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alam dunia Islam secara umum, semangat untuk 
erapkan Islam nampak menonjol dalam bentuk 
pengamalan dan kajian-kajian terhadap hadits-hadits 
|. seputar fadhail a'mal (Amal ibadah yang mempunyai 
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| Fadhail al-A'mal oleh al-Kandahlawi, kitab Dzurratun 
1 Nasihin, dan buku-buku lain yang semisal. 
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Be nyusun buku fadhail a'mal yang referensinya bisa diper- 
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PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, shalawat dan salam se- 
moga tercurah kepada Rasulullah, keluarganya, sahabatnya, dan 
orang yang membantunya.... Wa ba'du. 


"Di hadapan saya ada sebuah kitab karya salah seorang sau- 
dara saya yang mencintai dan membela sunnah Rasulullah #£, dia 
menyelesaikan kitabnya dan ajal datang menjemputnya. Aku me- 
mohon kepada Allah agar memberi rahmat yang luas kepadanya, 
menempatkannya di dalam surgaNya yang luas, meluaskan dan 
menerangi kuburnya, dan menggantikan sesudahnya dengan ke- 
baikan." 


Kitab ini bernama ash-Shahih al-Musnad min Fadha'il al-A'mal 
dan penulisnya adalah saudara saya Abu Abdullah Ali bin Mu- 
hammad al-Maghribi sils:. 





Saudaraku Ali telah berusaha mengumpulkan, menyusun bab- 
nya, mentakhrij hadits-haditsnya dan memberikan hukum (komen- 
tar) atasnya sebagai hadits shahih atau dhaif (lemah). Kitab ini ber- 
nilai tinggi pada pokok pembahasannya (hadits-hadits tentang ke- 
utamaan amal, pent.), bahan materi yang subur bagi para khatib dan 
penceramah yang selalu memperingatkan manusia. Maka, sebaik- 
baik yang diingatkan adalah kitabullah (al-Our'an) dan Sunnah 
Rasulullah # yang shahih. Firman Allah &£, 


BA ” 


Ane AN yaah 3 


"Maka berilah peringatan dengan al-Jur'an orang yang takut kepada 
ancamanKu." (Oaf: 45). 


Dan firman Allah #£, 


3 - Pa rara 22 700 15 
Oya satya Dg panda GL 
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"Maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
(kalam) Allah dan keterangan-keteranganNya. " (Al-Jatsiyah: 6). 


Kemudian, sesungguhnya di dalam kitab ini terdapat dalil- 
dalil bagi mukmin untuk membersihkan akhlaknya, mengembangkan 
amalnya, dan menghasilkan pahala besar dan ganjaran yang lebih. 


Kitab ini membuka pintu-pintu kebaikan bagi orang-orang 
yang beriman, mendorong mereka untuk berlomba dan saling men- 
dahului dalam kebaikan, dengan izin Allah #. 


Saudaraku Ali H8 telah memberikan faidah dan mengerjakan 
dengan baik pada kitab ini. Namun, ia membicarakan hal lain di 
beberapa tempat dan terlalu melebar di beberapa bab yang sebenar- 
nya tidak diperlukan, terlebih lagi ia telah memberikan nama kitab- 
nya dengan nama ash-Shahih al-Musnad min Fadha 1 al-A'mal, mestinya 
ia menyebutkan dalil yang menjelaskan keutamaan amal ini bagi 
setiap bab yang dibuatnya. Tetapi ada beberapa perkara yang mana 
keutamaannya tidak jelas pada dalil yang didatangkannya, padahal 
pahalanya jelas ada dari nash-nash umum. Seperti pembahasan ke- 
utamaan itikaf umpamanya: menurut saya tidak ada hadits yang 
tsabit pada bab ini dari Rasulullah #£. Apabila didatangkan dalam 
bab ini dengan hadits yang menerangkan bahwa Nabi & beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir (pada bulan Ramadhan) umpamanya, 
maka dalil tersebut tidak Syarih (nyata) dalam membatasi keutamaan 
itikaf. Sudah semestinya meringkas seperti contoh ini. Namun sau- 
daraku Ali sering kali melakukan hal seperti ini, maka saya mem- 
buang hadits yang saya lihat bukan merupakan dalil yang menjelas- 
kan keutamaan yang melatarbelakangi amal tersebut, dan saya 
tinggalkan sedikit dengan harapan masyarakat umum bisa mengam- 
bil manfaat. 


Inilah, saudaraku Ali dilss telah diberi taufik untuk menjelaskan 
status mayoritas hadits-hadits kitab ini. Ada pula beberapa hadits 
yang mana sudut pandang dam pemikirannya diperselisihkan, maka 
saya berpendapat untuk meninggalkannya. Secara umum, kitab ini 
dengan taufik Allah sangat bagus, walhamdulillah. 


Kemudian, saya tidak sempat menguras tenaga untuk mengo- 
reksi kitab ini secara Sempurna, karena besarnya buku dan sempit- 
nya waktu yang diberikan kepada saya untuk mengoreksinya dan 
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memberikan mukadimahnya, namun "sesuatu yang tidak bisa dida- 
patkan semua, sebagian besarnya tidak ditinggalkan." Hanya Allah 
yang memberi pertolongan, dan tidak ada daya dan upaya selain 
dengan Allah Yang Mahatinggi serta Mahaagung. 


Aku memohon kepada Allah agar memberikan manfaat kepa- 
da saudaraku Ali setelah wafatnya, memberikan berkah kepadanya 
pada istri dan keturunannya, dan memberikan manfaat dengan 
bukunya kepada umat Islam. 


Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita 
Muhammad, Keluarga dan para sahabatnya. 


Ditulis oleh 
Abu Abdullah/Mushthafa bin al-Adawi 
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PENGANTAR PENULIS 


Bismillahirrahmanirrahim 


Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kami meminta perto- 
longan, memohon petunjuk dan ampunan serta bertaubat kepada- 
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan kebu- 
rukan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka tiada orang yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah maka tiada Orang yang bisa memberi hidayah 
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya. 
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulN ya. 


KD GA Aj range AL er Agar Ae Haa 
Spek pal) 35 NS Ga TA ae Git Ea 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepadaNya: dan Janganlah sekali-kali kamu mati mela- 
inkan dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102). 


Gan 0 0 nh - 25. Ion Gs Ie 2G. G0 IE 
& ie M | : IK - 3 » | 
Lg ka 2 2don9 Umi Uya SAI XS 1 HA 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu, dan dari padanya Allah mencipta- 
kan istrinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisa': 1). 





3 


aa Mega ae RA an SATA 
ara 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 70-71). 


Adapun sesudah itu, sesungguhnya sebenar-benar pembicara- 
an adalah kalamullah (al-Our'an), sebaik-baik petunjuk adalah pe- 
tunjuk Muhammad #, seburuk-buruk perkara adalah yang baru-baru 
(dalam ibadah, pent.), setiap yang baru adalah bid'ah. Dan setiap 
yang bid'ah adalah sesat, dan setiap yang sesat berada di neraka.! 


Selanjutnya, sudah lama saya merenungkan suatu amal ibadah 
yang Allah berikan manfaat dengannya kepadaku dan saudara- 
saudaraku kaum muslimin, hingga akhirnya Allah memberikan hi- 
dayah kepadaku, Dia adalah sebaik-baik petunjuk dan pembela untuk 
merealisasikan kitab al-Fadha'il (keutamaan) karya al-Magdisi. Di 
saat saya sedang mentahgig, saya mengetahui bahwa kitab tersebut 
telah ditahgig. Saya pun mendatangkannya dengan tahgig saudara 
kami Ghassan Harmas. Hakikat tahgignya sangat baik dan pekerjaan- 
nya sangat teliti. Saya mulai ragu, apakah meneruskan tahgig atau 
apa? Saya berniat untuk meneruskan, dan saya berkonsultasi kepada 
saudara Dr. Hani al-Oadhi dalam persoalan itu, dan kami sepakat 
untuk mencetaknya di Maktabah al-Ouds setelah saya selesai men- 
tahgig kitab ini. Perbedaan saya dengan saudara Ghassan terdapat 
pada lebih dari delapan puluh hadits. Sekalipun saya banyak meng- 
ambil manfaat dari tahgignya, tanpa disangsikan lagi. Kemudian 
setelah itu, saudara Hani sis banyak berusaha untuk mengeluarkan 
(menerbitkan) kitab tersebut, tapi tidak ada hasil. Lalu, kami sepakat 
untuk meletakkan hadits-hadits shahih dari kitab al-Magdisi dalam 
satu risalah serta menambahkan beberapa hadits. Saya menduga, 





1 Inilah yang biasanya dinamakan Khuthbah al-Hajah. Kami akan menyebutkan tentang keutamaannya dalam 
kitab a/-Jum'ah insya Allah dalam Khutbah Jum'at. 
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semua hadits tersebut berjumlah kurang lebih lima ratus dua puluh 
hadits.! 


Kemudian, rencana menyusun kitab pada keutamaan amal (fa- 
dhail a'mal) kembali menghinggapi saya, yang menjadi rujukan pada 
bab pokok pembahasan yang baik ini. Lalu Allah memberikan hi- 
dayah kepadaku untuk menyusun kitab ini -ash-Shahih al-Musnad fp. 
fadha'il al-'A'mal- saya telah berusaha semaksimal mungkin. Saya 
telah mempelajari Kutub as-Sittah hadits demi hadits dan kitab-kitab 
sunnah lainnya. Semoga Allah menjadikannya (kitab tersebut, pent.) 
di timbangan kebaikan kami pada Hari Kiamat. 


Saya telah mengumpulkan di dalamnya hampir mencapai se- 
ribu tujuh ratus hadits, selain yang saya sebutkan dalam hasyiyah 
(catatan kaki) pada babnya. 


Perlu kami ingatkan bahwa kitab ini mengandung hadits- 
hadits shahih dan hasan, kecuali beberapa hadits dhaif yang kami 
sebutkan hanya untuk mengingatkan kedhaifannya. Seperti ini pula 
untuk kesungguhan yang telah kami berikan padanya. Saya sempat 
berpikir untuk mengumpulkan hadits-hadits dhaif tentang fadha'il. 
Namun cukuplah dengan menyebutkan sedikit hadits-hadits dhaif 
bersama kitab al-Jami' (yang mengumpulkan) hadits-hadits shahih 
dalam bab ini. Saya tidak mengklaim bahwa saya telah meneliti 
semua hadits tentang fadha'il, namun ini hanyalah usaha sederhana, 
semoga Allah memberikan manfaat kepadaku dan saudara-saudara- 
ku umat Islam dengan kitab tersebut. Kebenaran yang terdapat di 
dalamnya adalah berasal dari Allah, dan selain yang demikian maka 
berasal dariku dan dari setan. Allah dan RasulNya berlepas darinya. 
Kitab-kitab tentang fadha'il terdapat kejelekan dan kebaikannya. Kami 
mengumpulkan semua itu bertujuan untuk menjelaskan kepada umat 
bahwa dengan hadits-hadits shahih sudah cukup dari hadits-hadits 
dhaif, dan sesungguhnya tidak benar amal ibadah dengan hadits- 
hadits dhaif, seperti yang dikatakan mayoritas ulama secara mutlak, 
tidak boleh dalam fadha'il dan tidak pula yang lainnya, dan sesung- 
guhnya hadits dhaif berarti zhan, dan sesungguhnya zhan tidak 
cukup untuk memastikan suatu kebenaran. 





1 Kamu akan mengetahui nanti bahwa kitab tersebut tidak dicetak. Hanya Allah yang dimintai pertolongan. 
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Orang-orang yang mengatakan adanya beberapa syarat untuk 
mengamalkan hadits dhaif pada fadha'il al-A'mal telah membuat 
“beberapa syarat yang tidak bisa dilakukan mayoritas umat Islam. 
Syaikh al-Albani telah menyebutkan syarat-syarat ini dan memban- 
tahnya satu persatu dalam pengantar Shahih al-Jami' serta menyebut- 
kan contoh-contoh yang menunjukkan kontradiksinya kepada orang 
yang mengatakan pendapat ini. 


Tiga syarat tersebut adalah, pertama, muttafagun 'alaihi (yang 
disepakati) -kedhaifannya tidak terlalu parah. Maka keluar dari kri- 
teria orang yang menyendiri dari kalangan kadzdzab (pembohong), 
tertuduh bohong, dan orang yang memiliki kesalahan fatal. 


Kedua, hadits tersebut termasuk di bawah dasar umum, maka 
keluarlah riwayat yang diciptakan di mana tidak ada dasarnya sama 
sekali. 


Ketiga, bahwa ia tidak meyakini ketsabitan (keberadaan) ha- 
dits tersebut ketika mengamalkannya, agar tidak disandarkan ke- 
pada Nabi &£. 


Syaikh al-Albani berkata, "Syarat ini sangat jeli dan penting. 
Jikalau orang-orang yang mengamalkan hadits-hadits dhaif komit- 
men dengannya, niscaya hasilnya adalah sempitnya ruang lingkup 
pengamalannya atau tidak difungsikan sama sekali, kemudian ia 
mulai menjelaskan hal itu ... dan seterusnya." 


Dalam Hasyiyah Shahih al-Jami'ia berkata, "Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam Tabyin al-' Ajab fima warada fi fadhli Rajab sebagai . 


kritik terhadap orang yang mendatangkan hadits-hadits dhaif pada 
fadha'il. 


Beserta syarat tersebut mestinya ada tambahan syarat yaitu 
agar yang mengamalkan hadits dhaif meyakini keadaan hadits terse- 
but dhaif dan tidak mempopulerkannya, hal tersebut agar seseorang 
tidak mengamalkan hadits dhaif, sehingga masuklah amal yang bu- 
kan bagian syara', atau dilihat oleh orang jahil lalu ia mengira bahwa 
itu adalah sunnah yang shahih. Abu Muhammad bin Abdis Salam 
telah menegaskan hal itu. Hendaklah seseorang berhati-hati agar 
jangan termasuk dalam sabda Nabi #5, 
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“Siapa saja yang meriwayatkan hadits dariku dan mengetahui bahwa 
hadits tersebut bohong maka dia adalah salah seorang dari para pem- 
bohong." (H.R. Muslim). 


Bagaimana dengan orang yang mengamalkannya? Dan tidak 
ada perbedaan antara mengamalkan hadits pada bidang hukum atau 
Jadha'il, karena semuanya adalah syara'." 


Syaikh Al-Albani berkata, "Allamah Syaikh Ahmad Syakir telah 
berkata di dalam bukunya al-Ba'its al-Hatsits hal. 101 setelah menye- 
butkan tiga syarat di atas." 


"Yang saya lihat, bahwa penjelasan kelemahan pada hadits 
dhaif adalah suatu keharusan di setiap kondisi, karena tidak memberi- 
kan penjelasan membuat dugaan orang yang mempelajari bahwa itu 
adalah hadits shahih. Terutama apabila yang mengutip hadits tersebut 
adalah ulama hadits yang dijadikan rujukan dalam ucapannya ter- 
sebut, dan bahwasanya tidak ada perbedaan di antara hukum dan 
keutamaan ibadah (fadha'il al-A'mal) serta yang semisalnya dari sisi ti- 
dak boleh mengambil hadits dhaif, bahkan tidak ada hujjah bagi sese- 
orang kecuali dengan hadits yang shahih atau hasan dari Rasulullah #£, 


Banyak di antara ulama yang mengatakan bahwa tidak boleh 
meriwayatkan hadits dhaif kecuali beserta menjelaskan kedhaifan- 
nya. Tidak boleh mengamalkan hadits dhaif tentu lebih utama, lebih 
utama, dan lebih utama. Ditambahkan lagi bahwa kaidah yang me- 
ngatakan bahwa hadits dhaif bisa diamalkan pada fadha'il al-a'mal 
ini, bagian pertamanya menolak yang terakhir, dan yang terakhir 
menolak yang pertama. Karena ketika mereka mengatakan bahwa 
hadits bisa diamalkan pada fadha'il al-a'mal, maka hendaknya amal 
ibadah ini keutamaannya diperkuat dengan hadits yang tsabit (kuat) 
dari Rasulullah &, dalam kondisi seperti ini mengamalkan bukanlah 
dengan hadits dhaif ini, namun dengan hadits yang menetapkan bah- 
wa amal ini adalah masyru'. Dan setiap amal ibadah yang disyariat- 
kan, tidak ada keraguan lagi bahwa hukumnya adalah antara musta- 
hab (dianjurkan) dan hukum di atasnya berupa tingkatan-tingkatan 
yang dikenal menurut pendapat ulama. Ketika itu, tidak ada peran 
hadits dhaif dalam menetapkan keutamaan amal ibadah yang utama 
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ini, hal ini dalam kondisi bahwa ibadah yang utama tersebut tetap 
(tsabit) dengan selain hadits dhaif. 


Dan sebaliknya, apabila ada ibadah yang tidak disyariatkan, 
maksudnya tidak ada riwayat tentang keutamaannya kecuali dengan 
hadits dhaif. Maka, berarti jikalau memang terjadi demikian, kita akan 
melarang manusia (umat Islam, pent.) mengamalkan ibadah berda- 
sarkan hadits dhaif. Semua ulama sepakat "Konsensus Ulama", se- 
bagaimana yang disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa 
tidak boleh menganjurkan suatu hukum yang hanya berdasarkan 
hadits dhaif "Al-Fatawa” 1/250, dan perlu juga diperhatikan hakikat 
hal ini yaitu perkataan mereka, "Hadits dhaif diamalkan pada fadha'il 
al-a'mal.' Fadha'il al-a'mal jika terdapat di dalam hadits yang bukan 
dhaif (shahih), niscaya disyariatkan. Maka keberadaan hadits dhaif 
atau ketiadaannya sama saja dan tidak berpengaruh. 


Jika fadha'il al-a'mal tidak terdapat dalam hadits selain yang 
dhaif, maka pada yang demikian itu termasuk menetapkan hukum 
kepada manusia yang mengandung fadha'il, sekurang-kurang ke- 
dudukannya adalah istihbab (anjuran), berarti menetapkan hukum 
(tasyri') dengan hadits dhaif. Ini tidak dibolehkan berdasarkan ke- 
sepakatan ulama. "Ucapan yang berfaedah ini kami kutip dari Syaikh 
al-Albani 418. Beliau memberikan penjelasan panjang pada masalah 
ini. Lihat, pengantar Shahih at-Targhib, Tamam al-Minnah, dan adh- 
Dha'ifah fi al-Mugaddimah. Banyak hadits-hadits yang memberi pe- 
ringatan dalam meriwayatkan hadits-hadits dhaif, tanpa memberi 
penjelasan tentang kedhaifannya. Muslim meriwayatkan dalam 
Shahihnya, 


» 2 Obi ag PIK ce. 
at JSI Lg ON UI sad LAS 
“Cukuplah seseorang disebut sebagai pendusta dengan meriwayatkan 
semua hadits yang didengarnya.” 


Imam Ibnu Hibban berkata dalam Shahihnya hal. 27, 'Pasal: 
Keharusan masuk neraka bagi orang yang menyandarkan sesuatu 
kepada al-Mushthafa #£ sedangkan dia tidak tahu keshahihannya", 
kemudian ia memaparkan dengan sanadnya dari Abu Hurairah && 
secara marfu ', 
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Dea Pena Beer SE ea Ge AA Si 

HB oa onaia Peda Jah JL ae JB uya 

"Siapa yang mengatakan suatu riwayat atas namaku yang tidak pernah 
saya katakan, maka hendaklah ia menempati tempatnya di neraka." 


Sanadnya hasan dan dasarnya dalam "ash-Shahihain" dengan 
semisalnya.... lihat adh-Dha'ifah hal. 12 dan pada Musnad ath-Thayalisi 
no. 107 dari hadits Ali secara marfu', 


JB abi de SAS LA Eh TE NASEY 
"Janganlah kalian berbohong kepadaku, sesungguhnya siapa yang 
bohong kepadaku niscaya ia masuk neraka." 


Sanadnya shahih, dan saya telah mentakhrijnya di sana. Lihat 
al-Bukhari no. 106 dan penjelasan al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) da- 
lam Fath al-Bari terhadap hadits ini. 


Dalam Musnad ath-Thayalisi no. 191 dari hadits az-Zubair, "Siapa 
yang berkata atas namaku riwayat yang tidak pernah kuucapkan, hendaklah 
dia menempati tempatnya di neraka." Saya telah mentakhrijnya, dan 
hadits ini juga terdapat dalam al-Bukhari/107 dari jalur Amir bin 
Abdullah bin az-Zubair, dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkata ke- 
pada az-Zubair, Sesungguhnya saya tidak mendengar anda meriwa- 
yatkan hadits dari Rasulullah & seperti yang dilakukan Fulan dan 
Fulan. Ia menjawab, 'Sesungguhnya saya tidak pernah berpisah 
dengannya (Rasulullah #£), tetapi saya pernah mendengar beliau 
bersabda, 'Siapa yang berbohong atas (nama)ku, hendaklah dia 
menempati tempatnya di neraka'." 


Al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) berkata dalam al-Fath 1/242, 
Hadits tersebut dikeluarkan oleh ad-Darimi dari jalur yang lain, 
dari Abdullah bin az-Zubair yang berbunyi, "Siapa yang meriwayat- 
kan hadits dariku secara dusta," dan ia tidak menyebutkan al-'amd 
(sengaja). Berpegangnya az-Zubair dengan hadits ini berdasarkan 
pilihannya sedikit meriwayatkan hadits merupakan dalil yang paling 
shahih bahwa dusta adalah mengabarkan sesuatu yang berbeda 
dengan kenyataannya, sama saja sengaja atau keliru. Orang yang 
keliru, sekalipun tidak berdosa berdasarkan ijma', namun az-Zubair 
khawatir terlalu banyak meriwayatkan bisa terjerumus dalam keke- 
liruan sedangkan dia tidak menyadari. Karena sesungguhnya dia, 
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sekalipun tidak berdosa dengan kekeliruan, namun ia bisa berdosa 
dengan memperbanyak periwayatannya karena banyak meriwayat- 
kan merupakan tempat dugaan adanya kekeliruan. Orang yang tsi- 
gah, apabila meriwayatkan hadits dengan keliru, lalu diambil darinya 
sedangkan dia tidak mengetahui bahwa itu adalah kekeliruan, nis- 
caya akan diamalkan selamanya karena percaya dengan periwayatan- 
nya sehingga menjadi sebab pengamalan yang tidak dikatakan oleh 
asy-Syari'. Maka, siapa yang khawatir terjatuh dalam kesalahan ka- 
rena terlalu banyak meriwayatkan, niscaya tidak selamat dari dosa 
apabila sengaja banyak meriwayatkan. Dari sanalah, az-Zubair dan 
sahabat lainnya menahan diri dari banyak meriwayatkan hadits... 
dan seterusnya. 


Lihatlah ucapan Syaikh Syakir atas al-Musnad 3/1413, tetapi 
lihat al-Fatawa Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah 10/408-409, 18/ 65-66 
dan pendapat mereka (bolehnya) mengamalkan hadits dhaif pada 
fadha'il al-a'mal dan yang lainnya. 


Alangkah indahnya yang dikatakan al-Ourthubi dalam Tafsir- 
nya pada ayat 56 dari surat al-Ahzab, 


Ega ee re B LX hn 10 215 


CA Jp Ora MATA AN ol 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk 
Nabi." (Al-Ahzab: 56). 


Ia berkata, "Merupakan kewajiban manusia agar memandang 
agamanya seperti memandang hartanya, mereka tidak mau mengam- 
bil uang yang cacat dalam jual beli. Mereka hanya memilih yang baik. 
Demikian pula tidak boleh diambil riwayat dari Nabi &£ kecuali yang 
shahih sanadnya dari beliau, agar tidak termasuk dalam kebohongan 
atas Rasulullah #&. Di saat ia ingin mendapatkan keutamaan, justru 
mendapatkan kekurangan, bahkan bisa mendapatkan kerugian yang 
nyata. Andaikan al-Ourthubi komitmen dengan ucapan ini dalam 
kitabnya yang bernilai tinggi Tafsir al-Gur'an, al-Jami' al-Ahkam al- 
Our'an. 


Perhatian! Siapa yang mengatakan bahwa Imam Ahmad ber- 
hujjah dengan hadits dhaif pada fadha'il al-a'mal, maka dia telah me- 
lakukan kesalahan. Dalam "al-Oa'idah al-Jalilah fi at-Tawassul wa al- 
Wasilah" hal. 15 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Imam Ahmad 
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dan para imam sekaliber dengannya tidak pernah berpegang pada 
semisal hadits-hadits (dhaif) ini dalam syariah. Dan siapa yang me- 
ngutip dari Imam Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits dhaif, 
yang bukan shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah melakukan 
kesalahan atas beliau. 


Dan lihat al-Fatawa 1/251. 


Syaikhul Islam juga berkata dalam al-Ga'idah al-Jalilah hal. 91-92, 
"Dalam syariah, tidak boleh berpegang pada hadits-hadits dhaif yang 
bukan shahih dan bukan pula hasan. Namun Imam Ahmad dan para 
ulama lainnya membolehkan periwayatannya pada fadha'il al-a'mal 
hadits yang tidak diketahui bahwa hadits itu tsabit, ketika tidak di- 
ketahui bahwa ia adalah dusta. Dan penjelasan yang demikian adalah 
bahwa amal ibadah apabila diketahui bahwasanya ia disyariatkan 
dengan dalil syar'i, dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannya 
yang tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka pahala akan ter- 
wujud. Dan tidak ada seorang imam pun yang mengatakan bahwa 
boleh sesuatu itu dijadikan wajib atau mustahab berdasarkan hadits 
dhaif. Siapa yang mengatakan hal ini, berarti ia telah menyalahi ijma' 
(konsensus) ...." Hingga ia mengatakan, "Orang yang pertama kali 
dikenal membagi hadits menjadi tiga: shahih, hasan dan dhaif ada- 
lah Abu Isa at-Tirmidzi dalam Jami'nya. Hadits hasan menurut pen- 
dapatnya adalah hadits yang memiliki banyak jalur dan tidak ada 
di antara rawinya yang muttaham (tertuduh bohong dll., pent.). Dan 
bukan pula syadz. Hadits ini dan semisalnya dinamakan oleh Imam 
Ahmad sebagai hadits dhaif, dan ia berhujjah dengannya. Karena 
inilah, Ahmad memberikan contoh terhadap hadits dhaif yang di- 
jadikannya sebagai hujjah dengan hadits Amar bin Syu'aib dan 
Ibrahim al-Hijri serta semisal keduanya.... Lihat Majmu' al-Fatawa 
1/251/252. Saya katakan, "Jadi hadits dhaif menurut Imam Ahmad 
yang dijadikannya hujjah pada fadha'il al-a'mal adalah hadits hasan 
menurut Imam at-Tirmidzi dengan dalil penjelasan sebelumnya." 


Ia berkata dalam al-Fatawa 1/252, "Dan siapa yang mengutip 
dari Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits dhaif yang bukan 
shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah melakukan kesalahan. 
Namun dalam 'uruf Ahmad bin Hanbal dan para ulama sebelumnya, 
sesungguhnya hadits terbagi kepada dua bagian: shahih dan dhaif. 
Hadits dhaif menurut mereka terbagi kepada dhaif matruk yang tidak 
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dijadikan hujjah dan dhaif hasan, sebagaimana lemahnya manusia 
karena sakit terbagi kepada sakit yang mengkhawatirkan sehingga 
dilarang transaksi dari modal hartanya, dan kepada lemah yang 
ringan yang tidak menghalangi hal itu. Dan orang yang pertama 
kali dikenal membagi hadits menjadi tiga bagian shahih, hasan dan 
dhaif -adalah Abu Isa at-Tirmidzi- dalam Jami'nya... dan seterusnya 
yang telah disebutkan. 


Karena semua alasan itulah, jika manusia mencukupkan diri 
pada pembahasan yang terdapat dalam Shihah, musnad-musnad dan 
karangan lainnya, yang banyak beredar di kalangan ulama dan di- 
riwayatkan para ulama fagih (ahli bidang fikih), niscaya semua sudah 
cukup bagi mereka dan keluar (selamat) dari ancaman Nabi mereka, 


NN aan TAN aa 2 NAn AG MG Na Ne 
HJ ja aan Doetala lilania (ale DAS ja 
"Siapa yang berdusta atas (nama)ku secara sengaja, hendaklah ia 


menempati tempatnya di neraka," dan yang lainnya seperti yang 
telah dijelaskan. 


Sangat disayangkan, masih ada orang yang tetap menghafal 
hadits-hadits dhaif dan maudhu' serta yang tidak ada dasarnya dan 
tidak kamu dapatkan mereka menghafal hadits shahih, sekalipun 
dalam ash-Shahihain. Ini karena kejahilan mereka terhadap sunnah 
Nabi #£, kebanyakan umat Islam mengenal bab-bab tentang pahala 
dan keutamaan serta menguncinya dan membuka pintu-pintu mak- 
siat dan maksiat, lebih dicintai oleh jiwa mereka, seperti inilah per- 
buatan setan kepada mereka. 


Sangat disayangkan pula, kami melihat banyak penceramah 
dan khatib mendengungkan hadits-hadits dhaif dan maudhu' serta 
meninggalkan hadits-hadits shahih yang tsabit. Semua ini karena 
pengaruh setan terhadap mereka, perkara ini menghiasi mereka, 
pengamalan hadits shahih memberatkan mereka. Padahal terkadang 
hadits tersebut terdapat dalam ash-Shahihain atau salah satunya dan 
cukup untuk meninggalkan hadits dhaif yang disebutkan penceramah 
atau khatib di dalam bab topik pembicaranya. Semua ini termasuk 
tipu daya setan dan rayuannya kepadanya, karena cerita atau hikayat 
yang dibicarakannya menyenangkan kalangan awam, dan mereka 
terpengaruh dengannya. Adapun hadits shahih yang tsabit dari Ra- 
sulullah maka tidak (seperti itu, pent.). Wallahul musta'an. 
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Andaikan mereka komitmen hanya dengan hadits-hadits sha- 
hih saja dan mengamalkannya, di dalam semua itu tidak memerlukan 
hadits dhaif dan maudhu' yang mengherankan kalangan awam. 


Karena semua alasan itu, saya bersungguh-sungguh dalam 
mengumpulkan kitab ini yang merupakan pembantu bagi para kha- 
tib dan penceramah serta selain keduanya setelah kitab Allah #£ 
(al-Ouran). Sekalipun saya banyak mengutip ayat-ayat dalam babnya 
namun saya tidak berbicara terhadap satu ayat kecuali sedikit sekali. 
Demikian pula hadits-hadits, saya banyak berpegang terhadap ko- 
mentar al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) dalam al-Fath dan an-Nawawi 
dalam Syarh Muslim sedikit, serta selain keduanya dari kitab-kitab 
syarah. Saya tidak berpanjang lebar dalam menjelaskan hadits agar 
kitab tidak terlalu besar, tetapi untuk beberapa faedah yang langka 
dan kata-kata yang sulit (saya memberikan penjelasan agak panjang, 
pent.). Siapapun di antara khatib yang ingin membuat khutbah, hen- 
daklah ia mengambil salah satu bab atau lebih banyak, kemudian ia 
melihat penjelasan hadits, jika ada dalam al-Bukhari hendaklah ia 
melihat dalam al-Fath, jika dalam Muslim hendaklah ia melihat Syarah 

an-Nawawi, dan sebelum semuanya itu tentu ayat-ayat Allah dari 
kitab-kitab tafsir dan yang lainnya. Wallahul-Musta'an. 


Demikian pula 'Aunul-Ma'bud untuk hadits-hadits Sunan Abi 
Daud, Tuhfah al-Ahwadzi untuk hadits-hadits at-Tirmidzi dan seterus- 
nya. Lalu, di antara metode saya dalam kitab ini adalah mengumpul- 
kan hadits-hadits khusus tentang fadha'il (keutamaan), mentakhrijnya 
dan memberikan komentar jika pantas untuk hal itu, dibantu kitab- 
kitab syarh seperti sebelumnya. 


Saya tidak akan menyebutkan kecuali hadits yang nampak 
sekali keutamaan padanya kecuali yang saya lupa atau salah, dan 
hal ini mesti terjadi. Al-ma'shum hanyalah orang yang dipelihara 
Allah. Keutamaan dari hadits diambil dengan konteks yang menun- 
jukkan atas hal itu. Di antaranya adalah apabila dalam mengamalkan 
adalah membuat orang yang mengamalkannya berkeinginan untuk 
melakukan yang semisalnya. Hal itu menunjukkan adanya keutamaan 
dalam hadits itu. Sesuatu yang sudah pasti mengandung keutamaan 
mengakibatkan adanya pahala, dan yang mengetahui hanyalah Allah, 
seperti yang disebutkan al-Hafizh dalam al-Fath. Terkadang ada 
hadits dengan ibadah yang mana pelakunya dipuji atau mendapatkan 
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pahala atas perbuatannya, atau termotivasi dengan dorongan yang 
kuat, atau ternasihati dengannya, atau yang lainnya yang ditegaskan 
oleh Nabi #5 adanya pahala dan ganjaran baginya. Fadha'il tidak bisa 
didapatkan dengan giyas (analogi), tetapi diambil secara taugifi dari 
Nabi #&. Dan metode saya dalam menyebutkan hadits bab -matan- 
seperti yang akan datang padahal saya menghindar dari pelebaran 
pembahasan dalam mentakhrij karena khawatir ada rasa jenuh dan 
bosan. | 


Maka metode saya: Jika hadits bab yang akan saya sebutkan 
ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, saya memulai bab itu dengan 
riwayat al-Bukhari, saya selalu menyebutkan permulaan atraf (ujung) 
hadits untuk mencari atrafnya. Apabila saya menyebutkan selain 
yang demikian itu, maka saya mengisyaratkan ke atraf permulaan 
hadits kecuali pada kejadian langka. 


Terkadang saya mendahulukan riwayat Muslim terhadap ri- 
wayat al-Bukhari, dan ini sangat jarang sekali, dan hal itu karena 'illat, 
adakalanya hadits al-Bukhari tersebut mu 'allag sedangkan yang lain 
maushul, atau ma'lul (adanya cacat, pent.) sedangkan yang lain salim 
(tidak ada cacat dari segi riwayat atau matan, pent.), atau karena ada- 
nya faedah di matan Muslim, dan yang lainnya. 


Saya selalu menyebutkan sanad, maksudnya sanad hadits, ke- 
cuali hadits itu (disebutkan) berulangkali. Maka, saya cukup hanya 
menyebutkan nama sahabat, tempat dan matan hadits tanpa sanad, 
kecuali yang langka sekali, atau salah tulis, atau karena lalai. Wallahul- 
Musta'an.... Apabila ada hadits -dari sahabat yang lain dengan matan 
yang sama atau seumpamanya, maka terkadang saya merasa cukup 
dengan menyebutkannya di Hasyiyah (footnote) dan tidak menyebut- 
kannya pada bab tersebut. Apabila saya mengisyaratkan kepada 
fadha'il dengan tahgigku, tanpa menyebutkan al-Magdisi, berarti itu 
adalah kepunyaan al-Magdisi dengan tahgig saya. Semoga Allah #£ 
memudahkan untuk mencetaknya. Mengamalkan hadits-hadits ten- 
tang fadha'il memiliki peranan yang sangat besar untuk membentuk 
manusia memiliki akhlak yang baik, terutama apabila meninggalkan 
kehinaan disertai mengamalkan fadha'il. Dalam hadits Abdullah bin 
Amru, ia berkata," Nabi #5 tidak pernah berkata keji atau menganggap 
keji, beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya sebaik baik kalian adalah yang paling baik akhlaknya." 


Hadits ini terdapat dalam al-Bukhari 3559 dan yang lainnya 
seperti yang telah saya takhrij dalam fadha'il pada babnya. 


Demikian pula hadits dari Abu Hurairah «&, Beliau #5 bersabda, 

Pn ea UP LIA He Ma” 

BVEYI Iko Ye Lah 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
shalih." (H.R. Ahmad). 


Dan pada satu riwayat "Makarimal-Akhlag", menurut pendapat 
sebagian ulama yang menshahihkannya. 


Karena sudah diketahui bahwa apabila fadha'il tersebar dan 
diamalkan, niscaya menjadi penyebab dalam menghalangi terse- 
barnya kehinaan yang merata di semua kota. La haula wa la guwwata 
illa billahil 'aliyyil azhim (tidak ada daya dan upaya melainkan dengan 
pertolongan Allah Yang Mahatinggi dan Mahabesar). 


Fadha'il ini, selamanya tidak boleh dikurangi. Fadha'il tersebut 
menguatkan iman dan memantapkannya, ia menyebabkan selalu 
bertambahnya iman. Maka sepantasnya menekuninya, karena ia 
menghasilkan surga dan menjauhkan dari neraka, mengangkatkan 
derajat, menambah kebaikan yang bermanfaat di hari yang mana 
harta dan keturunan tidak berguna kecuali orang yang datang kepada 
Allah dengan hati yang salim (bersih). Dan tidak mungkin iman bisa 
tetap sempurna apabila seorang muslim melalaikan fadha 1. 


Segala puji bagi Allah 4£ yang menjadikan tetapnya umat berhi- 
as diri dengan fadha'il dan menjadikan hilangnya dengan berhias diri 
dengan kehinaan-kehinaan. Ini termasuk di antara yang mendorong 
saya menulis judul ini, terutama setelah tersebarnya kehinaan, sehing- 
ga (dengan mengamalkan hadits-hadits tentang fadha'il, pent.) seorang 
bisa membersihkan dirinya dari kehinaan-kehinaan. 


Ayat-ayat dan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab ini me- 
rupakan perniagaan - menguntungkan, yang menyelamatkan dari 
siksa yang amat pedih. Kita memohon hal itu kepada Allah 46. Se- 
patutnya mendorong atas komitmen terhadap jalan orang-orang 


xxii 


Pengantar & Daftar ls 


yang memperbaiki dan memberikan petunjuk kepada meninggalkan 
tujuan-tujuan yang rusak dan mendorong di dalam tujuan-tujuan 
yang baik, yang mengajak kepada memperbanyak pahala dan ber- 
usaha mendapatkan keutamaan ini, ketika kebiasaan seseorang ada- 
lah berusaha mendapatkan yang berguna. Bagaimana tidak, ini 
adalah penyebab bagi perniagaan menguntungkan dan masuk 
surga dengan izin Allah 4. Ayat-ayat dan hadits-hadits fadha'il 
dan amal-amal shalih akan menjadi penyebab komitmen seorang 
hamba terhadap harapan dan berbaik sangka kepada Allah 4£, teruta- 
ma ketika menjelang ajal, di saat keluarnya ruh kepada Penciptanya. 


Pengamalan yang benar terhadap raja' (pengharapan) adalah 
berhenti mengerjakan dosa dan memulai membiasakan amal-amal 
shalih yang utama. Maka, seharusnya menghindarkan diri dari ke- 
hinaan sebelum berhias dengan sifat-sifat utama, dan di sinilah raja' 
menjadi benar. 


Adapun sifat raja' disertai dosa, maka akan menyeret kepada 
ketertipuan, kemudian berlepas dari agama. Semoga Allah 4£ melin- 
dungi kita dan saudara kita seiman dari hal itu, menjadikan kita se- 
mua termasuk orang yang memiliki himmah (cita-cita) yang tinggi 
untuk mendapatkan derajat yang tertinggi. 


Sejatinya bagi seseorang agar introspeksi terhadap dirinya da- 
lam semua perbuatannya. Maka, apapun kekurangan yang terdapat 
padanya, hendaknya ia kembali kepada Allah 85 dalam meminta 
pertolongan atasnya. Tidak ada daya dan upaya selain dengan Allah 
Yang Mahatinggi serta Mahaagung. 


Tidak lupa saya ucapakan terima kasih kepada guru kami al- 
Fadhil Syaikh Mugbil bin Hadi yang berkenan melakukan kajian 
ulang terhadap beberapa bagian dari kitab ini. Demikian pula saudara 
kami al-Fadhil Syaikh Mushthafa al-Adawi terhadap bantuannya 
dalam mempublikasikan kitab dan nasihat-nasihat berguna lainnya. 
Semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepadanya. Demikian 
pula saudara-saudara kami yang telah menolong dalam mengoreksi 
kitab ini, dan setiap orang yang turut membantu serta berperan serta 
dalam mengeluarkan kitab ini. 


Aku memohon kepada Allah 8 yang Mahaagung, Rabb arsy 
yang sangat besar, agar memberi manfaat dengan kitab ini kepada 
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penulis dan pembacanya, dan menjadikannya ikhlas karena Wajah- 
Nya yang Mahamulia serta menjadi simpanan (amal ibadah, pent.) 
bagi kami di Hari Pembalasan. 


Abu Abdullah 
Ali bin Muhammad al-Maghribi 
Mesir-Daghaliyah-Aja-Maniyyah Samnud 
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Kitab Fadkail Riomal 


KEUTAMAAN IKHLAS DAN MEMPERBAIKI 
(HATI) YANG TERSEMBUNYI 


(1). Imam al-Bukhari ig berkata no. 54, "Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Malik mengabar- 
kan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Muhammad bin Ibrahim, 
dari Algamah bin Waggash, dari Umar bahwasanya Rasulullah # 
bersabda, 


A | Haa LIS LAS SP USA YK BL JK 
| em Ama 32 
Nah AI Hn AS Si an UI King S5 


Ea) ala - 5 Pa Tega 1 
"Segala amal tergantung niatnya dan bagi setiap orang adalah apa 
yang ia niatkan. Maka barangsiapa (niat) hijrahnya kepada Allah 
dan RasulNya, maka hijrahnya (benar-benar) kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diraihnya 
atau perempuan yang akan dinikahinya, maka (nilai) hijrahnya ter- 
gantung kepada sesuatu yang ia berhijrah kepadanya." Shahih. 


(2). Imam al-Bukhari wig berkata (2118), "Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepadaku, 'Ismail bin Zakariya mencerita- 
kan kepada kami, dari Muhammad bin Sugah, dari Nafi' bin Jubair 
bin Muth'im, ia berkata, Aisyah & menceritakan kepadaku, ia ber- 
kata, "Rasulullah &£ bersabda, 


Z0. 


aa el TN PI Ga MAS Bp SU TAS YA 


1 Al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas no.1 dan lihat ujungnya di sana. Dikeluarkan oleh Muslim 1907, 
Abu Daud 2201, at-Tirmidzi 1647, an-Nasa'i 1/58- 60, 6/158 dan Ibnu Majah 4227. 


1 


Kital Fadkail Amal 


se en CA 1G PAI 
V satu pasukan menyerang Ka'bah, tatkala mereka sampai di tanah 
yang lapang, mereka ditenggelamkan (ke dalam perut bumi) dari awal 
pasukan hingga yang paling akhir dari mereka.” Dia (Aisyah) berkata, 
"Saya bertanya, "Bagaimana ditenggelamkan dari yang paling pertama 
hingga yang paling akhir, padahal di dalamnya ada orang-orang pasar 
(para pedagang) dan yang bukan bagian dari mereka?" Beliau men- 
jawab, 'Mereka ditenggelamkan (ke dalam perut bumi) dari yang paling 
pertama hingga yang paling akhir, kemudian mereka dibangkitkan 
menurut niat mereka."! (Shahih). 


(3). Imam Muslim wi berkata (no. 2882), "Outaibah bin Said, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, -sedangkan lafazh milik Outaibah -, Ishag berkata, Jarir 
mengabarkan kepada kami', dan dua orang yang lain berkata, 'Jarir 
menceritakan kepada kami', dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Ubai- 
dillah bin al-Oibthiyah, ia berkata, 'Al-Harits bin Abi Rabi'ah dan 
Abdullah bin Shafwan serta saya bersama keduanya berkunjung ke 
rumah Ummu Salamah, Ummul-Mukminin. Keduanya bertanya 
kepadanya tentang pasukan yang ditenggelamkan (ke dalam perut 
bumi) dan hal itu terjadi pada masa Ibnu az-Zubair, ia berkata, 
"Rasulullah #5 bersabda, 


Or . AN 


Tab PN Ga Ha GAS Op SR) ea se 5 
» Kis LI Sa SS ya UK Ai Ipa tea. 3 
BA Aa ai 2 En 


"Orang yang mencari perlindungan berlindung di Baitullah, maka 
seorang tentara delegator diutus kepada mereka. Apabila mereka telah 
berada di tanah lapang, mereka ditenggelamkan.' Saya berkata, "Wahai 


1 Muslim mengeluarkannya 2884, Ahmad 6/105-259, dan Abu Nu'aim dalam '3/-Mi/ya#5/12. al-Hafizh berkata 
dalam a/-Fath 4/4000, dan di dalam hadits ini (menunjukkan) bahwa segala amal dipandang menurut niat 
yang beramal dan larangan berkumpul bersama orang-orang zhalim, duduk-duduk bersama mereka serta 
memperbanyak jumlah mereka, kecuali bagi yang terpaksa melakukan hal itu. 
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Rasulullah! Bagaimana dengan orang yang terpaksa?' Beliau men- 
jawab, "Ta ditenggelamkan bersama mereka, tetapi ia akan dibangkitkan 
pada hari kiamat menurut niatnya”. 


Abu Ja'far berkata, "Ta adalah tanah lapang di Madinah." (Shahih). 


(HD. Imam Muslim ds!8 berkata 2564 '34'," Amru an-Nagid men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), ' Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), 'Ja'far bin Burgan menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin al-Asham, dari Abu Hurairah «&, ia berkata, 
"Rasulullah #& bersabda, 


22 NN GA Prana af oo NU Pa an ee P3 na ato! N 8 

SIA 3 Sai II RN SIA Sopo SEE NO 
'Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada wajah dan harta ka- 
lian, tetapi Dia memandang kepada hati dan perbuatan kalian." 


Dalam riwayat sebelumnya dengan sanad yang lain dari Abu 
Hurairah secara marfu', "Sesungguhnya Allah tidak memandang ke- 
pada tubuh dan wajah kalian ....", al-hadits, ia menambahkan, "Beliau 
mengisyaratkan ke dadanya." (Shahih).? 


Firman Allah 4g, 


Pe v0... PS ne Le ne nAA 00 KN AA £ 
lol ad) pol Ih NY, Cara ME Jai Ar ob 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka hendak- 


lah ia mengerjakan amal yang shalih, dan janganlah ia mempersekutu- 
kan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya'.” (Al-Kahfi: 110). 


(5). Imam an-Nasa'i v8 berkata (6/25), "Isa bin Hilal al-Him- 
shi mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Muhammad bin Himyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Mu'awiyah bin Sallam mence- 
ritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Syaddad Abu 


1 At-Tirmidzi mengeluarkannya 2171, Ibnu Majah 4065, dan selain keduanya. Ia seperti hadits sebelumnya. 
Terdapat dalam hadits Hafshah xzts dalam riwayat Muslim 2883, an-Nasa'i 5/207, Ibnu Majah 4063. Al-Baida' 
adalah setiap bumi yang licin, tidak ada apapun. Baida a/-Madinah. Bagian atas yang berhadapan Dzul 
Hulaifah menghadap ke arah Makkah. 

2 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah 4143. Maksudnya, perbaikilah perbuatan dan hati kalian. Sesungguhnya Allah 
tidak memandang kepada tubuh-tubuh yang indah, pakaian-pakaian mewah, namun Dia memandang kepada 
hati yang penyayang dan jiwa seorang mukmin yang lemah. 
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Ammar, dari Abu Umamah al-Bahili, ia berkata, 'Seseorang datang 
kepada Nabi #5, ia berkata, 


Pad 
3 


y 8 di nan JW SL 25 SN nail UP Ya) Hi, 


. 


Ta 


3? 


Se - IN HD Iya Sya AP ntb ds 2 


A43 9 


Aya HA ae sub jp LAU -JU 


'Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang berperang karena 
mengharap pahala dan pujian, apakah yang didapatkannya?" Rasulullah 
& bersabda, "Dia tidak mendapatkan apapun, beliau mengulanginya 
sebanyak tiga kali. Rasulullah & berkata kepadanya, "Dia tidak men- 
dapatkan apapun," kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 
tidak menerima amal kecuali yang ikhlas dan mengharapkan Wajah 
Allah." (isnadnya hasan). 


(6). Al-Bukhari 1g berkata, "Ismail bin Khalil menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), 'Ali bin Mushir mengabarkan kepada kami, 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar ss, sesungguh- 
nya Kerah ka Maa 


La AAA ata 
- Tr 


! Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Kabir 7629 dan al-Albani menyebutkan dalam ash-Shahihah 52, ia 
berkata, 'Isnadnya hasan'. Seperti yang dikatakan al-Hafizh al-'Iragi dalam Takhrij al-Ihya'4/328, 'Dan hadits- 
hadits yang sama maknanya sangat banyak yang bisa kamu dapatkan di permulaan kitab at-Targhib karya 
al-Mundiiri. 

Perhatian: Hadits-hadits dalam bab ini sangatiah banyak, namun saya hanya mencukupkan atas sebagiannya 
saja. Kami menyebutkan di sini sekedar contoh hadits tentang tiga orang yang berlindung di gua. Lalu, Allah 
memberikan kelapangan kepada mereka disebabkan amai mereka yang ikhlas, yang mereka lakukan hanya 
karena Wajah Allah. Hadits itu dalam al-Bukhari 2272, Muslim 2743, dan selain keduanya. Hadits ini akan 
terulang di beberapa bab, insya Allah. Karena sangat pentingnya. Karena itulah saya menyebutkan selengkapnya 
dan beberapa komentar (ta'/g) atasnya. Hanya Allah yang Memberikan Pertolongan. Di dalam bab ini ada 
hadits Abu Hurairah secara mmarfu' Allah 4& berfirman (dalam hadits gudsi), "Di antara semua sekutu, Aku 
adalah yang paling tidak membutuhkan sekutu, barangsiapa yang beramal yang diperuntukkan untuk selainKu 
bersamaKu pada amal itu, niscaya Aku meninggalkannya dan kesyirikannya.' Dikeluarkan oleh Muslim 2985, 
dan ia adalah ancaman dari perbuatan riya" 

An-Nawawi berkata, "Seperti inilah yang terdapat di sebagian asal "wa syirkahu" (dan kesyirikannya) dan 
di sebagian yang lain "wa syarikahu'" (dan sekutunya), dan di sebagian yang lain, "wa syarikatahu". Maknanya, 
"Aku tidak memerlukan sekutu dan selainnya. Siapa yang melakukan sesuatu untukKu dan selain Aku, niscaya 
Aku tidak menerimanya, bahkan Aku tinggaikan dia karena yang lain tersebut. maksudnya, sesungguhnya 
amal ibadah orang yang riya' adalah batil, tidak ada pahala padanya, bahkan ia berdosa padanya. 
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No Sa 53 Sp Is SAAT IN Aga AN SI) 
ai ya SA UB ya GP ASI Da Jp Ab 
Jus. SAN rayap ME jp Uban ip bs 
2G EA oa an ory DS As 2 HI 2S 
And) Ad id AI tagile ABG dj gb Ya 
HA WNI gp DA ea 
CERIA LAN LSN TA 


Pad 


La Sa 3 If Aa SS op Ti lb 5 sal Ya 
SNI 3 55 PAN 4 SG aja Uas 
ulek ae Me ya 2S JL 


Ld ud 
5 


SE Up An TN al es AA al 
AA Cb Kei Tp PKU Wp oa 
Pe eta bs Gabe) 


a29 


Ui aja Uban Ip Uh Ll Yi dai LS Op na asu 


- PN 
Lao aan s 


Ig PPA 3 Cc - 
'Ketika ada tiga orang dari generasi sebelum kalian bepergian, tiba- 
tiba mereka ditimpa hujan. Maka, mereka berteduh di gua, lalu (pintu 
gua) tertutup. Salah seorang di antara mereka berkata kepada yang 
lain, 'Demi Allah, wahai kalian semua, tidak ada yang bisa menyelamat- 
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kan kalian selain kejujuran (keikhlasan). Hendaklah setiap orang dari 
kalian berdoa dengan sesuatu yang diketahuinya bahwa ia jujur pa- 
danya.' Seseorang di antara mereka berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa saya memiliki tetangga yang bekerja untuk 
saya atas (upah) beberapa takar beras. Lalu, ia pergi meninggalkannya. 
Saya berniat (mengelola) upahnya itu, saya menanamnya (menginves- 
tasikannya), hingga saya bisa membeli sapi darinya, (pada suatu hari) 
ia datang kepadaku meminta upahnya. Saya katakan kepadanya, 'Li- 
hatlah sapi-sapi itu, lalu giringlah!" Ia berkata kepadaku, 'Saya hanya 
memiliki beberapa takar beras." Saya katakan kepadanya, 'Lihatlah sapi- 
sapi itu dan giringlah, sesungguhnya ia berasal dari beberapa takar itu." 
la menggiringnya. Jika Engkau mengetahui bahwa saya melakukan hal 
itu karena takut kepadaMu maka lepaskannya kami. Maka terbukalah 
batu itu dari mereka." 


Yang lain berkata, "Ya Allah! Sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa saya memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia. Saya da- 
tang kepada keduanya setiap malam dengan (membawa) susu kambing 
saya. Pada suatu. malam saya terlambat mendatangi keduanya. Saya 
datang, keduanya sudah tertidur. Sedangkan keluarga dan anak- 
anakku berteriak karena lapar, dan saya tidak pernah memberikan 
minuman kepada. mereka sebelum kedua orang tua saya. Saya tidak 
suka membangunkan keduanya, juga tidak ingin meninggalkan kedua- 
nya sehingga keduanya tenang karena minum (susu). Saya tetap 
menunggu hingga terbit fajar. Jika Engkau mengetahui bahwa saya 
melakukan hal itu karena takut kepadaMu, maka bebaskanlah kami.' 
Lalu batu itu bergeser darinya sehingga mereka bisa melihat langit. 


Yang lain berkata, "Ya Allah! Sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa saya mempunyai sepupu wanita yang merupakan wanita 
yang paling saya cintai. Saya telah membujuknya (untuk berzina), 
namun ia menolak kecuali saya bisa memberikan kepadanya seratus 
dinar. Lalu saya mencari hingga saya mampu. Saya mendatanginya 
dan menyerahkan uang itu kepadanya, maka saya pun bisa menguasai- 
nya. Ketika saya duduk di antara kedua kakinya, ia berkata, 'Bertakwa- 
lah kepada Allah dan janganlah kamu memasang cincin kecuali dengan 
cara benar." Maka saya berdiri dan meninggalkan seratus dinar. 
Jika Engkau mengetahui bahwa saya melakukan hal itu karena takut 
kepadaMu maka bebaskanlah kami. Maka, Allah pun membebaskan 
mereka, lalu mereka keluar.” 


Kitab fadhail Pimal 


Dan pada satu riwayat al-Bukhari pula 2333, 

3 Sa AN an - Pn Pena Sad Yon ya 00X oo 
Uap AN EU AD IU WAS YES B3 Gang Hani Ja 
IS aa IU IOS HA KIA JUS Ge Aa 
"Sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, "Lihatlah amal- 
amal shalih yang pernah kalian lakukan karena Allah, maka berdoalah 
kepada Allah dengannya, niscaya Allah melapangkannya dari kalian." 


Salah seorang dari mereka berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya saya 
memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia ...." al-Hadits.! 


@). Imam Ahmad “ig berkata dalam al-Musnad (5/134), 
"Abdurrazag menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Sufyan 
dari Abu Salamah, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, dari 
Ubai bin Ka'ab, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 





1 Akhir hadits di sisi al-Bukhari 2215 dan 2272, 5974, Muslim 2743, dan Abu Daud 3387. 
Al-Hafizh berkata dalam ahFath 6/590, "Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkan hadits ini kecuali 
dari riwayat Ibnu Umar. Terdapat dengan isnad yang shahih dari Anas, dikeluarkan oleh ath-Thabrani dari 
jalur lain hasan dan dengan isnad hasan dari Abu Hurairah dan dari an-Nu'man bin Basyir, dari tiga wajah 
(riwayat) yang hasan...dst. 
Hadits al-Bukhari 2333 dari jalur Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar dan hadits 2272 dari jalur az- 
Zuhri, (ia berkata), "Salim bin Abdullah menceritakan kepadaku bahwasanya Abdultah bin Umar «46 berkata, 
"..al-Hadits. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/590, Juga setelah menyebutkan perbedaan lafazh, dan sesungguhnya tidak 
ada pengaruh pada pendahuluan dan pengakhiran (dalam susunan hadits di atas, pent.) seperti itu. Yang 
paling rajih menurut pandangan saya adalah riwayat Musa bin Ugbah, karena kesepakatan Salim baginya. 
Ia adaiah jalur yang paling shahih dari hadits ini, dan ini dari segi isnad. Adapun dari sisi makna, maka bisa 
dilihat mana di antara tiga yang paling bermanfaat bagi pelakunya. Nampaknya ia adalah yang ketiga, karena 
dialah yang memungkinkan mereka keluar dengan doanya. Dan jika tidak demikian, maka yang pertama memberi 
faidah keluarnya mereka dari kegelapan, yang kedua menambah yang demikian dan memungkinkan sarana 
untuk keluar dengan melewatkan di sana orang yang membantu mereka, misalnya. Dan yang ketiga, dialah 
yang menyiapkan untuk mereka keluar dengan sebabnya. Dialah yang paling berguna untuk mereka. Sudah 
semestinya amal ibadah yang ketiga lebih utama dari dua orang sebelumnya. Hal itu nampak dari ketiga amal 
Ibadah: yang mempunyai dua orang tua, keutamaannya hanya untuk dirinya sendiri, karena sesungguhnya 
ia memberikan kesimpulan bahwa dia berbakti kepada keduanya. Orang yang mempunyai karyawan, manfaatnya 
bersifat transitif (rmuta'addi) dan memberikan kesimpulan bahwa dia seorang yang amanah. Dan yang bersama 
wanita, dia adalah yang paling utama, karena sesungguhnya dia memberi kesimpulan bahwa seorang yang 
takut kepada Allah 4e dan sesungguhnya Allah bersaksi bahwa baginya adalah surga, di mana Dia 4& berfirman, 
"Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya dan menahan diri dari keinginan hawa 
natsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya). "(@.S. an-Naziat: 40-41). 
Ditambah lagi laki-laki ini meninggalkan emas yang diberikannya kepada wanita tersebut. Di samping manfaat 
gashir (intransitif), ada pula manfaat muta'addi (transitif). Terlebih ia mengatakan bahwa wanita tersebut 
adalah anak pamannya (sepupunya), berarti juga merupakan silaturrahim. Dan telah dijelaskan bahwa hal 
itu terjadi pada musim kemarau, berarti kebutuhan juga sangat mendesak. Maka, atas dasar riwayat ini, 
riwayat Abaidullah dari Nafi' lebih rajih.... 





Kitab Fadha Nimal 


ka " 00 5 ag Tana (Tang Pee ara Pe Tar v1 02. 
PN IKI LE) rd Ky SU RAN ok "33 
WAN BAYI JAS pia Jab Uas SE KadUI 3 MEI Gay 

MN NA 
'Berilah kabar gembira kepada umat ini dengan keluhuran, ketinggian, 
agama, kemenangan, teguh di muka bumi'.” -Dia lupa yang keenam- 
Beliau bersabda, 'Siapa di antara mereka yang melaksanakan amal 
akhirat untuk dunia, niscaya di akhirat tidak mendapat bagian apa- 
pun." Abdullah berkata, 'Bapakku berkata, 'Abu Salamah ini 


adalah al-Mughirah bin Muslim, saudara Abdul Aziz bin Mus- 
lim al-Oasmali." 


Di dalam az-Zawa'id karya Abdullah anaknya (Imam Ahmad), 
ia berkata pada riwayat sesudahnya, "Dan Abu asy-Sya'tsa' Ali bin 
Hasan al-Wasithi menceritakan kepadaku, (ia berkata), 'Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Mughirah as- 
Sarraj, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab 
secara marfu' dengan lafazh, 'Berilah kabar gembira kepada umat ini 
dengan keluhuran, ketinggian, pertolongan, dan teguh di muka bumi. 
Maka, siapa di antara mereka yang melakukan amal akhirat karena 
dunia, niscaya tidak ada bagian akhirat untuknya.' Dan ini adalah 
lafazh al-Mugaddami.! (Shahih). 


(8). Imam al-Bukhari jul: (hadits no. 7501) berkata, "Outaibah 
bin Said menceritakan kepada kami, 'Al-Mughirah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari 
Abu Hurairah #6, sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda, 


2 B8 or- - 0 Ona Tt Eu, Hima LB oa “SET 4 nan 
belang C3 AE Ur SI Yna Jari Ul sae UT BI sae dl Jas 
Aas DE ar aa US Ny ala KPU Ulas D6 
- 2 - z Oo Pa o erna B #1 Pa ga ng Par 
balas OP cai J UrpESU Ulang ala RIS Jay Ola ISI, 

Aka Bo NE an Suu 


1 Hadits ini banyak sekali riwayatnya di sisi Ahmad, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban No. 2501 Mawarid, al-Hakim 
4/311-318 dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 14/335. 
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'Allah # berfirman (hadits gudsi, pent.), "Apabila hambaku ingin 
melakukan kejahatan, maka janganlah kamu menulis kejahatan itu 
atasnya sehingga" ia melakukannya. Jika ia telah melakukannya maka 
tulislah sebagaimana mestinya. Jika ia meninggalkannya karena Aku, 
maka tulislah untuknya satu kebaikan. Apabila ia ingin melaksanakan 
kebaikan, lalu ia tidak sempat melaksanakannya, maka tulislah untuk- 
nya satu kebaikan. Jika ia telah melaksanakannya maka tulislah un- 
tuknya sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat." 


(9). Imam Muslim “8 berkata (hadits no. 129), "Muhammad 


bin Rafi' menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Ma'mar mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, 'Ini yang dicerita- 
kan kepada kami oleh Abu Hurairah dari Muhammad Rasulullah 
$£, lalu ia menyebutkan beberapa hadits darinya, ia berkata, 'Rasulul- 
lah 25 bersabda, 


1 


Io en 
Sg uban Yani ob Gale SAS ih tas WI Ju 
Ti Lan 53 Ae pa Ge UG Ul di du 


4 


iya ul ip Agan Ju S baal uban AS 


'Allah s berfirman, "Apabila seorang hambaKu berbicara akan mela- 
kukan kebaikan, maka Aku menuliskan kebaikan itu untuknya selama 
ia belum mengamalkannya. Apabila ia telah melakukannya, maka 
Aku menuliskannya dengan sepuluh kali lipat. Apabila ia berbicara 
agar melakukan kejahatan, maka Aku memberikan ampunan kepada- 
nya selama ia belum melakukannya. Apabila ia telah melaksanakan- 
nya. Maka aku tuliskan untuknya sebagaimana mestinya.” 





1 Dan dikeluarkan oleh Muslim 128, at-Tirmidzi 3073, dan baginya ada beberapa jalur yang lain dari Abu Hurairah 


» 


dalam riwayat Muslim dan lainnya. Hadits ini berasa! dari beberapa orang sahabat, dan dalam hadits Ibnu 
Abbas dalam riwayat Muslim 131, dan di dalam hadits tersebut membahas kebaikan, 'Dan jika ia merencanakannya, 
lalu melaksanakannya, niscaya Allah 4 menuliskannya di sisiNya sepuluh kali kebaikan hingga tujuh ratus kali 
lipat sampai berlipat-lipat banyaknya...al-Hadits. Kemudian aku menemukannya di al-Bukhari 6491. 

An-Nawawi mengutip dari a/-Gadhi 'Iyadh bahwa rencana (niat) yang disiksa atasnya adalah berencana dan 
terus menerus, dan Dia 4 berfirman di atas ucapannya, "Sesungguhnya ia meninggalkannya karena Aku." 
Jadilah ia meninggalkannya karena takut kepada Allah 4£, melawan nafsu Amarahnya pada yang demikian, 
dan penentangannya terhadap hawa nafsunya sebagai sebuah kebaikan. Adapun rencana yang tidak ditulis, 
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Rasulullah #& bersabda, 


- P3 - . 9 
3. 0.3 


na 2-9, PN Daan TN ? 0 ct «3 An 
#Jlas 0g ag yag Cita Jang Op SAS SD) DN oJG 


dia DWI GS Ol) alta SBU ala DU 21 
SL Oa US Lah 
"Malaikat berkata, 'Rabbku, hambaMu ingin melakukan kejahatan' 
sedangkan Dia lebih mengetahui dengannya. Dia berfirman, 'Awasilah 
dia, jika ia melakukannya maka tulislah kejahatan itu baginya sebagai- 
mana mestinya. Jika ia meninggalkannya maka tulislah untuknya 
satu kebaikan, sesungguhnya ia meninggalkannya karena Aku." 


(10). Imam Ahmad berkata dalam Musnadnya (5/183), "Yahya 


bin Said menceritakan kepada kami, 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami, "Umar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari anak 
Umar bin al-Khaththab &&, dari Abdurrahman bin Aban bin Utsman, 
dari bapaknya (ia berkata), 'Sesungguhnya Zaid bin Tsabit keluar 
dari sisi Marwan sekitar tengah malam. Kami berkata, Tidaklah ia 
diutus kepadanya melainkan karena sesuatu yang ditanyakannya 
kepadanya. Aku berdiri lalu bertanya kepadanya. Ia menjawab, 'Be- 
nar, ia bertanya kepada kami tentang beberapa hal yang pernah ku- 
dengar dari Rasulullah &, aku mendengar Rasulullah # bersabda, 





ai NN NA Dea AE NAK ai Mona Sania TAB Be Ma ega 
Je Ob dala GH And Was Un pa Val SI Ya 
2 £ 
g # LL 20 aa 0. pan Pa 2s 0. PN YO Ka 
Y Ilee SU An dal aa Oya Il Ja ogah na ai 
& 


# 


E9 23 AA 3 


UJI 8Y3 Antony ca Jeli AE Knpa D5 “ee NE 
AI Ip Ie ld HA DE Ma 3, 
| dna Manna Da 

alah HI (3 Y 

'Allah memberi kebaikan kepada seseorang yang mendengar hadits 
dari kami, ia menghafalnya sehingga menyampaikannya kepada yang 
lain. Sesungguhnya berapa banyak orang yang membawa fikih (na- 





ialah bisikan hati yang tidak menetapkan untuk diriKu atasnya dan tidak disertai agad, dan tidak pula ada 
niat atas rencana. lihat Syarah an-Nawawi 2/151 dan keterangan hadits, dan lihat Fath a/-Bari 11/334. 
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Kital Fadha H mal 


mun) bukan seorang fagih (yang memahami), dan berapa banyak orang 
yang membawa fikih kepada orang yang lebih alim darinya. Ada tiga 
perkara yang harus dipegang dan tidak akan membuat iri hati dan 
permusuhan di hati seorang muslim selama-lamanya!: Ikhlas bera- 
mal karena Allah, menasihati penguasa, dan komitmen terhadap ja- 
maah, sesungguhnya dakwah mereka meliputi dari belakang mereka. 
Dan ia berkata, "Siapa yang keinginannya adalah akhirat, niscaya 
Allah mengumpulkan urusannya yang tercecer." (Shahih). 


(11). Imam Muslim “ig berkata (hadits 1715), "Zuhair bin 
Harb menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah «, ia berkata, "Rasulullah 
#£ bersabda, | 

2. 20, PRA Mg peta PA aa Na Pe Dag PB 2 Ka 
Yg ok ea OS NS Lap MUI 
Ie 0 Pe 4 


SI NN Kia AN Jia Vyasai Oly ES NS ad 

JM SI SIP 33 Ju3 J3 
'Sesungguhnya Allah menyenangi tiga perkara dan membenci tiga 
perkara bagi kalian. Ia menyenangi agar kalian menyembahNya, tidak 
menyekutukanNya dengan sesuatu, dan kalian semua berpegang ke- 
pada agama Allah dan jangan bercerai-berai. Dia membenci bagi kali- 


an desas-desus, banyak bertanya (sesuatu yang tidak bermanfaat, pent.) 
dan menyia-nyiakan harta." (Hasan)? 


IKHLAS ADALAH PENYEBAB UNTUK 
MENGHINDARI DOSA DAN MAKSIAT 


Firman Allah 85, 
& Aa Eh H3 S TA gen M0 Ga 2 


1 Ia yaghillu 'alaihinr. Tiga karakter ini tidak terkumpul bersama pengkhianatan dan dendam di hati seorang 
muslim, sebagaimana sesuatu tidak bisa terkumpul bersama lawannya. 

2 Dikeluarkan oleh ad-Darimi 1/75, Ibnu Hibban 72 dan 73 'Mawarid dan lihat Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 94, 

3 Dikeluarkan oleh Ahmad, 2/367, Malik dalam a/-Muwaththd hai 990, al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad 442 
dan al-Baihagi 8/163. 
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24 » G Se 225 2 15. 
(D Lnn AN Ghe S0 K1 TEE AN AS 
"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) de- 
ngan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran 
dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami 
yang mukhlis.” (Yusuf: 24). 


IKHLAS MENGHALANGI KEKUASAAN SETAN 
TERHADAP MANUSIA 


Allah 4£ berfirman ketika menghikayatkan tentang Iblis: 


2-24 Te vc 


TN Af asn Ape Aa ena Sa 
ba MEN ALIS GA GH 
12. 0». 
(& AAN aa DNS 


"Iblis berkata, "Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang 
baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesat- 
kan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis 
di antara mereka'.” (Al-Hijr: 39-40). 


Dan lihat surat Shad: 82-83. 
Dalam ayat 42 surat al-Hijr, Allah 4g berfirman, 


EN, ”49 An Ga - GG 2 yoy ae £ ter 
GA Sa HA AL LT Assedi 


"Sesungguhnya hamba-hambaKu tidak ada kekuasaan bagimu terha- 
dap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang- 
orang yang sesat.” (Al-Hijr: 42). 


1 Allah 4g memalingkan Yusuf 2LX dari perbuatan buruk dan keji karena ia termasuk hamba-hamba Allah 
yang mukhiis. 
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IKHLAS MENGHALANGI MASUK NERAKA 


(12). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (5/236), "Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Dinar, ia 
berkata, 'Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 'Aku adalah 
yang menyaksikan Mu'adz (bin Jabal, pent.) ketika menjelang ajal, 
ia berkata, 


aa Jan Dal Ga SAS Uh Ja ia 


P3 
£ 0 Kg 


oi pn ana na 
Cab An Wah Y ag Ip Bat GIE NN 


js Fe eng JO Jaa Jab oa CR obi 


. 


MA Ea, SA 


"Bukakanlah dariku tirai (tabir) kemah, aku akan menceritakan kepada 
kalian satu hadits yang pernah kudengar dari Rasulullah $&, dan ia 
(Mu'adz) berkata di saat yang lain, ' Aku mengabarkan sesuatu yang 
pernah kudengar dari Rasulullah &£, tidak ada yang menghalangi saya 
untuk menceritakannya kecuali kalian menolaknya, saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, 'Siapa yang bersaksi tidak ada Ilah (yang 
disembah dengan sebenarnya) selain Allah, secara ikhlas atau yakin 
dari hatinya, niscaya ia tidak akan masuk neraka atau masuk surga. 
Ia pernah berkata, "Dia masuk surga dan tidak disentuh neraka." 


KEUTAMAAN MEMINTA PERLINDUNGAN 
KETIKA MASUK KAMAR KECIL (WC) 


(13). Imam al-Bukhari xi berkata (hadits 142), "Adam mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia berkata, 


1 Dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban 4 "Mawarid', Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 7/312 yang berbunyi, 'Siapa yang 
bersaksi Tiada ilah (yang disembah dengan sebenarnya) selain Allah dengan ikhlas, niscaya ia masuk surga. 
Dan lihat ash-Shahihah 2355 karya Al-Aibani. 

Saya katakan, "Maka siapa yang masuk neraka di antara yang mengatakan /a ilaa ha illallah, berarti ia tidak 
mewujudkan keikhlasan yang menghalanginya dari neraka, tetapi di hatinya terdapat satu jenis syirik dan yang 
lainnya. 
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Pa OA AA sk ai EA Kb EN 3 
Al al HI JB EN Ja II AG EOS J3 Uas nata 
SAN IA ya eh 
Saya mendengar Anas & berkata, "Nabi &£ apabila masuk tempat 
buang air (WC, pent.) beliau membaca, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepadaMu dari godaan setan laki-laki dan setan perempuan." 


Diikuti (tabi”) oleh Ibnu Ar'arah, dari Syu'bah. Ghundar berkata 
dari Syu'bah, 'Apabila mendatangi tempat buang air..." Musa berka- 
ta dari Hammad, 'Apabila masuk.' Said bin Zaid berkata, 'Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, 'Apabila ingin memasuki." (Shahih). 


KEUTAMAAN BERISTINJA' DENGAN AIR DAN 
PUJIAN TERHADAP AHLI OUBA' 


Firman Allah 8, 


C 
er 


T AAL : 
Lo pa la 


"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.” (At- 
Taubah: 108). 


(14). Imam Ahmad “ls berkata dalam al-Musnad (6/6), "Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami, 'Malik bin Mighwal mencerita- 
kan kepada kami, (Ia berkata), 'Saya mendengar Sayyar Abul Hakam, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Muhammad bin Abdullah bin Salam, ia 
berkata, 





1 Dikeluarkan juga oleh Muslim 375, Abu Daud 4 dan 5, at-Tirmidzi 5 dan 6, Ibnu Majah, 298, Abu Awanah dalam 
al-Musnad 1/216, dan al-Baihagi 1/95. 
Dan dari hadits Zaid bin Argam dengan lafazh, "Sesungguhnya kamar kecil ini selalu didatangi setan." Saya 
telah mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi 679. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/294 mengutip dari Ibnu Baththal, "Apakah dzikir ini dikhususkan di tempat- 
tempat yang disediakan untuk hal itu karena selalu didatangi setan seperti yang terdapat dalam hadits Zaid 
bin Argam seperti dalam as-Sunan, atau mencakup (tempat yang lain, pent.), sehingga jikalau ia kencing di 
bejana di samping rumah? Pendapat yang kedua lebih shahih." 
Kemudian ia berkata, "Di tempat-tempat yang disediakan untuk buang air, ia mengucapkannya sebelum masuknya. 
Adapun yang lainnya, is membacanya di saat pertama melakukannya seperti menyingsingkan bajunya 
umpamanya, dan ini adalah pendapat mayoritas (ulama)." Dikutip secara ringkas. A/-Khubuts jama' dari al- 
Khabits, maksudnya setan laki-laki dan a/-Khabaits adalah yang perempuan. 
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Kah fadhat Nmal 


CG Aura JA AA TEA JA id 


Mar Sel 3 Aka 3 


'Ketika Rasulullah & datang kepada kami, yakni penduduk Ouba' 
dan berkata, "Sesungguhnya Allah memuji kalian dalam bersuci se- 
bagai kebaikan, maukah kalian mengabarkan kepadaku?" Maksudnya 


firman Allah #£, 
19 Kd ed Le 2) 4 A3 


"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri." (at- 
Taubah: 108). 


Mereka menjawab, Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mene- 
mukan di dalam Taurat diwajibkan atas kami beristinja' dengan 
air'.'1 (Hasan). 


Firman Allah 4, 
Ha S3 In CA WI) 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyu- 
kai orang-orang yang mensucikan diri." (Al-Bagarah: 222). 


1 Di dalam sanad hadits ini ada Syahr bin Hausyab, ia dhaif menurut pendapat yang rajih (kuat) dan sebagian 
ulama menghasankan haditsnya. Hadits di atas memiliki syahid (penguat) di sisi Ibnu Khuzaimah 1/ No. 83 
dari jalur Syurahbil bin Sa'ad, dari Uwaim bin Saidah al-Anshari, secara mnarf/' seumpamanya dan Syurahbil 
seorang yang dhaif. Di dalam sanad ada yang bernama Ismail al-Uwaisi, dan baginya ada syahid di sisi Abu 
Daud 44, at-Tirmidzi 3100, dan Ibnu Majah 357, dari hadits Abu Hurairah «85, dan di dalam sanadnya ada Yunus, 
seorang yang dhaif, dan Ibrahim bin Abi Maimunah, seorang yang majhu/. Menurut saya, ia tidak pantas 
menjadi syahid. Baginya ada syahid di sisi al-Hakim 2/334 dari jalur Thalhah bin Nafi', (ia berkata), "Abu Ayyub 
al-Anshari, Jabir bin Abdullah dan Anas bin Malik telah menceritakan kepadaku dengan hadits di atas." 
Al-Ala'i menyebutkannya dalam Jamj' at-Tahshil hal 202 dan mengutip dari Abu Hatim bahwa Thalhah tidak 
mendengar sedikitpun dari Abu Ayyub. Adapun Anas, kemungkinan memang mendengar. Sedangkan Jabir, 
maka Syu'bah mengatakan, 'Abu Sufyan mendengar dari Jabir empat buah hadits, ia berkata, 'Dan dikatakan, 
'Sesungguhnya Abu Sufyan mengambil lembaran (catatan tentang hadits, pent.) Jabir dan lembaran Sulaiman 
al-Yasykuri." Secara ringkas. 

Saya katakan, "Adapun empat hadits yang pernah didengar Thaihah dari Jabir, maka hadits ini tidak termasuk 
di antaranya, seperti dalam at-7adzhib. Tetapi ada riwayatnya dari Anas, sedangkan ia masih ada kemungkinan, 
dan padanya keutamaan istinja' dengan air, wadhu', dan mandi. Setidaknya hadits ini hasan. 

Peringatan: ada satu hadits dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Nabi #5 bertanya kepada ahli Guba', beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Allah memuji kalian." Mereka berkata, "Sesungguhnya kami (beristinja") dengan 
batu diikuti air." Al-Hafizh menyebutkannya dalam Bulughul-Maram no. 97 Zawa'id. Al-Bazzar dengan sanad 
dhaif, saya berkata: Dia di dalam al-Bazzar nomor 247 Zawaid al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui ada 
yang meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri selain Muhammad bin Abdul Aziz, dan tidak ada yang meriwayatkan 
darinya selain anaknya. Saya katakan, 'Dan Muhammad bin Abdul Aziz seorang yang dhaif dan lihat Majma' 
az-Zawa'id 1/12. 
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KEUTAMAAN WUDHU DAN LAINNYA 
Firman Allah 4, 
Nag aa ae ee AN ata 


| nh Kap JAAG HA dl Kah 
Apa on eni 


z 
4 


ea ' P 21, Pa Pa BL Xx. 
ay Pn an MI 3 Than 


A5 Kah 2Ah PA Na aa an 
apa A3 PE Oru ee Je «3 La Aoa J3 At sea 
2 - Denata Gen Top: AL AL 2, Ann 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak hendak menyulitkan 





1 


» 


Au Lamastum an-Nisd: Maksudnya adalah bersetubuh, sebagaimana dikatakan Ibnu Abbas dan lainnya dan 
itulah yang benar. 

Sha'idan Thayyiban. Dikatakan: ialah tanah yang suci. Syaikhul Isiam Ibnu Taimiyah dalam Fatawa 21/48: 
Tanah yang di atas, disepakati dengan jjma'(consensus) dan yang lainnya diperselisihkan. Lihat penjelasan hal 
itu di halaman 364-365 dan dikutip dari sebagian ulama bahwa sesungguhnya perkaranya lebih umum dari 
tanah, kerikil dan yang lainnya. Berbeda dengan benda cair dan padat lainnya, sesungguhnya ia berkomposisi 
(murakkabah). lihatlah penjelasan terperinci dan dalil-dalilnya di sana. Ash-Sha'id adalah yang naik di atas 
permukaan tanah, maka meliputi semua yang di atas. Al-Gurthubi berkata, "Hadits 'Imran bin Hushain adalah 
nash (dalil) yang dikatakan Malik, jikalau sha'd'itu maksudnya adalah tanah, niscaya ia -Nabi &£ - bersabda 
kepada seseorang, 'Kamu harus dengan tanah, sesungguhnya hal itu cukup untukmu." Tatkala beliau bersabda, 
"Kamu harus dengan sha'd', beliau memindahkannya di atas permukaan bumi. Wallahu Alam. 

Saya katakan, "Hadits Imran bin Hushain diriwayatkan al-Bukhari 344, Muslim 682 dan selain keduanya, yaitu 
ath-Thayalisi 867 "dengan tahgig saya" dan dari hadits Jabir dalam al-Bukhari 335 dan Muslim 521 dan di 
dalamnya, "Dan bumi dijadikan untukku dalam keadaan suci mensucikan...." Lafazh Muslim. 
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kamu,! tetapi Dia hendak membersihkan kami? dan menyempurnakan 
nikmatNya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (Al-Ma'idah: 6). 


KEUTAMAAN WUDHU DAN KELUARNYA 
KESALAHAN BERSAMA AIRNYA. 


(15). Imam Muslim wig berkata (no. 245), "Muhammad bin 
Ma'mar bin Rib'i al-Oaisi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Abu Hisyam al-Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Abdul 
Wahid dan dia adalah Ibnu Ziyad, (ia berkata), "Utsman bin Hakim 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad bin al-Munkadir 
menceritakan kepada kami, dari Humran, dari Utsman bin Affan &, 
ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


o “2018 - £....9 Na: ane ke CR Oa 
OTP Sian ya Olesi Lan Pie oil mon Lani Ua 

nat, TE 
sojlabl x 3 


'Siapa yang berwudhu, lalu membaguskan wudhunya, niscaya ke- 
salahan-kesalahannya keluar dari tubuhnya, sehingga kesalahannya 
keluar dari bawah kuku-kukunya.' 4 (Shahih). 


(16). Imam Muslim && berkata no. 832, "Ahmad bin Ja'far al- 
Ma'giri menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'An-Nadhr bin Mu- 
hammad menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ikrimah bin Am- 


"Allah tidak hendak menyulitkan kamu", maksudnya kesulitan dalam agama, dalilnya adalah firman Allah 45, 
“Dia bidak menjadikan kesulitan bagi kamu pada agama", dan 'miri adalah shilah (penyambung), maksudnya, 
untuk menjadikan kesulitan atas kamu. Al-Ourthubi. 

Tetapi Dia hendak membersihkan kamu: Maksudnya dari dosa, seperti yang disebutkan al-Shunabihi kepada 
kami dari hadits Abi Hurairah. Dikatakan: Dari hadats dan janabah. Dikatakan: Agar kalian mendapatkan sifat 
suci yang disifatkan dengan ah/i tha'at. 

Menyempurnakan nikmatNya bagimu, supaya kamu bersyukur: dengan keringanan tayammum di saat sakit 
dan datam perjalanan. Dikatakan: Dengan menjelaskan syariat. Dikatakan: Dengan mengampuni dosa. Dan 
di dalam khabar: Kesempurnaan nikmat adalah masuk surga dan selamat dari neraka. (supaya kamu bersyukur) 
agar kamu mensyukuri nikmatNya, maka kamu menerima atas taat kepadaNya. 

Dikeluarkan juga oleh Abu Awanah dalam musnadnya 1/229. 

Ada pada riwayat al-Bazzar no. 262 Kasyful-Astar, dari hadits Utsman secara marfu' dengan lafazh: Tidaklah 
seorang hamba menyempurnakan wudhu, melainkan Allah mengampuninya, dosanya yang telah lalu dan yang 
kemudian. 

Dihasankan oleh a-Mundziri dalam. at-Targhib 1/153. al-Haitsami dalam a/-Majma' 1/236 dan ia tidak menegaskan, 
tetapi sanadnya dhaif. Di dalamnya adalah guru al-Bazzar, Muhammad bin Yazid at-Tusfari magbu/ sebagaimana 
dalam at-Tagrib. 


» 


» 


- 
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mar menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syaddad bin Abdullah 
Abu Ammar dan Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, 
dari Abu Umamah (Ikrimah berkata, 'Syaddad bertemu Abu Uma- 
mah dan Watsilah, dan menemani Anas ke Syam dan memuji keuta- 
maan dan kebaikannya) dari Abu Umamah, Amru bin Abasah as- 
Sulami berkata, 

MN Kas S3, ID Cas AN Of LE dai ol, 2 

IP AS eU Ai rela nh AI ph & 
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.2 Ag £ Tes NA be Tae Wee 
FS Ginny Rambah 05 pad y D jig Jon) Kl € ME KUU 
OA UAS Keong Jb IS 03 day ey kebng Ula DAY 
ag oa! ASN un an ah Pn 3 ak “Duta A 
da4 Jen 3 eU aa Kia SIB Oa Agan UlAS HA YI AI 


13 sg. ...i Pa Pe o-- At, Tega oo 
Ka ag 0.8 Merana 0, Pan An) Hg ana Ne gen 
Jl A8 Jan aa el Ra aga AI Oa dal Ula LI YI 


sekat P3 ja Uh Le aa AlaUT Aa dalan, GUA DG VI LES 
3 N o- sa #Opar P o - 9 dg us Pa 2 aa sni 
Via daa ay Ja dya CIaIU daan la SI, II Ia 


- - 
3 0, 3 00 - 3 LO 2... 


o 
LL. 
2. 


MEN (ag R3 selalu 2 SAN 
Ketika saya masih di masa jahiliyah, saya mengira bahwa manusia 
berada dalam kesesatan dan ia menyebutkan cerita Islamnya bersama 
Rasulullah & dan di dalam ceritanya, "Saya katakan, "Wahai Nabi, 
ceritakanlah kepada kami tentang wudhu.' Beliau bersabda, "Tidak 
ada seseorang dari kalian yang mendekati air wudhunya, lalu ia ber- 
kumur-kumur, memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya, 
melainkan kesalahan-kesalahan wajah, mulut, dan rongga hidungnya 
keluar berjatuhan. Kemudian, apabila ia membasuh wajahnya seperti 
yang diperintahkan Allah, maka gugurlah kesalahan-kesalahan wajah- 
nya dari ujung jenggutnya bersama air. Kemudian ia membasuh 
kedua tangan hingga dua siku, maka gugurlah kesalahan-kesalahan 
tangannya dari ujung jari-jarinya bersama air. Kemudian ia mengusap 
kepalanya, maka gugurlah kesalahan-kesalahan kepalanya dari ujung 
rambut-rambutnya bersama air. Kemudian membasuh kedua kakinya 
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sampai mata kaki maka kesalahan-kesalahan kakinya keluar berjatuhan 
dari ujung jarinya bersama dengan air. Jika ia berdiri, lalu melaksana- 
kan shalat, memuji Allah dan mengagungkannya serta membesar- 
kannya sesuai dengan kebesaran yang dimilikinya dan apabila hatinya 
kosong karena Allah, maka ia berpaling dari kesalahannya seperti ke- 
adaannya ketika ibunya melahirkannya...' al-hadits." 1 (Shahih). 


(17). Imam Muslim &!& berkata 244, "Suwaid bin Said mence- 
ritakan kepada kami, dari Malik bin Anas. Ha (tahwil as-sanad/ per- 
pindahan sanad), 'Abu ath-Thahir menceritakan kepada kami, dan 
lafazh ini miliknya, (ia berkata), 'Abdullah bin Wahab mengabarkan 
kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Suhail bin Abi Shalih, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah «5, (ia berkata), 


4-0 


Kon Fa PAI Ye 3G) BSA Ira 
BA ena Bs NN Naa 
Hg alay Des Pan ap au ga padi 
Kiba da II alba Jus pal ba ai Si 


- -0 0 -— 
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SP in Bo ja Alia, 
'Sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda, "Apabila seorang hamba yang 
muslim atau mukmin berwudhu. Lalu ia membasuh wajahnya, nisca- 
ya keluarlah dari wajahnya setiap kesalahan yang dipandangnya 
dengan kedua belah matanya bersama air atau bersama tetes terakhir 
dari air tersebut. Apabila ia membasuh kedua tangannya, niscaya ke- 
luarlah semua kesalahan yang telah dilakukan oleh kedua tangannya 
bersama air atau bersama tetes terakhir air. Apabila ia membasuh 
kedua kakinya, niscaya keluarlah setiap kesalahan yang dijalani oleh 
kedua kakinya bersama air atau bersama tetes air yang terakhir, se- 
hingga ia keluar dalam kondisi bersih dari segala dosa."? 


(18). Imam Muslim ws berkata /223, "Ishag bin Manshur 


1 Dan an-Nasa'i 1/91-92, Ahmad 4/112, al-Baihagi 1/81 dan 2/455 dan selain mereka. 
2 Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi, Ahmad 2/303, al-Baihagi 1/81 dan selain mereka dan sanadnya hasan, 
kecuali at-Tirmidzi dan Ahmad tidak menyebutkan, "Apabila ia membasuh ke dua kakinya...dst. 
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menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Habban bin Hilal mencerita- 
kan kepada kami, (ia berkata), 'Aban menceritakan kepada kami, (ia 
berkata), 'Yahya menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Sesungguh- 
nya Zaid telah menceritakan kepadanya, (ia berkata), 'Sesungguhnya 
Abu Salam menceritakan kepadanya, dari Abu Malik al-Asy'ari, ia 
berkata, 


Se) De SA KA, ory nan EN Ipa JS 
APN PB MAN G3 POSE MAN 
ADI Oa PON STAN Aa Ha DS ah 


aa ya V Ha baka 25 ghe 
'Rasulullah $& bersabda, 'Bersuci adalah separuh iman, hamdalah 
(alhamdulillah) memenuhi mizan, tasbih (subhanallah) dan hamdalah 
keduanya memenuhi "atau ia memenuhi" apa yang ada di antara 
langit dan bumi, shalat adalah nur (cahaya), sedekah adalah burhan 
(bukti), sabar adalah dhiya' (cahaya), dan al-Gur'an adalah hujjah 
(alasan) untuk (manfaat) mu atau (menjadi laknat) atasmu. Setiap 
manusia berangkat, maka ada yang menjual dirinya lalu ia memerde- 
kakan darinya atau membinasakannya." (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMELIHARA WUDHU 


(19). Imam Ahmad wig berkata 5/282, "Al-Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), Ibnu Tsauban menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), "Hassan bin Athiyyah menceritakan kepa- 
daku, (ia berkata), 'Sesungguhnya Abu Kabsyah as-Saluli mencerita- 
kan kepadanya bahwa ia mendengar Tsauban berkata, 


1 "Setiap manusia berangkat..." maksudnya setiap manusia berusaha dengan dirinya. Di antara mereka ada 
yang menjual dirinya kepada Allah 4g dengan melaksanakan taat ibadah. Maka ia telah memerdekakan diri 
dari siksaan. Di antara mereka adalah orang yang menjualnya untuk setan dan hawa nafsu dengan mengikutinya, 
maka ia membinasakannya. Hadits ini dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 3517, an-Nasa'i dalam a/-Yaum wa 
ak-Lailah sebagaimana dalam Tuhfah a-Asyraf, Ahmad 5/342, 344 dan selain mereka. Dan inilah riwayat yang 
dijadikan pedoman. Telah dikeluarkan (pula) oleh an-Nasa'i 5/5, Ibnu Majah 280, dan keduanya menambah 
dalam sanad Abdurrahman bin Ghanam di antara Abu Salam dan Abu Malik al-Asy'ari, dan ia adalah jalur 
yang ma'ul (cacat). Tetapi . al-Hafizh membicarakannya dalam an-Nukat azh-Zhiraf ala Tuhfah al-Asyraf 
9/282-283 maka lihatlah. 
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San Ne ai da BELI Sa Sue 
'Rasulullah &£ bersabda, "Luruskanlah, dekatkanlah, kerjakanlah, per- 
baikilah, dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat:, 
dan tidak memelihara wudhu melainkan orang yang beriman.? (Shahih 
lighairih)3. 


(20). Hadits Abu Hurairah &5 dalam riwayat al-Bukhari hadits 


(no. 1149) 


Pen AN en aa 


0 
. Anna" 


KN Ti WA at Sae aa 


gu Pala Sha gi 


"Sesungguhnya Nabi &£ bersabda kepada Bilal ketika shalat Shubuh, 
"Wahai Bilal! Ceritakanlah kepadaku ibadah yang paling diharapkan, 
yang pernah kamu kerjakan di masa Islam, karena aku mendengar 
langkah dua sandalmu di surga.' (Bilal) menjawab, "Tidaklah aku 
melaksanakan satu ibadah yang lebih diharapkan menurutku bahwa 
aku tidak pernah bersuci di waktu malam dan siang hari melainkan 
aku selalu melaksanakan shalat dengan bersuci (berwudhu) tersebut 
yang mana tidak diwajibkan shalat kepadaku."4 


Abu Abdillah berkata, 'daff na'laik: maksudnya adalah gera- 


kan langkahmu.' (Shahih). 


- 


v 


- 


- 


Sebaik-baik anal kalian adalah shalat: Ulama berkata, "Maksudnya shalat adalah sebaik-sebaik ibadah anggota 
tubuh setelah tauhid dan ikhlas dalam ibadah hanya karenaNya. 

Tidak memelihara atas wudhu selain orang yang beriman: Tatkala shalat berasal dari iman, maka berwudhu 
untuk shalat juga sama. Terutama apabila memelihara wudhu ini di kebanyakan waktu untuk shalat atau tetap 
dalam keadaan suci untuk berdzikir dan berdoa. 

Dikeluarkan pula oleh ath-Thayalisi 996 jalur kedua, ia adalah hadits hasan insya Allah. Dikeluarkan pula oleh 
Ahmad 5/282, ath-Thabrani 2/101 no. 1444. Hadits ini memiliki syawahid yang saya sebutkan dalam tahgig 
saya atas ath-Thayalisi. Ia adalah hadits shahih dengan semua jalurnya. 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 2458 dan an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti yang akan tiba pada bab keutamaan 
shalat dua rakaat setelah wudhu di malam dan siang hari. 
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KEUTAMAAN WUDHU KETIKA (AKAN) 
TIDUR 


(21). Imam al-Bukhari «Is berkata hadits 247, "Muhammad 
bin Mugatil menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdullah menga- 
barkan kepada kami (ia berkata), 'Sufyan mengabarkan kepada kami, 
dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari al-Bara' bin Azib, ia ber- 
kata, Nabi #bersabda, 


is Ie mat 3 AKA Beny en 3 


BN GA H0 BN gate abah Sa Aa 
an Aoa ALA 


2 sa 


ae nike Ui On Asi Je Aa 
Ten gi KAN OS CR kei TR Ie PL AD Je Was 

an KAU Ong Y JB ng 22 
'Apabila kamu mendatangi pembaringanmu (mau tidur, pent.), maka 
berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, kemudian berbaring atas 
sisi kananmu, kemudian bacalah, "Ya Allah, aku menyerahkan wajahku 
kepadaMu, kuserahkan urusanku kepadaMu, kusandarkan punggung- 
ku kepadaMu, karena berharap dan takut kepadaMu, tidak ada tempat 
bersandar dan tidak ada tempat menyelamatkan diri dariMu selain 
kepadaMu. Ya Allah! Aku percaya kepada kitabMu yang telah Engkau 
turunkan, dengan nabiMu yang telah Engkau utus.' Jika kamu me- 
ninggal dari malam (itu), maka kamu berada di atas fitrah, dan jadi- 
kanlah doa itu sebagai ucapanmu yang terakhir. (Al-Bara' bin 'Azib) 
berkata, "Aku mengulangi doa tersebut di hadapan Nabi #£, ketika 
sampai "Ya Allah, aku percaya kepada kitabMu yang telah Engkau 
turunkan', saya katakan, "Wa rasulika (dan rasulMu, pent. )". Beliau 
berkata (meralat/mengoreksi), "Bukan, wa nabiyyukalladzi arsalta 
(dan nabiMu yang telah Engkau utus)." (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 2710, Abu Daud 5046-5048, at-Tirmidzi 3394, An-Nasa'i dalam a/-Yaum wa 
al-Lailah, seperti yang disyaratkan oleh al-Mizzi dalam Tuhfah al-Asyraf Ibnu Majah3876, al-Bukhari dalam 
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KEUTAMAAN YANG LAIN 


(22). Imam Abu Daud as-Sijistani (no. 61), "Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Ibnu Agil, dari Muhammad bin al- 
Hanafiyyah, dari Ali #&, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


BS an PRO AA an Sita ea 
'Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya adalah takbir 
dan yang menghalalkannya adalah salam." (kemungkinan hasan). 


KEUTAMAAN BERWUDHU DALAM 
KEADAAN SUSAH 


(23). Imam Muslim &s (251) berkata, "Yahya bin Ayyub, Ou- 
taibah, dan Ibnu Hajar menceritakan kepada kami, semuanya (meri- 
wayatkan) dari Ismail bin Ja'far. Ayyub berkata, Ismail menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), 'al-Ala' mengabarkan kepada saya, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah «&, (ia berkata), 'Sesungguhnya Rasu- 
lullah & bersabda, 


- - . Pn, .... - 3 Pane 
PAT CA alaa Gl & 3 pang Se SN 


IA 2 OKU SE SPI 2 Cl 1JU NA JG 


j 


al-Adab al-Mufrad 1213, Ahmad 4/85, 299, 300, ath-Thayalisi 708 dengan tahgig saya, dan selain mereka dari 
jalur al-Bara' dengan hadits ini, dan padanya ada beberapa tambahan, kami akan menyebutkannya -insya 
Allah- dalam keutamaan berdzikir ketika tidur dan berbicara tentang hadits ini dan yang lainnya. 

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi no. 3, Ibnu-Majah 275, Ahmad 123 dan 129. di dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Muhammad bin Agil, dia dipersoalkan. Tetapi hadits ini memiliki jalur lain dari Ali secara marfu' dengannya, 
dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam "a/-Hilyah' 7/124, dan sanadnya dhaif. Hadits juga punya syawahid yang 
lain dalam at-Tirmidzi no. 4, Ahmad 3/340 yang berbunyi: Kunci surga adalah shalat, dan kunci shalat adalah 
wudhu", dari Jabir. Dalam sanadnya ada Abu Yahya al-Oannat, dia dhaif. Dan dari hadits Abu Said al-Khudri 
dalam at-Tirmidzi 238, Ibnu Majah 276 dan isnadnya dhaif. Dalam sanadnya adalah Tharif bin Syihab as-Sa'di. 
Al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib: Tharif adalah dhaif, dalam "a/-Mizar dan "at-Tadzhib': kebanyakan 
mendhaifkannya, namun Ahmad bin Hanbal berkata,"Bukan apa-apa dan tidak ditulis haditsnya." Abu Daud 
berkata," Bukan apa-apa." Terkadang ia berkata," Lemah hadits." An-Nasa'i berkata,"Matruk al-Hadits." Kadang 
berkata,"Dhaif hadits." Terkadang berkata," Tidak tsigah." Ibnu Hibban berkata,"Dia mughaffa/ (pelupa), keliru 
dalam akhbar (cerita) sehingga ia membaliknya, meriwayatkan dari rawi-rawi £sigah hadits-hadits yang tidak 
mirip hadits rawi-rawi yang kuat. Ibnu Abdil-Barr berkata, "Mereka berijma' atas kelemahannya." Secara ringkas. 
Secara zhahir dia sangat lemah. Wallahu Alam. 

Hadits ini adalah hasan /ighairih dengan semua jalurnya insya Allah. Lihat, "Nata'j al-Afkar" 2/216-217. 
Kemungkinan hadits Aisyah dalam Shahih Muslim 498 dan lainnya memperkuatnya, ia seperti maksudnya 
secara ringkas tanpa ada sebutan ath-7huhur (suci). Dan Lihat, NMata'j al-Afkar 2/219. 
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BILA 3g SUN ASUS INA Ag IMEI EN, an di 
: "3 2 2 0 Ya ! TN 1. oo, 

BEN ST BU Sa 13 

'Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang Allah 3& menghapuskan 
dengannya kesalahan-kesalahan dan mengangkatkan dengannya de- 
rajat? Mereka menjawab, 'Tentu wahai Rasulullah! Beliau bersabda, 
'Menyempurnakan wudhu atas kondisi susah, memperbanyak lang- 
kah ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah Ribath.' Dan 


pada riwayat Malik sebanyak dua kali, 'itulah Ribath, itulah Ribath."? 
(Hasan). 


- 


KEUTAMAAN GHURRAH (MUKA 
BERCAHAYA) DAN AT-TAHJIL (TANGAN DAN 
KAKI BERCAHAYA) PADA WUDHU 


(24). Imam Muslim xils# berkata (246), "Abu Kuraib Muhammad 
bin al-Ala', al-Oasim bin Zakariya bin Dinar, dan Abd bin Humaid 
menceritakan kepadaku (mereka berkata), 'Khalid bin Makhlad men- 
ceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, (ia berkata), 'Uma- 
rah bin Ghaziyyah al-Anshari menceritakan kepada saya, dari Nu'aim 
bin Abdullah al-Mujmir, ia berkata, 

SN Tn WE BN Be Kat AL Kam Pa KU Da SEK EN 0 
Rr Olg Jang 3 sad jl Rama Agory Jawa Lo ya O0 bi al) 
Tema s SKA IA See 3 ha Gal Ga 

PN Ia “Tn BAB 0” 58. . Aa AU RA KU 
Gro Ale) Jam G3 II 3 CP al der) Jab 3 dal) 


Pd 


An” Ie da ae OR aa LA Rn Ta ie Me aU BA 
2 oa BA Spa) La ISA 1JE 3 BUSI GM GL 


P4 


1 Al-Makarif, Maksudnya adalah dingin yang tuar biasa, atau sakit yang membuat seseorang malas bergerak. 
Dan kondisi sejenisnya yang membuat orang merasa susah berwudhu. Tatkala orang yang menekuni atas 
perbuatan yang disebutkan ini sangat diharapkan diampuni dosanya, bertambah pahalanya, dan masuk ke 
dalam surga, Rasulullah 8 menyerupakannya dengan a/-Murabith, yang berada di tengah-tengah musuh, 
mengharap dengan ribathnya mati syahid dan ampunan. Sebagian mereka berkata, "Sesungguhnya 
perbuatan ini dinamakan ribath karena ia mengikat pelakunya maksudnya menahannya dari perbuatan 
maksiat dan dosa. Wallahu A'lam. "Al-Hafizh ad-Dimyathi: a/-Matjar ar-Rabih. 

Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 51 dan 52, an-Nasa'i 1/89 dan 90, Ahmad 2/277, 301 dan 303, Malik 
dalam al-Muwaththa'1/161 dan selain mereka. 


- 
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AE HA Sa ma G3 DAN Yi ia MAS Ya 

ae 3 "2 Jalla ei plat F3 
'Saya melihat Abu Hurairah berwudhu, ia membasuh mukanya lalu 
menyempurnakan wudhu. Kemudian membasuh tangannya yang 
kanan hingga sampai pangkal lengan. Kemudian tangannya yang 
kiri hingga sampai pangkal lengan. Kemudian mengusap kepalanya. 
Kemudian membasuh kakinya yang kanan hingga sampai betis. Ke- 
mudian membasuh kakinya yang kiri hingga sampai betis. Kemudian 
ia berkata, 'Seperti inilah saya melihat Rasulullah & berwudhu dan 
ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 'Kalian adalah yang bercahaya 
muka (ghur) dan bercahaya tangan dan kaki (tahjil) di Hari Kiamat 
karena menyempurnakan wudhu. Maka, siapa yang mampu di antara 
kalian, hendaklah.ia memperpanjang ghurrah dan tahjilnya (cahaya 
karena wudhunya, pent.).! (Shahih). 


(25). Imam Muslim “sg berkata (hadits 250), "Outaibah bin 
Said menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Malik al-Asyja'i, dari Abu 
Hazim, ia berkata, 


Aa Nana Dn BKO ane 
NN LI Sera Is pleah Sia Ha 
Mes ea TAN Aa Patah dp RN tg Ga 2 

nh an yA tp Had YAKKAp 


'Saya berada di belakang Abu Hurairah, dan dia sedang berwudhu 
untuk shalat, ia memanjangkan (basuhan) tangannya hingga sampai 


1 Dikeluarkan pula oleh Abu Awanah 1/243, dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 136, Muslim 246 (35), Ahmad 
2/400 dari jalur yang lain, dari Abu Hurairah secara ringkas, terutama dalam al-Bukhari, dan pada riwayat 
Ahmad 2/334 dan 523 dari jalur Fulaih, dari Nu'aim dengan sanad di atas seumpamanya, dan ia menambahkan: 
Nu'aim berkata, 'Saya tidak tahu perkataannya: siapa yang mampu di antara kalian, hendaklah ia memperpanjang 
ghurrah dan tahjihya (cahaya karena wudhunya, pent.)." Apakah termasuk sabda Rasulullah &$ atau dari 
perkataan Abu Hurairah? 

Saya katakan, "Ia adalah mudrajah (termasuk ) dari ucapan Abu Hurairah. Lihat: a/-/rwe' karya Al-Albani 1/133 
dan lihat ash-Shahihah 252 dan pembicaraan atasnya." 
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ketiaknya. Saya bertanya kepadanya, "Wahai Abu Hurairah! Wudhu 
apakah ini? ia menjawab, 'Wahai keturunan Farrukh! Kalian berada 
di sini? Andaikan saya mengetahui bahwa kalian berada di sini, niscaya 
tidak melakukan wudhu ini. Saya mendengar kekasihku & bersabda, 
Perhiasan! seorang mukmin mencapai di tempat mencapainya wudhu. 


Lihat komentar atasnya, ia tsabit (kuat) 


(26). Imam Muslim ## berkata (249), "Yahya bin Ayyub, Su- 
raij bin Yunus, dan Outaibah bin Said serta Ali bin Hujr mencerita- 
kan kepada kami, semuanya dari Ismail bin Ja'far, Ibnu Ayyub ber- 
kata, 'Ismail menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Ala' menga- 
barkan kepada kami al-Ala', dari bapaknya, dari Abu Hurairah &5, 
(ia berkata), 


en en Oa BA AT AA 
La ore (3 SE DI dls SAI SE OI ia ol 


PI ee as y SU AS DI 
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! Perhiasan penghuni surga di surga berupa gelang-gelang kaki dan seumpamanya. 

2 Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 1/93, Ahmad 2/371, Abu Awanah 1/244, al-Baihagi 1/57, Ibnu Khuzaimah 7, 
dan Khalaf bin Khalifah padanya terdapat kelemahan tetapi ia diikuti (dalam meriwayatkan) di sisi Abu Awanah, 
diikuti oleh Abdullah bin Idris. Hadits ini diriwayatkan secara mauguf (tidak sampai kepada Nabi &£) atas Abu 
Hurairah, sebagaimana dalam ash-Shahihah 252. "Menurut al-Bukhari dan lainnya dari Umarah bin al-Ga'ga', 
dari Abu Zur'ah, ia berkata, "Aku masuk bersama Abu Hurairah... Hadits tersebut mawvgufatasnya. Syaikh 
Al-Albani merajihkan marfhya dan ia berkata, 'Ia merupakan tambahan dari rawi tsigah (ziyadah ats-Tsigah) dan 
diperkuat baginya oleh hadits Abu Hurairah" lihat al-Bukhari 136 dan Muslim 246 dan telah lewat. Sekalipun 
saya beranggapan bahwa mauguflebih shahih wallahu Alam. " Syaikh berkata, 'Dan dikutip dari Ibnul Gayyim 
dalam kitabnya Hadi a/-Arwah 1/315-316: Perkataannya: Orang yang berpendapat disunnahkannya membasuh 
pangkal lengan dan memanjangkannya berhujjah dengan hadits ini, dan yang shahih adalah tidak disunnahkan, 
ia adalah pendapat Ahli Madinah, dari Ahmad ada dua riwayat, dan hadits tersebut tidak menunjukkan atas 
memanjangkan. Sesungguhnya hilyah adalah perhiasan di lengan bawah dan pergelangan tangan, bukan di 
pangkal lengan dan pundak dan bahu. Syaikh berkata tentang hadits, "Sekalipun mawvguf tetapi mempunyai 
hukum marfu:" Al-#ilyah adalah perhiasan yang dipakai penghuni surga di surga berupa gelang-gelang kaki 
dan semisalnya. 
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Ps 0.2 Nyali 


'Sesungguhnya Rasulullah 8 mendatangi pemakaman, lalu berkata, 
'Salam Sejahtera atas kalian negeri orang-orang yang beriman, se- 
sungguhnya kami insya Allah menyusul, aku ingin melihat saudara- 
saudara kita (setelah mati nanti).' Mereka bertanya, "Bukankah kami 
saudara engkau wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Kalian adalah 
sahabat-sahabatku, sedangkan saudara-saudara kita adalah mereka 
yang belum ada.' Mereka bertanya, "Bagaimana engkau mengetahui 
orang yang belum ada dari umatmu wahai Rasulullah? ' Beliau men- 
jawab, "Bagaimana pendapatmu, jika ada seseorang yang memiliki 
kuda warna putih (di wajah, tangan dan kakinya) berada di antara 
dua punggung kuda yang hitam pekat, tidakkah ia mengenali kuda- 
nya?" Mereka menjawab, 'Benar wahai Rasululullah.' Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya mereka akan datang dalam keadaan bercahaya putih 
(di muka, kedua tangan dan kedua kakinya, pent.) dari bekas wudhu, 
dan saya datang sebelum mereka di telaga. Ketahuilah, akan diusir 
beberapa orang dari telagaku seperti diusirnya unta yang tersesat. Aku 
memanggil mereka, 'Ayo, ke sini!" Dikatakan, "Sesungguhnya me- 
reka telah mengganti agama mereka setelah (kepergianmu, pent.).' Aku 
berkata, 'Enyahlah, enyahlah'." (Shahih). 


(27). Imam Ibnu Majah “sg berkata 284, "Muhammad bin 
Yahya an-Naisaburi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu 
al-Walid Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, (ia 
berkata), "Hammad menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari 
Zirr bin Hubaisy, sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud berkata, 


. PJ - 
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1 Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 1/94, Ibnu Majah 4306, Ahmad 2/300, 375, dan 408. 
Dan pada riwayat Hudzaifah di sisi Muslim 248, 'Kalian datang atasku bercahaya-cahaya dari bekas wudhu 
yang tidak dipunyai selain kalian. 
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'Ditanyakan oleh seseorang, "Wahai Rasulullah, bagaimana anda me- 
ngenal orang yang tidak pernah engkau kenal dari umatmu?' Beliau 
menjawab, 'Mereka memiliki cahaya putih di anggota wudhu mereka 
karena bekas wudhu'." 


Abul-Hasan al-Oaththan berkata, "Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), 'Abu al-Walid menceritakan kepada kami, 
lalu ia menyebutkan hadits semisalnya."! (Hasan). 


KEUTAMAAN MENDAHULUKAN YANG 
KANAN DALAM BERWUDHU DAN LAINNYA 


(28). Imam al-Bukhari 8 168 berkata, "Hafsh bin Umar men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, 'Asy'ats bin Sulaim mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, 'Aku mendengar ayahku, dari Masrug, dari Aisyah, ia ber- 
kata, 


AS ala Ag neh MA) IS 9 AA La LD 5 


Nabi 2£ sangat menyukai tayammun (mendahulukan bagian kanan 
dari pada yang kiri) dalam memakai sandal, bersisir, bersuci dan pada 
semua perkaranya."? (Shahih). 


KEUTAMAAN SYAHADAH DZIKIR 
SETELAH WUDHU 


(29). Imam Muslim «sg berkata 234, "Muhammad bin Hatim 
bin Maimun menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdurrahman 


1 Ghurr. putih yang ada di jidat kuda. Tahjik Putih yang ada di kedua tangan dan kedua kakinya. Maksudnya 
adalah nampaknya cahaya di anggota wudhu. 

Bulg. jama' dari ab/ag, yaitu kuda yang memiliki warna hitam dan putih. 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 268, Abu Daud 4140, at-Tirmidzi 608, an-Nasa'i 1/78, dan dalam az-Zinah 
al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah a/-Asyraf 12/325, Ibnu Majah 4001, dan Ahmad 6/187-188. 

Al-Hafizh menyebutkan dalam a/-Fath 1/325 dalam riwayat Ibnu Mahan dalam riwayat Muslim, memulai dengan 
tangan kanan dalam berwudhu, seperti ini pula bagi kaki. Dikutip dari an-Nawawi bahwa kaidah syara' yang 
kekal adalah dianjurkan memulai dengan kanan di setiap perkara yang merupakan kemuliaan dan perhiasan, 
dan apapun lawannya dianjurkan untuk dilakukan dengan kiri. Ia berkata, 'Para ulama berijma' bahwa 
mendahulukan kanan dalam berwudhu adalah sunnah, dan siapa yang menyalahinya berarti ia kehilangan 
keutamaan namun wudhunya sempurna." Yang dimaksudkannya ulama adalah ulama Ahlus Sunnah....dst. 
Saya katakan, "Dan hadits Abu Hurairah «#& sebelum hadits yang telah lewat, di dalamnya terdapat 
keutamaan mendahulukan yang kanan dalam berwudhu. 


» 
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bin Mahdi menceritakan kepada kami, '"Mu'awiyah bin Shalih men- 
ceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris al- 
Khaulani, dari Ugbah bin Amir. Tahwil as-sanad (perpindahan sanad). 
Abu Utsman menceritakan kepadaku, dari Jubair bin Nufair, dari 
Ugbah bin Amir, ia berkata, 
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'Dahulu kala kami memelihara unta, maka tibalah Siah lalu aku 
memasukkannya ke kandang di waktu isya (malam). Maka, aku men- 
dapati Rasulullah & berdiri, berbicara kepada manusia, saya mendengar 
di antara ucapannya, "Tidak ada seorang muslim yang berwudhu, lalu 
ia menyempurnakan wudhunya. Kemudian ia berdiri, shalat dua ra- 
kaat serta menghadap dua rakaat tadi dengan hati dan wajahnya me- 
lainkan wajiblah surga diperuntukkannya.' Ugbah berkata, 'Saya 
berkata, "Alangkah indahnya hal ini, tiba-tiba orang yang berbicara 
ada di hadapanku seraya berkata, "Yang sebelumnya justru lebih baik." 
Tiba-tiba Umar berkata, "Saya telah melihat anda baru saja datang, 
ia berkata, "Tidak ada seseorang di antara kalian yang berwudhu, maka 
dia memperbaiki atau menyempurnakan wudhunya, kemudian mem- 
baca, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain 
Allah 8 dan bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusanNya 
melainkan dibukakan baginya delapan pintu surga, dia masuk di 
manapun yang dikehendakinya. 
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Dan pada riwayat Muslim pula, 'Siapa yang berwudhu, lalu 
membaca, Aku bersaksi bahwa tidak Ilah selain Allah dan aku ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya'." 1 (Shahih). 


KEUTAMAAN SHALAT DUA RAKAAT SETELAH 
WUDHU DI WAKTU MALAM DAN SIANG, 
TERUTAMA TANPA WASWAS 


(30). Imam al-Bukhari wiz berkata hadits 1149, "Ishag bin 
Nashr menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu Usamah mence- 
ritakan kepada kami, dari Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abu 
Hurairah & (berkata), 


Ia sb PG AS ke IA 
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'Bahwasanya Rasulullah & berkata kepada Bilal ketika shalat Shubuh, 
"Wahai Bilal! Ceritakanlah kepadaku tentang ibadah yang paling di- 
harapkan yang pernah engkau kerjakan di masa Islam. Saya mendengar 
langkah dua sandalmu di hadapanku di surga.' Ia menjawab, 'Saya 
tidak pernah melakukan ibadah yang lebih saya harapkan, bahwa saya 
tidak pernah bersuci (berwudhu, pent.) satu kali, di waktu malam atau 
siang kecuali saya melaksanakan shalat dengan (sebab) bersuci ter- 
sebut, padahal tidak diwajibkan atasku melakukan shalat. 


Abu Abdullah berkata,'daff na'laik" maksudnya adalah gera- 
kan langkah.? (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 169, an-Nasa'i 1/92, secara ringkas, Ibnu Majah 470, Ahmad 4/145-146 dan 
153, dan selain mereka, serta ath-Thayalisi 1008 dengan tahgig saya. Akan tetapi diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
55, dan ia menambahkan, "Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku termasuk 
orang-orang yang suci." At-Tirmidzi mempersoalkan (keshahihannya), tetapi baginya ada beberapa jalur, dia 
menjadi hadits hasan dengan semua jalur tadi. Lihat: Nata/j a/-Afkar karya Ibn Hajar 1/245 dan didapatkan 
padanya dzikir yang lain, yaitu "Mahasuci Engkau yang Allah, dan pujianMu, tidak ada Jlah selain Engkau, aku 
meminta ampun dan bertaubat kepadaMu." Yang rajih adalah maugufnya (ucapan sahabat saja, pent.)., seperti 
yang dikatakan oleh an-Nasa'i dan yang lainnya. Dan lihat Nataj a/-Afkar 1/250 dan Taikhis al-Habir 1/101, 
tetapi al-Hafizh berkata, "Hadits ini hukumnya marfu' Saya katakan, "Saya tidak tahu kenapa bisa begitu." 

2 Ai-Mundziri berkata pada "daff na'laik": suara sepatu ketika berjalan. 
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(31). Hadits dalam Shahih Muslim 234, Ugbah bin Amir ber- 


kata, 
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"Dahulu kala kami memelihara unta, maka tibalah giliranku, lalu aku 
memasukkannya ke kandang di waktu isya (malam). Maka, aku men- 
dapati Rasulullah #& berdiri, berbicara kepada manusia, saya mendengar 
di antara ucapannya, "Tidak ada seorang muslim yang berwudhu, 
lalu ia menyempurnakan wudhunya. Kemudian ia berdiri, shalat dua 
rakaat serta menghadap dua rakaat tadi dengan hati dan wajahnya 
melainkan wajiblah ia mendapat surga...'."” al-Hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN KESEMPURNAAN WUDHU 
DAN SHALAT SESUDAHNYA 


(32). Imam al-Bukhari WS berkata hadits 159, "Abdul Aziz 


bin Abdullah al-Uwaisi menceritakan kepada kami, Ia berkata, 
'Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada saya, dari Ibnu Syihab, (ia 
berkata), 
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Dikeluarkan pula oleh Muslim 2458 dan an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf. 
Dan pada satu riwayat Muslim, "Saya mendengar pada suatu malam" al-Hafizh berkata, "Padanya merupakan 
isyarat bahwa hal itu terjadi di waktu malam." 

Hadits ini telah lewat dalam keutamaan penyaksian setelah berwudhu, dan lihat no. 29. as-Suyuthi berkata 
dalam komentarnya atas Sunan an-Nasa' Para ulama membawakan hadits ini atas dosa-dosa kecil, tetapi 
kebanyakan hadits menjelaskan bahwa pengampunan dosa kecil tidak dipersyaratkan dengan memutus was 
was, maka mungkin ia menjadi syarat bagi pengampunan dosa semuanya. Wallahu Alam. 

Didapatkan pula hadits Utsman dan lainnya pada bab ini yang tidak kami sebutkan, yaitu untuk berwudhu 
seperti wudhunya Rasulullah #£ ... al-Hadits Muttafagun 'alaihi. Lihat: Muslim 226. 
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'Sesungguhnya Atha' bin Yazid mengabarkannya bahwa Humran 
maula (budak yang dimerdekakan) Utsman mengabarkan kepadanya 
bahwa dia melihat Utsman bin Affan meminta bejana. Maka, dia me- 
numpahkan di atas telapak tangannya sebanyak tiga kali, dia memba- 
suh keduanya, kemudian memasukkan tangan kanannya dalam bejana, 
ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, kemudian ia 
membasuh wajahnya tiga kali, dan tangannya sampai siku tiga kali, 
kemudian mengusap kepalanya, kemudian membasuh kedua kakinya 
sebanyak tiga kali hingga dua mata kaki, kemudian ia berkata, 'Ra- 
sulullah #& bersabda, 'Siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, 
kemudian shalat dua rakaat, dan dia tidak berbicara kepada dirinya!, 
niscaya dosanya yang terdahulu diampuni '." (Shahih). 
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(33). Imam Muslim “is berkata (hadits 227), "Outaibah bin 
Said, Utsman bin Muhammad bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibra- 
him al-Hanzhali menceritakan kepada kami, -dan Lafazh milik 
Outaibah- Ishag berkata, TJarir mengabarkan kepada kami, dan dua 
orang lainnya berkata, Jarir menceritakan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari Pepakaya, dari Humran maula Utsman, ia berkata, 
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1 Dan tidak berbicara kepada dirinya dalam kedua shalatnya: maksudnya adalah tidak berbicara panjang lebar 
kepada dirinya edangkan dia mampu menghentikannya, karena ucapannya "yuhadditsu' menuntut ada usaha 
darinya. Adapun serangan berupa suara hati dan was was dan susah menolaknya, maka hal itu dimaafkan. 
Al-Gadhi 'iyadh mengutip dari sebagian mereka bahwa yang dimaksudkan adalah tidak adanya pembicaraan 
hati sama sekali. An-Nawawi menolaknya, ia berkata, "Yang benar didapatkannya keutamaan ini bersama 
datangnya suara hati yang spontan yang tidak menetap. Betul, orang yang bisa mendapatkan tidak adanya 
suara hati sama sekali adalah derajat yang tertinggi, tanpa diragukan. Kemudian, di antara suara hati tersebut 
ada yang berkaitan dengan persoalan-persoalan duniawi, dan yang dimaksud di sini adalah menolaknya secara 
mutlak. 
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'Saya mendengar Utsman bin Affan, dan dia sedang berada di hala- 
man masjid. Lalu seorang muadzin mendatanginya ketika tiba shalat 
Ashar. Maka, dia meminta air wudhu, lalu ia berwudhu kemudian 
berkata, 'Demi Allah, saya akan menceritakan kepada kalian satu 
hadits, kalau bukan karena satu ayat dalam al-Jur'an niscaya saya 
tidak menceritakan kepada kalian. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, "Tidaklah seorang laki-laki muslim berwudhu, 
menyempurnakannya, lalu melaksanakan shalat, melainkan Allah 1 
mengampuni untuknya sesuatu di antaranya dan di antara shalat 
yang mengiringinya.” Dan dalam satu riwayat: "Ia menyempurnakan 

wudhunya kemudian shalat fardhu." 


Dalam satu riwayat Urwah berkata, "Ayat (yang dimaksudkan 
adalah, pent.), 
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'Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petun- 

juk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, 

mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) 
yang dapat melaknati'.” (Al-Bagarah: 159).! (Shahih). 


434). Imam Muslim «# berkata (hadits 228), "Abd bin Humaid 
dan  Hajjaj bin asy-Sya'ir menceritakan kepada kami, keduanya dari 
Abu al-Walid, Abd berkata, 'Abu al-Walid menceritakan kepadaku, 
(ia berkata), 'Ishag bin Said bin Amru bin Said bin al-Ash mencerita- 
kan kepada kami, (ia berkata), "Bapakku menceritakan kepadaku, 
dari bapaknya, ia berkata, 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 160, an-Nasa'i 1/91, Ibnu Majah 459 dan Ahmad 1/157, 66, 69. 
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'Saya berada di sisi Utsman, dia meminta air wudhu lalu berkata, 'Aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda, "Tidak ada seorang muslim yang 
tiba waktu shalat fardhu, lalu ia menyempurnakan wudhu, khusyu' 
dan ruku'nya, melainkan hal itu menjadi kaffarah (penebus) dosa- 
dosanya sebelumnya, selama tidak melakukan dosa besar! dan itu 
adalah masa seluruhnya." (Shahih). 


(35). Imam Muslim #& berkata (hadits 229), "Outaibah bin 
Said, Ahmad bin Abdah adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, 'Abdul Aziz ad-Darawardi menceritakan kepada 


kami, dari Zaid bin Aslam, dari Humran maula Utsman, ia berkata, 
00 Lag nh 3 ane Ira TAA ON ne? dea Uh Tai of 
CS 0 aan Lb ol "JB & Laga SP Olis up Ola cs 
PA AT Re NG selat Ka - 2 ng Mn 5 02 
BA Iyo al IVA UNY en ai Ju, 
o Ta Pn KAN aa AN 2 ig Dyna :A Pan Ae PN Katun 
08 (AE Leah A3 JASA LOG Oa JB A3 ba (ing Jia Uni 
A02 


.A8U Sono JS! darat 9 Eri WP Sy (433 


01 . 


Saya datang kepada Utsman bin Affan dengan (membawa) air wudhu. 
Maka dia berwudhu, kemudian berkata, 'Sesungguhnya manusia men- 
ceritakan dari Rasulullah #£ beberapa hadits, saya tidak tahu apa ke- 
dudukan haditsnya? Kecuali bahwasanya saya melihat Rasulullah 
8 berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian bersabda, 'Siapa yang 
berwudhu seperti ini, niscaya diampuni dosanya yang terdahulu, 
Shalat dan berjalannya ke masjid menjadi pahala sunnah '." 


Dan dalam riwayat Ibnu Abdah, "Aku mendatangi Utsman lalu 
dia berwudhu." (Hasan). 


1 Selama tidak melakukan dosa besar. an-Nawawi berkata, "Maknanya bahwa semua dosa diampuni kecuali 
dosa besar, karena dosa besar ditebus dengan taubat atau rahmat." 
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(36). Imam Muslim “8 berkata (hadits 232), "Harun bin Said 
al-Ayli menceritakan kepada kami, (ia berkata), Ibnu Wahab mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, 'Makhramah bin Bukair mengabar- 
kan kepadaku, dari bapaknya, dari Humran maula Utsman, ia ber- 
kata, 
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'Utsman bin Affan berwudhu pada suatu hari dengan wudhu yang 
baik, kemudian berkata, "Saya melihat Rasulullah & berwudhu, lalu 
ia menyempurnakan wudhu, kemudian bersabda, "Barangsiapa yang 
berwudhu seperti ini kemudian pergi ke masjid, tidak ada sesuatu yang 
memotivasinya! kecuali shalat, niscaya dosanya yang telah lalu diam- 
puni." ? (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 


(37). Imam al-Bukhari ii berkata (450), "Yahya bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), Tbnu Wahab menceritakan 
kepada saya, Amru mengabarkan kepada saya, bahwa Bukair mence- 
ritakan kepadanya, "Sesungguhnya Ashim bin Umar bin Oatadah men- 
ceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Ubaidullah al-Khaulani, 
bahwasanya dia mendengar Utsman bin Affan berkata -ketika manu- 
sia membicarakan kenua ana INAP NgAN Mais Rasul #£, 
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"Sesungguhnya kalian memperbanyak (pengingkaran Bon aanan 
masjid) padahal saya mendengar Nabi &£ bersabda, 'Siapa yang mem- 
bangun masjid -Bukair berkata, 'Saya menduga bahwa ia berkata, 


1 La yanhazuhu. Maksudnya: tidak memotivasinya, tidak membangkitkannya, dan tidak menggerakkannya 
kecuali shalat. "Hasyiyah Muslim". 

2 Terdapat perbedaan (di kalangan ulama hadits, pent.) tentang kebenaran mendengarnya Makhramah dari 
bapaknya. Tetapi hadits ini.memiliki jalur sesudahnya yang menjadi syahid baginya. 
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'Mengharapkan Wajah Allah $, niscaya Allah akan membangun 
masjid serupanya di surga”." (Shahih). 


(38). Imam Ibnu Majah (735) berkata, "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Yunus bin Muham- 
mad menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Laits bin Sa'ad mence- 
ritakan kepada kami.' Ha (perpindahan sanad). Abu Bakar bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Daud bin Abdullah 
al-Ja'fari menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Muham- 
mad, semuanya meriwayatkan dari Yazid bin Abdullah bin Usamah 
bin al-Had, dari al-Walid bin Abu al-Walid, dari Utsman bin Abdul- 
lah bin Suragah al-Adawi, dari Umar bin al-Khaththab «5, ia berkata, 
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'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang mem- 
bangun masjid yang disebutkan padanya nama Allah #, niscaya 
Allah membangun satu rumah di surga untuknya'."? (Shahih). 


(39). Imam Ibnu Majah sis berkata (738), "Yunus bin Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdullah bin Wahab 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Nasyith, dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abi Husain an-Naufali, dari Atha' bin Abi 
Rabah, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


P4 
£ 


sa? z0. CN 2 2.19 se: Te ai en V2. 0. 9. 
KI 3 En OA Cap KPI Il BUla3 yabukaS AI Pom Cai Uya 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 533, dalam az-Zuhd dengan nomor yang sama, at-Tirmidzi 318, Ibnu Majah 736, 
Ahmad 1/61, 70, Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/391, dan selain mereka. Dan pada riwayat Muslim "Rumah 
di dalam surga." Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatrr 1/649. al-Baihagi dalam Syu'ab al-Iman, dari hadits Aisyah 
seperti hadits Utsman dan ia memberi tambahan. Saya katakan: Masjid-masjid ini adalah yang ada di jalan. Ia 
menjawab: Benar. Dan bagi riwayat ath-Thabrani semisalnya dari hadits Abu Ourshafah, isnad keduanya hasan. 

2 Dikeluarkan oleh Ahmad 1/20, 53, Ibnu Hibban 300 "Mawarid', dan pada mendengarnya Utsman bin Abdullah 
bin Suragah dari kakeknya Umar ada perbedaan. Al-Hafizh menolak atas orang yang mengatakan bahwa ia 
adalah hadits Mursa/ di akhir biografi Abdullah bin Suragah dan ia menetapkan mendengarnya darinya. At- 
Tahdzib. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Amar bin Abasah, dikeluarkan oleh Ahmad 4/386 secara marfu' dengan 
lafazh, "Barangsiapa yang membangun masjid agar disebut nama Allah 4 di dalamnya, niscaya Allah membangun 
Untuknya satu rumah di surga." Dan sanadnya shahih. 
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'Siapa yang membangun masjid karena Allah seperti sarang burung! 
sand grouse atau lebih kecil, niscaya Allah 8 membangun baginya 
satu rumah di surga."? (Shahih). 


(40). Imam al-Bukhari xi berkata (Hadits 447), "Musaddad 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdul Aziz bin Mukhtar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Khalid al-Hadzdza' menceri- 
takan kepada kami, dari Ikrimah, ia berkata, 'Tbnu Abbas berkata 
kepadaku dan kepada anaknya Ali, 'Pergilah kamu berdua kepada 
Abu Said dan dengarkanlah dari haditsnya. Keduanya pergi, ternya- 
ta dia sedang berada di kebun, mengurusnya. Maka ia mengambil 
selendangnya dan betrihtiba' (duduk menekuk lutut). Kemudian mu- 
lailah ia menceritakan (meriwayatkan hadits) kepada kami hingga 
sampai kepada menyebut pembangunan masjid, ia berkata, 


MA LAS EA Na GEN EN An ai j3 5 


Aa Ta Sd alan. LAI al Ate ng 3 “IA Es A3 
Sa adu Sl IE JAS J6 JB JI 


'Kami membawa satu bata satu bata, sedangkan Ammar (membawa) 
dua bata dua bata. Lalu Nabi & melihatnya dan membuang debu 
dari Ammar seraya berkata, "Kasihan Ammar, golongan yang zhalim 
akan membunuhnya, ia mengajak mereka ke dalam surga sedangkan 
mereka mengajaknya ke neraka.' (Rawi) berkata, Ammar berkata, 
"Aku berlindung kepada Allah # dari segala fitnah'."3 (Shahih). 


1 Mafhash al-Gathah: Tempatnya ia tinggal dan bertelor. Al-Gathah: Sand grouse yakni burung sebesar burung 
merpati. Ungkapan ini atas dasar mubalaghah. 

Dikeluarkan pula oleh Ibnu Khuzaimah 39 no, 1292 dan lafazhnya: Seperti sarang burung sand grouse atau 
lebih kecil" dan sanadnya shahih. 

Hadits ini mempunyai tharaf (ujung/akhir) di sisi al-Bukhari no. 2812, dan dikeluarkan oleh ath-Thayalisi 2168, 
603. Saya telah mentaktrij dalam ath-Thayalisi dari jalur lain, dari Abu Said. Ada pula dari jalur sahabat yang 
lain seperti Ummu Salamah dan selainnya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 1/645: Perkataannya, "Dan Ammar dua bata..." Ma'mar menambah dalam 
Jami'nya, 'Satu bata dari (diri)nya dan satu bata dari Rasulullah &. Dalam hadits ini (merupakan dalil, pent.) 
bolehnya melakukan yang sulit dalam perbuatan yang baik (sosial)... dan keutaamaan membangun masjid. 
Termasuk memperkuat hal itu adalah hadits yang datang dari hadits Amru bin al-Ash pada riwayat Abu Ya'la 
13/ no. 7351, dengan isnad yang hasan dan di dalamnya ada Abdullah bin Amru, ia berkata kepada bapaknya, 
'Ayah! Adakah engkau mendengar Rasulullah #$ berkata kepada Ammar ketika ia membangun masjid, 
'Sesungguhnya engkau sangat bersemangat atas pahala." Ia berkata, 'Benar..." al-Hadits. 
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KEUTAMAAN MEMBERSIHKAN DAN 
MENYAPU MASJID 


Allah #£ berfirman, 
PN Ld ad G3 


"Dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, dan 
orang-orang yang beribadat serta orang-orang yang ruku' dan sujud." 
(Al-Hajj: 26). 


Allah # berfirman, 
ke, Obat Naga 1 0... ve... " at. 
Ta AA GA as GLASS 55 Site STA A83 s| 


“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Kare- 
na itu terimalah (nadzar) itu daripadaku'.”1 (Ali Imran: 35). 


(41). Imam al-Bukhari wig berkata (458), "Sulaiman bin Harb 


menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Hammad bin Zaid menceri- 
takan kepada kami, dari Tsabit, dari Abi Rafi', dari Abu Hurairah 
&» (ia berkata), 


A dls AE De bm FT Es Be Gr Ag j- sa IK) of 


30” 0 


LB le Po HAB ES TN AA eta 
PA TAP Apn La, Jb j- 


'Bahwasanya seorang laki-laki -atau perempuan hitam- selalu menya- 
pu masjid, lalu ia meninggal dunia. Rasulullah &£ bertanya tentang 
dia, mereka menjawab bahwa ia telah meninggal.” Nabi bersabda, 
'Kenapa kalian tidak mengabariku tentang kondisinya, tunjukkanlah 
kepadaku kuburnya -atau kuburnya (perempuan). Lalu beliau men- 
dekatinya serta shalat di atasnya." 


1 Istri Imran bernadzar setelah terbukti hamil, agar anaknya menjadi seorang mukhlis dan berkhidmat di Baitul 
Magdis (Masjidil Agsha). Lihat tafsir Ibnu Katsir surat Ali Imran: 35. Ayat ini menunjukkan atas keagungan 
masjid dengan dikelola pada masa-masa yang lalu. 
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Dan dalam satu riwayat al-Bukhari (460), '"Hammad berkata, 
'Saya tidak mendengarnya melainkan pasti seorang wanita." 


(42). Imam Ahmad “!& berkata (3/444), "Outaibah bin Said 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdul Aziz bin Muhammad 
ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Zaid at-Taimi, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dari bapaknya, 
ia berkata, 

TE « an ot Pan Ba AN aa :ag e. y Kg Png B- 

JET JB SB P3 NG SAI laa Lo J3 ah BEI Jay op 

ham ea AG PAS T sea dna MN Gan na ea o ya 

Sebab Masi IL JB Bls ol Ea S3 USU SS NG Ne 

| ( Lela B0. 5 ja 

'Rasulullah melewati sebuah kubur seraya bertanya, "Kubur siapa ini?" 

Mereka menjawab, 'Kubur Fulanah.' Beliau berkata, 'Kenapa kalian 

tidak memberitahukan kepadaku." Mereka menjawab, "Engkau sedang 

tidur, maka kami tidak suka membangunkanmu.' Beliau bersabda, 

Janganlah kalian mengulanginya lagi! Panggillah saya untuk jenazah 

kalian," lalu beliau berbaris di depan kuburannya dan shalat '." 


(43). Imam Abu Daud dig berkata (No. 5242), "Ahmad bin 
Muhammad al-Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ali 
bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata, "Bapakku menceri- 
takan kepadaku. Ia berkata, "Abdullah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, saya mendengar Abu Buraidah berkata, "Dia berkata, 

en Aa ea ee ena TER ea NW En 

Alah Maa Oia BLS OUIYI 1d BA Jiyoo eat 

Bo. No 20 L 0 pe eh “ia 2 0 - g Pb 
S3 Ga Ujag HIJB ilkag Aa uaka JS 0 Jasan O 
Lan sn € - Se aa PB ot Lea ga. Pe nd aa Y 
OP Ge GP AAS 2 gl SAS Amma! 3 all JG Sl 

Hatta ! - 3 ng semai  8 2 
UP Sewa KAS In 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 956, Abu Daud 3203, dan Ibnu Majah 1725. Saya katakan, 'Yang rajih (kuat) 
adalah bahwa ia seorang perempuan seperti dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan al-Baihagi 4/47." Lihat a/- 
Fath 1/658 dan riwayat Ibnu Khuzaimah no. 1300 dari Abu Hurairah, 'Sesungguhnya seorang wanita memungut 
sobekan dan tongkat-tongkat dari masjid...al-hadits 'Sanadnya hasan.' Dan lihat hadits berikutnya. Al-Hafizh 
berkata, "Dalam a/-Fath 1/659: Dan pada hadits terdapat keutamaan membersihkan masjid....dst. 
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“Aku mendengar Rasulullah # bersabda, "Dalam tubuh manusia ada 
tiga ratus enam-puluh sendi. Ia harus bersedekah dari setiap sendi 
dengan satu sedekah. Mereka menjawab, Siapakah yang mampu me- 
lakukan hal itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 'Riak (dahak) 
dalam masjid yang kamu tanam dan sesuatu yang kamu singkirkan 
dari jalanan. Jika kamu tidak mendapatkan, maka dua rakaat shalat 
Dhuha' sudah mencukupimu'."! (Shahih). 


(44). Sebuah hadits yang sanadnya dhaif, dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah 2/365, ath-Thabrani 8/no. 8091 dan Ahmad 5/260 
dari jalur Zaid bin al-Habbab, dari Husain bin Wagdid, dari Abu Gha- 
lib, dari Abu Umamah secara marfu', 


Aina Mg Keba embntali 3 GUA 
"Meludah di masjid adalah kesalahan sedangkan menanamnya ada- 
lah kebaikan." 


Dikeluarkan oleh ath-Thabrani 8092, 8093 dari jalur Muhammad 
bin Ali bin al-Hasan bin Syagig, ia berkata, "Saya mendengar bapak- 
ku al-Husain bin Wagid."? 


Lihatlah komentar, dan baginya ada syawahid dengan maknanya. 


KEUTAMAAN ADZAN 
SIMBOL PEMISAH ANTARA NEGARA KUFUR DENGAN 
ISLAM 


(45). Imam Muslim && berkata (hadits no. 382), "Zuhair bin 
Harb menceritakan kepada saya, (ia berkata), "Yahya bin Said men- 





1 Ali bin Husain adalah Ibnu Wagid, seorang yang jujur sering melakukan kesalahan, sebagaimana dalam at- 
Tagrib, dan Ibnu Khuzaimah mengeluarkannya 2/229. Namun (riwayat) Ali bin Husain bin Wagid diikuti orang 
seperti dalam Musykil a/-Atsar 1/25. Al-Hasan bin Syagig mengikutinya (dalam riwayat, pent.), ia seorang yang 
tsigah. Demikian pula Zaid bin al-Habbab sebagaimana dalam sisi Ahmad 5/354, 359, Ibnu Hibban 633, 811 
"Mawarid', maka haditsnya shahih. Wallahu A'lam. Walhamdulillah, 

2 Ai-Haitsami berkata dalam al-Majma'2/260 dan rijahya semuanya tsigah dan dihasankan oleh al-Hafizh dalam 
al-Fath ketika mensyarah hadits 415, dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib 286, dan yang rajih 
adalah dhaif, karena riwayatnya berputar pada Abi Ghalib, dari Abu Umamah. Dan Abu Ghalib yang rajih bahwa 
dia lemah. Al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib jujur sering salah. Namun lihat biografinya adalah at-Tahdzib. 
Lihat al-Baihagi 3/33 pada hadits yang lain. Al-Baihagi berkata padanya "Tidak kuat". tetapi yang mutamad 
(dipegangi) adalah hadits sebelumnya. Wallahu A'lam. Dan jika hadits ini memiliki syawahid yang semakna 
dengannya maka analisalah. Wa/lah al-Musta'an. 
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ceritakan kepada kami, dari Hammad bin Salamah, (ia berkata), 
"Tsabit menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, 


0 £ ae 2... 


op IS ge 5 pal db 5 Pala JA AS 


A Long 


IS 33 aa JAN DAN Ui 


Saga WAY of aga J6 Sai Je BEN In 


0 0 


PBB ON Ga Ae AW 


MS ye £ 5 
'Rasulullah 8 biasanya menyerang apabila terbit fajar, dan beliau 
mendengarkan adzan. Apabila mendengar adzan, beliau menahan 
diri. Jika tidak mendengar beliau (mulai) menyerang. Ia mendengar 
seorang lelaki beradzan, 'Allah Mahabesar -Allah Mahabesar'. 
Rasulullah & bersabda, 'Di atas fitrah." Kemudian ia membaca, "Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain 
Allah." Rasulullah & bersabda, "Kamu telah keluar dari neraka.' 
Para sahabat menoleh, ternyata dia adalah seorang penggembala 
kambing." (Shahih). 


“» 


ADZAN MENOLAK SETAN 


(46). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits no. 608), "Abdullah 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Malik mengabar- 
kan kepada kami, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah #& bersabda, 


ap BB ai '& ba 2, ab 3 Hal (gap | 


AA ai D1 5 73 LN ee 18 £ 55 jai NN L23 
OS EN as LIAT mi Gi jasa 55 IS 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 61 dan lainnya, Abu Daud 2634, at-Tirmidzi 1618, Ahmad 3/132, 229, 241, 
270, Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/336, ath-Thayalisi 2034. Dan datang dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfi/' 
dengan hadits semisalnya dan ia tidak menyebutkan "Menyerang dan menahan serangan." Ahmad mengeluarkannya 
1/406, 407, ath-Thabrani 10/113- 114 dan ia shahih. 
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ISA JAN JB S3 SAS 
'Apabila dipanggil untuk shalat (dengan adzan), maka setan berpa- 
ling, sedangkan dia memiliki (suara) kentut sehingga ia tidak mendengar 
adzan. Apabila panggilan (adzan) selesai maka ia datang lagi untuk 
menghadap, sehingga apabila telah diigamah untuk (melaksanakan 
shalat), ia pun kembali berpaling. Apabila telah selesai igamah maka 
ia menghadap sehingga menciptakan bahaya antara seseorang dengan 
dirinya, ia berkata, "Ingatlah ini dan.itu, yang mana sebelumnya dia 
tidak mengingatnya sehingga seseorang tidak mengetahui berapa 


2? 


rakaat ia shalat. 


Dalam riwayat Muslim, "Setan apabila dipanggil untuk shalat 
maka dia berpaling, dan dia mempunyai kentut." 


KEUTAMAAN ADZAN DI PERJALANAN, 
GUNUNG DAN LAINNYA, SEKALIPUN 
SESEORANG HANYA SENDIRIAN 


(47). Imam al-Bukhari xi berkata (hadits 609), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abi Sha'sha'ah al-Anshari kemudian al-Mazini, dari bapaknya, 
ia mengabarkan kepadanya bahwa Abu Said al-Khudri berkata ke- 
padanya, 

wish — ob j- Own Bs 13 Trap ae) aan si al 

8 AA Tak -.. pa 2 PPn 1 20 pa, Bean 

OP os SD 0 Sha Geng Y S6 sad Oi no Se #XalL 

Ga Kena Tatan HI JB MI Cp AYI SY LI 
BE Sia) 

'Sesungguhnya saya melihatmu menyukai kambing dan padang sa- 

hara. Apabila kamu berada di (antara) kambingmu -atau di padang 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 389, Abu Daud 516, an-Nasa'i 2/21-22, Ahmad 2/460 dan selain mereka. Yang 
dimaksud dengan tatswib adalah igamah. An-Nawawi berkata, "Sesungguhnya setan berpaling karena agungnya 
perkara adzan karena kaidah-kaidah tauhid yang terkandung di dalamnya, menampakkan syiar-syiar Islam 
serta mengumumkannya...dst. 
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Sahara- lalu kamu adzan untuk shalat maka tinggikanlah suaramu 
dengan adzan, karena tidak ada jin, manusia, dan sesuatu pun yang 
mendengar sepanjang suara orang yang adzan melainkan mereka men- 
jadi saksi baginya di Hari Kiamat." Abu Said al-Khudri berkata, 
'Aku mendengarnya dari Rasulullah &'." (Shahih). 


(48). Abu Daud berkata (hadits 1203), "Harun bin Ma'ruf men- 


ceritakan kepada kami, (ia berkata), Tbnu Wahb menceritakan kepa- 
da kami, dari Amr bin al-Harits, bahwa Abu Usyanah al-Marafiri 
menceritakan kepadanya dari Ugbah bin Amir, ia berkata, 


1 


- 


OP ini ai ap as 
Aan Pa BB JS (at) Plan, 25 Ja Ka 


3 


J3 as ad SAR Ta Si Daparg 3g Iib 


'Saya mendengar Rasulullah #& bersabda, 'Rabb kalian kagum kepada 
penggembala kambing di puncak gunung yang (mengumandangkan) 
adzan untuk shalat dan melaksanakan shalat. Allah 3g berfirman, 
'Lihatlah kepada hambaKu ini, ia adzan dan mendirikan shalat karena 
takut dariKu, Aku telah mengampuni hambaKu, dan Aku memasuk- 
kannya ke surga."? (Shahih). 


Dikeluarkan oleh an-Nasa'i 2/12, Ibnu Majah 723, Ahmad 3/35, 43, al-Baihagi 1/397, 427. dan lihat Muwaththa' 
Malik 1/69 dan selain mereka. Al-Hafizh berkata dalam a/-Ffath 2/106: Perkataannya, “Abu Said al-Khudri 
berkata, aku mendengamya...." Ucapan yang terakhir ini yaitu perkataannya: "Sesungguhnya ia tidak mendengar... 
dst. Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Uyainah, dan lafazhnya: Abu Said berkata, "Apabila 
engkau berada di pedesaan, tinggikan suara adzanmu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 28 bersabda, 
Tidak ada yang mendengar sepanjang suara...ia menyebutkannya. Saya katakan, "Sesungguhnya permulaan 
hadits, "Sesungguhnya aku melihatmu menyukai kambing - suaramu dengan adzan, adalah 'mauguf, Lihat 
Ibnu Khuzaimah 1/ no.389 dan pada hadits anjuran meninggikan suara adzan. 

Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 2/20, Ahmad 4/145, 157, Ibnu Hibban 260 Mawarid, dan ia (hadits ini ) 
Shahih. Abu Usyanah adalah Huyay bin Yu'min seorang tsigah yang masyhur dengan kuniyahnya. 

Di dalam hadits merupakan keutamaan shalat di tanah lapang, ladang, dan tempat lainnya, sekalipun seseorang 
hanya sendirian. Dan lihat hadits Abu Said di sisi Abu Daud no. 560 dan lainnya. Di dalamnya, "Apabila ia 
melaksanakan shalatnya di tanah lapang, lalu menyempurnakan ruku' dan sujudnya niscaya ia mencapai 
lima puluh shalat." Dan ia shahih. 
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MENGUNDI ADZAN KETIKA TERJADI 
PEREBUTAN ATASNYA 


(49). Imam al-Bukhari sis berkata (hadits 615), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Sumay maula Abi Bakr, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


SAE NY Vera SS JI Tita II 3 AI abg 
Opal Hg tadi TA 2 mg 3 Oak Ia dagu ala 

Kp BASA SA KA 3 
"Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan yang ada pada adzan 
dan shaf yang pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya 
kecuali dengan berundi tentu mereka akan berundi untuknya. Sean- 
dainya mereka mengetahui keutamaan yang ada dalam mendatangi 
shalat lebih awal tentu mereka berlomba merebutnya, dan seandainya 
mereka mengetahui keutamaan yang ada pada shalat Isya' dan Shubuh 


tentu mereka akan mendatangi keduanya meskipun dengan merang- 
kak." (Shahih). 


KEUTAMAAN YANG LAIN 


(50). Imam Muslim ws berkata (hadits 387), "Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ab- 
dah menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dari paman- 
nya, ia berkata, 'Aku berada di samping Mu'awiyah bin Abu Sufyan, 
maka datanglah kepadanya mu'adzdzin (orang yang bertugas adzan 
seperti Bilal, pent.) mengajaknya shalat, Mu'awiyah berkata, 


He ? £ 3 Pe On in Pi Le aa Yr i 0 
AMAN ag BEI Ga Spb OPS 1S BEA Spa) Kanak 
'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 'Para muadzin adalah ma- 
nusia yang paling panjang lehernya pada Hari Kiamat." 


| Dikeluarkan pula oleh Muslim 437, at-Tirmidzi 226, an-Nasa'i 1/269 dan 2/23, Ahmad 2/278, 303, 374, 533, 
Malik dalam a/-Muwaththd 1/68 dan selain mereka. Makna /aastahamuu yang paling banyak adalah bahwa 
mereka akan mengundi, yaitu menjadikannya sebagai sasaran undian. 
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Dan Ishag bin Manshur menceritakan hadits tersebut kepada- 
ku (ia berkata), 'Abu Amir mengabarkan kepada kami, (ia berkata), 
'Sufyan menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dari Isa 
bin Thalhah, ia berkata, "Saya mendengar Mu'awiyah berkata, 'Ra- 
sulullah # bersabda, '... dengan hadits semisalnya'." (Shahih). 


KEUTAMAAN MENINGGIKAN SUARA ADZAN 


(51). Abu Daud w& berkata (hadits 515), "Hafsh bin Umar an- 
Namari menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syu'bah mencerita- 
kan kepada kami, dari Musa bin Abi Utsman, dari Abu Yahya, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 
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'Orang yang beradzan maka dosanya diampuni sepanjang suaranya, 
semua yang basah dan kering menjadi saksi baginya, dan orang yang 
menghadiri shalat ditulis baginya (pahala) dua puluh lima shalat dan 
diampuni darinya dosa yang ada di antara keduanya."? (Hasan). 


KEUTAMAAN MUADZIN YANG BERHARAP 
PAHALA (YANG TIDAK MENGAMBIL GAJI 
DARI ADZANNYA) 


(52). Abu Daud “ig berkata (hadits 531), "Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Hammad menceritakan ke- 


1 Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah 725, Ahmad 4/95, 98, Abu Awanah dalam Musnachya 1/484, dan pengertian 
"Manusia yang paling panjang lehernya", al-Hafizh menyebutkan baginya delapan wajah (pengertian) dalam 
Nata'j al-Afkaar 1/316 dan ia tidak mentarjih satu pun. Namun ia menyebutkan dalam at-Ta/khish 1/208 
riwayat, "Mereka dikenal dengari-panjangnya leher mereka di hari kiamat. Saya katakan, 'Dan ini yang rajih 
bahwa panjang itu secara hakiki, maka Ibnu Mas'ud datang pada hari kiamat, sedangkan betisnya lebih berat 
dari bukit Uhud seperti yang tersebut dalam hadits. Wa/lahu A'lam. 

Dikeluarkan oleh an-Nasa'i 2/13, Ibnu Majah 724, Ahmad 2/411, 429, 458, 461, Ibnu Khuzaimah no. 390, ath- 
Thayalisi 2542, dan selain mereka. Musa bin Abi Utsman dan gurunya Abu Yahya al-Makky adalah magbu/ 
(bisa diterima). Tetapi ia memiliki syahid dari hadits al-Bara' dengan semisalnya dikeluarkan oleh an-Nasa'i 2/13, 
Ahmad 4/284. Dalam hadits ini ada faidah menganggakat suara dengan adzan untuk mendapatkan pahala Allah 
dan menyaksikan segala sesuatu untuknya dengan tauhid pada hari kiamat. Ia adalah perkara yang dicintai, 
pantas orang-orang saling bunuh dengan pedang untuk mendapatkannya, bukan hanya mengundi saja. 
Wallahul musta'an. 


“ 
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pada kami, (ia berkata), 'Said al-Jurairi mengabarkan kepada kami, 
dari Abu al-A'la', dari Mutharrif bin Abdullah, dari Utsman bin Abi 
al-Ash «, ia berkata, 'Saya katakan, 'Dan Musa berkata di tempat 
yang lain, 


JG? 23 An da ca Ira 6 JB yel 25 Ok SI 


Hara SI eh Kn y fan ai, Gaal AB, (ul $$ 


Season Utsman bin Abi al-Ash berkata, "Wahai Rasulullah, 

jadikanlah saya imam kaum saya.' Beliau menjawab, "Engkau imam 
mereka, ikutilah yang terlemah dari mereka, dan angkatlah muadzin 
yang tidak mengambil gaji atas adzannya." 1 (Shahih). 


KEUTAMAAN MENJAWAB ADZAN 
BERDASARKAN IMAN DARI HATINYA 


(53). Imam Muslim & berkata (hadits 385), "Ishag bin 
Manshur menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abu Ja'far Mu- 
hammad bin Jahdham ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, (ia 
berkata), 'Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari Umarah 
bin Ghaziyyah, dari Khubaib bin Abdurrahman bin Isaf, dari Hafsh 
bin Ashim bin Umar bin al-Khaththab, dari bapaknya, dari kakek- 
nya Umar bin al-Khaththab &, ia kana 


AA SEL MET s3 Yu aa Ye 
Y af aga SIG AN Yap Yo aga ge LE 
DAA ot Agt : Ju SA Ips daa Bl ta 
SI TAAT Sat BIG, 


- 


Dikeluarkan pula oleh 'st-Tirmidzi 468, an-Nasa'i 2/23, Ibnu Majah 714, Ibnu Khuzaimah no. 423. 

Perhatian: Dan ditemukan hadits keutamaan muadzin yang mengharap pahala. Disebutkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam ash-Shahihah 706, dan ia dalam riwayat al-Hakim 1/277, Ibnu Khuzaimah no. 1230 dalam sifat 
hari Jum'at dan ahlinya. Ibnu Khuzaimah berkata, "Jika riwayat itu shahih, maka di dalam jiwa ada sesuatu 
dari isnad ini, dan lafazhnya, "Sesungguhnya Allah membangkitkan semua hari pada hari kiamat atas bentuknya, 
dan membangkitkan hari Jurn'at bercahaya-cahaya, menerangi ahlinya, mereka dikelilingi dengannya seperti 
pengantin..." Al-Hadits. Dan di akhirnya: Sehingga mereka masuk surga, tidak ada seorang pun yang mencampuri 
mereka selain para muadzin yang mengharap pahala." 
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na 


28 AL V3 Y, JAN JB IN IS SS 
- 0d 0. -.. og og A 
SEL ET JG PEN AT AI 
22... o- xA Na PNP 
KI Jana 3 ya MI VI JL Y JB 
'Rasulullah #£ bersabda, ' Apabila muadzin berkata, "Allahu Akbar 
(Allah Mahabesar), Allahu Akbar (Allah Mahabesar),' maka salah se- 
orang dari kalian membaca, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Kemudian ia 
membaca, 'Asyhadu alla ilaha illallah, (Aku bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak disembah selain Allah).' Ia membaca, 'Asyhadu alla 
ilaha illallah." Kemudian ia membaca, 'Asyhadu anna muhammadar 
Rasulullah (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah)." Ia 
membaca, 'Asyhadu anna muhammadar Rasulullah." Kemudian ia 
membaca, 'Hayya 'alash-Shalah (mari melaksanakan shalat)." Ia mem- 
baca, "La haula wala guwwata illa billah (tidak ada daya dan upaya 
melainkan hanya dengan (pertolongan) Allah." Kemudian ia membaca, 
'Hayya 'alal-falah (Mari mendapatkan keberuntungan).' Ia membaca, 
'La haula wala guwwata illa billah (tidak ada daya dan upaya mela- 
inkan hanya dengan (pertolongan) Allah." Kemudian ia membaca, 
"Allahu Akbar Allahu Akbar.' Ia membaca, "Allahu Akbar Allahu 
Akbar." Kemudian ia membaca, 'Laila ha illallah.' Ia membaca, "La 
ilaha illallah' dari sanubarinya, niscaya ia masuk surga." (Shahih). 


KEUTAMAAN BERSAKSI DAN RIDHA KEPADA 
ALLAH SEBAGAI RABB DAN KEPADA 
MUHAMMAD # SEBAGAI NABI ... KETIKA 
MENDENGAR ADZAN 


(54). Imam Muslim #8 berkata (hadits 386), "Muhammad bin 
Rumh menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Laits mengabarkan 
kepada kami, dari al-Hukaim bin Abdullah bin Oais al-Ourasyi. 
(tahwil as-sanad/berpindah sanad) dan Outaibah bin Said mencerita- 
kan kepada kami, (ia berkata), 'Laits menceritakan kepada kami, dari 
al-Hukaim bin Abdullah, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, 
dari Sa'ad bin Abi Waggash, dari Rasulullah #£, bahwasanya beliau 
bersabda, 





1 Dikeluarkan oleh Abu Daud 527, al-Baihagi 1/408, Abu Awanah 1/339, Ibnu Khuzaimah 417 dan selain mereka. 
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Kena OT RAMAN Pan SO 2 23 Pa nd 20 - 9 Ae 
Jd Ehb Y oo, abi YUI Y PAGI OSN AAL Sp JB LA 
- 5. £ 5 “ # Aa 5 


Ke) 

Utan Dn Ola NASA ot, 
33 Oa Oo 

'Siapa yang ketika mendengar adzan membaca, 'Aku bersaksi bahwa 

tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah, sendiriNya, tidak 

ada sekutu bagiNya. Dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba 

dan utusanNya, Aku ridha kepada Allah sebagai Rabb, kepada 


Muhammad sebagai Rasul, dan kepada Islam sebagai agama,' nis- 
caya diampuni dosanya'."1 (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT ATAS 
NABI # DAN MEMOHON WASILAH 
UNTUKNYA SETELAH SELESAI MENDENGAR 
ADZAN 

(55). Imam Muslim “sg berkata (hadits 384), "Muhammad bin 
Salamah al-Muradi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Haiwah dan Said bin Abi 
Ayyub serta selain keduanya, dari Ka'ab bin Algamah, dari Abdur- 
rahman bin Jubair, dari Abdullah bin Amru bin al-Ash, bahwa dia 
mendengar Nabi & bersabda, 


« PI Inda Na yen 31 aa de 3 near oa MS - aa 
do up aib de Paha dai La Jin yaa OS inana ls 
kaga oe “, - NS o 25, Pd #0. or A, . ad - 3 2 
Di UP Aan IA Tlan i AS Up MIPA elo 30 le 
ADA AN, dat an MR Yi 3 

BN ab 3 dl 
“Apabila kamu mendengar muadzin, maka bacalah seperti yang ia 
baca, kemudian ucapkanlah shalawat atasku, maka sesungguhnya 
siapa saja bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bershalawat 





1 Dikeluarkan oleh Abu Daud 525, at-Tirmidzi 210, an-Nasa'i 2/26, Ibnu Majah 721, dan selain mereka. Doa 
ini dibaca ketika mendengar muadzin mengatakan, "Asyhadu alla ila ha illallah" seperti dalam Musnad Abu 
Awanah 1/340 dan lihat Shahih Ibnu Khuzaimah no. 422, dan ia menurut Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, 
"Siapa yang mendengar muadzin membaca, 'Asyhadu alla ila ha illallah'.... Al-Hadits. 
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kepadanya sepuluh kali, kemudian mintakanlah untukku wasilah. 
Sesungguhnya ia adalah kedudukan di surga yang tidak pantas ke- 
cuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan aku berha- 
rap akulah orangnya. Maka siapa yang memohon wasilah untukku, 
niscaya ia mendapat syafaat." 1 (Shahih). 


(56). Imam al-Bukhari 1118 berkata (hadits 614), "Ali bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'aib bin Abi Hamzah men- 
ceritakan kepada kami, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir 
bin Abdullah, (ia berkata), 'Bahwa Rasulullah & bersabda, 


AB Bi aro EA nia Ain KE ee AB 3 
sXuadly Pa) 3 al) ap —) Ul TAK YP Ju an 
SAN Anna MAA REI Cile y AN SAS DT AN 

LE ap PA SS Tas, 
'Siapa yang membaca doa ketika mendengar adzan, 'Ya Allah! Rabb 
panggilan yang sempurna ini, shalat yang terus didirikan, berikanlah 
kepada Muhammad wasilah (kedudukan yang tinggi di surga) dan 
fadhilah, dan bangkitkanlah dia di tempat yang terpuji yang telah 


Engkau janjikan kepadanya,' niscaya ia akan memperoleh syafaatku 
di Hari Kiamat."? (Shahih). 


KEUTAMAAN DOA DI ANTARA 
ADZAN DAN IOAMAH 
(57). Abu Daud wig berkata (hadits 521), "Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid al-Ammi, dari Abi Iyas, dari Anas bin Malik 
sia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


- 


Dikeluarkan oleh Abu Daud 523, at-Tirmidzi 3614, an-Nasa'i 2/25-26, Abu Awanah dalam Musnadhya 1/336, 

Ahmad 2/160, Ibnu Khuzaimah-no. 418, dan selain mereka. Dan pengertian ucapannya "Bacalah seperti dia 
baca" maksudnya di setiap adzan kecuali pada "Hayya 'alash Shalah" dan "Hayya 'alal Falah", maka kita 
membaca "La haula wala guwwata illa billah" seperti yang telah lalu pada hadits Umar. Adapun shalawat atas 
Nabi #E, maka seperti di akhir tasyahhud. Dan permintaan wasilah akan tiba pada hadits Jabir, dan "wasilah' 
adalah "kedudukan di surga" sebagaimana dalam hadits yang maknanya mendekatkan diri dengan ketaatan 
pula. 
Dan dikeluarkan pula oleh Abu Daud 529, at-Tirmidzi 211, an-Nasa'i 2/26-27, Ibnu Majah 722, Ahmad 3/354, 
al-Baihagi 1/410, dan selain mereka. Al-Baihagi menambahkan dalam riwayatnya, "Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji". Ia adalah riwayat syadz (menyalahi riwayat tsigah) yang ditambah oleh Muhammad 
bin Auf ath-Tha'i. lihat a/-/rwa' karya Al-Albani 1/260. 


» 
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ARE OI Lu SY 
"Doa di antara adzan dan igamah tidak ditolak" (Shahih li ghairih). 


KEUTAMAAN ADZAN PERTAMA 'UNTUK 
(PEMBERITAHUAN TIBANYA) FAJAR' 


(58). Imam al-Bukhari 18 berkata (hadits 621), "Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Zuhair menceritakan 
kepada kami, ia berkata, 'Sulaiman at-Taimi menceritakan kepada 
kami, dari Abu Utsman an-Nahdi, dari Abdullah bin Mas'ud, dari 
Nabi #&, beliau bersabda, 


LI SG £ 2 Es 


aa 3...90 TA Rin ba Lag. ena PN MR ARA 
053 AP ah pan Kya Jok Oh “AS IA ji SAE KALI Y 


- 
£ 0. 


30, Pa up ea GP DANA PN KP ala o- or 2 Ti 
PAN Iya ON ad SU KI ASI peni Jah SO 3 

AN TA ana an maa PA aa 
SP dial II Ueloa (Ep II Ueaioy danlob Je menali jl 
Janganlah adzan Bilal menghalangi seseorang -atau seseorang dari 
kalian- dari makan sahurnya. Karena ia melakukan adzan atau me- 
manggil di waktu malam, agar kalian kembali shalat dan agar kalian 
terbangun dari tidur. Bukanlah dia mengisyaratkan (datangnya) fa- 
Jar atau shubuh -dan beliau mengisyaratkan dengan jari-jarinya dan 
mengangkatnya ke atas, dan menurunkannya ke bawah- sehingga ia 
mengucapkan, 'Seperti ini'." 


—M 


Lu 


NK 


Zuhair berkata, "Dengan dua telunjuk, salah satunya di atas 


yang lain, kemudian memanjangkannya dari kanan dan kirinya."? 
(Shahih). 





1 Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 212, an-Nasa'i dalam a/-Yaum wal-Lailah 68,69, Ahmad 3/119, al-Baihagi 
1/410, dan selain mereka. Abu Iyas adalah Mu'awiyah bin Gurrah, namun guru perawi, Zaid al-Ammi adalah 
dhaif seperti dalam at-Tagrib, baginya ada syahid dari hadits Anas seperti dalam an-Nasa'i dalam a/-Yaum 
wa al-Lailah 67, Ahmad 3/155, 254, Ibnu Hibban 296 Mawarid dan selain mereka, sanadnya shahih. 

2 Dan atfafdalam al-Bukhari 5298, 7247, Muslim 1093, Abu Daud 2347, Ibnu Khuzaimah no. 402, 1928. dan 

datang dari hadits Aisyah di sisi al-Bukhari 622 dan lainnya. Dan hadits Ibnu Umar 623, di sisi al-Bukhari pula 
dan selain dia. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 2/ 124: Pengertian "Yaruddul-Ga in!" maksudnya orang yang bertahajjud - 
ke peristirahatannya agar mendirikan shalat Shubuh dengan rajin atau ia ingin berpuasa maka hendaklah dia 
makan sahur, dan membangunkan yang tertidur untuk bersiap-siap shalat dengan mandi dan semisalnya... 
dikutip dengan ringkas. 
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KEUTAMAAN BERJALAN KE (TEMPAT) 
SHALAT, SHALAT BERJAMAAH DAN DUDUK 
DI MASJID UNTUK (MELAKSANAKAN) 
SHALAT 


(59). Imam al-Bukhari wig berkata (hadits 477), "Musaddad 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abu Mu'awiyah mencerita- 
kan kepada kami, dari A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
s6, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Hp MAN apa Dl 3 DL NA 


IN YA YNA, 33 Co asi apip 
Jan 2 AA Ia Sp SA Ya as 
JA Eni SU IL 9 AS Imei J3 K3 An 
"As aan ia Jka Sa ha 3 AL SN al ga 
Pee Tega rae Dea 


'Shalat jamaah lebih baik dari pada shalat sendirian di rumah dan 
shalatnya di pasarnya (sebanyak) dua puluh lima derajat. Sesung- 
guhnya seseorang di antara kalian apabila berwudhu lalu ia mem- 
perbaikinya, mendatangi masjid dan hanya bermaksud shalat, tidak 
melangkah satu langkah melainkan Allah mengangkatnya satu de- 
rajat, menggugurkan kesalahannya hingga masuk masjid. Apabila ia 
masuk masjid, maka penungguannya untuk mendirikan shalat diang- 
gap shalat, dan malaikat mendoakannya selama ia berada di tempat 
duduknya yang digunakannya sebagai tempat shalat, "Ya Allah, am- 
punilah dia! Ya Allah, berilah dia rahmat selama dia belum berhadas'. 
(Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 649 secara ringkas, Abu Daud 559, at-Tirmidzi 603, an-Nasa'i 2/3, Ahmad 2/264, 
396, 454, 475, ath-Thayalisi 2414 dan selain mereka, dan di dalamnya terdapat keutamaan duduk di tempat 
shalat karena menunggu shalat. Dan dalam Sunan Abu Daud no. 422 dan selainnya dari hadits Abu Said 
secara marfu'yang panjang dan di dalamnya: 'Sesungguhnya kalian senantiasa berada dalam shalat selama 
kalian menanti shalat....' Al-hadits, dan ia shahih. Dan dari hadits Sahal as-Saidi dalam Sunan an-Nasa12/56, 
secara marfu'dengan lafazh: 'Barangsiapa yang berada dalam masjid (karena) menunggu shalat, maka dia 
berada dalam shalat." Dan isnadnya hasan. Akan tiba yang lainnya insya Allah, wallah al-Musta'an. 


51 





Kah Fadhal N'mal 


(60). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits no. 645), "Abdullah 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, (ia berkata), 


P0. - 
-.. - 


Sie gila JA St Ji PLAN GS : SE AN A O) 


4213 


'Sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda, 'Shalat berjamaah melebihi 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat." 1 (Shahih). 


61). Imam al-Bukhari #& berkata (hadits 651), "Muhammad 
bin al-Ala' menceritakan Pn kami, ia berkata, 'Abu Usamah men- 
ceritakan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, ia berkata, 


ah mana aa Da oat AD bela Ju 
Int ah Ga a st yi Ha Maja ab HN pa D , 


.. & 


PN ola baja lina 5 In d3 3 


'Nabi $& bersabda, "Manusia yang paling besar pahalanya dalam sha- 
lat adalah orang yang jalannya paling jauh kemudian yang lebih jauh 
jalannya. Dan yang menunggu shalat hingga ia melaksanakannya 
bersama imam lebih besar pahalanya dari yang shalat kemudian tidur." 
Dan pada satu riwayat Muslim dan lainnya, "Bersama imam dalam 
jamaah.'? (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 650, at-Tirmidzi 215, an-Nasa'l 2/103, Ibnu Majah 789, Ahmad 2/102, ath- 
Thahawi dalam a/-Musykil 2/29, dan selain mereka. Untuk menggabungkan antara kedua riwayat dua puluh 
lima dan dua puluh tujuh. Dua puluh lima dimaksudkan atas keutamaan yang lebih (bertambah) dan yang 
lain (27) atas asal dan keutamaan. Lihat: a/-Fath 2/157 dan dalam Musykil al-Atsar, ath-Thahawi berkata, 
'Sesungguhnya dua puluh lima adalah yang pertama, kemudian Allah 3 menambah keutamaannya dua 
bagian yang lain sebagai karunia dariNya. 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 662, Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/388, 2/10, Ibnu Khuzaimah 2/378, al- 
Baihagi 3/64, dan selain mereka. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 2/162: Perkataannya, "Yang paling jauh dari mereka, kemudian yang jalannya 
lebih jauh lagi", maksudnya ke masjid. Dan sabdanya, "Orang yang shalat kemudian tidur", maksudnya sama 
saja ia shalat sendirian atau dalam jamaah. Bisa ditarik kesimpulan bahwa pahala berjamaah pun berbeda- 
beda, seperti yang telah dijelaskan. 


» 
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(62). Imam Muslim sis! berkata (hadits 663), "Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abtsar mengabarkan kepa- 
da kami, dari Sulaiman at-Taimi, dari Abu Utsman an-Nahdi, dari 
Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 


AN BY IS am SS HN Jan OS 
On lb 3 KS De SEM SS ya Je 
g 5 AN La 2.0 
Km Sd age -JU sean 


PPP 
10 


Na Hal d Lin 8 SANA JH San) 
Kuda Bh 3 IS Na FN 
'Ada seseorang yang tidak saya ketahui ada orang lain yang lebih jauh 
rumahnya dari masjid selain daripada dia, dan dia tidak pernah ter- 
tinggal shalat (berjamaah). Ia (Ubay) berkata, "Dikatakan orang kepa- 
danya, atau saya berkata kepadanya, "Andaikan anda membeli keledai 
yang kamu tunggangi di kegelapan dan di panas terik." Ia menjawab, 
'Aku tidak senang bahwa rumahku ada di samping masjid, aku ingin 
jalanku ke masjid dan pulangku ditulis (sebagai pahala, pent.) apabila 
aku kembali kepada keluargaku.' Maka Rasulullah #£ bersabda, 'Allah 
36 telah menggabungkan semua itu untukmu." Dan pada satu riwa- 
yat, "Sesungguhnya bagimu apa yang kamu harapkan'." (Shahih). 


(63). Imam Muslim &# berkata (hadits 664), "Hajjaj bin Asy- 
Sya'ir menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), ' Zakariya bin Ishag mence- 
ritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu az-Zubair menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, 


ke 
Oo . 0 


ea Sad Den ana 


TP SI LO 


Pan 


'Saya mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Rumah kami berada 
jauh dari masjid, kami ingin menjual rumah kami, sehingga (bisa) men- 


1 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 557, Ibnu Majah 783, Ahmad 5/133, al-Baihagi 3/64, dan selain mereka. Dan 
lihat ath-Thayalisi 551 dengan tahgig saya. 
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dekati masjid, namun Rasulullah & melarang kami seraya bersabda, 
"Sesungguhnya kalian memperoleh satu derajat setiap langkah." 


Dan Lgi aa aah Muslim, 
Baba Da ea metana 


(SI 
"Ada tanah kosong di sekitar masjid, maka bani Salimah ingin ber- 
pindah ke dekat masjid.” Al-Hadits, dan di akhirnya, "Wahai Bani 
Salimah! Tetaplah di rumah kalian, niscaya langkah kalian ditulis. 
Tetaplah di rumah kalian, niscaya langkah kalian ditulis." (Shahih). 


, 64). Imam Muslim 1g berkata (hadits 666), 'Ishag bin Man- 
shur menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Zakariya bin Adi me- 
ngabarkan kepada saya, (ia berkata), "Ubaidullah bin Amar menga- 
barkan kepada saya, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Adi bin Tsabit, 
dari Abu Hazim BP ag dari “ Hurairah #, ia berkata, 


SI Da yr al na Sia AE EN , Je 
Ba an Ka LA yan ad 


ken aa: S3. 4 
'Rasulullah $ bersabda, "Siapa yang bersuci (berwudhu) di rumah- 
nya, kemudian berjalan ke salah satu rumah Allah (masjid) untuk me- 
nunaikan salah satu kewajiban (yang diberikan oleh) Allah. Salah satu 
dari dua langkahnya (berfungsi) menggugurkan kesalahan sedangkan 
yang lainnya meninggikan derajat ”."2 (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/332-333, ai-Baihagi 3/64, Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/388, dan selain 
mereka. Dan dalam at-Tirmidzi 3226 dari hadits Abu Said, 'Maka mereka tidak jadi berpindah' dan sanadnya 
shahih. Dan menurut riwayat al-Baihagi dan lainnya, 'Maka Rasulullah tidak senang mereka mengosongkan 
kota Madinah.' Saya katakan, 'Hadits tersebut menurut riwayat al-Bukhari dari hadits Anas no, 1887. al-Hafizh 
berkata dalam ai-Fath: 2/165: Ia mengingatkan dengan ketidaksenangan ini atas penyebab larangan pada 
mereka dari mendekati masjid, agar seluruh sudut kota Madinah penuh dengan para penghuninya, dan mereka 
mendapat faidah dengan banyak mendapat pahala karena banyak langkah. 

Dikeluarkan pula oleh al-Baihagi 3/62, Abu Ya'la dalam Musnadhya 11/6201, dan dikeluarkan pula oleh Ibnu 
Majah 281, dan Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/388 dari jalur yang lain, dari Abu Hurairah, dan ia (hadits ini) 
Shahih juga dengan riwayat semisalnya. 


- 
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465). Imam al-Bukhari “ berkata (hadits 662), 'Ali bin Ab- 
dullah menceritakan kepada kami, (ia berkata), Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Muhammad bin Mutharrif 
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


90. 


As Papa Din as Ea dembadi J AE 3a 


'Siapa pergi ke masjid dan pulang, niscaya Allah 8s menyediakan tem- 
pat untuknya di surga setiap kali pergi dan pulang." (Shahih). 


(66). Hadits Abu Hurairah &518 yang telah lewat pada bab wu- 
dhu dalam kondisi terpaksa, dan di dalamnya, 


04 o- - 


KAN UN 3, 


"Dan memperbanyak langkah ke masjid-masjid." (H.R. Muslim 251 
dan selainnya, maka lihatlah). 


KEUTAMAAN BERJALAN KE (TEMPAT) 
SHALAT DI KEGELAPAN 


(67). Imam Abu Daud His berkata (hadits 561), “Yahya bin 
Ma'in menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abu Ubaidah al- 
Haddad menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ismail Abu Sulai- 
man al-Kahhal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Aus, 
dari Buraidah, dari Nabi &£, ia bersabda, 


TA AB AL sed Jl Tn 9 LA 5 
'Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di kegelapan 


(malam) menuju. masjid dengan cahaya yang sempurna di Hari 
Kiamat '."2 (Shahih li ghairih). 


! Dikeluarkan pula oleh Muslim 669, Ahmad 2/509, al-Baihagi 3/12, Abu Awanah dalam Musnachya 1/378, 
Ibnu Khuzaimah 1496, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 3/229. Yang dimaksud dengan al-Ghuduw adalah pergi 
dan ar-Rawah adalah pulang. 

2 Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 223, al-Baihagi 3/63-64, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 2/358, dan di 
dalam sanadnya ada Ismail al-Kahhal, ia seorang yang shadug (jujur) sering keliru sebagaimana (dijelaskan) 
dalam at-Tagrib. Tetapi lihat at-Tahdzib, yang rajih (kuat) atasnya adalah dhaif (lemah). Akan tetapi ia memiliki 


55 


Kitab Fadhail Nmal 


SHALAT JAMAAH MENOLAK WASWAS DAN 
MEMELIHARA DARI SETAN 


(68). Imam Abu Daud “i& berkata (hadits 547), 'Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Za'idah mencerita- 
kan kepada kami, (ia berkata), 'Sa'ib bin Hubaisy menceritakan kepa- 
da kami, dari Ma'dan bin Abi Thalhah al-Ya'muri, dari Abu ad-Darda', 
ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


AE SALA 3 VM A3 MY PU OB ONE Ih G 
ig Ky. 0 09 ag Pe Ara Kanan, TG 

AE SAI ISU UI Us Ol 

"Tidak ada dari tiga orang di suatu kampung dan tidak pula suatu 

padang sahara yang tidak dilaksanakan pada mereka shalat (berjama- 

ah), melainkan setan telah menguasai mereka. Maka kamu harus ber- 


Jamaah, karena serigala memakan (kambing) yang menjauh (sendi- 
rian)." 


Za'idah berkata, "As-Sa'ib berkata, "Maksud bi al-jama'ah adalah 
shalat berjamaah'." (Hasan). 


SHALAT JAMAAH TERMASUK SUNNAH- 
SUNNAH PETUNJUK 
(69). Imam Muslim 48 berkata (hadits 654 dan 757), "Abu Bakar 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad 
bin Bisyr al-Abdi menceritakan kepada kami, (ia berkata), ' Zakariya 
bin Abi Ra'idah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdul Malik 


bin Umair menceritakan kepada kami, dari Abu al-Ahwash, ia ber- 
kata, 'Abdullah berkata, 


Maba JUS Ie GAY) DU 53 HE UB Ai 





syawahid dari hadits Anas dalam Sunan Ibnu Majah 781 dan lainnya, dan dari hadits Sahal bin Sa'ad pada 
riwayat Ibnu Majah juga 780 dan yang lainnya. Hadits ini adalah shahih // ghairih. 

1 Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 2/106-107, dan Ahmad 5/196 dan isnadnya hasan. Dan pada keutamaan 
shalat berjamaah yang banyak jumlahnya adalah hadits dalam Sunan Abu Daud 554 dan lainnya. Akan ada 
pembahasan khususnya dalam bab ash-Shaff al-Awwal (saf pertama), ia adalah hadits hasan. Demikian 
pula keutamaan shalat bersama jamaah yang shalih. Lihat tafsir Ibnu katsir, surat at-Taubah, ayat 108 
dan segala isnad yang disebutkannya. Wallahu-musta'an. 
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gi o 4 “ » 5 hee ag 3 . Ii . ora c . .. .3 Pa 3 o na 3 0. 
Ip 0) IE) SEA gb GS leo Sh AA ALA SO) 
LAN Ambi 3 PA SAM sa Oky SAM GL Ula EA 


- 
o Ly 


A3 OS 
'Sesungguhnya aku telah melihat kami (para sahabat pada masa Ra- 
sulullah, pent.) tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali 
orang-orang munafik yang telah diketahui kemunafikannya, atau 
orang yang sakit. Apabila ada orang yang sakit, niscaya dia berjalan 
di antara dua orang laki-laki (dibopong) hingga ia mendatangi shalat 
(berjamaah di masjid), dan ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah &£ 
mengajarkan kepada kami sunnah-sunnah petunjuk,! dan di antara 
sunnah-sunnah petunjuk adalah shalat (berjamaah) di masjid yang 
dikumandangkan adzan padanya '." 


Dan dalam satu riwayat 257, "Abu Bakar bin Abi Syaibah men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), 'al-Fadhl bin Dukain mencerita- 
kan kepada kami, dari Abi al-Umais, dari Ali bin al-Agmar, dari Abi 
al-Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, 

4 “. an 0 LP 0 #6. Tn nd 0 

Si NAN Vga Je Saslinala Valiah (8 AAL ih Ol ajo Uya 

PEN e. ) Kau pi In PN No Pena N Png Ca 

MEA kan La la SMM Aa SAP Ob ya Sh 

0.» Ta o- Para LX P Pa 22 SB Pan Ke an 

SP 3 HA 3 lai US Kia 3 ia 

P3 NA aa RU 4” 0 “ia 0 Tole. Lan Omset 

Danh pada Jero ya ag “id Sati kaan SP j3 we Aina 
"3 TN 2 Ea ar .N 0 na 4 Pn ea an 

ISA AA SV) dont lh Oya domana Il San 5 pa 
PA Buy, ae #£ “- $ 2 Dea TN SN Bg na 

Day Ana Up KS Ia Anya Up Anda Kila Un looty 0 yan 

'..9. Aa tt ERA. Ka 2 na Dat Ia Tante Aaja 

FE JAS Aaj III (lah GEA YG HA Lay LL 

EN Ge G3 oa Oi Galah 

'Siapa yang senang bertemu Allah besok (Hari Kiamat) dalam keadaan 


muslim, maka hendaklah ia memelihara semua shalat (5 waktu) di 
masjid yang memanggilnya. Sesungguhnya Allah mensyariatkan 





1 Sunan al-huds: Diriwayatkan dengan dhammah sin dan fathahnya, keduanya mempunyai pengertian yang 
berdekatan yakni jalan-jalan petunjuk dan kebenaran. 
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kepada nabi kalian &£ sunnah-sunnah petunjuk, dan sesungguhnya 
Shalat lima waktu itu termasuk sunnah-sunnah petunjuk. Andaikan 
kalian shalat di rumah seperti orang yang tertinggal ini shalat di 
rumahnya, niscaya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, dan 
Jikalau kalian meninggalkan sunnah Nabi, niscaya kalian akan sesat. 
Tidak ada seseorang yang bersuci (berwudhu), lalu menyempurnakan 
wudhunya, kemudian bermaksud ke salah satu masjid-masjid ini, 
niscaya Allah menuliskan satu kebaikan untuknya setiap langkah 
yang diayunkannya dan mengangkatnya dengan langkah itu satu de- 
rajat, menggugurkan dengan satu langkah itu satu kesalahan. Sung- 
guh aku melihat kami (para sahabat) tidak ada yang meninggalkan 
shalat berjamaah kecuali orang munafik yang kemunafikannya di- 
ketahui. Sungguh seseorang (yang sakit) telah dibawa dan dipapah 
di antara dua orang! hingga didirikan di dalam shaf'."? Atsar yang 
mauguf atas Ibnu Mas'ud. (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG DATANG KE 

(TEMPAT) SHALAT DENGAN KETEGUHAN 

DAN KETENANGAN, SESUNGGUHNYA IA 
BERADA DALAM SHALAT 


(70). Imam Muslim #8 berkata (hadits 602 dan 152), "Yahya 
bin Ayyub, Outaibah bin Said dan Ibnu Hujr menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Ja'far. Ibnu Ayyub berkata, 'Ismail menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), 'Al-Ala' mengabarkan kepadaku, dari ba- 
paknya, dari Abu Hurairah &, sesungguhnya Rasulullah & bersabda, 





1 Yuhada baina ar-rajulaim Yaitu dua orang menahannya dari dua sisinya dengan dua pangkal lengannya yang 
berpegang pada keduanya. Hasyiyah Muslim. 

2 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 550. an-Nasa'i 2/108-109, Ibnu Majah 777, dan perkataannya, 'Sungguh aku 
melihat kami (para sahabat) tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali orang munafik ... dst." 
Ibnu Tairniyah berkata dalam a/-Fatawa: 23/230: "Ini adalah dalil wajibnya shalat berjamaah bagi kaum mukminin 
dan mereka tidak mengetahui hal itu kecuali dari Nabi £. Karena jika hanya sunnah menurut mereka seperti 
shalat malam dan shalat-shalat sunnah yang bersama shalat fardhu, shalat Dhuha dan lainnya, maka di antara 
mereka ada yang melakukannya dan ada pula yang tidak melakukannya beserta ketetapan imannya, seperti 
yang dikatakan al-A'rabi kepada Nabi $£, 'Demi Allah, saya tidak akan menambah yang demikian dan tidak 
pula menguranginya.' Beliau bersabda, 'Ia beruntung jika benar.' Sudah jelas bahwa setiap perintah yang 
merupakan kewajiban bagi setiap individu maka tidak ada yang tertinggal selain orang munafik, seperti keluamya 
mereka ke perang Tabuk. Sesungguhnya Nabi ££ memerintahkan kepada setiap umat Islam (untuk pergi 
berperang, pent.), beliau tidak memberi izin bagi seseorang untuk tidak ikut, kecuali bagi orang yang telah 
disebutkan bahwa ia memiliki udzur sehingga beliau mengizinkannya karena udzurnya ... dst. (dari Majmu' 
Fatawa, pent.) pembahasan dalam kewajiban shalat berjamaah, lihatlah. 
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0 26” Lo La SANG 


- WE SG AN LAI AG, Ag AKAN SSI 


Ab Sabu ai Sal eta Kal aah, ata 
Ia 9 Id DA JL Aa DS Sl sa Op 


'Apabila telah ditatswib (diigamatkan) untuk shalat -dan pada satu 
riwayat- apabila telah diigamatkan shalat maka janganlah kamu men- 
datanginya sambil berlari. Datangilah dengan tenang. Apapun yang 
kamu dapatkan maka shalatlah, dan apa yang tertinggal maka lengkapi- 
lah. Sesungguhnya seseorang di antara kalian apabila bermaksud (ber- 
niat) ke (tempat) shalat maka berarti ia di dalam shalat'."' (Shahih). 


IX 


KEUTAMAAN DOA YANG DIBACA KETIKA 
MASUK MASJID 


(71). Imam Abu Daud #8 berkata (hadits 466), "Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin al-Mubarak, 
dari Haiwah bin Syuraih, ia berkata, 'Saya bertemu Ugbah bin Mus- 
lim, saya katakan kepadanya, 


TDP AN gi aah aa SAE pH UN gak 
Saka pi BN sea aa Au S,ef LG domba Ja Bj os 


20... 


3 Ju Bp : JG ne AG gif JB. Da Fi! WLAN Sa pai 


Aa 2 5 Jasa Suara JG 


'Sampai berita kepadaku bahwa engkau menceritakan dari Abdullah 
bin Amr bin al-Ash, dari Nabi &£ bahwa beliau apabila masuk masjid, 
maka beliau membaca, 'Aku berlindung kepada Allah Yang Maha- 
agung, dengan WajahNya Yang Mulia, kekuasaanNya yang Jadim, 
dari setan yang terkutuk. (Ibnu Amar) berkata, "Cukup? ” Saya men- 


1 Dan pada satu riwayat Muslim, 'Shalatlah rakaat yang kamu dapatkan dan bayariah rakaat yang kamu telah 
ketinggalan. Maksud gadha adalah melakukan. Pengertian "icza tsuwwiba Ii ash-shalah". Apabila telah digamatkan. 
Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 636, 908, Abu Daud 572, at-Tirmidzi 327, Ibnu Majah 775, Ahmad 2/382, 
386, 472, dan beberapa tempat lainnya pada riwayatnya, Abu Awanah dalam a/-Musnad 2/83, Ibnu Khuzaimah 
3/ no.1505, pada riwayat sebagian mereka dari Said bin al-Musayyab dan sebagian lagi dari Abu Salamah 
sebagai pengganti dari al-Ala'. 

2 Makna agattr. Cukup. Hamzah untuk istifham (bertanya) maksudnya, apakah berita yang sampai kepadamu 
dariku hanya sampai di sini saja. 
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jawab, 'Ya.' Ia berkata, ' Apabila beliau membaca doa itu, setan berkata, 
'Dia dipelihara dariku sepanjang hari'." (Hasan). 


KEUTAMAAN SHAF PERTAMA DAN 
JAMAAH YANG BANYAK 


(72). Imam Abu Daud “& berkata (hadits 554), "Hafash bin 
Umar menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syu'bah mencerita- 
kan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Abi Bashir, dari 
Ubai bin Ka'ab, ia berkata, 


SIB NG KOS Ita JS EN BA JA Io 
ak SAN Uda DN YAN GA Dj AS ABS Da 
SAN Op SI Je G5 P3 URASA Laga CORE, 
Of ABI Elaas Ha KAN GL ja Si 
SR Do) coba Dena gi KA No 


KAN AE ES Ko SI 
'Pada suatu hari, Rasulullah #2 shalat Shubuh bersama kami, beliau 
bertanya, 'Apakah Fulan ada?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bertanya lagi, ' Apakah Fulan ada?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Se- 
sungguhnya dua shalat ini adalah shalat yang paling berat atas kaum 
munafik. Jikalau kalian mengetahui pahala pada keduanya, niscaya ka- 
lian akan mendatanginya kendati sambil merangkak dengan lutut. 
Dan sesungguhnya shaf pertama seperti shaf malaikat. Jikalau kalian 
mengetahui keutamaannya, niscaya kalian saling mendahului. Se- 
sungguhnya shalat seseorang bersama orang lain lebih baik daripada 
shalatnya sendirian, shalatnya bersama dua orang lebih baik daripada 
shalatnya bersama satu orang, dan jamaah yang lebih banyak ialah 
yang lebih dicintai di sisi Allah #'."? (Hasan). 


1 Sanadnya hasan. Namun hadits Abu Usaid dalam riwayat Muslim 713 dan tainnya dengan lafazh: Apabila seseorang 
dari kalian masuk masjid, hendaklah ia membaca, "Ya Altah bukakanlah untukku pintu rahmatMu." Dan apabila keluar, 
hendaklah ia membaca, "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepadaMu dari karuniaMu." Dikeluarkan pula oleh 
Abu Daud 465, an-Nasa'i 2/53, Ibnu Majah 772. Saya katakan, "Tidak ada larangan menggabungkan di antara 
kedua doa tersebut." 

2 Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 2/104-105, Ibnu Majah 790, Ahmad 5/140-141, al-Baihagi 3/67-68, ath- 
Thayalisi 554, dengan tahgig saya, dan selain mereka dari dua jalur. Tetapi lafazh Ibnu Majah bukan seperti 
ini dan berbeda, riwayatnya syadz. 
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(73). Imam Muslim “518 berkata (hadits 439), Tbrahim bin Dinar 
dan Muhammad bin Harb al-Wasithi, keduanya berkata, 'Amru bin 
al-Haitsam Abu Oathan menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Khilas, dari 
Abu Rafi', dari Abu Hurairah #5, dari Nabi &, beliau bersabda, 


SP al JEy KEP SI pelak! Kara SL Ogan NO 
KEP SSC JI Hall 
Jika kalian mengetahui" atau 'Mereka mengetahui" pahala di shaf per- 


tama niscaya akan diadakan undian (untuk mendapatkannya, pent.). 
Ibnu Harb berkata, "Shaf pertama niscaya terjadi undian'." (Shahih). 


(74). Imam Muslim s5 berkata (hadits 440), "Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 


Wa UI Sigit Pay da Lag Lal JET Sijata a 
Mela Laga 
"Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang paling buruk 


adalah yang terakhir. Sebaik-baik shaf perempuan adalah yang terakhir 
dan yang terburuk adalah yang paling pertama'."? (Hasan). 





Hadits ini memiliki syahid dari hadits Gubats bin Asyyam yang dikeluarkan oleh al-Baihagi 3/61, al-Hakim 3/625, 
ath-Thabrani 19/ no. 73-74, dan pada sanadnya juga ada kelemahan. Maka ia hadits hasan. Pengertian hadits: 
Apabila jamaah itu lebih banyak, maka jamaah itu lebih dicintai Allah 4€. Makna azka: Adalah lebih banyak 
pahala, lebih suci, lebih baik dan lebih bersih. Wallahu A'lam. 

Perhatian: Hadits Ubai bin Ka'ab telah didengar Abdullah bin Abi Bashir, dari bapaknya. Kemudian ia mendengarnya 
bersama bapaknya Bashir, dari Ubai bin Ka'ab. Dan tihat a/-1/3/ karya Ibnu Abi Hatim. 1/82, 102-103. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Majah 998 dan telah lewat takhnjnya pada al-Gurah al-Gur'ah 'alal-Adzan (undian- 
undian atas adzan). 

Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 678, at-Tirmidzi 224, an-Nasa'i 2/93-94, Ibnu Majah 1000, Ahmad 2/367, 
ath-Thayalisi 2408 dan selain mereka. Yang dimaksud dengan seburuk-buruk shaf pada laki-laki dan perempuan 
adalah yang paling sedikit pahala dan keutamaan serta yang paling jauh dari tuntutan syara' Sedangkan yang 
sebaik-baik adalah sebaliknya, dan keutamaan penghabisan shaf perempuan yang hadir bersama laki-laki saja. 
Adapun apabila jamaah hanya untuk perempuan yang tidak bercampur dengan laki-laki, maka hukum shaf 
mereka seperti shaf laki-laki. Kami mengambil kesimpulannya dari an-Nawawi dan lainnya. Di dalam bab ini 
adalah hadits al-Bara' bin Azib secara marfu' serta panjang, dan di akhirnya, "Sesungguhnya Allah dan para 
malaikatNya shalat di shaf yang pertama." Lafazh an-Nasa'i 2/90 di akhirnya, "Sesunggunya Allah dan para 
malaikatNya shalat di shaf terdepan." Lafazh Ibnu Majah 997, 'Shaf pertama." Semuanya dari jalur Thalhah 
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KEUTAMAAN PEREMPUAN 
MENYAMARKAN SHALAT 


(75). Imam Abu Daud «8 berkata (hadits 570), "Ibn al-Mutsan- 
na menceritakan kepada ami (ia berkata) bahwa Amru bin Ashim 
menceritakan kepada mereka, ia berkata, '"Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Muwarrig, dari Abu al-Ahwash, 
dari Abdullah, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


&” 3. 


kena WS) GA 3 Da Ja kz GAN DL 

3 DL 3 Jai 
'Shalatnya perempuan di bagian dalam rumahnya lebih utama daripada 
shalatnya di hujrahnya (bagian tengah rumahnya) dan shalatnya di 


makhda'nya'! lebih utama daripada shalatnya di bagian dalam rumah- 
nya."? (Shahih li ghairih). 


KEUTAMAAN SHALAT PEREMPUAN 
DI RUMAHNYA 
(76). Imam Ahmad “ig berkata dalam al-Musnad 6/371, (ia 


berkata), "Harun menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata, 





bin Musharrif, dari Abdurrahman bin Ausajah, ia berkata, 'Saya mendengar riwayat al-Bara' bin Azib secara 
marfu, dan isnadnya shahih. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam a/-7!a/1/145 dari hadits al-Bara' tetapi jalur Abu Ishag, dan menshahihkan 
yang sesuai bagi ini, baginya ada syahid dalam Musnad Ahmad 4/268-269, dari hadits an-Nu'man dan isnadnya 
hasan. Dan terdapat dalam hadits Abi Umamah pula yang dikeluarkan oleh Ahmad 5/262, isnadnya hasan 
dalam syawahid. 

Makna makhda' adalah rumah kecil di dalam rumah besar. Al-Mundziri berkata, 'Ia adalah tempat penyimpanan 
di dalam rumah. 

Terdapat perbedaaan tentang mendengarnya Oatadah terhadap hadits ini dari Muwartig. Hadits ini dikeluarkan 
pula oleh al-Hakim 1/209, al-Baihagi 3/131, Ibnu Khuzaimah 3/93, tetapi ath-Thabrani mengeluarkannya 9/ 
no. 9482 dari hadits Ibnu Mas'ud pula dengan tafazh, "Shalatnya perempuan di bagian dalam rumahnya lebih 
utama daripada shalatnya di bagian tengah rumahnya, dan shalatnya di bagian tengah rumahnya lebih utama 
daripada shalatnya di bagian depan rumahnya, dan shalatnya di bagian depan rumahnya lebih utama daripada 
shalat di tempat lainnya. Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya apabila perempuan keluar (rumah, pent.), 
niscaya setan memuliakannya. Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma 2/34, rijalnya adalah rija/ yang shahih, 
dan hadits ini seperti yang dikatakannya, wa/lahu a'lam. Dan hadits tersebut mempunyai syawahid lain yang 
telah saya sebutkan dalam tahgigku bagi a/l-Fadha'/ 38. 


- 


v 
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AI 


HE 


Ca : Pel Ft 3 2g Lt AN Anam (3 Haa S ne 
PENENI TA “JG NA GAN Tt al & 


Mo 


3 BN SA 9 MA Ia Mi 3 si 3 MPA) 


wo No. 


Da NS Bj 3 AS, £ B9 3 PO Ia PS MAS 


No. 


Ma Meta aan ben aan 


2 El 


Pa MAA 


'Daud bin Jais menceritakan kepada saya, dari Abdullah bin Suwaid 
al-Anshari, dari bibinya Ummu Humaid, istri Abu Humaid as-Saidi, 
bahwa dia datang kepada Nabi &,' Ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
'Sesungguhnya saya menyukai shalat bersama anda, 'Beliau men- 
jawab, "Saya tahu bahwa anda menyukai shalat bersamaku. Padahal 
shalatmu di bagian dalam rumahmu lebih baik daripada shalatmu di 
bagian tengah rumahmu, shalatmu di bagian tengah rumahmu lebih 
baik daripada shalatmu di bagian depan rumahmu, shalatmu di bagian 
depan rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu, 
sShalatmu di masjid kaummu lebih baik bagimu daripada shalat di 
masjid saya." Ia (rawi) berkata, "Ia (Ummu Humaid) memerintahkan 
(untuk dibangun tempat shalat untuknya, pent.), lalu dibangunlah 
masjid untuknya di sudut rumahnya dan yang paling gelap. Ia shalat 
di dalamnya sehingga ia bertemu Allah #&."! (Shahih). 


1 Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah 3/ no. 1689, Ibnu Hibban 328 dan lihat Majma' az-Zawa id 2/33, dan Harun 
di dalam sanad adalah Ibnu Ma'ruf sebagaimana yang terdapat dalam sanad Ibnu Hibban. Abd bin Suwaid. 
adalah sahabat. Ad-Dimyathi berkata dalam a/-Matjar ar-Rabih hal. 72: Saya katakan, 'Kaum wanita pada masa 
Rasulullah 355 apabila keluar dari rumah ke (tempat) shalat, mereka keluar berselimut dengan pakaian, tidak 
dikenal karena gelap. Apabila Nabi 85 telah salam dari shalat dikatakan kepada jamaah laki-laki, "Tetaplah di 
tempat kalian sehingga kaum perempuan pulang. Dalam kondisi seperti ini pun, Rasulullah &z bersabda, 
"Sesungguhnya shalat mereka di rumah lebih afdha/ bagi mereka. Bagaimana menurutmu dengan wanita yang 
keluar berhias diri, berminyak wangi, serta memakai pakaian yang paling indah! Aisyah t&5 berkata, Jikalau 
Nabi & mengetahui apa yang dibuat wanita setelah (wafat)nya, niscaya beliau melarang mereka keluar menuju 
masjid." Ini adalah ucapannya berkenaan para sahabat wanita dan para wanita di generasi pertama, bagaimana 
pendapatmu jikalau beliau melihat "wanita-wanita" di masa kita ini!. 
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Kalah Fadbait Amal 


(77). Imam Abu Daud “is! berkata (hadits 567), "Utsman bin 
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'al-Awwam bin Hausyab 
mengabarkan kepada kami, (ia berkata), "Habib bin Abi Tsabit men- 
ceritakan kepada saya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 'Rasulullah #£ 
bersabda, 


Ba En LA Sala SN 
Janganlah kalian melarang para wanita ke masjid walaupun rumah 
mereka lebih baik bagi mereka." (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMAKAI SIWAK 


(78). Imam al-Bukhari iss berkata (hadits 887), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata, "Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, 
bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


Ta 2 Pa 2 o 2 ET 9 si - sa Ao 

S0 IS pa Se LA AI PO YY 

Jikalau tidak menyusahkan umatku, niscaya kuperintahkan mereka 
bersiwak setiap kali shalat." ? (Shahih). 


| 


(79). Imam an-Nasa'i 1s berkata (1/10), "Humaid bin Mas'a- 
dah dan Muhammad bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, da- 
ri Yazid bin Zurai', (ia berkata), 'Abdurrahman bin Abi Atig menceri- 
takan kepada saya, (ia berkata), "Bapakku menceritakan kepadaku, 
ia berkata, 'Saya mendengar Aisyah, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


1 Dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/76-77, al-Hakim 1/209, al-Baihagi 3/131, dari jalur Habib bin Abi Tsabit, dari 
Ibnu Umar «&5. Al-Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Hakim berkata, "Telah terbukti 
kebenaran mendengarnya Habib dari Ibnu Umar t&s5." Saya katakan, "Tetapi dia seorang mudallis dan tidak 
menyatakan dengan tahdjts (menceritakan), tetapi dia mempunyai syawahid, maksudnya bagian pertama dari 
hadits ini. Lihat a/-/rwa'no. 151 dan bagian 'Rumah mereka lebih baik bagi mereka' ada syahid dari hadits 
Ummu Salamah dalam riwayat Ahmad 6/301 dan al-Hakim 1/209, Ibnu Khuzaimah 1684. Dalam sanadnya 
ada Darraj Abu as-Samh, ia lemah dan memiliki beberapa hadits mungkar. 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 252, Abu Daud 46, Ibnu Majah 287, at-Tirmidzi 22, an-Nasa'i 1/12, dan selain 
mereka. Lihatlah ath-Thayalisi 2338. 

Dalam bab ini adalah ada hadits yang disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-Shahihah 1556 dari hadits 
Ibnu Abbas, Sahal bin Sa'ad, Anas, dan lainnya dengan lafazh, "Aku diperintahkan bersiwak sehingga aku 
khawatir terhadap gigiku.' Dan ia. menshahihkannya dengan semua jalurnya. 


v 
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Kitab fadhal Amal 


SPI Ab Fla Na 
'Siwak itu mensucikan mulut dan menyebabkan keridhaan bagi 
Rabb'."1 (Shahih). 


KEUTAMAAN MENJADI IMAM DISERTAI 
PENYEMPURNAAN DAN PERBAIKAN 


(80). Imam al-Bukhari 1g berkata hadits (694), "Al-Fadhl bin 
Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Al-Hasan bin Musa al- 
Asyyab menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdurrahman bin 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, 


Ie Pan Band 
£ 


aladal Dg AKI et SSI Dijkat 


- 


Ang, ae 9 SI 

(3 SU Kala Ob Uma He LY 
'Mereka (imam) shalat (pahalanya) untuk kalian, jika mereka benar 
maka (pahalanya) untuk kalian. Dan jika mereka tersalah, maka (pa- 
halanya) bagi kalian dan dosanya untuk mereka." Dan pada riwayat 


Ahmad, al-Baihagi dan lainnya, 'Jika mereka benar, maka (pahalanya) 
untuk kalian dan untuk mereka'."? (Shahih). 


(81). Imam Abu Daud “ss berkata (hadits 580), "Sulaiman bin 
Daud al-Mahri menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Tbnu Wahb 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Yahya bin Ayyub mengabar- 


1 Dikeluarkan pula oleh Ahmad 6/47,124, 146, ad-Darimi 1/174, Ibnu Hibban 142, Mawarid, al-Bukhari 
mengomentarinya dalam puasa, pada bab "Siwak yang basah dan kering bagi yang puasa", dan hadits ini 
shahih. An-Nasa'i dan yang lain telah menyambung sanadnya seperti yang saya lihat. Makna "mathharah', 
beliau menyerupakan siwak dengan alat pembersih, karena ia membersihkan mulut, maka siwak adalah penyebab 
kesucian dan keridhaan Rabb. Dan pada bab keutamaan bersiwak ketika shalat malam, al-Albani menyebutkan 
dalam "ash-Shahihah' satu hadis pada no. 1213. maka lihatlah dan pembicaraan atasnya adalah ma'u/. 

2 Dikeluarkan oleh Ahmad 2/355, 536-537, al-Baihagi 3/126- 127, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 3/405. 

Lihat Musnad Abu Ya'la 10/no. 5843, Ibnu Hibban no. 375, "Mawarid' dari jalur yang lain, dari Abu Hurairah, 
dan padanya pula "Jika mereka benar, maka pahalanya untuk kalian dan untuk mereka...." 
Perhatian: para ulama berbeda pendapat, apakah menjadi imam yang lebih utama atau adzan. Sebagian mereka 
ada yang berpendapat bahwa adzan lebih utama, dan yang lain beranggapan bahwa menjadi Imam lebih utama, 
dan inilah yang benar. Karena Nabi 25 dan Khulafa' ar-Rasyidun menjadi imam dan tidak ada yang adzan, 
karena disyaratkan dalam menjadi imi m beberapa syarat yang tidak disyaratkan dalam adzan. Lihat 'Nai/ 
al-Authar" karya asy-Syaukani. 2/12. 
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Kitah fadba Pimal 


kan kepada saya, dari Abdurrahman bin Harmalah, dari Abu Ali al- 
Hamdani, ia berkata, 'Saya mendengar Ugbah bin Amir berkata, 
'Saya mendengar Rasulullah # bersabda, 


alas C3 GUI Ta Lai yag a33 AA ab la 
SIN Ot ata 3 HN AG 1 8 HE, 


yaa 


Aa ab SN, 


Siapa yang mengimami manusia (jamaah), lalu ia mendapatkan wak- 
tu, maka (pahala) baginya dan bagi mereka. Dan siapa yang mengu- 
rangi sesuatu dari yang demikian, maka (dosa) atasnya dan tidak atas 
mereka." Dan dalam riwayat Ahmad dan yang lain, 'Siapa yang meng- 
imami manusia, lalu ia mendapatkan waktu dan menyempurnakan 
Shalat, maka (pahala) baginya dan bagi mereka." Al-Hadits. 


(Hasan dan isnadnya mungathi). 


KEUTAMAAN MERATAKAN SHAF DAN 
MERAPATKANNYA 


(82). Imam Muslim s!s£ berkata (hadits 436 "128", "Yahya bin 
Yahya menceritakan Ben kami, (ia berkata), 'Abu Khaitsamah 
mengabarkan kepada kami, dari Sammak bin Harb, ia berkata, Saya 
Lela na ASANunian bin he Ka 


8... 8. 


s0. By ko 


NAN ANA ANN 
ISI TEA DS IN Ie IE LAN Sa ojUo UU 


2 Oo 2 0. 


PPI IP 





1 Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah 983, Ahmad 4/145, 201, Ibnu Khuzaimah 1513, at-Hakim 1/210 dan ia 
menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban 374 "Mawarid", namun 
Abdurrahman bin Harmalah, al-Hafizh mengatakan dalam at-Tagrib ia shadug (jujur), terkadang keliru, dan 
dalam at-Tahdzibia berkata, "Ath-Thahawi berkata, Tidak dikenal bahwa ia pernah mendengar dari Abu Ali 
al-Hamdani." Saya katakan, "Jadi hadits ini mungathi'(terputus sanad), tetapi Ahmad mengeluarkannya 4/154 
dari jalur Abu an-Nadhr, ia berkata,"al-Faraj menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Abdullah bin Amir al- 
Aslami menceritakan kepada kami, dari Abu Ali al-Misyri... al-Hadits, dan Abdullah bin Amir dhaif (lemah), tetapi 
ia mengikuti Abdurrahman bin Harmalah, dia seorang yang hasan. 
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Katal Fadlal Pmal 


"Rasulullah & selalu meratakan Shaf kami, sehingga beliau seolah- 
olah meratakan anak panah sehingga beliau melihat bahwa kami telah 
memahaminya. Kemudian suatu hari beliau keluar (untuk menunaikan 
shalat), lalu berdiri hingga ketika hampir mengucapkan takbir, beliau 
melihat seorang lelaki dadanya keluar (menonjol) dari shaf, maka 
beliau bersabda, "Wahai hamba-hamba Allah, kalian benar-benar me- 
luruskan shaf-shaf kalian atau (jika tidak) Allah akan (menimbulkan) 
perselisihan di antara wajah-wajah kalian'." (Shahih). 


(83). Imam Muslim 18 berkata (hadits 433), "Muhammad bin 
al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, "Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, (ia berka- 
ta), 'Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Saya mendengar 
Oatadah menceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah #5 
bersabda, 


. ag . z9 8.9. Hae ai Mp Ben aa 0 Ga 


'Luruskanlah shaf kalian, karena meluruskan shaf termasuk kesempur- 


"u 


naan shalat '. 


Dan pada satu riwayat: "Termasuk dari mendirikan shalat"? (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 717 secara ringkas, Abu Daud 663, at-Tirmidzi 227, an-Nasa'i 2/89, Ibnu Majah 
994, Ahmad 4/271, 276, al-Baihagi 3/100, ath-Thayalisi 791 "dengan tahgig saya". Sabda beliau («Sa pe) 
"Wajah-wajah kaliar" maksudnya adalah: tujuan kalian, karena kesamaan hati akan menumbuhkan kesamaan 
anggota tubuh dan keserasiannya, maka apabila shaf-shaf tidak rapi, itu menunjukkan adanya perselisihan 
hati, sehingga shaf-shaf itu terus tidak rapi dan diremehkan sehingga Allah 4c menimbulkan bala' (bencana) 
berupa perselisihan tujuan dan itu telah Allah lakukan. Kita memohon kepada Allah kesudahan hidup yang 
baik (Husnul khatimah). Ini dikatakan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam catatan kaki (ta"ig beliau atas Sunan 
at-Tirmidzi dengan menukil dari Ibnu al-Arabi. Saya berkata, "Ada riwayat dari hadits Abu Mas'ud al-Badri 
yang semakna dengan hadits ini dan terdapat kalimat (SS 38 Hlws5) "Maka hati-hati kalian akan berselisih", 
dan hadits ini telah saya takhrij dalam ath-Thayalisi 612. 

Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 723, Abu Daud 668, Ibnu Majah 993, Ahmad 3/274, ath-Thayalisi 1982. Dalam 
riwayat lain milik al-Bukhari (722) dan Muslim (435) dari hadits Abu Hurairah 2 dengan lafazh Comal! LI Oh 
INLall -mw cp) "Karena menegakkan shaf adalah termasuk kebagusan shalat." 

Peringatan: Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di dalam Fath a/-Bari (2/245), "Bahwasanya Syu'bah berkata 
mengenai hadits Anas bin Malik, "Saya lalai terhadap hadits ini, karena saya tidak menanyakannya kepada 
Gatadah apakah dia mendengar langsung dari Anas atau tidak?" Ini isyarat bahwa sanad hadits ini memiliki 
kelemahan, tapi ternyata tidak. Al-Hafizh menjawabnya di dalam Fath a/-Bari (2/445), "Dan saya tidak melihat 
riwayat ini dari Gatadah kecuali dalam bentuk muw'an'an (dari ... yang merupakan isyarat bahwa Gatadah tidak 
mendengarnya langsung, pent.), dan barangkali itulah sebabnya Imam al-Bukhari menyebutkan juga Abu 
Hurairah dalam bab yang sama untuk memperkuat hadits Anas tersebut. Demikian al-Hafizh." 


» 
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Kitab fadhal Nemal 


(84). Imam Muslim “is berkata (hadits 430), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata,"Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari al-A'masy, 
dari al-Musayyib bin Rafi', dari Tamim bin Tharafah, dari Jabir bin 
Samurah, ia berkata, 


Af Gt Kia aa Sl Jeda Je Ula ep 


22. 


JA UU GP Ga db NA PK sad ya 
Gen AS Dia # Yi IE Ul ad db tua SU yu 


2 2.9 G9. 


it KI at GS LN JAV PAN 

MMA 3 Bg IN Dijalan Oa 1G NG 
'Rasulullah $& keluar kepada kami, lalu bersabda, "Mengapa kalian me- 
ngangkat tangan-tangan kalian bagaikan ekor kuda-kuda liar? Tenang- 
lah di dalam shalat." Kata Jabir bin Samurah, "Kemudian beliau keluar 
kepada kami, dan beliau menyaksikan kami berkelompok-kelompok 
(terpisah-pisah), maka beliau bersabda, "Mengapa kalian berkelompok 
terpisah-pisah?" Kata Jabir, "Kemudian beliau keluar kepada kami sam- 
bil bersabda, "Tidakkah kalian berbaris sebagaimana berbarisnya para 
malaikat (dengan rapi) di hadapan Tuhan mereka?" Maka kami ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah berbarisnya para malaikat 


di hadapan Tuhan mereka?' Beliau bersabda, 'Mereka menyempurna- 
kan shaf-shaf pertama dan merapatkan shaf'."1 (Shahih). 


(85). Imam Abu Daud “8 berkata (hadits 667), "Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Aban menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dari Rasulullah & 
beliau bersabda, 


- 0. 0 3 


oh NG SL Pe ug Mob (Sarat 1, 
Kn Aa Sal Jis Tan olah al 


1 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 661, an-Nasa'i 2/92, Ibnu Majah 992, Ahmad 5/93, 101, al-Baihagi 3/101. 
Makna (-“ J-) adalah kuda-kuda liar yang terus bergerak dengan ekor-ekor dan kaki-kakinya. 
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Kitab Fadbal Amal 


'Rapatkanlah shaf-shaf kalian, saling berdekatanlah, dan luruskanlah 
dengan leher-leher (kalian), karena demi Dzat yang jiwaku ada di 
tanganNya, sesungguhnya aku melihat setan masuk dari celah-celah 
shaf seakan-akan dia adalah kambing kecil'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN MENYAMBUNG (SHAF) DAN 
MENUTUP CELAH 


486). Imam an-Nasa'i W& berkata (2/93), "Isa bin Ibrahim bin 
Matsrud mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu az- 
Zahiriyah, dari Katsir bin Murrah, dari Abdullah bin Umar, bahwa- 
sanya Rasulullah & bersabda, 


Tae ba BBS Dua Aan 3 SEN PAN Be 
AN A3 io adi jay BI in ita io ja 


'Barangsiapa yang menyambung suatu shaf niscaya Allah menyam- 
bungnya (dengan rahmatNya) dan barangsiapa yang memutuskan 
suatu shaf niscaya Allah memutuskannya (dari rahmatNya)."? (Hasan). 





KEUTAMAAN SHALAT MENGHADAP SUTRAH 
(PEMBATAS TEMPAT SHALAT) DAN 
MENDEKATINYA 


(87). Imam Abu Daud »# berkata (hadits 695), "Muhammad 
bin ash-Shabbah bin Sufyan menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Sufyan mengabarkan kepada kami, "Utsman bin Abi Syaibah dan 


1 Dikeluarkan juga oleh an-Nasa'i (2/92) secara ringkas, dan dalam redaksi sanadnya terdapat pernyataan jelas 
Oatadah bahwa beliau mendengarnya langsung, dan hadits ini mempunyai penguat (syahid) dari hadits Ibnu 
Abbas dalam Musnad Abu Ya'la (4) no. 2607 akan tetapi dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang majhu/ 
(tidak dikenal). 

2 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 666, Ahmad 2/97-98, al-Baihagi 3/101, dan di awal hadits mereka tambahkan 

matan (teks) lain (LS UN Lx 143b-4 Sial I edi)" Tegakkanlah shaf-shaf dan dekatkanlah di antara pundak- 
pundak (kalian)". 
Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan hadits ini secara mursa/, berbeda dengan Ibnu Wahab sebagaimana dalam Sunan 
Abu Dauddan juga Sunan al-Baihagi, akan tetapi tidak berpengaruh apa-apa, karena Ibnu Wahab adalah seorang 
rawi yang tsigah (terpercaya) dan hafizh (penghafal hadits yang ulung), sekalipun al-Laits juga seorang yang 
tsigah dan memiliki hafalan kuat (tsaba9: karena Ibnu Wahab adalah hafizh dan memang memiliki ilmu yang 
lebih kuat. Tinggal Mu'awiyah bin Shalih: dia adalah seorang yang jujur (shadug) tetapi mempunyai beberapa 
kekeliruan (auham) sehingga haditsnya adalah hasan saja. 
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Katal Fadkal Himal 


Hamid bin Yahya dan Ibnu as-Sarraj menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, 'Sufyan menceritakan kepada kami, dari Shafwan 
bin Sulaim, dari Nafi' bin Jubair, dari Sahal bin Abi Hatsmah yang 
karenanya (sanad ini) menjadi marfu' (sampai) kepada Nabi #&, be- 
liau bersabda, | 


A0 Ala ON laki Y Gia ORG Sp JI SAE AN) 
'Apabila seseorang dari kalian shalat menghadap sutrah (pembatas 


tempat shalat), maka hendaklah dia mendekat kepadanya, (agar) se- 
tan tidak memutuskan shalatnya atas dirinya." (Shahih). 


KEUTAMAAN MENGHALANGI ORANG YANG 
LEWAT DI HADAPAN ORANG YANG SHALAT 


(88). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 509), "Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, ia berkata, 'Yunus menceritakan kepada kami, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abu Shalih, bahwasanya Abu Sa'id berkata, 
Nabi # bersabda, ....al-Hadits. Dalam sanad lain, al-Bukhari ber- 
kata, "Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Sulaiman bin al-Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Humaid bin Hilal al-Adawi menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Abu Shalih as-Samman menceritakan kepada kami, ia berkata, 


Pan Asep Id ga an du, 


Gaae 3 1 ag ai Se Bi aa al ba DG SO 


BE Emi M3 ca EN) LA Bang pe AI 3 aj 


2... 


NA An ee 


1 Dikeluarkan juga oleh an-Nasa'i 2/62, al-Hakim 1/251-252, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/3/251, Ibnu Hibban 
409 "Mawarid'. Al-Hakim berkata, "Shahih menurut syarat Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan di 
dalamnya terdapat beberapa perbedaan namun yang kami sebutkan adalah yang shahih. Dan lihat ucapan 
al-Baihagi 2/272, ia berkata setelah menyebutkan orang yang memursakannya: "Sufyan bin Uyainah telah 
menegakkan isnadnya dan dia seorang hafizh lagi hujjah. Dia mengisyaratkan kepada penjelasan yang telah 
kami sebutkan dan lihat ash-Shahihah 1386 dan lihat ath-Thayalisi 1342 dengan tahgig saya. 
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Kab fadkad Amal 


CP” £ ya ai 
| lh 


JAE LI Salat UU la NY WM JUS 
2 ng Sa AN Ga dea JS 
Dara GA uh Jua ut op Tana aa 


3 1) 

'Saya pernah melihat Abu Said al-Khudri pada hari Jam 'at shalat meng- 
hadap sesuatu yang membatasinya dari orang banyak, tiba-tiba seorang 
anak muda dari Bani Abi Mu'ith ingin lewat di depannya maka Abu 
Said mendorongnya di dadanya, anak muda itu melihat (sekitarnya) 
akan tetapi dia tidak mendapatkan jalan kecuali di depannya, maka 
dia kembali berusaha lewat, maka Abu Said mendorongnya lebih keras 
dari pertama, maka dia mencaci Abu Said, kemudian mendatangi 
Khalifah Marwan dan mengadukannya kepadanya perlakuan yang 
dia dapatkan dari Abu Said, dan Abu Said pun datang di belakangnya 
kepada Khalifah Marwan. Kata Khalifah Marwan, ' Ada apa dengan- 
mu dan anak saudaramu wahai Abu Sa'id?' Abu Said menjawab, 
'Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, 'Apabila seseorang di 
antara kalian shalat menghadap sesuatu yang membatasinya dari 
orang banyak, kemudian seseorang ingin lewat di depannya maka 
hendaklah ia mendorongnya, dan jika dia membangkang maka hen- 
daklah dia mendorongnya dengan sengit karena dia adalah setan'." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN MELETAKKAN SUTRAH 
SEPERTI SEUKURAN BAGIAN BELAKANG 
PELANA DI HADAPAN ORANG SHALAT 

(89). Imam Muslim si berkata (hadits 499), "Yahya bin Yahya, 
Outaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan ke- 
pada kami, Yahya berkata, 'Abu al-Ahwash mengabarkan kepada 
kami. Dua orang lainnya berkata, 'Abu al-Ahwash menceritakan ke- 


pada kami, dari Simak, dari Musa bin Thalhah, dari bapaknya, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda, 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 505, Abu Daud 698, an-Nasa'i 2/66, Ibnu Majah 954, Ahmad 3/44, 49 dan lihat 
an-Nasa'i 8/61. 
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Kata fadkal Nmal 


ane MN NG Man na 2 SAS o- 
oa da Yg Jiaeb I- N pp Jia ana ai an 2 8) 
3 egg 


"Apabila seseorang di antara kalian telah meletakkan (sutrah) di 
depannya seperti kayu bagian belakang pelana,! maka hendaklah ia 
shalat dan jangan mempedulikan di balik itu."? (Hasan). 


KEUTAMAAN YANG DIBACA DALAM 


PEMBUKAAN SHALAT SETELAH TAKBIRATUL 


IHRAM' 
(90). Imam Muslim 4s berkata (hadits 600), "Zuhair bin Harb 


menceritakan kepadaku, (ia berkata), 'Affan menceritakan kepada 
kami, (ia berkata), 'Hammad menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'OGatadah, Tsabit dan Humaid mengabarkan kepada kami, dari Anas, 
(ia berkata), 


Y 3g 


Aa di Kadi JUS 2 ak 383 CahaN Ja Ae eny Ol 
3 JB BMA Ip Bb ABE P3 
Kr Sh Ha Sa “5 Ja al, 6 CAK, Ia 
2 aril LIS Ga 2 JA ay an Jaa Har 

Ae Sa an Cl pan AA 
'Bahwasanya seorang lelaki datang lalu masuk ke dalam shaf dan 


nafasnya tersengal-sengal (karena kelelahan mengejar shalat jamaah), 
kemudian membaca, 'Segala puji bagi Allah pujian yang banyak, baik 


1 Mu'khirah ar-Rah/adalah kayu penyangga di bagian belakang pelana unta, seukuran 1/3 hasta menurut Jumhur, 


- 


dan seukuran satu hasta menurut sebagian lain. 
Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 685, at-Tirmidzi 335, Ibnu Majah 940, Ahmad 1/161-162, dan dari hadits 
Abu Dzarr dalam Shahih Muslim 510, Abu Daud 702, dan selain keduanya: 


Aa ae as Mana ega 533 


mag LSI ii, 


"Apabila seseorang berdiri menunaikan shalat maka cukup sebagai sutrah (pembatas) baginya apabila di 
depannya terdapat (benda) seperti kayu penyangga di belakang pelana, dan apabila di depannya tidak ada 
(sesuatupun) seperti kayu penyangga di belakang pelana maka sesungguhnya shalatnya dapat dibatalkan 
Oleh himar, perempuan atau anjing hitam (yang lewat di depannya) ...." N-hadits. 
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Kitab fadhat N'mal 


dan penuh berkah di dalamnya.' Ketika Rasulullah #£ menyelesaikan 
shalatnya beliau bersabda, 'Siapa di antara kalian yang membaca 
kalimat-kalimat tadi?" Maka semua orang terdiam, maka beliau ber- 
sabda, "Siapa di antara kalian yang mengucapkannya? Karena dia tidak 
mengucapkan sesuatu yang tercela." Maka orang itu menjawab, "Saya 
datang sedangkan saya didera oleh nafas (karena kelelahan) sehingga 
saya mengucapkannya. Beliau bersabda, "Sungguh saya melihat dua 
belas malaikat berlomba-lomba kepada kalimat-kalimat itu siapa di an- 
tara mereka yang akan mengangkatnya'."1 (Shahih). 


(91). Imam Muslim #!$ berkata (hadits 601), "Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), Ismail bin Ulayyah menceri- 
takan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Hajjaj bin Abi Utsman mengabar- 
kan kepada saya, dari Abu az-Zubair, dari Aun bin Abdullah bin 
Utbah, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


"EN Pen Em AG na Ya MERU se Gea BE KAP 
PST AN AA Ca Jero JUS EA Sip aa la Ga Lai 
N Long Kana ae Pad An 4 Oa Tg PS , set PNS 
AN Iiyay Jas Misal a 3G Al Oleeenag Sai KPI 9 Va 
2 - P4 Ne NAS “ Pap ang PAN Tayan 5 - 0 ag Sa 
Is GUT iegalI Ua Jero JB SIS TAS Kls FLA ya 1 
| PA ea Gn ende da Kan anta 
02 Cemal Ayi v3 Ea Ld Menma "JG Tadi 
'Di saat kami shalat bersama Rasulullah &£, tiba-tiba seseorang dari 
jamaah membaca, 'Allah Mahabesar yang Sangat Besar, Pujian yang 
sangat banyak bagi Allah, dan Mahasuci Allah pagi dan petang." 
Rasulullah & bertanya, 'Siapa yang mengucapkan kalimat seperti 
ini dan seperti ini?" Seorang lelaki dari jamaah berkata, "Saya wahai 


Rasulullah!" Beliau bersabda, "Saya merasa kagum kepadanya, pintu- 
pintu langit dibukakan baginya '." 


1 Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 763, An-Nasa'i 2/132-133, Ahmad 3/167, 188, 191, 269, dan ath-Thayalisi 2001. 
Dalam Musnad ath-Thayalisi dan lainnya ada tambahan: Allah 9 berfirman, "Tulislah, namun mereka bertanya 
bagaimana mereka menulisnya." Allah 3 berfirman, "Tulislah seperti yang dikatakan hambaKu." 
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Kah Fadkait Pal 


Ibnu Umar ss berkata, "Aku tidak pernah meninggalkan mem- 
bacanya sejak aku mendengar Rasulullah & mengatakan hal itu." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN KALIMAT YANG DIBACA 
DALAM SHALAT BAGI ORANG YANG TIDAK 
MAMPU MEMBACA SEDIKITPUN DARI AL- 
@URAN 

(92). Imam Abu Daud && berkata (hadits 832), "Utsman bin 
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Waki' bin Jar- 
rah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Sufyan ats-Tsauri men- 
ceritakan kepada kami, dari Abi Khalid ad-Dalani, dari Ibrahim 
as-Saksaki, dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata, 

3 OMA Ga Ae Ol EA Ol JI II J3 25 


ka NG NA Ta at y Oia AN Eng Org TG o 0 Oo 
AYLA YO LSI Al Otak JB iba ee aki 

N “2 c SA it PA ap 0 y 21 , s ca? 20... Peng aa 20: £A - 
cad! Mean (malaali Pa wa Vla Y4 ds Yg 3 “lg 

& - - ok0 - o ar 3 - 2 Pai 2 1 LA 
ASASI JA JBS Us ca lia 
4 gta : 5 Kg s z 


dag Sa dh Gl IP DS mag UEA YG Ge 
"Seseorang datang kepada Nabi &£ lalu berkata, "Sesungguhnya saya 
tidak mampu menghafal sesuatu dari al-Gur'an, maka ajarkanlah kepa- 
daku apa yang cukup (sebagai penggantinya) bagiku darinya, beliau 
berkata, "Bacalah, Subhanallah walhamdulillah wala ilaha illallah 
wallahu akbar wala haula wa la guwwata illa billah al-Aliyyil 'azhim 
(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan yang berhak di- 


sembah selain Allah, Allah Mahabesar, dan tidak ada daya dan upaya 
selain dengan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung). Ia berkata, 





| Dalam sanad hadits ini terdapat Abu az-Zubair, dia seorang mudallis (rawi yang menyembunyikan cacat pada 
sanad hadits), akan tetapi sebagian ulama melupakan '3n'anah (ialah sanad dengan redaksi, dari fulan) yang 
terdapat di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3592) 
dan an-Nasa'i (2/125). Dan hadits ini memiliki penguat (syahid) dari hadits sahabat Wa'il bin Hujr, sekalipun 
sanadnya dha'if (lemah), dan telah saya takhrij dalam Musnad ath-Thayalisi (1023). 
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Kitab fadbal Amal 


"Wahai Rasulullah, ini untuk Allah 38, apa untukku?" Beliau bersabda, 
'Bacalah, 'Allahummarhamni, warzugni, wa 'afini, wahdini (ya Allah, 
berilah rahmat kepadaku, berilah aku rizki, berilah aku ke'afiatan dan 
berilah aku petunjuk).' Ketika ia berdiri, ia mengisyaratkan seperti 
ini dengan tangannya. Maka Rasulullah &£ bersabda, ' Adapun orang 
ini, sungguh ia telah memenuhi tangannya dari kebaikan”." (Hasan). 


KEUTAMAAN MEMBACA AMIN DAN ORANG 
YANG MEMBACA AMIN BERTEPATAN 
DENGAN BACAAN AMIN DARI MALAIKAT 

(93). Imam al-Bukhari berkata (hadits 781), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Malik mengabarkan 


kepada kami, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 4, 
(ia berkata), Bang anya Rasulullah & bersabda, 


Late SAN al Lal g KO IE al Ta JB ISI 





Bp EU SN 
'Apabila seseorang di antara kalian mengucapkan ' amin' sedangkan 
para malaikat di langit juga mengucapkan 'amin' sehingga satu sama 


lain bersamaan, niscaya diampunkan baginya dosa-dosanya yang telah 
lalu'."? 


Dalam raya lain milik Imam Muslim (410): 


LAM Gap Gaal ed G Kal. , Sl DEA 3 Sa ya 


- 


1 Juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i (1/143) Ahmad (4/353) (356) dan (383), al-Hakim (1/241), al-Baihagi (2/381), 
Ibnu Hibban (473 -Mawarid azh-Zham'an) dan ath-Thayalisi (813) dengan tahgig saya. 

Mengenai Ibrahim as-Saksaki, al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagrib at-Tahdzib berkata, "Jujur (shadug) akan 
tetapi hafalannya lemah (dha'ihil hifzhi)." Saya katakan, "Imam al-Bukhari meriwayatkan haditsnya dan karena 
itu al-Bukhari dikritik. Asy-Syaikh al-Albani dalam Irwa' a/-Ghali/ (2/12) berkata, "Dia (as-Saksaki) tidak sendirian 
meriwayatkan hadits ini, akan tetapi diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban juga dalam Shahihnya 
dari jalan Thalhah bin Musharrif.dari Ibnu Abi Aufa." Hanya saja dalam sanadnya al-Fadhl bin al-Muwaffig: 
didha'ikan oleh Abu Hatim, yang menjadi penguat (syahid) dari padanya. Akan tetapi saya mendapatkan penguat 
(syahid) untuknya dari hadits Rifa'ah al-Badri, dan dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang (derajatnya 
hanya) magbul (bisa diterima). Lihat Musnad ath-Thayalisi (1372). 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 410 "75", an-Nasa'i 2/144-145, Ahmad 2/312, Malik dalam a/-Muwaththa' hal 
88 dan al-Baihagi 2/55. 


(3 
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Kitab fadkail Nmal 


"Apabila seseorang di antara kalian mengucapkan 'amin' dalam sha- 
lat sedangkan para malaikat di langit juga mengucapkan amin, sehingga 
satu sama lain bersamaan (serempak), niscaya diampuni baginya dosa- 
dosanya yang telah lalu." (Shahih). 


(94). Imam al-Bukhari x!s# berkata (hadits 782). "Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Sumay maula 
Abi Bakar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 'Bah- 
wasanya Rasulullah # bersabda, 


0. 2... 


Mn aa KIE Yp pala dya 2) HUY JE 1) 
A3 Ip AE UC Se KN Ip Ui ah 5 Tb 


'Apabila imam membaca 'ghairil-maghdhubi 'alaihim wa ladhdhalin' 
maka bacalah 'amin', karena siapa yang ucapannya bertepatan dengan 
ucapan malaikat niscaya dosanya yang telah lalu diampuni'." 


(Dalam meriwayatkan hadits ini) Sumay diikuti oleh Muham- 
mad bin Amr, dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi &£, juga 
diikuti oleh Nu'aim al-Mujmir dari Abu Hurairah &.! 


(95). Imam al-Bukhari berkata (hadits 780), "Abdullah bin Yusuf, 
ia berkata, 'Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id bin al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, kedua- 
nya mengabarkan kepada Ibnu Syihab dari Abu Hurairah 45, Bahwa- 
sanya Nabi #5 bersabda, 


PT 


AU ab KO sa Ga 2 SBS Guy « SAI 


453 ve 


1 Dan ujungnya di sisi al-Bukhari 4475, dan dikeluarkan pula oleh Abu Daud 935, an-Nasa'i 2/144, Malik dalam 
al-Muwaththd hal. 87, dari jalur Sumayy, dari Abu Shalih. Demikian pula al-Baihagi 2/55, Ahmad 2/459, dan 
dikeluarkan pula oleh Muslim 410 '76', Abu Awanah dalam a/-Musnad 2/110, asy-Syafi'i dalam a/-Umm, 1/109, 
ad-Darimi 1/284, dari beberapa jalur, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah secara marfu' dengan lafazh: "Apabila 
pembaca membaca Ghairil maghdhubi alaihim wa ladhdhallin, maka orang yang di belakangnya membaca 
amin, lalu ucapannya bertepatan ucapan penghuni langit, niscaya dosanya yang terdahulu diampuni." Dan 
lafazh hadits milik Muslim dan ad-Darimi. 
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Kitab fadhai Himal 


"Apabila imam mengucapkan 'amin' maka (ikutilah) membaca 
'amin'.2 Karena barangsiapa yang bacaan3 aminnya bersamaan dengan 
bacaan amin para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu di- 
ampuni." 


Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah & berkata, 'amin'."4 (Shahih). 


(96). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6402), 'Ali bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepa- 
da kami, 'ia berkata, 'az-Zuhri menceritakan kepada kami, 'Ia mence- 
ritakan kepada kami, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurarah 
es, dari Nabi #£, beliau bersabda, Pe PENA PER 

KAN it KE GA LAS CAP AKN op AG CI Gal Bl 


- 
- 
3 





1 Sabdanya, "Apabila imam membaca 'arnir. sebagian ulama membawakannya atas makna mnajaz (kata kiasan) 
dan menolak imam membaca amin. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath a/-Bari 2/308: Mereka berkata, 
"Penggabungan antara dua riwayat -maksudnya riwayat bab dan riwayat yang terdahulu 'Apabila imam membaca 
'waladhdhallin” bacalah 'amin' mengharuskan bahwa ucapannya, "Apabila imam membaca amin' atas makna 
majaz. Mayoritas ulama menjawab, -berdasarkan asumsi menerima majaz yang disebutkan- bahwa yang 
dimaksudkan dengan ucapannya 'apabila ia membaca amin, maksudnya ingin membaca amin agar imam dan 
makmun bersamaan membaca amin, tidak ada keharusan bahwa imam tidak membacanya. Telah disebutkan 
dalam riwayat yang jelas bahwa imam membacanya ... dst. Dia menyebutkan beberapa riwayat bahwa apabila 
Rasulullah & selesai membaca Ummul Gur'an, ia meninggikan suara dan membaca amin. 

Sabdanya, Bacalah amin' dijadikan dalil untuk mengakhirkan amin makmum dari aminnya imamy karena beliau 
mengurutkannya dengan #9. Tetapi telah dijelaskan pengkompromian di antara kedua riwayat bahwa yang 
dimaksud adalah bersama-sama, dan itulah pendapat mayoritas ulama. Saya katakan, 'Yang mengatakan adalah 
Ali, maksudnya imam dan makmum membaca amin. Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini berkata, "Tidak disunnahkan 
penyertaan imam di dalam shalat ... dst Fath a/-Bari. 

Sabdanya &£, "Siapa yang bertepatan." Yunus menambahkan dari Ibnu Syihab dalam riwayat Muslim "Sesungguhnya 
malaikat mengucapkan amin, sebelum ucapannya 'Siapa yang bertepatan'. Demikian pula dalam riwayat Ibnu 
Uyainah dari Ibnu Syihab, sebagaimana yang akan datang dalam Kitab ad-Da'awat dari Shahih al-Bukhari, yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah bertepatan dalam ucapan dan waktu. Lihat a/-Ffath, Al-Khaththabi 
berkata dalam 'Ma'alim as-Sunan' 'Saya katakan, 'Dan sabdanya, 'Apabila imam membaca waladhdhalin, bacalah 
amin. Maksudnya, bacalah bersama imam hingga terjadi bacaan arnin kalian dan dia secara serentak. Adapun 
sabdanya "Apabila imam membaca amin, bacalah amin, dia tidak menyelisihinya dan tidak menunjukkan bahwa 
mereka mengakhirkannya dari waktu imam membaca amin. Ia seperti ucapan orang yang mengatakan, 'Apabila 
amir berangkat, maka berangkatiah. Maksudnya, bila amir mulai pergi, maka bersiap-siaplah untuk pergi, agar 
keberangkatan mereka adalah bersamanya (amir). Penjelasan hal ini di dalam hadits terakhir bahwa imam 
membaca amin dan malaikat mengucapkan amin. Maka barangsiapa yang amJrnya bertepatan dengan amirnya 
malaikat, niscaya diampuni dosanya yang telah lalu. Maka yang paling disukai adalah bergabungnya dua bacaan 
amin di dalam satu waktu, karena mengharapkan ampunan." 1/575. 

H.R. Muslim 410, Abu Daud 936, at-Tirmidzi 250, an-Nasa'i 2/144, Ibnu Majah 852, Ahmad 2/233, 312, 459, 
Malik dalam a-Muwaththa'hal. 87, Abu Awanah dalam a/-Musnad, 1/110 dan 130, al-Hafizh Ionu Hajar berkata 
dalam Fath al-Bari 2/310 terhadap ucapan Ibnu Syihab, 'Padanya mengandung keutamaan imam, karena 
bacaan aminnya bertepatan dengan armin malaikat. Dan karena alasan ini, disyariatkan kepada makmum untuk 
menyepakatinya. 


- 


- 


- 
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Kitab fadkail Amal 


“Apabila orang yang membaca al-Jur'an mengucapkan amin maka 
bacalah amin, karena malaikat mengucapkan amin. Barangsiapa yang 
aminnya bertepatan dengan amin para malaikat, niscaya diampunilah 
dosanya di masa lalu'."1 (Shahih). 


KEUTAMAAN MAKMUM MEMBACA AMIN 
BERSAMA IMAM 


(97). Imam an-Nasa'i berkata (2/144), "Isma'il bin Mas'ud me- 
ngabarkan kepada kami, ia berkata, "Yazid bin Zurai' menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, 'Ma'mar menceritakan kepadaku, dari az-Zulri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Ra- 
sulullah & bersabda, 


.. Si Aa a35 1 ang sa ui » ra 04 “aa 0, : # seba B3 ui 
ce UR (JUAN Y, meale DpakN LE) SLYI JB ISI 


3420 8. Sa ea Sa Ge Aa An “nian mo an Pa ata 
AU G1) ad ea! Jis ALVI Ul Gaal Jia ASUS Ob 

3 La APU Gas KO ab 
“Apabila imam membaca, 'ghairil-maghdhubi 'alaihim wa ladhdhallin', 
maka bacalah, 'amin' karena malaikat juga membaca amin dan iman 
juga membaca amin. Barangsiapa yang bacaan aminnya bertepatan 


dengan aminnya malaikat, niscaya dosa-dosanya yang terdahulu 
diampuni." (Shahih). 





! Sabdanya, 'Dosanya yang terdahulu diampuni', al-Hafizh berkata dalam a/-Fath, (2/ 309-310): Nampaknya, 
pengampunan semua dosa di masa lalu, hal itu ditafsirkan oleh para ulama atas dosa-dosa kecil. Telah lewat 
pembahasan tentang hal itu di dalam pembicaraan hadits Utsman tentang orang yang berwudhu seperti wudhunya 
Nabi &£ di dalam kitab ath- Thaharah. 

H.R. an-Nasa'i 2/143-144, Ibnu Majah, 851, Ahmad 2/238, dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari az-Zuhri. 
H.R. Muslim 410 diriwayatkan pula sebelumnya yaitu 75, Ahmad 2/233 dan 270, ad-Darimi 1/284, Abdurrazzag 
2644, semuanya lewat jalur Ma'mar, dari az-Zuhri. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 852, akan tetapi 
ia meringkasnya. 

Hadits ini merupakan dalil kuat di dalam menggabungkan di antara semua hadits, dan bahwasanya makmum 
membaca amin bersama imam, sebagaimana dikatakan oleh jumhur (mayoritas) ulama. Pembicaraan tentang 
hal itu telah kita lewati. Wallahu A'lam. 

Ada pula hadits dari Abu Musa secara panjang lebar dengan lafazh yang lain dalam diriwayat Muslim 404, dan 
di dalamnya: "Dan apabila ia membaca ghairil maghdhubi alaihim wa ladhdhallin maka bacalah amin, niscaya 
Allah 3 mencintai kalian... al-Hadits. Saya telah mentakarjhya di dalam ath-Thayalisi517. semoga Allah 3 
memberikan kemudahan dalam mencetaknya dengan kebaikan. 


» 
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Kitab fadhait Amal 


KEUTAMAAN Maag AMIN DAN SALAM 


(98). Imam al-Bukhari xi berkata di dalam al-Adab al-Mufrad 
(no. 988), "Ishag menceritakan KN kami, ia berkata, 'Abdus Sha- 
mad mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, 
dari Alyah dari Rasulullah #£ (beliau bersabda), 


ag sos HI Jas Leg Sasa Sau 
Bread ana das Kn Ca AS un 
o Fa id 

02 5, Ad 
"Tidak ada sesuatu pun yang membuat bangsa Yahudi dengki kepada 
kalian sebagaimana kedengkian mereka terhadap ucapan salam dan 
bacaan amin.' Di dalam riwayat Ibnu Majah, 'Tidaklah bangsa Ya- 
hudi bersifat dengki terhadap sesuatu atas kalian seperti kedengkian 


mereka kepada kalian terhadap ucapan salam dan membaca amin'." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN RUKU' DAN SUJUD 


DI DALAM SHALAT 
Allah # berfirman, 
. ata Pa 03 »2 NITA EA 
Ii , KAM ET PRT sasa 


2 »X 
"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu? 


sembahlah Rabbmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan.” (Al-Hajj: 77). 


Dan Allah 8£ berfirman, 


1 H.R. Ibnu Majah 856 dan isnadnya hasan. Hadits ini memiliki syahid dalam riwayat al-Baihagi 2/56 dari jalur 
yang lain, dari Aisyah, dan ia menambah di dalamnya Dan Allah Rabb kami, bagi Engkaulah segala pujian. 
Demikian pula dalam riwayat Ibnu Khuzaimah yang panjang lebar 1/288. Demikian pula dari hadits Anas & 
dalam Tarikh Baghdad oleh al-Khathib 11/43 dan sanadnya shahih. Lihatiah ash-Shahihah karya Al-Albani 692. 

2 A-Gurthubi berkata di dalam Tafsirnya, Yang dimaksud dengan sujud adalah shalat fardhu, dan dikhususkan 
ruku' dan sujud (dalam penyebutan) karena memuliakan shalat. 
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SG Ae Aan Ae Ina ae Au Pena 


"Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka: kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaanNya,! tanda-tanda meraka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud.”? (Al-Fath: 29). 


(99). Hadits Ugbah bin Amir & dalam riwayat Muslim (hadits 


234) ia berkata, 


0 0. . 
“9 


LA gp UEA HP Da JAN He) ls SL 


2 2. 
0g. c - 


Sena an SEM ia SA Ga ag Jp 


ai Cage JA ob 2 ta 
AN 2 ana 


"Dahulu kala kami mempunyai tugas menggembalakan unta, dan ti- 
balah giliranku, maka aku pergi kepada unta-unta itu di sore waktu 
Isya' dan saya mendapatkan Rasulullah & tengah berdiri berbicara 
kepada orang banyak, maka saya dapat mendengar, di antara sabda 
beliau, "Tidaklah seorang muslim berwudhu dan menyempurnakan 
wudhunya kemudian berdiri shalat dua rakaat dan melaksanakan kedua 
rakaat tersebut dengan menghadapkan hati dan wajahnya, melainkan 
wajiblah dia mendapatkan surga'." al-Hadits.3 (Shahih). 


1 Tbnu Katsir berkata, "Allah 4g menjelaskan sifat mereka dengan banyak amal dan shalat, ia adalah amal ibadah 


» 


» 


yang terbaik. Dia 4€ menjelaskan sifat mereka dengan sifat ikhlas karena Allah 4& di dalam menjalankannya 
dan mengharapkan pahala di sisiNya dengan pahala yang besar, yaitu surga yang meliputi karunia Allah 4£, 
yaitu rizki yang luas kepada mereka dan keridhaan Allah 4£ terhadap mereka, keridhaan adalah karunia yang 
lebih besar daripada yang pertama." Al-Ourthubi berkata, "Ayat ini adalah pemberitahuan tentang banyaknya 
shalat mereka dan mereka mencari surga serta keridhaan Allah." Dikutip dengan adaptasi. 

Menurut Ibnu Katsir, 'Ada yang mengatakan bermakna ciri yang baik' Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas «&. 
Mujahid dan tidak hanya satu orang berkata, 'Maksudnya adalah khusyu' dan tawadhu'. Al-Gurthubi berkata, 
'Maksudnya, nampak tanda-tanda bertahajjud dan tanda-tanda tidak tidur di malam hari. 

Telah lewat dalam bab keutamaan membaca syahadat (persaksian) setelah wudhu, dan keutamaan dua rakaat 
setelah wudhu serta ada hadits-hadits yang lain. 
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Kitab fadhai Nemal 


KEUTAMAAN DZIKIR YANG DIBACA 
SETELAH BANGKIT DARI RUKU ALLAHUMMA 
RABBANA WA LAKA AL-HAMD' 


(100). Imam al-Bukhari berkata (hadits 796), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Sumaiy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «&, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


aneeotr ai A33 Aa al ga Sy LB BI 


Ai mau Ta Koi 33 Ta sah La 


"Apabila imam membaca, 'Sami'allahu liman hamidah," maka bacalah 
'Allahumma rabbana Laka al-hamd (Ya Allah, Rabb kami hanya bagimu 
segala pujian).' Karena barangsiapa ucapannya bertepatan dengan ucap- 
an malaikat, niscaya diampuni dosanya yang telah lalu'."! (Shahih). 


(101). Imam al-Bukhari berkata (hadits no. 799), "Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Nu'aim bin 
Abdullah al-Mujmir, dari Ali bin Yahya bin Khallad az-Zuragi, dari 
bapaknya dari Rifa'ah bin Rafi' az-Zuragi, ia berkata, 


TP ra 


cg SER Ga ea En Aang ga Ur 
ban ja aa ora eh NG baby Jan JB salah Ya 
aa J8: 2 1G High al Pa 


dj 5 al Gn Ki 36, 
'Suatu hari kami shalat di belakang Rasulullah &£, dan tatkala beliau 
mengangkat kepalanya dari ruku' beliau membaca 'sami'allahu liman 
hamidah (Allah pasti mendengar orang yang memujiNya),' dan se- 
orang lelaki di belakang beliau mengucapkan 'rabbana walakal hamdu 
hamdan katsiran thayyiban mubarakan fihi' (Tuhan kami segala puji 
hanya bagiMu pujian yang banyak, baik dan penuh berkah padanya). 
Dan ketika beliau selesai (dari shalatnya) beliau bersabda, 'Siapa yang 


1 H.R. Muslim 409, Abu Daud 848, at-Tirmidzi 267, an-Nasa'i 2/196, Ibnu Majah 875 dan Ahmad 2/459. 
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Kitab fadkal Nmal 


berucap tadi?" Orang itu menjawab, "Saya." Rasulullah bersabda, 'Aku 
menyaksikan malaikat tiga puluh lebih malaikat berlomba kepadanya 
siapa di antara mereka yang lebih dahulu mencatatnya'." (Shahih). 


WAKTU-WAKTU SHALAT DAN KEUTAMAAN 
SHALAT TEPAT PADA WAKTUNYA 


(102). Imam al-Bukhari berkata (hadits no. 527), "Abul Walid 
Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
Syu'bah menceritakan kepada kami, kata Syu'bah, al-Walid al-'Aizar 
mengabarkan kepadaku, (ia berkata), Aku pernah mendengar Abu 
Amr asy-Syaibani berkata, pemilik rumah ini -sambil menunjuk kepa- 
da rumah Abdullah menceritakan kepada kami- Timang ia berkata, 


A33 IE “IG AN 3 aa JS es BD Na 


z 


Ja -JU aa - Ju SP 2 tanaka - Ju 


P3 angan 3 Ya Nana JG ta 
'Aku pernah bertanya kepada Nabi &, ' Amal apakah yang paling di- 
cintai Allah?" Beliau menjawab, 'Shalat tepat waktunya.' Ia bertanya 
lagi, "Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua 
orang tua." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 
Jihad di jalan Allah.' Ia berkata, "Semua itu disampaikan oleh Ra- 


sulullah & kepadaku, dan seandainya aku minta ditambah pasti beliau 
akan menambahkan buatku'." (Shahih).2 


(103). Imam Muslim berkata (274), "Muhammad bin Rafi' dan 
Hasan bin Ali al-Hulwani, semuanya meriwayatkan dari Abdurrazzag, 


1 Dikeluarkan oleh Abu Daud 770, an-Nasa'i 2/145 dan 196, Ahmad 4/340 dan dalam riwayat an-Nasa'i perawi 
menambahkan "mubarakan fih!' dengan "mubarakan alaih' sebagaimana Rabb kita mencintai dan meridhai. 
Al-Hafidz Ibnu Hajar di dalam al-Fath berkata (sebagai komentar) pada lafadz at-Tirmidzi yang terakhir, "Di 
dalamnya terkandung kebaikan penyerahan diri kepada Allah yang merupakan klimaks dari suatu tujuan." 
H.R. Muslim 85, at-Tirmidzi 1898, an-Nasa'i 1/292-293, Ahmad 1/421, 444, 448 dan selain mereka. Lihat ath- 
Thayalisi 372 'dengan tahgigku'. Shalat dan berbakti kepada orang tua lebih didahulukan atas berjihad / sabililah. 
Ada yang berpendapat, karena kedua perkara tersebut adalah lazim, selalu berulang-ulang. Tidak ada yang 
sabar menunaikannya selain orang-orang shiddigin. Ada yang mengatakan, 'Perbedaan jawaban karena 
perbedaan kondisi dan kebutuhan pihak yang diajak bicara. Lihat a/-Fath 2/13. 


“ 


82 





Kitab Fadkail Amal 


Ibnu Rafi' berkata, 'Abdurrazzag menceritakan kepada kami, (ia ber- 
kata), 


Gb bag Tae Pena kaka 


. .0 


GCG" 


£ 0. -B pra 


EYE BA HE TEA AN Aan 
AA KI ES ASI G3 aah yA SAN Jina 


Nang sen 


Os PO SEA Tp 3 Ipin EP La gl 
ab AL WS UbA 6 SAN 


AAN Malah ato! 28 JG Af Cita 1 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab menceritakan kepa- 
da kami tentang hadits Abbad bin Ziyad bahwasannya Urwah bin al- 
Mughirah bin Syu' bah pernah mengabarkan kepadanya bahwasanya 
al-Mughirah bin Syu bah mengabarkan kepadanya ... dan menyebutkan 
hadits "mengusap dua khuf' dan di dalamnya terdapat, "Kemudian 
beliau (Nabi $&) berwudhu dengan tetap mengenakan dua khufnya 
kemudian datang." Kata al-Mughirah, 'Saya ikut datang bersama 
beliau sampai (di tempat shalat) kami mendapatkan orang-orang telah 
memilih Abdurrahman bin Auf yang kemudian memimpin mereka 
shalat. Rasulullah mendapatkan salah satu dari rakaat dan beliau ikut 
shalat bersama orang-orang rakaat yang terakhir, dan ketika Abdur- 
rahman bin Auf salam maka Rasulullah #& berdiri menyempurnakan 
shalatnya dan itu mengejutkan kaum muslimin, sehingga mereka 
banyak membaca tasbih. Ketika Nabi & menyelesaikan shalatnya beliau 
menghadap mereka kemudian bersabda, "Kalian telah bertindak bagus." 
Atau (dalam riwayat lain) beliau bersabda, "Kalian telah melakukan 
hal yang benar.' Beliau mendorong mereka untuk senantiasa menunai- 
kan shalat tepat pada waktunya'." 


1 Penekanan dalam hadits di atas adalah pujian Nabi 2 kepada mereka karena shalat tepat pada waktunya, 
seperti dijelaskan di akhir hadits. Dan hadits tentang mengusap dua Xhuf(sepatu) ini telah dikeluarkan oleh 
enam kitab selain at-Tinmidzi. Tetapi Muslim yang menyebutkan tambahan ini, ia adalah tambahan yang shahih, 
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Kidal Fadbail Amal 


SEBAGIAN DARI KEUTAMAAN SHALAT 


(104). Imam al-Bukhari 18 berkata (hadits 46), "Ismail mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik bin Anas menceritakan kepa- 
da saya, dari pamannya Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, ia men- 
Saba Thalhah bin Ubaidillah berkata, 


93 (SL PA da po dl nas 
- x TA Dana 
IA JB PN AJ PB B3 IU 


» X0, Be 


LL SE CN JW BN PA 9 Ola as BA 
5 Ju aan (P3 BAJA Jb SESI 
APE In - Ju (BAY L JB Gerah 
Hn Ja 6 D6 CN HIU Naga Uas Ja - JG 
Ol at HE AN IL SE LARI Ya IA YAN, Ja 


. 


'Seorang lelaki dari penduduk Najd datang kepada Rasulullah # 
dengan (rambut) kepala yang acak-acakan, gaung suaranya terdengar 
(dari jauh) dan apa yang dikatakannya tak dapat dipahami, sampai 
dia cukup dekat ternyata dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah 
25 bersabda, "Lima shalat dalam sehari semalam.' Orang itu bertanya, 
"Apakah ada kewajiban lain atas saya?" Jawab beliau, "Tidak kecuali 
engkau mengerjakan (shalat) sunnah.' Sabda Rasulullah, "Dan puasa 
Ramadhan.' Dia bertanya, "Apakah ada puasa lain atasku?' Jawab 
beliau, "Tidak kecuali engkau mengerjakan (puasa) sunnah.' Kata rawi 
(Thalhah bin Ubaidillah), "Dan Rasulullah menyebutkan (kewajiban 
lain) kepadanya membayar zakat." Orang itu bertanya, "Apakah ada 
kewajiban (zakat) lain atasku?' Jawab beliau, "Tidak kecuali engkau 
memberi (sedekah) sunnah.' Kata Thalhah kemudian, "Orang itu ke- 
mudian berbalik dan pergi sambil berkata, 'Demi Allah saya tidak me- 


tanpa ada keraguan. Lihat: Tuhfah a/-Asyrafkarya al-Mizzi 8/483-484. adapula wasiat Rasulullah &5 kepada 
Abu Ozarr «&5 tentang keutamaan shalat tepat waktu, seperti yang ada dalam Muslim. 648 dan yang lainnya. 
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Kital fadkail Pmal 


nambah dan mengurangi kewajiban ini." Sabda Rasulullah &, 'Dia 
pasti beruntung jika dia benar (jujur)'." (Shahih) 


(105). Imam Ahmad w& berkata di dalam al-Musnad (5/413), 
"Al-Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Ismail 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Dhamdham bin Zur'ah, 
dari Syuraih bin Ubaid, sesungguhnya Abu Ruhm as-Sama'i men- 
ceritakan bahwa Abu Ayyub al-Anshari : menceritakan kepadanya 
bahwa Nabi & bersabda, 


2 


adas La AG Ah Va baba 20 IS Ol 
'Sesungguhnya setiap shalat menggugurkan setiap kesalahan yang 
ada di hadapannya." (Shahih lighairih).? 


KEUTAMAAN MEMELIHARA SHALAT LIMA 
KALI (SEHARI) TEPAT WAKTU DI DALAM 
KESEMPURNAAN DAN KEKHUSYU'AN 


(106). Imam Abu Daud && berkata (hadits 425), "Muhammad 
bin Harb al-Wasithi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad bin 
Mutharrif menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar, dari Abdullah ash-Shunabihi, ia berkata, 


Pa Pa - 
8 GB. A90 -.. 


ng 2 daa enak AP an aa 
Ip DAS eni 2 Sole Jis ly 7 Ol hama pl S3 
Bana AcoE GB. 


ee & 0. SN NG Tn Kg Se an Su 3 


La 


- 


Juga diriwayatkan Imam Muslim 11, Abu Daud 391, an-Nasa'i 1/226-228 akan ada dalam keutamaan menunaikan 
zakat beberapa hadits semisalnya dan yang lainnya tentang keutamaan shalat dan puasa juga. Wallahu/ mustaan. 
Peringatan: Ada hadits Anas, " Yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah shalat. 
Jika shalatnya baik, niscaya semua amalnya ikut baik. Jika rusak, niscaya seluruh amal ikut menjadi rusak." 
Syaikh al-Albani menyebutkannya di dalam ash-Shahihah 1358 di dalam bab baik dan rusaknya amal tergantung 
baik dan rusaknya shalat. Dia menshahihkannya dengan semua jalurnya, akan tetapi jalan-jalan tersebut 
mendapat kritik. 

Dhamdham bin Zurah seorang yang shadug (jujur) yahim (sering keliru), seperti di dalam at-Tagrib. Dia seorang 
yang haditsnya dinilai hasan. Lihat biografinya di dalam at-TahdZzib. Dia berasal dari Himsh dan riwayat Ismail 
bin Ayyasy darinya statusnya shahih. Abu Rahm as-Sam'iy, dia seorang tokoh yang diperselisihkan tentang 
kesahabatannya. Ath-Thabrani mengeluarkannya di dalam a/-Kabir4/150, dan lihat Majma' az-Zawa'id 1/298. 
Ia memiliki syahid dalam riwayat ath-Thabrani, lihatlah. 


- 
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Kital fadkail Hemat 


S3-0o1? 3,£ 5 22 BR OR ni ha ee Pena 
SEO BI KE AMS Ae pang Com ja AE AI 
Joel Jaio Sang OI Gay OI KS Ie US yePyia -, 
Made el ola jas ella Ol AGS MI Je 
'Abu Muhammad mengira bahwa shalat witir adalah wajib, maka 
Ubadah bin Shamit berkata, 'Abu Muhammad keliru besar, aku ber- 
saksi bahwa aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Hanya 
lima shalat (dalam sehari semalam) yang Allah wajibkan, barangsiapa 
yang berwudhu dengan sempurna dan menunaikannya tepat pada 
waktunya, menyempurnakan ruku nya dan kekhusyu'annya niscaya 
janji Allah baginya bahwa Allah akan mengampuni baginya (dosa- 
dosanya), dan barangsiapa yang tidak mengerjakan maka tidak ada 
janji atas Allah baginya. Jika Allah menghendaki, Dia (bisa) meng- 


Pt 


ampuninya dan jika Allah menghendaki, Dia (bisa) mengadzabnya'. 

Dalam riwayat lain milik Abu Daud pula (142), "Jika dikehen- 
dakiNya, niscaya Dia menyiksanya dan jika dikehendakiNya, niscaya Dia 
memasukkannya ke surga." (Shahih). ! 


KEUTAMAAN SHALAT-SHALAT FARDHU 
DAN MENJAGANYA 


Allah 8£ berfirman, 


3 Tt 

Geo, Gt — ORA EN AN An3r La gn Bg sada 
AN A35 1 AN YEN D3 LAN Sramae3 
: A2 Get aa 
kar IA AI 
"Dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang-orang itulah 


yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.” (An- 
Nisa': 162). 


1 


1 H.R. an-Nasa'i 1/230, Ibnu Majah 1401, Ahmad 5/317, 319, Malik dalam a/-Muwaththd 1/123, dan selain 
mereka. Lihatiah at/s-7hayalisi 573 dengan tahgig saya, sanad ath-Thayalisi dhaif. Hadits ini merupakan dalit 
kuat bahwa orang yang meninggalkan shaiat tidak otomatis menjadi kafir dan shalat Witir tidak wajib. Di dalam 
hadits ini terdapat kandungan bahwasanya shalat mendapatkan janji masuk surga karena shalat akan melindungi 
pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar. 
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Kitab fadha Nimal 


Dan firman Allah 46, 


.. »n. dat - 
TN 3 IN 5 A3 tan Tg Ar AA at 2 1 sean -- Sl 
” mara Ag ..A ena ea 


.- 


Aa 


era . Aa 


AT - 2 
SING Lega Sp Pan Pc ye 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul- 
rasulKu dan kamu bantu mereka serta kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, sungguh Aku akan menghapus dosa-dosamu. 
Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai." (Al-Ma'idah: 12). 


Dan firman Allah 46, 


me Sa ana El Ha A1 S3 SL Gt ASI 
1 Papa 


2 AG dat ». - Pa Uang 

Lah LN 9: OS Ko Ie be) AL ran) 
AE Bh ajah K5 3 WAN 
Pn Dp 0D. 05» un Bh 

« Ka Ony9 Drag A3) IL Katanya 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila diba- 
cakan kepada mereka Ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (ka- 
renanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakal, (yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh bebera- 


pa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan serta rizki (nik- 
mat) yang mulia.” (Al-Anfal: 2-4). 


Dan BINA 


KeL AI Ja G3 2 G3 KAT Gb LA 21 


“ 


“ 
Tea CI 1. pn Lah 
DH LN II AI 
KA 7 2 


P4 “ ” . 


L 
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Kitab Fadhasl Hi mal 


“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat." (Hud: 
114). 


Dan firmanNya, 


Pa Tea 


Ya A3 en la aa Fika rara Laki, “3 403 EL Kya Sih, 
P Ten G2 52X 


» 2. PPP 3 Ta cat £- Lp 
Cia JI ae BAN EN KA Gan A5Ye) 
SAI »- x Lir Pn PT ap, LIP oo. 


on na Keolowu ose 
“@ page asn Kerta Spain O AF dir 


"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami berikan 
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik), (yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke da- 
lamnya bersama-sama dengan orang-orang yang shalih dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: (sambil mengucap- 
kan), "Salamun 'alaikum bima shabartum'. Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu." (Ar-Ra'd: 22-24). 


Dan firmanNya, 


“ 
N 
. 


ea, 
. 


29 
ti A ah, ai 355 re 5 pera 
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Kital Fadkal Ni mal 


- Tg DOD DN TA EN PA Ie 
233 NN 3 Baja D6 ie 
OI Lap aa 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang men- 
jaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang meme- 
lihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang- 
orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang 
akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Mu'minun: 1-11). 


Dan firmanNya, 


Sdr Kn 


D5 KA SAS La HN IIS BLS GA 


“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 
supaya kamu diberi rahmat.” (An-Nur: 56). 


Dan firmanNya, 
. 4 . - 3» LN 
or Huta - 3 AN) 9 Wae ea bp, 
"Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) 
di surga lagi dimuliakan.” (Al-Ma'arij: 34-35). 


KEUTAMAAN SHALAT LIMA WAKTU 
Allah #£ berfirman, 


. PJ TN A5 -» 
JAN LI KAI an 
2 G2 & -.. 
TSS NN 2, IN KE KE TA 
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Kab fadlat Amal 


"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al- 
Our'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain).” (Al-Ankabut: 45). 
Dan firmanNya, 
3 3A0G LA ee - Tnterenar Letak Ane e bada Tan 
(Bg ap emala yA lay NA “al ed 
A As IG one, 44 2 oz 54 AA ".. 
SIA Ke EA Fi TN 
2... 4 K0 na 


PER AE D SRG alah AG 
Pa — pa HA SA AS hip 


La 0... 


"Tika kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman 
kepada rasul-rasulKu dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, sungguh Aku akan menghapus 
dosa-dosamu. Dan sungguh kamu akan Ku masukkan ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang 
kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari 
jalan yang lurus.” (Al-Maidah: 12). 


(107). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 528), "Ibrahim bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ibnu Abi Hazim 
dan ad-Darawardi menceritakan kepada saya, dari Yazid, dari Mu- 
hammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah «&, ia mendengar Rasulullah #& bersabda, 


DI IE CAS ag ISA Je SE Ap Ok ai Pali 
Oya Ga 

'Apa pendapat kalian, andaikan sebuah sungai (mengalir) di depan 
pintu salah seorang dari kalian di mana dia mandi di sana lima kali 


(sehari), apa yang anda katakan tentang itu, (apakah) masih ada ko- 
torannya yang tersisa?" " 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 
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Kitab fadhad Amal 


1 2. “ Pad - - Pad “ Pad - o 
Mis "JB SP ya ha YO NU SSP Fu ja 
2 - o A kaan 3 5 5 .. Pn” 4 90 
Gel “ Pr Pa Ne) alun 13 
"Apakah masih ada tersisa sedikit kotoran darinya?” Mereka menja- 
wab, “Tidak ada tersisa sedikitpun kotoran darinya.” Beliau bersabda, 


"Itulah perumpamaan shalat lima waktu, Allah menghapus segala 
kesalahan dengannya." (Shahih): 


(108). Imam Muslim w 8 berkata (hadits 233 16"), "Abu Thahir 
dan Harun bin Sa'id al-Aili telah menceritakan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Shakhr, bahwasanya Umar bin Ishag maula Za'idah menceritakan ke- 
padanya, dari ayahnya, dari Abu Hurairah #&, bahwa Rasulullah # 
bersabda, 


“ 2. - Pa 2 Pan 3 0 4 3 0 04 - 
NASA Wah) Il Olah 3 kadal Jl nada (yaa Sa 


SAS 3 » Pu SAN PI SA RU 


'Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at berikutnya, Ramadhan ke Rama- 
dhan berikutnya menjadi penebus dosa yang ada di antaranya apabila 
dosa-dosa besar ditinggalkan.' Dalam satu riwayat, 'Selama tidak 
melakukan dosa-dosa besar'." (Shahih).? 


(109). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 616), "Musa bin Abdur- 
rahman al-Kindi al-Kufi telah menceritakan kepada kami, (ia berka- 
ta), "Zaid al-Habbab menceritakan kepada kami, (ia berkata), '"Mu'awi- 
yah bin Shalih mengabarkan kepada kami, (ia berkata), 'Sulaim bin 
Amir menceritakan kepadaku, ia berkata, 'Aku mendengar Abu Uma- 


Juga dikeluarkan oleh Muslim 667, at-Tirmidzi 2868, an-Nasa'i 1/230, Ahmad 2/379, Abu Awanah dalam Musnachya 

2/20, al-Baihagi 1/361 dan 3/63. Makna ad-Dararn. Kotoran. Ibnu al-Arabi berkata, "Sisi perumpamaan, bahwa 
sebagaimana seseorang mengotori diri dengan berbagai kekotoran lahiriyah di badan dan pakaiannya, lalu 
ia membersihkan dengan air yang banyak. Demikian pula shalat, ia membersihkan hamba dari segala kotoran 
dosa, sampai tidak tersisa lagi dosa melainkan dia telah menghapusnya.' Af Fath 2/15. 
H.R. at-Tirmidzi 214, Ahmad 2/359, 400, 414, Abu Awanah dalam a/-Musnad 2/20. al-Baihagi 2/466, 10/187, 
dan selain mereka. Lihat atf-Thayalisi 2470. Makna (ASI Ji |L) "selama tidak sengaja melakukan dosa- 
dosa besar" adalah: selama tidak dimaksudkan sehingga hadits-hadits yang mutlak (umum) seperti sebelumnya 
harus dimaknai secara terikat (mugayyad). 


(3 


21 


Kitab Fadkal Nimal 


mah berkata, 'Aku mendengar Rasulullah & berpidato pada waktu 
haji wada', 

: pan Mena aa ORGAN Oa Bm Se Put 3 015 

SIA IS Vyoly S3 Nyayag 23 SK 1 Naa 

AG 2s PE SA 3 abi, 

'Bertakwalah kepada Rabb kalian, laksanakanlah shalat lima waktu 

kalian, berpuasalah di bulan (Ramadhan) kalian, tunaikanlah zakat 


harta kalian, taatilah pemimpin kalian, niscaya kalian pasti masuk 
surga Rabb kalian.' 


Ia berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Umamah, 'Pada usia be- 
rapakah anda mendengar hadits ini dari Rasulullah 85? Ia menjawab, 
'Aku mendengarnya saat berusia tiga puluh (30) tahun'." (Hasan). 


SHALAT ADALAH MUNAJAT KEPADA ALLAH # 


(110). Imam al-Bukhari berkata (531), "Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Hisyam telah menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas #6, ia berkata, "Rasulullah & 
bersabda, 


(ne 


'Apabila salah seorang dari kalian melaksanakan shalat, ia bermunajat 
kepada Rabbnya. Maka janganlah ia meludah ke sebelah kanannya, 
akan tetapi di sebelah tumitnya yang kiri'." 


Dalam riwayat Syu'bah, 


- 0. o--. or G0. 
3 SE PN PI sii alah Ya Yg SAS BN 


"Janganlah ia meludah di Papaku jangan pula di sebelah kanan- 
nya, akan tetapi di sebelah kiri atau di bawah tumitnya.” 


1 H.R. Ahmad 5/251, 262, al-Hakim 1/9, 389, Ibnu Hibban 795 Mawarid' dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
1/23. at-Tirmidzi berkata, 'Hasan shahih," Dinyatakan shahih pula oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi. Bagi hadits 
ini ada syahid dalam riwayat ath-Thabrani di dalam a/-Kabir seperti dalam a/-Majma'1/45, Nasbur Rayah 
2/327, ia adalah hadits dhaif akan tetapi ia menguatkan hasannya hadits di atas. 
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Kitab Fadhal Amal 


KEUTAMAAN SHALAT WAJIB SETELAH 
MENYEMPURNAKAN WUDHU 


(111). Imam Muslim berkata (232 '13', "Abu Tahir dan Yunus 
bin Abdul A'la menceritakan kepada saya, keduanya berkata, 'Ab- 
dullah bin Wahb mengabarkan kepada kami, dari Amar bin al-Harits, 
bahwa al-Hukaim bin Abdullah al-Ourasyi menceritakan kepadanya 
bahwa Nafi' bin Jubair dan Abdullah bin Abi Salamah menceritakan ke- 
padanya, bahwa Mu'adz bin Abdurrahman telah menceritakan kepada 
keduanya, dari Humran maula Utsman &, dari Utsman bin Affan «5 
ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda, 


Lantas HKN “5 Ip Bea Ce Say tu 
A0 25 
'Barangsiapa yang berwudhu ik melia ka shalat, lalu dia 
menyempurnakan wudhu, kemudian berjalan untuk melaksanakan sha- 
lat fardhu, maka ia melaksanakannya bersama orang banyak, atau 
bersama jamaah atau di dalam masjid, niscaya Allah mengampuni 
segala dosanya'." (Shahih).2 


(112). Imam Muslim berkata (hadits 231 11), "Ubaidullah bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Ayahku telah men- 
ceritakan kepadaku, ..." al-Hadits. Dalam sanad lain, 'Dan Muhammad 
bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, "Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepa- 
da kami, keduanya? berkata, 'Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami, dari Jami' bin Syaddad, ia berkata, 'Saya mendengar Humran bin 
Aban menyampaikan kepada Abu Burdah di masjid ini di masa pe- 
merintahan Bisyr' bahwa Utsman bin Affan & berkata, "Rasulullah 
& bersabda, 





1 Di sini al-Bukhari menyebutkan perbedaan terhadap semua riwayat dan saya tidak menyebutkan semuanya. 
Lihat al-Bukhari 412 dan ujungnya. Dan diriwayatkan oleh Muslim 551, an-Nasa'i 1/163, Ahmad 3/191, Abu 
Awanah dalam a/-Musnad 1/405, dan al-Baihagi 1/255. 

2 Dikeluarkan juga oleh al-Bukhari (160) dengan lafadz lain. Hadits di atas juga diriwayatkan an-Nasa'i (1/91), 
Ibnu Majah (459), Ahmad (1/57, 66, 69) dan ath-Thayalisi (75) dengan tahgig saya. 

3 Yang dimaksud keduanya di sini adalah Muhammad bin Ja'far dan Mu'adz, ayah dari Ubaidullah yang namanya 
telah disebutkan sebelum perpindahan sanad. Perhatikanlah dengan baik. Pent. 
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Kaab fadhaid Amal 


La Sana Men ana an Ma DAD KA Ue 
Ud JUS SUGIN SIA BE AA ol US gan il uya 
'Barangsiapa yang menyempurnakan wudhu seperti yang diperin- 
tahkan Allah #, maka shalat yang diwajibkan menjadi penebus se- 


.u 


gala dosa-dosa yang terdapat di antaranya'. 


Ini bunyi redaksi hadits dalam riwayat Ibnu Mu'adz, sedangkan 
dalam riwayat Ghundar, potongan, "Di masa pemerintahan Bisyr" 
dan "Yang diwajibkan" tidak disebutkan. (Shahih). 


WASIAT RASULULLAH # TERHADAP SHALAT 
MENJELANG AJALNYA 


(113). Imam Ibnu Majah berkata (2697), "Ahmad bin al-Migdam 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, (ia berkata, 'Saya mendengar ayahku 
menceritakan dari Oatadah, dari Anas bin Malik &, ia berkata, 

INN ANN Na Ne 


LI. 9 N 8 - ag” 3g Aa 

Ida Pj yag BEI jab Go EA Jay Rong We LAS 
(SEE Sg HK 

'Wasiat Rasulullah 8 secara umum menjelang ajal saat sedang se- 
karat adalah: Tegakkanlah shalat dan (tunaikanlah hak harta benda 


kalian yang di antaranya adalah) para budak kalian'." (Shahih dengan 
semua syahidnya).! 


1 Isnadnya hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad 3/117, dari jalur Asbath bin Muhammad, dari Sulaiman at-Taimi 
denganya. Ia memiliki syahid (hadits penguat) dari hadits Ali dalam riwayat Ibnu Majah 2698 dan isnadnya 
hasan, insya Allah. ia juga memiliki syahid yang lain dari hadits Ummu Salamah «&s dalam riwayat Ibnu Majah 
1625 dan Ahmad 6/290, 315, 321, isnadnya mungathi (terputus) di antara Shalih bin Abi Maryam Abi al-Khalil 
dan Safinah dalam riwayat Ibnu Majah, dan dalam riwayat Ahmad, ia tidak menyebutkan Shalih Abu Khalil, 
dan OGatadah seorang yang mudallis. Saya kira dia tidak mendengarnya langsung dari Safinah. Lihat at-7ahdzib, 
biografi Shalih Abu Khalil. 
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Kital fadkal Nmal 


MEMINTA PERTOLONGAN DENGAN 
SHALAT KETIKA BALA, ATAU KESEMPITAN 
HIDUP, ATAU KELUH KESAH ATAU 
KESUSAHAN 


Allah 3 berfirman, 
KAI . . EX ng, »— » 
Deli PN IA AG KAL rt 
"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguh- 
nya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu'." (Al-Bagarah: 45). 
Dan Allah 8£ berfirman, 
£ 4 0». nur AS Ius Ge Peta ..., 
AAN MD JA Padi, 
DA Dena rail 


"Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi 
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan 
memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang ber- 
sujud (shalat), dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal).” (Al-Hijr: 97-99) 


(114). Imam Abu Daud berkata (4986), "Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Israil mengabarkan kepada 
kami, (ia berkata), "Utsman bin al-Mughirah menceritakan kepada 
kami, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Mean ia Pe 


ES AN Lab Kana PN Ga Oo dl 33 Hj Sabah 
- JG 2 na aan sal yak IE 
IL SIB aah » Jas ar seh 

NU 
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Kitab fadhail N'mal 


'Aku pergi bersama ayahku menuju kerabat kami dari kalangan An- 
shar untuk mengunjunginya. Lalu tibalah waktu shalat. Ia berkata 
kepada sebagian istrinya, "Wahai para wanita, bawakanlah air wudhu 
kepadaku, agar aku bisa melaksanakan shalat sehingga aku tenang. 
Ia (Abdullah bin Muhammad) berkata, "Kami mengingkari hal itu 
kepadanya.' Ia menjawab, "Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 
'Berdirilah wahai Bilal, tenangkanlah kami dengan shalat'." (Shahih). 


(115). Imam Abu Daud berkata (hadits 1319), "Muhammad bin 
Isa telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Yahya bin Zakariya 
telah menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari 
Muhammad bin Abdullah ad-Duali, dari Abdul Aziz keponakan 
Hudzaifah, dari Hudzaifah, ia berkata, 


(PA Pe Ba IG 
AP 


“Apabila Nabi &ditimpa suatu perkara, maka beliau bandang: shalat." 
(Hasan insya Allah). 


(116). Imam Ahmad berkata (1/125), "Abdurrahman bin Mahdi 
telah menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari 
Haritsah bin Mudharrib, dari Ali &, ia berkata, 


SE SB UE SAI KA OA 3 oa 3 SU 


TES Ia ba Tab Cbas BIAN 


"Tidak ada penunggang kuda dalam ( pasukan) kami di saat perang 
Badar selain al-Migdad. Aku telah memperhatikan kami semua, tidak 
ada seorangpun di antara kami kecuali tertidur, kecuali Rasulullah & 
shalat di bawah pohon sedang shalat dan menangis sampai fajar'." 
(Shahih).2 


! H.R. Ahmad 5/388. Yahya bin Zakariya adalah Ibnu Abi Za'idah, ia seorang tsigah yang mantap. Abdul Aziz 
keponakan Hudzaifah, terdapat perbedaan pendapat, apakah seorang sahabat atau bukan. Pendapat yang 
shahih bahwa dia adalah seorang tabi'in. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Tsigat at-Tab'in. Ada dua orang 
yang meriwayatkan hadits darinya. Dia seorang yang haditsnya hasan insya Allah. Al-Hafidz menghasankan 
isnadnya di dalam a/-fath 3/205 di dalam pembicaraannya terhadap hadits 1302. 

2 H.R. Ahmad pula 1/135, an-Nasa' dalam as-Sunan al-Kubra dalam Kitab ash-Shalah dan Kitab as-Siyar, seperti 
dalam Tuhfah al-Asyraf, Ibnu Khuzaimah 899, Ibnu Hibban 1690. Mawarid' ath-Thayalisi 116 dengan tahgig 
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Kitab fadhail N' mal 


(117). Imam Abu Daud berkata (hadits 4986), "Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Israil mengabarkan 
kepada kami, (ia berkata), "Utsman bin al-Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abdullah bin Muhammad 
bin al-Hanafiyah, 


3... 


GX rasa aa aa Pn Sanu tea 
-J6 BAL Idi ajan 3 Aa salat JAR " 
IU IE NI Sa JB ala MI USG 
SNI t 
'Aku pergi bersama ayahku menuju kerabat kami dari kalangan An- 
shar untuk mengunjunginya (menengoknya). Lalu tibalah waktu 
shalat. Ia berkata kepada sebagian istrinya, "Wahai para wanita, ba- 
wakanlah air wudhu kepadaku, semoga aku bisa melaksanakan shalat 
agar saya tenang." Ia (Abdullah bin Muhammad berkata, "Kami meng- 
ingkari hal itu kepadanya.' Ia menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah 


& bersabda, 'Berdirilah wahai Bilal, tenangkanlah kami dengan 
shalat'." (Shahih).2 


(118). Imam Muslim berkata (hadits 2371), "Abu Thahir mence- 
ritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abdullah bin Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, (ia berkata), Jarir bin Hazim telah mengabar- 
kan kepada saya, dari Ayyub as-Sakhtiyani, dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah &, Laka Rasulullah #5 bersabda, 


2gp SAS SY li ae Aa Ah AS 


0 Ajo 


9 ey, Ma as as 9 33, Gan D Ape ti 


saya. Semuanya itu melewati jalur yang telah lalu, yaitu Haritsah bin Mudharrib. Dialah yang dinyatakan shahih 
oleh ad-Darguthni di dalam a/-7/a/3/184. 

1 Hadits dan sanad hadits ini telah disebutkan oleh pengarang pada nomor 114 dengan sanad dan nas” (teks) 
hadits yang sama. Namun pada hadits sebelumnya tidak diberikan footnote, berbeda dengan hadits pada 
nomor ini (116), pent. 

2 juga H.R. Ahmad 5/371. Tetapi menurut riwayat Abu Daud 4985 dan Ahmad 5/64 dan dalam riwayat mereka 
dari seorang laki-laki sedangkan dalam riwayat Ahmad (laki-laki itu) dari Aslam. 
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Kitab fadkai N'mal 


P3 
2 0 £0 Pn Para 


JS AN TS LAS ta ay SP pas 
Lt at Op ale Gk OA alas by 
SALA PA 9 HA gp PL 3 tan plat 


og- - Pn 


ad AS JA Yan Ka ya Ea 
Se ge DK gadis 
43) Ah dag NUN las CL Stan SJ IE 


SAY aU PI) P3) Sp) Jas sa K5 sak 


A- .— 


3 B3 Jin JUS GI KA 3 Kl eta As 3 
Abi, ea aa anta pia 
Ab obat BA JA pe sg pat 
FB bs, eraKa OLuih 
Yee AP JS Hal AE AN GA ea Gb : JG 
ot ah PI FT tan JU 


'Nabi Ibrahim 12 tidak senin berdusta kecuali tiga kali: Dua kali 
berhubungan dengan Dzat Allah. Ucapannya 'Saya sedang sakit" dan 
ucapannya “Tetapi yang terbesar dari berhala-berhala inilah yang me- 
lakukan perbuatan ini', dan satu kali dalam persoalan Sarah. Sesung- 
guhnya ia mendatangi daerah seorang penguasa yang diktator bersama 
Sarah dan ia adalah wanita yang paling cantik. Ibrahim mengatakan, 
Sesungguhnya ini adalah seorang penguasa yang diktator, jika dia 
mengetahui bahwa kamu istriku niscaya dia akan membunuhku un- 
tuk mendapatkanmu, maka jika dia bertanya tentangmu, maka beri- 
tahukanlah dia bahwa kamu adalah saudariku karena kamu adalah 
saudari saya di dalam Islam. Karena saya tidak mengetahui adanya 
seorang muslim di muka bumi selain saya dan engkau." Ketika Ibrahim 
memasuki wilayahnya, sebagian pengikut al-Jabbar (raja yang zhalim) 


f 
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Katal fadhail Pimal 


melihat Sarah, ia mendatanginya (al-Jabbar) dan berkata kepadanya, 
"Ada seorang wanita yang memasuki wilayah anda, wanita itu tidak 
pantas. kecuali menjadi milik anda. Ia mengirim orang kepada Sarah 
dan membawanya ke hadapannya. Ibrahim $& berdiri melaksanakan 
shalat.! Ketika Sarah masuk kepadanya, sang raja tidak bisa mengulur- 
kan tangannya kepadanya (Sarah), tangan penguasa zhalim terkadang 
kuat, maka dia berkata kepadanya (Sarah), 'Berdoalah kepada Allah 
agar Dia melepaskan tanganku dan saya tidak akan mengganggu anda.' 
Sarah memenuhi permintaannya. (Setelah normal kembali) ia (raja) 
mengulangi (perbuatannya), maka tangannya dikekang lebih keras 
daripada yang pertama. Ia berkata kepadanya (Sarah) seperti ucapan- 
nya yang pertama. Sarah pun memenuhi permintaannya. (Setelah 
normal kembali) ia (raja) mengulangi (perbuatannya), maka tangannya 
dikekang lebih keras daripada dua kali yang pertama. 


Ia berkata, "Berdoalah kepada Allah #£agar melepaskan tanganku, ka- 
mu mempunyai Allah sebagai jaminan? bahwa saya tidak akan meng- 
ganggu anda.' Sarah memenuhi permintaannya dan tangannya (raja) 
dilepaskan. Ia memanggil orang yang membawanya seraya berkata 
kepadanya, "Kamu telah membawa setan kepada saya, kamu tidak mem- 
bawa manusia. Usirlah dia dari wilayahku dan berikanlah Hajar ke- 
padanya." 


Ia berkata, "Ia (Sarah) datang berjalan kaki. Tatkala Ibrahim $& me- 
lihatnya, ia berpaling seraya berkata, 'Mahyam (Bagaimana keadaan 
dan beritamu?).' Ia menjawab, "Baik, Allah ## menahan orang yang 


,u 


fasik dan memberikan kepadaku seorang pembantu (Hajar)'. 


Abu Hurairah #& berkata, 'Ttulah ibu kalian, wahai bani air 
langit (Arab)." (Shahih).3 


1 Inilah inti masalah di dalam menghadapi kesusahan, ialah bahwa Nabi Ibrahim. Z2 berdiri menunaikan shalat 
(ketika menghadapi masalah). 

2 Allah 3 yang menjadi saksi dan menjadi penjamin bahwa saya tidak akan mengganggu anda. 

3 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 3358, secara maugufkepada Abu Hurairah «& dan no. 2635 dan 5084, akan 

tetapi riwayat tersebut sangat ringkas. Dikeluarkan pula oleh Abu Daud 2212 dan diriwayatkan secara ringkas 
oleh at-Tirmidzi 3166. 
Al-Hafizh berkata di dalam a/-fath 6/453, 'Di dalam riwayat Abu az-Zinad, dari al-A'raj ada tambahan "Ia 
(Ibrahim) berdiri kepadanya (Sarah), lalu ia (Sarah) berdiri berwudhu dan shalat." kemudian ia berkata, 'Di 
antara faidah-faidah hadits adalah bahwa barangsiapa yang tertimpa persoalan penting berupa keluh kesah, ia 
harus segera shalat. Dan di dalamnya, berwudhu sudah disyariatkan kepada umat-umat sebelum kita karena 
telah dilakukan Sarah.' 


99 


Kitab fadkal PN mal 


MENGAGUNGKAN KEDUDUKAN SHALAT 
DAN KEUTAMAANNYA SERTA MENGHADAP 
KIBLAT BERSAMA KEUTAMAAN RUKU' DAN 

SUJUD 


(119). Al-Hafizh Abu Nu'aim al-Ashbahani berkata di dalam 
al-Hilyah (6/99-100), "Ibrahim bin Abdullah telah menceritakan kepa- 
da kami, (ia berkata), 'Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ishag bin Rahawaih telah men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Isa bin Yunus memberitahukan 
kepada kami, (ia berkata), "Tsaur telah menceritakan kepada kami, 
dari Abu al-Munib, ia berkata, 


S3 A3 II Sen JS Il Eh 


#2106, 3. F3 


NA Sp ol SJ da3 ri Jan JB ta OI 
SAI OI IKA Ip bal Spul AAN PK 


NOS Lae Jean uk afi Aa lb 
Aa 1 Haa PAR 


Ibnu Umar melihat seorang pemuda sedang shalat, ia memanjangkan 
shalat berlebihan di dalamnya." Ia berkata, "Siapakah dari kalian yang 
mengenal ini?" Seorang laki-laki berkata, 'Saya mengenalnya." Ia 
berkata, "Jikalau saya mengenalnya, niscaya saya perintahkan dia 
memperbanyak ruku' dan sujud. Sesungguhnya saya mendengar 
Rasulullah # bersabda, "Apabila seorang hamba berdiri melakukan 
Shalat, ia membawa semua dosanya, lalu diletakkan di kedua pundak- 
nya. Setiap 1a ruku' atau sujud niscaya berguguranlah dosa-dosanya'." 


Hadits gharib dari hadits Abu al-Munib dan Tsaur, kami tidak 
menuliskan kecuali dari hadits Isa bin Yunus. (Shahih).! 





Saya katakan, 'Di dalam bab ini ada cerita Juraij, "Ketika seorang wanita yang melahirkan seorang anak 
menuduhnya bahwa anak itu berasal darinya (Juraij), mereka mendatanginya, menghancurkan tempat-ibadahnya 
merendahkannya dan mencaci makinya. Maka ia berwudhu dan shalat...." Lihat a/-Bukharino. 3456. 

1 Syaikh al-Albani dalam ash-Shahihah no. 1398 menyebutkan asal hadits ini kepada Muhammad bin Nashr 
di dalam ash-Shalah (2/64) dan juga di dalam Giyam al-Lai/ (52) dari jalan Tsaur bin Yazid dari Abul Munib 
dengan hadits tersebut, al-Albani berkata, "Sanad hadits ini shahih para rawinya semuanya tsigah (terpercaya) 
dan Abul Munib adalah al-Jarsyi ad-Dimasygi dan bukan Abul Munib al-Bashri al-Ahdab." Dan tepat sebagaimana 
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Kitab fadhai Pimal 


(120). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2863), "Muhammad 
bin Ismail menceritakan kepada kami, (Ia berkata), "Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Aban bin Yazid telah men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), "Yahya bin Abi Katsir mencerita- 
kan kepada kami, dari Zaid bin Salam, bahwa Abu Salam telah men- 
ceritakan kepadanya, al-Harits al-Asy'ari menceritakan kepadanya 
bahwa Nabi & bersabda, 


£ 
0 Pa MP3 


OP IN AI pen US AA S1 
Se Ha Ca Dn Op Tp SET Gp Bila & 

Kara Je IX 3 ons 
'Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada Yahya bin Zakariya 
dengan lima perkara (al-Hadits): Dan di dalamnya, "Sesungguhnya 
Allah memerintahkan shalat kepada kalian. Maka apabila kalian sha- 
lat, janganlah menoleh. Sesungguhnya Allah menegakkan wajahNya 


kepada wajah hambanya di dalam shalatnya, selama ia tidak menoleh '." 
(Shahih). 


j 


KEUTAMAAN SHALAT FAJAR DAN ASHAR 
BERJAMAAH DAN SELAINNYA 
(121). Imam al-Bukhari berkata (573 dan athrafnya dalam hadits 
554), "Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Yahya men- 


ceritakan kepada kami, dari Ismail, (ia berkata), 'Oais menceritakan 
kepada kami, ia berkata, 'Jarir bin Abdullah berkata kepada saya, 


dy LI aa ab Oh G3 jan 
Aa oh Sg San Ea Yao AA 





yang beliau katakan. Kemudian al-Albani berkata, "Tsaur disertai oleh Jubair bin Nufair: bahwasanya Abdullah bin 
Umar ..." dan menyebutkan hadits, dan beliau juga mengisyaratkan kepada Ibnu Nashr (1/65) akan tetapi 
dalam sanadnya terdapat kelemahan, dan hadits tersebut juga terdapat dalam riwayat al-Baihagi dalam as- 
Sunan al-Kubra (3/10) ... dan seterusnya, sehingga hadits di atas adalah hadits shahih karena berbagai jalurnya 
tersebut, Insya Allah. 

Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 2863, Ahmad 4/130, 202, al-Hakim 1/118, 336, al-Bukhari di dalam at-Tarikh 
2/260, Ibnu Khuzaimah 1895, Abu Ya'la di dalam Musnadhya 3/140, Ibnu Hibban 1550 'Mawarid, ath-Thayalisi 
1161 dengan tahgig saya. Dan Yahya bin Abi Katsir menyatakan bahwa Zaid bin Salam menceritakan langsung 
kepadanya dalam riwayat Abu Ya'la dan Ibnu Hibban. Lihat hadits semisalnya dalam ash-Shahihah 1596. 


- 
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Kitah fadkail Nimal 


AU GA JA yA gb JS Ga GAN 
5 33 Mes Ob IS Ob SD JG 


» -.. te “bau 


Pig PAR Ga) na PG da al d3 (ae 


'Kami berada Ha sisi Nabi #&, tiba-tiba beliau melihat kepada bulan 
purnama, beliau bersabda, "Ketahuilah, sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabb kalian, sebagaimana kalian melihat (bulan) ini, kalian 
tidak akan berdesak-desakan -atau tidak saling dorong- dalam melihat- 
nya. Maka, jika kalian sanggup agar tidak dikalahkan terhadap shalat 
sebelum matahari terbit dan sebelum tenggelam, maka lakukanlah. 
Kemudian beliau . membaca, 'Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb- 
mu, sebelum matahari terbit dan terbenam.' (Thaha: 130). Di dalam 
riwayat Muslim ada tambahan: Maksudnya shalat Ashar dan Shu- 
buh'." (Shahih). 


(122). Imam al-Bukhari berkata (hadits 574), "Hudbah bin 
Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Hammam telah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu Jamrah telah menceri- 
takan kepada kami, (ia berkata), 'Dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari 
ayahnya, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


AA -3I DU, 3 AN Ja os S5 
as 3 II JG Paya 

Barangsiapa yang shalat al-Bardain (dua yang dingin), niscaya ia 

masuk surga.” Di dalam riwayat ad-Darimi, ada tambahan: "Ditanya- 


kan orang kepada Abu Muhammad, 'Apa yang dimaksud al-bardain?' 
la menjawab, "Shubuh dan Ashar'." (Shahih).2 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 633, Abu Daud 4729, at-Tirmidzi 2551, an-Nasa'i dalam as-Sunan a/-Kubra, 
sebagaimana di dalam Tuhfah a/-Asyrafkarya al-Mizzi 2/427 dan Ibnu Majah 177. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 635, Ahmad 4/80, dan ad-Darimi 1/331-332. 
Shalat Fajar dan Ashar dinamakan a/-Bargain (dua yang dingin) karena keduanya dilaksanakan di saat dinginnya 
siang. 
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Kitab fadhail P'mal 


(123). Imam al-Bukhari berkata (555), "Abdullah bin Yusuf men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, "Malik menceritakan kepada kami, 
dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, bahwasanya 
Rasulullah &£ bersabda, 


Da Onani, OIL SL, jalu S3 SL 
Zi, na AN una SEA GA DA Pa Bo Ai 
an Aa Ha 


Ud yi Kent SUS : 
2 201” 


oki pg REI Opa Pa) AS 
'Malaikat (yang bertugas) malam dan malaikat (yang betugas) siang 
hari silih berganti kepada kalian. Dan mereka berkumpul di saat shalat 
Shubuh dan shalat Ashar. Kemudian yang menginap bersama kalian 
naik, lalu Allah bertanya kepada mereka, di dalam riwayat Muslim: 
Rabb mereka bertanya kepada mereka, sedang Dia lebih mengetahui 
tentang mereka. 'Bagaimana kalian tinggalkan hamba-hambaKu?' 
Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka saat melaksanakan 
shalat, dan kami. mendatangi mereka juga ketika sedang shalat'." 
(Shahih). 


(124). Imam Muslim berkata (Hadits 634)," Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepa- 
da kami, semua dari Waki', Abu Kuraib berkata, 'Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Khalid, Mis'ar dan al-Bakhtari bin al- 
Mukhtar. Mereka mendengarnya dari Abu Bakar bin Umarah bin 
Rw'aibah, dari ayahnya, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


AA gi da ang Yi Jaa 
Jay Log Wa eat BA Jala So Mer KA 


(BN pa in ba dd, JA JS SB: EA 


na. 


Ta AA cus (aa 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 632, an-Nasa'i 1/240-241, Ahmad 2/257, 312, 486, dan Malik dalam a/Muwathitha' 
1/170. dan arti yata agaburt. bergiliran. 


103 


Kitab Fadhait Amal 


"Tidak akan masuk neraka seseorang yang shalat sebelum terbit ma- 
tahari dan sebelum tenggelamnya, maksudnya shalat fajar dan Ashar." 
Seorang laki-laki dari Bashrah bertanya kepadanya, "Apakah anda 
mendengar hadits ini dari Rasulullah #£?' Ia menjawab, 'Benar.' 
Laki-laki itu berkata, "Dan saya bersaksi bahwa saya telah mendengar- 
nya dari Rasulullah #5. Kedua telinga saya telah mendengarkannya 
dan hati saya telah memahaminya'." (Shahih). 


KEUTAMAAN SHALAT FAJAR 


(125). Imam Muslim && berkata (hadits 657), "Nashr bin Ali 
al-Jahdhami menceritakan Tana kami, (ia berkata), 'Bisyr bin al- 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Anas bin 
Sirin, ia berkata, 'Saya mendengar Jundub bin Abdullah #5 berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 


3 Ban Ma Span Up AR Manan Pa A EB  Benb Tan 
S1 cr AD" Mean wa . 
san 


Xx 
x as 


“& K 


'Barangsiapa yang melaksanakan shalat Shubuh aka ia berada di 

dalam jaminan Allah. Maka, janganlah Allah menuntut kalian dengan 

membatalkan jaminanNya sehingga Dia mendapatkannya (meninggal- 
kan shalat Shubuh) lalu Dia menjerumuskannya di dalam api Neraka 
Jahanam'." (Shahih).2 


(126). Imam al- Bukhari HIS € berkata (hadits 4717), "Abdullah 
bin Muhammad telah menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abdur- 
razzag menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah dan Ibnu al-Musayyib, 
dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 427 dengan lafazh: 'Laa yalij an-naar..' an-Nasa'i 1/235, dan Ahmad 4/136-261. 

2 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 2/no. 1683, 1684. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 222, 
Ibnu Majah 3946, Ahmad 4/312, daf-ath-Thabrani no. 1654-1659. Semuanya dari jalan-jalan yang banyak 
dari al-Hasan dari Jundub bin Sufyan secara marfi/'lagi ringkas. Di dalam sanadnya ada 'an'anah (meriwayatkan 
hadits dengan lafadzh 'an/dari) al-Hasan. Akan tetapi ia adalah hadits syahid (penguat), dan hadits Jundub 
bin Abdullah di dalam ath-Thayalisi 938 dengan tahgig saya ada yang maugufdan ada yang marfu'! 
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Kitab fadhasl Penal 
ai Raga Dian! SA Po IS Da Ji 
Kak 0g SL, ab KI 


'Keutamaan shalat berjamaah atas shalat sendiri (munfarid) adalah 
dua puluh lima (25) derajat, malaikat malam dan malaikat siang hari 
berkumpul pada waktu shalat Shubuh'." 


Abu Hurairah berkata, Jika kalian mau, bacalah, 


LK 1 BN SAI kt 0 “00. yh 


AA ol Ol PA Ole) 


'Dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh 
itu disaksikan (oleh malaikat)'.” (Al-Isra': 78). (Shahih). 


Gaga 


KEUTAMAAN SHALAT ASHAR 
Allah 4 berfirman, 


aan. 


ge 33 
EA gag Ten AAN PER NAP a 


"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha.” 
(Al-Bagarah: 238). 


(127). Imam Muslim “is berkata (hadits 627 '205"), "Abu Bakr 
bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah menceritakan 
kepada kami, mereka berkata, 'Abu Mu'wiyah telah menceritakan 
kepada kami, dari A'masy, dari Muslim bin Shubaih, dari Syutair bin 
Syakl dari Ali &, ia berkata, "Rasulullah # bersabda pada saat perang 
Ahzab, 


“ 
£ 


Nana 2 MN 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 649 '246'. Lihat at-Tirmidzi 3135, an-Nasa'i dalam as-Sunan a/-Kubra sebagaimana 
di dalam Tuhfah al-Asyraf 9/346 dan Ibnu Majah 670. Makna guranu!/ fajr adalah shalat Fajar. Seperti yang 
dikatakan oleh Abu Hurairah, Mujahid dan Ibnu Abbas, sebagaimana (dijelaskan) di Fath a/-Bari. 
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Kitab fadhail Nmal 


"Mereka menyibukkan kita dari melaksanakan shalat al-Wustha, yaitu 
shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka 
dengan api neraka." Kemudian beliau melaksanakannya (shalat Ashar) 
di antara shalat Maghrib dan Isya'." (Shahih). 


(128). Imam Muslim «is berkata (hadits 830), "Outaibah bin 
Sa'id menceritakan aan san (ia berkata), 'Laits telah mencerita- 
kan kepada kami, dari Khair bin Nu'aim al-Hadhrami, dari Ibnu 
Hubairah, dari Abu Tamim al-Jaisyani, dari Abu Bashrah al-Ghifari, 
ia berkata, 


Lp NI ala “Jas sa TA AS Ja Ga 


aa en Na 


ata sa TAS Ula bi SA pad Das SG OS LA de 
kat ar ta WAK M6 Y, 


'Rasulullah & mengimami shalat Ashar di al-Mukhammash, maka 
beliau bersabda, "Sesungguhnya shalat ini pernah dibebankan terhadap 
orang-orang sebelum kalian, akan tetapi mereka menyia-nyiakannya, 
barangsiapa yang menjaganya maka baginya pahalanya dua kali lipat. 
Dan tidak ada shalat setelahnya sampai munculnya saksi (asy-Syahia)." 
Dan asy-Syahid adalah bintang." 


Dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada saya, ia berka- 

, "Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Ayahku menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ishag, ia berkata, Yazid 
— bin Abi Habib telah menceritakan kepada saya, dari Khair bin Nu- 
'aim al-Hadhrami, dari Abdullah bin Hubairah as-Saba'i (dia seorang 
yang tsigah), dari Abu Tamim al-Jaisyani, dari Abu Bashrah al-Ghi- 
fari, ia berkata, 'Rasulullah mengimami kami shalat Ashar'." (Shahih).2 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 2931 dan potongan-potongan riwayat di tempat lain tidak menyebut 'shalat 


Ashar'. Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/404, 456 dan selain mereka, seperti yang telah saya sebutkan di 
dalam tahgig saya atas ath-Thayalisi 94, dan Abu Ya'la 1/356 dan ia (Abu Ya'la) menyebutkan bahwa shalat 
wustha adalah shalat Ashar, seperti dalam riwayat Muslim juga 628, ath-Thayalisi 366 dengan tahgig saya. 
Saya telah mentakArijnya di sana, cermatilah. Pendapat yang rajih (kuat) shalat wustha adalah shalat Ashar. 
Wallahu Alam. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 1/259-260. Abu Tamim al-Jaisyani, nama aslinya adalah Abdullah bin Malik, 
tsigah mukhadhram (orang yang bertemu dua zaman, jahiliyah dan Islam namun belim bertemu nabi dalam 
keadaan muslim). Ibnu Ishag dalam riwayat kedua menurut riwayat Muslim adalah Muhammad bin Ishag. 
Ia menegaskan riwayat dengan tahdits (menceritakan) menurut riwayat Abu Ya'la 7205 dan selainnya. Di 


» 
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Kitab fadhail Pimal 


KEUTAMAAN SHALAT ISYA' DAN SHALAT 
SHUBUH BERJAMAAH DAN SHALAT 
LAINNYA 


(129). Imam Muslim «& berkata (hadits 656), "Ishag bin Ibra- 
him menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Mughirah bin Sala- 
mah al-Makhzumi mengabarkan kepada kami, (ia berkata), 'Abdul 
Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Uts- 
man bin Hakim telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdur- 
rahman bin Abi Amrah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 


20. 


SI SARA IA SPA IN Ig Am DS A3 Oi JS 

elit Cak a ANA Ip ea pa La 

GA JA gp ah 27 db Uap US £Las 
IS Jah “ato 


'Utsman bin Affan masuk ke dalam masjid setelah shalat Maghrib, 

lalu ia duduk. Akupun duduk di dekatnya. Ia berkata, "Wahai kepona- 
kanku, aku mendengar Rasulullah #&£ bersabda, 'Barangsiapa yang- 
melaksanakan shalat isya berjamaah, seolah-olah ia shalat setengah 

malam dan barangsiapa yang shalat Shubuh berjamaah, seolah-olah ia 

shalat semalam penuh'." (Shahih). 


(130). Imam al-Bukhari berkata (hadits 657), "Umar bin Hafsh 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ayahku telah mencerita- 
kan kepadaku, (ia berkata), 'Al-A'masy telah menceritakan kepada 





keluarkan pula oleh Ahmad 6/397, al-Baihagi 1/448, Abu Awanah 1/360, dan ath-Thahawi di dalam Syarh 
Ma'ani al-Atsar 1/153. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhaggig Abu Ya'la telah terjadi kesalahan penulisan (ta/rif) dalam riwayat 
an-Nasa'i Khair menjadi Khalid dan Hubairah menjadi Jubairah. 

1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/58, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 2/4, Ibnu Khuzaimah 1473. Akan tetapi 
Imam Malik meriwayatkannya di dalam a/-Muwaththa'1/132 secara maugufdan berkata, 'Riwayat secara marfu' 
adalah shahih." Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 555, at-Tirmidzi 221, Ahmad 1/58, 68 dengan lafazh "Barangsiapa 
yang melaksanakan shalat Isya' berjamaah, seakan-akan dia shalat malam setengah malam dan barangsiapa 
yang melaksanakan shalat Isya' dan Shubuh berjamaah, ia seperti shalat semalam penuh.' Saya katakan, 
'Shalat Fajar sebanding (pahala) shalat Isya' dalam hadits ini." Tetapi Ibnu Khuzaimah mengambil kesimpulan 
dari hadits pertama bahwa shalat Fajar berjamaah lebih utama daripada shalat Isya' berjamaah dan keutamaan 
shalat Fajar berjamaah adalah dua kali lipat shalat Isya' berjamaah. 
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Kitab fadhal Nmal 


kami, ia berkata, 'Abu Shalih telah menceritakan kepada saya, dari 
Abu Hurairah &, ia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


51 3 Too - 2 On Penuna ebaan ni mnta” -.. 01 
Lagat Lo Oyalay JI) selially Padi Un GAUN SE Ji 20 ml 


“ - Pa Ta Pan RT og On”. aa ae 
OB eng AT 3 maka USG SAT ol SALA Ia, A5 TA KAI 
Se Pama “2. La Taat Co 

Dah Na IA PETA Na IS 
Tidak ada shalat yang lebih berat terhadap orang-orang munafik se- 
lain shalat Fajar (Shubuh) dan shalat Isya'. Jikalau mereka mengetahui 
pahala yang ada pada keduanya niscaya mereka mendatanginya, ken- 
dati sambil merangkak. Dan saya benar-benar telah sangat ingin un- 
tuk memerintahkan mu'adzin igamah, kemudian saya memerintahkan 
seseorang untuk menjadi imam, kemudian saya membawa api, lalu 
aku membakar orang yang tidak keluar (dari) rumah menuju shalat 
setelah itu." (Shahih). 


(131). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (5/ 57), "Mu- 
hammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abu Umair bin Anas, 
dari paman-pamannya dari kalangan sahabat Rasulullah &£, beliau 
bersabda, , 


ba Il Ju #ltal) amal 0 3 Gea Kang NY 
| Kala SS 
'Orang munafik tidak bisa menyaksikan keduanya, maksudnya shalat 


Shubuh dan shalat Isya'.” Abu Bisyr berkata, "Maksudnya, tidak bisa 
menekuninya'." (Shahih). 





1 Potongan hadits ada di dalam al-Bukhari 644. Diriwayatkan pula oleh Muslim 651. Hadits ini di dalam riwayat 
Abu Daud 548 diriwayatkan secara ringkas, demikian pula at-Tirmidzi 217, an-Nasa'i 2/107 dan Ibnu Majah 
791. Al-Hafizh berkata di dalam Kath a/-Bari2/166, "Shalat Isya' dan Shubuh menjadi shalat yang terberat 
bagi mereka daripada yang lainnya, karena begitu kuatnya dorongan untuk meninggalkannya: karena Isya' 
adalah waktu tenang dan istirahat, sedangkan shalat Shubuh adalah saat nikmatnya tidur." Dan ada yang 
mengatakan bahwa alasan orang-orang yang beriman beruntung mendapatkan keutamaan karena bisa 
menunaikan hak keduanya (shalat Isya' dan Shubuh), berbeda dengan orang-orang munafik." 

Dan atsar dari Abdullah bin Umar ss, ia berkata, "Apabila kami tidak menemukan seseorang di dalam shalat 
Isya' dan shalat Shubuh, maka kami berburuk sangka kepadanya (jangan-jangan dia termasuk orang munafik, 
pent.). Dan lihatlah: Ibnu Khuzaimah 1485, al-Hakim 1/211, dan al-Baihagi 3/59. 
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Kitab fadhail N'mal 


(132). Dalam riwayat Imam al-Bukhari s8 (hadits 615) "Telah 
lewat dalam bab mengundi terhadap adzan' hadits Abu Hurairah 46, 
secara marfu', di dalamnya, . 


AS DUR mei LAN 3 U Oyala 33 
"Jikalau mereka mengetahui pahala yang ada di dalam shalat Isya" 


dan shalat Shubuh, niscaya mereka mendatanginya, kendati sambil 
merangkak." 


KEUTAMAAN MELAZIMI (SENANTIASA DI 
DALAM) MASJID KARENA MENUNGGU 


SHALAT YANG LAIN 
Allah 8 berfirman, 
Goa Ga0 3Go2 0 A58 3 . 220 Ga AG. 
KIS AN a51 159 101623 Ini ae GA ATA 
AN 33 
! va . 
C) LO Aw 


"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” (Ali Imran: 200). 


(133). Hadits Abu Hurairah && yang telah dikeluarkan oleh al- 
Bukhari (477) dan Muslim (649) secara ringkas serta selain keduanya. 
Saya telah menyebutkannya di dalam bab keutamaan berjalan ke 
tempat shalat. 


Saya telah mengisyaratkan dalam bab itu tentang keutamaan 
duduk di dalam masjid, dan di dalamnya, 

- SP . - - 2... 0 £... 
mada HI JA kemah ISU X0 3 US Semak ato ly 
PEN Ta kd PE Lan 1 5g F4 aa S2 2 
kas AA Al DAS el Ih Aan SA dadama 3 Rol ASI 


Pakan 





1 Hadits di atas juga ada dalam Shahih Muslim 437 dan selainnya, seperti yang telah dijelaskan. Lihatiah 
takhrijnya. 
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"Apabila seseorang masuk ke dalam masjid, ia tetap berada di dalam 
shalat, selama shalatlah yang menahannya, malaikat memintakan 
ampunan kepadanya selama ia berada di tempat duduknya yang ia 
Shalat padanya, 'Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, berikanlah kasih 
sayang kepadanya." Selama ia tidak menyakiti atau berhadats di 
dalamnya." 


(134). Imam Ibnu Majah wig berkata (Hadits 800), "Abu Bakar 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syababah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), Ibnu Abi Dzi'b telah mence- 
ritakan kepada kami, dari al-Magburi, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu 
Hurairah 45, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


PE eta ANE NN MAA 3 enak” P: Pa AN ON AS SA Aga EN STAN ni 
LS AI Pati VI SAN Al Doel ella Jar Gb Ge 
AE G5 IS meda HI Jul 215 

Tidaklah seorang muslim menetap di dalam masjid untuk melaksana- 
kan shalat dan berdzikir melainkan Allah bergembira kepadanya seba- 


gaimana bergembiranya keluarga seseorang yang ghaib (pergi) apabila 
ia kembali kepada mereka." (Shahih).2 


(135). Imam Ibnu Majah “ii berkata (Hadits 801), "Ahmad bin 
Sa'id ad-Darimi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'an-Nadhr 
bin Syumail menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Hammad telah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Ayyub, dari Abdul- 
lah bin Amar &#, ia berkata, 


a 


ee 0 NA ge CO hsatan er we N 05” -ay- 
AS AAS EP PP DAN SE Sya, aa Calo 
2... 04 -- 2 8 NA TG “, Se LE an 
BIUS GAS Pa A3 Cojakill kb IG Lo ja AI Sig el 


73 21 Pai - & 205 0 PPA Na AN MN SS LN 2g of 
ISO SA el Sp ya UU AB 3 SU Nia Uye 


- 


1 Yang dimaksud hadats di sini adalah yang membatalkan wudhu, ada kemungkinan bahwa maknanya lebih 
umum dari hal tersebut. Asth a/-Ba/. 

2 Tidak ada di antara pengarang Kutubus sittah yang meriwayatkan hadits ini selain Ibnu Majah dan Ahmad 

| 2/307, 328, 340, 453. Dan makna 'tawaththand, rutin menghadirinya. Tabasybasy. Asal maknanya adalah 
-kegembiraan seseorang dengan kedatangan temannya, dan maknanya di sini adalah menyambutnya dengan 
kebaikannya dan mendekatkannya, seperti di dalam a/-Lisan. 
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Pet Lan ado” Tan aa La Lg LN Inan on tA 
MEP Og Jia pay Clan Ina 8 SolS IN 
'Kami melaksanakan shalat Maghrib bersama Rasulullah #£. Lalu 
pulanglah orang yang pulang dan tinggal menetaplah orang yang 
tidak pulang. Maka Rasulullah datang dengan tergesa-gesa, nafas 
tersengal-sengal, sambil menyingsingkan dua lututnya.! Beliau ber- 
sabda, 'Bergembiralah, Ini Tuhan kalian telah membukakan salah satu 
pintu langit, membanggakan kalian kepada para malaikat seraya ber- 
firman, "Lihatlah hamba-hambaKu, mereka telah melaksanakan shalat 
fardhu dan mereka sedang menunggu shalat fardhu yang lain'."? 


KEUTAMAAN ORANG YANG MELAZIMI 
(SENANTIASA BERADA DI) MASJID DAN 
DUDUK DI DALAMNYA UNTUK KEBAIKAN 


Allah # berfirman, 


-.9 


GIA Kat II ih GA SA AA ata ARI 


Ha aa dl adi Seakan Ani Yi area 5, 2 Gleg 


"Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menuaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) kecuali 
kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (At-Taubah: 18). 


Dan firman Allah 4, 
KAT IM ae sah K se. & 
SL BA ai II Talas va 


2 » £ 8 7 - Go eta FA - “ £ Ge 
AA Ah ai Se uh KE PEN N PAN CO 2 
LN, $ 2 ae LNG ea 
Tas LES C3 Gale R31 da 

1 Ta membuka kedua lututnya karena tergesa-gesa 


2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/186, 187, 197, 208. 
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LX H3 ara KI AT Bad ..- 


3 ae Al, BAD oi akn KEL N MPA 


DA 


"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut namaNya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (Mereka mengerjakan yang 
demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka (dengan 
balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan su- 
paya Allah menambah karuniaNya kepada mereka. Dan Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendakiNya tanpa batas.” (An-Nur: 
36-38). 


3 
£ 


IR 


(136). Hadits Abu Hurairah & dalam riwayat al-Bukhari (660) 
secara marfu', 


2. LA 3, “ , a@ 00.3 A Ka al 
3 cola edi PI MPV JS pa Ab 9 SI la Za 


A3 US 23 deli 9 GIA KB Jing ah Bea 


ce ND 


HIS JA sa Sa KY, ae Eri Ale RS 


(hina GR 25 H5 sa ane, 


og kan 


"Tujuh golongan yang diberikan naungan oleh Allah di dalam na- 
unganNya, di hari yang tidak ada naungan selain naunganNya: 
Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 
Allah, laki-laki yang hatinya selalu terkait di masjid-masjid,! dua orang 


1 Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath (2/170), “Sabdanya "Terkait di masjid-masjid' seperti inilah yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain. Secara zhahir, ia berasal dari kata ta'!ig (kaitan). Seolah-olah beliau menyerupakannya 
dengan sesuatu yang terkait di masjid seperti lampu lentera umpamanya, sebagai isyarat begitu lamanya hatinya 
terpaut (di masjid) sekalipun jasadnya berada di luar masjid. Malik menambahkan, 'Apabila ia keluar darinya 
sampai kembali lagi ke dalamnya. (masjid). Di dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa menekuni masjid 
dan terus menerus berada di dalamnya adalah dengan hati, sekalipun jasad tidak berada di dalamnya, dikutip 
dengan adaptasi. 
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yang saling mengasihi karena Allah, berkumpul dan berpisah adalah 
karenaNya, seorang laki-laki yang digoda oleh perempuan yang me- 
miliki kedudukan dan kecantikan, lalu ia berkata, 'Saya takut kepada 
Allah," laki-laki yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui harta yang dinafkahkan oleh tangan 
kanannya, dan laki-laki yang berdzikir kepada Allah di dalam kesunyi- 
an (sendirian), lalu berlinanglah air matanya." (Shahih). 


SEORANG MUKMIN TETAP BERADA DI 
DALAM SHALAT SELAMA MENUNGGUNYA 


(137). Imam al-Bukhari WS berkata (572), "Abdurrahim al-Mu- 
haribi menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Za'idah telah menceri- 
takan kepada kami, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas &, ia berkata, 


SA na "33 2, s1 2 .9 mg -, ARA at 3 La 
de SIB 3 ale Jab inai Jl slba 2L0 Ea Al 
PA Len pa Ae da ee en ea 3 AG 

ASASI DK 3 SL dea AI 

Nabi & menunda pelaksanaan shalat Isya hingga tengah malam. Ke- 


mudian beliau shalat, lalu bersabda, "Orang-orang telah shalat dan 
tidur. Sedangkan kalian tetap berada di dalam shalat? selama masih 


," 


MENUNGIUNYA 


Ibnu Abi Maryam menambahkan, "Yahya bin Ayyub mengabar- 
kan kepada kami, (ia berkata), 'Humaid menceritakan kepada saya, 
bahwasanya ia mendengar Anas &&, 


en an On en UPT bb Uda SA nang Ig 
boy Gel udh Hala) G9 FE Ket Kang LB us 
BUS AS tel Kila) Gg AB AA XL GG d3 

al SBS La 


'Seakan-akan saya melihat kilau cincinnya malam itu." Dan di dalam 
riwayat lain (661), "Orang-orang telah shalat dan sudah tidur, dan 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1031, dan an-Nasa'i 8/222 dan telah disebutkan di beberapa tempat. 

2 Kalian tetap berada di dalam shalat, maksudnya berada dalam pahala shalat. Nakirah menunjukkan makna 
umum, artinya shalat apapun yang kalian tunggu, kalian berada di dalam shalat selama masih menunggunya. 
Dari Syarh an-Nasa', dengan adaptasi. 
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kalian senantiasa berada di dalam shalat sejak kalian menunggunya." 
Dan di dalam riwayat Muslim, 'Kalian senantiasa berada di dalam 
Shalat, selama kalian menunggu shalat'." (Shahih).! 


(138). Imam Abu Daud “iis: berkata (422), "Musaddad telah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Bisyr bin al-Mufadhdhal 
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Daud bin Abi Hind 
telah menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id 
al-Khudri, ia berkata, 


su 


Ola Kena nyaa an 
SAS OP JUS CUast VisG Sae Mi us gl ha 

3 2, 0 P3 tt : oego To ega” 0 A- ag. PS Ge 3 

an) L Dina 8 DES (peer lidaa Pada Tak J3 
Il NAN Ad DAN Aek Ag pita Tah YP) GA 
'Kami melaksanakan shalat Isya bersama Rasulullah &, beliau belum 
keluar hingga sekitar tengah malam, lalu beliau bersabda, ' Ambillah 
tempat duduk kalian." Kamipun mengambil tempat duduk kami, be- 
liau bersabda, "Sesungguhnya orang-orang telah melaksanakan shalat 
dan sudah mengambil tempat pembaringan mereka. Dan sesungguh- 
nya kalian senantiasa berada di dalam (menerima pahala) shalat selama 
kalian menunggu shalat. Kalau bukan karena lemahnya orang yang 


lemah dan sakitnya orang yang sakit niscaya saya menunda shalat ini 
hingga tengah malam'." (Shahih).2 


DI ANTARA KEUTAMAAN MENUNGGU 
SHALAT SETELAH SHALAT 


(139). Hadits Abu Hurairah && dalam riwayat Muslim (hadits 
251) bahwasanya Rasulullah & bersabda, 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 640, an-Nasa'i 1/268, Ibnu Majah 692, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 
3/267, 182, 189, Abu Awanah di dalam a/-Musnad' 1/ 363 dan Abu Ya'la 3313, 
2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 1/268 dan Ibnu Majah 693. 
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(vi 


2 IE SEA ap ORA a NAN YES Y 
AN Jp AI G3 JNE EN EA JG NAN 
Hrg Kar s1 3 2 ar BAN Ag Pl Wi, 

Aa 2 


'Maukah aku tunjukkan kepada kalian amalan yang dengannya Allah 
menghapuskan dosa-dosa dan dengannya pula Allah mengangkat bebe- 
rapa derajat?" Mereka menjawab, "Tentu wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, 'Menyempurnakan wudhu dalam kepayahan (musim di- 
ngin), memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu shalat setelah 
shalat, maka itulah menahan diri yang sangat dicintai (ar-ribath)'." 
Dan dalam riwayat lain, "Itulah menahan diri yang sangat dicintai, 


itulah menahan diri yang sangat dicintai (fadzalikumurribath, fa 
dzalikumurribath)." (Shahih).2 


(140). Hadits Abu Musa #5 di dalam riwayat al-Bukhari (hadits 
651), bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


ai Lana sana pan ai Na MAA al 
ana 3 uda BN ea Jas OI Ola AWAN 
TAS 9 Yaa He 3 


"Orang yang paling besar pahalanya di dalam shalat adalah orang yang 
paling jauh, lalu yang lebih jauh perjalanannya. Dan yang menunggu 
shalat sampai melaksanakannya bersama imam lebih besar pahalanya 
daripada orang yang shalat kemudian tidur.” Dan di dalam riwayat 
Muslim, “Ia melaksanakan shalat bersama imam secara berjamaah." 
(Shahih). 


1 Itulah ar-ribattr Maksudnya ribath yang dianjurkan. Asal makna ribath adalah menahan diri atas sesuatu, 
seolah-olah dia menahan dirinya berdasarkan ketaatan ini. Hasyiyah Muslim. 

2 Hadits ini dan takhrjnya telah disebutkan sebelumnya di dalam keutamaan berwudhu di saat musim dingin 
atau kepayahan. 

3 Diriwayatkan pula oleh Muslim 662, dan yang lainnya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam keutamaan 
berjalan menuju shalat dan duduk di dalam masjid. 
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KEUTAMAAN HARI JUM'AT 


(141). Imam Muslim 4s berkata (hadits 856) dari hadits Abu 
Hurairah #& dan Hudzaifah. Abu Kuraib dan Washil bin Abdul A'la 
telah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 'Tbnu Fudhail 
telah menceritakan kepada kami, dari Abu Malik al-Asyja'i, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah &. Dan dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzai- 
fah #5, keduanya berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


— sm aa asi dan ORA 
da 9 J3 Ana wi 3 155 Ka) Na 


“A3 5 ad P 21 | be 1 
"Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari hari Jum at. 
Sehingga, hari Sabtu untuk kaum Yahudi dan hari Ahad untuk kaum 
Nashrani (Kristen). Maka Allah mendatangkan sesuatu kepada kita, 
lalu Dia memberikan petunjuk kepada kita untuk hari Jum'at. Dia 
menjadikan hari Jum'at, Sabtu dan Ahad. Demikian pula mereka akan 
mengikuti kita pada Hari Kiamat. Kita adalah generasi terakhir dari 
penduduk dunia namun generasi pertama pada Hari Kiamat yang di- 
putuskan bagi mereka sebelum semua makhluk lainnya." Dan di da- 
lam riwayat Washil: 'Yang diputuskan di antara mereka'." (Shahih). 


(142). Imam Muslim &# berkata (hadits 854 '18'), 'Outaibah 
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Mughirah 
al-Hizami telah menceritakan kepada kami, dari Abu az-Zinad, dari 
al-A'raj, dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi &£ bersabda, 


1 Kemudian Muslim menyebutkan sanad yang lain dari Hudzaifah secara marfv) sama seperti makna hadits 
Ibnu Fudhail ini. Hadits tersebut juga diriwayat oleh an-Nasa'i 3/85, 87, Ibnu Majah 1083. Dan ada pula dari 
hadits Abu Hurairah saja secara marfv' Hadits tersebut disepakati atasnya (muttafagun alaih), dalam riwayat 
al-Bukhari 876 dan Muslim 855 serta selain keduanya. Dalam hadits, kaum Yahudi dan Nashrani diwajibkan 
mengagungkan hari Jum at, namun mereka sesat. Kita juga diwajibkan mengagungkan hari Jum at, dan kita 
diberi petunjuk, di dalamnya disebutkan bahwa hari Jum at adalah permulaan minggu secara syariat. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan penamaan satu minggu sebagai satu Jum at, sedangkan mereka menamakan 
satu minggu sebagai satu Sabtu. Lihat Fath a/-Bari 2/451. 
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g 3: San Aka o P3 Ea Ragi 0 or. 0 ir 0 Lo- 

PE ar Td Ang KU Prana T o£ 2 Tah 
'Sebaik-baik hari di mana matahari terbit padanya adalah hari Jum'at. 
Pada hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke dalam surga, dan di- 
keluarkan darinya. Dan Hari Kiamat tidak terjadi kecuali pada hari 
Jum'at”. (Shahih). 


(143). Imam Abu Daud “sg berkata (Hadits 1047), 'Harun bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami, ' (ia berkata), 'Husain bin 
Ali telah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir, dari Abu al-Asy'ats ash-Shan'ani, dari Aus bin Aus #&,ia 
berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


BEN A3 (3 Kay ani GE 3 BAJA di KS Jia ya Ol 
8 ea 8 30. atau: - e Oh aa - Bp 2 oz Tag 23 
AE Kenya SPK Ob CA DI Ga IE ISU china Key 
Bo” nota Pan 25 2 AS an ma Senat AA 
eni 2) BALE EMS pi HS MI Ipa) V IJU 2 
10. £ oz oo ng BN On, AAA A3 Pn AA 
SENI NI Ie abs AI Ol Jl ah OP, 
'Sesungguhnya di antara hari-hari kalian yang paling utama adalah 
hari Jum'at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu dia diwafat- 
kan, pada hari itu (terompet Hari Kiamat) ditiupkan dan pada hari itu 
pula kematian serentak (penduduk langit dan bumi). Maka perbanyak- 
lah membaca shalawat atasku pada hari itu, karena shalawat kalian 
disampaikan kepadaku." Kata (Aus), "Mereka (para sahabat) bertanya, 
'Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami atasmu akan disam- 
paikan (kepadamu) padahal engkau telah menjadi tulang belulang 
yang hancur?" Kata mereka (para sahabat), "Engkau telah menjadi 
tulang belulang yang hancur." Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan jasad-jasad para Nabi dimakan tanah." 
(Shahih dengan segala syahidnya).? 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1046, at-Tirmidzi 488, 491, an-Nasa'i 3/90, 113, Ahmad 2/401, 418, 504, 
Abu Ya'la 10/No. 5925 dan ath-Thayalisi 2362 serta selain mereka. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1531, an-Nasa'i 3/91-92, Ibnu Majah 1085, 1636, Ahmad 4/8, al-Hakim 
1/278, 4/560, al-Baihagi 3/248, Ibnu Hibban 550 'Mawarid dan selain mereka. Saya telah berbicara panjang 
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KEUTAMAAN MANDI HARI JUM'AT, 
BERANGKAT SHALAT JUM'AT, DIAM, 
MENINGGALKAN PERBUATAN SIA-SIA DAN 
YANG LAINNYA 


(144). Imam al-Bukhari “ig berkata (Hadits 883), "Adam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Tbnu Abi Dzi'b telah menceri- 
takan kepada kami, dari Sa'id al-Magburi, ia berkata, 'Ayahku telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Wadi'ah, dari Salman al-Farisi &, 
ia berkata, "Nabi #£ bersabda, 


2 SP Pa Ob Ai MAMA Jo JAN 


30 - DG 


IE ANK Obati data 
MA Ga UE pay KA an Au 

SI 
Tidaklah seorang lelaki mandi di hari Jum'at, bersuci sebaik yang 
bisa dia lakukan kemudian mengolesi (dirinya) dengan suatu minyak, 
atau mengoleskan minyak wangi rumahnya, kemudian dia keluar dan 
tidak menyela (memisahkan) di antara dua orang, lalu dia shalat se- 
banyak apa yang diwajibkan baginya, dan menyimak dengan seksama 
Jika imam (khatib) mulai berbicara, kecuali diampuni dosa-dosanya 
antara hari itu dengan Jum'at berikutnya'." (Shahih). 


(145). Imam al-Bukhari :i/& berkata (hadits 881), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Sumay maula Abu Bakar bin Abdur- 





lebar hadits 47 Fadha'/karya al-Magdisi dengan tahgig saya. Abu al-Asy'ats, al-Hafizh berkomentar tentang 
dirinya di dalam at-Tagrib. Tsigah. Dan di dalam at-Tahdzib, "Tidak ada yang mengtsigafkannya selain al- 
Ijli dan Ibnu Hibban. Akan tetapi hadits tersebut memiliki beberapa syahid. Di antaranya hadits Abu Umamah 
dalam riwayat al-Baihagi 3/249, hadits ini mungathi' (terputus sanad) di antara Makhul dan Abu Umamah, 
hadits Abu Mas'ud dalam riwayat al-Hakim, dan di dalam sanadnya ada kelemahan. Dan hadits Abu ad-Darda' 
dalam riwayat Ibnu Majah 1637, di dalam sanadnya terdapat sadad ingitha' (terputus) di dua tempat, ditambah 
dengan adanya rawi yang majhul (tidak dikenal) dalam salah satu di antara keduanya. Dan secara umum lihat 
ash-Sharim al-Manky karya Ibnu Abdul Hadi hal 277-278, dia berbicara panjang lebar di sana. Hadits tersebut 
shahih dengan semua syahidhya. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/104, Ahmad 5/438, 440, al-Baihagi 3/232, ad-Darimi 1/362, dan selain 
mereka. Lihat, ath-Thayalisi 659 dengan tahgig saya. 


- 
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rahman, dari Abu Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah &, bahwa- 
sanya Nabi #£ bersabda, 


KU IM ss AS Yus sean ai PS GA 
'Barangsiapa yang mandi hari Jum'at seperti mandi janabat (junub), 
kemudian ia berangkat (ke masjid) di saat pertama, seolah-olah ia 
berkorban seekor unta. 


Dan di dalam satu riwayat milik Malik di dalam al-Muwaththa' 
1/101 ada tambahan, 


PA 


PN al ig HA SN BA BLN ab an 
AAA ALI 3 ob 3 OA K3 aa 


Sy Aa 23 Lu Lai La 3 Nang el sak 2 
"Dan barangsiapa yang ebi di waktu kediba senlaholaa ia ber- 
korban seekor sapi. Barangsiapa yang berangkat di waktu ketiga, seolah- 
olah ia berkorban seekor kambing (domba). Barangsiapa yang berkorban 
di waktu keempat, seolah-olah dia berkorban seekor ayam. Dan barang- 
siapa yang berangkat di waktu kelima, seolah-olah ia berkorban sebutir 
telor. Maka, apabila imam keluar (naik mimbar), datanglah para mala- 
ikat mendengarkan khutbah." (Shahih): 


(146). Dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 929, 3211, Muslim 
850 '24', Ibnu Majah 1092, dari jalur yang lain, dari Abu Hurairah «& 
secara marfu' dengan lafazh, 


te, -0 £ 9 IA Dp AA Ja ORA « 
SIN koma! Agil Ia SG IS IE OS KASI Ap OS II 
Ag PA, 2 f - Pena Oa ai (ana Menado Tenan 
O yainag Igelor y Kaos! Iygle alay! Glee S3 JNE Ja OS 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 850, Abu Daud hadits 351, at-Tirmidzi 499, an-Nasa'i 3/99, Ahmad 2/460 dan 
selain mereka. 
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Kitah fadhail N'mal 


Pa dn LA 024 - z 4 8 On a30. P3 
si “3 : - £, PP IP Ne ae aa Un Pa NN AN Ne 
SA II Gu P3 Las SUS Day elor eyes 1 A5rla Oo 
"Apabila hari Jum'at, ada para malaikat yang berada di setiap pintu 
masjid yang mencatat yang (datang) pertama, lalu yang berikutnya. 
Apabila imam telah duduk (di atas mimbar), mereka melipat buku 
catatan dan datanglah mereka untuk ikut mendengarkan khutbah. 
Dan perumpamaan orang yang datang pagi-pagi, seperti orang yang 
berkorban seekor unta...” Hadits ini adalah lafazh Muslim, dan 
Ibnu Majah menambahkan, "Maka Barangsiapa datang setelah itu, 


berarti ia datang hanya untuk menunaikan shalat." (Dan Isnadnya 
shahih).! 


DI ANTARA KEUTAMAAN BERJALAN DAN 
BERSEGERA MENUJU SHALAT JUM'AT 


Allah 8 berfirman, 

IL SG ALE A5 on AN G3 Yak Gali FE 
AN ne AK hye Ia Inn re 0 €. 
Dasa Out SN at 3 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi- 
mu jika kamu mengetahui.” (Al-Jumu'ah: 9). 


Dan makna: Fas'au ila dzikrillah: Berniatlah, bersengajalah, dan 
bersungguh-sungguhlah dalam perjalananmu kepadanya. Bukanlah 
maksudnya di sini berjalan cepat, namun maksudnya mempunyai 


1 Ketika menjelaskan hadits ini al-Hafizh berkata dalam Fath a/-Bari (2/426, "Ini adalah penyetaraan orang yang 

bersegera berangkat untuk shalat Jum'at dengan orang yang bertagarrub dengan harta, sehingga seakan- 
akan dia mengumpulkan antara dua ibadah sekaligus, ibadah badaniah dan ibadah dengan harta." Ini merupakan 
kekhususan shalat Jum'at yang tidak dimiliki oleh shalat lainnya. 
Perhatian: Tingkatan orang yang bersegera (shalat Jum'at) di dalam hadits adalah dari permulaan siang hari 
'atau terbitnya matahari sampai gelincirnya. Waktu shalat Jum'at terbagi kepada lima tingkatan, dan hari Jum'at 
terdiri dari dua belas jam, dan terkadang berkurang pada suatu musim. Lihat a/-Fath 2/429. al-Hafizh berbicara 
panjang lebar di sana. 
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PAN 2 ME APA PA PN TR TAK Ie MAPAN PI STAN TS MUA PA, 


Kitab fadhal | mal 


perhatian terhadapnya, seperti firman Allah 4£, Dan barangsiapa 
yang menghendaki akhirat dan bersungguh-sungguh kepadanya. ' 


(147). Imam Abu Daud berkata (hadits 345), "Muhammad bin 
Hatim al-Jarjara'i menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ibnu al- 
Mubarak telah menceritakan kepada kami, dari al-Auza'i, (ia berkata), 
'Hassan bin Athiyyah telah menceritakan kepada saya, (ia berkata), 
'Abu al-Asy'ats ash-Shan'ani telah menceritakan kepada saya, (ia ber- 
kata), 'Aus bin Aus ats-Tsagafi telah menceritakan kepada saya, (ia 
berkata), 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


US B3 Gita SANG 3 Jin Anadel pg Junk Uya 
Pain Jab as IU OS Al Sg Kata AYI Ga V2 
'Barangsiapa (yang menggauli istrinya) sehingga mewajibkan mandi 
pada hari Jum'at kemudian diapun mandi, lalu bangun pagi dan be- 
rangkat (ke masjid) pagi-pagi, dia berjalan dan tidak berkendara, ke- 
mudian duduk dekat imam dan seksama mendengarkan (khutbah) 
serta tidak berbuat senda gurau, niscaya dia mendapat pahala amal 


dari setiap langkahnya selama setahun, balasan puasa dan shalat ma- 
lam (hari)nya'." (Hasan). 


DI ANTARA KEUTAMAAN MANDI 
HARI JUM'AT 


(148). Imam Muslim berkata (Hadits 849), "Muhammad bin 
Hatim telah menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Bahz mencerita- 
kan kepada saya, (ia berkata), '"Wuhaib menceritakan kepada saya, 
(ia berkata), 'Abdullah bin Thawus menceritakan kepada saya, dari 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 496, an-Nasa'i 3/95-96, Ibnu Majah 1078, Ahmad 4/9, 10, 104, al-Baihagi 
3/227-229, al-Hakim 1/282, ad-Darimi 1/363, Ibnu Hibban 559, Mawarid dan yang lainnya. 
Hadits ini memiliki jalur lain dalam riwayat Abu Daud 346 dan jalur yang lain lagi menurut riwayat ath-Thayalisi 
114 dan selainnya, namun di dalam sanadnya matruk. Menurut riwayat al-Baihagi 3/227, dikutip dari Makhu/ di 
dalam sabdanya 'ghassala wa ightasald, maksudnya membasuh kepala dan tubuhnya. Seperti ini pula yang 
dikatakan Sa'id bin Abdul Aziz dan inilah makna yang benar. 
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Tara dari Abu Hurairah &5, dari Nabi ££, beliau bersabda, 
2 Tg 2 


Pena aU Jean Ig Ina ana yr 


'Hak Allah atas ssi muslim adalah mandi setiap tujuh hari, ia mem- 
basuh kepala dan tubuhnya'." (Shahih). 


(149). Imam al-Bukhari berkata (hadits 879), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Malik mengabar- 


kan kepada kami, dari Shafwan bin Sulaim, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &, Pan na Rasulullah #& bersabda, 


SENI GEA AH Gp JUS 


Mandi hari Jum'at adalah wajib atas setiap orang yang baligh'." 
(Shahih).2 


MANDI HARI JUM'AT ADALAH KEUTAMAAN, 
BUKAN KEWAJIBAN 


(150). Imam Muslim berkata (hadits 857), "Umayyah bin Bis- 
tham telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Rauh telah menceritakan 
kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &, dari 
Nabi #£, beliau bersabda, 





hg 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 897, 898, 3487 'secara mu'allad. Akan tetapi al-Hafizh mengatakan atas 
hadits yang pertama, "Al-Baihagi mermaushukannya." 

Perhatian: Mandi di sini adalah mutlak, namun ada riwayat yang menyatakan penentuannya bahwa ia adalah 
hari Jum'at. Dalam riwayat an-Nasa'i 3/93, dari hadits Jabir dengan lafazh, "Mandi, hukumnya wajib atas 
setiap laki-laki muslim satu hari di dalam seminggu, yaitu pada hari Jum'at. Namun hadits itu dari jalur Abu 
az-Zubair, dari Jabir. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hadits itu dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah akan tetapi 
saya tidak menemukannya dalam mushannaf beliau dengan harapan barangkali (di sana) Abu az-Zubair 
menyatakan bahwa dia telah mendengar langsung hadits tersebut atau ada rawi lain yang ikut (meriwayatkan 
bersamanya). 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 846, Abu Daud 344, an-Nasa'i 3/92, Ahmad 3/65-66, 69, al-Baihagi 1/294. Kata 
wajib di sini dimaknai dengan wajib ikhtiari (wajib yang dapat dipilih), walahu a'lam, dan dalam beberapa 
hadits disebutkan dengan redaksi perintah seperti hadits Ibnu Umar dalam Shahih a/-Bukhari (877, 878) dan 
selainnya, dan mengenai ini al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa perintah 
tidak dimaknai dengan wajib kecuali disertai dengan garinah berdasarkan sabdanya, "Beliau memerintahkan 
kami" padahal mayoritas ulama (jumhur) memaknainya dengan sunnah sebagaimana yang akan dijelaskan." 
Lihat Fath a/-Bari (2/418). 
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2.3 - PJ (4 PJ o 


De Ja sa Png UI pe aa lai oi bb 


'Barangsiapa yang mandi kemudian datang untuk shalat Jum'at, lalu 
ia shalat (sunnah) seberapa yang ditakdirkan baginya, kemudian me- 
nyimak sampai imam selesai dari khutbahya, lalu shalat bersamanya, 
niscaya dosanya diampuni antara (Jum'at)nya itu dengan Jum'at be- 
rikutnya ditambah tiga hari'." (Hasan). 


(151). Imam Muslim berkata (hadits 857 '27'), "Yahya bin Yahya, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Abu Kuraib telah menceritakan ke- 
pada kami, (Yahya berkata, 'Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami' dan yang lain berkata, 'Menceritakan kepada kami), dari al- 
A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah «&, ia berkata, "Rasulullah 
#& bersabda, 


PI ANA DN AG P3 yan Ega 


ga 2. 
Mb Ah ad "aa Ya ak Ly Bg BAM Ga AG 
'Barangsiapa yang berwudhu, lalu dia menyempurnakan wudhunya, 
kemudian dia mendatangi shalat Jum'at, menyimak (khutbah), niscaya 
diampunilah baginya dosa yang ada di antaranya dan di antara Jum'at 
yang lain ditambah tiga hari, dan barangsiapa yang mempermainkan 
kerikil berarti ia telah melakukan perbuatan sia-sia." (Shahih).? 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baghawi di dalam Syarh as-Sunnah 4/ 230. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1050, at-Tirmidzi 498, Ibnu Majah 1090, Ahmad 2/424, al-Baihagi 3/223, 
Ibnu Khuzaimah 1756, Ibnu Hibban 567 'Mawarid. Al-Baihagi berkata, "Wudhu sudah cukup (sebagai pengganti) 
mandi Jum'at." Al-Hafizh berkata di dalam at-Ta/khish 2/67, "Perhatian: Di antara dalil yang terkuat, yang 
menunjukkan tidak wajibnya mandi pada hari Jum'at adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim setelah 
(menyebutkan) hadits-hadis perintah melaksanakan mandi," kemudian ia menyebutkannya. An-Nawawi berkata, 
'Di dalam hadits tersebut ada larangan mempermainkan kerikil dan yang lainya, yang merupakan perbuatan 
sia-sia saat khutbah masih berlangsung. Makna '/aghd, ada yang mengatakan, "Rugi karena tidak dapat pahala." 
Ada yang mengatakan, "Melakukan kesalahan." Ada yang mengatakan, "Jum'atnya menjadi shalat Zhuhur", 
dan ada yang menyatakan pendapat yang lain. 

Saya katakan, 'Dan termasuk yang menunjukkan tidak wajibnya pula adalah 'Wa/lahu A'am' hadits Aisyah 
dalam riwayat al-Bukhari no. 902, ia berkata, 'Orang-orang berdatangan pada hari Jum'at dari tempat tinggal 
mereka dan tempat-tempat yang tinggi. Mereka tiba bersama debu dan keringat yang menerpa tubuh mereka 
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Kitab fadkail Nmal 


(152). Imam Abu Daud berkata (hadits 353), "Abdullah bin 


Maslamah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Amru bin Abu Amru, 
dari Ikrimah, bahwasanya orang-orang dari penduduk Irak datang 
(ke lai pe ba berkata, 


at, ay En 4 ba 3 Ten 
Ba, Sya Sp Ska AD Sa ka 
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Kano ah baya ANE a ga la ag 


# PES 0 


AA Jo 2 UB ba Di SI og aa S0 
al Tea Uu 2 Ia OS) CAN GI 062 SI uk 


3 8 0 


PS KAA Je sob La Sad Ya 
Lah IS lom Tya SIA 3 Ipah 6 Ya 


SA Lani mean S3 2S sa 
'Wahai Ibnu Abbas, apakah anda berpandangan bahwa mandi pada 
hari Jum'at adalah wajib?' Jawab beliau, "Tidak, akan tetapi mandi 
lebih suci dan lebih baik bagi yang mandi, dan barangsiapa yang tidak 
mandi maka tidak ada kewajiban atasnya. Saya kabarkan kepada kalian 
bagaimana (perintah) pada mulanya. Orang-orang (saat itu) dalam 
keadaan papa, mengenakan kulit (bulu) binatang dan bekerja keras 
dengan punggung mereka. Masjid mereka (kala itu) sangatlah sempit 
dan atapnya rendah, hanya berbentuk tenda. Keluarlah Rasulullah £ 
pada suatu hari yang panas yang menyebabkan orang-orang berke- 
ringat pada baju kulit sehingga keluarlah bau tidak sedap dari mereka 
dan itu menyebabkan sebagian mereka menyakiti sebagian lainnya. 
Maka ketika Rasulullah &£ mencium bau tersebut, beliau bersabda, 


sehingga, keluarlah keringat bersama mereka. Seseorang dari mereka datang kepada Rasulullah #£ -saat beliau 
ada di sisiku- Nabi &£ bersabda, Jikalau kalian bersuci (membersihkan diri) untuk hari kalian ini." Dikeluarkan 
pula oleh Muslim 847, Abu Daud 1055, dan selain keduanya. 
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"Wahai sekalian manusia, apabila hari Jum'at maka mandilah kalian, 
dan hendaklah kalian mengoleskan minyak dan wewangian terbaik 
yang didapatnya." Kata Ibnu Abbas, "Kemudian Allah mendatangkan 
rizki yang banyak sehingga mereka berpakaian selain kulit binatang, 
berhenti bekerja (hari itu) dan masjid mereka pun diperluas sehingga 
hilanglah sebagian dari keringat yang (menyebabkan) sebagian mereka 
menyakiti sebagian lainnya '." (Hasan). 


(153). Imam Abu Daud berkata (hadits 354), "Abul-Walid ath- 
Thayalisi telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Hammam 
telah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari al-Hasan, dari 
Samurah «5, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Meri 3 JS ah ebi) Ud ag Koi aa 
"Barangsiapa yang berwudhu di hari Jum'at, maka dia telah mengambil 
kesunahan dan itu adalah suatu kenikmatan. Dan barangsiapa yang 
mandi, maka mandi itu lebih baik'." (Hasan).! 


BAB KEUTAMAAN MANDI HARI JUM'AT, 
MENGOLESKAN MINYAK WANGI DAN 
MEMAKAI PAKAIAN YANG TERBAIK 


(154). Imam Ahmad “is berkata 'sebagaimana dalam Zawaid 
Abdullah bin Ahmad' (5/420), "Ya'gub menceritakan kepada kami, 
(ia berkata), 'Ayahku telah menceritakan kepada kami, dari Muham- 
mad bin Ishag, (ia berkata), "Muhammad bin Ibrahim at-Taimi telah 
menceritakan kepada kami, dari Imran bin Abi Yahya, dari Abdullah 
bin Ka'b bin Malik, dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata, 'Saya men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 


Lo 


Ka Tp Cdi 22 DS OH Ia Ian KASI Fog YA GA 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 497, an-Nasa'i 3/94, Ahmad 5/11, ath-Thayalisi 1350, Ibnu Khuzaimah 3/1757, 
ath-Thahawi dalam Syarh a/-Ma'ani 1/119. Namun dalam riwayat ath-Thahawi, al-Hasan ditab/ (diikuti dalam 
meriwayatkan hadits). Ia ditab/'oleh Yazid ar-Raggasyi. Dan dikeluarkan pula dari jalur Yazid bin Aban ar- 
Raggasyi ath-Thahawi 1/119, Abu Ya'la 7/4086, ath-Thayalisi 2110. Maka hadits ini statusnya hasan. Akan 
tetapi, bersama tidak wajibnya, mandi Jum'at adalah sunnah mu'akkad dan memiliki keutamaan besar berdasarkan 
hadits-hadits yang banyak. 
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Snap Ou SB iba ae 


AA GT UNS SAS Geli GE ALI ip) Sa 


'Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at, mengoleskan minyak 
wangi jika ia memilikinya, dan memakai pakaian terbaik (yang dimi- 
likinya). Kemudian ia keluar sampai mendatangi masjid, lalu ia ruku' 
(shalat sunnah) jika dimungkinkan baginya, dan dia tidak mengganggu 
seseorang, kemudian ia diam saat imam keluar (menaiki mimbar) sam- 
pai menunaikan shalat, niscaya menjadi kaffarah (penebus) dosa yang 
ada di antaranya dan di antara Jum'at yang lain'.” 


Dan ia berkata di tempat yang lain bahwa Abdullah bin Ka'b 
bin Malik as-Sulami telah menceritakan kepadanya bahwa Abu Ayyub 
al-Anshari sahabat Rasulullah # menceritakan kepadanya bahwa 
ia mendengar Rasulullah & bersabda, 


Kino AN Ala TE 2 IG AIA Gg JA ga 
SN 


'Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at..." dan ia menambahkan, 
"Kemudian ia keluar (dari rumah menuju masjid) dengan tenang sam- 
pai mendatangi masjid..." (Isnadnya hasan). 


KEUTAMAAN MEMBACA SURAT AL-KAHFI 
PADA HARI JUM'AT 


(155). Abu Abdillah al-Hakim berkata (2/368), "Abu Bakar 
Muhammad bin al-Muammil menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Muhammad bin al-Fadhl asy-Sya'rani telah menceritakan kepada 
kami, (ia berkata), 'Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
(ia berkata), 'Husyaim telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Abu Hasyim memberitahukan kepada kami, dari Abu Mjjlaz, dari 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Ashfahani di dalam at-Targhib 1/931. Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu 
Hurairah «5 dalam riwayat Ibnu Khuzaimah no. 1761 dan isnadnya hasan pula. 
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Kital Fadhai Hima 


Oais bin Abbad, dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwasanya Nabi #£ 
bersabda, 


SEMUA Gp Pen RN en Sa aa Aa 


'Barangsiapa yang membaca surat al-Kahfi di hari Jum'at, niscaya 
cahaya yang ada di antara dua Jum'at meneranginya'." 


Menurut riwayat ad-Darimi (2/454) secara mauguf dengan 
lafazh, 


3 


j 


SN II GA AE PI Ga Ve 


"Cahaya meneranginya pada sesuatu yang ada di antaranya dan di 
antara al-Baitul-' Atig." 


Riwayat mauguf lebih shahih (dari segi sanad) dan ia mempu- 
nyai hukum marfu'! 


KEUTAMAAN MEMPERPENDEK KHUTBAH 
DAN MEMPERPANJANG SHALAT 


(156). Imam Muslim ss berkata (869), "Suraij bin Yunus telah 
menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdul 
Malik bin Abjar telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Washil bin Hayyan, ia berkata, 'Abu Wa'il berkata, 'Ammar berkhut- 
bah kepada kami, maka dia meringkas dan mempertepat (sampai 


1 Dikeluarkan juga oleh al-Baihagi 3/249 dan beliau berkata, "Diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Manshur dari 
Husyaim akan tetapi dia maugu/kan sampai Abu Sa'id, kemudian menyebutkan lafazh Imam ad-Darimi. Yang 
semakna dengan itu juga diriwayatkan oleh ats-Tsauri dari Abu Hasyim, juga mauguf" Lihat at-Talkhish al- 
Habir oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 2/72. Setelah meriwayatkan hadits ini secara marfu' dan maugufImam an- 
Nasa'i berkata, "Dan mauguf lebih shahih." Dan hadits ini memiliki penguat (Syahid) dari hadits Ibnu Umar di 
dalam tafsir Ibnu Mardawaih. 

Saya berkata, "Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Nata'j a/-Afkar. Hadits itu hukumnya marfu'." Demikian 
juga komentar al-Albani di dalam Jrwa' a/-Ghali/626, dan terhadap hadits penguat riwayat Ibnu Umar al-Aibani 
berkata, "Sanadnya tidak apa-apa sebagaimana di dalam at-Targhib." 
Mengenai keutamaan mendekat dari imam ketika shalat Jum'at terdapat hadits Samurah bin Jundub dengan 
sanad yang marfu, 

Tas Opa DA g Tag H3 AAS IG YA Op UNI SN NG SANA ant 
" Hadirilah dzikir (khutbah) dan mendekatlah dari imam, karena seseorang akan senantiasa saling menjauhi 
sampai dia dibelakangkan di surga sekalipun dia masuk ke dalamnya." 
Dikeluarkan oleh Abu Daud 1198 dan lihat S//silah ash-Shahihah oleh al-Albani 365 dan saya kira riwayat ini 
tidak shahih karena dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang tak dikenal ditambah lagi dengan Gatadah 
yang seorang mudallis, wallahu a'lam. 
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Kitab Fadhal N' mal 


kepada yang dimaksud). Ketika turun (dari mimbar), kami bertanya, 


Sana IA Kel SB on Ad abad du 


Ia Kn se as YA St Tb 1 1 Ea 


Kean SI 5 D3 Ka Nay Stan RL 3 


'Wahai Abul Yagzhan, anda (menyampaikan dengan) mantap dan 
sederhana, andai saja anda lebih perpanjang sedikit, maka dia men- 
Jawab, "Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
Sesungguhnya panjangnya shalat dan pendeknya khutbah, seseorang 
(imam) adalah di antara tanda pemahamannya! (akan sunnah). Maka 
panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah karena di antara 
penjelasan (yang baik ada yang berpengaruh sangat kuat) bagaikan 
Sihir'." (Shahih).2 


KEUTAMAAN KHUTBAH AL-HAJAH ATAU 


MEMBACA TASYAHUD 
(157). Imam Abu Daud “tg berkata (4841), "Musaddad dan 


Musa bin Ismail menceritakan mete kami, keduanya berkata, 'Ab- 
dul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Ashim bin Kulaib telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


SAI SIS Lab eat Gb Ca ala JS 


"Setiap khutbah yang tidak dibacakan syahadat di dalamnya adalah 
seperti tangan yang buntung'." (Shahih)? 


1 Ma'innak, Tanda. Dan (yang dimaksud) panjang shalat adalah bila dibandingkan dengan khutbah. Di dalam 


Pa 


“ 


hadits Jabir bin Samurah 445 secara artis, "Khutbah Nabi 25 adalah sederhana dan shalatnya ££ juga sederhana 
(tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek)." Diriwayatkan oleh Muslim 866 dan yang lainnya. Maka khutbahnya 
tidak terlalu panjang yang membosankan dan tidak pula terlalu pendek yang cacat. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/263, al-Hakim 3/393, al-Baihagi 3/208, ad-Darimi 1/365, Ibnu Khuzaimah 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 1106, al-Baihagi 3/209: Dan dia membantah orang yang mengatakan bahwa 
Abdul Wahid sendirian dalam meriwayatkan hadits ini. Al-Baihagi berkata, 'Abdul Wahid bin Ziyad termasuk 
golongan Lsigah yang haditsnya bisa diterima apabila menyendiri (dalam meriwayatkannya). At-Tirmidzi telah 
menyebutkan tasyahhud dan Khutbah al-hajah, namun tasyahhud itulah yang dimaksud. Dua kalimah syahadah 
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(158). Imam at-Tirmidzi berkata (1105), "Outaibah telah mence- 
ritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abtsar bin al-Oasim telah mence- 
ritakan kepada kami, dari al-A'masy, dari Abu Ishag, dari Abu al- 
Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, 


RA :JU SA 9 MEN, Ia 9 KAI MA Je 


LE or 


A Ll Ula FA Ioba & AI 2 9 
Si Of Aga Gaon Ah tp GE Ea SEL Ae inn, 


- 


ol AN 9 M3, Pa Ke Aga Ai Y! 
5 : 


ag Kadi Pns uya S AN 2 Aha 39 APA ANA Jak 


At aa Ya Spa sai al 


. o # 


Ak Ta An ea SAYA 


'Rasulullah 25 telah mengajarkan membaca syahadat di dalam shalat 
dan ketika hendak (berbicara) menyampaikan sesuatu, 'Syahadat da- 
lam shalat adalah, 'Segala penghormatan hanyalah milik Allah juga 
shalawat dan segala yang baik, semoga keselamatan atasmu wahai 
Nabi, rahmat Allah dan berkahNya. Semoga keselamatan juga atas 
kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasulNya.' Sedangkan 
syahadat ketika hendak (berbicara) menyampaikan sesuatu, 'Sesung- 
guhnya segala puji hanyalah bagi Allah, kita memohon pertolongan 
kepadaNya dan memohon ampunannya serta kita berlindung dengan 
Allah dari keburukan-keburukan diri kita dan kejahatan-kejahatan 
amal-amal kita. Barangsiapa yang diberi hidayah oleh Allah maka 
tidak ada sesuatupun yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa 
yang Allah sesatkan maka tak ada yang memberi hidayah kepadanya. 
Dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah hamba 
dan rasulNya.' Beliau kemudian membaca tiga ayat”.” (Ali Imran: 
102, an-Nisa': 1 dan al-Ahzab: 70-71, pent.) 


adalah: Persaksian bahwa tidak ada J/lah yang berhak disembah selain Allah 4€ dan Muhammad adalah utusan 
Allah. Dalil ini menunjukkan wajibnya tasyahud. Wallahu Alam. Kami akan menyebutkan hadits at-Tirmidzi 1105. 
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Abtsar berkata, "Sufyan ats-Tsauri menjelaskan kepada kami 
tentang tiga Ya tersebut, yaitu, 


CA Si na ai y Lipa Y, aan 53 DI Fs) 
V3 rana, A Ta ea Kia og M D AI & KAA: 
Ngak 


'Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepadaNya: dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
namaNya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar'."” (Shahih)! 


(159). Imam Muslim berkata (hadits 868), "Ishag bin Ibrahim 
dan Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, ke- 
duanya dari Abdul A'la. Ibnu al-Mutsanna berkata, 'Abdul A'la (dia 
adalah Abu Hammam) menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Daud 
menceritakan kepada saya, dari Amr bin Sa'id, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, 


Tem depan 0S AN ai 

23 "JL Sa SA) TAP 0 Jai tp Agita panba 
5 G dls Kab :JU KEP an daa SJ JASA Nia Nong 
ana Aa Gi Se ANA Oh ID ala all 


0-9 


NA og YA ERA lai SL) 25 SM Ira, JS 
Yan Y of ON Ag, gala S8 ya 34 aah 


4 
£. 


de ust: Ws Jb. ea T| Aa maa ol Kare 


vn— 


“4 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2118, an-Nasa'i 6/89-90, Ibnu Majah 1892, Ahmad 3/404, ath-Thabrani 10/121, 
ath-Thahawi dalam a/-Musykil 1/4, al-Baihagi 7/146, atn-Thayalisi 338 dengan tahgig saya. Akan tetapi ath- 
Thayalisi meriwayatkan dari jalur yang lain dari Ibnu Mas'ud, dan saya telah mentakhrjhnya dan sudah saya 
bahas tentang jalur-jalurnya di sana. 
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“Itas Ju Sp SAbas SI Jia ale jaseh pa Dang 
Sinta VE AAN Tip KAA IP AKN IP at 
saj Ha LI JG Padi jp Gl 3, NP DS Jaa 
B3 IE, ae Ipa IS hana YG Sy Je ud 
Jas Hj Yar na Jpn AB IU ng deh db 
sa da Ji KEB pa La ja AAN to 


alap 03 pa op ia “Jas Tpalan ia Oa HA 
FBuhasasamja Dhimad Teka ke Makkah, dan dia berasal dari Azdi 
Syanu'ah, dia pernah merugyah disebabkan penyakit gila ini. Dia 
mendengar dari orang-orang yang bodoh yang ada di kota Makkah 
mengatakan, "Sesungguhnya Muhammad adalah orang gila." Ia ber- 
kata, “Jikalau saya melihat orang ini, semoga Allah menyembuhkannya 
lewat tanganku." Ia (rawi) berkata, "Dia pun bertemu Nabi lalu berkata, 
'Wahai Muhammad, sesungguhnya saya merugyah disebabkan penya- 
kit gila ini dan Allah memberikan kesembuhan kepada orang yang 
dikehendakinya lewat tanganku. Apakah anda menginginkan hal itu?' 
Rasulullah && menjawab, "Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kami 
meminta pertolongan dan ampunan kepadaNya. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada orang yang bisa menyesatkan- 
nya. Dan barangsiapa yang disesatkan, maka tiada orang yang bisa 
memberi hidayah kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagiNya. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya.' Amma ba'du: Ia (rawi) berkata, 'Ia (Dhimad) berkata, "Ulangilah 
untukku kata-katamu tadi.' Rasulullah 8 mengulanginya sebanyak 
tiga kali. Ia (rawi) berkata, 'Ia (Dhimad) berkata, "Saya sudah pernah 
mendengar ucapan para dukun, tukang sihir, dan kata-kata para pe- 
nyair, saya tidak pernah mendengar seperti kata-kata ini. Dan kami 
sudah mencapai pertengahan lautan." Ia (rawi) berkata, "Ia (Dhimad) 
berkata, "Ulurkanlah tanganmu, saya melakukan baiat kepadamu atas 
agama Islam.' Ia (rawi) berkata, 'Ia pun membaiatnya.' Rasulullah & 
bersabda, "Dan atas kaummu.' Ia menjawab, 'Dan atas kaumku.' Ia 
(rawi) berkata, "Maka Rasulullah $& mengutus satu pasukan yang 
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melintasi kaumnya. Pimpinan pasukan berkata kepada tentaranya, 
"Apakah kalian telah mendapatkan sesuatu dari mereka?" Salah se- 
orang di antara tentara berkata, 'Aku telah mendapatkan bejana yang 
digunakan bersuci dari mereka." Ia (pimpinan pasukan) berkata, 'Kem- 
balikanlah, karena mereka adalah kaumnya Dhimad'." (Shahih). 


KEUTAMAAN WAKTU YANG ADA DI HARI 
JUM'AT AKHIR WAKTU SETELAH ASHAR 


(160). Imam Muslim “le berkata (Hadits 852), 'Zuhair bin 
Harb telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ismail bin Ibra- 
him telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Ayyub telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah &, ia 
berkata, 'Abul Oasim ££ bersabda, 


ig Pan Ain Sean LE SG ON TN at LE NN ata 
VI OA Il ee AB Ala Wap Y AE AI GO 
0 Lo, LX .£ 
Manny la oa JB sob) olasi 
"Sesungguhnya pada hari Jum'at ada satu waktu, tidak bertepatan 
seorang muslim yang sedang berdiri melaksanakan shalat, memohon 
kebaikan kepada Allah, melainkan Dia akan memberikannya (permin- 


taan/permohonan) kepadanya (hamba), dan dia (Nabi) mengisyaratkan 
dengan tangannya, menunjukkan sedikit dan singkatnya waktu itu'." 





1 Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani 8/ 8147 dari hadits Dhimam bin Tsa'labah, pengganti dari Dhimad. Al- 
Haitsami berkata di dalam a/-Majma'9/370, "Hadits Dhimad dengan da/ di dalam ash-Shahih dan di tempat 
lainnya sedangkan hadits Dhimam dengan mim belum saya temukan- H.R. ath-Thabrani dan ia menyebutkannya 
dengan huruf mim dan semua perawinya adalah tsigah. 

Di dalam riwayat ath-Thabrani, 'Bahwa dia berada di Yaman. Dia bisa mengobati dari kerasukan ruh-ruh. Dia 
datang ke kota Makkah, lalu dia mendengar dari mereka (penduduk Makkah, Jahiliyah) mengatakan kepada 
Muhammad bahwa dia adalah tukang sihir dan dukun yang gila. Maka dia berkata, Jikalau saya mendatangi 
orang ini, semoga Allah 4e menyembuhkannya lewat tanganku... al-Hadits, 

Peringatan: Syaikh al-Albani menyebutkan di dalam ash-Shahihah 468, hadits Ibnu Umar x&5 secara marfu'! 
"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk di dalam masjid pada hari Jum'at, hendaklah ia berpindah dari 
tempat duduknya tersebut ke tempat yang lain." Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Ishag, dia seorang 
mudallis. Dan beliau (al-Albani) menyebutkan bahwa al-Baihagi mengatakan bahwa (status hadits ini) mauguf 
justru lebih masyhur, dan tidak tsabit (kuat) status marfuhya. Hadits ini termasuk di antara kemungkaran- 
kemungkaran Muhammad bin Ishag, sebagaimana yang dikatakan Ali al-Madini di dalam biografi Muihammad 
bin Ishag di dalam at-Tahdzib 9/43. dan Syaikh menyebutkan syahid baginya yang di dalam sanadnya adalah 
kelemahan dan terputus. Saya tidak berpendapat bahwa hadits ini shahih." Wa//3hu Alam. 
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Dan di dalam satu riwayat, "Ia adalah waktu yang singkat." 
(Shahih). 


(161). Imam Abu Daud berkata (1048), "Ahmad bin Shalih te- 
lah menceritakan kepada saya, (ia berkata), Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), "Amr bin al-Harits mengabarkan kepada 
saya bahwa al-Julah maula Abdul Aziz menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadanya 
dari Jabir bin Abdullah &, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 


(BW dls LA Ip YR Ge Ek “ 

JAR ARA pt ayun 5 AI aU Y) US 

'Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam. Tidak ada seorang muslim 

yang memohon sesuatu kepada Allah 3& melainkan Dia 35 mengabul- 

kannya. Maka carilah di akhir waktu setelah Ashar'." (Isnadnya 
Shahih).2 


LA. 


1 Dikeluarkan pula oleh Al-Bukhari 935, 5294, 6400, an-Nasa'i 3/115-116, Ibnu Majah 1137, Ahmad 2/230, 280, 
486, 498, al-Baihagi 3/249, ath-Thayalisi 2363 dan selain mereka. 

Dan makna 'Ga'im yushalll adapun kata ga'im ini, maka para ulama berselisih pendapat, apakah mahfuzh atau 
tidak. Sedangkan kata yushal//, mengandung makna berdoa atau menunggu, dan bisa juga mengandung makna 
ketekunan dan terus menerus. 

Al-Julah seorang tsigah. Dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr. Dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 
3/99-100, al-Hakim 1/279, an-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubra Kitab al-Jumat 46 sepprti dalam Tuhfah 
al-Asyraf. Ada pula hadits dari Abdullah bin Salam secara marfv'dan maugufdan pendapat yang rajih (kuat) 
adalah kermaugufan haditsnya seperti dalam a/-Fath, akan tetapi hadits Jabir «5 statusnya shahih. Inilah yang 
kami tarjih bahwa saat dikabulkan doa adalah setelah shalat Ashar. Dan shahih pula kesepakatan mayoritas 
sahabat bahwa ia ada di akhir hari Jum'at. Ia adalah tarjih Abdullah bin Salam «45. Ia adalah pendapat yang 
paling masyhur padanya. Lihatlah Fath a/-Bari 2/488-489. Para Salafus Shalih menahan diri mereka (dari segala 
aktifitas) mulai dari shalat Ashar hingga Maghrib ini. Wallahu Alam menurut orang yang menshahihkan pendapat ini. 


» 
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SHALAT KUSUF (GERHANA) 


KEUTAMAAN DZIKIR, DOA, ISTIGHFAR, 
SHALAT, DAN SEDEKAH KETIKA TERJADI 
GERHANA SAMPAI KEMBALI TERANG 

(162). Imam al-Bukhari 1 berkata (hadits 1059), "Muhammad 
bin al-Ala' menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abu Usamah men- 


ceritakan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa #5, ia berkata, 


L BK OT RA EP Aa Kabin 


J8, Aa Ten DA G2 Gn Ja Jas na 
Sh $ ad Yg as SAS OA In DAN ah 


desy JI AA ia 2 sp og GA 
ERA, 


'Gerhana matahari terjadi di masa Rasulullah & Nabi berdiri karena 

terkejut, ia khawatir terjadi kiamat. Maka beliau menuju masjid, lalu 

shalat dengan berdiri, ruku' dan sujud yang paling lama yang pernah 

saya lihat dilakukannya, dan beliau bersabda, "Inilah tanda-tanda yang - 
dikirim oleh Allah, bukan karena kematian seseorang dan bukan karena 

kehidupannya. Akan tetapi Allah menjadikan takut hamba-hambaNya. 

Apabila kalian melihat sesuatu dari hal tersebut, segeralah berdzikir, 

berdoa dan meminta ampun kepadaNya'." (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 912, an-Nasa'i 3/154, al-Hafizh berkata di dalam a/fath 2/635, 'Di dalam hadits 
ini terkandung anjuran meminta ampun saat terjadi gerhana dan yang lainnya, karena ia (minta ampun) termasuk 
penolak bala. 
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(163). Imam al-Bukhari ss (hadits 1060), "Abul Walid telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Za'idah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, 'Ziyad bin Ilagah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, 'Saya Me al-Mughirah bin Syu'bah berkata, 


YA LSN AN J3 CE DG e PAI ea 
AN AT La 0 Pe SI ED SPT CA 


ae NP 
LN 02 ME 


ar 
Vo, Al Tau segel sp TA Na "3 ms da 


'Gerhana matahari terjadi di hari kematian Ibrahim (bin Rasulullah), 
orang-orang mengatakan bahwa terjadi gerhana matahari karena ke- 
matian Ibrahim. Maka Rasulullah & bersabda, 'Sesungguhnya ma- 
tahari dan bulan.adalah dua tanda di antara tanda-tanda Allah. Ti- 
daklah keduanya mengalami gerhana karena kematian seseorang dan 
tidak pula karena hidupnya. Apabila kalian melihat keduanya, maka 
berdoalah kepada Allah dan laksanakanlah shalat hingga kembali 
terang." (Shahih).! 





1 Hadits tersebut juga terdapat dalam Shahih a/-Bukhari 1043 dan 6199, diriwayatkan juga oleh Muslim 914-915, 
an-Nasa'i di dalam kitab ash-Shalah dari as-Sunan al-Kubra 3/86 sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf, 
Ahmad 4/253, 267, al-Baihagi 3/341. Hadits al-Mughirah dalam kebanyakan riwayat seperti dalam Shahih 
al-Bukhari 1043, Shahih Muslim 91, al-Baihagi 91 dan lainnya, adalah dengan lafazh, | 

eat jas 203 13 BEN 

"Maka apabila kalian menyaksikan hal itu, maka shalat dan berdo'alah." Dan dalam Twayat Muslim (terusoat 
tambahan), 

"Sampai terhenti apa yang kallam alami," 

Riwayat yang terakhir ini adalah bantahan terhadap orang yang memaknai dzikir dan doa (di dalam hadits) 

.. dengan shalat, karena dalam pandangan mereka dzikir dan doa merupakan bagian dari shalat. Ini keliru karena 

. terdapat redaksi "Maka shalat dan berdoalah”. Hadits ini juga terdapat dalam Musnad ath-Thayalisi 694 dengan 
tahgig saya, dan terdapat potongan dalam riwayat Imam al-Bukhari dari Aisyah «&is, "Perintah untuk bersedekah." 
Peringatan: Shalat gerhana seperti shalat hari raya "Shalat hingga kembali terang kemudian khutbah. Dilaksanakan 
shalat dua rakaat dengan bacaan keras di dalam dua rakaat menurut pendapat yang rajih (kuat). Di dalam 
setiap rakaat ada dua kall ruku' dan dua kali sujud. Lihatlah al-Bukhari 1047. Wanita shalat bersama laki-laki 
berdasarkan hadits Asma'. Lihat al-Bukhari 1053. Juga perintah memerdekakan budak, seperti yang akan datang. 
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KEUTAMAAN SHALAT ISTIKHARAH BAGI 
ORANG YANG MENGHENDAKI SUATU 
PERKARA 


(164). Imam al-Bukhari 1g berkata (hadits 1166), "Outaibah 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdurrahman bin Abul 
Mawali menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin al-Munka- 
dir, dari Jabir bin Abdullah s#s, ia berkata, 


Ie BA ERP US Aa Bebi EK an JAS ox 
KA ja YES SA AL saat JA 


4 


Ot Kah Balet, Dan Bea 3) Naya 
Se Ag Ba ea om at Oh sabah las Le 
Aa ab ad 53 PAN Ol 5g 5 Spa 
Ud eng ea U “ey SA Jae :J8 gi- si ae, 


PJ 


OA (2 pe Ma Tama BN 


SP 


er, “JB Aa ae NN an 
'Rasulullah & mengajarkan kepada kami shalat istikharah di dalam 
segala perkara sebagaimana beliau mengajarkan kepada kami surat 
al-(Jur'an, beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian ingin me- 
lakukan suatu perkara, hendaklah ia shalat dua rakaat yang bukan far- 
dhu.l Kemudian dia berdoa, "Ya Allah aku memohon pilihan dengan 
ImuMu, meminta kemampuan dengan kemampuanMu. Aku meminta 
kepadaMu dari karuniaMu yang agung, karena Engkau yang mampu 
dan aku tidak mampu, Engkau mengetahui dan saya tidak mengetahui, 
dan Engkaulah Yang Maha Mengetahui perkara ghaib. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa perkara ini lebih baik bagi saya pada agama, 
kehidupan, dan kesudahan perkaraku -atau beliau bersabda, 'Perkara- 


1 Sabdanya "Yang bukan fardhu', maksudnya apabila ingin melaksanakan shalat sunnah. Sama saja sunnah 
ratibah atau mutiak. Apabila ia berniat shalat istikharah bersama shalat sunnah ini, hal itu sudah cukup. 
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ku yang segera dan tertunda'- maka tentukanlah hal itu untukku dan 
mudahkan ia bagiku, kemudian berikanlah berkah padanya. Jika Eng- 
kau mengetahui bahwa perkara ini berakibat buruk bagiku di dalam 
agamaku, kehidupanku, dan kesudahan perkaraku -atau beliau bersabda, 
'Perkaraku yang segera dan tertunda'- maka palingkanlah ia dariku 
dan palingkanlah aku darinya, dan tentukanlah kebaikan untukku di 
manapun adanya kemudian berikanlah keridhaan kepadaku dengannya. 
Ia berkata, "Dan dia menyebutkan kebutuhannya.' 


Di dalam riwayat al-Bukhari 382, "Beliau mengajarkan istikharah 
kepada kita semua dengan semua urusan." (Shahih). 


HADITS-HADITS TENTANG KEUTAMAAN 
SHALAT TASBIH 


(165). Hadits Ibnu Abbas dalam riwayat Abu Daud 1297, di 
dalam shalat Tarawih. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1387, Ibnu 
Khuzaimah 1216, ia berkata, 'Bab Shalat Tasbih, jika haditsnya shahih, 
maka di dalam jiwa ada perasaan tidak enak.' (Sanadnya dhaif menu- 
rut pendapat yang rajih).2 





- 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1538, at-Tirmidzi 480, an-Nasa'i 6/80-81, Ibnu Majah 1383, Ahmad 3/344, 
al-Baihagi 3/52. Adapun ucapan Imam Ahmad terhadap hadits-hadits tersebut bahwa tidak ada yang meriwa- 
yatkannya dari Ibnu al-Munkadir selain dari Abdurrahman bin Abu al-Mawali padahal dia adalah hadits mungkar, 
maksudnya adalah menyendirinya. Abdurrahman adalah seorang yang Isigah, tidak mengapa menyendirinya. 
Dan sabdanya 'D' dalam semua perkard! adalah kalimat umum yang dimaksudkan khusus, karena yang wajib 
dan sunnah tidak perlu istikharah dalam melakukannya, yang haram dan makruh tidak perlu istikharah dalam 
meninggalkannya. Maka (menjadi jelas) bahwa perkara (yang diistikharahkan) hanya berkisar pada masalah- 
masalah mubah dan pada masalah yang sunnah (yang sukar untuk menentukan pilihan) antara dua hal yang 
tampak kontradiksi. Potongan sabda "Dan kemudian dia menyebutkan hajatnya", adalah jelas bahwasanya 
doa harus dibelakangkan dari shalat, akan tetapi jika dia berdoa dengan doa tersebut di dalam shalat mungkin 
diterima. 

Perhatian: Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Abu Sa'id, Ibnu Mas'ud dan selain keduanya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan kuatnya hadits ini di dalam Ma'ifah al-Khishal al-Mukaffirah (mengenal 
perkara-perkara yang bisa menebus dosa) hal 47-48, dan di dalam komentarnya terhadap Misykah al-Mashabih 
'Ajwibah al-Hafizh 'an Ahadits al-Mashabih! 3/1779-1782, namun pendapat yang kuat adalah lemahnya hadits 
tersebut. Lihatiah: At- Talkhish al-Habir 2/7-8. dia telah menjelaskan kedhaifannya dan itulah yang benar, maka 
lihatlah. Saya berkeinginan mengumpulkan semua jalurnya dan membahasnya, namun hanya Allah 3 yang 
memberikan pertolongan. 


- 
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KEUTAMAAN SHALAT SUNNAH DUA BELAS 
RAKAAT 'SELAIN SHALAT FARDHU' 


(166). Imam Muslim “Is berkata (hadits 728), "Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami, (ia berka- 
ta), 'Abu Khalid Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami, 

“dari Daud bin Abi Hind, dari an-Nu'man bin Salim, dari Amar bin 
Aus, ia berkata, 


Es 


MA SANA AH al sa g DG AN Aga SAS 
Be o- 5 IE HUNG -. Mai " o D Denda San 0 - - 7 or 
ate Un EA pa Sala JA GS Al kaka JB AI 

JA ed HUI aj US ajak 2 
'Anbasah bin Abu Sufiyan menceritakan kepada saya di saat sakitnya 
yang dia meninggal karenanya dengan satu hadits yang memberikan 
kabar gembira kepadanya. Ia berkata, 'Saya mendengar Ummu Habi- 
bah berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa 
yang shalat dua belas rakaat di dalam sehari semalam niscaya diba- 
ngunkan rumah untuknya di surga karenanya (dua belas rakaat)'." 


Ummu Habibah berkata, 
GaPun ot Io mo Pan 01” 9 am. Soga 
SSB UB AAS JB EA Sian Ia Sebata HS 
le 3 id 8. 2 9. 
Ta ipa 
"Saya tidak pernah meninggalkannya sejak mendengarnya dari Ra- 


sulullah #” Dan Anbasah berkata, "Saya juga tidak pernah mening- 
galkannya sejak mendengarnya dari Ummu Habibah." 


Amar bin Aus berkata, 
: C5 000 G3 SEL PP, Png 

"Saya tidak pernah meninggalkannya sejak mendengarnya dari An- 

basah." $ 

An-Nu'man bin Salim berkata, 


P3 


og o o- 0 BAK .01 har. Pa 
II OR AS Uas Ia 3 Op Las 
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“Saya tidak pernah meninggalkannya sejak mendengarnya dari Amar 
bin Aus." 


Dan di dalam riwayat lain milik Muslim, 
Kala GP Ea Aan AT an aa AS op 
As Y 


“Tidaklah seorang hamba muslim yang shalat karena Allah setiap Haa 
sebanyak dua belas rakaat shalat sunnah yang bukan fardhu melainkan 
Allah bangunkan sebuah rumah untuknya di surga.” (Shahih). 


KEUTAMAAN TAHAJJUD DAN 
SHALAT MALAM 


Allah 3£ berfirman, 


.. » As NM TA 22 
D3 B3 JET ata AT AK SIA KA LES ya 


€ 


Pc ta An SA Ata AR Az PN 
SS aa, LAS SIT aah Opap MS 
bed KI $ Ld Tayan 

5 Gewosabsansan Ka, 


» 


(4 


Xx 


: 


RN, Se Aa z be Ga 


“Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 
mereka juga bersujud (shalat). Mereka beriman kepada Allah dan 
Hari Penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan men- 
cegah dari yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai 





1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1250, at-Tirmidzi 415, an-Nasa'i 3/262-263, Ibnu Majah 1141, Ahmad 6/326, 
al-Baihagi 2/473, ath-Thayalisi 1591, dan selain mereka. 
Peringatan: Hadits ini juga datang dari riwayat Aisyah, Abu Hurairah dan Abu Musa, akan tetapi yang terjaga 
adalah hadits Ummu Habibah. Lihat a/-//a/ oleh Ibnu Abu Hatim (372, 401 dan 488). 
Peringatan lain: Yang dua belas rakaat tersebut adalah sunnah rawatib (gab/iyah dan ba'diyah shalat fardhu) 
dibatasi oleh hadits Aisyah dalam Shahih Muslim (730) dan perindannya adalah: empat rakaat sebelum Zhuhur, 
dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya' dan dua rakaat sebelum shalat 
Fajar (Shubuh). Sedangkan hadits Ibnu Umar yang juga dalam Shahih Muslim (729) menjelaskan bahwa shalat 
rawatib tersebut hanya sepuluh rakaat dengan perincian dua rakaat sebelum Zhuhur, sebagai ganti dari empat 
rakaat. 
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kebajikan: mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. Dan apa 
saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahala)nya: dan Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang bertakwa.” (Ali Imran: 113-115). 


. Dan firman Allah #£, 
LX ALA “ane GL KP Kan 0g 2 Ge 


"Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Rabbmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji." (Al-Isra': 79). 

Dan firmanNya, 


Xp... LX LL | yo” re eh .. 19 0.53 
LAS AANG GAN Bebas IN ES 


“ 


LN, SA PAS Oa ».... 5. Ga LN, 2 end 
, ke” 


N 


N 


gia 1g Paten Gg Lea 2 ngo AA Ketua 
D3 SIN NE Il d Galh, 


AB AAA LK FI era, AN 
gaya Waka ISP Ga beta pr SI 
fp 


Laka KTP AN, kd ae NINA aa 
ana AY oa, (W) C3 3 Nih 39 


. “ 


V5 GL Y AT G3 al AN eR JA 


- L JAS 20 AN, KK CTL AT TA 2 & hee 
ap IKAN Sanata) «9 LUT GL S3 Ja yag Opp 


SE at Pd Lae je LN, 4 5 han, 1 
ME IE) AGS ca Y IN Wara RE 
2 


# s3 1 se 0» Lu. MGM hun aa AA Ia 
AN 2 GA Xx Sila Pa - - NN 
KE AI a53 
Re - (2 (» P3 - RA 
LN, SL AL 25 0 Hae ena & 8 fee. kt 
Co AAA WA SNN KAI Sl 


P3 TN Pe (TN Ps ». .. P , 1 4 - Kap 
lang Lane Calo Ist DI 3 SL Gali 
PP Ia 


Sea : Panda NN AG z - Ae FN 
3 balas Cal de UI CR 5 Gin oa ON 
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» 5 PA 


L La X0 ch LO, g Sanga et 

KA SE ABI OI CE IITEN, 5neh 

ga PN ea EL 5 SA NI 

aa IS la KE LE ee 
LN e Ahe Dil aX LX 
Cekaag Vian Lha 


"Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati 
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui 
malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka. Dan 
orang-orang yang berkata, 'Ya Rabb kami, jauhkan adzab jahanam 
dari kami, sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasan yang kekal." 
Sesungguhnya jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), me- 
reka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pem- 
belanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. Dan orang- 
orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang me- 
lakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
(yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan 
dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang- 
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, maka 
mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang yang ber- 
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat 
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. Dan orang-orang 
yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu 
dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan diri- 
nya. Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- 
ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang 
yang tuli dan buta. Dan orang-orang yang berkata, 'Ya Rabb kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa.” Mereka itulah orang yang dibalasi dengan mar- 
tabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka 


141 


Kitab fadkail Amal 


disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, 
mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman'." (Al-Furgan: 63-76). 

Dan firman Allah 8, 

Dogg Len o500 5 X0 LATA 2 IX AA 1 LEK 
Uma Keeb, k aa OLA AN Oa (Kb dlu 
Pereatad Kata SAB Yak KO —.rh TG HL agen PN aa Dt 
Ta GA aa GA ba Ga alas YG & Oghnn A22 

| OA 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkah- 
kan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang- 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata se- 


bagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (As- 
Sajdah: 16-17). : 


Dan firman Allah 4, 
aa DEA Un BAN nek Loh At Ta SA -i 
ken Tanpa SAI SA MG Mala Jai Fla Es Ya HA 


(AA pp 5 2 LL Ga tar KPA ema 3 3 8, 
BI SE SAK Dai Se Oi ar Ja 
AN, NE re 

EA Ya 


“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdi- 
ri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Rabbnya. Katakanlah, ' Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui." Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." (Az-Zumar: 9). 


Dan firman Allah 3£, 
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Pagu TT. AN IP Dl da Lag G 
ag Lu nanah, 
SL... 


Diya AO ON) ae Op J5 
eri TEE aa 59 sap 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik: Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam: Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta mereka ada 
hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
meminta bagian.” (Adz-Dzariyat: 15-19). 


EP - 


af 


GS N 





Dan ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak, seperti yang dika- 
takan oleh ad-Dimyathi di dalam al-Matjar ar-Rabih. 


KEUTAMAAN SHALAT MALAM DAN 
KEUTAMAAN MEMBANGUNKAN ISTRINYA 
DI MALAM HARI 


(167). Imam al-Bukhari xs! berkata (hadits 1142), "Abdullah 
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Malik menga- 
barkan kepada kami. Dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hu- 
rairah - bahwasanya Rasulullah & aa 


Oa Je AP AI Sae ja Oa As 
D1 Ss Baal ob AB Yg JI Sal: Sa IS ja 
Hanan Peta op Haa AS 


'Setan mengikat tengkuk Keane dari kalian Pasi tiga kali ikatan, 
apabila ia tidur. Dia menguatkan pada setiap tempat ikatan, seraya 
berkata, "Kamu masih memiliki malam panjang maka tidurlah." Namun 
apabila ia bangun, lalu ia berdzikir kepada Allah, terlepaslah satu ikat- 
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an. Jika ia berwudhu, terlepaslah ikatan yang lain. Jika ia shalat, terle- 
paslah ikatan (ketiga), ia menjadi bersemangat, berjiwa tenang. Jika 


.u 


tidak seperti itu niscaya jiwanya menjadi buruk serta pemalas'. 
(Shahih).! 


(168). Imam Abu Daud berkata (hadits 1308), "Ibnu Basysyar 
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), Yahya menceritakan 
kepada kami, (ia berkata), Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami, dari 
al-Ja'ga', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «&, ia berkata, 'Rasu- 
lullah & bersabda, 


0... 9 EOI Ico Lot 2 2 Na - aeaka TA, - 2 
3 Cl Ob ATA adil, Aas (Jl Aja P3 Ie) Al 3 
na ara Se ae ak Dan Ba man na Be 
(ego ata elus Jl oa KA da cell Uggor 9 


SA aging Oei Ul op 


'Semoga Allah memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun 
di malam hari, lalu ia shalat dan membangunkan istrinya. Jika ia me- 
nolak, ia memercikkan air di wajahnya. Semoga Allah memberi rahmat 
kepada seorang istri yang bangun di malam hari, lalu ia shalat dan 
membangunkan suaminya. Jika ia menolak, ia memercikkan air di 
wajahnya'." (Shahih lighairih).? 





SHALAT MALAM MEMELIHARA DIRI 
DARI API NERAKA 


(169). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1121), "Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Hisyam mence- 


1 Diriwayatkan juga oleh Muslim 776, Abu Daud 1306, an-Nasa'i 3/203-204, Ibnu Majah 1329, Ahmad 2/243- 
253, 497, Malik di dalam a/-Muwaththa'1/ 176, al-Baihagi 3/15-16, dan selain mereka. Dan lafazh Ibnu Majah 
"Setan mengikat tengkuk kepala seseorang dari kalian di malam hari padanya dengan tali tiga ikatar'. Al-Hafizh 
berkata, "Jelasnya, bahwa di dalam shalat malam ada rahasia di dalam menentramkan jiwa, sekalipun orang yang 
shalat hatinya tidak mengahadirkan sesuatu yang diucapkan." 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/205, Ibnu Majah 1336, Ahmad 2/250, 436, al-Baihagi 2/501, al-Hakim 1/309 
dan selain mereka. Ad-Daraguthni telah menyebutkan jalur ini 'Ibnu Ajlan' di dalam a/-7/3/8/ 1506, di dalamnya 
terdapat perbedaan pendapat. Namun ia memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban no. 647 'Mawarid 
dan isnadnya hasan Muhammad bin al-Gasim. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya di dalam a/-Jarh wa at-Ta dil 
8/66 dan ia berkata, "Ayahku ditanya tentang dia, beliau menjawab, Shadug (jujur). 


» 
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ritakan kepada kami, 'Ma'mar mengabarkan kepadaku, ... al-Ha- 
dits. Dalam sanad lain, Mahmud telah menceritakan kepada saya, 
ia berkata, 'Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar me- 
ngabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Salim, dari Ayahnya, 
maksudnya Abdullah bin Umar «£s, ia berkata, 


ARI GP Wa Up Gadang ane 


0G Pad 


IA 9 AD Ia Aa Jo mba AL, 
Ad la AN an Ga GP BN Uh Ga da ok 


AI Gp dh Set rat Stang HA ya G3 Ii OA 


2. 
P1) 


Giai Koi Nana Lai ea HS ANU Uh - Ju 
Ia bs X5 EP JB AN Ipa Je kai 
| SIN JA aa ME HK ja 


'Dahulu kala seorang laki-laki di masa hidup Nabi &, apabila dia me- 
lihat sesuatu dalam mimpi, dia menceritakannya kepada Rasulullah &£, 
maka aku ingin sekali melihat sesuatu dalam mimpi sehingga aku akan 
menceritakannya kepada Rasulullah & dan saat itu aku adalah masih 
anak muda belia. Aku tidur di masjid di masa Rasulullah && (dan suatu 
kali) aku benar-benar bermimpi di dalam tidur seakan dua orang malai- 
kat menjemputku kemudian membawaku ke neraka, maka (aku melihat) 
neraka itu dibangun seperti lobang sumur dan memiliki dua tanduk 
(dua kayu)! dan di dalamnya saya melihat orang-orang yang telah aku 
kenal maka aku mengucapkan, 'Aku berlindung kepada Allah dari api 
neraka." Abdullah bin Umar -&6 lalu berkata, 'Kami dijumpai oleh 
seorang malaikat lainnya dan berkata kepadaku, "Engkau tidak perlu 
takut'.' Maka saya menceritakan mimpi itu kepada Hafshah, dan 
Hafshah menceritakannya kepada Rasulullah #£, maka beliau bersabda, 
'Sebaik-baik pria adalah Abdullah (bin Umar) jikalau dia shalat ma- 


1 Makna dua tanduk adalah: dua kayu atau bangunan yang biasa dipancangkan kayu di mana biasa digantungnya 
besi kerek sumur. Dan kandungan yang diambil dari hadits ini adalah bahwasanya orang yang shalat malam 
hari adalah sebaik-baik orang. 
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lam.' Maka setelah itu Abdullah bin Umar tidak tidur malam hari 
kecuali sedikit saja. (Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN SHALAT MALAM 


(170). Imam Abu Daud “& berkata (hadits 1307), "Muhammad 
bin Basysyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Khumair, ia berkata, 'Saya mendengar 
Abdullah bin Abi Oais berkata, 'Aisyah &s berkata, 


PPNS ENY OS EA IA Ob JII AS Y 
Jangan tinggalkan shalat malam, karena Rasulullah #£ tidak mening- 


galkannya (shalat malam). Apabila beliau sakit atau merasa malas, 
beliau shalat sambil duduk'." (Shahih).2 


(171). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2485), "Muhammad 
bin Basysyar telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdul 
Wahhab ats-Tsagafi, Muhammad bin Ja'far, Ibnu Abi Adi dan Yahya 
bin Sa'id, dari Auf bin Abi Jamilah al-A'rabi, dari Zurarah bin Aufa, 
dari utan bin Salam sa tp berkata, 


AA pb Ld SA th Sab as 
Kla ya Tunai AA 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2479, Ahmad 2/146, al-Baihagi 2/501, ath-Thayalisi 1588. dan ucapannya, "Setelah 
itu dia tidak tidur di malam hari kecuali sedikit sekali." Ia adalah perkataan Salim bin Abdullah bin Umar xfs, 
seperti yang disebutkan dalam salah satu riwayat al-Bukhari di dalam a/-Managib. Lihat al-Fath 2/9. 

2 Peringatan: Syaikh Al-Albani menyebutkan di dalam a/-Irwa 452 hadits Abu Umamah secara marfvu'" Kalian 
harus selalu shalat malam, karena itu adalah kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian dan ia mendekatkan 
diri kepada Rabb kalian, menghapuskan segala kesalahan dan menghalangi dari segala dosa.' Diriwayatkan 
oleh al-Hakim 1/308, al-Baihagi 2/502 dan dinyatakan hasan oleh Syaikh. Di dalam sanadnya terdapat kelemahan 
dan ia menyebutkan syahid baginya yang di dalamnya ada yang majhul. Lihatlah, apakah pantas hadits tersebut 
menjadi syahid. 
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ox 
au og Bgn 


MAmbiy ANE ptt da Lal st of Ha 2s ani US 


“ - 


PON IN AG AAN Naela 


"Tatkala Rasulullah &£ datang ke kota Madinah, orang-orang segera 
datang kepadanya. Dikatakan orang, "Rasulullah &£ datang, Rasulullah 
&& datang, Rasulullah $&£ datang." Akupun datang bersama orang 
banyak untuk melihatnya. Tatkala wajahnya sudah jelas, aku mengeta- 
hui bahwa wajahnya bukan wajah pembohong. Ucapan yang pertama 
kali disampaikannya adalah, "Tebarkanlah salam, berikanlah makanan, 
shalatlah saat manusia terlelap tidur, niscaya kalian masuk surga 
dengan selamat." (Semua perawinya tsigah, dan mengandung 
kemungkinan terputus).! 


(172). Imam Muslim berkata (Hadits 1163), "Outaibah bin Said 
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu Awanah mence- 
ritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Humaid bin Abdurrahman 
al-Himyari, dari Abu Hurairah #6, ia berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 


Xi KA 3 BKAN Feat, KAMI 3 Alah) Lah Ya 
Ja 


'Puasa paling utama setelah puasa Ramadhan adalah (puasa) bulan 
Allah, Muharram, dan shalat paling utama setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam '." (Shahih).2 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1334, 3251, Ahmad 5/51, al-Hakim 3/13, 4/160, ad-Darimi 1/340, 341, al-Baihagi 
2/502, dan selain mereka. Namun ad-Darimi, al-Baihagi, dan selain keduanya menambah, 'Sambunglah tali 
silaturrahiri. Di dalam hadits ini terdapat kesaksian dari Abdullah bin Salam terhadap kejujuran Nabi 25 
sebagaimana yang dipersaksikan oleh kaum Ouraisy dan kaum lainnya. Akan tetapi setelah itu semua, saya 
mendapatkan guru kami Mugbil.bin Hadi menyatakan ber///aidengan adanya rangkaian sanad yang terputus 
(akingitha) antara Zurarah bin Aufa dengan Abdullah bin Salam, dan ini yang rajih sebagaimana di dalam Tahdzib 
at-Tahdzib (pada biografi Zurarah bin Aufa, korektor). Hanya saja dalam Sunan Ibnu Majah pada riwayat kedua 
(yaitu no. 3251) terdapat penegasan bahwa hadits itu diterima langsung oleh Zurarah dari Abdullah (dengan 
mengatakan, 'Aku disampaikan oleh Abdullah bin Salam', korektor), dan ini barangkali hanya praduga (wah) 
sebagaimana dikatakan oleh guru kami, hanya saja potongan-potongan hadits tersebut memiliki penguat- 
penguat (syawahid) dan seringkali disebutkan di dalam bab salam. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud 2429, at-Tirmidzi 438, 740, Ahmad 2/344, al-Baihagi 4/291, dan selain mereka, 
seperti dalam tahgig saya terhadap kitab a/-Magdis/ dan saya bicarakan tentang jalur-jalurnya. Dan inilah yang 
kuat, wallahu A'lam. Dan menggabungkan di antara hadits ini dan hadits "puasa paling utama adalah puasa 
Daud” adalah bahwa puasa Daud mengandung keutamaan kontinyu (terus-menerus). Adapun puasa Muharram, 


” 
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Kitab Fadhasl Fmal 


| (173). Imam Ahmad berkata (2/447), "Waki' telah menceritakan 
| kepada kami, (ia berkata), 'AI-A'masy menceritakan kepada kami, 
| ia berkata, 'Abu Shalih menceritakan kepada saya, dari Abu Hurairah 
#b,ia berkata, 


Bj SANG JI ai old Sa Seng ata 
Pa Pan “) | Ju 

'Seorang laki-laki datang kepada Nabi & seraya berkata, Siah: 
nya fulan melakukan shalat malam, saat menjelang pagi, ia mencuri." 


Nabi bersabda, "Sesungguhnya dia akan dicegah oleh apa yang eng- 
kau katakan (yaitu shalat malam)'." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG SHALAT 
DENGAN AL-GURAN 
"MEMBACA DAN MENAATT 


(174). Imam al-Bukhari berkata (5025), "Abu al-Yaman telah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan kepa- 
da kami, dari az-Zuhri, ia berkata, 'Salim bin Abdullah menceritakan 
kepada saya, bahwa Abdullah bin Umar 26 berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


39 TAM) G9 MA jan Na 
AN, JAN CUT ag Ska jp YG DI ALA Ka Ja eU 
“1 


'Tidak boleh iri kecuali terhadap dua hal: Terhadap seseorang yang 
diberi al-Kitab oleh Allah -dan dalam riwayat lain: Al-(Jur'an- di mana 
dia mendirikan shalat membacanya di tengah malam, dan terhadap 


maka ia adalah keutamaan waktu, maksudnya keutamaan waktu yang mengandung ibadah sunnah Musyki/ 
a/-Atsar karya ath-Thahawi 2/100-101. 
1 Diriwayatkan oleh al-Bazzar 1/720 Kasyf a/-Astaar, ath-Thahawi di dalam a/-Musykil 2/430. hadits ini sesuai 
- dengan firman Allah 3: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar..." 
(Al-Ankabut: 45). Maksudnya adalah shalat yang betul, yang menghasiikan buah. 
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Kitab fadhail Pimal 


seseorang yang diberi harta oleh Allah maka dia bersedekah dengannya 
malam dan siang hari”." (Shahih). 


BEBERAPA AYAT TENTANG KEUTAMAAN 
SHALAT MALAM YANG LUPA KAMI 
SEBUTKAN DI PERMULAAN BAB 
Firman Allah 4£, 
£ G An Ah one | 55 “GG YA 0. 2. (Tp 
“Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajudlah kamu sebagai su- 
atu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Rabbmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji.” (Al-Isra': 79). 
Dan firman Allah #£, 


Gene NN LL, LN ANN Ate 


Gara 3 £ 2. Sae £. n. | 1 . 
K3 tanpa SAI AS Cal Dela Jl AGE C3 ya Ha 


14 Km en 5 yan Ga Pen Da3 Pn 2 8, 
II SIG CL Aa Git Se Oi SA Ja 3 33 
Lx ati 
AN 


"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan ber- 
diri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Rabbnya. Katakanlah, ' Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran'.” (Az-Zumar: 9). 
Dan firman Allah 4, 
pay aan NG Ne 00 LILIN CN 

Kebo os (HP DN erlad! GP AP Sl 
"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap.” (As-Sajdah: 16). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim 815, at-Tirmidzi 1937, Ahmad 2/36, Abu Ya'la, 9/5417, al-Baghawi di dalam 
Syarh as-Sunnah 4/432. 
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Kitab Fadkail Nmal 


Dan firman Allah &£, 
.. G PP 


Ca LP 


"Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Rabb mereka.” (Al-Furgan: 64). 


KEUTAMAAN LAMA BERDIRI 
DI DALAM SHALAT 


(175). Imam Muslim berkata (hadits: 756), "Abd bin Humaid 
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu Ashim mengabar- 
kan kepada kami (ia berkata), 'Tbnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
(ia berkata), 'Abu az-Zubair menceritakan kepada saya, dari Jabir 4, 
ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


SAI Ip SEA Jail 


'Shalat yang paling utama adalah yang lama berdirinya'." (Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN SHALAT WITIR 


(176). Imam Abu Daud berkata (hadits 1416), "Ibrahim bin Mu- 
sa menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Isa mengabarkan kepada 
kami, dari Zakariya, dari Abu Ishag, dari Ashim, dari Ali &&, ia ber- 
kata, 'Rasulullah & Peman. 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 387, Ibnu Majah 1421, Ahmad 3/391, al-Baihagi 3/8. Abu az-Zubari seorang mudalis. 

Namun riwayatnya diikuti oleh Abu Sufyan pada riwayat kedua di dalam riwayat Muslim dan Ahmad 3/302, 314, 
Ath-Thayalisi 1777. Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi". 
An-Nawawi berkata tentang makna al-Gunut, "Maksudnya di sini adalah berdiri dengan kesepakatan para ulama, 
sejauh pengatahuan saya. Sebagian ulama berkata tentang keutamaan antara lama berdiri dan banyaknya 
sujud bahwa berdiri adalah di malam hari dan banyak sujud di siang hari. Ibnu al-Gayyim berkata di dalam 
Zad al-Maad 1/237, mengutip dari gurunya, Yang betul, keduanya adalah sama, berdiri lebih utama dengan 
dzikimya, yaitu membaca al-Guran sujud lebih utama utama dengan bentuknya. Maka bentuk sujud lebih utama 
daripada berdiri sedangkan dzikir saat berdiri lebih utama dari dzikir saat sujud.' Dan diriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Habsyi di dalam riwayat Abu Daud 1325 dan yang lainnya seperti hadits Jabir, dan isnadnya hasan. 
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Kitab Fadkas Nimal 


"Wahai ahli al-Our'an, laksanakanlah shalat witir, karena Allah itu 
Esa menyukai yang ganjil'." (Shahih). 


KEUTAMAAN SHALAT WITIR SEBELUM 
TIDUR BAGI ORANG YANG TIDAK YAKIN 
BISA BANGUN (TENGAH MALAM) 


(177). Hadits al-Bukhari 1178 dari hadits Abu Hurairah #4, 


As apa Aga aa 5 Wet oa ae Ioi 


"Kekasihku (Rasulullah) memberikan wasiat kepadaku agar aku tidak 
meninggalkan tiga perkara sampai mati, di antaranya adalah tidur 
setelah shalat witir."? 


KEUTAMAAN SHALAT WITIR 
DI AKHIR MALAM 


(178). Imam Muslim berkata (hadits 755), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami, (ia berkata, 'Hafsh dan Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami, dari al-A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir &, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


AA gb ian AP Bab DA aa PAN SEA 
Tn, Ang gt 1 SI Dp JA SAT Giga da 


ve. 


data, SY aah 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 453, an-Nasa'i 3/228-229, Ibnu Majah 1169, dari jalur Abu Bakar Ibnu Ayyasy, 
dari Abi Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali «45, ia berkata, "Witir tidak wajib seperti bentuk shalat fardhu, 
akan tetapi merupakan sunnah yang disunnahkan oleh Rasulullah £&, Muhammad bin Basysyar telah menceritakan 
kepada kami dengan hai tersebut... dan ini lebih shahih daripada hadits Abu Bakar bin Ayyasy.' Telah diriwayatkan 
oleh Manshur bin al-Mu'tamir, dari Abu Ishag seperti riwayat Abu Bakar bin Ayyasy. 

Saya katakan, "Hal ini memperkuat pendapat bahwa hadits bab di atas statusnya shahih juga. Ia memiliki syahid 
dari hadits Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh Abu Daud 1417, dan Ibnu Majah 
1170. sanadnya mungathi' (terputus). Maka hadits itu memperkuat keshahihahan lafazh hadits bab di atas. 
Wallahu Alam. 

2 Diriwayatkan oleh muslim 721 dan yang lainnya. Telah dijelaskan dalam bab keutamaan shalat Dhuha dan 
berwasiat dengannya. Beliau juga telah berwasiat kepada Abu Dzarr dan Abu ad-Darda' dengan hal yang sama. 
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Kita fadbail Pmal 


"Barangsiapa yang khawatir tidak bisa bangun di akhir malam hen- 
daklah ia melaksanakan shalat witir di awal malam. Dan barangsiapa 
yang ingin bangun di akhir malam hendaklah ia shalat witir di akhir 
malam. Karena shalat di akhir malam disaksikan." Di dalam satu 
riwayat: 'Dihadiri' dan itu lebih utama." (Shahih).2 


(179). Abu Daud ath-Thayalisi berkata (hadits 1671), "Za'idah 
telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dari Jabir bin Abdullah, ia Derkata, 


3 Ji -Ju Aha Hi ya 5 £ 2 aa 1 Jp Je 


& - 


AL Beta BA Da kh 


"Rasulullah # bersabda kepada Abu Bakar, 'Kapankah engkau me- 
laksanakan shalat witir?" Ia menjawab, "Di awal malam setelah shalat 
Isya." Beliau bertanya kepada Umar, "Kapankah engkau melaksanakan 
Shalat witir?" Ia menjawab, "Di akhir malam." Rasulullah & bersabda 
kepada Abu Bakar, "Engkau mengambil dengan perkara yang pasti 
dan yakin." Beliau bersabda kepada Umar, "Engkau mengambil dengan 
azimah yang kuat." (Shahih dengan semua syahidnya) 


SHALAT YANG PALING DISUKAI DI SISI 
ALLAH 8 ADALAH SHALAT DAUD 3x 


(180). Imam Muslim berkata (hadits 1159 '189'), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami. 


- 


Makna masyhudah atau mahdhurah adalah disaksikan dan dihadiri oleh malaikat. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 455, Ibnu Majah 1187, Ahmad 3/315, 379, al-Baihagi 3/35, dan selain mereka. 
Abu Sufyan telah diikuti (oleh riwayat lain). Ia diikuti oleh Abu az-Zubair di dalam riwayat Muslim yang kedua 
dan Ahmad 3/300 dan al-Baihagi. Dan shalat di akhir malam lebih utama bagi orang yang kuat. Jika tidak hendaklah 
ia mengamalkan wasiat Rasulullah &£ kepada Abu Hurairah dan yang lainnya di dalam shalat sebelum tidur. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1202, ia memiliki syahid dari hadis Ibnu Umar -&& dalam riwayat Ibnu Majah 
1203. Di dalam sanadnya ada Yahya bin Salim ath-Tha'ify, ia pantas di dalam syawahid (hadits penguat). Dan 
baginya juga ada syahid dari hadits Abu Gatadah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 1434, dan isnadnya hasan. 
Telah diriwayatkan dari hadits Aisyah bahwa Rasulullah &£ melaksanakan shalat witir di permulaan malam, 
di pertengahan dan di akhir malam, dan witirnya berakhir saat meninggal hingga waktu sahur. Diriwayatkan 
oleh jama'ah selain Ibnu Majah. 


“ 


» 
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Kidal Fadkail Amal 


Zuhair berkata, 'Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Amar bin Dinar, dari Amar bin Aus, dari Abdullah bin Amar «&, ia 
berkata, 'Rasulullah & bersabda, 
NA han “ig G3 Be Ga ALA NG 2 @ 
dad Xp al J AN) AI 15 ee an) 2 asal — 
so. 03 OR LN Lena 3 Eoelaa EA Ie Aaja ea 5 
Uap ea OS Kalla play dab pain Jl Sinai pp OS NE 
Mag pp) 
'Sesungguhnya puasa yang paling disukai di sisi Allah adalah puasa 
Daud, dan shalat yang paling disukai di sisi Allah adalah shalat Daud 


RX, Beliau tidur separuh malam, shalat malam sepertiga, dan tidur 
seperenamnya. Beliau puasa satu hari dan berbuka satu hari'" (Shahih) 


j 


? 
S) 


KEUTAMAAN KOKOKAN AYAM DAN 
BERDOA PADA SAAT IA BERKOKOK 


(181). Imam Abu Daud berkata (hadits 5101), "Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari 
Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid, ia berkata, 
"Rasulullah #& bersabda, 


A2 Jas B3 BUANA 
Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena ia membangunkan un- 


tuk shalat'" Abdul Aziz diikuti (di dalam meriwayatkan hadits 
ini), maka statusnya adalah Shahih.2 





- 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 1131, Abu Daud 2448, an-Nasa'i 4/198, Ibnu Majah 1712, Ahmad 2/160, 
al-Baihagi 4/296, dan selain mereka. Saya katakan, 'Ini lebih disukai Allah 3£ karena lebih kasih sayang (toleran) 
terhadap diri. Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 3/21, "Hal tersebut lebih toleran (terhadap diri) karena tidur 
setelah bangun mengistirahatkan badan dan menghilangkan bahaya tidak tidur dan letihnya badan kemudian 
menghadapi shalat Shubuh dan dzikir-dzikir siang hari dengan rajin dan tekun." 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i secara mursa/ dan musnad sebagaimana di dalam Tuhfah a/-Asyraf 3/239. 
dan di datam ah-Yaum wa al-Lailah 945, Ahmad 4/115, dan 5/192, Ibnu Hibban 1990, Mawaris ath-Thabrani 
5/240-241, ath-Thayalisi 957 dengan tahgig saya. Dan korelasi hadits dalam riwayat Ahmad 4/115, ath-Thabrani 
dan selain keduanya 'Seorang laki-laki mengutuk ayam yang berkokok di sisi Nabi &. Lalu beliau bersabda, 
Janganlah engkau mengutuknya, karena dia mengajak untuk shalat" 


- 
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Kital fadkail Nmal 


(182). Imam Muslim berkata (hadits 741), "Hannad bin as-Sari 
telah menceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Abu al-Ahwash men- 
ceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari ayahnya dari Masrug, ia 
berkata, 


JB AAN ag OS KAB BA Iyo Pp ae 


AA 3 EN gan IS 3 dal 5 ed Ta 


'Saya bertanya kepada Aisyah tentang amalan Rasulullah &, ia men- 
jawab, "Beliau menyukai yang terus menerus (istigamah).' Ia berkata, 
'Saya bertanya, 'Kapan beliau shalat?" Ia menjawab, ' Apabila beliau 
mendengar kokokan ayam maka beliau bangun, lalu shalat'" (Shahih). 


(183). Imam al-Bukhari berkata (hadits 3303), "Outaibah telah 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Laits menceritakan ke- 
pada kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 
:$», bahwasanya Nabi & bersabda, 


IS AIA hy Wi alas La Aa IE KA aa Bata V3) 

Muba tj Hb ORI La KL 3333 KB Gs La 
“Apabila kalian mendengar kokokan ayam, memohonlah kepada Allah 
karuniaNya, karena ia melihat malaikat, dan apabila kalian mendengar 


rengkekan keledai maka berlindunglah kepada Allah dari godaan setan, 
karena ia melihat setan'." (Shahih).2 


KEUTAMAAN DUA RAKAAT SHALAT 
SUNNAH FAJAR 
(184). Imam Muslim “: wig berkata (hadits 725), "Muhammad 


bin Ubaid al-Ghubari menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Zurarah bin 


! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 1132, Abu Daud 1317, an-Nasa'i 1617, ath-Thayalisi 407. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2729, Abu Daud 5102, at-Tirmidzi 3455, Ahmad 2/306-307. Diutamakan berdoa 
karena mengharapkan ucapan @min'para malaikat terhadap doanya, permohonan ampunan mereka untuknya, 
dan persaksian mereka baginya dengan ikhlash '6/65 akAxp. 
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Kitah fadkail N mal 


Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi &£, beliau ber- 
sabda, 


G3 Uh BAN Ga GS AI ES 
'Dua rakaat sunnah Fajar lebih baik daripada dunia dan isinya." 


Di dalam satu riwayat beliau bersabda mengenai dua rakaat 
ketika terbit fajar, 


MS EN ap IA 
"Keduanya lebih kusukai daripada dunia dan segala isinya'." (Shahih). 


(185). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1163), "Bayan bin Amar 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Yahya bin Sa'id mencerita- 
kan kepada kami, (ia berkata), Tbnu Juraij menceritakan kepada kami, 
dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata, 


'Nabi &£ tidak pernah memberikan perhatian kepada shalat sunnah 
yang melebihi dua rakaat Fajar'." (Shahih)? 


KEUTAMAAN MENGOADHA BAGIAN DARI 
— AI-@URAN ATAU WIRID YANG 
KETINGGALAN DI MALAM HARI DAN KAPAN 
MENGOADHANYA 


(186). Imam Muslim berkata (hadits 747), "Harun bin Ma'ruf 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdullah bin Wahab men- 
ceritakan kepada kami. Dalam sanad lain Imam Muslim berkata, 'Abu 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 416, an-Nasai' di dalam Gjyam al-Lai/ 3/252, Ahmad 6/50, 149, 265, al- 
Baihagi 2/470, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 2/273, ath-Thayalisi 1498 dan selain mereka. Akan tetapi 
lafazh ath-Thayalisi: "Keduanya lebih aku sukai daripada unta merah." 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 724 '25', Abu Daud 1254, Ahmad 6/166, 220, al-Baihagi 2/470, Ibnu Khuzaimah 
1108, Abu Ya'la 4443, dan di dalam riwayat lain milik Imam Muslim, dari Ibnu Juraij 'Aku belum pernah melihat 
beliau bersegera kepada sesuatu yang lebih cepat daripada dua rakaat Fajar." Ibnu Khuzaimah menambahkan 
dari jalur ini: 'Dan tidak pula kepada harta ghanimah' Dikatakan oleh at-Hafizh di dalam al-Fath 2/55. seperti 
ini pula di dalam riwayat Abu Ya'la, tambahan Ibnu Khuzaimah dan riwayat Muslim 723 '94', 
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Kitab fadhai N'mal 


Thahir dan Harmalah menceritakan kepada saya, keduanya berkata, 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari 
Ibnu Syihab, dari as-Sa'ib bin Yazid, dan Abaidullah bin Abdillah. 
Keduanya mengabarkan kepadanya (Ibnu Syihab) dari Abdurrahman 
bin Abdul Oari, ia berkata, 'Saya mendengar Umar bin al-Khaththab 
berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


720 


Sa Anal IL an UN aah (Aa 3 aa PU 
Ji ta 23 cab 
Barangsiapa yang tertidur dari hizibnya! atau sesuatu darinya. Lalu ia 


membacanya di antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, niscaya di- 
tulis seolah-olah dia membacanya di malam hari''? (Shahih): 


KEUTAMAAN ORANG YANG BERNIAT 
SHALAT MALAM, LALU IA DIKALAHKAN 
OLEH RASA KANTUK 


(187). Imam an-Nasa'i berkata (3/258), "Harun bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, ' Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Zaidah, dari Sulaiman, dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Abdah bin Abi Lubabah, dari Suwaid bin Ghafalah,, dari Abu 
ad-Darda' yang karenanya sanadnya menjadi kepada Nabi #£, beliau 
bersabda, 


S5 AE AI JIN Ga ah GA gaji gan kana AN ea 
Bau NA os en Bs ena 


"Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya, dan dia berniat ba- 
ngun untuk shalat di malam hari, lalu ia dikalahkan oleh kedua mata- 


1 Barangsiapa yang ketiduran dari hizitnya: Mizib adalah bagian dari al-Gur'an yang dibaca di dalam shalat. 

2 Keutamaan ini hanya didapat oleh orang yang tertidur atau terhalang oleh suatu udzur untuk bangun shalat, 
padahai dia telah berniat untuk bangun, dan zhahirnya dia mendapatkan pahala yang utuh karena niatnya 
yang baik serta rasa sesal dan kesedihannya yang jujur (karena tertidur tersebut). Sebagian ulama bahkan 
berpendapat bahwa pahalanya berlipat ganda. Dikutip dari Syarj Sunan an-Nasa'/dengan adaptasi. 

3 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 581, an-Nasa'i 3/259, 260, Ibnu Majah 1343, Abu Daud 1313, Malik di dalam 
al-Muwaththd hat 142, ad-Darimi 1/346, dari jalur Abdurrahman bin Abdul Gari dari Umar 4 dengan hadits di 
atas. 
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Kital fadhal Niemal 


nya hingga pagi hari, niscaya ditulis baginya apa yang dia niatkan. 

Tidurnya adalah sedekah Rabbnya 3& untuknya.” 

Sufyan menyalahinya, (ia berkata), 'Suwaid bin Nashr menceri- 
takan kepada kami, ia berkata, 'Abdullah menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan ats-Tsauri, dari Abdah, ia berkata, 'Saya mendengar Su- 
waid bin Ghafalah, dari Abu Dzarr dan Abu ad-Darda' secara mauguf.' 
(Yang Shahih adalah mauguf, lihat catatan kaki).! 


KEUTAMAAN SHALAT DHUHA DAN 
BERWASIAT DENGANNYA 


(188). Imam al-Bukhari berkata hadits 1178 dan potongannya 
pada no 1981), "Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, (ia 
berkata), 'Syu'bah mengabarkan kepada kami, (ia berkata), 'Abbas 
al-Jurairi bin Farrukh menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman 
an-Nahdi, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


La & aan NP “ 01#5. 3 “Ec Tata o- 2 
SA SU Gio SN NY LI ea Sila) 
Kei te ee eh La 

P3 33 (PS sh 3 Aa 

'Kekasihku berwasiat kepadaku dengan tiga perkara, saya tidak akan 


meninggalkannya sampai meninggal dunia: Puasa tiga hari setiap 
bulan, shalat Dhuha, dan tidur setelah shalat Witir'." (Shahih). 


Tm 





1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1344, al-Hakim 1/311, al-Baihagi 3/15, Ibnu Khuzaimah 2/195-198. Pendapat 
yang shahih, hadits di atas mauguf. sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan. Imam Khuzaimah menyebutkan 
jalan-jalannya dan perbedaan yang ada dalam hadits tersebut pada akhirnya beliau berkata, "Yaitu tentang 
keraguan dan tidak yakinnya Abdah bin Abi Lubabah, apakah mendengar hadits itu dari Zir atau Suwaid bin 
Ghafalah. "Hanya Allah yang lebih tahu riwayat yang terpelihara. Syaikh al-Albani menyebutkan di dalam al-Irwa' 
454 setelah ia menshahihkan maugufiya. Namun hadits tersebut di dalam makna marfi, karena hal itu tidak 
bisa dikatakan berdasarkan pendapat, seperti yang nampak. Akan tetapi dia menyebutkan syahid baginya dari 
hadits Aisyah dalam riwayat Abu Daud 1314 dan yang lainnya. Tetapi di dalam sanad ada kelemahan, seperti 
yang dia katakan. Syaikh menyatakan shahih hadis tersebut, namun diperlukan penelitian. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim 721, Abu Daud 1432, At-Tirmidzi 760, an-Nasa'i 3/229, 4/218, Ahmad 2/229, 
254, 258, ath-Thayalisi 2392, 2396, 2447, 2593 dan selain mereka. Dan diriwayatkan pula dari Abu ad-Darda' 
dalam riwayat Muslim 720, dan dari yang lainnya, serta dari hadits Abu Dzarr sebagaimana dalam riwayat an- 
Nasa'i 4/217. Saya telah mentahgig keduanya di dalam a/-Fadha'i, dan akan datang di dalam keutamaan puasa. 


» 
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SHALAT DHUHA SUDAH CUKUP SEBAGAI 
PENGGANTI SEDEKAH DARI SENDI-SENDI 
MANUSIA DAN YANG LAINNYA 


(189). Imam Muslim berkata (hadits 720), "Abdullah bin Mu- 
hammad bin Asma' adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami, (ia ber- 
kata), "Mahdi bin Maimun meneritakan kepada kami, (ia berkata), 
Washil maula Abi Uyainah menceritakan kepada kami, dari Yahya 
bin Ugail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu al-Aswad ad-Dwu'ali, dari 
Abu Dzarr, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


2 3 
BI. nu BA NA Tae ai 


d Yare knaati yo Aa SA ia SSL db IS aa 
SA Aan Bata KE JS) ta Tana 


NN Ken NAN Au 


Ia MA SES) B3 Ia kejna to KI pp TA ta 
"Pal 


"Sedekah menjadi wajib bagi setiap sendi! dari salah seorang dari kalian. 
Setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, memerintahkan kebaikan 
adalah sedekah, melarang dari kemungkaran adalah sedekah, shalat 
Dhuha dua rakaat yang dilaksanakan sudah cukup sebagai pengganti 
semua itu'" (Hasan).2 


(190). Imam Abu Daud mengatakan (hadits 5242): Hadits 
Buraidah 


Jai SPA Sia Ol Sada Oo LA OLI 3 
dm 3 EN LE SA G3 Ss Ah NB Han Ha 


1 Makna 'ala kulli sulsama (di atas setiap sendi) asal maknanya adalah tulang-tulang jemari dan semua telapak 
tangan. Kemudian dipergunakan untuk semua tulang tubuh dan sendi-sendinya. Hal ini dikatakan oleh an- 
Nawawi. Dan makna yujz'u adalah yaKfi (cukup). Wallahu Alam. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1285, 1286, 5243, Ahmad 5/167, 178, al-Baihagi 3/47, Abu Awanah di dalam 

Musnadhya 2/266. 
Di dalam riwayat Muslim dan yang lainnya 'Dan kemaluan Istrinya adalah sedekah". Mereka bertanya, 'Ya 
Rasulullah, apakah salah seorang dari kami memuaskan nafsunya (kepada Istrinya) akan menjadi sedekah?" 
Beliau 55 menjawab, Bagaimana pendapat anda Jikalau is melampiaskannya di tempat yang dilarang, bukankah 
itu sebuah dosa? Di dalam riwayat Abu Daud ada tambahan: 'Engkau menyingkirkan rintangan dari tengah 
Jalan adalah sedekah." 
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Kpd PEN ni Ob SIN P3 LAN EN 
"Bahwa di dalam tubuh manusia terdapat tiga ratus enam puluh (360) 
sendi, maka ia harus bersedekah atas setiap sendi tersebut dengan satu 
sedekah. Mereka bertanya, "Siapakah yang mampu melakukan hal itu, 
wahai Nabiyullah?' Beliau menjawab, 'Engkau menanam dahak yang 
ada di masjid dan sesuatu (pengganggu) yang engkau singkirkan dari 
jalanan. Maka jika engkau tidak menemukannya, maka dua rakaat 
shalat Dhuha sudah mencukupimu'." (Shahih). 


KEUTAMAAN BESAR BAGI ORANG YANG 
SHALAT EMPAT RAKAAT DHUHA 


(191). Imam Abu Daud berkata (hadits 1289), "Daud bin Rusyaid 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al-Walid menceritakan ke- 
pada kami, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Makhul, dari Katsir bin 
Murrah, dari Nu'am bin Hammar, ia berkata, 'Saya mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


BIG Ih AI SA AE NA aa Ja 
apl Basi 


'Firman Allah 3&, "Wahai anak cucu Adam, janganlah engkau mem- 
buatku luput dari melaksanakan empat rakaat di awal hari kamu (dan 
jika kamu juga melaksanakannya) saya cukupkan untuk kamu di akhir 
hari itu'." (Shahih dengan semua jalurnya).2 


1 Saya telah menyebutkan dan mentakhrijnya di dalam bab keutamaan membersihkan dan menyapu masjid, 
langsung sebelum keutamaan adzan. 

Dikeluarkan pula oleh Ahmad 5/287, akah tetapi dalam sanadnya terdapat al-Walid bin Muslim. Dia melakukan 
tadlis taswiyah dan ada syahid dari jalur yang lain, dari Nu'aim bin Hammar, dari Ugbah bin Amir, dengan 
seumpamanya, dikeluarkan oleh Ahmad 4/153, 201, dan sanadnya shahih. Dan baginya adalah jalur lain 
dari hadits Abu Dzarr dan Abu ad-Darda' dalam riwayatkan at-Tirmidzi 475 dan isnadnya hasan. Di dalam Tuhfah 
al-Ahwaazi 21585, 'Ath-Thibi berkata di dalam firmanNya 'Niscaya Aku cukupkan engkau', maksudnya Aku 
cukupkan kesibukan dan kebutuhanmu, dan Aku halangi sesuatu yang tidak engkau sukai setelah shalatmu 
hingga akhir siang. Dan maknanya, 'Limpahkanlah hatimu dengan ibadah kepadaku di permulaan siang, niscaya 
Kulimpahkan hatimu di akhir siang dengan menunaikan segala kebutuhanmu.' Saya katakan, "Ternyata ia adalah 
penjaga dari berbagai musibah dan fitnah serta yang lainnya." 


“ 
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WAKTU SHALAT DHUHA YANG 
PALING UTAMA 


(192). Imam Muslim berkata (hadits 748), "Zuhair bin Harb dan 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 'Ismail 
bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari al-Gasim 
asy-Syaibani: 

9 Pn aer BE an -43 - Ana s0 Santa an Ten Mau 

le ad Ul JS Sana Ga Uas UP EL Si no 

2 SG NAN ana TA NN TNO X0 Tu g 

200 JB BE AI Sipay Of 1 Jis ASLI ola 3 NI Ol 


LI —mM 


“SEA YAA ae Gal 
"Bahwasanya Zaid bin Argam melihat suatu kaum yang melaksanakan 
shalat Dhuha. Ia berkata, 'Apakah mereka belum mengetahui bahwa 
Shalat di selain waktu ini lebih utama. Sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda, 'Shalat orang-orang yang taat adalah ketika anak unta ke- 
panasan'."! (Hasan, insya Allah). 


KEUTAMAAN BERSEGERA UNTUK 
SHALAT ZHUHUR 
(193). Hadits Abu Hurairah & dalam riwayat al-Bukhari (654), 


TA KA GL Opal JI, ai aa AA Pl GL ojalu 

s1 pa P 5 ya) 
"Jikalau mereka mengetahui pahala yang ada dalam bersegera (kepada 
shalat Zhuhur), niscaya mereka berlomba kepadanya, dan jika mereka 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/366, 367, 372, 375, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 2/270, al-Baihagi 3/49, 
ath-Thayalisi 687 dengan tahgig saya, di dalam sanad terdapat al-Oasim bin Auf asy-Syaibani, dia seorang 
yang haditsnya hasan /nsya Allah. makna “Tarmadhu al-fishal! Ramadhat gadamuhur Ia terbakar karena 
kepanasan, anak unta kepanasan saat ia merasakan panasnya matahari, maka terbakariah telapak kakinya. 
Dan itulah waktu shalat Dhuha, karena telapak kakinya lunak. Al-Fishal jama' dari fashil, yaitu anak unta, 
diberikan nama itu karena ia berpisah dari ibunya/induknya. Lihatlah: Subulussalam 2/406, no. 365. Al-Hafizh 
berkata, 'Dikelarkan oleh at-Tirmidzi, bahkan telah dikeluarkan oleh Muslim, seperti yang engkau lihat. 
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mengetahui pahala yang ada pada shalat Ashar dan Shubuh, niscaya 
mereka mendatanginya kendati sambil merangkak." 


KEUTAMAAN EMPAT RAKAAT SEBELUM 
SHALAT ZHUHUR DAN SESUDAHNYA 


(194). Imam Abu Daud berkata (1269), "Mu'ammal bin al-Fadhl 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad bin Syu'aib 
menceritakan kepada.kami, dari an-Nu'man, dari Makhul, dari Anba- 
sah bin Abu Sufyan, ia berkata, 'Ummu Habibah istri Nabi #£ berkata, 
"Rasulullah # bersabda, 


MB ep AA giaa AN IS DUS Wil da bas Uya 


'Barangsiapa yang memelihara empat rakaat sebelum Zhuhur dan 
empat rakaat sesudahnya, niscaya ia diharamkan atas neraka'." 


Abu Daud berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Ala' 
bin al-Harits dan Sulaiman bin Musa dari Makhul dengan isnad se- 
umpamanya."? (Shahih dengan semua syawahidnya). 


KEUTAMAAN SHALAT EMPAT RAKAAT 
SETELAH MATAHARI TERGELINCIR, 
SEBELUM ZHUHUR 


(195). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 478), "Abu Musa Mu- 
hammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, (ia berkata), 


1 Dan potongan hadis ini terdapat dalam riwayat al-Bukhari pada hadits no. 615. Dan telah saya takfrjj di dalam 
bab mengundi (siapa yang ) adzan saat ada perebutan." 

Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 2/115, 'at-Tahjiradalah bersegera menuju shalat. Maksudnya adalah menuju 
shalat Zhuhur di permulaan waktu, karena ta/jir diambil dari kata a/-hajirah yaitu sangat panas di waktu tengah 
hari, dan ia adalah permulaan waktu Zhuhur...." 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/312, al-Baihagi 2/472, Ibnu Khuzaimah 1191, 1192, dan selain mereka. Dan 
sanadnya mungathi'(terputus) di antara Makhu/ dan Anbasah, dan an-Nu'man yang meriwayatkan dari Makhu/ 
adalah dhajf (lemah). Akan tetapi riwayatnya diikuti sebagaimana di dalam riwayat an-Nasa'i 3/265, 266, dan 
Ibnu Khuzaimah 1160. Adapun Makhu/, riwayatnya telah diikuti (oleh perawi yang lain). Ada tiga orang yang 
mengikuti riwayatnya, sebagaimana di dalam at-Tirrnidzi 427 dan an-Nasa'i 3/266, Ibnu Majah 1160, Ahmad 
6/426 dan selain mereka. 

Dan Lihat at-Tirmidzi dan al-Baihagi mutaba'ah (pengikutan riwayat) yang lain. Hal ini disebutkan oleh al-Hafizh 
di dalam at-Ta/khish 2/13 dan ia berkata, 'Baginya ada beberapa jalur, dalam riwayat an-Nasa'i seperti telah 
dijelaskan. Maka paling tidak hadits ini ada pada status hasan. 
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'Abu Daud ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 
'Muhammad bin Muslim bin Abi Wadhdhah, ia adalah Abu Sa'id 
al-Mu'addib menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim al-Jazari, 
dari Mujahid, dari Abdullah bin as-Sa'ib, 


AAN YA LABA Ja dagu dl Ya af 
£ 2.90 20 0, 3 


ks Be, Of Cr cela An Pa P5 aki Aa Lg! - JB, 
'Bahwasanya Rasulullah & melakukan shalat empat rakaat setelah 
matahari tergelincir, sebelum waktu Zhuhur dan bersabda, 'Ia adalah 
saat dibukanya pintu-pintu langit dan aku menginginkan naiknya 
amal shalihku pada waktu itu'." Ia (at-Timidzi) berkata, 'Dan di 


dalam bab ini terdapat hadits lain dari Ali dan Abu Ayyub."! 
(Hasan). 


HADITS DHAIF DALAM KEUTAMAAN 
SHALAT EMPAT RAKAAT SEBELUM ASHAR 


(196). Imam Abu Daud berkata (hadits 1271), "Ahmad bin Ibra- 
him menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abu Daud (ath-Thaya- 
lisi) menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad bin Mihran 
al-Ourasyi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Kakekku Abu 
al-Mutsanna menceritakan kepada saya, dari Ibnu Umar 145, ia ber- 
kata, 'Rasulullah & bersabda, 


2S Oa Ol Alia E.. A - 7 
"Semoga Allah # memberikan rahmat kepada seseorang yang shalat 
empat rakaat sebelum Ashar'." (Sanadnya dhaif).2 


1 Al-Mizzi mengisyaratkan di dalam Tuhfah a/-Asyraf4/348 kepada an-Nasa'i, dan diriwayatkan oleh Ahmad 3/411, 


dan at-Tirmidzi berkata, 'Hadits Abdullah bin as-Sa'ib adalah hasan gharib. Telah diriwayatkan dari Nabi &£ 
bahwa beliau shalat empat rakaat setelah matahari tergelincir, tidak melakukan salam kecuali di rakaat terakhir. 
Saya katakan, 'Hadits Ayyub adalah dhaif, saya telah mentahgignya di dalam ath-Thayalisi 597, yaitu shalat 
empat rakaat yang tidak ada salam selain di akhirnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 430, Ahmad 2/117, al-Baihagi 2/473, Ibnu Hibban 616 Mawarid, ath-Thayalisi 
1936, Ibnu Adi di dalam a/-Kami/ 6/243, dan selain mereka. Hadits di atas dari jalur Muhammad bin Mihran, 
yaitu Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin Mihran, Al-Hafizh berkata di dalam at-Tagrtb, 'Dia jujur sering 
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KEUTAMAAN SUJUD KEPADA DZAT YANG 
MAHA ESA YANG BERHAK DISEMBAH 


Surat pertama yang diturunkan kepada Rasulullah #5 adalah 
(al-Alag) menurut pendapat yang paling shahih dan menutupnya 
dengan firmanNya, 


MA, Ta, 


“Dan sujud serta mendekatkan dirilah (kepadaNya)." (Al-Alag: 19). 


(197). Imam Muslim berkata (hadits 488), "Zuhair bin Harb men- 
ceritakan kepada saya, (ia berkata), 'Al-Walid bin Muslim mencerita- 
kan kepada kami, ia berkata, 'Saya mendengar al-Auza'i berkata, 'Al- 
Walid bin Hisyam al-Mu'aithi telah menceritakan kepada saya, (ia 
berkata), 'Ma'dan bin Abi Thalhah al-Ya'mari menceritakan kepada 
saya, ia berkata, 


HA EA pan pl Ui wap) SARA 
St Has AI IN Ta tels JG Yf ena 
SEA JA Ob 3 Je ja It 5 Fera 
MAS Hat S0 OM pda ga 

Ab Up Mer lan aa 


'Saya pernah bertemu Tsauban Maula Rasulullah $&£, saya bertanya 
kepadanya, "Beritahukanlah kepadaku dengan satu amalan yang ka- 
renanya Allah akan memasukkan aku ke dalam surga.' Atau dia ber- 
kata, "Saya katakan, ' Amalan yang paling disukai Allah." Ia diam. 
Kemudian aku bertanya lagi kepadanya. Ia kembali diam. Kemudian 
aku bertanya kepadanya yang ketiga kalinya. Ia berkata, "Aku pernah 
bertanya tentang hal itu kepada Rasulullah &£, beliau menjawab, 'Eng- 


salah." Hadits tersebut termasuk hadits-hadits mungkar Muhammad bin Muslim. Disebutkan oleh Ibnu Adi. 
Dan seperti ini pula adz-Dzahabi di dalam al-Mizan. Dan Ibnu.Adi berkata, "Muhammad bin Muslim bin Mihran 
ini tidak meriwayatkan hadits kecuali sedikit, dan kadar kemampuan haditsnya tidak bisa mengungkapkan 
kejujurannya dari kebohongannya." Hadits di atas memiliki beberapa syahid yang dhaif, telah saya jelaskan 
di dalam tahgig saya terhadap a/-Fadha'i! 'al-Magaisi no. 68. kondisi terbaiknya adalah dhaif. 
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kau harus memperbanyak sujud kepada Allah. Karena engkau tidaklah 
melakukan sujud kepada Allah satu kali sujud melainkan Allah meng- 
angkatkan satu derajatmu dengannya dan menggugurkan satu kesalah- 
an darimu." 


Ma'dan berkata, "Kemudian aku bertemu Abu ad-Darda', lalu 


aku bertanya kepadanya. Ia pun menjawab seperti yang dikatakan 
Tsauban kepadaku." 


(198). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1423), "Al-Abbas bin 


Utsman ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Al- 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Yazid al-Murri, dari Yunus bin Maisarah, bin Halbas, dari ash-Shuna- 
bihi, dari Ubadah bin ash-Shamit, dia mendengar Rasulullah &5 ber- 
sabda, 


1 


“ 


- 40- - - o- 0 


Wa Un WINE AI AI Aa IU 


Suka Gp Ket na Ian 


"Tidak ada seorang hamba yang bersujud kepada Allah dengan satu 
kali sujud melainkan Allah menetapkan satu kebaikan baginya dengan- 
nya (sujud), menghapuskan satu kesalahan baginya dengannya, dan 
mengangkatkan satu derajat. Maka perbanyaklah bersujud." (Shahih 
lighairih).2 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 388, an-Nasa'i 2/228, Ibnu Majah 1423, Ahmad 5/276, al-Baihagi 2/485. 
Al-Walid bin Muslim telah menyatakan dengan tahd/ts (menceritakan) hingga akhir sanad, sehingga haditsnya 
tidak terbahayakan. Akan tetapi hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad S/276, 283, ath-Thayalisi 986 
dengan tahgig saya, dari jalur Salim bin Abi al-Ja'd, ia berkata, 'Ditanyakan orang kepada Tsauban....' Hadits 
tersebut mungathi' (terputus). 

Al-Hafizh berkata di dalam at-Ta/khish 2/12, 'Orang yang berpendapat (disyariatkannya) mendekatkan diri 
(kepada Allah 4€) dengan satu kali sujud berhujjah dengan hadits ini sedangkan yang melarangnya berhujjah 
bahwa yang dimaksud dengan sujud adalah shalat.' Wallahu Alam. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim di dalam a/-Hilyah 5//130. al-Walid bin Muslim seorang muda/lis. Namun 
hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Dzarr yang diriwayatkan oleh Ahmad 5/164, al-Baihagi 2/489, ad-Darimi 
1/341, al-Bazzar 718 dalam hadits yang panjang. Namun tidak ada dalam riwayat mereka 'Maka perbanyaklah 
bersujud. Maka hadits sebelumnya memperkuat Hadits Tsauban. Demikian pula hadits Abu Fathimah dalam 
riwayat Ibnu Majah 1422 dan yang lainya, dan dari hadits Abu Dzarr dalam riwayat Ahmad 5/164. 
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(199). Imam al-Bukhari berkata (hadits 806), "Abul-Yaman telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan kepada 
kami, dari az-Zuhri, ia berkata, 'Sa'id bin al-Musayyib dan Atha' bin 
Yazid al-Laitsi mengabarkan kepada saya bahwa Abu Hurairah telah 
nalar sepana Ka bahwa na an 


pan ya :JU Tan 6 Kn Bj 
Ag. BS ES SIB NB KAK Ca 


o4 0 4 


HA Sai SAJA ga sa pa aga 
ANE SPA AAS CAN II OS 3 


asi AP Pata Sep —- 5 et si Dgn 
2 Pn o 


Tana anu 5s Ati eng. 


0E3 v3 


JA 3 AN EN Ga IS AA Aa ya 
Ya aga Plan Yg Bu 


'Ya Rasulullah, Apakah kami bisa melihat Rabb kami di Hari Kiamat?" 
Beliau menjawab, ' Apakah kalian terhalang dalam (melihat) bulan pada 
malam purnama yang tidak ada awan di bawahnya?' Mereka menja- 
wab, “Tidak wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Apakah kalian 
terhalang dalam (melihat) matahari yang tidak ada awan di bawah- 
nya?" Mereka menjawab, "Tidak.' Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
kalian akan melihatNya seperti itu." Dan di dalam hadits tersebut, 
'Hingga apabila Allah ingin memberikan rahmat kepada orang yang 
dikehendakinya dari penghuni neraka, Allah memerintahkan para ma- 
laikat agar mengeluarkan orang yang menyembah Allah. Lalu para 
malaikat mengeluarkan mereka dan mengenali mereka dengan bekas 
sujud, dan Allah telah mengharamkan neraka memakan bekas sujud. 
Maka mereka keluar dari api neraka. Semua anak cucu Adam dimakan 
api neraka kecuali bekas sujud. Mereka pun keluar dari neraka dalam 
kondisi telah terbakar. Lalu dituangkan (disiramkan) kepada mereka 
air kehidupan, maka tumbuhlah mereka sebagaimana tumbuhnya biji- 
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bijian yang dibawa banjir! Kemudian Allah menyelesaikan keputusan 
di antara semua hamba, dan tersisalah seorang laki-laki di antara surga 
dan neraka... dan ia adalah orang terakhir yang masuk surga'." Hadits 


yang panjang.? 


BANYAK SUJUD MENJADI SEBAB 
MENDAPATKAN YANG DIINGINKAN 


(200). Imam Muslim berkata (hadits 489), "Al-Hakam bin Musa 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Higl bin Ziyad 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Saya mendengar al- 
Auza'i berkata, "Yahya bin Abi Katsir telah menceritakan kepada sa- 
ya, (ia berkata), 'Abu Salamah telah menceritakan kepada saya, ia 
berkata, 'Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami telah menceritakan kepada saya, 
ia berkata, 


: Kia kg G 2 ox” o£ Ha 
Id JB ae apep KUE In aah 
1g L a e Te te. Ps 3, Pan 0d. 
KI 3 aa DUA las 


'Saya bermalam bersama Rasulullah #£, lalu saya membawakan air 
wudhu dan keperluannya. Beliau berkata kepadaku, 'Mintalah." Aku 
berkata, "Aku memohon padamu agar aku dapat menyertaimu di dalam 
Surga." 


Beliau bersabda, 
TN Ran MET AN AT SANG TENNA KA MN dang 
2 semu 2 Dendi Je ee J8 S5 yA J3 MS 
Atau yang selain itu?" Saya menjawab, 'Itulah (Yang saya minta). 


Beliau bersabda, “Bantulah aku untuk mendapatkan keinginanmu 
dengan engkau banyak bersujud'." (Shahih). 


1 Maka tumbuhlah mereka seperti tumbuhnya biji-bijian yang dibawa banjir: Habbah adalah bibit sayur-sayuran 
dan rerumputan yang tumbuh di daratan dan tepi sungai. Hamil as-saif Sesuatu yang dibawa banjir berupa tanah 
dan buih. Maksudnya adalah menyerupakannya di dalam cepatnya tumbuh dan indahnya. 'Fuad Abdul Bagi", 
Diriwayatkan pula oleh Muslim 182, an-Nasa'i di dalam a/-Kubra. Lihat juga Tuhfah al-Asyraf karya al-Mizzi 
10/270, Ahmad 2/276, 534. Syahid (pokok bahasan) di dalam hadits adalah: Allah Yi mengharamkan api neraka 
memakan bekas sujud. Yaitu anggota sujud yang tujuh, yaitu yang terdapat di dalam hadits Ibnu Abbas yang 
muttafagun 'alaih "Saya diperintahkan sujud di atas tujuh tulang, Jidat- dan beliau mengisyaratkan ke hidungnya- 
dua tangan, dua lutut, ujung kaki, Lihatlah hadits tersebut di dalam al-Bukhari 812. 

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1320, an-Nasa'i 2/227, al-Baihagi 2/486, Abu Awanah di dalam Musnachya 

2/181-182. 


“ 
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(201). Imam Muslim berkata (hadits 482), "Harun bin Ma'ruf 
dan Amr bin Sawwad telah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, 'Abdullah bin Wahb telah menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin al-Harits, dari Umarah bin Ghaziyah, dari Sumay maula 
Abu Bakar, ia mendengar Abu Shalih Dzakwan menceritakan dari 
Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah x bersabda, 


Aan AU dat PAN SB 
'Sedekat-dekatnya hamba dari Rabbnya adalah saat ia bersujud, maka 
perbanyaklah berdoa'." 


(202). Imam Ahmad berkata (hadits 3/500), "Affan telah men- 
ceritakan kepada kami, (ia berkata), "Khalid al-Wasithi telah mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, 'Amr bin Yahya al-Anshari telah 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Abi Ziyad maula bani 
Makhzum, dari pembantu Rasulullah #5 seorang laki-laki atau pe- 
rempuan, ia berkata, 


3 Do as 45 ye Ka ui: ata Tai Uh EA oa 
af Ae SIB SEL, :JU Pe & de ea 


- 


Lal “JG " “JG TAN Pr ON oa “JG Aa Apa & Aa 

PPn 3S SUN 
'Di antara ucapan Nabi & kepada pembantu, 'Apakah engkau mem- 
punyai permohonan?" Perawi berkata, "Sampai pada suatu hari ia 
berkata, "Ya Rasulullah, aku memiliki keinginan." Beliau bertanya, 
'Apa keinginanmu?" Ia berkata, 'Keinginanku agar engkau membe- 
rikan syafaat kepadaku di Hari Kiamat.' Beliau bertanya, 'Siapa yang 
menunjukimu pada hal ini?" Ia menjawab, "Rabbku.' Beliau bersabda, 
'Bantulah aku untuk mendapatkan keinginanmu dengan engkau ba- 
nyak bersujud, karena jika tidak, (engkau tidak mendapatkannya)." 
(Shahih).? 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 875, an-Nasa'i 2/226, Ahmad 2/421, al-Baihagi 2/110, Abu Ya'la 6658. Adapula 
hadits Ibnu Abbas dalam riwayat Muslim 479 dan dari yang lainnya di dalam larangan membaca al-Guran saat 
ruku' dan sujud, dan padanya: "Adapun saat sujud, maka bersungguh-sungguhnya di dalam berdoa. Maka pasti 
dikabulkan untuk kalian," Dan makan garmnirr. Pasti dan layak. 

2 Maka banyak sujud ada sebab untuk mendapat syafaat. 
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KEUTAMAAN SUJUD AL-GUR'AN 
Ton TILAWAH' 


(203). Imam Muslim 4s berkata (hadits 81), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, 'Abu Mu'wiyah menceritakan kepada kami, dari al-A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «, ia berkata, "Rasulullah &£ 
bersabda, 


Ann 5 Kb YAN ee AN GAN SA G3 isi 


IA Kent SA (AA Wat Uya, 
Ja 33 SALA Sal, 


"Apabila anak cucu Adam membaca (ayat) sajadah, lalai ia sujud, nis- 
caya setan mengasingkan diri sambil menangis seraya berkata, 'Celaka." 
Di dalam riwayat Abu Kuraib, 'Celaka aku.' Anak cucu Adam di- 
perintahkan sujud, lalu ia sujud, maka baginya adalah surga. Dan 
aku diperintahkan bersujud, dan aku enggan maka aku mendapatkan 
neraka'." (Shahih). 


KEUTAMAAN DUA SUJUD SAHWI 


(204). Imam Muslim && berkata (hadits 571), "Muhammad 
bin Ahmad bin Abi Khalaf menceritakan kepada saya, (ia berkata), 
"Musa bin Daud menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Sulaiman 
bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar, dari Abu Sa'id al-Khudri #&, ia berkata, "Rasulullah # ber- 
sabda, 

pria ea 

ob aa J3 Pa Kla 3 aa Ora Gi ga 

A5 IN Un Ae DED BA mada 


5 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1052 dan Ahmad 2/433. 
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'Apabila salah seorang dari kalian ragu di dalam shalatnya, ia tidak 
tahu berapa jumlah rakaat ia shalat? Tiga atau empat? Hendaklah ia 
membuang keraguan dan berpedoman pada sesuatu yang ia yakini. 
Kemudian ia sujud dua kali sebelum salam. Jika ia shalat lima rakaat, 
berarti ia menggenapkan jumlah shalatnya, dan jika ia shalat sempurna 
empat rakaat, berarti kedua sujud itu menghinakan! setan."? 


KEUTAMAAN OIYAM BULAN RAMADHAN 
'SHALAT TARAWIH' KARENA ALLAH # 


(205). Imam Al-Bukhari «8 berkata (hadits 37), "Ismail mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, 'Malik menceritakan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
#6, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


A33 Ia IE AI A3 UUS, VI Olah AB ja 
'Barangsiapa yang shalat malam di bulan Ramadhan karena iman dan 


1. 


mengharapkan pahala, niscaya dosanya yang telah lalu diampuni. 
(Shahih). 


KEUTAMAAN OIYAM LAILATUL @ADAR BAGI 
ORANG YANG BERTEPATAN DENGANNYA 


4206). Imam al-Bukhari :s!s£ berkata (hadits 356), "Abu al-Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, 'Abu az-Zinad menceritakan kepada kami, dari al- 
A'raj, dari Abu Hurairah «e, ia berkata, 'Rasulullah #5 bersabda, 


LO 


R3 ip Ia WA as UU, UK aa Hu 


Dan makna targhiman Ii asy-Syaithar. Maksudnya menjadi penyebab kemarahan dan kehinaannya.. setan sudah 
berusaha mengaburkan (shalat) terhadap hamba, lalu Allah 4s memberikan jalan untuk menutupi (kelupaannya) 
dengan dua sujud. Maka gagallah usahanya. Ringkasan Syarh an-Nasa'. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/27, Ibnu Majah 1210, Ahmad 3/72, 83, 87, ath-Thahawi di dalam Syarh 
Ma'ani al-Atrar 1/433. dan di dalam riwayat Ibnu Majah "Jika shalatnya sempurna niscaya rakaat yang. lebih itu 
menjadi rakaat shalat sunnah. Dan jika shalatnya kurang berarti ia menjadi penyempurna shalatnya sedangkan 
dua kali sujud untuk menghinakan setan." 

Diriwayatkan pula oleh Muslim 759, Abu Daud 1371, at-Tirmidzi 683, an-Nasa'i, 4/157, Ibnu Majah 1326, Ahmad 
2/281, 289, 408, 423. 


IN 


w 
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'Barangsiapa yang beribadah pada saat lailatul gadar karena iman dan 
mengharapkan pahala niscaya dosanya yang terdahulu diampuni." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN OIYAM RAMADHAN 
BERJAMAAH 


(207). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata di dalam Musnad- 
nya (hadits 466), "Wuhaib menceritakan kepada kami, dari Daud bin 
Abi Hind, dari al-Walid bin Abdurrahman, dari Jubair bin Nufair, 
dari Abu Dzar &, ia Perkaa, 


og - 4 de 


They kem jandiiua 


Pan 
0 


ee Po bapa 
KR Je na as ny Ula | Ja 
di was li al 3 pai ON aa 
Ip So ipang ME as bu Ja Ang 


PH an 


aa Ga IS GA Jaa S3, dat JA AN 
SENI, JG AE Ia 2G Jar BAGAN IG 


'Kami pernah berpuasa Ramadhan bersama Rasulullah &£, dan beliau 
tidak pernah mengimami kami shalat (sunnah malam Ramadhan) sam- 
pai ketika malam keduapuluh empat yang merupakan malam ketujuh 
yang tersisa, beliau mengimami kami shalat sampai hampir sepertiga 
malam berlalu. Pada malam kedua puluh lima, beliau tidak mengimami 
kami shalat, dan pada malam kedua puluh enam yang merupakan ma- 


B 
CS 


| 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 760, al-Baihagi 4/306. akan tetapi hadits di atas dikeluarkan oleh al-Bukhari 
1901, dalam satu riwayat Muslim, Abu Daud 1372, Ahmad 2/ 408, 503, al-Baihagi dan ad-Darimi 2/26, dan 
ath-Thayalisi 2360 dari jalur yang lain dari Abu Hurairah «5 dengannya, dan ia menambah di permulaannya: 
"Barangsiapa yang puasa Ramadhan karena iman dan mengaharapkan pahala niscaya dosanya yang terdahulu 
diampuni." 
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lam kelima yang tersisa, beliau mengimami kami shalat sampai hampir 
lewat tengah malam, maka aku katakan, "Wahai Rasulullah andai eng- 
kau (terus) memimpin kami shalat sunnah untuk malam-malam yang 
tersisa (Ramadhan) ini?" Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya se- 
orang laki-laki apabila dia shalat bersama imam sampai selesai, ditulis- 
kan baginya (pahala) shalat semalam penuh.' Pada malam kedua puluh 
tujuh beliau tidak mengimami kami shalat, dan tatkala malam dua 
puluh delapan beliau kembali kepada istrinya sedangkan orang-orang 
berkumpul menunggunya, kemudian beliau mengimami kami shalat 
sampai hampir kami ketinggalan makan sahur." Kata Abu Dzar, "Wahai 
keponakanku, Rasulullah #£ sedikitpun tidak mengimami kami shalat 
dalam bulan (Ramadhan) saat itu (kecuali yang telah disebutkan)'." 
(Hasan).! 


KEUTAMAAN SHALAT SUNNAH DI RUMAH 


(208). Imam Muslim “is berkata (hadits 781), "Muhammad 
bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, (ia berkata), "Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, (ia berkata), ' Abdullah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Salim Abu an-Nadhr Maula 
Umar bin Ubaidillah, dari Busr bin Said, dari Zaid bin Tsabit &, ia 
berkata, 


og . 
.. 


BS Jha AS pa iklas Bb mM IA SA 
en JG Oa Oka pang Jen S3 J3 adal 


M3 HA Hb J6 Haa Ip GI jasa 


Pd 
0 A..o $ 


Hm (aa ag enta S3 ata pal 


AKe Ka se ea Aa H3 San aa Shu BEA Jpn 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1375, at-Tirmidzi 806, an-Nasa'i 3/83, 202, 203, Ibnu Majah 1327, Ahmad 

5/159 dan 163, al-Baihagi 2/494, 495, dan selain mereka dengan lafadh yang berbeda. Al-Baihagi mentarjih 
riwayat Wuhaib dan perawi yang mengikuti riwayatnya. 
Pokok bahasan di dalam hadits di atas adalah bahwa "Apabila seseorang shalat bersama imam sampai ia 
berpaling niscaya ibadah malamnya ditulis baginya". Karena itulah Ibnu Taimiyah berkata di dalam a/-Igtidhd 
hal 275: Dengan hadits inilah Ahmad dan yang lainnya berhujjah bahwa melaksanakannya secara berjamaah 
lebih utama daripada melaksanakannya sendirian. 
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Ta. 


SEN Yi GA Do yk op Ag SIN Slas 


£ —... 


'Rasulullah & membuat kamar kecil dengan onggokan tanah atau de- 
ngan tikar (agar tidak dilalui orang lalu lalang). (Suatu malam) Rasu- 
lullah &£ keluar dan shalat di sana. Kata Zaid, 'Sekelompok laki-laki 
berdatangan kepada beliau dan mereka datang untuk shalat mengikuti 
shalat beliau.' Kata Zaid kemudian, 'Kemudian mereka datang di ma- 
lam yang lain dan Rasulullah 8 melambatkan diri (keluar) kepada 
mereka." Kata Zaid, "Beliau bahkan tidak keluar kepada mereka maka 
mereka mulai meninggikan suara mereka (riuh) dan melempari pintu 
(Nabi #£) dengan kerikil! kemudian beliau keluar kepada mereka de- 
ngan marah, sambil bersabda kepada mereka, 'Perbuatan kalian masih 
terus kalian lakukan sampai aku mengira bahwa hal itu akan diwajibkan 
terhadap kalian. Maka hendaklah kalian shalat di rumah kalian, karena 
sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya kecuali shalat fardhu'." 


Muslim menambahkan di dalam satu ana 
A Tu “Sule “ AI 3 


"Jikalau diwajibkan kepada kalian niscaya kal tidak bisa melaksana- 
kannya." (Shahih). 


(209). Imam Muslim w!& berkata (hadits 778), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, 'Abu Mu'wiyah menceritakan kepada kami, dari al-A'masy, 
dari Abu Aa aa dari Jabir, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


IM Ha Aan SI Janda ohonand 8 AI Sa 3 BI 
Nge Io ai 3 3 5 


1 Mereka melempari pintu dengan kerikil. Rasulullah & marah dan tidak keluar menemui mereka. Karena kasihan 
kepada mereka agar jangan sampai diwajibkan kepada mereka sedangkan mereka menyangka bukan seperti 
itu. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 6113 secara mu'allag 7290, Abu Daud 1447, an-Nasa'i 3/198, Ahmad 5/182- 
184, al-Baihagi 2/494, Abu Awanah di dalam Musnachya 2/294, ad-Darimi 1/317. Ahmad dan ad-Darimi mewashalkan 
hadits al-Bukhari yang mu'allag. 
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"Apabila seseorang dari kalian menyelesaikan shalatnya di masjidnya, 
hendaklah ia memberikan bagian shalatnya untuk rumahnya. Sesung- 
guhnya Allah menjadikan kebaikan dari shalatnya di dalam rumah- 


nya "1 


(210). Imam Muslim «is berkata (hadits 779), "Abdullah bin 
Barrad al-Asy'ari dan Muhammad bin al-'Ala' menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, 'Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi &, Beliau 
bersabda, 


wi PRO UR ng N, Pn nd 1 Oa oh Nora 0 TO 
Ha NY BI II ea Jaa 

Ke 
'Perumpamaan rumah yang disebutkan (nama) Allah di dalamnya | 


dan rumah yang tidak disebutkan (nama) Allah di dalamnya seperti 
orang yang hidup dan mati'." (Shahih). 


APAKAH SHALAT SUNNAH DI RUMAH 
LEBIH UTAMA DARIPADA SHALAT DI 
MASJID NABAWI 

(211). Imam Abu Daud “ig berkata (hadits 1044), "Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Abdullah bin Wahab 


menceritakan kepada saya , (ia berkata), 'Sulaimah bin Bilal mengabar- 
kan kepada saya, dari Ibrahim bin Abi an-Nadhr, dari ayahnya Busr 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1376, Ahmad 3/316, al-Baihagi 2/189, Ibnu Khuzaimah 1206, dan di 
dalamnya ada perbedaan yang tidak berpengaruh 'Sebagian mereka menambah Abu Sa'id dan kebanyakannya 
tanpa menyebutkannya'. Ada pula riwayat hadits ini secara ringkas semisalnya dari Ibnu Umar, yaitu hadits 
yang disepakati al-Bukhari 432 dan Muslim 777 serta selain keduanya dengan lafazh: "Jadikanlah shalat kalian 
di rumah kalian, dan jangan kalian menjadikannya seperti kuburan." Kemudian saya menemukannya juga di 
dalam ash-Shahihah 1392, maka perhatikannya. 

Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 6407, dengan lafazh: "Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya 
dan yang tidak berdzikir kepada Rabbnya adalah seperti orang yang hidup dan mati." Al-Hafizh memberikan 
komentar atasnya dan menyendirinya alyBukhari dengan lafazh yang telah disebutkan selain murid-murid Abu 
Kuraib dan murid-murid Abu Usamah memberikan kesimpulan bahwa ia meriwayatkannya berdasarkan hafalannya 
atau dia melampaui batas dalam meriwayatkannya dengan makna. Lihat komentar terhadap Abu Ya'la 13/no. 7306. 


» 
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bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit &5, (ia berkata), "Bahwasanya Rasulullah 
$&£ bersabda, 


P0 0 


KAU) Aa ea 3 La Ja Si HN 


'Shalatnya seseorang di rumahnya lebih utama daripada shalatnya 
di masjidku ini selain shalat fardhu'." (Shahih). 


KEUTAMAAN IBADAH-IBADAH SUNNAH 
BERUPA SHALAT DAN ZAKAT SERTA 
YANG LAINNYA 


(212). Imam ad-Darimi berkata (1/313), "Sulaiman bin Harb 
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin Salamah telah 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi Hind, dari Zurarah bin 
Abi Aufa, dari Tamim ad-Dari, ia berkata, 'Rasulullah & Peranan 


Si AAS Haa Sy Oi SK Ae uas 
La al Ja GA Sa An 9 Dt gs DD 


Ha Fe MAN SNI Sa ip Gal SS 3 
3 


Pd 


"Sesungguhnya amalan yang dengannya seorang hamba dihisab adalah 
Shalat. Jika dia mendapatkan shalatnya sempurna, niscaya ditulis ba- 
ginya secara sempurna dan jika terdapat kekurangan, Allah 8 ber- 
firman kepada para malaikat, "Lihatlah, apakah hambaKu memiliki 
Shalat sunnah? Maka sempurnakanlah kekurangan dari kewajibannya." 
Kemudian zakat, kemudian segala amal perbuatan menurut cara yang 
sama'.” (Shahih).2 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 450, an-Nasa'i 3/158 'riwayat an-Nasa'i adalah dengan makna', dan Ibrahim bin 
Abi an-Nadhr adalah seorang yang £sigah. Hadits ini punya syahid dari hadits Abdullah bin Sa'ad dalam riwayat 
Ibnu Majah 1378 dan sanadnya hasan. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 866, Ibnu Majah 1426, Ahmad 4/103, al-Hakim 1/263. Adapun hadits Abu 
Hurairah «#6, al-Mizzi telah berkomentar atasnya, dan demikian pula Ibnu Hajar bahwa hadits itu mudhtharib 
di dalam biografi Anas bin Hakim di dalam Tahatib akkama/dan at-Tahdzib, yaitu dalam riwayat an-Nasa' 1/233. 
Al-Hafizh menyebutkan hadits ini di dalam a4fath 11/351. dan ia berkata, dikeluarkan oleh Muslim. Saya tidak 
menemukannya di dalam Shahih Muslim. Ibnu Abi Hatim menyebutkan hadits Abu Hurairah di dalam a/-1/a/ 
1/152 dan ia mentarjihjalur Anas bin Hakim. 
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Abu Muhammad berkata, 'Saya tidak mengetahui adanya sese- 
orang yang memarfu kan selain Hammad.' Ditanyakan orang kepada 
Abu Muhammad, apakah hadits ini shahih? Ia menjawab, "Benar." 


(213). Dan di dalam Musnad Imam Ahmad 5/72, hadits seorang 
laki-laki dari sahabat Nabi #£. (Ahmad berkata), "Abdullah telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah saya menceritakan 
kepada saya. (Ia berkata), 'Affan telah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Al-Azrag bin Oais telah menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Ya'mar, dari seorang laki-laki dari sahabat Nabi #£, ia ber- 
kata seperti hadits Tamim'." (Shahih). 


(214). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6502), "Muhammad bin 
Utsman bin Karamah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Sya- 
rik bin Abdullah bin Abi Namir telah menceritakan kepada kami, dari 
Atha', dari Abu Hurairah && secara marfu', 


Sae) SA, JAENA Up sae JG Bo 
JSI, d Ba Heat Jia tas Ae AA Agu 


Pai ad rpg ka aah en 3 KA Gp ta 


Pad 


AA Be ya Sa ea Bona 
pa oa Dp Apu Mega pon Ba EA 


alm 2 Ta DM 
'Sesungguhnya Allah berfirman, "Barangsiapa yang memusuhi waliku, 
maka sungguh aku menyatakan perang kepadanya. Tidaklah hambaKu 
mendekatkan diri kepadaku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai selain 
kewajiban yang Aku wajibkan atasnya. HambaKu senantiasa mendekat- 
kan diri kepadaKu dengan ibadah-ibadah sunnah hingga aku mencin- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad pula 4/103, dan 5/377, dan al-Hakim di dalam a/-Mustadrak 1/263. 
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tainya. Apabila Aku mencintainya, Akulah yang menjaga pendengaran- 
nya yang ia mendengar dengannya, menjaga penglihatannya yang 
ia melihat dengannya, menjaga tangannya yang ia menyentuh de- 
ngannya, dan menjaga kakinya yang dia melangkah dengannya. Jika 
dia meminta kepadaKu, Aku pasti memberinya. Jika ia meminta per- 
lindungan kepadaKu, niscaya Aku akan melindunginya. Tidaklah Aku 
ragu-ragu atas sesuatu yang Aku melakukannya seperti keraguanku 
untuk mengambil jiwa orang mukmin yang membenci kematian se- 
dangkan Aku membenci perbuatan untuk menyakitinya." 


KEUTAMAAN TASYAHUD 


(215). Imam Muslim berkata (hadits 403), "Outaibah bin Sa'id 
telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Laits telah mencerita- 
kan kepada kami. H (Tahwil as-sanad/perpindahan sanad): dan Mu- 
hammad bin Rumh bin al-Muhajir telah menceritakan kepada kami. 
(ia berkata), 'Al-Laits telah menceritakan kepada kami, dari Abu az- 
Zubair, dari Sa'id bin Jubair dan dari Thawus, dari Ibnu Abbas 3, 
ia berkata, 


Aa 2g .3 ara # 8G a33 si y Tie Ian 
USB Ul IN Oa 35 pdl Kalay US MAIN Cal BE SI Ipa OS 
PT aga SN aan na aan Th mu Dan 3 
baal Lls ALI Ul SI SIS UI ol 2 
Ag Bella AI ate IE ES SE AG, Wa 
ita ae" Tt ea Pbnna Ka 0 jaan 23 

Al yang Ieasen Ol aga, MY Y ol 

'Rasulullah mengajarkan tasyahud kepada kami sebagaimana be- 
liau mengajarkan surat al-Jur'an. Beliau berkata, "Segala penghormat- 
an, Shalat-shalat (wajib sunnah), kebaikan hanya bagi Allah. Semoga 
kesejahteraan atasmu wahai Nabi dan rahmat serta keberkahan Allah. 
Semoga kesejahteraan atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang 





1 Adz-Dzahabi berkata dalam biografi Khalid bin Makhlad di dalam Mizan a/-I'tida/ dan menyebutkan hadits di 
atas, kemudian berkata, "Ini adalah hadits gharib, kalau bukan karena wibawa Shahih al-Bukhari niscaya para 
ulama akan menempatkan hadits ini dalam hadits-hadis munkar Khalid bin Makhlad." Hanya saja al-Hafizh 
menyebutkan banyak riwayat yang menguatkannya (asy-Syawahid), bisa anda lihat dalam Fatf a/-Bar'11/349, 
setelah menyebutkan hadits ini.” ' 
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shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah'.” 


Dan di dalam riwayat Ibnu Rumh, 
- £ 0 P », PN 
LV Kalao US 
'Sebagaimana beliau mengajarkan al-Jur'an kepada kami'.' (Shahih). 


KEUTAMAAN BERISYARAT DENGAN 
TELUNJUK DI DALAM TASYAHUD 


(216). Imam Ahmad berkata di dalam Musnadnya (2/119), "Mu- 
hammad bin Abdullah Abu Ahmad az-Zubairi telah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Katsir bin Zaid telah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi'. Ia berkata, 


har nan ea an aa 


- 


Jai da AO Jb UE Pena 
Aa aa 


'Abdullah bin Umar apabila duduk di dalam shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas lututnya, memberikan isyarat dengan telun- 
juknya dan diikuti oleh penglihatannya. Kemudian ia berkata, 'Rasu- 
lullah 2 bersabda, 'Ia benar-benar lebih berat bagi setan daripada 
besi.' Maksudnya telunjuk'." (Hasan insya Allah). 


1 Diriwayatkan oleh Abu Daud 974, an-Nasa'i 2/242, 243. dan di dalamnya: 'Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan rasulNya,' Dan yang meriwayatkannya dari Abu az-Zubair adalah al-Laits bin Sa'ad juga. 
Hadits itu sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud yang telah lalu. Ia adalah hadits paling shahih dalam bab ini dan 
di dalam riwayat sahabat yang lain. Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 290, Ibnu Majah 900 seperti lafazh an- 
Nasa'i. Jadi hadits tersebut diriwayatkan oleh jamaah selain al-Bukhari. 

2 Muhammad bin Abdullah adalah Ibnu az-Zubair Abu Ahmad az-Zubairi. Al-Hafizh berkata di dalam at-Tagrib, 
'Tsigah tsabat, namun kadangkala ia keliru di dalam hadits ats-Tsauri. Katsir bin Zaid adalah shadug sering 
keliru, sebagaimana di dalam at-Tagrib. Lihatlah biografinya di dalam at-Tahdzib "Ibnu Ammar al-Maushuli 
menyatakan bahwa ia seorang yang tsigaf. Ahmad berkata, 'Saya tidak melihat permasalahan dengannya." 
Seperti ini pula Ibnu Ma'in. Namun baginya lebih dari satu pendapat. Nampaknya ia seorang yang hasan di 
dalam hadits insya Allah. 
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KEUTAMAAN BACAAN ORANG YANG 
SHALAT DI DALAM TASYAHUD 
"KESELAMATAN TERHADAP KAMI DAN 
HAMBA- HAMBA ALLAH YANG SHALIH' 


(217). Imam al-Bukhari berkata (hadits 831), "Abu Nu'aim telah 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-A'masy menceritakan ke- 
pada kami. Dari Syagig bin Salamah. Ia berkata, 'Abdullah berkata, 


Sa Jt Ir Wa Dub el 
Oa 2: Ar Ip, SI 26 238 da 


SN, Ka Dhan, SAN Ia Sa dn Gp 
Al Ate Uda ae SEN Dua 35, AD "op 
ang na ae LA BA 1S lali 


oz oc 


Ph ee Ol gal SY 0 Yo Aga LN, 


'Dulu, apabila kami shalat di belakang Nabi && kami membaca, 'Se- 
moga keselamatan'atas Jibril dan Mikail. Semoga keselamatan atas fulan 
dan fulan. Lalu Rasulullah & menoleh kepada kami seraya bersabda, 
“Sesungguhnya Allah adalah as-Salam. Apabila salah seorang dari 
kalian shalat, hendaklah ia membaca, "Segala penghormatan, shalat- 
shalat (wajib dan sunnah) dan kebaikan bagi Allah. Semoga keselamatan 
atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan keberkahanNya. Semoga ke- 
sejahteraan atas kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Apabila 
kalian membacanya niscaya mengenai setiap hamba Allah yang shalih, 
di langit dan di bumi -Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasulNya'." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 402, Abu Daud 968, dan keduanya memberikan tambahan dan di dalam sebagian 
riwayat al-Bukhari: "Kemudian ia memilih permintaan apa yang dia kehendaki." Namun Syu'bah tidak menyebutkannya 
sebagaimana yang dikatakan al-Hafizh di dalam a/Fath. Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 289, 968, an-Nasa'i 2/240 
dan di dalam a/-Kubra, Ibnu Majah 899 dan selain mereka. Dan lihatlah ath-Thayalisi 249 dengan tahgig saya. 
Untuk membicarakannya, al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 2/367, 'Al-Hakim at-Tirmidzi berkata, 'Barangsiapa 
yang ingin mendapatkan bagian salam yang diucapkan makhluk di dalam shalat, hendaklah ia menjadi hamba 
yang shalih. Jika tidak, ia tidak bisa mendapatkan keutamaan yang besar ini. Ia adalah doa untuk segenap kaum 
muslimin dan barangsiapa yang meninggalkannya, berarti ia mengurangi hak semua kaum mukminin baik yang 
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KEUTAMAAN MENGUCAPKAN SHALAWAT 
KEPADA NABI & DI DALAM TASYAHUD 


(218). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6357), "Adam telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah telah menceritakan ke- 
pada kami. (Ia berkata), 'Al-Hakam menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, 


IT 3 aa na an : 
Bal pa ul ba 1 aa Usa VI 


Fo Ha 3 JG Ka gai GK Wa SK Ca 
ALS UN SA dl de Dan aa AA II dag asa ae 
An Ren Maen Tn Pn LA IP BIG HA da 


Kn Ka DIY 3 ni 
'Saya mendengar Abdurrahman bin Abi Laila berkala 'Ka'ab bin Ujrah 
menemui saya, lalu berkata, "Maukah kamu saya berikan hadiah?" 
Sesungguhnya Nabi & keluar menemui kami. Kami bertanya, 'Ya 
Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimana mengucapkan salam 
kepadamu. Bagaimana kami mengucapkan shalawat kepadamu?' Be- 
liau bersabda, "Bacalah: "Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah me- 
limpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya Allah limpahkanlah berkah kepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia'." (Shahih). 


telah lampau maupun yang akan datang hingga hari kiamat karena wajibnya ucapannya di dalam shalat "Sernoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih". Di dalam meninggalkannya 
terkandung makna mengurangi hak-hak dirinya. Oleh karena itu, dengan meninggalkannya maka kemaksiatan 
menjadi besar. Lihat a/-fath dengan gubahan. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim 406, Abu Daud 976, at-Tirmidzi 483, an-Nasa'i 3//45, Ibnu Majah 904, Ahmad 
4/241, 243, al-Baihagi 2/147, dan selain mereka. 

At-Tirmidzi berkata, 'Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Abu Humaid, Abu Mas'ud, Thalhah, Abu Sa'id, 
Buraidah, Zaid bin Kharijah (dan dikatakan), "Ibnu Jariyah, dan Abu Hurairah. 

Saya katakan, "Banyak sekali di dalam bab ini tentang tata cara mengucapkan shalawat atas Nabi #£, akan 
tetapi saya memilih ini, seolah-olah ia adalah sifat yang paling shahih. Kemudian ia mengandung keutamaan, 


- 
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KEUTAMAAN DOA YANG DIBACA SETELAH 
TASYAHUD DAN SEBELUM SALAM: 


(219). Imam Abu Daud berkata (hadits 792), "Utsman bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari Sulaiman, dari Abu 
Shalih, dari sebagian sahabat Nabi &. Ia berkata, 


an JA KAA JG WLAN 9 Jaa Pas AD Ju JG 


V3 OEM 231 | Lal « Bu AM uu 


2 Sain. 


DAN YA yes EL Pa Ja laa SS 


'Nabi #5 bertanya kepada seorang laki-laki, 'Apa yang bana baca di 
dalam shalat?" Ia menjawab, 'Aku membaca tasyahud kemudian 
berdoa, "Ya Allah sesungguhnya aku memohon surga kepadaMu dan 
berlindung kepadaMu dari neraka, ketahuilah saya tidak bisa membaca 
doamu yang tak jelas (aku dengar) dan tidak juga doa Mu'adz.' Maka 
Nabi &£ bersabda, 'Sekitar itulah yang kami ucapkan? "3 


Nm — 


(220). Imam al-Bukhari berkata (hadits 834), "Outaibah bin Sa'id 
telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Al-Laits telah menceri- 
takan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abul Khair, dari 
Abdullah bin Amr, dari Abu Bakar ash-Shiddig, ia berkata kepada 
Rasulullah #5, 'Ajarkanlah aku doa yang aku baca di dalam shalatku.' 
Beliau bersabda, 'Katakanlah, 


yaitu: Maukah anda saya berikan hadiah? Lihat al-Bukhari 337, an-Nasa'i 3/45, dan selain keduanya dari hadits 
Ka'ab bin Ujrah pula, isnadnya hasan. Wallahu Alam. Kami akan membuat bab tersendiri untuk keutaman shalawat 
atas Nabi 2 dalam beberapa bab yang akan kami sebutkan setelah bab taubat dan istighfar. Insya Allah. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas'ud s8» bahwa Rasulullah 4 mengajarkan tasyahhud kepadanya, 
ia membaca di akhirnya, di atas pantat kirinya, "At-Tahiyyatu ... sampai ucapannya! Hamba dan RasulNya." 
Ia berkata, Kemudian jika di pertengahan shalat ia bangkit ketika selesai dari tasyahhudnya dan jika di akhir 
shalatnya, ia berdoa setelah tasyahhudnya dengan doa yang dikehendakinya, kemudian ia salam. Ta adalah 
hadits hasan menurut Ahmad, dan saya menduganya ada di (Musnad) ath-Thayalisi. 

Nudandim. Al-Khaththabi berkata, 'Dandanah adalah bacaan samar yang tidak bisa dipahami. A/-Haimanah 
adalah semisainya atau seumpamanya. Saya katakan, 'Maksudnya banyak memohon dengan dua doa ini." 
Wallahu Alam. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 910 dan Ahmad 3/474 dan 5/74. 


- 


u 
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"ar sa y) | apa Ai FA u Sa "an eh La 


'Ya Allah, Dia aku berhmka aniaya Giaa diriku - 
aninya yang banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa selain 
Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisiMu dan be- 
rilah rahmat kepadaku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang'." (Shahih). 


(221). Imam Muslim «ss berkata (hadits 588), "Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada saya. Ia berkata, 'Al-Walid bin Muslim telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Auza'i menceritakan ke- 
pada saya. (Ia berkata), 'Hassan bin Athiyyah telah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Abi Aisyah menceritakan 
kepada saya bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah «& berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 

4 


Ni egg za Epen PI SA 
SEM gai Fa Lay AI 3 Lag AA MIE ag ea 


"Apabila salah seorang dari kalian selesai dari tasyahud terakhir, 
hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat perkara, dari siksa 
Neraka Jahanam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kemati- 
an serta dari kejahatan al-Masih Dajjal'."? (Hasan). 


1 Diriwayatkan oleh Muslim 2705, at-Tirmidzi 3521, an-Nasa'i 3/53, Ibnu Majah 3835, Ahmad 3/4, Abu Ya'la no. 
31. Apabila Abu Bakar :&» mengucapkan doa ini, maka kita lebih pantas dengan doa itu daripada ash-Shiddig «&. 
Ia adalah wasiat yang sangat mahal bagi orang yang memahami dan memikirkannya. 

Perhatian: Semestinya kami menyebutkan hadits ini setelah hadits berikutnya. Akan tetapi hanya Allah «5 yang 
memberikan pertolongan. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Daud 983, an-Nasa'i 3/58, Ibnu Majah 909. Hadits di atas oleh al-Bukhari dan Muslim 
disepakati dengan lafazh yang lain. Terdapat perbedaan pendapat, apakah doa ini menunjukkan wajib atau 
sunnah? Karena hadits tersebut menggunakan shighat amar (perintah) dan perintah menunjukkan wajib. Akan 
tetapi yang berpendapat bahwa perintah itu adalah perintah sunnah berhujjah dengan hadits Ibnu Mas'ud yang 
telah kami sebutkan sebelumnya, dan di dalamnya: "Kemudian ia memilih doa yang disukainya, lalu ia berdoa 
dengan doa itu." Inilah pendapat yang kami cenderung kepadanya. 

Thawus mengagungkan hadits ini, al-Hafizh mengatakannya di dalam a/-Fath 2/ 370 dan ia adalah di dalam 
hadits Ibnu Khuzaimah. 
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KEUTAMAAN DZIKIR SETELAH SHALAT 
— FARDHU 'SETELAH SALAW' 


(222). Imam Muslim berkata (hadits 595), "Ashim bin an-Nadhr 
at-Taimi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Mu'tamir men- 
ceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Ubaidullah menceritakan kepada 
kami. H (Thawilus-sanad /perpindahan sanad): 'Muslim berkata, 'Dan 
Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, (ia berkata), al-Laits 
telah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, keduanya dari 
Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dan ini adalah hadits 
Outaibah, 


JA Jt 153 SU ea Iyan Aek ara oi 
LS Olah jar $2I3 U, 6 3 2 KN SL 


20. 


Ya PKAS Y Ipa) PA US Dial si 
PRE aa PU EK Aoa Jp 3 GA 
Ja Sa NS Ja SAN) KS ya BAN 


. 


CN PA An na JGA Joo Uu TA en 
Pa No JS 3 


'Bahwasanya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepa- 
da Rasulullah #£ seraya berkata, "Orang-orang kaya raya berangkat 
dengan mendapatkan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. 
Beliau bertanya, ' Apakah yang kalian maksud?' Mereka berkata, 'Me- 
reka shalat seperti kami shalat, mereka puasa seperti kami puasa, mereka 
bersedekah dan kami tidak bisa bersedekah, mereka memerdekakan bu- 
dak sedang kami tidak memerdekakan budak.' Rasulullah &£ bersabda, 
'Maukah kalian saya ajarkan sesuatu yang dengannya bisa mengejar 
orang yang mendahului kalian dan mendahului orang yang sesudah 
kalian? Dan tidak ada seorangpun yang lebih mulia dari kalian selain 
orang yang melakukan hal yang sama." Mereka menjawab, 'Tentu, 
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Kalian bertasbih, bertakbir, ber- 
tahmid setiap kali setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga (33) 
kali'." 
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Abu Shalih berkata, 
Ja Ga aa NI BNI PN Ia S3 
A1 Ya 03 BA Mn Vla Us Un JSI 


22 9. Lana 


Sa Up ER 
'Orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang lagi kepada Ra- 
sulullah & seraya berkata, "Saudara-saudara kami yang kaya men- 
dengar apa yang kami lakukan, lalu mereka melakukan hal serupa. 
Rasulullah & bersabda, "Itulah karunia Allah yang diberikanNya 
kepada orang yang dikehendakiNya '." 


Selain Outaibah menambah di dalam hadits ini dari al-Laits, 
dari Ibnu Ajlan. Sumay berkata, 'Aku menceritakan hadits ini kepada 
sebagian keluargaku.' Ia berkata, "Kamu mengira-ngira (wahm), yang 
tepat Nabi & bersabda, 


Gia Pe SK RAN Ya Un Pe Pe aa donk era 
Ng L AL 39 3 b9 UE Al MAL) Cg UD AI Temu 
'Bertasbih (mensucikan) Allah sebanyak 33 kali, bertahmid (memuji 


Allah) sebanyak 33 kali, dan bertakbir sebanyak 33 kali'." al-Hadits. 
(Shahih). 


(223). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 3413), "Yahya bin Kha- 
laf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu Abi Adi men- 
ceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Katsir bin Aflah, dari Zaid bin Tsabit “ ia berkata, 


363 US oh) 3 UM Dk js 33 2 si 2 
sdt Aa 2 je £ K5 S3 Ju kena sj 3 


— 01x 03 Pa 3 


1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari 843, 6329, al-Baihagi 2/186, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 2/249, Ibnu Khuzaimah 
no. 749 kami telah membahas menurut jalur kedua di dalam al-Bukhari. Kami mengutip ucapan al-Hafizh di 
dalam a/-Fath 11/138 dan yang lainnya, dan sesungguhnya yang al-mahfuzh (kuat) adalah yang telah kami 
tuliskan. 
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HIU Ga LJB Key kapal Ig) GUI LNG 
i S 8 9 Ca Ge MR 
Aelasl 2 JS Saba 


'Kami diperintahkan bertasbih selepas tiap kali shalat sebanyak tiga 
puluh tiga (33) kali, bertahmid (memujinya) sebanyak tiga puluh tiga 
(33) kali, dan bertakbir tiga puluh empat (34) kali. Ia berkata, "Maka 
seorang laki-laki dari kalangan Anshar melihat di dalam mimpi, ia 
berkata, "Apakah Rasulullah & memerintahkan kalian bertasbih sele- 
pas tiap kali shalat sebanyak tiga puluh tiga (33) kali, memuji Allah 
(bertahmid) sebanyak tiga puluh tiga (33) kali, dan bertakbir sebanyak 
tiga puluh empat (34) kali?" Ia menjawab, "Benar." Ia berkata, 'Jadi- 
kanlah dua puluh lima (25) kali dan jadikanlah tahlil bersamanya." 
Maka di pagi harinya, ia menceritakannya kepada Rasulullah &. 
Beliau bersabda, 'Lakukanlah'."! (Shahih). 


(224). Imam Muslim “Is berkata (hadits 597), "Abdul Hamid 
bin Bayan al-Wasithi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami. Dari Suhail, dari 
Abu Ubaid al-Mad:zhiji. Muslim berkata, 'Abu Ubaid adalah maula 
Sulaiman bin Abdul Malik, dari Atha' bin Yazid al-Laitsi, dari Abu 
Hurairah «&, dari Rasulullah &£, 


SAYA) YAN US JG) Sialan ala Ula 33 KD 
ad el IS db pn MAN Tj Mid Sura tan 

Aan Po ED Aula nh 
'Barangsiapa yang bertasbih keoadi Allah selepas La kali shalat se- 
banyak tiga puluh tiga (33) kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga 


(33) kali, dan bertakbir sebanyak tiga puluh tiga (33) kali. Maka itulah 
sembilan puluh sembilan (99) dan ia membaca sebagai pelengkap se- 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/76, juga di dalam a/-Yaum wa ak-Lailah 157, Ahmad 5/184, 190, ad-Darimi 
1/313 dan selain mereka. 
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ratus "tidak ada Ilah selain Allah, sendirianNya, tiada sekutu bagiNya. 
MilikNya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu," niscaya dosanya diampuni, sekalipun sebanyak buih di laut”. 
(Shahih, lihat ta'lig/ komentar).2 


TIDAK AKAN PERCUMA ORANG YANG 
MEMBACA AMALAN SUNNAH SETELAH 
SHALAT 


(225). Imam Muslim &!8 berkata (hadits 596), "Al-Hasan bin 
Isa telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu al-Mubarak 
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik bin Mighwal menga- 
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar al-Hakam bin Utai- 
bah menceritakan dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin 
Ujrah, dari Rasulullah #£, beliau bersabda, 


# o - PA Seogad Org. 3 Papa 
SE ISA IMC JS po seleb al yel Kab Y Ola 
Sa Le PE NN Sa Gn ena BET apa SAN ah 
SA DPW ala Sha OPO Lg Lonensa Op OL 
'Amalan sunnah yang dibaca sehabis shalat? yang tidak merugi orang 
yang membacanya atau pelakunya, selesai setiap kali shalat fardhu, 
33 tasbih, 33 tahmid, dan 34 takbir”."# (Shahih). 





- 


Zabad al-Bahr: Yaitu buih yang ada di permukaan air saat bergelombang sebagai bukti banyaknya. 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/373-383, Abu Awanah di dalam al-Musnad 2/247, al-Baihagi 2/187, Ibnu 
Khuzaimah 750. Akan tetapi diriwayatkan oleh Malik di dalam a/-Muwathtnd1/210 dan dia memaugukkannya, 
dan itulah yang rajih. Lihat a/-zamat wa at-Tatabbu' karya ad-Daruguthni, tahgig guru kami Syaikh Muabil 
bin Hadi. Tetapi hadits tersebut memiliki hukum ra/a, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abdil-Barr di dalam Tanwir 
akHawalik" 1/313. Dan matan (teks hadits) adalah shahih lewat jalur yang lain, dari hadits Abu Hurairah 4, 
dari hadits Abu Dzarr &&, di dalam riwayat Abu Daud 1504 dan yang lainnya, seperti yang telah kami jelaskan. 
Makna mu'aggabat adalah karena ia dilakukan selepas shalat. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 3412, an-Nasa'i 3/75, dan di dalam a/-Yaum wa al-Lailah 58 Alif no: 1 dan 
2 seperti di dalam Tuhfah al-Asyraf, al-Baihagi 2/187, ad-Darimi 6/406, dan selain mereka. Hadits di atas juga 
ada di dalam ath-Thayalisi 1060 dengan tahgig saya adalah mauguf. Telah saya takhrij di sana dan dengan 
menggabungkan antara hadits ini dan hadits sebelumnya dengan ditutup sekali dengan tambahan takbir, sebagai 
praktik terhadap hadits Ini dan terkadang ditambah /a jla ha illailah sebagai pengganti takbir, sebagai praktik 
terhadap hadits-hadits sebelumnya. Wallahu Alam. 


- 


aw 
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Kitab fadbail H mal 


KEUTAMAAN TASBIH, TAHMID DAN TAKBIR 
SEPULUH KALI SETELAH SHALAT 


(226). Imam Abu Daud “ig berkata (5065), "Hafhs bin Umar 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan ke- 
pada kami, dari Atha' bin as-Sa'ib, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, 

4 en Stan On No 8 Mo NG rap 2 - « Da og Ha 

Lag cad Jasa VI aa XS Cage asn Y Ulil 4 Olilos: 


- - 3 
0 #0 - - 3 wo - 


Kong Ola 200 JS pd Cam IalB Uaga Jai Ujang Tag 
3 an am Sg 23 Len an Ta TAN MAA ta Ga Fe 
Blow y Aly OLX Ailay Ujang UUS pit PSU, jas 
Pa naa DAN anne AA en PRA Ka Hat 
HAN UD IAI kabin KEL) GIE GK Oa 3 
Ae RU aa Ae en SO en at Dean PI aan 
cal, Janda Olah SA, OLulL al One Coba 1th 3 
NN Nan 0. P4 2 - NE Ka - - Or... 1 Ce £ 
Cry ai Va IS II Spa UI ng Lelaki BEI Iyu) 
"aan -. 2 ea o- an ai mua SR Naa 
bags AAA 3 LGS cai SAS Gb JG SIB Up JAR 
Pa NAN Tenan B2, 3 ay ae ot 233 MA 
AR Ol J3 ab SAS D0 ui Sa ol j3 

Ada dua perkara atau dua hal yang tidaklah dipelihara oleh seorang 
hamba muslim melainkan ia masuk surga. Keduanya mudah sekali 
akan tetapi orang yang mengamalkannya sedikit. Bertasbih setelah 
shalat sebanyak sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh kali, dan 
bertakbir sepuluh kali. Maka itulah 150 dengan lisan dan 1500 di da- 
lam timbangan, dan bertakbir 34 kali apabila mau tidur, bertahmid 
33 kali, dan bertasbih 33 kali. Itulah 100 di lisan dan 1000 di dalam 
timbangan. Telah kulihat Rasulullah & menghitungnya dengan ta- 
ngannya.! Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana keduanya 
mudah namun sedikit yang mengamalkannya?' Beliau menjawab, 
Setan datang kepada salah seorang dari kalian di dalam tidurnya, 
maka dia menidurkannya sebelum ia mengatakannya, dan setan men- 





1 Menghitungnya dengan tangannya: Di dalamnya terkandung dalit bahwa keutamaan tasbih dengan menggunakan 
tangan, seperti yang akan kami jelaskan nanti. 
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Kital fadha Pmal 


datanginya di dalam shalatnya, lalu ia mengingatkannya suatu hajat 
(kebutuhan) sebelum mengatakannya”. (Shahih). 


KEUTAMAAN MENGHITUNG TASBIH 
DENGAN TANGAN 


(227). Imam at-Tirmidz w!8 berkata (hadits 3486), "Muhammad 
bin Abdul al-A'la al-Bashri telah menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Atstsam bin Ali menceritakan kepada kami. Dari al-A'masy, 
dari Atha' bin as-Sa'ib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr «&, ia 
berkata, 


ata NIS AN Tah Gg en ar IN SD 
'Aku melihat Nabi & menghitung dengan tasbih'.” Dan di dalam 


riwayat Abu Daud ada tambahan: 'Dengan tangan kanannya.” 
(Shahih). 


(228). Hadits dha'if di dalam keutamaan menghitung tasbih 
dengan jemari tangan. Imam Abu Daud hadits 1501: "Musaddad 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abdullah bin Daud menceri- 
takan kepada kami, dari Hani' bin Utsman, dari Humaidhah binti 
Yasir, dari Yusairah. Ia mengabarkannya, 


Ona Ol JAR ea HS AAN a aa 0 
Dab Apa S8 Jas UYL 


TC 


- 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 3410, an-Nasa'i, 3/74, Ibnu Majah 926, Ahmad 2/204-205, al-Bukhari di 

dalam aAdab a/-Mufrad 1216 dan selain mereka. Dan di dalam sanadnya terhadap Atha' bin as-Sa'ib, dia 
mukhtalith (hafalannya kacau), akan tetapi Syu'bah yang meriwayatkan darinya, mendengar hadits darinya 
sebelum dia mukhtalith (hafalannya kacau). Ia mempunyai syawahid dari Ali dalam riwayat Ahmad 1/104. 
Saad bin Abi Waggash dan Ummu Sulaim dan selain mereka, seperti telah saya jelaskan di dalam tahgig al- 
Fadha'ik 91. karya al-Magdisi. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1502, al-Hakim 1/547, al-Baihagi 2/253. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Syu'bah dan ats-Tsauri dari Atha' bin as-Sa'ib dengan panjang lebar." Saya katakan, 'Benar, 
riwayat Syu'bah dari Atha' terdapat dalam riwayat al-Hakim dan al-Baihagi, maka hadits ini adalah shahih dan 
diperkuat oleh hadits sebelumnya." 


» 
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Kitab Fadkail f'mal 


'Bahwa Nabi & memerintahkan mereka agar menjaga takbir, tagdis 
dan tahlil dan menghitungnya dengan jemari, sesungguhnya mereka 
ditanya dan diminta berbicara (di Hari Kiamat)'.”! (Sanadnya dhaif). 


KEUTAMAAN BERLINDUNG DARI 
FITNAH DUNIA DAN YANG LAINNYA 
SETELAH SHALAT 


(229). Imam al-Bukhari 158 berkata (hadits 6390), "Farwah bin 
Abi al-Mighra' telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Abidah 
bin Humaid menceritakan kepada kami. Dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari Nanya #5, ia berkata, 


SA Oi al: HI Pu Su Ap El aa os 


Jail Jd! Ega Ala SAN rb Ga SP JS Ga Uh 
aa) SE) BA B3 uh Uh sh pe) 


'Nabi 1 mengajarkan kepada kami kalimat-kalimat berikut ini, se- 
bagaimana baca tulis diajarkan: "Ya Allah, aku berlindung kepadaMu 
dari sifat bakhil. Aku berlindung kepadaMu dari sifat penakut. Aku 
berlindung kepadaMu dari kembalinya kami kepada usia yang paling 
hina (pikun). Dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah dunia dan 
Siksa kubur'." 


Dan di dalam riwayat al-Bukhari 2822 dari jalur Abdul Malik 
bin Umair, (ia berkata), 'Saya mendengar Amar bin Maimun al-Audi 
berkata, 


. 


SU Oa SAN US AKI pa Ai 2 0" 
SEN 3 ai 3S WS AN IA Ol Spen 


Ps 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 3486 secara mu'allag, dan dikeluarkan pula oleh Ahmad 6/371. Hadits ada dalam 
riwayat at-Tirmidzi 3583, ia berkata, "Ini adalah hadits gharib. Kami hanya mengenalnya dari hadits Hani' bin 
Utsman. Muhammad bin Rabi'ah meriwayatkan dari Hani" bin Utsman. 

Saya katakan, 'Hani seorang yang magbu/ dan Ummu Muhaishah seorang yang magbu/juga, seperti dalam 
at-Tagrib. Hadits tersebut ada dalam riwayat al-Hakim 1/547. Akan tetapi dijadikan hujjah dengan ayat 24 dari 
surat an-Nur firman Allah 3&, "Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." (An-Nur: 24). 
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Kitab fadkail PN mal 


'Sa'ad mengajarkan anak-anaknya beberapa kalimat, sebagaimana pe- 
ngajar mengajarkan kepada anak-anak baca tulis dan ia berkata, "Se- 
sungguhnya Rasulullah & berlindung dari semuanya selepas shalat." 
Al-hadits. (Shahih). 


KEUTAMAAN 'YA ALLAH, TOLONGLAH AKU 
UNTUK BERDZIKIR DAN BERSYUKUR 
KEPADAMU SERTA BERIBADAH YANG BAIK 
KEPADAMU' SETELAH SHALAT 


(230). Imam Abu Daud berkata (hadits 1522), "Ubaidullah bin 
Umar bin Maisarah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Abdullah bin Yazid al-Mugri' telah menceritakan kepada kami. (ia 
berkata), 'Haywah bin Syuraih menceritakan kepada kami. Ia berkata, 
'Saya mendengar Ugbah bin Muslim berkata, 'Abu Abdirrahman al- 
Hubuli menceritakan kepada saya. Dari ash-Shunabihi, dari Mu'adz 
bin Jabal, 


IS CI Ap | 3 6 JB) og Kel AI Jp ena 
SA Ap Ht Opa Sa an 
kata Sa Wih Ap 5 Bp Ga 9 Kay 35 


PEN patah Sei 


'Bahwasanya Rasulullah & Memesng tangannya (Mu 'adz) seraya 
bersabda, "Wahai Mu'adz, demi Allah, saya sungguh mencintaimu. 
Lalu Beliau bersabda, 'Saya berwasiat kepadamu, wahai Mu'adz, se- 
telah selesai shalat, janganlah engkau meninggalkan membaca: 'Ya 
Allah, tolonglah aku untuk berdzikir dan bersyukur kepadaMu serta 
beribadah yang baik kepadaMu.' Mu'adz mewasiatkan hal itu kepada 


i 
: 


1 Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 3562, an-Nasa'i 8/266, Ahmad 1/182-186, dan di dalam satu riwayat al-Bukhari 
6365 "Dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah dunia, yaitu fitnah Dajjal." Syu'bah berkata, 'Aku bertanya 
kepada Ibnu Umair tentang fitnah dunia, ia berkata, 'Dajjal.' Penafsiran Ibnu Umair bagi "dunia" tersebut ada 
di dalam riwayat Abu Ya'la 716 dan bisa saja lebih umum dari pengertian itu. Sekalipun fitnah Dajjal adalah 
fitnah dunia yang terbesar, kita memohon kepada Allah 3g agar melindungi kita darinya. Dan makna sehina- 
hina usia adalah pikun. 
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Kitab fadkhail himal 


ash-Shunabihi. Ash-Shunabihi mewasiatkannya kepada Abu Abdur- 
rahman'." (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMBACA MU'AWWIDZAT 
SETELAH SHALAT 


(231). Imam Abu Daud berkata (hadits 1523), "Muhammad bin 
Salamah al-Muradi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami. Dari al-Laits bin Sa'ad. 
(la berkata), "Hunain bin Abi Hakim telah menceritakan kepadanya 
dari Ali bin Rabah al-Lakhmi, dari Ugbah bin Amir, ia berkata, 


- PA Pa DU B4 Pe SN MNNUTN Ge aa 3 | 

BN JS pp Sale alot Il al 

Rasulullah 8 memerintahkan kepada saya agar membaca al-Mu'aw- 
widzat setiap kali setelah shalat'."2 (Hasan). 


KITAB JANA'1Z DAN YANG 
MENDAHULUINYA BERUPA SAKIT, OBAT, 
RUOYAH DAN YANG LAINNYA 


KEUTAMAAN MEMOHON MAAF & 'AFIYAT 


(232). Imam Muslim “ig berkata (hadits 2697), "Sa'id bin 
Azhar al-Wasithi telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Abu 
Muawiyah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Malik 
al-Asyja'i telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/53 dan Ahmad 5/235. Ash-Shunabihi adalah Abdurrahman bin Usailah. 
Termasuk tabiin terkemuka yang tsigah. 
Hadits ini mengandung pemuliaan bagi Mu'adz karena cinta Rasulullah #5 kepadanya. Ialah wasiat yang sangat 
mahal harganya apabila Allah 4& tidak memberikan pertolongan kepada manusia atas tiga perkara ini, maka 
tidak ada jalan baginya. Hanya Allah 4 yang memberikan pertolongan. Ini bagi oang yang ingin bersungguh- 
sungguh dalam berdoa, dan kami akan menyebutkan haditsnya di dalam doa. Ia ada dalam hadits Ahmad 2/299 
'Shahih'. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 2903, an-Nasa'i 3/68, Ahmad 4/155. A/-Mvawwidzat adalah a/-Mu swwadzatain 
(al-Falag dan an-Nas) dan gu/ huwallahu ahad (al-Ikhlash). 
Perhatian: Hadits Abu Bakrah bahwa Nabi #£ membaca setelah shalat: "Ya Allah, aku berlindung kepadaMu 
dari kufur, fakir dan siksa kubur" adalah dhaif. Di dalam sanadnya ada Ja'far bin Maimun, sekalipun al-Hafizh 
berkata di dalam at-Tagrib, 'Dia seorang yang jujur dan sering salah." Namun dia seorang yang dhaif. Lihat 
biografinya di dalam at-Tahdzib. Telah saya jelaskan hal itu dalam tahgig saya atas ath-Thayalisi 868. 
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Kitab fadkai Penak 


Na 2 oi AF ee ana Ska 


"Apabila Pan » laki-laki Himiatak agama Islam, Nabi #£ Mega 
kan shalat kepadanya, kemudian memerintahkannya berdoa dengan 
beberapa kalimat: 'Ya Allah, ampunilah aku, berilah rahmat kepadaku, 
berilah petunjuk kepadaku, afiyatkanlah daku, dan berilah rizki ke- 
padaku '." 


Di dalam riwayat yang sesudahnya, 
gp JA US ai Ipa 0 Ja Pn 


Kabag Sh Ata al J #5 -1 25 Ju 13 ii 
DA, Do Di kaan Na op AYI y Kato 


'Bahwasanya ia mendengar Nabi &£ dan seorang laki-laki dalan ke- 
pada beliau seraya berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana saya mengata- 
kan ketika saya meminta kepada Rabbku?' Beliau bersabda, 'Ya Allah, 
ampunilah daku, berilah rahmat kepadaku, afiyatkanlah aku, dan beri- 
lah rizki kepadaku' -beliau menggenggam semua jarinya selain ibu 
jari- sesungguhnya semua itu mengumpulkan, dunia dan akhiratmu'." 
(Shahih). 


ON — 


(233). Al-Hakim berkata (1/529), "Abu Bakar bin Ishag mence- 
ritakan kepada kami. (ia berkata), 'Abu al-Mutsanna memberitahukan 
kepada kami. (ia berkata), 'Musaddad menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), "Hilal bin Khabbab menceritakan kepada kami. Dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas «&:: 

IBU SEM ST EN JB EDO af 
'Bahwasanya Nabi bersabda kepada pamannya, 'Perbanyaklah berdoa 
dengan (memohon) keafiyatan '." 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 3845, Ahmad 3/472, 6/394, al-Hakim 1/529, 530. akan tetapi dalam riwayat 
Ahmad 'Berilah petunjuk kepadaku" sebagai pengganti @fiyatkanlah aku' yang ada dalam riwayat kedua. Abu 
Malik al-Asyja'i adalah Sa'ad bin Tharig. 


191 





Kitab fadka Nmat 


Al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Imam 
al-Bukhari dan diriwayatkan juga dengan lafazh lain." Dan (tashih 
al-Hakim) disepakati oleh adz-Dzahabi." (Shahih). 


(234). Imam Ibnu Majah :!8£ berkata (hadits 3850), "Ali bin Mu- 
hammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Waki' telah 
menceritakan kepada kami. Dari Kahmas bin al-Hasan, dari Abdul- 
lah bin Buraidah, dari Aisyah, ia berkata, 

| 


SA Aa JB Ken UI AI Ol TA IG 

A3 PG HAN as 
'Ya Rasulullah, Bagaimana pendapatmu jika saya bertemu Lailatul 
gadar, doa apa (yang saya baca)?" Beliau bersabda, "Bacalah: Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, menyukai maaf. Maka berilah 


maaf kepadaku'."? (Sanadnya terputus menurut pendapat yang 
rajih). 


KEUTAMAAN SALING MENGASIHI, SALING 
MENGUNJUNGI, BERSAMA-SAMA 
MERASAKAN SAKIT DI ANTARA ORANG- 
ORANG BERIMAN 


(235). Imam al-Bukhari iis berkata (hadits 6011), "Abu Nu'aim 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Zakariya telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Amir, ia berkata, 'Saya mendengarnya 
berkata, 'Saya mendengar an-Nu'man bin Basyir «& berkata, 'Rasu- 
lullah & bersabda, 


Pa 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani no. 11908. dan lihat al-Mundziri di dalam at-Targhib 4/272. saya katakan, 
“Adapun lafazh yang lain, maka tidak kuat. Dan shahih adalah (hadits) ini." lihat a/-Fadha'f karya al-Magdisi 
727 dengan tahgig saya -semoga Allah 845 memudahkan pencetakannya-. Ia mempunyai syahid dari hadits 
Abbas -86 itu sendiri dalam riwayat at-Tirmidzi 3514 dan yang lainnya. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 3513, an-Nasa'i dalam a/-Kubra di beberapa tempat seperti di dalam Tuah 
al-Asyraf 11/434 dan lafazh at-Tirmidzi: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Pemurah...' 
lafazh al-Karim juga tidak kuat. Hadits ini mungathi' (terputus) di antara Abdullah dan Aisyah. Lihat at-TahdZzib 
5/158 dan diriwayatkan oleh Sulaiman dari Aisyah, dan sanadnya terputus. 


» 
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Kitab fadhas Nmal 


- - 9 2. 5 - , - 30 
SESI adl JS HA) BNI ar 3 SG 
an AL Ohang Pe 5 AK Naas 
'Engkau melihat orang-orang beriman alas hal saling mengasihi, sa- 
ling mencintai, dan saling menyayangi bagaikan satu tubuh, apabila 


dia mengeluhkan satu anggota tubuh, seluruh tubuhnya ikut begadang 
dan demam (panas)." 


Di dalam riwayat Muslim: 


ab) HA TE: 8 pi Ja 
'Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam saling mengasihi, 
saling mencintai,.dan saling menyayangi....' Al-Hadits. 


Dan di dalam riwayat muslim yang lain, 


o ga ea 0 her 0 rn kena 
'Orang-orang yang beriman dalam saling mengasihi, saling mencin- 
tai, dan saling menyayangi..." Al-Hadits. 
Dan dalam riwayat Muslim lainnya, 
PA EN: - . £ ...d zr —.— “ . Pg cosat 
AA aeadel la AS dtaly (SEE ISI dong Jar 5 Oya gl 
SA) 


'Orang-orang beriman bagaikan seorang laki-laki, apabila kepalanya 
sakit, seluruh tubuhnya ikut panas dan tidak bisa tidur." 


Dan dalam riwayat Muslim yang lainnya, 


Pas “0 0 
WS Sam Lal) SEM Ol, AS KE Es Z1 Ol 
Jika matanya sakit, semuanya menjadi sakit. Jika kepalanya sakit, se- 
muanya menjadi sakit”. (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2586. Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 10/454, "Dalam hadits ini terdapat 
seruan menghormati hak-hak kaum muslimin, dan dorongan saling tolong menolong dan lemah lembut satu 
sama lain. Ibnu Abi Jamrah berkata, 'Nabi 35 menyerupakan iman dengan tubuh dan pemiliknya dengan anggota 
tubuh, karena iman adalah asal dan cabang-cabangnya adalah tugas. Apabila seseorang lalai terhadap suatu 
tugas, niscaya kelalaian itu mencederai asal. Demikian pula tubuh adalah asal seperti pohon dan anggota- 
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Kalah Fadhail mal 


KEUTAMAAN MENENGOK ORANG SAKIT 


(236). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2008), "Muhammad 
bin Basysyar dan al-Husain bin Abu Kabsyah al-Bashri menceritakan 
kepada kami. Keduanya berkata, 'Yusuf bin Ya'gub as-Sadusi telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Sinan al-Oasmali asy- 
Syami menceritakan. kepada kami, dia adalah orang Syam, dari 
Utsman bin Abi Saudah, dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 'Rasulullah 
2£ bersabda, 

BRA bg ab Of IA as Ma Dip Cara sea 

£ : g Ld 2 "35 s Ba Aa 1 PPS 
N ja Aom Fa ah ea) Sa) 5. 

Barangsiapa yang mengunjungi orang sakit atau mengunjungi sauda- 

ranya karena Allah, niscaya berserulah penyeru bahwa semoga kamu 

baik, semoga jalanmu baik dan semoga kamu menempati tempat di 


"u" 


surga". 


At-Tirmidzi berkata, 'Ini adalah hadits hasan gharib. Abu Sinan, 
namanya adalah Isa bin Sinan. Hammad bin Salamah telah meriwa- 
yatkan dari Tsabit, dari Abu Hurairah &, dari Nabi #& sedikit dari 
ini.! (Hasan insya Allah). 


(237). Imam Muslim «ss berkata (hadits 2568), "Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami. 
Semuanya dari Yazid,dan lafazhnya milik Zuhair. (Ia berkata), Yazid 
bin Harun telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ashim al- 
Ahwal mengabarkan kepada kami. Dari Abdullah bin Zaid Abu 
Oilabah, dari Abu al-Asy'ats ash-Shan'ani, dari Abu Asma' ar-Rahabi, 
dari Tsauban maula Rasulullah #&, dari Rasulullah £&£, beliau bersabda, 





anggota tubuh seperti dahan. Apabila satu anggota sakit, niscaya semua anggota ikut merasakan sakit. Seperti 
pohon, apabila dipukul salah satu dahannya, niscaya bergoyanglah semuanya dengan gerakan dan goyangan. 

1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1443, Ahmad 2/344-354, Ibnu Hibban 712. al-Hafizh menyebutkan di dalam 
akFath 10/515 dari kitab a/-Adab - bab az-Ziyarah. Ia berkata, "Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Anas «& 
dalam riwayat al-Bazzar dengan sanad yang jayyid (baik)..." seolah-olah ia bermaksud ziarah. Abu Nu'aim 
telah mengeluarkannya di dalam a/-Hilyah 3/107, Abu Ya'la 4140. al-Bazzar 1918 Zawa'd'dari hadits Anas «&, 
dengan tafazh ziarah. Ia adalah hadits hasan di dalam syawahid (hadits-hadits penguat). Semoga ia bisa 
memperkuatnya. 
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...9 


BAU, ld han CJ JIKA GIE Haa ea 
MS J6 tai 


'Barangsiapa yang mengunjungi orang yang sakit, ia senantiasa ber- 
ada di khurfah surga." Ada yang bertanya, "Apakah makna khurfah 
surga itu?' Beliau menjawab, 'Buahnya'."1 (Shahih). 


(239). Imam Muslim berkata (hadits 2569), "Muhammad bin 
Hatim bin Maimun telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
'Bahz telah menceritakan kepada saya.' (la berkata), 'Hammad bin 
Salamah telah menceritakan kepada kami. Dari Tsabit, dari Abu Rafi', 
dari Abu Hurairah 380 ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


@ 


KIE gak pb bln leo ga AI Ia so) 
Men ana An en anang an 


GAN Oni AS Ke Juni Se ab yaa Da 
2 


2, tani uu Sana el 
LI #kaalat Al OS case Maba Af as ut yu ubi 
Band B9 tes ud ng ja 
MeLAN Ie an Sa Rt IU gta 

ae 


Sesungguhnya Allah 3& berfirman pada Hari Kiamat, "Wahai anak 
cucu Adam, Aku sakit, namun engkau tidak menengokKu.' Ia ber- 
tanya, "Wahai Rabb, bagaimana aku mengunjungiMu? Sedangkan 
Engkau adalah Rabb semesta alam.' Allah berfirman, "Apakah engkau 
tidak tahu bahwa hambaKu, fulan sakit, lalu engkau tidak mengun- 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 968, al-Baihagi 3/380, Mushannaf Abdurrazzag 6761 'dan riwayat Abdurrazzag 
adalah mursal. Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani 1/1445, Ibnu Abi Syaibah 3/234. Lihat at-Talkhish 4/176, 
dan baginya ada beberapa jalur yang lain, telah saya sebutkan di dalam a/-Fadha'/ 159 dengan tahgig saya. 
Al-Bukhari dan yang lainnya mentarjih jalur ini. al-Mukhrafah: Ada beberapa pendapat (tentang maknya). Akan 
tetapi al-Hafizh dalam a/-fath 10/118 mentarjih bahwa ia adalah buah apabila telah matang, ia menyerupakan 
sesuatu yang didapatkan oleh orang yang mengunjungi orang sakit berupa pahala dengan sesuatu yang dipetik 
oleh orang yang memetik buah. Dan hadits tersebut juga terdapat di dalam ath-Thayalisi 988 dengan tahgig saya. 
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junginya. Apakah engkau tidak tahu bahwa jika engkau mengunjungi- 
nya, niscaya engkau akan mendapatkanKu ada di sisinya? Wahai anak 
cucu Adam, Aku meminta makan kepadamu, ternyata engkau tidak 
memberikan makanan kepadaKu.' Ia bertanya, "Wahai Rabb, bagaima- 
na aku memberi makan kepadaMu? Sedangkan Engkau adalah Rabb 
semesta alam.' Dia berfirman, "Apakah engkau tahu bahwa hambaKu 
fulan meminta makan kepadamu, lalu engkau tidak memberikan makan 
kepadanya? Apakah engkau tahu bahwa jika engkau memberi makan 
kepadanya, niscaya engkau mendapatkan hal itu ada di sisiku? Wahai 
anak cucu Adam, Aku meminta minta minuman kepadamu, lalu eng- 
kau tidak memberikan minuman kepadaKu.' Ia bertanya, "Ya Rabb, 
bagaimana saya memberikan minuman kepadaMu? Sedang Engkau 
adalah Rabb semesta alam.' Dia berfirman, 'HambaKu Fulan meminta 
minuman kepadamu, namun engkau tidak memberinya minuman. Jika 
engkau memberinya minum, niscaya engkau mendapatkan hal itu 
ada di sisiKu'."! (Hasan). 


DZIKIR YANG DIUCAPKAN OLEH ORANG 
YANG MELIHAT ORANG YANG MENDAPAT 
COBAAN 


(240). Al-Bazzar berkata di dalam Kasyf al-Astar 'Zawaid al- 
Bazzar' (4/3118), "Abdullah bin Syabib telah menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Mutharrif bin Abdullah telah menceritakan kepa- 
da kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami. 
Dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 'Rasu- 
lullah & bersabda, 


SSI Ca jet sa & ASN “jab Ng g ai “at sh | 


Ket Un IU Sai by 3 Si li 
Ah 


1 Lihatlah, wahai hamba Allah, Allah 3€ akan bertanya kepada anda di hari kiamat. Dia 4g berkata kepadamu, 
'Apakah engkau tahu bahwa hambaKu Fulan sedang sakit, maka engkau tidak mengunjunginya ... persiapkanlah 
jawaban wahai saudaraku untuk menghadapi pertanyaan Allah 3# kepadamu di hari kiamat bagi orang yang 
tidak mengunjunginya di saat sakitnya. Terutama sekali apabila ia terputus (dari kerabatnya), tidak ada yang 
mengurusi kewajibannya dan perkara-perkaranya. 
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"Apabila salah seorang dari kalian melihat seseorang mendapat musi- 
bah, hendaklah ia membaca: 'Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
afiyatkanku dari musibah yang diujikan kepadamu, dan Dia memberikan 
keutamaan kepadaku atas kebanyakan dari orang yang diciptakan '. 
Apabila ia membaca hal itu, berarti ia mensyukuri nikmat tersebut." 


Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahuinya (hadits) diriwa- 
yatkan dari Abu Hurairah «& selain dengan isnad ini. Dan para ulama 
telah meriwayatkan hadits Abdullah bin Umar." (Hasan). 


KEUTAMAAN BERDOA UNTUK ORANG 
SAKIT SAAT BERKUNJUNG 


(241). Imam al-Bukhari berkata di dalam al-Adab al-Mufarad 
(hadits 536), "Ahmad bin Isa telah menceritakan kepada kami. Ia ber- 
kata, 'Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami. Ia berkata, 
'Amar bin Abdu Rabbih bin Sa'id mengabarkan kepada kami. Ia ber- 
kata, 'Al-Minhal bin Amar menceritakan kepada saya. Dari Abdullah 
bin al-Harits, dari Abdullah bin Abbas «#5, ia berkata, 


LA ae IE sal Ke Ia Ga SEM REA OS 
del 9 OS ob Kasi ol ea FB ba An Ji 


- 02 “9 ?. 


ang en 


'Apabila Nabi & mengunjungi orang sakit, beliau duduk di samping 
kepalanya. Kemudian membaca tujuh kali, "Aku memohon kepada 
Allah Yang Mahaagung, Rabb arsy yang besar agar menyembuhkan- 
mu. Jika ada penundaan di dalam ajalnya, niscaya ia akan disembuh- 
kan dari sakitnya”? (Hasan). 


1 Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 3432, ath-Thabrani di dalam ad-Dua 799, Ibnu Adi di dalam al-Kamil 4/143, 
akan tetapi lafazh at-Tirmidzi 'niscaya dia tidak ditimpa musibah tersebut sebagai pengganti 'niscaya merupakan 
rasa syukur atas nikmat tersebut sebagaimana di dalam riwayat al-Bazzar. Demikian pula Ibnu Adi, ath-Thabrani 
di dalam ash-Shaghir dan al-Ausath seperti riwayat al-Bazzar, seperti di dalam at-Targhib karya al-Mundziri 
4/273-274. Dan lihat a/-Majma' 10/138. Abdullah bin Umar al-Umari diikuti (dalam riwayatnya). Dia diikuti oleh 
Abdullah bin Ja'far al-Madini, orang tua Ali. Menurut lafadzh al-Bazzar dan orang yang bersamanya. Dikeluarkan 
pula oleh ath-Thabrani di dala ad-Duva 800, dan di dalam riwayat sesudahnya. Akan tetapi ada kelemahan dan 
mubham. Maka hadits tersebut adalah hasan dengan lafazh ini. Wallahu Alam. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3106, at-Tirmidzi 2084, an-Nasa'i di dalam a/-Yaum wa ak-Lailah, dalam riwayat 
an-Nasa'i ada perbedaan, sebagaimana di dalam Tuhfah a/-Asyraf4/451. di dalam sanad Abu Daud dan at- 


» 


197 





Kitab Fadkail P' mal 


KEUTAMAAN BERBAGAI PENYAKIT DAN 
MUSIBAH BAGI SEORANG MUKMIN DAN 
YANG SABAR SERTA RIDHA 


KEUTAMAAN SABAR 
Allah # berfirman, 


3 Ge 0212 2g Le 5... rta 
va 19 “Dan La yan) Sala al Ga va sc KERtA 


AU PE KA AA Ia Gp 


g. "Ne 


Aang A5 Da Dak bea suju Di Sa Pali & 


opa HA AJ, 


"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 

Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.' Mereka itulah yang mendapatkan 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-Bagarah: 155-157). 


Di dalam al-Bukhari secara mu'allag 3/205 dan al-Hakim 2/270. 


Umar 4 berkata mengenai ayat ini, "Sebaik-baik dua keadilan 
dan sebaik-baik kenikmatan adalah bagi orang-orang yang sabar." 


Maksudnya, dua keadilan adalah shalat dan rahmat sedangkan 
yang dimaksud dengan nikmat, yaitu petunjuk. Lihat tafsir al-Ourthubi. 
Ia telah mengatakan di dalam al-Bukhari. Ini adalah kabar gembira 
besar bagi orang-orang yang sabar. Shalawat dan rahmat dari Allah 
3£ dan jaminan pemberian petunjuk untuk mereka. Dan lihat atsar 
di dalam al-Baihagi 4/65 dan Taghlig at-Ta'lig 2/470. 





Tirmidzi ada rawi yang bernama Abu Khalid ad-Dalani. Dia dhaif. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Hajjaj 
dari selain yang telah kami sebutkan. Sebagaimana di dalam Syarh as-Sunnah karya al-Baghawi 5/231. yang 
shahih adalah yang telah kami sebutkan. Lihat a/-7/a/ karya Ibnu Abi Hatim 2/2094. 
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JAMINAN PERTOLONGAN DAN BANTUAN 
BAGI ORANG-ORANG YANG SABAR 


Allah 3£ berfirman, 


2-9 ta L— AAL » ?L ar aa ML Aa | £o Et, 
KA SB SINANAI an Aa MA nol da 
£ A 0x, S2 red Pa AN “ pn AA 0 0 
SI LA BB Ina KAI Had 


# 


- 


AI mi KI ae ie NI LAN Ke Ia, 
"Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa, dan mereka datang 
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 
kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. Dan Allah 
tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar 
gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (Ali Imran: 125-126). 


PEMELIHARAAN DARI TIPU DAYA 
PARA MUSUH 
Allah 4& berfirman, 
| (aga 


Don 2d 2g Na Noda ' ”.... 
AA MAS ra DAA na ON 


"Dan jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka se- 
dikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu.” (Ali Imran: 
120). 


KEPEMIMPINAN BISA DIDAPATKAN 
DENGAN SABAR DAN YAKIN 
Allah 8 berfirman, 


B3 S5 Ter 


sa 
LA - 
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"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
mereka meyakini ayat-ayat Kami." (As-Sajdah: 24). 


BALASAN ORANG-ORANG SABAR TANPA 
TIMBANGAN DAN TAKARAN 


Allah 8 berfirman, 
PAN - ed A2. aa Gk 
pu AN AA SK Sp Ls 
"Sesungguhnya hanya orang-orang yang 2 yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10). 
Dan di dalam sabar pula, Allah $£ berfirman, 


AA 
Dae 


"Dan Allah menyukai orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146). 
Dan Allah berfirman, 


Pr z 
CD ab: Al SL 13 FTA 


"Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.” (Al-Anfal: 46). 


KEBERUNTUNGAN DAN KEMENANGAN 
MEREKA DENGAN SURGA DAN UCAPAN 
SALAM MALAIKAT KEPADA MEREKA 

Allah #£ berfirman, 


- Aa a— nd » Ae » 


KS Ga II GM EA LA Bi 


sd - 
Pa bata, 


"Mereka itulah orang yang dibalas dengan martabat yang tinggi (da- 
lam surga) karena kesabaran mereka, dan mereka disambut dengan 
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya.” (Al-Furgan: 75). 
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Dan Allah berfirman, 
LAN, LX AKI ONE IL, 00 LA Sen 8 
( TA . si | - . 
SAN pa Tante La dl merta al 
"Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, kare- 
na kesabaran mereka: sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang.” (Al-Mukminun: 111). 


Dan Allah berfirman, 
P3 


Aa II PK en KA KAA 
SEK YA dek US 


- 


"Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu: (sambil mengucapkan), 'Salamun 'alaikum bima shabartum' 
(semoga keselamatan atasmu berkat kesabaranmu). Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu." (Ar-Ra'd: 23-24). 


Dan Allah berfirman, 


PA 
2 KT PX 025 AO 


(Ba ERA 5 LI AN Tt Gal, 


» Ta .. 4 Ge LN, Pad »£ » € . -. .. 
3 S0 ba ai aa Aa ba RAN 
D5 


“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat- 
tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan 
bagi orang-orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan bertawakal 
kepada Rabbnya.” (Al-Ankabut: 58-59). 


Dan Allah #& berfirman, 
In ELSA apa Rea Ae Ar SI 
SIS ah GAS Van 59 17423 Tanu Toiale PAN lp 
AN - 
: ' 3 Pe 
GL Oa 


"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan'tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” (Ali Imran: 200). 
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PAHALA BERLIPAT GANDA BAGI ORANG- 
ORANG YANG SABAR 


Allah 3& berfirman, 


- 
. LA Se Latah - 4 


20 - Aa , - ar 
Tap La yona BA Lpp AJ) 


"Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka." 
(Al-Oashash: 54). 


SABAR ADALAH BERSAMA AMPUNAN 
Allah 8 berfirman, 


AN, An z7, 0, 5 LAMA pn “At 
SN ES UI AA KS 
"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbua- 


tan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan." (Asy- 

Syura: 43). 

Perhatian: Ayat-ayat tentang sabar yang telah disebutkan me- 
ngandung makna: sabar demi mencari Wajah Allah berdasarkan fir- 
man Allah 4, 


H3 205 AGE Laro oli, 
"Dan orang-orang yang sabar karena mengharapkan Wajah Rabbnya." 
(Ar-Ra'd: 22). 


Ayat-ayat dalam bab Sabar sangat banyak. Hanya Allah yang 
memberikan pertolongan. 


HADITS-HADITS DALAM 
KEUTAMAAN SABAR 
(242). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1469), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik telah 


mengabarkan kepada kami. Dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid 
al-Laitsi, dari Abu Sa'id al-Khudri &: 
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Kah fadhai Amal 


Maba jt 3 al AL 3 AAN ea sang! 


1G. 03 3 


jin one IKU IA aa AG Fe: 
3 ca Pee Pm 2 Si dang « Gaia Ata Naa opal ja 

Ha ip Kah yee sat Int bel bs 2 na 
"Bahwasanya orang-orang dari kalangan Anshar meminta (harta) ke- 
pada Rasulullah. Beliau pun memberikan kepada mereka. Kemudian 
mereka meminta lagi, beliau pun memberikan kepada mereka. Kemudian 
mereka minta lagi, maka beliau pun memberikannya, sampai habis 
harta yang ada di sisinya. Beliau bersabda, "Harta apapun yang ada 
di sisiku, maka saya tidak akan menyimpannya dari kalian. Barangsiapa 
yang bersifat menahan diri, niscaya Allah akan mencukupkannya, dan 
barangsiapa yang merasa cukup, niscaya Allah mengkayakannya, dan 
barangsiapa yang berusaha sabar, niscaya Allah memberikan kesabaran 
kepadanya. Tidak ada seorangpun yang diberikan pemberian yang lebih 
baik dan lebih luas daripada sabar'."! (Shahih). 


SABAR ADALAH CAHAYA 
(243). Hadits Abu Malik al-Asy'ari dalam riwayat Muslim (223) 
secara marfu', 

2 sep A1 on, OA SUS Nu oi “ata pa 
san 3 Sa, PI NA Gu Ws OS 
RaR AD IS UN AN Ab ITA ata Ah 28, 
Gap PER CI 

"Bersuci adalah sebagian dari iman, al-Hamdulillah memenuhi mizan 
(timbangan), subhanallah dan alhamdulillah mengisi apa yang ada 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1053, Abu Daud 1644, at-Tirmidzi 2025, an-Nasa'i 5/95, dan di dalam a/-Kubra 
pula sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf3/401, Ahmad 3/12, 47, 93, ad-Darimi 1/ 388, dan selain mereka. 
Dan akan tiba di dalam keutamaan bersifat menahan diri, insya Allah. Dan makna hadits: Wa may yatashabbar 
... maksudnya ia mencari taufik dari Allah 4£ untuk bersifat sabar dan berusaha menahan beban dari kesusahannya." 
Tuhfah al-Ahwadzi 6/170. 
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di antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah adalah pe- 
tunjuk, sabar adalah penerang, al-Gur'an adalah hujjah untuk (man- 
Jaat)mu atau menjadikan kebinasaan atasmu. Setiap manusia pergi, 
maka orang yang menjual dirinya berarti ia memerdekakan dirinya 
(dari neraka) atau membinasakannya." (Shahih). 


KEUTAMAAN SAKIT, BALA, MUSIBAH DAN 
YANG LAINNYA SERTA SABAR ATASNYA 


SEORANG MUKMIN, SEMUA PERKARANYA ADALAH BAIK 


(244). Imam Muslim «ss berkata (Hadits 2999), "Haddab bin 
Khalid al-Azdi dan Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada 
kami. Semuanya dari Sulaiman bin al-Mughirah (dan lafazh adalah 
milik Syaiban). (Ia berkata), "Tsabit menceritakan kepada kami. Dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib, ia berkata, "Rasulullah 
bersabda, 


AI SN ab ui NO oi AS Us 
Ae oi 2, Ad Naga Ot an ui 


si 


Sungguh mengagumkan perkara seorang mukmin. Semua perkara- 
nya adalah baik, dan hal itu tidak terjadi pada seseorang selain bagi 
seorang mukmin. Jika ia mendapatkan kesenangan niscaya ia bersyu- 
kur, maka hal itu menjadi kebaikan baginya. Jika ia mendapatkan ke- 
burukan niscaya ia sabar, maka hal itu menjadi kebaikan baginya'." 
(Shahih). 





1 Diriwayatkan oleh Ahmad 4/332-333, 6/ 15-16, ad-Darimi 2/318, Abu Nu'aim di dalam a/-Milyah 1/154-155, 
ath-Thayalisi 211 'dengan tahgig saya'. Di dalam riwayat mereka ada perbedaan pada lafazh dan secara panjang 
lebih, seperti yang telah saya jelaskan di dalam a/-fadha'/162 'dengan tahgig saya'. Dan padanya (disebutkan) | 
tertawanya Nabi 4£ karena hal tersebut dan menyebutkan korelasinya. 
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BALA ITU DITURUNKAN SESUAI 
DENGAN KEDUDUKAN 


(245). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2398), 'Outaibah telah 
menceritakan kepada.kami. (Ia berkata), "Hammad bin Zaid menceri- 
takan kepada kami. Dari Ashim bin Bahdalah, dari Mush'ab bin Sa'ad 
dari ayahnya, ia berkata, 


JAS Nag AG 0G AM AS Ab ee dn 20 ui 


Di AA la ad Opa oi JA Ja 


0 A- 


2 Hae SA aa 5 Ui IS 


20... 


Apa eU PI Ie gr 


'Saya berkata, "Ya Rasulullah, Siapakah orang yang paling berat menda- 
patkan cobaan?" Beliau menjawab, 'Para nabi, kemudian orang-orang 
terbaik, lalu orang yang terbaik lainnya. Seorang laki-laki dicoba ber- 
dasarkan agamanya. Jika agamanya kuat, niscaya cobaannya berat. 
Jika di dalam agamanya ada kelemahan, niscaya ia mendapatkan cobaan 
menurut kadar agamanya. Senantiasa cobaan ada pada seorang hamba 
sampai ia membiarkannya berjalan di atas bumi, tidak ada lagi kesalah- 
an atasnya'."1 (Shahih). 


(246). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 4024), "Abdurrahman 
bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin Sa'ad 
menceritakan kepada saya. Dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, 


-8021-3 


5 Sin dl ga any DE yh, ME de as 
TN aa ya Pi Lah de TA Kai) dn 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 4023. al-Mizzi mengisyaratkan di dalam Tuhfah a/-Asyrafkepada an-Nasa'i 
di dalam a/-Kubra dan Ahmad 1/172-174, 180, ad-Darimi 2/320, Ibnu Hibban 699-700, ' Mawarid, al-Hakim 
1/40, Abu Ya'la 2/143, ath-Thayalisi 215, dengan tahgig saya. Al-Ala' bin al-Musayyib telah mengikuti riwayat 
Ashim dalam riwayat al-Hakim. Makna a/Amtsa/adalah orang yang paling mulia, lalu yang mulia. Orang yang 
tertinggi, lalu orang yang tertinggi di dalam martabat dan kedudukan. Lihatiah a/-Fath 10/117 di atas faidah- 
faidah hadits. 
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4 


OS ol Dan JB APM Ia ta Pa IJu 
SE Oa WA SAY) Ha Tan G3 Ah, JS al 


PEP SAE AS SB AS AA 


"Aku menuntun Nabi &, dan beliau sedang sakit panas berat, lalu 
aku meletakkan tanganku atasnya, maka aku merasakan panasnya 
di antara dua tanganku di atas selimut. Aku bertanya, 'Ya Rasulullah, 
siapakah orang yang paling berat menerima bala'?' Beliau bersabda, 
'Para nabi." Aku bertanya lagi, "Kemudian siapa?" Beliau menjawab, 
'Orang-orang shalih. Salah seorang dari mereka benar-benar akan 
diuji dengan kemiskinan sampai dia tidak mendapatkan selain baju 
luar (mantel) yang menyelimutinya. Salah seorang dari mereka benar- 
benar merasa bahagia dengan mendapatkan bala', sebagaimana salah 
seorang dari kalian berbahagia dengan mendapatkan kesenangan'."! 
(Hasan). 


(247). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5647), "Muhammad bin 


Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan telah 
menceritakan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Ibrahim at-Taimi, 
dari al-Harits bin Suwaid, dari Abdullah &5, ia berkata, 


4 


Cu Tap Hn Penny ar ta ken aka 4 
Haa SIB Len Ud ob 2 Op e andas Ke, ur 
PE AN AN SNN TUTA 


'Aku mengunjungi Nabi #£ di saat sakitnya -beliau sedang sakit panas 
berat- Aku berkata, "Sesungguhnya engkau menderita panas berat. 
Aku berkata lagi, "Sungguh hal itu memberikan dua pahala untukmu." 
Beliau menjawab, 'Benar, tidak ada seorang muslim yang mengalami 
sakit melainkan Allah menggugurkan kesalahan-kesalahan darinya 
sebagaimana daun-daun pohon yang berguguran'."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 4/307. 
2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2571, Ahmad 1/381, 441, 455, ad-Darimi 2/316, ath-Thayalisi 370 dengan tahgig 
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(248). Imam Ahmad “ss berkata di dalam al-Musnad (5/429), 
"Sulaiman bin Daud telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Isma'il bin Ja'far telah mengabarkan kepada saya. (Ia berkata), 'Amr 
mengabarkan kepada saya, dari Mahmud bin Labid, bahwa Nabi #£ 
bersabda, 


- 9 Aa 


HAB ja ba AN Ts AIA UB A1 SA ay 


'Apabila Allah mencintai suatu kaum, Dia memberi cobaan Pn 
mereka. Maka barangsiapa yang sabar, maka baginya pahala sabar, dan 
barangsiapa yang berkeluh-kesah (tidak sabar), maka baginyalah keluh- 
kesah itu'."1 (Shahih). 


(249). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2396), "Outaibah telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan ke- 
pada kami, dari Yazid bin Abu Habib. Dari Sa'ad bin Sinan, dari Anas 
sia Nu "Rasulullah & bersabda, 


oh AT s3 Ss Cai 3 Tas 1 ta Sa Ohang Si SU ASI 


“ Pn 5 ea 3 


'Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada hambaNya, niscaya Dia 
menyegerakan siksaan untuknya di dunia. Dan apabila Dia menghen- 
daki keburukan kepada hambaNya, niscaya Dia menahan dosanya 
darinya sampai diperhitungkan di Hari Kiamat'.” 


Dan dengan isnad ini dari Nabi &£, beliau bersabda, 
Has AS Up HA SAI 23 Sa as NA ai 0 
ea Aa anta ag WI Ab 


"Sesungguhnya besarnya balasan disertai besarnya bala', dan Sa 
Allah mencintai suatu kaum, niscaya Dia menguji mereka, maka ba- 


- 


Hadits di atas juga ada dalam riwayat Ahmad 5/427, 428. Amar adalah putra Abi Amar. Ashim adalah putra 
Umar bin Gatadah. Al-Hafizh berkata di dalam a/Fatf 10/113, "Semua rawinya adalah tsigah hanya saja Mahmud 
bin Labid yang dipersetisihkan di dalam mendengarnya dari Nabi #£, dia memang pernah melihat beliau &5 
saat masih kecil." 

Saya katakan, 'Mursaf mursa/ para sahabat tidak membahayakan. Hadits itu shahih. Al-Hafizh mengatakan bahwa 
hadits tersebut mempunyai syahid dari hadits Anas menurut riwayat at-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 
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rangsiapa yang ridha, maka baginya keridhaan, dan barangsiapa yang 
murka maka baginya kemurkaan."! (Hasan). 


(250). Imam Abu Ya'la berkata di dalam Musnadnya (no. 6100), 
"Ugbah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yunus mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dari Abu Zur'ah bin Amar bin Jarir, ia berkata, 'Abu 
Hurairah #6 berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, 


Aa. bb La 3 Isa, Sa Yo ha 3 

AI Ip Lab Jaa UG Uang IN II Ie db OST KR Ot 
Sesungguhnya hamba memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah, yang 
bisa dicapainya dengan amal shalih. Maka Allah senantiasa menguji- 


nya dengan yang tidak disukai hingga bisa menyampaikannya ke 
tempat tersebut'."2 (Hasan). 


“AN 


(251). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5645), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik menga- 
barkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrah- 
man bin Abi Sha'sha'ah, ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id bin Yasar 
Abu al-Hubab, ia berkata, 'Saya mendengar Abu Hurairah && berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 

o IA #09. Aa 49 - 

Hah | mai 1 al IP LP 
Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan kepadanya, niscaya 
Dia menimpakan musibah kepadaNya'."3 (Shahih). 


30 





Ai 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 4031, dengan riwayat yang lebih ringkas darinya dan al-Baghawi di 
dalam Syarh as-Sunnah 5/245. 

Isnad hasan karena Yahya bin Ayyub al-Bajali. Al-Hafizh berkata di dalam at- Tagrib, "Tidak mengapa dengannya 
dan ia (Yahya) memang seperti yang dikatakannya (al-Hafizh)." Ia berkata, "Ugbah adalah guru dari Abu Ya'la, 
dia Ibnu Mukarram al-Hilali, seperti yang dikatakan oleh muhaggig. A-Haitsami menyebutkan di dalam a/-Majma' 
25/292, dan ia berkata, 'Semua perawinya adalah tsigah. Dan lihat pula ash-Shahihah 1599. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i di dalam a/-Kubra sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf 10/77, Malik di 
dalam a-Muwaththd 2/941, Ahmad 2/237. Pengertian hadits di atas adalah Dia mencobanya dengan berbagai 
musibah agar memberikan pahala atasnya. Fath! Al-Hafizh berkata pula di dalam a/-Ffath 10/113 di dalam syar? 
hadits. "Dan di dalam hadits-hadits ini merupakan kabar gembira yang besar bagi setiap mukmin. Karena manusia 
biasanya tidak pernah tertepas dari sakit disebabkan penyakit atau penderitaan hati atau semisal yang demikian 


" 


- 
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(252). Imam al-Bukhari «& berkata (hadits 5641, 5642), "Ab- 
dullah bin Muhammad telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
"Abdul Malik bin Amar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Zu- 
hair bin Muhammad menceritakan kepada kami. Dari Muhammad 
bin Amar bin Halhalah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id al-Khudri 
& dan dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


#g 2... 
0 - 


Va SV OP VA Ny yg Yg Le Mi ai Sa 
Ab 56 GM AS) Meta s5 


"Tidaklah menimpa seorang muslim berupa kelelahan, penyakit, duka 
cita, sakit hati, gangguan, dan keluh-kesah sampai duri yang menu- 
suknya- melainkan Allah menebus segala kesalahannya dengannya 
(semua kesusahan yang dialaminya)'." (Shahih). 


(253). Imam Muslim “18 berkata (Hadits 2572), 'Zuhair bin 
Harb dan Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami. Keduanya 
(meriwayatkan) dari Jarir. Zuhair berkata, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Mana dari Puas dari al-Aswad, 1 Pe 


Pa ad 


£ 3x. 


Damn up pena AH LE 2 

en WINE NC pa Y 
Pra la es 

'Beberapa pemuda dari suku Juraisy datang mengunjungi Aisyah 


saat ia berada di Mina, dan mereka tertawa-tawa. Aisyah berkata, 
'Apa yang menyebabkan kalian tertawa?" Mereka menjawab, 'Fulan 





itu dari yang telah disebutkan, dan sesungguhnya penyakit-penyakit dan penderitaan -jasmani atau rohani 
- menghapuskan dosa-dosa orang yang mengalami hal itu. 

Diriwayatkan oleh Muslim 2572, at-Tirmidzi 966, Ahmad 3/18, 24, 48, 61, 81, Abu Ya'la 1237. Al-Hafizh berkata 
di dalam a/-Fath 10/110: 'Nashab: Kelelahan, capek. Washab: Penyakit yang biasa terjadi. Hamm dan hazn 
termasuk jenis penyakit batin. Karena itulah, boleh meng'atha/kan keduanya atas washab. A/-Ghamm adalah 
keluh kesah yang dialami hati disebabkan sesuatu yang terjadi. A/-Hazan adalah sesuatu yang terjadi pada 
seseorang ketika hilangnya sesuatu yang terasa berat kehilangannya." (Dikutip dengan adaptasi). 


- 
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tersungkur di atas tali kemah, hampir saja leher atau matanya hilang. ' 
Ia berkata, Janganlah kalian tertawa. Saya pernah mendengar Ra- 
sulullah #£ bersabda, 'Tiada seorang muslim yang ditusuk duri, dan 
yang lebih parah lagi, melainkan dituliskan satu derajat baginya dan 
dihapuskan kesalahan darinya'."! (Shahih). 


(254). Imam Abu Daud berkata (3092), 'Sahal bin Bakkar mence- 
ritakan kepada kami, dari Abu Awanah, dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Ummu al-Ala', ia berkata, 

ALA ena OA 0 en Pu Laga LN Di Na 
Pp Ob Yadi desai "Jl Ia ya UI, Jaw) nia 
P 0 9 Mer 2 go Bin uga Ak adan XL. Aa . 
Anal 9 BII LA JII Bb LS oble 4 Al uh udi 
Rasulullah &£ mengunjungi saya, saat saya mendapat sakit. Beliau 
bersabda, 'Bergembiralah, wahai Ummu al-Ala', karena sakitnya se- 
orang muslim menyebabkan Allah menghilangkan kesalahan-kesalahan- 


nya, sebagaimana api menghilangkan karatan emas dan perak'."2 
(Hasan). 


(255). Imam Abu Daud berkata (hadits 4263), "Ibrahim bin al- 
Hasan al-Mishishi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Hajjaj bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia berkata, Mu'awiyah 
bin Shalih telah menceritakan kepada saya bahwa Abdurrahman bin 
Jubair telah menceritakan kepadanya dari ayahnya, dari al-Migdad 
bin al-Aswad, ia berkata, "Demi Allah, saya benar-benar telah men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 


maen san  e Ga Oa s2 han 
Ap Has JB ANU 


X1 » 





1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 5640, at-Tirmidzi 965. dan di dalam riwayat al-Bukhari 5646. Dari jalur yang 
lain: "Saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih berat sakitnya daripada Rasulullah #. 

2 Abdul Malik bin Umair melakukan tad/is dan memursakan hadits, namun tidak disebutkan bahwa ia memursakan 
dari Ummu al-Ala', Syaikh Al-Albani telah menyebutkan beberapa hadits-hadits yang menguatkan bagi hadits 
di atas di dalam ash-Shahihah 714. 


210 





Kitab fadkail Pmal 


'Sesungguhnya orang yang beruntung adalah orang yang dijauhkan 
dari segala fitnah. Sesungguhnya orang yang beruntung adalah orang 
yang dijauhkan dari segala fitnah. Sesungguhnya orang yang berun- 
tung adalah orang yang dijauhkan dari segala fitnah, dan bagi orang 
yang mendapat cobaan, lalu ia bersabar dan menyesalkan (orang yang 
berkecimpung dalam fitnah)''." (Shahih). 


(256). Imam Muslim “# berkata (hadits 2807), "Amar an-Nagid 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yazid bin Harun telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin Salamah telah 
mengabarkan kepada kami. Dari Tsabit al-Bunani, dari Anas bin 
Malik ag ia Penata "Rasulullah #& bersabda, 

H5 na 4 Par SAI $ su Jai . Lai Jai Ae 

Guo. #0. ka 5 
JS Men nan Sa 
LN LSI Al) Sg 


- 
- 


'Didatangkan orang yang paling senang semasa di dunia dari peng- 
huni neraka pada Hari Kiamat. Lalu ia direndam di neraka kemudian 
ditanya, "Wahai keturunan Adam, apakah anda pernah melihat kebaik- 
an sebelumnya? Apakah ada kenikmatan yang anda lewati sebelumnya? ' 
Ia menjawab, "Tidak, demi Allah, ya Rabb!' Dan didatangkan pula 
orang yang paling susah -dalam satu riwayat "Paling berat cobaannya- 
semasa di dunia dari penghuni surga, lalu ia direndam di surga, maka 
ia ditanya, "Wahai keturunan Adam, apakah anda pernah melihat ke- 
susahan sebelumnya? Apakah ada kesulitan yang anda lewati sebe- 
lumnya?' Ia menjawab, "Tidak, demi Allah, ya Rabbi! Tidak pernah 


1 Makna Yawahan' kata-kata yang maknanya adalah bersedih hati. Dan terkadang ditempatkan ditempat rasa 
kagum atas sesuatu. 
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ada kesusahan yang kulalui dan tidak pernah kulihat kesulitan sebe- 
lumnya'. (Shahih). 


(257). Imam Muslim ws berkata (hadits 2809), 'Abu Bakar bin 
Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul 
A'la telah menceritakan kepada kami. Dari Ma'mar, dari az-Zuhri, 
dari Sa'id, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


khan tah 3g Sg an 5 og ' MAA FS al Fa 


PA seorang kian. adalah seher taman angin senan- 
tiasa memiringkannya, sedangkan seorang mukmin senantiasa men- 
dapat bala'. Dan perumpamaan orang munafik adalah seperti tanaman 
padi, tidak bergerak sampai rontok?'."3 


KEUTAMAAN SABAR ATAS PENYAKIT 
AYAN (EPILEPSI) 


(258). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5652), "Musaddad telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya telah menceritakan 
kepada kami, dari Imran Abu Bakar. Ia berkata, Atha' bin Abi Rabah 
telah menceritakan Na saya. Ia berkata, 


ska SIB ab rat Na an Om vi Nana SA dlu 


26 AS Aa al Sa KN AA Sd yaa si 


02. 


SAN 3 oa ar 2 Ba ab st EN Sl -JG da 
GEA Ay 3 GA aa SG Pe Aa be 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/203, 253. 

2 Makna tastahshid' maksudnya tidak berubah hingga rontok sekali seperti tanaman yang berakhir keringnya. 

3 Namun dikeluarkan oleh al-Bukhari no. 5644 dari jalur Fulaih bin Sulaiman, dan dia diperbincangkan padanya. 
Tetapi dalam riwayat Muslim dan-at-Tirmidzi 2870, al-Baghawi di dalam Syarh as-Sunnah 5/246, dari jalur Sa'id, 
dari Abu Hurairah «4». Dan baginya ada syahid dari hadits Ka'ab bin Malik dalam riwayat al-Bukhari 5643, Muslim 
2810 dan selain keduanya. 
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Ben 
'Ibnu Abbas berkata kepada saya, "Maukah engkau saya perlihatkan 
wanita dari ahli surga?" Saya menjawab, 'Tentu.' Ia berkata, "Wanita 
hitam ini pernah datang kepada Nabi &seraya berkata, 'Sesungguh- 
nya saya menderita penyakit ayan dan saya khawatir terbuka (aurat), 
maka doakanlah saya kepada Allah.' Beliau menjawab, Tika anda mau, 
anda bisa sabar dan bagimu surga, dan jika anda menginginkan saya 
doakan kepada Allah agar mengafiyatkanmu.' Ia berkata, "Saya (me- 
milih) sabar." Ia berkata lagi, 'Saya khawatir terbuka (aurat), doakanlah 
kepada Allah agar saya tidak terbuka (aurat)." Maka Nabi mendoakan- 
nya'." Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Makhlad mengabarkan kepada kami. Dari Ibnu Jurajj. (Ia ber- 
kata), 'Atha' mengabarkan kepada saya bahwa ia melihat Ummu 
Zufar, itulah perempuan tinggi hitam di atas dinding Ka'bah." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG KEHILANGAN 
PENGLIHATANNYA, BILA IA MENGHARAPKAN 
PAHALA DAN BERSABAR 


(259). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5653), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan 
kepada kami.' Ia berkata, 'Ibnu al-Had menceritakan kepada saya, 
dari Amr maula al-Muththalib. Dari Anas bin Malik #5, ia berkata, 


- 
2 38 0 - 


pa sem — Sa Bi 1S) JG SI al Ja ba Ai Ganann 


PN ear oa. 3 “5 “.N9 2 30, 5- 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2576, an-Nasa'i di dalam atf-7hibb, sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf, al- 
Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad 505. Hadits ini menunjukkan bahwa wanita ini adalah ahli surga, seagaimana 
Ibnu Abbas bersaksi untuknya. Al-Hafizh berkata di dalam a/-#at# 10/119-120: "Tertahannya angin bisa menjadi 
penyebab penyakit ayan...penyakit ayan terkadang berasal dari jin, dan tidak terjadi kecuali dari jiwa-jiwa yang 
kotor dari mereka. Di dalam hadits di atas merupakan keutamaan orang yang terkena penyakit ayan dan bahwa 
bersifat sabar terhadap bala dunia menghasilkan surga. Dan bahwa mengambil yang terberat lebih utama 
daripada mengambil yang ringan bagi orang yang meyakini bahwa dirinya punya kemampuan dan tidak lemah 
terhadap tetapnya kesusahan. Dan dalam hadits tersebut menjadi dalil atas bolehnya meninggalkan berobat. 
Dan dalam hadits tersebut, bahwa pengobatan segala penyakit dengan doa dan bersandar kepada Allah 4 
lebih bermanfaat daripada pengobatan dengan obat-obatan.... 
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BA al up Ia 
'Saya mendengar Nabi & bersabda, "Sesungguhnya Allah berfirman, 
"Apabila Aku mencoba hambaKu dengan (kehilangan) dua kekasihnya, 
lalu ia sabar, niscaya Aku gantikan keduanya dengan surga'.” Maksud- 
nya kedua matanya. Riwayat hadits di atas diikuti oleh Asy'ats 
bin Jabir dan Abu Zhilal bin Hilal dari Anas, dari Nabi &. 
(Shahih). 


(260). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2401), "Mahmud bin 
Ghailan telah menceritakan kepada kami.' (ia berkata), 'Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan mengabarkan kepa- 
da kami.' Dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &5, ia 
memarfu'kannya kepada Nabi #£, beliau bersabda, 


Ken ar Pan PA ega LN ES aa An na 
"9 JPN 9 nah dea TRI ya 135 Ml yi 
& 2. 004 

“ 


KA 0g 
"Allah 38 berfirman, "Barangsiapa yang Aku hilangkan dua yang 
disayanginya, lalu ia sabar dan mengharapkan pahala, niscaya Aku 
tidak ridha memberikan pahala kepadanya selain surga."? (Shahih). 


(261). Imam Abu Daud berkata (hadits 3102), "Abdullah bin 
Muhammad an-Nufaili menceritakan kepada kami.' (Ia berkata), 
'Hajjaj bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. Dari Yunus 
bin Abu Ishag, dari ayahnya, dari Zaid bin Argam, ia berkata, 


Au OS gaga BA Span jae 
"Rasulullah #& mengunjungiku karena sakit yang menimpa kedua 
mataku." 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 2400. yang dimaksud dengan dua kekasihnya adalah dua hal yang dicintai 
karena keduanya adalah anggota tubuh manusia yang paling dicintai, karena kehilangan keduanya membuat 
tidak bisa melihat yang ingin dilihatnya berupa kebaikan hingga ia merasa senang atau keburukan sehingga 
dia menjauhinya. 

2 Terdapat hadits Ibnu Abbas secara marfu' yang semakna dalam riwayat Abu Ya'la 2365, Ibnu Hibban 705, Mawand, 
dan sanadnya shahih juga. 
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(262). Imam al-Bukhari berkata di dalam al-Adab al-Mufrad 
(532), "Abdurrahman bin al-Mubarak menceritakan kepada kami. 
Ia berkata, 'Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami. Ia ber- 
kata, 'Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishag. Ia berkata, Saya mendengar Zaid bin Argam berkata, 


Hu NU PE AN ee 
CA ai JG. 2, pk tg JG Oa z. Nana 2? 

PRO nAA Sabar : Pen 
'Aku menderita sakit mata. Lalu Nabi & mengunjungiku, kemudian 
bersabda, "Wahai Zaid, jika matamu tidak bisa melihat, apa yang eng- 
kau perbuat?" Ia menjawab, "Saya sabar dan mengharapkan pahala." 
Nabi bersabda, “Jika kedua matamu tetap tidak bisa melihat kemudian 


engkau sabar dan mengharapkan pahala, niscaya pahalamu adalah 
surga'." (Hasan) dan Salm telah diikuti (mutaba'). 


KEUTAMAAN SAKIT DEMAM 


(263). Imam Muslim 1 berkata (hadits 2575), "Ubaidullah bin 
Umar al-Oawariri telah menceritakan kepada saya.' (Ia berkata), "Yazid 
bin Zurai' menceritakan kepada kami.' (Ia berkata), 'Al-Hajjaj ash- 
Shawwaf menceritakan kepada kami.' (Ia berkata), 'Abu az-Zubair 
telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Jabir bin Abdullah men- 
ceritakan 2 kami.' (Ia berkata), 


Kd Haha ah Jaga In 0 ol 

23 
Bh BG y KAA JG Ga ES Ki basa L 
PSA AN SS pala Kai he AAN an Y :Jus 
1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/375. Al-Hafizh berkata di dalam a/-fath 10/121: Sanadnya jayyid (baik). Dan 
ath-Thabrani memiliki riwayat dari hadits Ibnu Umar «&s dengan lafazh, " Barangsiapa yang dihilangkan oleh 
Allah penglihatannya -lalu ia menyebutkan semisalnya. Dan al-Hakim juga meriwayatkan hadits Zaid 1/342, 
al-Baihagi 3/381. Dan hadits di atas mempunyai syahid dari hadits Anas «4s secara ringkas dalam riwayat keduanya 


(al-Hakim dan al-Baihagi). 
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Kital fadhail Nmal 


'Bahwasanya Rasulullah & berkunjung kepada Ummu as-Sa'ib atau 
Ummu al-Musayyib. Beliau berkata, "Bagaimana kondisi anda, wahai 
Ummu as-Sa'ib? atau Ummu al-Musayyib? Anda gemetar keras.! 
la menjawab, "Demam. Semoga Allah tidak memberi berkah padanya." 
Beliau bersabda, "Janganlah mencela demam, karena ia menghilangkan 
kesalahan-kesalahan keturunan Adam, sebagaimana tungku api meng- 
hilangkan karat besi'."? (Shahih). 


ATSAR SHAHIH DARI ABU HURAIRAH «5 
TENTANG KEUTAMAAN DEMAM 
'MENEMPATI HUKUM MARFU' 


(264). Imam Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata di dalam al- 
Mushannaf 3/232, "Waki' telah menceritakan kepada kami. Dari Iyas 
bin Abi Tamimah, dari Atha', dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


.. 9 


Aga Tee HA Ni Gp gia 
Sa, AA jai So Sd 
"Tidak ada satu rasa sakit (waja”) "Di dalam riwayat al-Adab al-Muf- 
rad” tidak ada satu penyakit (maradh)' yang menimpa saya yang 
lebih saya sukai selain daripada demam, karena ia masuk di setiap 
sendi anak cucu Adam. Dan sesungguhnya Allah memberikan keadilan 


kepada setiap sendi berupa pahala'." (Shahih) atsar ini termasuk hu- 
kum rafa”.3 


1 Al-Gadhi Iyadh berkata di dalam Masyarig ahAnwar1/312: Tuzafifin bermakna gemetar. Dan an-Nawawi berkata 
di dalam Syarh Muslim. Anda bergerak dengan kuat, maksudnya anda gemetar. 

Lihat Musnad Abu Ya'a no 2083, 2173, al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad 516, al-Baihagi 3/373. 
Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab a/-Mufrad 503 dan ia tidak menyebutkan sanad sampai 
Atha'. Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 10-114: Di dalam pembicaraan terhadap hadits 5645: Sanadnya shahih. 
Dan ucapan seperti ini tidak mungkin diucapkan Abu Hurairah «#5 berdasarkan pendapatnya. Ia melanjutkan: 
Maka barangsiapa yang mempunyai dosa-dosa, umpamanya, sakit berguna untuk menghapusnya dan barangsiapa 
yang tidak mempunyai dosa niscaya ditulis baginya seperti itu. Dan manakala mayoritas manusia penah melakukan 
kesalahan, digunakanlah istilah bahwa sakit menghapuskan, kesalahan saja, dan atas makna seperti itulah 
digunakan hadits-hadits mutlak, dan barangsiapa yang menetapkan pahala dengannya maka ia dibawakan 
atas keseimbangan pahala yang mengimbangi kesalahan. Apabila tidak ada kesalahan niscaya disempumakanlah 
pahala untuk penderita penyakit. Wallahu A'lam, 


w 
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Kitab fadkal Nmal 


(265). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad 3/316, "Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami. Al-A'masy telah menceritakan 
kepada kami. Dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, 


set PAS gala AI sa 1 Na an s erna Ea 


LI Ul Kas ab ala u Va gia Ga ab 2G Jai AG, 
ge Ino ata KO daa) AG 


3 NE - JG SEA IC TAU Naa 


'Sakit panas meminta izin kepada Nabi &£, beliau bertanya, "Siapakah 
ini?' Ia menjawab, "Ummu Mildam (sakit panas).' Lalu beliau meme- 
rintahkan (untuk mendatangi) penduduk OJuba'. Maka mereka men- 
dapatkan darinya (sakit panas) yang hanya Allah mengetahuinya. Lalu 
mereka datang, mengadukan hal tersebut kepada Beliau. Nabi bersabda, 
'Tergantung apa yang kalian inginkan. Jika kalian menghendaki, saya 
berdoa kepada Allah (agar menghilangkannya dari kalian), maka Allah 
menghilangkannya. Dan jika kalian mau agar penyakit menjadi pem- 
bersih (terhadap dosa) kalian." Mereka menjawab, 'Ya Rasulullah, atau- 
kah engkau lakukan.' Beliau menjawab, "Ya.' Mereka berkata, "Maka 
tinggalkanlah ia'." 


Dan dalam riwayat Ibnu Hibban, "Mereka menjawab, 
# 0.7 e 5 3 P 0: 
Nb OS Ji 


'Bahkan (kami memilih) agar penyakit itu menjadi pembersih (dari 
dosa).' (Hasan).! 


(266). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/332), "Mu- 
hammad bin Bisyr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muham- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 704 'Mawarid', dan Ummu Mildam adalah demam, sebagaimana yang akan 
datang di dalam hadits berikutnya. 
Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 10/115: 'Sanadnya jayyid, kemudian beliau berkata, 'Dan sesungguhnya 
Dia tidak menyiksa mereka di sini dengan pengaduan mereka, dan beliau menjanjikan kepada mereka bahwa 
la menjadi pembersih untuk mereka.' Ia berkata, 'Saya katakan, "Yang jelas, apabila musibah disertai sifat 
sabar, niscaya terjadi penebusan dosa dan pengangkatan derajat. Jika tidak ada sabar, perlu dilihat, tidak 
didapatkan dari keluh kesah perkataan dan perbuatan yang dicela. Maka karunia sangatlah luas, akan tetapi 
kedudukannya turun dari kedudukan orang yang sabar....' 
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Kitab fadha N' mal 


mad bin Amr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Salamah 
menceritakan kepada kami. Dari Abu Hurairah &. Ja berkata, 


Oia ja Si Jaa Ila aa D Spa de SA J3 
La 2 Fi da af Yi IG AA LN UU 
Lan HB ay OSN TE La Gp IG Ge Kita Kis 


& Pi 
89 -— £ 0 


s £ Ae Ta ena Ge ae an 
ASI JB Oa Jero dl Ia LA LA JB da Edb as Lila 
| Jia Gp al 
"Seorang Arab Badui berkunjung kepada Rasulullah &£ maka Rasulullah 
bertanya kepadanya #£, "Apakah engkau pernah menderita ummu 
mildam (demam)?' Dia balik bertanya, "Apakah ummu mildam?' 
Beliau menjawab, "Panas yang ada di antara kulit dan daging.' Dia 
menjawab, 'Saya belum pernah merasakan hal ini." Beliau bertanya 
lagi, "Apakah engkau pernah menderita shuda' (sakit kepala).' Dia 
balik bertanya, "Apakah shuda' ini?" Beliau menjelaskan, "Urat yang 
menimpa kepala manusia.' Dia menjawab, 'Saya belum pernah me- 
rasakan hal ini.' Tatkala ia berpaling, Beliau bersabda, 'Barangsiapa 
yang ingin melihat laki-laki dari penghuni neraka, hendaklah ia me- 
lihat orang ini". (Hasan). 





(267). Imam al-Bazzar berkata di dalam Musnadnya (765), '"Mu- 
hammad bin Musa al-Wasithi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
Utsman bin Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hu- 
syaim menceritakan kepada kami. Dari al-Mughirah, dari Ibrahim, 
dari al-Aswad, dari Aisyah, bahwasanya Nabi # bersabda, 


JB Ga op IS ES 


"Demam adalah bagian setiap mukmin dari api neraka'." 





! Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar 1/778 'Zawa'd, Abu Ya'la 11/6556. Akan tetapi sanad Abu Ya'la dhaif karena 
adanya Abu Ma'syar Najih. Dan di dalam riwayatnya: 'Apakah ummu mikdarr? Ia menjawab, 'Demam.' ... al-hadits. 
Dan lihat Majma az-Zawa'd 2/294. 

Perhatian: Muhammad bin Bisyr adalah al-Abdi seorang tsigah lagi hafizh." 
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Kita Fadlal Pimal 


Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui adanya orang yang 
menyebutkan sanadnya dari Husyaim selain Utsman.” (Hasan de- 
ngan semua syawahidnya). 


(268). Imam al-Hakim berkata di dalam al-Mustadrak (1/73), 
"Abu Bakar bin Ishag dan Ali hin Hamsyad mengabarkan kepada ka- 
mi. Keduanya berkata, 'Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Tbnu Abi Maryam menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Nafi' mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Abu az-Zubair al- 
Makki menceritakan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 


BE aa TS ATU IN LA AE Gee Tao dana BN Ab Kita K 
Pe Ten nana Up ME a ON an an Ma Un Tega 
Ji WEB Lacak VE adl Jl LA Lala pai ja al JB Spala 


. 0 o 0 


MA C3 FI Hai US pola S3 AH II 
'Nabi $&£ berkunjung kepada sebagian istrinya dan beliau sedang men- 
derita demam. Nabi &£ bersabda, "ummu mildam?' Seorang perem- 
puan berkata, "Benar, semoga Allah melaknatnya.' Nabi #5 bersabda, 
"Janganlah anda melaknatnya, karena ia membasuh atau menghilangkan 
dosa-dosa anak Adam sebagaimana tungku api bisa menghilangkan 
karat besi'." 


Al-Hakim berkata, 'Ini adalah hadits shahih menurut syarat 
Muslim, dan saya tidak mengetahui adanya 'illat akan tetapi al-Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya, dan pendapat ini disetujui oleh 
adz-Dzahabi.2 (Shahih dengan syawahidnya). 


1 Utsman ini adalah Ibnu Makhiad at-Tammar al-Wasithi. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya 3/1/170. dia tidak 
menyebutkan di dalamnya jarh wa adil (vonis diterima atau ditolaknya riwayat seseorang) rawi. Ada yang 
mengatakan bahwa Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam ats-7sigah, Husyaim seorang mudallis dan meriwayatkan 
dengan 'an'anah. Lihat ash-Shahihah 1821, 1822 lalu ia menyebutkan syawahidhya, maka lihatlah. 

2 Hadits ini memiliki beberapa syawahid yang telah disebutkan di permulaan bab Fadh/ a/-Humma, dan seperti 
ini pula menurut al-Hakim 1/73, di dalam riwayat sebelumnya dari hadits Abdurrahman bin Azhar, dan seperti 
ini pula menurut riwayat al-Hakim 1/348, 3/431. 

Dan lihat ash-Shahihah 1714 hadits Abdurrahman bin Azhar secara marfu', "Sesungguhnya perumpamaan 
seorang hamba yang beriman saat ditimpa penyakit gemetas atau demam adalah seperti besi yang dimasukkan 
ke dalam api, lalu hilanglah karatnya dan tersisa baiknya." 

Dan hadits Ibnu Mas'ud: "Tatkala dia menyentuh Nabi #5, ia berkata, 'Ya Rasulullah, anda menderita demam 
yang sangat berat.' Beliau menjawab, 'Benar, saya menderita demam seperti dua orang laki-laki dari kalian. ' 
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Kitab Fadkail Amal 


KEUTAMAAN PENYAKIT THAUN 
KEUTAMAAN MENINGGAL KARENA PENYAKIT THA'UN 


(269). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5732), "Musa bin Ismail 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahid mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ashim menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Hafshah bintu Sirin menceritakan kepada saya. Ia ber- 
kata, 


ana He ala Oh Sa Pu SMU sel d db 
EA IA Je JB OA G3 AAS AS Al al 


'Anas bin Malik «& telah berkata kepada saya, 'Karena sebab apakah 
Yahya meninggal?' -Di dalam riwayat Muslim, Karena sebab apa- 
kah Yahya bin Abi Amrah meninggal dunia? '- Saya menjawab, 'Ka- 
rena penyakit pest.' Ia berkata, "Rasulullah & bersabda, "Pest adalah 
mati syahid bagi setiap muslim'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MENINGGAL 
SEBAB PEST, NAMUN DENGAN TIGA SYARAT 


(270). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5734), "Ishag telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata) Habban mengabarkan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Daud bin Abi al-Furat menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami. Dari 





Saya berkata, Hal tersebut karena untukmu dua pahala.' Beliau menjawab, 'Benar, tidak ada seorang muslim 
yang ditimpa penyakit melainkan Allah 3& menggugurkan kesalahan-kesalahannya sebagaimana pohon 
menggugurkan daun-daunnya.'H.R. ai-Bukhari dan Muslim. Kata "a/-Wa'k' bermakna demam. Dan seolah- 
olah saya telah menyebutkan hadits ini di dalam keutamaan sakit dan bala. 

1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1916, Ahmad 3/150, 220, 230, 258, 265, juga dalam riwayat ath-Thayalisi 2113 
dan yang lainnya. 
"Yahya bin Abi Amrah, al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 10/202: Yahya yang disebutkan adalah Ibnu Sirin, 
saudara Hafshah. Disebutkan pula dalam riwayat Muslim: Yahya bin Abi Amrah, dan dia adalah Ibnu Sirin karena 
ia adalah kuniyah Sirin. 
Di dalam masalah ini ada hadits Abu Asib, mauta Rasulullah # secara marfu' dengan lafazh: Yibni datang 
kepadaku dengan (membawa) demam dan pest. Maka aku menahan penyakit demam di Madinah dan mengirim 
pest ke Syam, dan pest adalah syahadah bagi umatku dan rahmat untuk mereka serta sebagai siksa bagi orang- 
orang kafir." Ahmad 5/81 dan lihat ash-Shahihah 761. 
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Kal fadbal P'mal 


Yahya bin Ya'mar, dari Aisyah istri Nabi &. Dia (Aisyah) mengabar- 
kan kepada kami bahwa ia bertanya kepada Rasulullah & tentang 
pest, lalu Nabi & He apa Ba San ag 


5 S2 


Kapan AB NAGA celah Uya de AI Ui DSA 
Ga PA Va ali 3 LKS Span GA Lea La 
KP AE SS U y 


'Sesungguhnya ia merupakan siksa yang dikirim Allah kepada orang 
yang dikehendakinya, lalu Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. Maka tidak ada seorang hamba yang men- 
derita pest, lalu ia menetap di negerinya dengan sabar, ia yakin bahwa 
tidak menimpanya kecuali sesuatu yang telah ditentukan Allah atasnya, 
melainkan baginya seperti pahala syahid”. (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MENINGGAL 
KARENA SAKIT PERUT ATAU PEST ATAU 
YANG LAINNYA 


(271). Imam Abu Abdurrahman an-Nasa'i berkata (4/98), 
"Muhammad bin Abdul A'la' telah menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, "Khalid menceritakan kepada kami. Dari Syu'bah. Ia berkata, 
'Jami' bin Syaddad mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 


tnya Kana 


Of Ogan Uh Gp al Du ANA gi 


— N 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/64, 145, 252, al-Baihagi 3/376. al-Hafizh berkata di dalam kitab Badz/ a-Ma'un 
hal. 117-119: Penunjukan hadits ini dengan manthug dan mafhummnya adalah bahwa pahala syahid hanya 
ditentukan bagi orang yang tidak keluar dari negerinya yang terjangkit wabah pest padanya, dan ketika menetap 
di negerinya, ia berniat mengharapkan pahala Allah dan kebenaran janjinya, dan ia mengetahui bahwa jika 
terjadi baginya, maka ia terjadi dengan takdir Allah 4 dan jika dihindarkan darinya, itupun dengan takdir Allah 
4g, ia tidak berkeluh-kesah terhadap penyakit yang dialaminya. Apabila terjadi dengannya, maka yang paling 
utama adalah tidak berkeluh-kesah dan berpegang kepada Rabbnya di saat sehat dan sakitnya. Al-Hafizh berkata 
pula: Di antara faidah yang bisa diambil dari hadits Aisyah adalah bahwa barangsiapa yang tidak bersifat dengan 
sifat-sifat yang telah disebutkan, ia tidak menjadi syahid, sekalipun meninggal karena penyakit pest, terlebih 
lagi kalau meninggal karena penyakit yang lainnya." Wallahul-musta'an 
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Kitab Fadkal N' mal 


BA Jpo Ja Al BSN CA JUS s3 ang UKG 
'Saya mendengar Abdullah bin Yasar berkata, "Saya pernah duduk 
bersama Sulaiman bin Shurad dan Khalid bin Urfuthah, mereka me- 
nyebutkan bahwa ada seorang laki-laki meninggal karena sakit perut. 
Tiba-tiba keduanya ingin menyaksikan jenazahnya. Salah seorang 
dari keduanya berkata kepada yang lain, "Bukankah Rasulullah & 
bersabda, "Barangsiapa yang dibunuh oleh sakit perutnya, maka ia 


tidak akan disiksa di dalam kuburnya.' Yang lain berkata, 'Benar'." 
(Shahih). 





(272). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2829), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan 
kepada kami. Dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


0 0 - Aa Gea 5 .t - Bea rei NN SA Sanga Saga 
CPI MUA yag India R9) BI OaeMy Ogalahi (AAS Sl Ag 
: 1 Tg Kn Aj Pe Ag. 3 Mo. LA 

9 Jawa 3 Ke, Ai lpg BI —anga pr 
'Orang-orang yang mati syahid ada lima: yang mati karena pest, 
yang mati karena penyakit perut -dalam riwayat lain milik Imam 
Muslim, 'Barangsiapa yang mati karena penyakit perut maka dia 


adalah seorang yang mati syahid- tenggelam, tertimpa reruntuhan 
dan yang mati dalam (jihad) di jalan Allah."? (Shahih). 





1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thayalisi 1288 dengan tahgig saya, Ahmad 4/262, Ibnu Hibban 728, 'Mawarid' 
dan sanadnya shahih. Akan tetapi at-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur yang lain, dari Abu Ishag, ia berkata, 
'Sulaiman bin Shurad berkata kepada Khalid bin Urfuthah ... al-Hadits. Dan isnadnya hasan kalau bukan karena 
'ananah Abu Ishag. : 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1914, at-Tirmidzi 1063, Ibnu Majah 2804, Ahmad 2/533, Malik dalam a/-Muwaththa 
1/131. dan baginya ada jalur lain dalam riwayat Muslim 1915 dan yang lainnya. A/vnath'un adalah orang yang 
meninggal karena penyakit pest seperti telah lalu. 

Al-Mabthurr. Orang yang sakit perut, diare. Al-Gadhi berkata, 'Yaitu Orang yang muntah disertai perut bengkak 
(muntaber). Ada yang mengatakan, yaitu yang mengeluhkan perutnya. Dalam riwayat lain dikatakan, yaitu 
orang yang meninggal dunia karena sakit perutnya secara mutlak... Fu'ad Abdul Bagi. 

Adapun yang termasuk syahid, di antara mereka adalah orang yang tenggelam, perempuan yang meninggal 
ketika pecah air ketuban, maksudnya ia meninggal sedangkan anaknya masih di perutnya. Hadits itu shahih. 
Saya telah menyebutkan jumlah para syuhada di dalam kitab jihad. Wallahul-musta'an. Kita memohon kepada 
Allah 4£ agar memberikan kita syahadah. 
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Kitab fadhail Pimal 


PEST MENJADI RAHMAT DAN SYAHADAH 
BAGI UMAT YANG BERIMAN 


(273). Imam Ahmad berkata (hadits 5/81), "Yazid telah mence- 
ritakan kepada kami. (Ia! berkata), 'Muslim bin Ubaid Abu Nushairah 
menceritakan 2: Dai kami. Ia berkata, 


ag aa AI JG O,aS BA Spa Ipa se ea 


4 


apa Batal AM KA op bs, AL Jia 


BA Sein AA Sg KPA Ka JS 


'Saya mendengar Abu Asib, maula Rasulullah &£ berkata, "Rasulullah 
2& bersabda, “Jibril datang kepadaku dengan (membawa ) demam dan 
pest. Maka aku menahan penyakit demam di Madinah dan mengirim 
pest ke Syam, dan pest adalah syahadah bagi umatku dan rahmat un- 
tuk mereka serta merupakan siksa atas orang-orang kafir." (Shahih). 


(274). Imam Ahmad berkata (4/395), "Abdurrahman telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada 
kami. Dari Ziyad bin Ilagah, dari seorang laki-laki, dari Abu Musa «5, 
ia Balai Pa & Gak 


AAA sa Du saran us sea 
saga ah 





1 Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ats-Tsigat dalam biografi Abu Nushair Muslim bin Ubaid 1/215. al-Albani 
berkata di dalam as#-Shahihah 761, 'Ini adalah isnad shahih. Abu Nushair ini dinyatkan tsigah oleh Ibnu Hibban, 
seperti yang telah anda ketahui. Ahmad pernah ditanya tentang dia, ia menjawab, ' 7sigah,' Ibnu Ma'in berkata, 
'Shalih'. 

Saya katakan, "Yazid yang ada di dalam sanad adalah putra Harun dan lihatlah hadits itu di dalam Tarikh Wasith 
48 dan a/-Majma' karya al-Haitsami 2/310, ia berkata, 'Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam 
al-Kabir dan semua perawi Ahmad adalah tsigah. 

Diriwayatkan pula oleh al-Hafizh di dalam Badzlu-Ma'un ff Fadhli ath-Tha'un, ia berkata, "Ini adalah hadits hasan. 
Abu Asib, namanya adalah Ahmar, ia telah terkenal dengan kuniyahnya. Yang meriwayatkan hadits darinya 
adalah Abu Nushairah dan Abu Ubaid. Dia seorang yang tsigah menurut Ahmad yang lainnya. 

Dan di antara adab yang berkaitan dengan orang yang menderita pest adalah: Menghadap kepada Allah 4 
dengan memohon 'afiyah, sabar terhadap gadha, ridha dengannya, dan berbaik sangka kepada Allah 4£. 
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Kal adha Hemat 


'Binasanya umatku adalah karena kematian dalam jihad dan penyakit 
pest. Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, kematian dalam jihad kami 
ketahui lalu apa itu pest?' Beliau menjawab, "Tikaman'." Dalam ri- 
wayat lain Rasulullah menjawab, "Tikaman musuh-musuh kalian 
dari bangsa jin, dan masing-masing mereka adalah mati syahid." 
(Shahih). 


APAKAH ORANG MATI SYAHID KARENA 
THA'UN DAPAT MENCAPAI DERAJAT SYAHID 
DI MEDAN PERANG? 


(275). Imam an-Nasa'i berkata (6/37-38), "Amr bin Utsman 
mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Bagiyyah telah menceritakan 
kepada saya. Ia berkata, 'Buhir menceritakan kepada saya, dari Khalid, 
dari Ibnu Abi Bilal, dari al-Irbadh bin Sariyah, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda, 


- Pe tea aa & Png 0 Maa ai Da ea eh 4 aan 
OP II So Il ABP IP UPN SUGA atas 
Ma ee na aa nela Ta Pulp 
SS OA Sang Ul US Wp USS SIAGA JAS Oi 
. ar aa & Sta “03 9 Ne Ga 01 ee ata Ta Re In 


Io” 010 035 


Tt 0 8. Hg - 0 A3 Leo, Er 0 - 
BP (411) 3 AP Oa pr Apr daa! OP pr 
0 0 033 - 


Nag "ai Laga! A3 Li y 
'Para syuhada' dan orang yang meninggal di atas kasur melakukan 
pengaduan kepada Rabb kita tentang orang-orang yang wafat karena 
pest. Syuhada berkata, "Saudara-saudara kami terbunuh, sebagaimana 
kami terbunuh." Orang-orang yang wafat di atas kasur berkata, 
Saudara-saudara kami wafat di atas kasur seperti kami wafat." Rabb 





1 Abdurrahman adalah putra Mahdi dan Sufyan adalah putra ats-Tsauri. Dalam sanad hadits ini terdapat seorang 
laki-laki yang tidak dikenal (mubham). Orang ini bernama Yazid bin al-Harits, sebagaimana di dalam a/-Ausath 
dan yang lainnya. Lihat ath-Thabrani di dalam astrShagiir 1/127 dan lihat akirwa'1637. Hadits ini punya syari 
di sisi Ahmad 4/413 dan isnadnya hasan, insya Allah. Dan lihat jalur-jalurnya dalam riwayat Abu Ya'la 7226. 
Al-Hafizh telah menyebutkan jalur-jalurnya dalam kitabnya Badzu/-Ma'un 53-60. Dan al-Hafizh berkata hal 59 
setelah ia menyebutkan jalur-jalurnya dan pembicaraan atasnya: Matan hadits dengan jalur-jalur ini adalah 
shahih, tanpa diragukan. Wa/lahu A'lam. Kemudian saya menemukan untuk hadits ini jalur ketiga dan iapun 
menyebutkannya... Lihat Majma' az-Zawa'id 2/311-312 dan lihat a/-Irwa'1637. 
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Kitab fadkai Amal 


kita berfirman, 'Lihatlah kepada luka-luka mereka apabila luka mereka 
menyerupai luka orang-orang yang terbunuh, maka mereka termasuk 
golongan mereka dan bersama mereka.' Ternyata luka mereka telah 
menyerupai luka mereka”. (Hasan). 


ORANG YANG SAKIT APABILA BAIK 
BERIBADAH NISCAYA DITULISKAN PAHALA 
UNTUKNYA SEPERTI AMALNYA SAAT SEHAT 


(276). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2996), "Mathar bin al- 
Fadhl menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Yazid bin Harun men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Awwam menceritakan kepa- 
da kami. (ia berkata), Tbrahim Abu Ismail as-Saksaki menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Abu Burdah dan ia berte- 
man dengan Yazid bin Abi Kabsyah di dalam perjalanan. Yazid ber- 
puasa di dalam perjalanan. Abu Burdah berkata kepadanya, 


bata , Ju IA Dp ep Wa 


42 Ke Ye use jau SL 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/128, 129, ath-Thabrani dalam al-Kabir 8/626. Bagiyyah adalah seorang mudallis 
dan dia telah menegaskan dengan tahdits (meriwayatkan), akan tetapi ada yang mengatakan bahwa dia (Bagiyah) 
melakukan tadlis taswiyah (yaitu membuang rawi yang dha'ifdi antara dua rawi tsigah, dan keduanya memang 
pernah bertemu), dan inilah yang rajih. Ibnu Abi Bilal yang ada di dalam sanad adalah putra Abdullah Syami, 
seorang yang tsigah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/185 dari jalur Ismail bin Ayyasy, dari Buhir bin Sa'id, 
ia adalah mutaba'ah (mengikuti dalam riwayat) yang baik untuk Bagiyyah 'dari hadits Utbah bin Abdus Sulami 
secara marfu'dengan semisalnya. Ismail bin Ayyasy di sini meriwayatkan dari penduduk negerinya, maka tidak 
bermasalah. Al-Hafizh berkata, 'Al-Kalabadzi berkata di dalam Ma'ani al-Akhbar, 'Diambil faidah dari hadits 
Irbadh bahwa pest (tha'un) juga dinamakan th'an dan sesungguhnya orang yang meninggal karena tha'un 
dinamakan math'un.' Badz/ al-Ma'un hal 116. 

Perhatian: Pelengkap yang berkaitan dengan sabda Nabi 5: 'Dan pada masing-masing terdapat syahadah' 
hadits Abu Musa «45. Al-Hafizh berkata di dalam Badz/ al-Ma'un hal 77, "Terjadi keraguan pada diriku pada orang 
fasik, apa hukumnya? Dengan kelompok mana ia dihubungkan? Yang saya maksud dengan fasik adalah pelaku 
dosa besar, apabila ia diserang penyakit tersebut, sedangkan dia tetap melakukan dosa besarnya. Bisa saja 
dikatakan, "Dia tidak dimuliakan dengan mendapatkan derajat syahadah, karena dia melakukan hal itu." 
Firman Allah 4£, 

Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
mereka Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. (A-Jatsiyah: 21) 

Bisa pula dikatakan, "Bahkan ia bisa mendapatkan tingkatan syahadah karena tidak ada ikatan dalam riwayat- 
riwayat tersebut bahwa disyaratkan bahwa ia adalah syahadah bagi muslim dengan adanya sifat yang lebih 
atas Islam. Dan di antara hadits-hadits umum dalam hal itu adalah hadits Anas «&e di ash-Shahih Penyakit 
pest adalah syahadah bagi setiap muslim' hadits tersebut tegas dalam keumumannya.' Saya katakan, 'Dan 
hadits Anas telah lewat." 
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Kitab fadhast Amal 


'Saya berulang kali mendengar Abu Musa berkata, "Rasulullah & 
bersabda, "Apabila seorang hamba sakit atau dalam perjalanan, nisca- 
ya ditulis pahala untuknya seperti yang dikerjakannya saat mugim lagi 
sehat”. (Shahih dengan semua syahidnya). 


(277). Imam Ahmad berkata (2/194), "Waki' dan Ishag bin al- 


Azrag telah menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Sufyan 
telah menceritakan kepada kami. Dari Algamah bin Martsad, dari 
al-Oasim bin Mukhaimirah, dari Abdullah bin Amar &, ia berkata, 
"Rasulullah & bersabda, 


1 


n 


B2 2. 9 


pal dalias aa) aa MEN Set 
TP PA EN AN PAP Na 

"Tidak ada seorang muslim yang diberi cobaan dengan bala di tubuh- 

nya melainkan Allah 3& memerintahkan kepada malaikat hafazhah 


yang bertugas memeliharanya, "Tulislah untuk hambaKu (pahala) 
di setiap malam dan siang'." 


Dalam satu Haa 

SEN 3 A3 Pa Ia nb ab GOS 81 AO) 
"Sesungguhnya hamba apabila berada di jalan kebaikan dari ibadah, 
kemudian ia sakit, dikatakan kepada malaikat ...." Al-Hadits. Dan 
lihat at-Tahdzib dalam biografi al-Gasim, seolah-olah dia tidak 


mendengar dari sahabat, namun hadits terdahulu menjadi syahid 
baginya.2 (Hasan). 





Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3091, Ahmad 4/410, 418, al-Baihagi 3/374. di dalam sanad hadits di atas 
ada Ibrahim as-Saksaki. Ia adalah Ibrahim bin Abdurrahman. Dia seorang shadug (jujur) yang lemah hafalan, 

seperti dalam at-Tagrib. Ini termasuk hadits yang mendapat kritikan dari ad-Daraguthni atas al-Bukhari. Akan 
tetapi al-Hafizh telah membantahnya. Lihat Mugaddimah fath a/-Bari hal. 382. al-Hafizh menyebutkan syahid: 
syahid yang banyak. Lihat a/-Fath 10/159. Tetapi umumnya hanya menyebutkan sakit (dan tidak menyebutkan 
musafir). Wallahu Alam. aa al-Ailbani menyebutkannya di dalam a/-Irwa' lihatlah. Wallahul-musta'an. 

Al-Irwa'560 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/203, al-Hakim 1/348, ad-Darimi 2/316, Abdurrazzag di dalam a/-Mushannaf 
11/196, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/241, Ibnu Abi Syaibah 3/230, dan hadits-hadits lainnya. Hadits- 
hadits ini merupakan kabar gembira yang diberitakan oleh Nabi £5 kepada yang mendapat cobaan bahwa 
Allah 3g memberikan kemuliaan kepadanya, maka Dia mengalirkan pahala amalnya untuknya yang biasanya 
dilakukannya sebelum sakitnya. Al-Hafizh berkata di dalam a/-fath 6/159, "Ibnu Baththal berkata, 'Semua ini di 
dalam ibadah sunnah. Adapun shalat fardhu, maka kewajibannya tidak gugur karena sakit dan melakukan 
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KEUTAMAAN RUOYAH DENGAN SURAT 
. AL-FATIHAH 


(278). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5736 dan penggalannya 
2276), "Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), “Ghundar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata) 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami. Dari Abu Bisyr, dari Abu 
al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id al-Khudri. (Ia berkata), 


-. Ps 
0 £ £ 


SA AA Gd AL soda LG ol 


013 


Sa ya MAS BE EN UNAS GA US GAYA 
Ya Dl Ja Yp WA SJ te 
Santa Aa yaa HN Sa 


& .G 0 Er "na 
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ka Ia Wp Yng Lt Bat Ta -JE, 


'Bahwasanya Orenorasik dari kalangan sahabat Nabi 8 mendatangi 
satu kampung di antara perkampungan Arab. (Ternyata) penduduk 
kampung tidak memberikan jamuan kepada sahabat nabi. Saat mereka 
seperti itu, tiba-tiba pemimpin mereka digigit ular berbisa. Maka pen- 
duduk kampung berkata, "Apakah kalian memiliki obat atau tukang 
rugyah?' Para sahabat berkata, 'Kalian tidak memberikan jamuan ke- 
pada kami. Dan kami tidak mau melakukan (pengobatan) sampai kalian 
menentukan upah untuk kami." Maka penduduk kampung menentukan 
upah untuk mereka sejumlah kambing. Lalu salah seorang sahabat 
membaca Ummul Our'an, mengumpulkan air ludahnya dan meludah. 
Maka pemimpin suku sembuh, lalu mereka memberikan kambing. Para 
sahabat berkata, 'Kami tidak akan mengambil hingga lebih dulu kita 
bertanya kepada Nabi &.' Mereka pun bertanya kepada Beliau #£, lalu 


perjalanan." Wallahu A'am. Ibnul Munayyar memberikan komentar atas pendapat itu bahwa hal itu adalah 
halangan yang luas dan tidak ada halangan masuknya (ibadah-ibadah) fardhu dalam hal itu. Dalam arti, apabila ia 
tidak bisa melakukannya menurut cara yang semestinya maka ditulislah baginya pahala sesuatu yang dia tidak 
bisa melaksanakannya seperti shalat orang yang sakit dalam keadaan duduk, ditulis seperti pahala orang yang 
berdiri." Al-Hafizh berkata, 'Kritiknya tidaklah terlalu baik karena keduanya tidak berada di satu tempat ...." Dan 
lihat syawahid hadits bab ini di dalam a/-Fath 6/159. 
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Kitab Fadkail Rima 


beliau tertawa seraya bersabda, "Tahukah engkau bahwa ia adalah 
rugyah? Ambillah dan berikan satu bagian untukku'." (Shahih). 


KEUTAMAAN MENIUP DENGAN 
MU'AWWIDZAT SAAT SAKIT 


(279). Imam al-Bukhari berkata (hadits 506), "Abdullah bin Yu- 
suf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabar- 
kan kepada kami. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah &x, (Ia 
berkata), 


2. 
2 
» 


4 aa ay, 8: 2 0 sn EA 8... 2g 
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'Bahwasanya Nabi &£, bila sakit, beliau membaca untuk dirinya dengan 
Mu'awwidzat dan meniupkan. Tatkala sakitnya sudah berat, saya 
membacakan doa mu'awwidzat atasnya dan aku mengusap dengan 
tangannya, karena mengharapkan berkahnya'."? (Shahih). 


KEUTAMAAN MELETAKKAN TANGAN 
ORANG YANG SAKIT DI ATAS TEMPAT YANG 
SAKIT DISERTAI DOA BEBERAPA KALIMAT 


(280). Imam Muslim berkata (hadits 2202), "Abu ath-Thahir dan 
Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada saya. Keduanya ber- 
kata, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Yunus 
telah mengabarkan kepada saya. Dari Ibnu Syihab. (Ia berkata), 'Nafi' 
bin Jubair bin Muth'im mengabarkan kepada saya. Dari Utsman bin 
Abi al-Ash ats-Tsagafi, 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2201, Abu Daud 3418, 3900, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana di dalam Tuhfah 
al-Asyraf 3/427, Ibnu Majah 2156,.Ahmad 3/44. Dan hadits tersebut memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh al- 
A'masy, ia menjadikan pengganti dari Abu al-Mutawakkil adalah Abu Nadhrah, dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 
2063, 2064, an-Nasa'i dalam a/Kubra dan Ibnu Majah 156, Ahmad 3/10. ad-Daraguthni di dalam a/-Tla/dan an- 
Nasa'i mentarjih jalur pertama. Al-Hafizh berkata, "Kedua jalur tersebut adalah kuat. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2192, Abu Daud 3902, an-Nasa'i dalam a/-Yaum wa ak-Lailah sebagaimana di 
dalam at-Tuhfah dan Ibnu Majah 3519. 

Perhatian: Apabila dikatakan @/-Mv'awwidzat, maksudnya adalah al-Falag, an-Nas dan al-Ikhlash. 
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Kitab Fadkat P'mal 
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'Ia mengeluhkan penyakit yang dia rasakan ditubuhnya sejak masuk 
Islam kepada Rasulullah #&. Beliau bersabda kepadanya, 'Letakkanlah 
tanganmu di bagian tubuhmu yang sakit dan bacalah, "Bismillah (tiga 
kali) dan bacalah tujuh kali: "Aku berlindung kepada Allah dan kekua- 
saanNya dari kejahatan sesuatu yang aku dapatkan dan khawatirkan'."1 


Dan di dalam riwayat Abu Daud dan yang BEA 


dal G? PN 

"Aku berlindung kepada An AI Allah dan kekuasaanNya dari 
kejahatan sesuatu yang aku dapatkan." 

Utsman berkata, 'Aku melakukan hal tersebut, maka Allah 45 

menghilangkan penyakit yang ada padaku. Maka saya senantiasa me- 

merintahkan kepada keluargaku dan selain mereka (agar mengamal- 


kan perintah Nabi # dalam berobat)." (Shahih). Dan dalam riwayat 
Abu Daud tidak disebutkan Bismillah tiga kali. 


RUOYAH DISEBABKAN PENYAKIT WIN DAN 
YANG LAINNYA 


(281). Imam Muslim berkata (hadits 2185), "Muhammad bin 
Abi Umar al-Makki menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul 
Aziz ad-Darawardi menceritakan kepada kami. Dari Yazid 'bin Ab- 
dullah bin Usamah bin al-Had', dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ha istri Nabi &, ia berkata, 


209 Diri SI im VE Sr EA Jp Sa Il Aa 

pb 3 IS Pay KS) Aa Ya Long Bl ea JS 

1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3891, at-Tirmidzi 2081, Ibnu Majah 3522, an-Nasa'i sebagaimana dalam Tuhfah 
al-Asyraf, Ahmad 4/217, Malik dalam a/-Muwaththd 2/942, dan Ibnu as-Sunni 545. 


229 


Kitab Fadhail fi mal 


“Apabila Rasulullah & sakit, Jibril merugyah beliau. Ia membaca: 
"Dengan nama Allah yang menyembuhkanmu, dari setiap penyakit 
Dia menyembuhkanmu, dari kejahatan orang yang dengki apabila 
ia dengki dan dari kejahatan setiap orang yang mengirim kejahatan 
lewat mata (hipnotis)'."1 (Hasan). 


(282). Imam Muslim berkata (hadits 2195), "Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Ayahku telah menceritakan 
kepada kami. (ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ma'bad bin Khalid, dari Abdullah bin Syaddad, dari Aisyah &s, ia 
berkata, 


fof 


Ra Ca BA Ol AU II 0 
Rasulullah 8 memerintahkan saya agar saya dirugyah dari penyakit 
'ain'." (Shahih). 


(283). Imam Muslim berkata (hadits 2198), "Ugbah bin Mukram 
al-Ammi, menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ashim telah 
menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Juraij. Ia berkata, 'Abu az- 
Zubairi mengabarkan kepada saya bahwa ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, 


ea si KEL IE AB 9 gp UN Dyah 
IS Ab Ha Teo AA Ae gu 
Nabi Pn memberikan rukhshah ( eriganan) untuk kelanga Hazm 
dalam merugyah (bekas gigitan) ular. Dan ia berkata kepada Asma' 


binti Umais, 'Saya melihat tubuh keponakanku nampak kurus ditimpa 
oleh hajah (sakit).' Asma berkata, "Tidak, namun penyakit 'ain menye- 


LAN 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/160. ada hadits dari riwayat Abu Said 24 dalam riwayat Muslim 2186, dan yang 
lainnya dengan lafazh: Dengan nama Allah saya merugyahmu, dari segala sesuatu yang menyakitimu, dari setiap 
Jiwa atau ain (mata) yang dengki, Allah 3 yang menyembuhkanmu, dengan nama Allah 3g saya merugyahmu." 

2 Dikeluarkan pula oleh Ifmam al-Bukhari (5738), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah 
al-Asyraf, dan Ibnu Majah no. 3512. 
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Kerah fadkal Nmal 


rang mereka.' Beliau berkata, "Rugyahlah mereka. ' Ia (Asma) berkata, 
'Maka saya menawarkan kepadanya.' Beliau berkata, '"Rugyahlah 
mereka'.” (Shahih). 


DOA YANG DAPAT MENOLAK PENYAKIT 'AIN 
Allah # berfirman, 


LN AV SU SEL US VI, 


"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki ke- 
bunmu 'Masya Allah, la guwwata illa billah' (Sungguh atas kehendak 
Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah)." (Al-Kahfi: 39). 


(284). Imam Muslim berkata (hadits 2186), "Bisyr bin Hilal ash- 
Shawwaf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami. Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id &&, 


JB Ka SIS KEKE MAS G Jd Agus dl 


Ne en na 
Bg int Bp 3 


'Bahwasanya Jibril datang kepada Nabi & seraya berkata, "Wahai 
Muhammad, apakah anda sakit?' Beliau menjawab, 'Benar.' Jibril 
membaca, "Dengan nama Allah, saya merugyahmu, dari segala sesua- 
tu yang menyakitimu, dari setiap jiwa atau 'ain (mata) yang dengki, 
Allah menyembuhkanmu, dengan nama Allah saya merugyahmu '."? 
(Shahih). 


1 Baginya ada syahid dari Ubaid bin Rifa'ah az-Zargi, bahwa Asma binti Umais berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
anak-anak Ja'far terkena 3in " al-Hadits. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 2059, Ibnu Majah 3510, Ahmad 
6/438, dan sanadnya hasan. Insya Allah. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 972, Ibnu Majah 3523, Ahmad 3/28, 56, 58, Ibnu as-Sunni 570, an-Nasa'i 
dalam a/-Yaum wa al-Lailah sebagaimana di dalam Tuhtah al-Asyraf. 

Telah lewat hadits ini di permulaan bab dari hadits Aisyah 1&s. 
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(285). Imam al-Bukhari berkata (hadits 3371), "Utsman bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Manshur, dari al-Minhal, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas x&s, ia berkata, 


PN D3 Bani PSA LANANG YO Sd 2 NN Sara 
le Sy OS KS LL ul ON, SA RE 
2 : 


Aa, Oa JS Tya HA & MN SA al, Jen 
EN ob JS an 


Nabi 2 mendoakan perlindungan untuk Hasan dan Husain seraya 
bersabda, 'Sesungguhnya bapak kamu berdua (Ibrahim) memohon 
perlindungan dengannya untuk Ismail dan Ishag: "Aku berlindung 
kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan dan 
binatang berbisa serta dari setiap penyakit 'ain yang membuat orang 
menjadi gila'."! (Shahih). 


N 


KEUTAMAAN ORANG YANG . 
MENINGGALKAN RUOYAH DAN KAI 
(PENGOBATAN DENGAN MENGGUNAKAN 
BESI PANAS) 


(286). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6541), "Imran bin Maisa- 





Perhatian: Atau ia membaca: 'Ya Allah, berikanlah berkah atasnya.' Karena hadits Sahal bin Hanif, ketika 
Rasulullah #5 berkata kepada 'Amir bin Abi Rabi'ah, 'Apakah engkau tidak memberikan berkah' jika hadits 
itu shahih. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 4737, at-Tirmidzi 2060, an-Nasa'i dalam a/-Kubra dan a/-Yaum wa ak-Lailah 
sebagaimana di dalam Turhfah a/-Asyraf4/451, Ibnu Majah 3525, Ahmad 1/236, "Dan kalimah-kalimah Allah yang 
sempurnd”. Ada yang mengatakan, "Semua firmanNya secara mutlak." Adapun '“t-Tammah' ada yang berkata, 
"Sempurna." Ada yang mengatakan, "Bermanfaat." Ada yang mengatakan, "Yang menyembuhkan." Memberikan 
berkah, yang memutuskan yang telah lewat dan tetap berlangsung, dan tidak ada sesuatu yang menolaknya, 
tidak dimasuki oleh kekurangan, dan tidak pula cacat.. Ahmad berdalil dengan hadis ini bahwa Kalamullah 
bukanlah makhluk dan berhujjah bahwa Nabi &£ tidak akan meminta perlindungan dengan makhluk 6/472. 
Lihat a/-fath. Saya katakan, "Dan seperti inilah Abu Daud, dia menyebutkannya di akhir hadits. Kata "hammah 
bermakna setiap makhluk yang terindikasi kejelekan. 

Dan ini seharusnya bagi orang yang khawatir terhadap anaknya, kemudian seorang laki-laki mendatanginya 
yang diduga di dalamnya terdapat sifat iri, maka dia melindungi anaknya dengan kalimat yang sempurna ini, 
insya Allah tidak ada sesuatupun yang akan menimpa anaknya. Wallahu al-Musta'an. 

Saya telah meletakkan beberapa bab lain dalam keutamaan penyembuhan dengan berbekam, madu, dan mencuci 
orang yang terkena @/ atau orang yang iri terhadap seseorang yang diiri, dan selain mereka. Akan tetapi 
saya mendapatkan mereka bukan berdasarkan syarat kitab ini dalam keutamaan, sehingga saya menghapuskan 
mereka. Wallahu al-Musta'an. 
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rah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu Fudhail men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hushain menceritakan kepada 
kami. H (tahwilus-sanad/perpindahan sanad): "Usaid bin Zaid telah 
menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Husyaim telah menceritakan 
kepada kami. Dari Hushain, ia berkata, 'Saya berada di samping Sa'id 
bin Jubair. Ia berkata, Tbnu Abbas s2: menceritakan kepadaku, di mana 
beliau bersabda, 


HAN aa AS AN NI as GS Sab AN ia ul 
Snp AB en TA MA Ka AN 
Mba Pok Ip, we Yg SIB AS Npa Bp os 
Nyanga N 28 Sel, TT HE Yg pe AA 

BE II A3 BIS An Tah OA, OA 
Ba Ha abi 1JE ee Aa dana HIS grab 


La Bia 2JU PAN IA Aga Iga D6 


'Umat-umat pernah diperlihatkan kepadaku: seorang Nabi lewat ber- 
sama umat(nya), seorang Nabi lainnya berlalu bersama seorang (pe- 
ngikut saja), seorang Nabi berikutnya berlalu bersama sepuluh orang, 
lalu seorang Nabi berlalu bersama lima orang, bahkan ada seorang 
Nabi yang berlalu seorang diri (tanpa pengikut). Kemudian aku melihat 
kepada umatku, tiba-tiba terlihat manusia yang begitu banyak, Jibril 
berkata, 'Mereka itu adalah umatmu, dan mereka itu sebanyak tujuh 
puluh ribu orang paling depan yang tidak ada hisab juga tidak ada 
adzab bagi mereka." Aku bertanya, 'Kenapa?' Dia menjawab, 'Me- 
reka itu tidak berobat dengan besi yang dipanaskan, tidak minta 
dirugyah dan tidak meramal nasib dengan burung dan hanya kepada 
Tuhannya mereka bertawakal. Maka Ukasyah bin Mihshan berdiri ke 
arah Beliau seraya berkata, 'Doakanlah kepada Allah agar menjadikan 
saya termasuk di antara mereka." Nabi berdoa, "Ya Allah, jadikanlah 
dia termasuk di antara mereka.” Kemudian berdiri lagi laki-laki yang 
lain seraya berkata, 'Doakanlah kepada Allah agar Dia menjadikan 


LN 


TS 
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saya termasuk di antara mereka.” Nabi menjawab, ' Anda telah didahului 
oleh Ulkasyah'." 


Dan di dalam riwayat al-Bukhari pula 5752, 


2-8 


SARA PP AD Ia AN 

Tea Par Ba Pn AG 
"Diperlihatkan semua umat kepadaku. Maka, seorang nabi lewat ber- 
sama seorang laki-laki, seorang nabi bersama dua orang, seorang nabi 
bersama kurang dari sepuluh orang, dan seorang nabi tidak ada se- 
orang pun bersamanya ." al-Hadits.! (Shahih). 


(287). Imam Muslim berkata (hadits 1226), "Dan Ubaidullah bin 
Muadz telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ayahku telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami. Dari Humaid bin Hilal, dari Mutharrif, ia berkata, 
Imran bin Hushain telah berkata kepada saya, 'Saya akan meriwayat- 
kan satu hadits kepadamu, semoga Allah memberikan manfaat kepa- 
damu dengan hadits ini, 


So. -0- 0 Bo c02 £ 00. 


& Aa BE ab Pak HEBAT) 
5 us LIA A5 la MI gn) LA Lp 
Sesungguhnya Rasulullah & menggabungkan di antara haji dan 
umrahnya. Kemudian beliau tidak melarang dari hal itu sampai beliau 


meninggal dunia. Tidak ada al-Gur'an yang turun mengharamkannya. 
Sebelumnya beliau selalu menyampaikan salam dari malaikat kepadaku 





1 Diriwayatkan pula oleh muslim 220, at-Tirmidzi 2446, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana di dalam Tuhfah 
al-Asyraf 4/410, ahmad 1/271. Ia mempunyai syahid dari hadits Imran bin Hushain di dalam ath-Thayalisi 404 
dengan tahgig saya dan telah saya takhrjjdi sana. Dan ia ada dalam riwayat Muslim 218. "Tidak meminta dirugyah 
lebih utama, demi memutuskan (keyakinan) terhadap materi, karena orang yang melakukan hal itu tidak aman 
untuk menyandarkan dirinya kepada materi tersebut, karena jika tidak maka rugyah sebenarnya boleh dan tidak 
terlarang, yang dilarang adalah rugyah syirik atau kemungkinan mengandung syirik. Nabi & pernah dirugyah 
dan pernah merugyah, serta dilakukan salaf dan khalaf, seandainya rugyah merupakan penghalang untuk 
mencapai derajat mereka yang tujuh puluh ribu orang (yang masuk surga tanpa hisab dan adzab) atau mengurangi 
nilai tawakkal, niscaya tak akan pernah dilakukan oleh Nabi dan ulama salaf." Dikutip dari Fathul Bari (11/417) 
dengan adaptasi. 
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hingga aku melakukan kai (pengobatan dengan menggunakan besi pa- 
nas). Lalu aku ditinggalkan (oleh beliau). Kemudian aku meninggalkan 
kai, maka malaikat kembali (mengirim salam)'." 


Dan di dalam riwayat ath-Thayalisi dan al-Baihagi: 
BNSP Cb Pala! ISU Cb le allah OS 5 A1, 


aya 29 


'Sesungguhnya beliau selalu memberi salam kepadaku. Tatkala ak- 
berobat dengan besi panas, (salam) itu terputus dariku. Tatkala aku 

meninggalkannya, ia kembali kepadaku, maksudnya malaikat'." 

(Shahih). 


(288). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2055), "Muhammad 
bin Basysyar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdur- 
rahman bin Mahdi menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Sufyan 
telah menceritakan kepada kami. Dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Aggar bin al-Mughirah bin Syu'bah, dari ayahnya. Ia berkata, 'Rasu- 
lullah ££ bersabda, 


SAB tp SPA SS 
"Barangsiapa yang melakukan pengobatan dengan besi panas atau 
meminta rugyah, berarti dia telah berlepas dari tawakal."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1495, ia tidak menyebutkan bagian Xa/dan salam, al-Baihagi 5/14, ath-Thayalisi 
827 dengan tahgig saya. Dan lihat ucapan an-Nawawi 8/206 dalam Syarh.Muslirr. Ia berkata, 'Malaikat selalu 
memberikan salam kepadanya, lalu ia berkaj, maka terputuslah salam dari mereka untuknya. Kemudian dia 
meninggalkan Kai, maka kembalilah salam mereka kepadanya." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam ath-Thibb dalam a/-Kubra 5/67 sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf, 
Ibnu Majah 3489, Ahmad 4/249, 251, 252, 253, al-Hakim 4/415, al-Baihagi 9/341, Ibnu Hibban 1408, 'Mawarid" 
dan selain mereka. Dan ia ada di dalam ath-Thayalisi dengan tahgig saya. 

Abdul Bagi berkata dalam komentarnya terhadap Ibnu Majah, 'Berarti ia telah berlepas dari tawakkal' maksudnya 
bahwa kesempurnaan tawakkal menuntut meninggalkan pengobatan dan barangsiapa yang melakukannya 
berarti dia telah terlepas dari tingkatan tawakkal yang tinggi." 

Saya katakan, "Hadits di atas dibawakan atas orang yang meyakini pada keduanya dan tidak berkeyakinan 
kepada Allah 4$ atau berpegang atasNya. Wallahu alam. 

Perhatian: Ada seseorang di dalam sanad at-Tirmidzi yang bernama Affan bin al-Mughirah. Ia adalah tashhif 
(kesalahan tulis). Yang benar adalah Agar, seperti yang telah kami sebutkan. 


v 
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(289). Imam Abu Daud berkata (hadits 3865), "Musa bin Ismail 


telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammad telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Tsabit, dari Mutharrif, dari Imran bin 
Hushain. Ia berkata, 


TA Y Lada K3 UBS h SEA 
'Nabi 8 melarang (pengobatan dengan) kai, lalu kami berkai, maka 
kami tidak beruntung dan tidak sukses."1 (Shahih). 


(290). Hadits Jabir dalam al-Bukhari 5683, Muslim 2205, dan 


selain keduanya, 


PA ee Ia Sep uap do 


“1 of Se 53 AI Ki A83 an Pi 


"Jika ada sesuatu dari pengobatan kalian yang baik, Pata di dalam 
berbekam, minum madu atau sentuhan dengan api yang sesuai dengan 
penyakit dan aku tidak suka berkai.” Telah lewat dalam keutama- 
an berbekam.2? 





» 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/444, 446, al-Baihagi 9/342, ath-Thayalisi 831, dengan tahgig saya. Akan tetapi 
hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 2049, Ahmad 4/427, 430, an-Nasa'i dalam a/Kubra th-Thibb'2/67, 
sebagaimana di dalam tuhfah al-Asyraf dan Ibnu Majah 3490. semuanya berasal dari jalur al-Hasan dari Imran. 
Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 10/164 atas hadits tersebut, "Sanadnya kuat." Dan larangan padanya dibawakan 
pada makna tidak disukai (makruh) atau bertentangan dengan yang lebih utama (Ahilaf a/-aula), karena tuntutan 
kumpulan semua hadits. Ada yang berpendapat bahwa hal itu khusus untuk Imran, karena ia menderita ambient 
dan tempatnya sangat berbahaya, lalu beliau melarangnya dari kai, tatkala penyakitnya bertambah berat, ia 
mengobatinya dengan kai, namun gagal. 

Syahid padanya "ucapan Nabi #5, 'Saya tidak suka berobat dengan kai: Ini menunjukkan keutamaan me- 
ninggalkannya, seperti yang dikatakan al-Hafizh dalam a/-fat?h 10/164. 
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BAB JENAZAH 
Allah # berfirman, 
— . Pe -. 3 AK 


he 
ALAN G3 BA Gp CS 2 
on 2 PP £.. z1 £ » ot Gt LL, , z 
Ga PI IG KN Ind IG 3 33 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada Hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa di- 
jauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga maka sungguh 
ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenang- 
an yang mempedayakan.” (Ali Imran: 185). 


KEUTAMAAN PANJANG UMUR BAGI ORANG 
YANG BAIK AMALNYA DAN LARANGAN 
MENGHARAPKAN MATI 

(291). Imam Muslim ws berkata (hadits 2682), "Muhammad 
bin Rafi' telah menceritakan kaga kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ma'mar mengabarkan kepa- 
da kami. Dari Hammam bin Munabbih. Ia berkata, 'Inilah yang dice- 
ritakan Abu Hurairah #& kepada kami dari Rasulullah #£, maka ia 
menyebutkan beberapa hadits, di aa Rasulullah & bersabda, 


DL Ih cas Ol Sa & Ten Y, Li SAR AAN 
WN) MA Saki Ag V3 dan aah na 
Janganlah seseorang dari kalian mengharapkan kematian dan jangan- 


lah ia berdoa dengannya (kematian) sebelum tibanya. Apabila seseorang 
dari kalian meninggal dunia terputuslah amalnya dan sesungguhnya 
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umur seorang mukmin tidak menambahkan kepadanya melainkan 
kebaikan". (Shahih). 


(292). Imam al-Bukhari berkata (5673), 'Abu al-Yaman mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan kepada kami, 
dari az-Zuhri. Ia berkata, 'Abu Ubaid maula Abdurrahman bin Auf 
mengabarkan kepada saya bahwa Abu Hurairah && berkata, 'Saya 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


na Mann Tn AD TAP TON WA OR ig in Na benda ni ana 
Yg NE md dl NA Jarik DI 2 BEN Ijo) Tata 
L0 0, 4 PA Tp nAn Sad £ NG 1 g 
dam 9 Ia AI Ga Ol YI UI 
Seet EA Dean SET an en on 6 LEG on IT 02” "IT 
2257 Ol laka anda Lah SI SA LSN Ny 33 Nyok 
ds PAR SU, aa 
"Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke dalam surga.' Sahabat 
bertanya, "Dan tidak pula anda, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
Saya juga tidak, kecuali Allah melimpahkanku dengan karunia dan 
rahmat, maka luruskan dan dekatkanlah pada kebenaran, dan jangan- 
lah seseorang dari kalian mengharapkan kematian. Apabila ia orang 


yang baik, hendaklah dia menambahkan kebaikan. Apabila dia orang 
yang jahat, hendaklah ia bertaubat'."? (Shahih). 


(293). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2330), "Abu Hafsh Amr 
bin Ali telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid bin al- 
Harits menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/326, 350 dan 3/494. 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/3 dan dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/263, 309, 514, ad-Darimi 2/313. Di 
dalam hadits di atas terdapat isyarat bahwa maksud larangan mengharapkan dan berdoa dengan kematian 
adalah terputusnya amal ibadah dengan meninggal dunia. Karena hidup menjadi penyebab berlanjutnya amal 
ibadah, dan amal ibadah menghasilkan tambahan pahala. Jikalau tidak ada amal selain meneruskan tauhid, 
maka dialah amal yang paling utama. Selama iman masih ada, maka kebaikan selalu digandakan dan keburukan 
selalu ditebus (seperti sakit, pent.). Ini adalah salah satu pendapat. Dan lihat 3/-Fath 10/136. umur pendek 
terkadang juga menjadi kebaikan bagi orang yang beriman ditunjukkan oleh hadits Anas «45 dalam riwayat 
al-Bukhari 5671 dan di dalamnya, "Dan wafatkanlah saya, apabila kematian lebih baik bagi saya. "Hadits ini 
tidak bertentangan dengan hadits Abu Hurairah &5, "Dan sesungguhnya tidak bertambah umur seorang mukmin 
kecuali menjadi kebaikan." Apabila hadits Abu Hurairah dibawakan berdasarkan kebiasaan dan lawannya atas 
dasar yang jarang. 'dari a-Fa##. 
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kepada kami. Dari Ali bin Zaid, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, 
dari ayahnya bahwa Tue laki-laki berkata, 


- 


SARA PO ia 3 wo 


IG dah Gay apk bo Na 


"Ya Rasulullah, manusia apakah yang terbaik?" Beliau aNeN 
'Orang yang panjang usianya dan baik perbuatannya." Ia bertanya 
lagi, "Manusia apakah yang paling jahat?" Beliau menjawab, "Orang 
yang panjang umurnya dan jahat perbuatannya”. (Shahih li ghairih). 


KEUTAMAAN MENINGGAL DUNIA BAGI 
SEORANG MUKMIN DARIPADA 
TERJERUMUS DI DALAM FITNAH 


(294). Imam Ahmad berkata (5/427), 'Abu Salamah telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada saya. Dari Amar, dari Ashim bin Oatadah, dari 
Mahmud bin Labid, bahwa Nabi & bersabda, 
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SE Sa aa 3 AI, SAI AA AK SE) 
Kn) tj Jai as, Ji 3 


'Ada dua perkara yang dibenci oleh anak cucu Adam: Kematian, padahal 
kematian lebih baik bagi seorang mukmin daripada (terjerumus) dalam 
fitnah, dan sedikit harta, padahal sedikit harta lebih sedikit untuk hisab'." 


Abdullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Ayah- 
ku telah menceritakan kepadaku. (Ia berkata), 'Sulaiman bin Daud 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail telah mengabar- 
kan kepada saya. (Ia berkata), 'Amar bin Abi Amar telah mengabarkan 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/40, 44, 47, 50, ad-Darimi dalam ar-Rigag 30, ath-Thayalisi 864 dengan tahaig 
saya. Ali bin Zaid adalah Ibnu Jad'an, ia dhaif. Namun baginya ada syahid dari jalur al-Hasan dari Abu Bakrah. 
Demikian pula ada syahid dari hadits Abdullah bin Busr dalam riwayat at-Tirmidzi 2329, al-Baihagi 3/371, dan 
sanadnya hasan, tetapi ia hanya pada bagian pertama saja, demikian pula dalam riwayat al-Baihagi dari hadits 
Jabir dan yang lainnya. 
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kepada saya. Dari Ashim bin Labid dari Mahmud bin Labid, sesung- 
guhnya Nabi # bersabda, '... lalu ia menyebutkan semisalnya'." 


KEUTAMAAN WASIAT 
Allah # berfirman, 
oa A00 gn “.. 210 Ie 6G 5... . Ke 
PAGI Hap Ine Dj 0) Si ST SEN PES 


- 
- 


LN, RAS Ii ae 5 ka, Pa ala Ega, 
Ona! JP La Oa On YG 


"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak hendaklah 
dia berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma 'ruf, 
(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa." (Al-Bagarah: 


180). 
Dan Allah berfirman, 
Le ae 


Pad LX 07 - ".? 

Up 050 Fe Ia La 
AN, LB 35 
ag LG 
K# 

"Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 

hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar 


dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun." 
(An-Nisa': 12). 


em en "$$ 
4 ya Ke Naa Re 3S 1 


“ 


(295). Imam Muslim berkata (hadits 1627), "Harun bin Ma'ruf 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits mengabar- 
kan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwasa- 
nya dia mendengar Rasulullah & bersabda, 








1 Ahmad meriwayat pula 5/428. Saya katakan, 'Abdul Aziz bin Muhammad adalah hasan dalam hadits, namun 
ia diikuti (dalam riwayat). Maka hadits tersebut menjadi shahih. Kondisi Mahmud bin Labid sebagai sahabat 
kecil tidak memberikan pengaruh karena mayoritas riwayatnya bersumber dari sahabat, sebagaimana di dalam 
at- Tagrib, dan mursak mursal sahabat adalah shahih, sebagaimana yang sudah jelas dan telah lewat. 
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2205 .. 8 22 


Ta 


5 olis 


"Tidak layak seorang muslim, yang memiliki sesuatu yang dia wasiat- 
kan menginap tiga malam, melainkan wasiatnya ditulis di sisinya '." 


Abdullah bin Umar berkata, "Satu malampun tidak pernah ber- 
lalu melewatiku sejak aku mendengar Rasulullah #£ mengatakan hal 
tersebut melainkan di sisiku ada wasiatku."! 


KEUTAMAAN CINTA BERTEMU ALLAH, 
TERUTAMA SAAT MENJELANG AJAL 


(296). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6507), "Hajjaj telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Hammam telah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Oatadah telah menceritakan kepada kami. 
Dari Anas &, dari Ubadah bin ash-Shamit #&, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


se In AAS Ia) oral Aa Cal 
3 - JB KAK WI sela GAY LA IG 
Ang ab SAI Oiag Pat SI 725 1 Ga 


0D - 3. aa 


Sam Wil ASI Oky ola) AT AH, & AA ane Ca) 
A3 Pen ea Aap bai cet Pad 


ai Ai pa Ta 


SA AS 


'Barangsiapa yang cinta bertemu Allah, niscaya Allah cinta menemui- 
nya. Dan barangsiapa yang benci bertemu Allah, niscaya Allah benci 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 2738, Abu Daud 2862, at-Tirmdzi 2119, 974, an-Nasa'i 6/238, Ibnu Majah 
2699, Ahmad 2/ 57, 80, 113, 127, dan selain mereka, dan ia juga dalam ath-Thayalisi 1841. 
Mereka berbeda pendapat, apakah wasiat wajib atau sunnah, dan Rasulullah 185 belum pernah berwasiat selain 
dengan Kitabultah, sebagaimana dalam hadits 2740 al-Bukhari. Ibnu Abdil-Barr menyandarkan pendapat tidak 
wajibnya kepada ijma' selain pendapat yang langka dan dibantah atasnya. Dan orang yang berpendapat tidak 
wajib memberikan jawaban tentang hadits di atas bahwa sabdanya &£: Tidak layak seseorang'bahwa maksudnya 
adalah berhati-hati: karena ia bisa dikejutkan oleh kematian sedang dia belum berwasiat. Tidak semestinya 
bagi seorang mukmin melupakan kematian dan bersiap diri baginya. a/-Fath 5/422'. 
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Kitab fadbal N'mal 


bertemu dengannya. Aisyah atau sebagian istrinya berkata, "Sesung- 
guhnya kami membenci mati." Beliau berkata, "Bukan itu (maksudnya). 
Akan tetapi seorang mukmin, bila mendekati kematian, diberikan ka- 
bar gembira dengan ridha dan kemuliaan Allah. Maka tidak ada se- 
suatu yang lebih dicintainya daripada yang ada di depan matanya. 
Maka ia cinta bertemu Allah, dan Allah cinta bertemu dengannya. 
Dan sesungguhnya orang kafir, bila mendekati ajal, dikabarkan dengan 
adzab dan siksa Allah, maka tidak ada sesuatu yang lebih dibencinya 
selain yang ada di hadapannya. Maka ia benci bertemu Allah, dan 
Allah benci bertemu dengannya '." 


Abu Daud dan Amr meriwayatkan dengan ringkas dari Syu'bah. 
Sa'id mengatakan dari Oatadah, dari Zurarah, dari Sa'ad, dari Aisyah, 
dari Nabi &£. (Shahih).! 


(297). Imam Muslim berkata (hadits 2684), "Muhammad bin 
Abdullah ar-Ruzzi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Khalid bin al-Harits al-Hujaimi menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, dari Zurarah, 
dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, ia berkata, 'Rasulullah #5 bersabda, 


LE 0 


Na Se ea aa 
Obat el JR yi KU ta ra Ul 


2G aa) RA Eny along Kap yah BI SAMA, 


TAAT Ll SI can PI 9 BK Ol, OA 


Anta, 


RIP) al 


'Barangsiapa yang cinta bertemu Allah, niscaya Allah cinta mene- 
muinya. Dan barangsiapa yang benci bertemu Allah, niscaya Allah 
benci bertemu dengannya." Ia (Aisyah) berkata, 'Wahai Nabiyallah, 
apakah (maksudnya) membenci kematian? Padahal kita semua mem- 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2683, at-Tirmidzi 1066, an-Nasa'i 4/10, Ahmad 5/316-321, ad-Darimi 2/312, 
ath-Thayalisi 574 dengan tahgig saya. 
A-Hafizh berkata di dalam a/fat? 11/ 366: Dan tambahan ini, dan Aisyah berkata, "Seolah-olah Muslim membuang 
tambahan secara sengaja karena statusnya yang /nursa/ dari jalur ini, dan ia merasa cukup dengan menyebutkannya 
secara maushu! dari jalur Sa'id bin Abi Arubah .... 
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Kitab Fadhat N' mal 


benci kematian.' Beliau menjawab, 'Bukan seperti itu (maksudnya). 
Akan tetapi orang mukmin apabila diberi kabar dengan rahmat, ridha, 
dan surga Allah maka ia cinta bertemu Allah, dan Allahpun cinta ber- 
temu dengannya. Dan sesungguhnya orang kafir, apabila diberi kabar 
dengan siksa dan murka Allah, ia benci bertemu Allah dan Allah benci 
bertemu dengannya." (Shahih). 


(298). Imam al-Bukhari berkata (7504), "Ismail telah mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik menceritakan kepada saya, dari 
Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah «6, bahwasanya Ra- 
sulullah & bersabda, : 


Las ja Syed LA gu gas Bi di Ju 


sela 


'Allah berfirman, "Apabila hambaKu cinta bertemu denganKu niscaya 
Aku cinta menemuinya, dan apabila ia benci menemuiKu niscaya Aku 
benci menemuinya? 


KEUTAMAAN RAJA (MENGHARAP) 
"HUSNUZH-ZHANN (BERBAIK SANGKA) 
KEPADA ALLAH SAAT MENINGGAL DUNIA" 


(299). Imam Muslim berkata (hadits 2877), "Yahya bin Yahya 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya bin Zakariya 
telah mengabarkan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari ara ia ig aa ' 


Ra er bba 


Ganas 


- 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 1067, an-Nasa'i 4/10, Ibnu Majah 4264, Ahmad 6/44, 55, 207, 218, '236. al- 
Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/361: Ibnu al-Atsir berkata di dalam an-Mihayah, "Yang dimaksud bertemu 
Allah adalah kembali ke negeri akhirat dan menuntut apa yang ada di sisi Allah 36, dan bukanlah maksudnya 
kematian karena semua orang tidak menyukainya. Maka barangsiapa yang meninggalkan dunia dan membencinya 
niscaya ia cinta bertemu Allah 3, dan barangsiapa yang mengutamakannya dan cenderung kepadanya, niscaya 
ia benci bertemu Allah 4£, karena ia akan sampai kepadaNya dengan meninggal dunia." 

Diriwayatkan pula oleh Muslim 2685, an-Nasa'i 4/10, Malik dalam a/Muwaththd 1/240, Ahmad 2/313, 346, 420. 


II 
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Kitab fadkail Pi mal 


'Saya mendengar Nabi & bersabda tiga hari sebelum wafatnya, 'Ja- 
nganlah salah seorang dari kalian meninggal melainkan ia berbaik sangka 
kepada Allah (Husnuzh-Zhann)'.” 


Dan dalam satu riwayat dari jalur Abu az-Zubair, dari Jabir &5, 
"Melainkan dia berbaik sangka kepada Allah 35.” 


(300). Imam Ibnu Hibban berkata (hadits 2394) 'Mawarid',"Ab- 
dullah bin Muhammad bin Sullam mengabarkan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berka- 
ta), Ibnu Wahb telah menceritakan kepada saya. (ia berkata), ' Amar 
bin al-Harits mengabarkan kepada saya -dan ia menyebutkan Ibnu 
Salm yang lain bersamanya- bahwasanya Abu Yunus menceritakan 
kepada mereka dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #£, Beliau ber- 
sabda, 


Ba Sin see sa 8 2 ? o- 8. - £ Sa Ana ia 
Ob ola Ab 3 Ol G SAS ob as UI) Ia BE Dl ol 
Mba 3 


'Sesungguhnya Allah 8 berfirman, "Aku menurut sangkaan hamba- 
Ku kepadaKu. Jika ia berprasangka baik maka (kebaikan) untuknya, 
dan jika berprasangka buruk maka (keburukan) untuknya'." Saya ka- 
takan, "Di dalam ash-Shahih ada sebagiannya." (Shahih).? 


AMAL-AMAL DIHITUNG DENGAN 
BERPEDOMAN PADA KESUDAHANNYA 


(301). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/106), "Ibnu 
Abi Adi telah menceritakan kepada kami. Dari Humaid, dari Anas 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3113, Ibnu Majah 4167, Ahmad 3/293, 330, al-Baihagi 3/ 378, ath-Thayalisi 
1779, semuanya dari hadits Jabir &. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/391. Di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah, dan baginya ada beberapa syawahid. 
Lihat ash-Shahihah 1663, dan makna hadits "Maka bersungguh-sungguhlah sebelum kematian kalian dan 
jadilah termasuk di antara orang yang berbaik sangka kepada Rabb mereka" adalah termasuk bab firmanNya: 
Maka janganlah kalian mati melain dalam keadaan muslim." N-Khaththabi berkata di dalam 'Ma'alim as-Sunan 
1/301, "Sesungguhnya yang berbaik sangka kepada Allah 4 adalah orang yang baik amal perbuatannya. Seakan- 
akan ia berkata, “"Perbaikilah amal ibadah kalian niscaya baiklah sangkaan kalian kepada Allah 4, maka 
sesungguhnya orang yang buruk perbuatannya buruk pulalah sangkaannya ...." An-Nawawi berkata, 'Setelah 
tidak bisa memperbanyak taat dan amal shalih dalam kondisi ini, maka dianjurkan berbaik sangka yang mengandung 
rasa butuh kepada Allah 4& dan tunduk kepadaNya." 
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Kitab Fadkal Nimat 


#,ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 
MN Age Kap Ga Ss Si 


£ 


- 


ap J3 fan Ja 
"Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang hamba, Dia 
mempekerjakannya.' Para sahabat bertanya, "Bagaimana mempekerja- 
kannya?' Ia berkata, "Dia memberi taufik kepadanya untuk beramal 
shalih sebelum wafatnya'." (Shahih). 


(302). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (5/224), "Zaid 
bin al-Hubbab telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Mu'awi- 
yah bin Shalih menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair telah menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, 
dari Amar bin al-Hamig al-Khuza'i, ia pernah mendengar Nabi & 
bersabda, 


EN UU As: SAE G3 aa NI 
d Hk 2 3 ) 


0 Lo. san AA non. 00 


Pan Ba 


"Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang hamba, niscaya 
Dia mempekerjakannya.' Ada sahabat bertanya, "Bagaimana mem- 
pekerjakannya?' Ia menjawab, 'Amal shalih dibukakan di hadapannya 
menjelang kematiannya hingga orang-orang yang ada di sekitarnya 
meridhainya'." (Shahih)? 


1 Ahmad meriwayatkannya pula 3/120, dari jalur Yazid bin Harun. (Ia berkata), 'Humaid mengabarkan kepada 
kami. Dari Anas 4 secara marfu'dengan lafazh: "Janganlah kalian merasa heran kepada seseorang hingga 
kalian melihat dengan amal apakah disudahi baginya. Karena orang yang beramal dalam waktu lama dari 
usianya atau satu masa dari masa (hidupJnya, Ia melakukan amal shalih hingga jika Ia meninggal, ia pasti masuk 
surga. Kemudian ia berubah, lalu melakukan perbuatan buruk. Dan sesungguhnya seorang hamba melakukan 
perbuatan buruk semasa hidupnya. Jika ia mati, ia pasti masuk neraka. Kemudian ia berubah, lalu ia melakukan 
amal shalih. Dan apabila Allah HE menghendaki kebaikan kepada seorang hamba ..."al-hadits. Dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 1/397 secara ringkas. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 1822 'Mawarid, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/ 3/261, al-Hakim 1/340 
dan ia berkata, "Shahih." Dan pernyataannya disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya berkata, 'Bahkan ia shahih 
statusnya shahih menurut syarat Muslim. Mu'awiyah bin Shalih seorang yang hasan haditsnya, namun ia diikuti 
(dalam riwayat), seperti dalam riwayat ath-Thahawi dan al-Khathib dalam at-Tarikh 11/434. 
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Kitah fadkal Nimal 


(303). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6493), "Ali bin Ayyasy 
al-Alhani al-Himshi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Hazim telah 
menceritakan kepada saya, dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi, ia Setan 


AE Gabe (Aa AS GEA HA Po di 
2 Oo) BPA na ppt 22 
Ka SA Ja pal Ja 5 SU 
SESI US, KI Jai ag JO Jt JAE AI SP WI 


- Oo... 


Mes pu 


'Nabi melihat seorang laki-laki memerangi orang-orang musyrik -dia 
termasuk orang yang paling tidak membutuhkan bantuan umat muslim 
lainnya ... cerita tentang seorang laki-laki bunuh diri dan di akhirnya, 
Nabi bersabda &£, 'Sesungguhnya seorang hamba beramal -dalam pan- 
dangan manusia- amalan penghuni surga padahal ia adalah penghuni 
neraka. Dan hamba yang beramal dengan -dalam pandangan manusia- 
amalan penghuni neraka, padahal ia adalah penghuni surga. Dan se- 
sungguhnya segala amal (yang dipandang adalah) kesudahannya'." 
(Shahih). 


(304). Imam Ibnu Hibban berkata (1818) 'Mawarid', "Al-Husain 
bin Abdullah bin Yazid al-Gaththan mengabarkan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu 
Jabir menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Abu 
Abdu Rabb berkata, 'Saya mendengar Mu'awiyah berkata, 'Saya 
Menanea Rasulullah Pen 


Sh P db Se Lb | 26 PS 3 Kg TA JS 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 112. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/338, "Ibnu Baththal berkata, 'Dalam 
ketersembunyian kesudahan amal dari hamba terdapat hikmah yang sempurna dan pengaturan yang halus: 
karena jika ia mengetahui dan dia selamat, niscaya ia akan bangga dan malas (beramal), dan jika ia binasa 
niscaya bertambahlah keingkarannya. Maka hal itu tertutup darinya agar ia berada di antara takut dan harap." 
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Kitah Fadhal Nmal 


'Dan sesungguhnya segala amal (yang dipandang adalah) kesudahan- 
nya, seperti bejana, bila atasnya baik niscaya baik pula bawahnya, dan 
apabila jelek atasnya niscaya jelek pula bawahnya'."1 (Hasan). 


SETIAP HAMBA DIBANGKITKAN SESUAI 
DENGAN AMAL YANG DILAKUKANNYA 
KETIKA MATI 


(305). Imam Muslim berkata (hadits 2878), "Outaibah bin Sa'id 
dan Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. Kedua- 
nya berkata, 'Jarir telah menceritakan kepada kami. Dari al-A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir &, ia berkata, 


yg & 2 83. 3 si o S5 an BD Gr, Io 0 
AE OA La Se AS IS hn "aka BE ad Kama 
'Saya mendengar Nabi &£ bersabda, "Setiap hamba dibangkitkan menu- 
rut amal yang diperbuatnya saat dia meninggal."? 


(306). Imam al-Bukhari berkata (hadits 7108), "Abdullah bin 
Utsman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah te- 
lah mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus telah mengabar- 
kan kepada kami, dari az-Zuhri. (Ia berkata), "Hamzah bin Abdullah 
bin Umar telah mengabarkan kepada saya bahwa ia mendengar Ab- 
dullah bin Umar berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


- 3 4 - 1... 
- (ea A 
Kek x 


3G 0 


aa “3 OS oya Hd pi blus Sa al s5 


"Apabila Allah ingin menurunkan adzab kepada suatu kaum, maka 
Dia menimpakan adzab kepada orang yang ada dalam kelompok mere- 
ka, kemudian mereka dibangkitkan menurut amal perbuatan mereka' "8 
(Shahih). 


MA r— 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 4199 dari jalur Utsman bin Ismail. (Ia berkata), 'A-Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami dengannya. Al-Walid bin Muslim menyatakan untuk akhir sanad, sebagaimana ia di sisi Ibnu Hibban. 
Dan dikeluarkan pula oleh Ahmad 4/94, Abu Ya'la 7362, dari jalur yang lain secara hasan dari Mu'awiyah. Dan 
di dalam bab ini didapatkan hadits Ibnu Mas'ud «&. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la 3/1901, al-Hakim 10/340. dan ia berkata, "Shahih menurut syarat Muslim dan al- 
Bukhari tidak meriwayatkannya. Dan adz-Dzahabi mengatakan atas syarat Muslim, dan Ahmad juga mengeluarkannya 
3/331 dari jalur Abu Ahmad az-Zubairi, dari Sufyan dan dirinya banyak dikritik." 

3 Dikeluarkan pula oleh Muslim 2879. 
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Kitab Fadkail Amal 


(307). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1265), "Abu an-Nu'man 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammad telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas &g, ia Denata, 


Hen DE ea da pa KA YO 
Y, MESIN gai 9 SE Ang ata (al aa 


AR aa G3 Sa UB oh ad 


'Ketika seorang laki-laki berdiri di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari 
tunggangannya, lalu menyebabkan kematiannya. Nabi & bersabda, 
'Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, kafanilah dengan dua 
kain, janganlah diberi wangi-wangian dan janganlah kalian menutup 
kepalanya, karena ia akan dibangkitkan di Hari Kiamat dalam keadaan 
bertalbiyah'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN MENUNTUN BACAAN (TALOIN) 
SYAHADAH BAGI ORANG YANG HAMPIR 
MENINGGAL, 


(308). Imam Muslim berkata (hadits 916), "Abu Kamil al-Jah- 
dari Fudhail bin Husain dan Utsman bin Abi Syaibah telah menceri- 
takan kepada kami. Keduanya dari Bisyr. Abu Kamil berkata, 'Bisyr 
bin al-Mufhadhdhal menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Um- 
marah bin Ghaziyyah-menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya 
bin Umarah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar 
Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Rasulullah & bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1206, Abu Daud 3238, 3241, at-Tirmidzi 951, an-Nasa'i 5/195, 196, Ibnu Majah 
3084, Ahmad 1/ 215, 220, 287, 333, 346. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 3/163, 'Ibnu Baththal berkata, 'Di dalam hadits di atas (menunjukkan bahwa) 
barangsiapa yang memulai/melakukan amal ibadah, kemudian kematian menghalanginya untuk menyelesaikannya, 
diharapkan semoga Allah 4& menulisnya termasuk yang melakukan amal ini." Saya katakan, "Sebagian ulama 
berkata, 'Jika kondisi agamanya baik yang tidak dicampuri campuran apapun, imannya tidak tercemar perbuatan 
Syirik, tidak memakan hak-hak orang lain, tidak berbuat fasik dan tidak melakukan dosa sebelum matinya, maka 
dia dibangkitkan sesuai dengan amal yang diperbuatnya." Ini satu pendapat. Hadits di atas lebih umum dari 
hal tersebut. Dan tidak ada halangan, apabila ia telah dihisab dalam hak-hak hamba bahwa ia dibangkitkan 
sesuai dengan amal yang diperbuatnya. Wallahu Alam. 
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Kitab Fadkail N' mal 


AA » No Nag 
'Talginkanlah orang yang hampir meninggal dari kalian kalimat la 
ilaha illallah'." (Shahih). 


(309). Imam Muslim berkata (hadits 25 '42”), "Muhammad bin 
Hatim bin Maimun telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yazid bin 
Kaisan menceritakan kepada kami. Dari Abu Hazim al-Asyja'i, dari 
Abu Hurairah «6, ia berkata, "Rasulullah # berkata kepada pamannya, 


Bona AG 


ap sd -J HA 3 2g YAN 
A1 II aa GMN GA un de aa 20 


(Eng AN ISA LN Ga snp SD 


"Katakanlah Ia ilaha illallah, dan aku bersaksi untukmu di Hari Kia- 
mat." Abu Thalib menjawab, 'Andai saja kaum OJuraisy tidak men- 
celaku," mereka berkata, "Yang menyebabkan dia melakukan itu adalah 
ketakutan," sungguh aku pasti membuatmu tenang." Maka Allah menu- 
runkan firmanNya, 'Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang dikehendakiNya'." (Al-Oashash: 56) 
(Shahih). 


310). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/52), "Ibrahim bin Ya'gub 
telah mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Ahmad bin Ishag men- 


1 308 diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3117, at-Tirmidzi 976, an-Nasa'i 4/5, Ibnu Majah 1445, Ahmad 3/3 dan 
al-Baihagi 3/383. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 3188. Dan ada pula dari jalur yang lain, dari Yazid bin Kaisan pula. Jalur pertama 
dalam riwayat Muslim 25, Ahmad 2/434, 441, Abu Awanah dalam al-Musnad 1/15, dan selain mereka. Hadits 
ini di sisi Muslim 917 dan yang lainnya dari selain cerita Abu Thalib. Namun yang benar adalah yang telah kami 
sebutkan. Lihat a/-T/a/ karya Abu al-Fadhl Ammar bin asy-Syahid terhadap Shahih Muslim hal. 96-97. Demikian 
pula a/-Fadha'/135 karya al-Magdisi dengan tahgig saya. Sunnahnya diucapkan kepada orang yang mendekati 
ajal: Bacalah /a ilaha illallah, Para ulama memakruhkan (jika dilakukan) terlalu banyak hingga ia tidak terganggu 
dan mengucapkan kata-kata yang tidak pantas. At-Tirmidzi berkata, "Sebagian mereka berkata, 'Apabila ia telah 
mengatakannya sekali, maka dia tidak perlu mengulanginya, kecuali kalau ia mengucapkan kata- kata yang lain, 
maka diulangilah talgin itu agar menjadi ucapannya yang terakhir." Kita memohon kepada Aliah agar mengakhiri 
hidup kita dan kaum muslim dengan kalimat tauhid. Wallahul musta'an. 


vw 
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Kitab Fadhal Pi mal 


ceritakan kepada kami. Ia berkata, '"Wuhaib menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Manshur bin Shafiyah telah menceritakan kepada 
kami. Dari ibunya Shafiyah binti Syaibah, dari Aisyah ia berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 


s Na Wap Sa AA, A90 #. 
AWAY Ip 3 


'Talginkanlah orang yang binasa (meninggal) dari kalian ucapan la 
ilaha illallah'." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG AKHIR 
UCAPANNYA ADALAH LA ILAHA ILLALLAH 


(311). Abu Daud berkata (hadits 3116), "Malik bin Abdul Wahid 
al-Misma'i telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata) adh-Dhahhak 
bin Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Hamid 
bin Ja'far menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Shalih bin Abi 
Arib telah menceritakan kepada saya. Dari Katsir bin Murrah, dari 
Mu'adz bin Jabar &&, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


aa ana Md An Ae 2... PN 
AB Jas BL YP Y NIS PT US La 


"Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah la ilaha illallah niscaya 
ia masuk surga'."! (Hasan). 


(312). Imam al-Bukhari berkata (hadits 5827), "Abu Ma'mar te- 
lah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits menceri- 
takan kepada kami. Dari al-Husain, dari Abdullah bin Buraidah, dari 
Yahya bin Ya'mar, ia menceritakan kepadanya bahwa Abu al-Aswad 
ad-Duali menceritakan kepadanya bahwa Abu Dzarr telah mencerita- 
kan kepadanya, ia berkata, 


20... 


ig "1 ig EA aa Pr Ig Ou era .. 8 B3 o£ 
HJUS BELA A8) II 3 aU ag Gas Op Alay EN 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/233, al-Hakim 1/351. Shalih bin Abi Arib adalah magbu/, sebagaimana di dalam 
at-Tagrib dan dikeluarkan pula oleh Ahmad 5/229 dari jalur Syu'bah, dari Gatadah, dari Anas :&5, dari Mu'adz 
#65 dengan semisalnya. Syu'bah berkata, 'Saya tidak bertanya kepada Gatadah bahwa ia mendengarnya dari 
Anas «85, maka ia memperkuat hasannya status hadits di atas. Lihat a/-FadhaW karya al-Magdisi 137 dengan 
tahgig saya. Dan di dalam bab ini ada beberapa syawahid yang lain yang akan kami sebutkan. Lihat at-Ta/khish 
al-Habir 2/ 113. 
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Kital fadhat Nimal 


- - 


2 2 $ c o - 
Kar AI Jas YO HE 5 MY) Ab An ab 
ya Ol, do Ka Eye Ol, e3 Ig :JU da Ol, C3KUS, 
oa d5 ol 28 Ha Ol Oh Tar 3g 3) ola -JE 
gg” 2-8. 
2, :JE Lipa aa Sy Fa OS j3 Pj AI pa ab Ia 
25 Pi “ai 5) 
'Aku berkunjung kepada Nabi #£, dan di atasnya ada pakaian putih dan 
beliau sedang tidur. Kemudian aku mendatanginya lagi dan beliau 
sudah terbangun. Beliau bersabda, "Tidak ada seorang hamba yang 
mengucapkan la ilaha illallah kemudian ia meninggal atas ucapan itu 
melainkan ia masuk surga.' Saya bertanya, "Sekalipun ia (pernah) ber- 
zina dan (pernah) mencuri?" Beliau menjawab, "Sekalipun ia (pernah) 
berzina dan (pernah) mencuri.' Saya bertanya, 'Sekalipun ia (pernah) 
berzina dan (pernah) mencuri?" Beliau menjawab, 'Sekalipun ia (per- 
nah) berzina dan (pernah) mencuri.' Saya bertanya, "Sekalipun ia 
(pernah) berzina dan (pernah) mencuri?" Beliau menjawab, 'Sekalipun 
ia (pernah) berzina dan (pernah) mencuri. “Meskipun Abu Dzar tidak 
suka dan apabila Abu Dzar menceritakan hadits ini, ia berkata, 'Sekali- 
pun hidung Abu Dzar tidak suka'." 


Abu Abdullah berkata, 
TA SA pa SR me Pn Gan aku "angin Wen 
SB ML JEy png DEL AS jl DN Sis Jia 
" Amalan ini dilakukan saat meninggal atau sebelumnya, bila ia telah 


bertaubat dan menyesal, dan membaca la ilaha illallah niscaya dia di- 
ampuni."1 (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 94, Ahmad 5/166, dan ia di sisi Muslim di jalur pertama dari al-Ma'rur bin Suwaid, 
ia berkata, 'Saya mendengar Abu Dzarr secara marfi, ia berkata, Jibril KE datang kepadaku lalu memberikan 
kabar gembira kepadaku bahwa barangsiapa yang meninggal dari umatmu, tidak menyekutukan sesuatu dengan 
Allah, niscaya Ia masuk surga.' Saya bertanya, 'Sekalipun ia (pernah) berzina dan (pernah) mencuri?' Beliau 
menjawab, "Sekalipun ia (pernah) berzina dan (penah) mencuri. 'Ad-Dawudi berkata, Jika taubat disyaratkan, 
maka beliau tidak mengatakan 'sekalipun pernah berzina'. Namun yang dimaksudnya adalah ia masuk surga. 
Bisa jadi di permulaan (langsung masuk surga) dan bisa juga setelah itu." Fath. 
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Kitab Fadkail Amal 


(313). Imam Muslim berkata (hadits 26), "Muhammad bin Abu 
Bakar al-Mugaddami telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Bisyr bin al-Fadh! menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid 
al-Hadzdza' menceritakan kepada kami. Dari al-Walid Abi Bisyr, ia 
mengatakan sama saja -maksudnya matan yang pertama yaitu 


Ta LA Ma Ta II AR KR DN TN 
AA Je BUNYI Y SI ag jay DL ya 


'Barangsiapa yang meninggal, sedang dia tahu bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak disembah selain Allah, ia pasti masuk surga'." (Shahih). 


HADITS DHAIF DALAM KEUTAMAAN 
PENGGABUNGAN KHAUF (TAKUT) DAN 
RAJA (MENGHARAP) SAAT MENJELANG AJAL 


(314). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 983), "Abdullah bin Abi 
Ziyad al-Kufi dan Harun bin Abdullah al-Bazzar al-Baghdadi men- 
ceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Sayyar bin Hatim telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ja'far bin Sulaiman mence- 
ritakan kepada kami. Dari Tsabit, dari Anas 2 


AI, HJ Salon GS J8 SN gp 6 Jaga aa 
EA Ip 0 ap ah da ey UU 


OA 90 


sa Ni Dag 


bada 


'Bahwa Nabi berkunjung kepada seorang pemuda saat sena ajal- 
nya. Beliau bertanya, "Bagaimana engkau menemukan dirimu?" Ia 
menjawab, "Demi Allah ya Rasulullah, saya berharap kepada Allah, 
saya takut terhadap dosa-dosa saya.' Rasulullah & bersabda, "Tidak- 
lah dua perkara ini berkumpul di hati seorang hamba pada saat seperti 
ini melainkan Allah memberikan kepadanya apa yang dia harapkan 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam a/-Yaum wa ak-Lailah sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf 7/252. 
Al-Walid bin Muslim menyatakan dengan kata-kata tahdits (menceritakan), dan hadits-hadits yang lain di sisi 
Muslim dan dari hadits Hudzaifah di sisi Ahmad 5/ 391, /snad yang hasan secara panjang. 
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Kital fadkail Nmat 


dan memberikan keamanan kepadanya dari yang ditakutinya'." (Sa- 
nadnya dhaif). 


KEADAAN ORANG YANG BERIMAN SAAT 
MENJELANG AJAL DAN BERITA GEMBIRA 


4315). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/8), "Ubaidullah bin 
Sa'id telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Mu'adz bin Hisyam 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ayah saya menceritakan ke- 
pada saya. Dari Oatadah, dari Gasamah bin Zuhair, dari Abu Hurai- 
rah #5, bahwa Nabi & bersabda, 

Pa SA “ta 3 Tapa ma ada SA SI Oya) 


TEA 


C3 Was pa 2 IE Al al SI Ora yaa 
Ma oil 55 Baan TAN Pie! | aa ats 
" SARAN 5S S3 dia TG DAYA 


30 og 


Sis Le ata Sala HPA ah ya rn 


£ - - 


a51 nat ISI KI 23 4 Pai da o cas ik Si Ui JB 
Mena s t gP 5 as Sa Hah Sp 


21 coz - 
- 


Nia gam ea 


1 Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah 4261, an-Nasa'i dalam a/-Yaumm wa al-Lailah seperti dalam Tuhfah al-Asyraf 
1/104. al-Mizzi mengatakan dari at-Tirmidzi tentang hadits di atas bahwa ia berkata, 'Gharib.' Padahal dalam 
naskah yang ada berbunyi 'Hasan gharib. At-Tirmidzi berkata, "Sebagian mereka meriwayatkan hadits ini dari 
Tsabit, dari Nabi 85 secara mursal" 

Saya katakan, "Dan yang maushu/juga dhaif." Di dalamnya ada Sayyar bin Hatim. Al-Hafizh berkata, Jujur, 
memiliki waham.' Lihat biografinya di dalam at-Tahdzib dan a/-Mizan. Dia seorang yang dhaif. 

Syaikh al-Albani menyebutkan dalam ash-Shahihah 1051, 'Baginya ada mutabl (yang mengikuti dalam riwayat), 
yaitu Yahya bin Abdul Hamid al-Hamani di sisi Ibnu Baththah dalam a/-Ibanah 6/59/1 dan ia berkata, 'Maka 
shahihlah hadits dengannya." Wa/hamdulillah. 

Saya katakan, "Yahya al-Hamani tertuduh mencuri hadits sebagaimana di dalam at-Tagrib, maka dia tidak pantas 
menjadi syahid dan tidak pula kemuliaan. 
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Kitab fadkail Rima 


“Apabila seorang mukmin menjelang ajal maka malaikat rahmat datang 
kepadanya dengan (membawa) sutra putih. Mereka berkata, 'Keluarlah 
wahai jiwa dalam keadaan ridha dan diridhai darimu kepada rahmat 
Allah, wangi-wangian, dan Rabb tidak murka." Maka ruh keluar seperti 
aroma minyak kasturi yang paling wangi, hingga satu sama lain dari 
mereka berebut mengambilnya sehingga mereka membawanya ke pintu 
langit. Mereka berkata, 'Alangkah wanginya bau ini yang kalian bawa 
dari bumi," lalu mereka mendatangi ruh orang-orang yang beriman. 
Ruh orang-orang yang beriman lebih gembira karena kedatangannya 
daripada kegembiraan salah seorang dari kalian yang kedatangan orang 
yang hilang dari sisi mereka. Maka mereka menanyakan kepada ma- 
laikat, "Amal apa yang dilakukan fulan? Amal apa yang dilakukan 
fulan?" Malaikat menjawab, 'Tinggalkanlah dia, karena dia masih 
berada dalam duka dunia.' Tiba-tiba dia berkata, "Apakah fulan tidak 
datang kepada kalian?" Mereka menjawab, "Dia dibawa kepada ibunya, 
yakni Neraka Hawiyah." Dan sesungguhnya orang kafir, apabila 
mendekati ajal, maka malaikat adzab datang kepadanya dengan kain 
tenunan kasar. Mereka berkata, 'Keluarlah dalam keadaan murka dan 
dimurkai kepada adzab Allah." Maka dia keluar seperti bau bangkai 
yang paling busuk, sehingga mereka membawanya ke pintu bumi, 
seraya berkata, 'Alangkah busuknya bau ini!' Hingga akhirnya mere- 
ka membawanya kepada arwah orang-orang kafir”. (Shahih). 


(316). Ibnu Majah berkata (hadits 4262), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syababah 
telah menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Muham- 
mad bin Amar bin Atha', dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah «5, 
dari Nabi &£, beliau Pemanan 


Pai G3 FP 16 pke PA os sp Kd oi 
mna LP na etanol Ara aa 


0 y 
Ls 


1 Hammam meriwayatkan hadits ini, dan ia menyebutkan Aus bin Abdullah sebagai pengganti Gasamah bin Zuhair. 
Yang shahih adalah yang telah kami sebutkan. Lihat a/-74/ karya Ibnu Abi Hatim 2/353. Ia telah menshahihkannya 
pula. 
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Kitab fadkad Nimal 


Ia id kaa JS S8 SA Mn YA JUS ma 
ne 


LA ANN NE 
PN GE WIN IG ra 
SU ap Sena DS Il, KAI 
Ja MN GA MY (pa 39 Yah ad 
PA 2 Ta 


'Orang yang meninggal didatangi malaikat. Bila dia seorang yang 
shalih, mereka berkata,' Keluarlah, wahai jiwa yang baik! Jiwa yang 
berada di tubuh yang baik. Keluarlah dalam keadaan terpuji, bergembira- 
lah dengan rahmat dan wewangian dan Rabb yang tidak murka." Maka 
senantiasa dikatakan kepadanya sampai ia (ruh) keluar. Kemudian 
ia dibawa naik ke langit, lalu dibukakan untuknya. Ada yang berkata, 
'Siapa ini?" Mereka menjawab, 'Fulan.' Dikatakan, "Selamat datang 
jiwa yang baik yang berada di tubuh yang baik, masuklah dalam kea- 
daan terpuji, bergembiralah dengan rahmat dan wewangian, sedangkan 
Rabb yang tidak murka.' Senantiasa hal tersebut dikatakan kepadanya 
hingga sampai ke langit yang Allah 3& ada padanya. Apabila ia se- 
orang yang jahat, ia berkata, 'Keluarlah, wahai jiwa yang jahat..." al- 
Hadits secara panjang lebar. Dan di akhirnya, "Sesungguhnya tidak 
dibukakan pintu langit untukmu. Maka dikirimlah dia dari langit, 
kemudian kembali ke kubur'."1 (Shahih). 


MENANGISI MAYAT TANPA SUARA 


TERMASUK RAHMAT DAN KASIH SAYANG 


(317). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1284), "Abdan dan 


Muhammad telah menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Ashim bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami. Dari Abu Utsman. Ia berkata, 
'Usamah bin Zaid &5 telah menceritakan kepada saya. Ia berkata, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/139-140, dan sebagian hadits ada dalam ash-Shahih dari jalan yang lain. 
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Ira 4 gan Jane ole 9 ai GO EUR Iya 
AN AN aa Pan Get at P0 2o Tana Len 25 PEN Ta 
Soma BBB Ieryy KAU Ay AS Gl ala JA 
Ha GAS IE Lana 2JG— pin KN SN 
AA peak das Nu Wal In ae JR ea aa 
- “ 5 -.3 - . AA Io 5” - Net 4 Bit 
ala) 23 slam Jl oo oa Al ey Lag ore 33 3 Ol Lelaor 
Dad JUN Ol ia JM BAG aah D3 ot 
Putri Rasulullah 8 mengirim utusan kepadanya, "Sesungguhnya 
anak saya telah meninggal dunia, maka datanglah kepada kami." Lalu 
beliau mengutus (seseorang) menyampaikan salam dan berkata, 'Se- 
sungguhnya Allah mempunyai hak mengambil (mewafatkan) dan 
memberi, dan semuanya dalam masa tertentu ada di sisinya. Maka 
bersabarlah dan berharaplah mendapat pahala." Maka putri Rasul 
mengirim utusan dan bersumpah agar beliau datang kepadanya. Be- 
rangkatlah beliau bersama Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay 
bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan beberapa orang lainnya. Diangkatlah 
bayi tersebut ke (pangkuan) Rasulullah & sedangkan nafasnya ter- 
sendat-sendat. -Ia (Ulsamah) berkata, 'Saya mengira beliau berkata, 
'Seakan-akan ia adalah suara geriba (wadah air yang terbuat dari kulit)- 
maka berlinanglah kedua air mata beliau.' Sa'ad berkata, 'Ya Rasulullah, 
apakah (arti tangisan) ini?" Beliau menjawab, "Ini adalah rahmat yang 
diberikan Allah kepada hamba-hambaNya dan Allah mengasihi hamba- 
hambaNya yang bersifat kasih sayang'." Dan dalam satu riwayat, 
"Sungguh aku menduga bahwa putriku hampir meninggal dunia, maka 
kami hadir menyaksikannya' sebagai pengganti 'anak saya telah me- 
ninggal dunia."! (Shahih). 








1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 923, Abu Daud 3125, an-Nasa'i 4/21-22, Ibnu Majah 1588, Ahmad 5/204, 206, 
207, al-Baihagi 4/65, 68, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/426, dan ath-Tayalisi 636 dengan tahgig saya. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/ 186, "Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa yang benar adalah orang yang 
berkata 'putriku' bukan 'putraku' dan disebutkan bahwa dia ada Umamah bintu Zainab (binti Rasulullah 28), 
sebagaimana dalam ath-Thabrani dalam Musnad Abdurrahman bin Auf sb. Kemudian ia berkata, 'Dan yang 
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Kitab fadhail Ni mat 


KEADAAN ORANG BERIMAN SAAT 
KELUAR RUHNYA 


(318). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/341), 
"Yunus telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits menceri- 
takan kepada kami. Dari Yazid bin al-Had, dari Amar al-Magburi, 
dari Abu Hurairah «&, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


4-09 — 


Jen IS Ui sale Sai sat D) Ja BO) 


0 
o-o- 2 00 IL. 


K | hat yah dam - Pj w, 
'Sesungguhnya Allah 3& berfirman, 'Sesungguhnya hambaKu yang 
beriman menempati setiap kebaikan, ia memujiKu, dan Aku mencabut/ 
mengambil jiwanya di antara dua lambungnya'." 


Dia berkata pula 2/361, "Abu Salamah menceritakan kepada ka- 
mi. (Ia berkata), 'Abdul Aziz ad-Darawardi mengabarkan kepada 
kami, dari Amar bin Abi Amar dengan sanadnya." 


Perhatian: ada pula dari hadits Ibnu Abbas secara panjang lebar 
dalam riwayat an-Nasa'i 4/13, dan di dalam sanadnya ada Atha' bin 
as-Sa'ib, ia mukhtalith (kacau). 


KEUTAMAAN MENINGGAL DUNIA DENGAN 
KENING BERKERINGAT 


4319). Imam an-Nasa'i berkata (4/6), "Muhammad bin Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Yusuf bin Ya'gub telah 


nampak, bahwasanya Allah 4£ memberikan kemuliaan kepada NabiNya #£ tatkala beliau menyerahkan kepada 
perkara Rabbnya, menganjurkan sabar kepada putrinya, kendati demikian dia tidak bisa menahan kedua matanya 
dari sifat rahmat dan kasih-sayang, agar Allah 4g menyehatkan secara sempurna cucunya (putri dari putrinya) 
pada waktu itu, maka dia terlepas'dari kesusahan itu, dan hidup masa itu. Dan ini mesti disebutkan dalam bukti- 
bukti kenabian.' Wallahul-musta'an. 

Al-Hafizh juga berkata 3/188, "Di dalam hadits di atas ada beberapa faidah: Di antaranya menghadirkan orang 
yang memiliki keutamaan untuk orang yang hampir meninggal dunia karena mengharapkan berkah dan doa 
mereka, bolehnya bersumpah atas mereka untuk hal tersebut, dan bolehnya berjalan untuk takziyah serta 
berkunjung tanpa diundang, berbeda dengan walimah. Dan di dalamnya, anjuran melaksanakan permintaan 
dengan sumpah, dan perintah bersabar kepada yang berduka..." 

Perhatian: Beliau telah melakukan hal tersebut ketika putranya, Ibrahim meninggal dan cerita itu sudah masyhur. 
Lihat al-Bukhari 1303 dan hadits itu juga di sisi Muslim serta selain keduanya. Wallahul-Musta an. 


257 


Kitab fadhail N mal 


menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Kahmas menceritakan kepada 
kami. Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


0 5 4 
LA Ba Dai Sa 


Seorang mukmin meninggal dengan keringat di kening." (Hasan). 


KEUTAMAAN ISTIRJA SAAT MENDAPAT 
MUSIBAH DAN BERSABAR ATASNYA 


— Allah # berfirman, 
Ts - cd 4 2, 4 koe Ga - If LN, P3 .. rata 
5 - 


na Tt 2» uG ” kat » Ae cA AN TA 8 A 
2 ag) AA AS 2 de ADI (31) yaa AI 
AN 2 2. ITA 


"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un'. Sesungguhnya kami adalah milik 
Allah dan kami akan kembali kepadaNya mereka itulah yang menda- 
patkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mere- 
ka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-Bagarah: 155- 
157). 





(320). Imam Muslim berkata (hadits 918), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami. Dari Sa'ad bin Sa'id. Ia berkata, 





1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 982, an-Nasa'i 4/5-6, Ibnu Majah 1452, Ahmad 5/350, 357, dari Jalur Gatadah, 
dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya. Dan Gatadah tidak pernah mendengar (hadits) dari Abdullah, dan 
ia ada di ath-Thayalisi 808 dengan tahgig saya. Diperselisihkan tentang makna hadits ini. ada yang mengatakan, 
"Sesungguhnya keringat di kening disebabkan oleh sakit karena beratnya meninggal. Dikatakan, "Keringat 
dikening muncul disebabkan oleh sifat malu." Penjelasannya, ketika datang berita gembira, padahal dia penah 
melakukan dosa-dosa, hal itu menimbulkan rasa malu dari Allah 3&, maka keningnya berkeringat karena hal 
tersebut. Dikatakan, keringat dikening dijadikan sebagai pertanda matinya orang yang beriman, sekalipun tidak 
dimengerti maksudnya. Dari Syarh an-Nasa' karya as-Suyuthi. Telah lewat pembicaraannya dalam keutamaan 
sabar. 
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Katat Fadkait Pmal 


"Umar bin Katsir bin Aflah telah mengabarkan kepada saya. Ia ber- 
kata, 'Saya mendengar Ibnu Safinah menceritakan bahwa ia men- 
dengar Ummu Salamah, istri Nabi #£ berkata, 


o Ega c 5” y, 5 Leg D3 PN 2 10 o- 0 - 
GP daa SI Ula Ai UI Sd Kiba Ah AE La Ce 
Pr - -. P - A ay d #0. 

d Hey iman 3 AI 0 pel Y- Ke JM lg 


Nana 
'Saya mendengar Rasulullah &£ bersabda, "Tiada seorang hamba yang 
mendapat musibah, lalu ia membaca: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, 
'Ya Allah, berilah pahala dalam musibahku dan gantikanlah untukku 
yang lebih baik darinya", melainkan Allah memberikan pahala dalam 
musibahnya dan menggantikan untuknya yang lebih baik darinya'." 


Ummu Salamah berkata, 


Mn Gn 


deg Do Jarka an 


40 Le ban 


"Tatkala Abu Salamah wafat, saya berkata, ea yang Fiberimtahkan 


Rasulullah & kepada saya, lalu Allah menggantikan untukku yang 
lebih baik darinya, yaitu Rasulullah &£'." 


Dan dalam satu Be ia berkata, 


mo-.0.- an 3 “aa 


MA Hb y ha ma 
'Tatkala Abu Salamah wafat, saya berkata, "Siapakah yang lebih baik 
dari Abu Salamah, sahabat Rasulullah &. Kemudian Allah memberikan 
kemantapan hati kepadaku, maka aku membacanya." Ia berkata, "Maka 
aku menikahi Rasulullah &£ ”." 


Dan Bara Tn yang lain, ia berkata, 


ID Lali aa A5 Lema DI 
naa Sau Bu, Bo) 
AI Kaka ot dl 
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Kitab fadhail Nmal 


"Rasulullah & mengutus Hathib bin Abi Balta'ah kepadaku untuk 
melamarku. Aku berkata, 'Saya mempunyai seorang putri dan saya 
suka cemburu.' Beliau bersabda, "Adapun putrinya, kita berdoa kepa- 
da Allah agar mengkayakan putrinya dari Ummu Salamah dan saya 
berdoa kepada Allah agar menghilangkan sifat cemburu." (Hasan). 


(321). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1597), "Hisyam bin 
Ammar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin 
Ayyasy telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Tsabit bin 
Ajlan telah menceritakan kepada kami. Dari al-Oasim, dari Abu 
Umamah #&, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


05 - o- -9 A Pr 
SSI KANAN Kia La Da Ol 2 23) BE 


Go. 
a 


Sa Oa UD 


. 
- 


'Allah 86 berfirman, "Wahai anak Adam, jika engkau sabar dan meng- 
harapkan pahala saat kejadian pertama, maka saya tidak ridha pahala 
untukmu selain surga”? (Hasan). 


Dan di dalam az-Zawa'id: "Isnad hadits Abu Umamah shahih 
dan semua perawinya tsigah." 


1 Hadits di atas, di dalam sanadnya ada Sa'ad bin Sa'id, saudara Yahya bin Sa'id, dia seorang yang jujur, buruk 
hafalannya sebagaimana di dalam at-Tagrib. Namun Malik meriwayatkannya di dalam a/-Muwaththa'1/236, 
Abu Daud 3119, at-Tirmidzi 3506, Ibnu Majah 1598, Ahmad 6/321. semuanya bukan dari jalur riwayat Muslim 
secara ringkas dengan maknanya. Ia merupakan syahid yang kuat dari jalur al-Muththalib bin Abdullah bin 
al-Muththalib bin Hanthab, dari Ummu Salamah, ia berkata, 'Abu Salamah datang kepadaku di suatu hari dari 
sisi Rasulullah #55, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah 355 satu ucapan, maka aku merasa senang dengannya 
." Al-Hadits. Al-Muththalib banyak melakukan tadfis dan irsa/. Lihat Ahmad 4/27-28. dan baginya ada jalur 
lain dari jalur Ummu Salamah, dari Abu Salamah dalam riwayat Ahmad 4/27 secara ringkas. Maka hadits di 
atas adalah hasan Wallahu Alam. Kemudian saya mendapatkannya dari hadits Abu Salamah «&2 dalam riwayat 
ath-Thayalisi 1349 dari jalur yang lain, di dalam sanadnya ada Mas'udi sedangkan dia seorang yang mukhtalith 
(tercampur hafalannya). 

Saya katakan, "Hisyam bin Ammar seorang yang mukhtalith pada selain ash-Shahih, seperti telah dijelaskan 
sebelumnya. Namun dia diikuti (dalam periwayatan) oleh Ibrahim bin Mahdi al-Mashishi, dan dia seorang yang 
magbul, sebagaimana di dalam at-Tagrib. Dan dia dalam riwayat Ahmad 5/258 dan al-Bukhari dalam a/Adab 
al-Mufrad 535. Sanad hadits Ibnu Majah terdapat Tsabit bin Ajlan, shadug (jujur), berasal dari Mimsh. Dia adalah 
guru Ismail bin Ayyasy. Al-Hafizh menyebutkannya di dalam a/-Fath 10/121 dan berkata, "Mengisyaratkan bahwa 
sabar yang bermanfaat adalah saat pertama terjadi musibah, lalu ia menyerahkan (kepada Allah). Jika tidak 
demikian, apabila dia berkeluh-kesah dan tergoncang di saat pertama. Kemudian ia putus asa dan sabar, maka 
dia tidak mendapatkan yang dimaksud." 
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HADITS DHAIF DALAM KEUTAMAAN 
HAMDALAH DAN ISTIRJA KETIKA 
KEHILANGAN ANAK 


(322). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata di dalam Musnad- 
nya (hadits 508), "Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada 
kami. Dari Abu Sinan. Ia berkata, 'Saya membumikan anak saya, 
Sinan, sedang Abu Thalhah al-Khaulani duduk di tepi kubur seraya 
berkata, 'Adh-Dhahhak bin Abdurrahman telah menceritakan kepada 
kepada saya, dari Abu Musa &&,ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 
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"Apabila Allah mewafatkan anak seorang hamba, maka Dia berfirman 
kepada malaikatnya, 'Apa yang dikatakan hambaKu?' Mereka men- 
jawab, "Ia memujiMu dan membaca istirja'.' Allah berfirman, 'Buat- 


Lani 


kanlah satu rumah untuknya dan berilah nama Baitul Hamd'. 


Dalam riwayat at-Tirmidzi setelah menyebutkan cerita yang 
sedikit lebih panjang ... dan lafazhnya: 
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" Apabila anak seorang hamba meninggal dunia, Allah berfirman kepa- 
da para malaikatNya, "Apakah kalian telah mewafatkan anak hamba- 
Ku?' Mereka menjawab, 'Benar.' Dia berfirman, 'Kalian telah meng- 
ambil buah hatinya." Mereka menjawab, "Benar." Allah berfirman, 


"Apa yang dikatakan hambaKu ...'?' Al-Hadits. At-Tirmidzi berkata, 
'Hasan gharib."! (Sanadnya dhaif). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/415, al-Balhagi 4/68, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/465, Ibnu Hibban 
726 'Mawarid. Dan di dalam sanadnya ada Abu Sinan, Isa bin Sinan al-Hanafi. Al-Hafizh berkata di dalam at- 
Tagrib, Layyin a-Hadits. Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab tidak pemah bertemu Abu Musa :42. Asy-Syaikh al- 
Albani menyebutkan mutaba'ah baginya di dalam ash-Shahihah 1408, dari jalur Abdul Hakim bin Maisarah 
al-Haritsi, dari Sufyan, dari Algamah bin Murtsad, dari Abu Burdah, dari Abu Musa 8». Dan ia berkata, 'Ats- 
Tsagafi meriwayatkannya dalam ats-Tsagafiyat 3/15/2 dan ia berkata," Gharib dari hadits ats-Tsauri, saya tidak 
mengenalnya selain dari jalur ini. Hadits tersebut juga diriwayatkan adh-Dhahhak dan yang lainnya dari Abu 
Musa «#5.' Saya katakan, 'Dan Abdul Hakam bin Maisarah, al-Hafizh menyebutkannya di dalam Lisan a/-Mzan 
3/394 dan di dalamnya, Abu Musa al-Madini berkata, "Saya tidak mengenalnya, adanya kritikan ataupun pelurusan." 
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UCAPAN YANG DIANJURKAN DI SISI MAYIT 
DAN DOA YANG DIUCAPKAN UNTUKNYA 


(323). Imam Muslim berkata (hadits 919), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami. Keduanya 
berkata, 'Abu Mu'wiyah telah menceritakan kepada kami, dari al-- 
A'masy, dari Syagig, dari Ummu Salamah &s, ia berkata, 'Rasulullah 
& bersabda, 

0-3 
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"Apabila kalian Naa orang pan sakit atau orang yang mening- 
gal maka ucapkanlah kebaikan, karena malaikat mengaminkan atas kata- 
kata yang kalian ucapkan.' Ia berkata, "Maka tatkala Abu Salamah 
meninggal dunia, aku datang kepada Nabi #8 seraya berkata, "Ya Ra- 
sulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal." Beliau berkata, 
'Ucapkanlah: Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan gantikanlah dari- 
nya pengganti yang baik.' Ia berkata, "Lalu aku membaca, maka Allah 
menggantikannya untukku yang lebih baik darinya, Rasulullah &'." 
(Shahih). 


(324). Imam Muslim berkata (hadits 920), "Zuhair bin Harb 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu'awiyah bin Amar 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ishag al-Fazari 
menceritakan kepada kami. Dari Khalid al-Hadzdza', dari Abu Oila- 
bah, dari Oabishah bin Dzu'aib, dari Ummu Salamah, ia berkata, 
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Dan selainnya telah mengetahuinya, an-Nasa'i dalam Kitab adh-Dhu'sfa dan dalam a/-Lisan juga 3/193. Abdul 
Hakam menyebutkan dari Sufyan ats-Tsauri: Dia tidak dikenal namun mendatangkan kabar maudhu' seolah- 
Olah dia adalah Ibnu Maisarah.' Saya katakan, 'Seolah ia adalah hadits ini. Wallahu Alam, maka batallah dengannya. 

1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3115, at-Tirmidzi 977, an-Nasa'i 4/4, Ibnu Majah 1447, Ahmad 6/291, 306, 
al-Baihagi 3/383, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/292. 
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'Rasulullah & berkunjung kepada Abu Salamah dan matanya sudah 
tegak! lalu beliau memejamkannya, kemudian bersabda, "Apabila ruh 
sudah diambil, mata mengikutinya." Maka bergemuruhlah orang-orang 
dari kerabatnya. Lalu beliau bersabda, "Janganlah kalian berdoa atas 
diri kalian selain kebaikan, karena malaikat mengaminkan doa yang 
kalian katakan. Kemudian beliau berdoa, 'Ya Allah, ampunilah Abu 
Salamah, tinggikanlah derajatnya pada orang-orang yang mendapat 
petunjuk, jadikanlah pengganti untuk keturunannya yang tersisa,? 
Ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, luaskanlah ku- 
burnya dan terangilah untuknya di dalamnya'."3 (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMANDIKAN MAYAT DAN 
MENGKAFANI SERTA BERHIJAB ATASNYA 


(325). Imam al-Hakim berkata (1/354), "Bakar bin Muhammad 
ash-Shairafi mengabarkan kepada kami di Marwa. (Ia berkata), 'Ab- 
dush Shamad bin al-Fadhl menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Abdullah bin Yazid al-Mugri menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami. Dari Syurahbil bin 
Syarik al-Ma'afiri, dari Ali bin Rabah al-Lakhmi, dari Abu Rafi'. Ia 
berkata, "Rasulullah & bersabda, 
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1 Makna syagg basharuhu. Matanya terbuka, maksudnya ia memandang ke arah sesuatu dan matanya tidak 
tertutup lagi. 

2 Makna wakhlufhu fi 'agibi f al-ghabirirr. Jadikanlah pengganti wali untuk keturunannya yang tersisa. Di dalam 
hadits di atas, selain berdoa, anjuran memejamkan mata mayit. Dan padanya pula menjadi dalil bahwa mayit 
mendapat nikmat di dalam kuburnya atau mendapatkan siksa. Wallahu A'lam. 

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3118, Ibnu Majah 1454. Al-Mizzi mengisyaratkan di dalam Tuhfah akAsyraf 
13/27 kepada an-Nasa'i dalam a/-Managib al-Kubra 44, Ahmad 6/297, dan al-Baihagi 3/384. 
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ARI A3 IA KA SAS SNI 2 
Barangsiapa yang memandikan mayit, lalu ia menyembunyikannya,! 
niscaya diampuni baginya empat puluh kali. Dan barangsiapa yang 
mengkafani mayit, niscaya Allah memberikan pakaian kepadanya dari 
sutera tipis dan sutera tebal surga. Barangsiapa yang menggali kubur 
untuk mayit, lalu dia menguburnya, niscaya ia diberi pahala seperti 
pahala tempat tinggal yang ditempatinya hingga Hari Kiamat." Ia ber- 
kata, 'Ini hadits shahih menurut syarat Muslim dan al-Bukhari, 
dan Muslim tidak meriwayatkannya' dan adz-Dzahabi menye- 
tujuinya.?2 (Shahih). 


KEUTAMAAN KAIN PUTIH UNTUK KAFAN 
DAN MEMBAGUSKAN KAFAN 


(326). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/34), "Amar bin Ali me- 
ngabarkan kepada kami. Yahya bin Said menceritakan kepada kami, 
dia berkata, saya mendengar Said bin Abi Arubah menceritakan dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu al-Muhallab, dari Samurah, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


(SU Ega 3 Na AN TB AI SAS La Nyadi 
"Pakailah dari pakaian kalian yang putih, karena ia lebih suci dan lebih 
baik, dan kafanilah padanya orang mati dari kalian'." (Shahih). 


(327). Imam Muslim berkata (hadits 943), "Harun bin Abdullah 
dan Hajjaj bin asy-Sya'ir menceritakan kepada kami. Keduanya ber- 


1 Makna: Fakatama 'alaihr. Dia menyembunyikan aibnya berupa keburukan dari perubahan bentuk dan yang 
lainnya. 

2 Diriwayatkan juga oleh al-Hakim 1/362, al-Baihagi 3/395. al-Haitsami berkata dalam a/-Majma'3/21: "Semuanya 
rawinya dijadikan hujjah dalam ash-shahih, Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam ao-Dirayah/140: Isnadnya kuat. 
dan lihat Ahkam al-Jana'iz karya al-Albani hal. 51. 

3 Sabdanya: athharu wa athyabu bermakna lebih suci dan lebih baik: karena kotor sedikitpun akan nampak, 
lalu dihilangkan. 'Hasyiyah as-Sindi 'ala an-Nasa!. 

4 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/10, 13, 17, 18, 19, al-Baihagi 3/402, 403, Ibnu al-Jarud 260, ath-Thayalisi 
894. Dan ada pula dari hadits Ibnu Abbas 4 secara marfu'dengan lafazh: Pakailah dari pekaian kalian yang 
putih, karena ia termasuk pakaian kalian yang terbaik, dan kafankanlah padanya orang yang meninggal dari 
kalian. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak kalian adalah istrnid, menajamkan penglihatan dan menumbuhkan 
rambut “Diriwayatkan oleh Abu Daud 3878, at-Tirmidzi 994, Ibnu Majah 1472 dan selain mereka, ia shahih pula. 
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kata, Hajjaj bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. Ibnu 
Juraij berkata, Abu az-Zubair mengabarkan kepada saya bahwa dia 
Naa Jabir bin # ag men enakan 
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'Bahwasanya Nabi &£ berpidato pada suatu hari, lalu beliau menye- 
butkan seorang laki-laki dari sahabatnya wafat, lalu dikafani dalam 
kafan yang tidak baik! ditanam di malam hari. Maka Nabi 8£ melarang 
dikubur malam hari hingga dishalatkan atasnya, kecuali kalau manusia 
terpaksa melakukan hal tersebut." Nabi & bersabda, "Apabila salah 
seorang dari kalian mengkafani saudaranya, hendaklah ia membaguskan 
kafannya'? 


KEUTAMAAN MENINGGAL DUNIA TANPA 
BEBAN HUTANG 


(328). Hadits Tsauban dalam riwayat Ahmad 5/277 secara 
marfu',ia berkata, 
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1 Makna ghairu tha'k Tidak baik, maksudnya hina, tidak menutup secara sempurna. Dan maksud membaguskan 
kafan adalah: Kebersihannya, ketebalannya, menutupnya, dan pertengahannya. Bukanlah maksudnya berlebih- 
lebihan dan bermahal-mahalan padanya serta keindahannya. Dikatakan pula, "Putihnya, bersihnya, dan tebalnya, 
bukan mahalnya." Syarh an-Nasa'' 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3148, an-Nasa'i 4/33, Ahmad 3/295, 329, Ibnu al-Jarud 268. sebagaimana di 
dalam Ahkam al-Jana'z hal 58. lihat Musnad Abu Ya'la 4/2234, dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dari hadits 
Abu Gatadah secara marfi/' (hadits 995) dengan lafazh: Apabila salah seorang dari kalian mengurus saudaranya 
(yang meninggal), hendaklah ia membaguskan kafannya. "Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah 1474, dan ia shahih. 
Perhatian: Larangan mengebumikan di malam hari. Al-Hafizh berkata 3/247: 'Setelah menyebutkan hadits ini, 
maka menunjukkan bahwa larangan tersebut disebabkan memperbaiki kafan." 

Dan di dalam bab ini ada hadits: Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim niscaya Allah FE menutupi aib 
nya di dunia dan akhirat." Di sisi Muslim, diperbaguskan dalam menutup mayit dengan kafan dan lainnya. 


» 
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"Barangsiapa yang ruhnya berpisah dari jasad sedang dia terbebas dari 
tiga perkara: sombong, menyimpan harta ghanimah dan hutang maka 
dia di surga atau surga menjadi keharusan baginya." (Shahih). 


(329). Hadits Abu Hurairah && dalam riwayat al-Bukhari no. 
6445 secara marfu', 
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"Andaikan saya memiliki emas seperti bukit Uhud (banyaknya), maka 

perjalanan waktu selama tiga malam tidak membuatku senang ketika 

di sisiku masih tersisa sedikit darinya kecuali sesuatu yang saya simpan 
untuk hutang."? 


WASIAT MEMBAYAR HUTANG BAGI ORANG 
YANG TAKUT MATI 


(330). Imam al-Bukhari berkata (1351), "Musaddad telah men- 
ceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Bisyr bin al-Mufadhdhal telah 
mengabarkan kepada saya. (Ia berkata), 'Husain bin al-Mu'allim men- 
ceritakan kepada saya. Dari Atha', dari Jabir &, ia berkata, 
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1 Telah lewat takArjhya dalam keutamaan tawadhu'. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim 991, saya telah mentakhrijnya di dalam az-Zuhd, dan seperti itu pula di ath-Thayalisi 
465. a-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/275: 'Padanya (keharusan) mendahulukan membayar hutang daripada 
sedekah sunnah." Ada pula dari hadits dari Abu Dzarr di sisi al-Bukhari 6444, Muslim 94 secara panjang lebar 
dengan semisalnya. Dan telah lewat dalam az-Zuhd juga. Walhamoulillah. 
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Tatkala tiba perang Uhud, ayahku memanggilku di malam harinya 
seraya berkata, 'Aku tidak menduga diriku melainkan akan terbunuh 
pada orang yang pertama kali terbunuh dari sahabat Nabi & dan saya 
tidak meninggalkan setelahku yang lebih berharga atasku daripadamu 
selain diri Rasulullah &, dan sesungguhnya saya mempunyai tang- 
gungan hutang, maka bayarlah. Mintalah wasiat kebaikan kepada 
saudari-saudarimu.' Di pagi harinya, dia menjadi orang yang pertama 
kali terbunuh, dan dikebumikan orang lain bersamanya dalam satu 
kubur. Kemudian aku tidak merasa senang membiarkannya bersama 
orang lain. Maka aku mengeluarkannya setelah enam bulan. Ternyata 
dia seperti hari saya meletakkannya sebentar selain telinganya'." 
(Shahih mauguf atas Jabir). 


MEMBAYAR HUTANG MAYIT SEBELUM 
MEMBAGI WARISAN 
(331). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2781), "Muhammad bin 
Sabig telah menceritakan kepada kami -atau al-Fadhl bin Ya'gub da- 
rinya- (Ia berkata), 'Syaiban Abu Mu'awiyah telah menceritakan ke- 
pada kami. Dari Firas, ia berkata, 'Asy-Sya'bi berkata, Jabir bin Ab- 
dullah al-Anshari telah menceritakan kepada saya, 
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1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3232, dari jalur Sa'id bin Yazid Abu Salamah, dari Abu Nadhrah, dari Jabir 
“8. Dan padanya, 'Maka aku tidak mengingkari sedikitpun darinya (maksudnya, dia tetap mengenalinya seperti 
sediakala, pent.) kecuali beberapa rambut yang ada di jenggotnya yang bersentuhan tanah." 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/257: 'Digabungkan di antara riwayat ini dan riwayat lainnya bahwa yang 
dimaksud dengan beberapa rambut adalah yang bersambung dengan cuping telinga'. Al-Hafizh menyebutkan 
riwayat al-Hakim 'ternyata dia seperti saat saya meletakkannya selain telinganya', dan ia lurus dari segi makna. 
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'Bahwasanya ayahnya mati syahid waktu perang Uhud sedangkan dia 
meninggalkan enam orang anak perempuan dan meninggalkan tang- 
gungan hutang. Tatkala tiba waktu panen kurma, aku datang kepada 
Rasulullah & dan berkata, "Ya Rasulullah, engkau telah mengetahui 
bahwa ayahku syahid saat perang Uhud dan meninggalkan hutang 
yang banyak, dan saya ingin para pemberi pinjaman (kreditor) melihat 
anda.' Beliau bersabda, 'Pergilah, lalu tumpuklah setiap kurma pada 
satu sudut." Lalu saya melakukannya, kemudian saya memanggilnya. 
Maka tatkala para kreditor melihatnya maka berkobarlah emosi mereka 
untuk menagih hutang pada saat itu. Tatkala beliau melihat apa yang 
mereka lakukan, beliau berkeliling di sekitar tumpukan terbesar se- 
banyak tiga kali, kemudian duduk di atasnya, lalu bersabda, 'Panggillah 
sahabat-sahabatmu.' Maka beliau masih menakar untuk mereka sam- 
pai Allah menunaikan amanah ayahku, dan aku -demi Allah- ridha 
bahwa Allah menunaikan amanah ayahku, dan aku tidak membawa 
pulang untuk saudari-saudariku satu kurma pun. Maka selamatlah 
-demi Allah- semua tumpukan sampai saya melihat ke tumpukan yang 
(ditakar) oleh Rasulullah #&, seakan-akan tidak berkurang satu biji 
kurma pun'." 


Abu Abdillah berkata, 
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AA NA AR Aa G3: Ga Hu A 


”Ughru bi, maksudnya teras mengobarkan emosi mereka kepadaku, 
'Maka kami kobarkan permusuhan dan kebencian di antara mereka. ' 
(Al-Maidah: 14)." (Shahih). 


1 Dikeluarkan oleh an-Nasa'i 6/245 dan tambahan hadits dalam al-Bukhari di sisi hadits 2126 dan kami akan 
menyebutkannya /nsya Allah dalam Birr al-Walidain, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/313, namun tidak 
ada pendorong untuk menyebutkannya dalam Birr al-Walidain. 
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Kitab fadhail Fimal 


KEUTAMAAN MEMBAYAR HUTANG MAYIT 


WALAUPUN BERASAL DARI BUKAN 
KELUARGANYA, DARI SELAIN 
PENINGGALANNYA 


(332). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2289) 'ats-Tsulatsiy'!, 


"Al-Makky bin Ibrahim telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
Yazid bin Abi Ubaid telah menceritakan kepada saya. Dari Salamah 
bin al-Akwa' &, ia berkata, 


JB ag Jo AU Sig ja eU & 
cela Is Y NU 3 3 Jas -JB Y AG 1 ale ja 
ae ja Je Ie AU NAS CA ata gi 
Aga Is ata NU M3 SJ JB AS ja S3 
JB NG us 5 ya Ju Al Yo APE 
HA JG Kanto Ie Vio IE AU 6 IP 5 ale Ya 

ale Jas A3 IE Ip 6 Ke Yo 15 


'Kami sedang duduk-duduk di sisi Rasulullah &£, tiba-tiba datang je- 
nazah. Mereka berkata, 'Shalatkanlah atasnya.' Beliau bertanya, ' Apa- 
kah dia memiliki tanggungan hutang?" Mereka menjawab, "Tidak ada.' 
Beliau bertanya lagi, "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" mereka 
menjawab, "Tidak ada." Maka beliau melaksanakan shalat atasnya. 
Kemudian datang lagi jenazah yang lain, mereka berkata, "Ya Rasu- 
lullah, shalatkanlah atasnya.' Beliau bertanya, ' Apakah dia memiliki 
tanggungan hutang?" Ada yang menjawab, "Ada.' Beliau bertanya 
lagi, "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab, "Tiga 
dinar." Maka belinu melaksanakan shalat atasnya. Kemudian datang 
lagi jenazah ketiga, mereka berkata, 'Shalatkanlah atasnya.' Beliau 
bertanya lagi, "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab, 
"Tidak ada.' Beliau bertanya, "Apakah dia memiliki tanggungan hu- 
tang?' Mereka menjawab, "Tiga dinar.' Beliau bersabda, 'Shalatkan- 


1 Ats-Tsulatsi adalah hadits yang sanadnya hanya melewati 3 orang rawi. 
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lah teman kalian" Abu (atadah berkata, 'Shalatkanlah atasnya, ya 
Rasulullah, dan saya yang membayar hutangnya.' Lalu beliau me- 
laksanakan shalat-atasnya'." (Shahih). 


(333). Imam Ahmad berkata (5/297), "Yazid bin Harun telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Amar telah 
menceritakan kepada saya. Dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Magburi, dari 
Abdullah bin Abi Oatadah, dari ayahnya, ia berkata, 


ONE pal NG K3 se JUS el Ul aa anda 
Pb sad wat Di ') s 


Pi Ia Kent Ja lo J8 Yu Ku ai 3G 
BE 2 Sad MI Ijah GIE US 126 


'Sesosok jenazah dibawa kepada Nabi & agar beliau menshalatkannya, 
beliau bertanya, "Apakah dia mempunyai tanggungan hutang?' Mereka 
menjawab, "Ya, dua dinar." Beliau bertanya, ' Apakah dia meninggalkan | 
(harta warisan) untuk membayar dua dinar?" Mereka menjawab, "Tidak | 
ada." Beliau bersabda, 'Shalatkanlah teman kalian.” Abu Oatadah berka- 

'Keduanya (hutang dua dinar), aku yang membayarnya, ya Ra- 
sulullah." Maka Nabi 88 menshalatkannya'.”? (Sanadnya hasan). 





(334). Imam Abu Daud berkata (hadits 3343), "Muhammad bin 
al-Mutawakkil al-Asgalani telah menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Abdurrazzag menceritakan kepada kami. Ma'mar mengabar- 
kan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah dari Jabir, ia ber- 
kata, 


5 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/65, Ahmad 4/ 47, 50, al-Baihagi 6/72, 75. al-Hafizh berkata dalam a/-fath 
4/547, "Ibnu Baththal berkata, 'Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat sahnya kafalah (jaminan) ini dan larangan 
bagi penjamin untuk mengambil harta mayit, terlebih lagi mayit tidak memiliki harta sedangkan penjamin 
mengetahui dengan hal tersebut. Di dalamnya terkandung rasa susahnya persoalan hutang dan bahwasanya 
tidak pantas dipikul kecuali karena terpaksa." Ulama berkata, 'Seakan-akan yang dilakukan Rasululiah # berupa 
meninggalkan shalat atas orang yang punya tanggungan hutang untuk mendorong orang-orang membayar 
hutang di masa hidup mereka dan menyampaikan kepada berlepas diri darinya. Fath 4/558. 

Dikeluarkan pula oleh Ahmad 5/304. Muhammad bin Amar adalah Ibnu Algamah, hasan dalam hadits, dikeluarkan 
pula oleh Ibnu Hibban 1159 'Mawarid. Akan tetapi dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 169, an-Nasa'i 4/65, Ibnu 
Hibban 1161 'Mawarid tanpa penentuan jumlah hutang. Syu'bah meriwayatkannya dari Utsman bin Abdullah 
bin Mauhib, dari Ibnu Abi Gatadah. Dan ini yang saya tarjih. 


» 
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sn Au Ang Ob ga UE AB IA SS 
JB Kato Je Viko -JU OLES ea NE Kb alat Jl 
ea Ia - JG Al Sian aa sai 23 "pl 


£ 
E 


Atas AN G3 By ai ba gap RM SE 


SA Ba 


SNI 1 


'Rasulullah #£ tidak menshalatkan seseorang yang meninggal dunia 
dan dia memiliki tanggungan hutang. Maka dibawalah kepadanya 
seorang mayit, beliau bertanya, ' Apakah dia memiliki tanggungan 
hutang." Mereka menjawab, 'Benar, dua dinar." Beliau bersabda, 'Sha- 
latkanlah teman kalian.' Abu Jatadah al-Anshari berkata, "Keduanya 
menjadi tanggungan saya, ya Rasulullah." Ia berkata, "Lalu Rasulullah 
2 shalat atasnya.' Beliau bersabda, 'Saya lebih utama terhadap urusan 
setiap mukmin daripada dirinya sendiri. Barangsiapa yang meninggal- 
kan hutang, maka kewajibanku membayarnya, dan barangsiapa yang 
meninggalkan harta maka untuk ahli warisnya”." Muhammad bin al- 
Mutawakkil diikuti (dalam riwayatnya).! Maka sanadnya shahih. 


(335). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2298), “Yahya bin Bukair 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan 
kepada kami. Dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah «, 


wa - GA EA PA Pos Ja di 


- 


JG V9 Hb 0) su 3G Ai Yen B5 as il 


Gi 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i'4/65, Ibnu Hibban 1162 'Mawarid, Abdurrazzag 8/289-290. Namun hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad 3/330, al-Hakim 2/58, al-Baihagi 6/74, 75, ad-Daraguthni 3/79, demikian 
pula ath-Thayalisi 1673, dari jalur Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir «4s ... al-hadits. Dan di dalamnya: 
Maka beliau shalat atasnya. Jadilah Rasulullah #& apabila bertemu Abu Gatadah, beliau berkata, "Apakah yang 
engkau lakukan pada dua dinar?' hingga di akhir yang demikian itu, ia berkata, "Saya telah membayarnya, ya 
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Sekarang saat engkau mendinginkan kulitnya.'Dan tidak menyebut akhirnya. 
Saya katakan, 'Abdullah bin Muhammad bin Agil, yang rajih adalah dhaifnya. Wallahu A'lam. 

Riwayat Abu Daud dan orang yang bersamanya, diriwayatkan oleh Ma'mar dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Jabir «4s. Jama'ah yang meriwayatkannya dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &s menyalahi 
padanya, dan itulah yang rajih (kuat), seperti yang akan datang. 
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SI SI Ui: IA ee ag Ah to de Il 


Ig is UYA Ga 3 ya AA 
Senp YG 
"Bahwasanya Rasulullah # dibawakan jenazah seorang laki-laki yang 
wafat menanggung hutang. Maka beliau bertanya, ' Apakah dia me- 
ninggalkan sisa harta untuk hutangnya? Jika diberitahukan bahwa 
ia punya peninggalan untuk hutangnya, beliau shalat. Dan jika tidak 
ada, beliau berkata kepada kaum muslimin, 'Shalatkanlah teman kalian.' 
Tatkala Allah telah memberikan kemenangan atasnya (dengan men- 
dapatkan harta ghanimah), beliau berkata, 'Saya lebih utama dengan 
orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri. Maka siapa yang 
wafat dari kaum mukmin meninggalkan hutang, maka kewajibankulah 


membayarnya, dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka untuk 
ahli warisnya'." (Shahih). 


HADITS YANG SANADNYA DHAIF 
JIWA MUKMIN TERTAHAN (MASUK SURGA) 
DISEBABKAN HUTANGNYA' 


(336). Imam Ahmad berkata (4/440,475), "Abu Daud al-Hafari 
telah menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Said bin Ibrahim, 
dari Ibnu Abi Salamah, dari ayahnya 'dalam riwayat kedua: Dari Umar 
bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 
'Rasulullah & bersabda, 


3 ale os La Anas ag gay Cai 


Jiwa seorang mukmin tertahan (masuk surga), selama masih menang- 
gung hutang ."? (Ma'lul sanadnya dhaif). 


$ Diriwayatkan pula oleh Muslim 1619, at-Tirmdzi 1070, an-Nasa'i 4/66, Ibnu Majah 2415, dari jalur Yunus dan 
keponakanku az-Zuhri serta Ibnu Abi Dzi'b, mereka mengikuti Agil atas riwayatnya dan menyelisihi Ma'mar. Maka 
yang rajih adalah riwayat ini. Dan yang memperkuat dugaan bahwa Ma'mar wah/m (salah sangka), maka hadits 
tersebut telah diriwayatkan dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah «&s secara marfu' dengan lafazd: 
'Jiwa seorang mukmin tertahan (masuk surga) selama masih ada tanggungan hutang." Ibnu Hibban 1158 'Mawang”, 
hadits ini dhaif dan diperselisihkan atasnya. Lihat Musnad Abu Ya'la 10/5898. Kami akan membicarakannya, 
Insya Allah. 

2 Diriwayatkan oleh ad-Darimi 2/262, dan pada satu riwayat Ahmad juga 2/475, dari jalur Abdurrahman, dari 
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KEUTAMAAN SHALAT ATAS MAYIT DAN 
MENGIKUTI JENAZAH DARI RUMAHNYA 
KARENA ALLAH ATAU UNTUK 
MENDAPATKAN PAHALA 


4337). Imam Ahmad berkata (3/31-32), "Waki' telah mencerita- 


kan kepada kami. (Ia berkata), '"Hammam menceritakan kepada kami. 
Dari Oatadah, dari Abu Isa al-Uswari, dari Abu Sa'id al-Khudri «&, 
ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


- 0 PS LN AP PA AN an Da aan 3 oa, 

BAN SSI MSI AS, ar dl Nya ye 
'Tengoklah orang yang sakit dan ikutilah jenazah, niscaya mengingat- 
kan kalian terhadap akhirat'."! (Hasan). 


(338). Imam al-Bukhari berkata (hadits 47), "Ahmad bin Abdul- 


lah bin Ali al-Manjufi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Rauh menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Auf menceritakan ke- 
pada kami. Dari al-Hasan dan Muhammad, dari Abu Hurairah &, 
bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


- » 2 Ae arina Pr ea Pa 0 AT nba Pi 2D - 
Ula ep AA OS) Ulin Ula) pelan 2 uya 





- 


Sufyan, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Umar bin Abu Salamah, dari Abu Hurairah 485, tanpa menyebutkan ayahnya, 
demikian pula dalam riwayat ath-Thayalisi 2390. Namun dikeluarkan oleh at-Tirmidzi 1078, diriwayatkan oleh 
Zakariya bin Abi Za'idah, dari Sa'ad bin Abi Salamah dengannya, tanpa menyebut Umar. Saya katakan, 'Zakariya 
bin Abi Za'idah, sekalipun seorang yang tsigah, sebagaimana dalam at-Tagrib, namun dia melakukan tadlis. 
Akan tetapi dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 1079 dan Ibnu Majah 2413, dari jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari 
ayahnya, dari Umar bin Abi Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah «85. Yang penting, hadits di atas mengandung 
perbedaan yang banyak. Dan lihat a/-7/a/ karya ad-Daruguthni 9/1780, dan ia berkata di akhir pembicaraannya: 
"Yang shahih adalah ucapan ats-Tsauri dan orang yang mengikutinya." Saya katakan, 'Maksudnya dari Sa'ad, 
dari Umar bin Abi Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Dan dalam sebagian riwayat di sisi Ahmad, 
sebagaimana telah lewat. Seperti ini pula al-Bazzar 2/186, "Sufyan tidak mengatakan dari ayahnya." Maksudnya, 
ia meriwayatkannya dari Sa'ad, dari Umar bin Abu Salamah, dari Abu Hurairah «85. Dan di manapun beredar 
pada orang yang menshahihkan dua jalur ini, maka dia berkisar atas Umar bin Abi Salamah. Al-Hafizh berkata 
dalam at-Tagrib, "Shadug (jujur) yang tersalah, tetapi laki-laki ini dhaif." Lihat biografinya dalam at- Tahdzib 
dan a/-Mizan. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/27, 48, Ibnu Hibban 709, 'Mawarid". Al-Albani mengisyaratkan dalam Ahkam 
al-Jana'z kepada Ibnu Abi Syaibah 4/ 73, al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad, hal 75, dan selain mereka. Saya 
katakan, 'Ia di dalam ath-Thayalisi 2241. Yang rajih, bahwa isnadnya hasan. Abu Isa al-Uswari, al-Hafizh berkata 
di dalam at-Tagrib, "magbul' dan di dalam at-Tahdzib, dia menyebutkan pernyataan tsigah Ibnu Hibban dan 
ath-Thabrani untuknya. Ada tiga orang yang meriwayatkan hadits darinya, maka dia hasan dalam hadits, insya 
Allah. 
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PI 
83 - 
0-36 


13 Ing “0, or 20. 0 EP. Ps s LET 1G A 2 
JA Jb DU IS olah PEN Oa ena Bb ga Ga Ph 


ah ena AP SN Ol Ja aa 3 Mala la as 
"Barangsiapa yang mengikuti jenazah seorang muslim karena iman 
dan mengharapkan pahala, dan ia bersamanya hingga menshalatkannya 
dan selesai mengebumikannya, maka dia kembali dengan membawa 
(pahala) dua girath, setiap girath seperti bukit Uhud. Dan barangsiapa 
yang shalat atasnya, kemudian pulang sebelum mengebumikannya, 
maka dia pulang dengan (membawa pahala) satu girath'." 


Utsman al-Mu'dzdzin mengikuti riwayatnya, ia berkata, "Auf 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah &, 
dari Nabi 85 semisalnya. Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim, 
dari jalur Nafi', ia berkata, 'Ditanyakan kepada Ibnu Umar, 'Sesung- 
guhnya Abu Hurairah berkata, 


0 JE 0”. LA 223 NG Tia TT 0 £, Oa SNN TNI NN Te z 
2024 £ 0 


Wb Al AS GAN Jb ina Ul LA KIS UI UAS SA 


Barangsiapa yang mengikuti jenazah, maka baginya pahala satu girath." 
Ibnu Umar berkata, "Abu Hurairah memperbanyak (dalam menyebut- 
kan pahala) kepada kita." Maka dia mengirim utusan kepada Aisyah, 
ia membenarkannya (riwayat) Abu Hurairah. Ibnu Umar berkata, 
Kita benar-benar telah menyia-nyiakan girath yang sangat banyak'." 
(Shahih). 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 945, Abu Daud 3168, at-Tirmidzi 1040, an-Nasa'i 4/76, 77, Ibnu Majah 1539, 
Ahmad 2/474, 498, 503, ath-Thayalisi 2581, dan selain mereka. Dan pada satu riwayat Muslim: "Barangsiapa 
yang keluar dari rumahnya bersama jenazah, menshalatkannya, kemudian mengikutinya hingga selesai dikubur, 
maka dia memperoleh dua girath pahala, setiap girath sama seperti Uhud ...." Al-Hadits. Dan dalam riwayat 
al-Bukhari dan Muslim, tafsir dua girath adalah seperti dua gunung yang besar. Faidah atas hadits, al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 1/325, "Adapun kaitan dengan iman dan mengharapkan pahala sudah merupakan syarat 
mutlak, karena didapatnya pahala atas amal menuntut adanya niat lebih dahulu padanya. Maka keluarlah orang 
yang melakukan hal itu atas dasar mukafaah (upah) murni atau atas dasar nepotisme. Wallahu A'lam. 

Di antara keutamaan doa-doa ma'tsur untuk mayit dalam shalat jenazah"setelah takbir ketiga adalah yang 
diriwayatkan Muslim 963, dari hadits Auf bin Malik, ia berkata, "Rasulullah melaksanakan shalat jenazah, maka 
aku hafal di antara doa beliau adalah, 'Ya Allah, ampunilah dia, berilah rahmat kepadanya, sehat afiyatkanlah, 
maafkanlah, muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah tempat masuknya, bersihkanlah dia dengan air, es 
Gan embun. Bersihkanlah dia dari segala kesalahan sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah 
rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya, istri yang lebih baik dari istrinya, 
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(339). Imam Muslim #18 berkata (hadits 946), "Muhammad bin 
Basysyar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Oatadah telah menceritakan kepada kami. 
Dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Ma'dan bin Abi Thalhah al-Ya'muri, 
dari Tsauban maula Rasulullah #, bahwasanya Rasulullah & ber- 
sabda, 


TA co La Ah Op WA IE JB lo 12 
An 


'Barangsiapa yang shalat atas jenazah, maka dia mendapat satu girath. 
Jika ia menyaksikan penanamannya, maka dia mendapat dua girath. 
Satu girath seperti Uhud'." (Shahih). 


(340). Hadits Abu Hurairah #& dalam riwayat Muslim 1028 
secara marfu', 


Ag 


Ca, oa dn 1g 2 KY TG Mesa PI SA 
eka Sa gali as JB di tas KUIS BS Cp 


0 £ 


ARI Masa PP SA ae JB sa 


ah Sora 


TA Ja VA 9 KE U He IA JG ata 


"Siapakah di antara kalian yang pagi hari ini berpuasa?” Abu Bakar && 
menjawab, "Saya puasa.” Beliau bertanya, "Siapakah di antara kalian 
yang hari ini mengikuti jenazah?” Abu Bakar &» menjawab, "Saya 
mengikuti jenazah.” Rasulullah bertanya lagi, "Siapakah di antara 


measukkanlah dia ke dalam surga. Lindungilah dia dari siksa kubur atau siksa neraka." Dan dalam satu riwayat: 
Peliharalah dia dari siksa kubur dan siksa neraka." 

Auf berkata, 'Maka saya berangan- angan jikalau saya yang menjadi mayit itu, karena doa Rasulullah &£ terhadap 
mayit tersebut. 

Perhatian: Mayit tersebut adalah salah seorang dari Anshar, seperti yang disebutkan dalam riwayat an-Nasa'i 
dan yang lainnya. Saya telah mentakhrjinya dalam ath-Thayalisi 999. Al-Bukhari berkata, 'Hadits paling shahih 
dalam bab ini." 

Sudah seharusnya ikhlas dalam berdoa karena sabda Rasulullah &£, "Ikhlaskanlah dalam berdoa untuknya." 
Dan sesuatu yang berasal dari Rasulullah 285 jelas lebih utama. Lihat a/-/rwa'732, al-Jana'iz 123 karya al-Albani. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1540, Ahmad 5/277, 282, 284, al-Baihagi 3/413, ath-Thayalisi 985 dengan 
tahgig saya. 


- 
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kalian yang memberi makan kepada orang miskin pada hari ini?” Abu 
Bakar «& menjawab, "Saya (memberi makan orang miskin hari ini)." 
Rasulullah # bersabda, "Tidaklah semuanya terkumpul pada seseorang 
kecuali ia masuk surga."! (Shahih). 


BAB KEUTAMAAN BERJALAN KETIKA 
MENGIRINGI JENAZAH DARI BERKENDARA 


(341). Imam Abu Daud «IS berkata (hadits 3177), "Yahya bin 
Musa al-Balkhi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag 
mengabarkan kepad kami. (Ia berkata), 'Ma'mar mengabarkan kepa- 
da kami. Dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrah- 
man bin Auf, dari Tsauban, 





“3 


Na en ay ol 


| Le 


NA 3 
'Bahwa Rasulullah # didatangkan seekor keledai ketika beliau mengan- 
tar jenazah, maka beliau menolak untuk menungganginya. Tatkala 
telah berpaling, beliau dibawakan tunggangan, lalu menungganginya. 
Maka hal tersebut ditanyakan orang kepada beliau, maka beliau men- 
Jawab, "Sesungguhnya para malaikat berjalan, maka tidak pantas saya 
bertunggangan sedang mereka berjalan kaki. Tatkala mereka telah 
pergi, saya bertunggangan'."? (Sanadnya shahih). 


1 Telah lewat takhrjnya dalam bab puasa dan yang lainnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/355, al-Baihagi 4/23. ai-Hakim berkata, 'Shahih menurut syarat asy-Syaikhain 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi, hadits tersebut memang yang dikatakan keduanya. Lihat: Ahkam a/Jana'iz 
karya al-Albani hal 75. Dan sanadnya shahih. Tetapi Yahya bin Abi Katsir banyak melakukan irsa/, namun saya 
tidak menyangka dia melakukan irsa/ di sini. Wallahu Alam. Baginya ada syahid dari hadits Tsauban pula, ia 
berkata, Kami keluar bersama Rasulullah 85 pada satu jenazah, maka beliau melihat orang-orang bertunggangan, 
beliau bersabda, “Apakah kalian tidak merasa malu bahwa para malaikat Allah berjalan kaki, sedang kalian 
bertunggangan di atas punggung binatang." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 1012, Ibnu Majah 1480, at-Tirmdzi 
mengutip dari al-Bukhari bahwa riwayat mauguflebih shahih. Saya katakan: A/-Marfu' dhaifdan padanya ada 
keterputusan pula. 
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KEUTAMAAN SYAFAAT UNTUK MAYIT 
DENGAN SHALAT DAN PUJIAN ATASNYA 
DARI ORANG-ORANG BERIMAN 
KEUTAMAAN ORANG YANG DISHALATKAN OLEH 
SERATUS KAUM MUSLIMIN 

4342). Imam Muslim berkata (hadits 947), "Al-Hasan bin Isa te- 
lah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu al-Mubarak mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), Sallam bin Abi Muthi' mengabarkan 
kepada kami. Dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abdullah bin Yazid, 
saudara sesusuan slah ts, dari Nabi #&£, ia berkata, 


DAR HS 1 TA Tag Ken Pura Ja gir 
La y ra Y 4 
"Tidak ada seorang mayit yang dishalatkan oleh kaum muslimin yang 


mencapai seratus orang, semuanya memintakan syafaat untuknya, 
melainkan permohonan syafaat mereka (dikabulkan) padanya'." 


Ia berkata, "Maka aku menceritakannya kepada Syu'aib bin al- 
Habhab. Ia berkata, 'Anas bin Malik & telah menceritakan kepadaku 
dengannya, dari Nabi 88'." (Shahih). 


(343). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1488), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubaidullah 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syaibah telah membe- 
ritahukan SpneA kami. Dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Spa iba ia ta sila Ko Ly 
'Barangsiapa yang dishalatkan oleh seratus kaum muslimin niscaya 
ia diampuni'." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 1029, an-Nasa'i 4/75, Ahmad 6/32, 40, 97, 231, al-Baihagi 4/30, dan ath- 
Thayalisi 1526. 
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KEUTAMAAN MAYIT YANG DISHALATKAN 
OLEH EMPAT PULUH ORANG MUWAHHID 


(344). Imam Muslim #8 berkata (hadits 948), "Harun bin Ma'ruf, 
Harun bin Sa'id al-Aili, dan al-Walid bin Syuja' as-Sakuni telah men- 
ceritakan kepada kami. Al-Walid berkata, "Telah menceritakan kepada- 
ku' dan dua orang lainnya berkata, ' Ibnu Wahb telah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Shakhr telah mengabarkan kepada 
kami. Dari Syarik bin Abdullah bin Abi an-Namir, dari Kuraib maula 
Ibnu Abbas #5, dari Abdullah bin Abbas -, 


2 Meet IU ola aan Soe 
Oper aa HR Spam MO NAS ia 

II Ip) ah ob At LB LAI Ob Sai 3 
Se aa Jab um ptt ape 


HID aan ESA OSN 


Pa 


"Bahwasanya anaknya meninggal di Judaid atau di Usfan. Ia berkata, 
"Wahai Kuratb, lihatlah! Berapa orang yang berkumpul untuk (men- 
shalatkan)nya.' Kuraib berkata, 'Maka aku keluar, ternyata orang-orang 
telah berkumpul untuk menshalatkannya. Maka, akupun mengabarkan 
kepadanya." Ia berkata, "Engkau mengatakan mereka berjumlah empat 
puluh?" Ia menjawab, 'Benar.' Ia berkata, 'Keluarkanlah (mayatnya). 
Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah #£ bersabda, "Tidak ada 
seorang muslim yang meninggal, lalu empat puluh orang laki-laki 
yang tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah menshalatkan jena- 
zahnya melainkan Allah memberikan syafaat mereka padanya'." 


Dan dalam riwayat Ibnu Ma'ruf, dari Syarik bin Abdullah bin 
Abi Namir, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas :#s.! (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3170, Ibnu Majah 1489, Ahmad 1/277-278, al-Baihagi 3/180-181. Dan di dalam 
hadits di atas penentuan syarat empat puluh orang laki-laki yang menshalatkannya, tauhid mereka tidak bercampur 
dengan syirik sedikitpun, hingga mereka memberikan syafaat padanya, maksudnya pada seorang mukmin. 
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KEUTAMAAN ORANG YANG DIBERIKAN 
PUJIAN KEBAIKAN OLEH MANUSIA DAN 
MINIMAL DUA ORANG 


(345). Imam al-Bukhari x!8 berkata (hadits 1367), "Adam telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepa- 
da kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Shuhaib menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 


or. 02 0. 


JS 3 AGE AG Huh Jaa da pa YA Sa 
JB dus dp ga it sa Pa 3 Ip 
Sin Ga de EA Lb JB Ke aa bah 2 Ab 
PA abang IN San P3 ale An 


'Saya mendengar Anas bin Malik && berkata, "Mereka (para sahabat) 
melewati jenazah, lalu mereka menyebutkan kebaikannya. Nabi ber- 
sabda, "Wajib." Kemudian mereka melewati jenazah (yang lain), lalu 
mereka menyebutkan kejahatannya. Nabi bersabda, 'Wajib.' Umar 
bin al-Khaththab «& bertanya, 'Apa yang wajib?" Beliau menjawab, 
'Ini (Mayit pertama), kalian menyebutkan kebaikannya, maka wajiblah 
surga baginya. Dan Ini (Mayat kedua), kalian menyebutkan keburu- 
kannya, maka wajiblah neraka baginya. Kalian adalah saksi-saksi Allah 
di muka bumi." 

Dan dalam satu riwayat Muslim, 

B3 ya GA ang ES, SEL as AD Ja 
"Nabi & bersabda, 'Wajib.' Sebanyak tiga kali dan seperti ini pula, 
"Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi.' Beliau menyebutkannya 
tiga kali." 


Dan dalam riwayat al-Bukhari 2642: 


ox 9 


YAN ga Jaga jaga 
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"Orang-orang beriman adalah saksi-saksi Allah di muka bumi." 
(Shahih). 


(346). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1368), "Affan bin Muslim 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Daud bin Abi al-Furat 
telah menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Buraidah. Dari 
Abu al-Aswad. Ia berkata, 

Na rat CN AR 33 "5 Sal 2 LA 
d5 at JI Kp Vol bb 3 aa SA 
Ta Ip AP VE ente de HS sp 

'Saya datang .ke Madinah -telah terjadi penyakit di sana- akupun du- 

duk di sisi Umar bin al-Khaththab &5. Maka lewatlah jenazah, ia pun 

dipuji kebaikannya. Umar &6 berkata, "Wajib.' Kemudian lewatlah 
yang lain, maka dipujilah kebaikannya. Umar & berkata, "Wajib. 


SAI Af Ju ang Ld G3 Get de Tn An 
au HE JBS LG Kepa Pa bg la 


Wan 20. 


Es FE di Kpn KI Dag pe 
SAP ye Id S5 Tuh - JG so, Ul 


"Kemudian lewatlah yang ketiga, maka disebutkan keburukannya. Ia 
berkata, "Wajib." Abu al-Aswad berkata, 'Saya bertanya, ' Apakah 
yang wajib, wahai Amirul Mukminin?" Ia menjawab, 'Saya mengata- 
kan seperti yang dikatakan Nabi & 'Tidak ada seorang muslim yang 
disaksikan kebaikannya oleh empat orang, niscaya Allah akan mema- 
sukkannya ke surga." Kami bertanya, 'Dan tiga orang?" Ia menjawab, 
'Dan tiga orang.' Kami bertanya lagi, "Dan dua orang?" Ia menjawab, 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 949, at-Tirmidzi 1058, an-Nasa'i 4/49-50, Ibnu Majah 1491, Ahmad 3/ 186, 197, 
211, 245, dan selain mereka. Lihat: Ath-Thayalisi 2062. Allah 3€ benar-benar telah menjadikan para sahabat 
sebagai saksi-saksi Allah 4g di muka bumi dan menjadikan persaksian mereka seperti persaksian Rasul #5: 
karena mereka tidak memberikan kesaksian selain yang benar. Dan di dalam a/-Fath 3/271: 'Ibnu at-Tin 
menceritakan bahwa hal itu khusus bagi para sahabat, karena mereka tidak berbicara kecuali dengan hikmah, 
berbeda dengan generasi setelah mereka. Ia berkata, "Yang benar bahwa hal tersebut khusus bagi orang yang 
tsigah dan orang-orang yang takwa. 
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'Dan dua orang.' Kemudian kami tidak bertanya kepadanya tentang 
satu orang”."1 (Hasan). 


(347). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (hadits 5/299- 
300), "Ya'gub telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku 
telah menceritakan kepada kami. Dari ayahnya. (Ia berkata), 'Abdul- 
lah bin Abu Oatadah telah menceritakan kepada kami. Dari ayahnya. 
Ia berkata, 


Ala GAN Op Up Jl dit Ga Bag AU DS 


PN 


8 ..9 Tan TUG - 9 
HS MAY Jb ap Ae Gia Gl au 
le Ya dp 
'Apabila Rasulullah $£ dipanggil untuk menghadiri jenazah, beliau 
bertanya tentang jenazah tersebut. Jika disebutkan kebaikannya, beliau 
berdiri dan shalat. Dan jika disebutkan yang lainnya, beliau berkata 


kepada kerabatnya, "Urusan kalian sendiri mayit tersebut.' Dan beliau 
tidak menshalatkannya'." 


Abdullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku 
telah menceritakan kepadaku. (Ia berkata) Abu an-Nadhr telah men- 
ceritakan kepada kami. (ia berkata), Ibrahim bin Sa'ad telah menceri- 
takan kepada kami. (ia berkata), 'Ayahku telah menceritakan kepa- 
daku. Dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya. Lalu dia menye- 
butkan semisalnya.? (Shahih). 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 1059, an-Nasa'i, 4/50-51, Ahmad 1/22, 30, 46, al-Baihagi 4/75 dan ath-Thayalisi 
22 dengan tahgig saya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fat'r 3/273: Pengarang (al-Bukhari) mengambil dalil dengan hadits bahwa minimal 
bilangan yang cukup sebagai saksi adalah dua orang." Ad-Daudi berkata, "Yang dijadikan pedoman dalam hat 
tersebut adalah orang yang memiliki keutamaan dan kejujuran, bukan orang fasik: karena bisa saja mereka 
memuji orang yang seperti mereka, dan tidak ada permusuhan di antaranya dan di antara mayit, karena 
persaksian musuh tidak bisa diterima. Dan di dalam hadits tersebut merupakan keutamaan umat ini dan 
memberlakukan hukum sesuai zhahirnya. 

An-Nawawi berkata, "Sebagian mereka berkata, 'Makna hadits adalah bahwa pujian kebaikan bagi orang yang 
dipuji oleh orang yang utama dan hal itu sesuai realita, maka dia adalah ahli surga. Jika tidak sesuai, maka 
tidak (masuk surga), dan seperti inilah sebaliknya." Ia berkata, 'Yang shahih adalah (hadits tersebut) berlaku 
atas umumnya ...dan dia mengambil dalil atas ucapannya yang terakhir dengan hadits dhaif. 

Ya'gub adalah putra Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, tsigah yang utama. Dia diikuti 
oleh Abu an-Nadhr, yaitu Hasyim bin al-Gasim bin Muslim. 


» 
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(348). Imam al-Bazzar berkata az-Zawa'id (4/231), "Al-Hasan 
bin Arafah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Badar 
Syuja' bin al-Walid telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Hasyim bin Hasyim telah menceritakan kepada kami. Dari Amir 
bin Sa'ad, Ga ae Jaa ia Berkat 


AA pad bh KAN ON Kan, 
SA 


'Saya mendengar Rasulullah & di Nabawah! atau Nabah, beliau ber- 
sabda, 'Hampir-hampir kalian mengetahui penghuni surga (untuk 
membedakan) dari penghuni neraka.' Mereka bertanya, "Wahai Ra- 
sulullah, dengan apa (kami mengetahuinya)?" Beliau menjawab, 
'Dengan pujian yang baik dan celaan yang buruk'." (Shahih). 


Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahuinya (hadits di atas) 
diriwayatkan dari Sa'ad kecuali dengan isnad ini, dan kami tidak 
mengetahui ada yang meriwayatkannya dari Sa'ad kecuali Amir, 
dan (tidak ada yang meriwayatkan) darinya selain Hasyim, dan (tidak 
ada yang meriwayatkan) darinya selain Syuja', dan kami tidak men- 
dengarnya selain dari Ibnu Arafah." (Shahih).2 


KEUTAMAAN SHALAT JENAZAH DI TANAH 
LAPANG DAN BOLEH (DILAKSANAKAN) DI 
MASJID 

(349). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1517), "Ali bin Mu- 
hammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki' telah 


menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Abi 'Dzi'b, dari Shalih Maula - 
Tau'amah, dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 'Rasulullah &£ bersabda, 


Sab 3 Oa AAN GRI Je do Ha 


1 Nabawah. Dikatakan bahwa ia adalah nama satu tempat di Thaif. 

2 Al-Haitsami berkata di dalam a/Majma'10/271), "Diriwayatkan oleh al-Bazzar, semua perawinya adalah perawi 
shahih selain al-Hasan bin Arafah, dan dia seorang yang tsigah." Di dalam bab ini ada pula beberapa hadits 
yang lain. 
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'Barangsiapa yang melaksanakan shalat jenazah di masjid, maka tidak 
ada pahala (keutamaan tempat) baginya." 


Dan di dalam satu riwayat Ahmad, ath-Thayalisi, al-Baihagi 
dan selain mereka: 


'Maka tidak ada pahala (keutamaan empat) untuknya'. 
Ath-Thayalisi dan yang lainnya menambahkan, "Shalih berkata, 


20 


Han pb at 3) Kas Asi AN an 


kena UN 


'Dan saya pernah bertemu dengan orang-orang yang pernah bertemu 
Nabi #& dan Abu Bakar saat mereka datang, lalu mereka tidak mene- 


mukan tempat shalat selain di masjid, maka mereka pulang dan tidak 
shalat”. (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani al-Atsar 1/284, Ahmad 2/444, 445, al-Baihagi 4/52, 
Abdurrazzag di dalam a/-Mushannaf6579, Ibnu Abi Syaibah 3/364-365, ath-Thayalisi 2310, dari beberapa jalur. 
Dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Shalih, dari Abu Hurairah «8» secara marfu'dengan lafazh Yala syara lahuftidak ada 
pahala (keutamaan tempat) untuknya'. Dan lihatlah ash-Shahihah 2351. Ibnu abi Dzi'b telah mendengar dari 
Shalih Maula Tau'amah sebelum ikhtilath (tercampurnya hafalannya). Dan lihat a/Jauhar an-Nagi ala al-Baihagi 
karya Ibnu Turkumani 4/52 dan di dalam ia berkata, 'Ibnu Adi berkata, "Tidak mengapa dengannya, apabila 
telah mendengar darinya lebih dahulu, seperti Ibnu Abi Dzi'b, Ibnu Juraij, Ziyad bin Sa'ad dan selain mereka, 
dan saya tidak mengetahui adanya hadits mungkar darinya sebelum ikhtilath, bila orang tsigah yang meriwayatkan 
darinya ..." 

Perhatian: Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3191 dengan lafazh: 'Fala syaia @alaihi/maka tidak ada pahala 
(keutamaan tempat) atasnya ia adalah riwayat syadzdzah, dan lihat ash-Shahihah 2351. 

Perhatian lainnya: Hadits Aisyah 125 dalam riwayat Muslim (973 '1000) menunjukkan bolehnya shalat jenazah 
di masjid dan dari yang lainnya dari Aisyah bahwa tatkala Sa'ad bin Abi Waggash wafat, maka para istri Nabi 
mengirim pesan agar mereka melewatkan jenazahnya dalam masjid sehingga mereka bisa menshalatinya. Lalu 
mereka melakukannya. Jenazahnya di letakkan di depan kamar mereka, sehingga mereka bisa menshalatinya. 
Ia dikeluarkan dari bab Janaiz kepada bab a/-Maga'id. Maka sampailah kepada mereka bahwa orang-orang 
mencela tindakan tersebut. Mereka berkomentar, “Tidak pernah ada jenazah dimasukkan ke dalam masjid." 
Sampailah ucapan mereka kepada Aisyah «tis, maka ia berkata, 'Alangkah cepatnya orang-orang mencela 
sesuatu yang tidak ada ilmu bagi mereka. Mereka mencela kami disebabkan dilewatkannya jenazah di masjid, 
padahal tidaklah Rasulullah #55 menshalatkan atas Suhail bin Baidha' melainkan di dalam masjid." Al-Albani 
berkata untuk mempertemukan di antara keduanya, 'Hadits Aisyah adalah kesudahan dalil yang menunjukkan 
bolehnya shalat jenazah di dalam masjid sedangkan hadits Shalih tidak menafikan pahala shalat terhadap 
jenazah secara mutlak, ia hanya menafikan pahala khusus dengan menshalatkannya di dalam masjid.' Dan 
dikutip dari as-Sindi bahwa hadits tersebut memberikan faidah untuk membolehkan shalat di dalam masjid, 
tanpa adanya keutamaan tambahan atas keadaannya di luar masjid. Semestinya yang lebih utama shalat di 
luar masjid berdasarkan kebiasaan bahwa ia dishalatkan di luar masjid, dan beliau melakukannya di dalam 
masjid (hanya) sekali atau dua kali." Secara ringkas. Ibnu at-Turkumani berkata di dalam al-Jauhar an-Nagi 
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KEUTAMAAN ORANG YANG ANAK- 
ANAKNYA MENINGGAL DAN DIA 
MENGHARAPKAN PAHALA/SABAR 

DI SISI ALLAH # 


KEUTAMAAN ORANG YANG TIGA ORANG ANAKNYA 
MENINGGAL DAN DIA MENGHARAPKAN PAHALA/SABAR 
DI SISI ALLAH # 


(350). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1248), "Abu Ma'mar 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz telah mencerita- 
kan kepada kami. Dari Anas &, ia berkata, Nabi & bersabda, 


Al asi Yi Ta SS KN BARA 


"Tidak ada seorang muslim yang Lb pra orang anaknya yang 
belum baligh melainkan Allah memasukkannya ke dalam surga dengan 
karunia rahmatNya kepada mereka'."! (Shahih). 


(351). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1251), "Ali telah mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan telah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Saya mendengar az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab, 
dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda, 


BA aa Aa Se AI 
"Tidaklah meninggal tiga anak milik seorang muslim lalu dia masuk 
neraka melainkan (memakan waktu) sepanjang melepaskan sumpah'." 


'ala al-Baihagi, 'Memakai hadits ini lebih utama. (Shalih dari Abu Hurairah «#z) daripada memakai hadits Aisyah 
«&ks karena orang-orang enggan melakukan hal tersebut dan mengingkarinya serta sebagian mereka menganggapnya 
bid'ah. Kalau bukan karena terkenalnya hal tersebut niscaya tidaklah mereka melakukannya, dan tidaklah hal 
itu terjadi melainkan karena dasar yang ada di sisi mereka, karena mustahil mereka mengeluarkan pendapat 
sebagai hujjah atas hadits Aisyah 4s dan tidak dihafal dari Nabi &£ di dalam masjid atas selain Ibnu al-Baidha' 
dan shalat atas an-Najasyi di mushalla dan tidak Meanennya di dalam masjid, padahat mayitnya tidak 
ada di tempat, maka mayit yang hadir lebih utama lagi .. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/24, Ibnu Majah 1605, Ahmad 3/152, al-Baihagi 4/67, al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah 5/453, Abu Ya'la 3927. 


- 
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Abu Abdillah berkata, 
Man jp VI SL Oly 


"Dan tidak ada di antara kalian kecuali mendatanginya." (Shahih).2 


(352). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1604), "Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami. (Ia berka- 
ta), 'Ishag bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Hariz bin Utsman menceritakan kepada kami, dari Syurahbil bin 
Syufah, ia berkata, 'Utbah bin Abdus-Sulami menemui saya seraya 
berkata, "ya mena ea Rasulullah # bersabda, 


Ia AI LA BA 53 PA Ai la au 


Jas Kn Lal Cya 8 SN Kadi AA 


"Tidak ada seorang muslim yang tiga orang anaknya yang belum baligh 
meninggal melainkan mereka akan menyambutnya dari pintu-pintu 
surga yang delapan, dari manapun ia ingin memasukinya'."3 (Hasan). 


(353). Imam Muslim berkata (hadits 2636 '151'), "Outaibah bin 
Sa'id dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami. Kedua- 
nya berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami. Dari Thalag bin 
Mu'awiyah an-Nakha'i, Abu Ghiyats, dari Abu Zur'ah bin Amar bin 
Jarir, dari Abu Hurairah &. Ia berkata, 


TN Oga R3 Bk dl TA ob 
ad ISP 3 ae Sela KENA IN JAS 
BEM 3: SER G3 JB Ga dia Mma jala 


pan al dus 


1 Yang dimaksud 'wutuj(masuk) adalah mendatangi, yaitu melewati neraka. Dan makna tahillah al-gasant. Sesuatu 
yang melepaskan sumpah. Ia adalah bentuk mashdar hallalal-yamin, yiatu menebusnya. Al-Khaththabi berkata, 
"Hallaltul-gasam tahillah, ialah saya melepaskannya. Lihat a/-Fath 3/148, yaitu menjelaskan sedikitnya masa 
mendatanginya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Musim 2632, at-Tirmidzi 1060, an-Nasa'i 4/25, Ibnu Majah 1603, Malik dalam aMuwaththd 
1/235, Ahmad 2/ 239, 276, 273, 279, al-Baihagi 4/67, 7/78, 10/64, dan ath-Thayalisi 2304. 

3 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/183, 184, ath-Thabrani 17/ 294,309. 
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'Seorang wanita datang kepada Nabi & dengan anak laki-lakinya.' 
Dalam satu riwayat: "Dengan bayinya'. Lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, 
anakku sedang sakit, dan saya mengkhawatirkannya, saya telah me- 
makamkan tiga anakku (yang meninggal).' Beliau bersabda, 'Engkau 
telah menjaga diri dengan penjagaan yang kuat dari api neraka." Dan 
dalam satu riwayat: Beliau bersabda, ' Apakah kamu telah memakamkan 
tiga anakmu (yang meninggal)?" Ia menjawab, "Benar." Beliau bersabda, 
'Engkau telah menjaga diri ..."1 (Shahih). 


(354). Imam Muslim berkata (2632 151”), "Outaibah bin Sa'id 


telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Mu- 
hammad telah menceritakan kepada kami. Dari Suhail, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah 4, Bahwa Rasulullah # bersabda kepada para 
wanita Anshar, 


A0 2... 9 8 2.9 Pe 13, 4 aa 
CIA Lil sena YI KPA III Lp BW SY OI Y 


"NA 


Sa ob ds bag aa 
'Tidak meninggal tiga anak milik salah seorang dari kalian, lalu ia 
mengharapkan pahala melainkan ia masuk surga.' Salah seorang 
wanita dari mereka bertanya, 'Atau dua anak, wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, "Walau (hanya) dua anak'." (Hasan). 


(355). Imam Malik berkata dalam al-Muwaththa' (1/235 no 39), 


"Dari Muhammad bin Abu Bakar bin Amar bin Hazm, dari ayahnya, 
dari Abu an-Nadhr as-Sulami, bahwa Rasulullah & bersabda, 


1 An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim 16/183 atas makna Yhtazharti (kamu telah menjaga diri ...)': Engkau 
telah menjaga diri dengan penjagaan yang kuat. Dan asai makna a/-hazhr adalah sesuatu yang dijadikan di 
kebun dan yang lainnya berupa bambu dan yang lainnya sebagai pagar. 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/26, Ahmad 2/419, 536, al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad 144, 147, Ibnu 
Abi Syaibah 3/36, al-Baihagi 4/67, Abu Ya'la 6091. 


- -... L......9. ae. 40 la en 2 
SAS NY tanin MY Aa KE Gladi ia KY SY 
KOWE TAI Ip UEA Ijah Kis AB SI La 


OI Je 


| 
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'Tidak meninggal tiga anak milik seorang muslim, lalu ia mengharapkan 
pahala melainkan mereka menjadi perisainya dari neraka.' Seorang 
wanita di sisi Rasulullah & bertanya, "Ya Rasulullah, atau dua anak?' 
Beliau menjawab, "Atau dua anak'." (Sanadnya shahih) 


4356). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/25), "Muhammad bin 
Ismail bin Ibrahim bin Ulaiyah dan Abdurrahman bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Ishag, yaitu al- 
Azrag telah menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Lalai Yi uga NI Tu Aa Da la Ia 
CAH Sai si HE JG JO Au ab Jai 
ASI 3 La Vest JAS UST Jak 2 

"Tidak ada dari dua orang muslim yang tiga orang anaknya yang belum 
baligh meninggal melainkan Allah memasukkan keduanya ke dalam 
surga dengan karunia rahmatNya kepada mereka. Ia berkata, "Dikatakan 
kepada mereka, "Masuklah ke surga." Mereka menjawab, "(Kami tidak 
mau masuk surga) sampai bapak ibu kami masuk (ke surga)." Maka 


dikatakan, "Masuklah ke dalam surga, kalian dan ayah-ayah kalian." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG TIGA ANAKNYA 
MENINGGAL ATAU DUA ANAK DAN 
MENGHARAPKAN PAHALA/SABAR 


(357). Imam al-Bukhari berkata (hadits 101), "Adam telah men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Ibnu al-Ashfahani telah menceritakan kepada saya. 
Ia berkata, 'Saya mendengar Abu Shalih Dzakwan menceritakan dari 
Abu Sa'id al-Khudri #6, (ia berkata), 


- 0 - 4 - Pad PJ 2. 

o s0. 20 - ? - yo Pa aa 3 1G 2 -N 

La Lay UI Jae en SE UE 13 id el eU 

1 Diriwayatkan oleh Ahmad 2/510, al-Baihagi 4/68. hadits di atas mempunyai beberapa syahid yang disebutkan 


oleh al-Albani dalam Ahkam al-Jana'z hal 23, maka lihatlah, dan lihat pula Majma' az-Zawa'd 3/7. 


287 


Kitab Fadkal N mal 


JB Ca OS Kaya Sel D3 aB Va ANE tlah 


JI Ga Ulin UI OS YI Urai, BSE pai aa Kb Li ue 
01 "Jis toe, salah ls 


'Para wanita berkata kepada Nabi 8, "Laki-laki mengalahkan kami 
dalam bermuamalah denganmu, maka jadikanlah dirimu satu hari 
(khusus) untuk kami (para wanita).' Maka beliau menjanjikan kepada 
mereka satu hari yang beliau bertemu mereka pada hari itu, lalu beliau 
memberikan nasihat dan perintah kepada mereka. Di antara ucapan 
beliau kepada mereka adalah: "Tidak ada seorangpun dari kalian yang 
didahului oleh tiga orang anaknya melainkan anaknya menjadi peng- 
halang baginya dari neraka.' Seorang wanita berkata, "Dan dua anak?" 
Beliau menjawab, 'Dan dua anak'." 


Dan dalam satu.riwayat Muslim: 


Tang Pd en 1 LN sa TA oa 22 Peng Na a Ni 
yel v3 13 sa dm) JB ol, cas! ce telat Jas 
| 013 
"Maka seorang wanita bertanya, 'Dan dua anak, dua anak, dua anak?" 
Beliau menjawab, "Dan dua anak, dua anak, dan dua anak'." (Shahih). 


(358). Imam Muslim berkata (Hadits 2635), "Suwaid bin Sa'id 
dan Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami 'Kedua- 
nya berdekatan secara lafazh riwayat', keduanya berkata, 'Al-Mu'ta- 
mir telah menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu As-Salil, 
dari Abu Hassan, ia berkata, 'Saya berkata kepada Abu Hurairah &s, 


Faabn EA Say Pe Saba LN ON | 
Pari : o Bg ng Laka. aa HN Ca Panai aa - 25 2 £ - , 
md pasa led eh las LAB 2G SE pa 13 Kadi 0 


0132 g £ ga. 


8 Pn la MN Sa Sang Pa bara se Ah 
LS — ok JB gl —Ag ya In — aa! JB al obi Dae Al 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2633, Ahmad 3/34, 72, al-Baihagi 4/67, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
5/454, dan ia ada pula pada riwayat an-Nasa'i dalam a/-Kubra, sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf 3/351, 
dari Abu Sa'id al-Khudri. Namun dari hadits Abu Sa'id 4s dan Abu Hurairah «#5 secara bersama-sama, maka 
di sisi al-Bukhari 1249, Muslim 2634, dan Ibnu Abi Syaibah 3/35. 
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03GB -— ra. 


da GE 


Pad 


S8 JB SE Sila BA dita Ul AS 


Sesungguhnya dua orang anak saya telah meninggal, apakah engkau 
bisa menceritakan dari Rasulullah & dengan satu hadits yang menen- 
tramkan jiwa kami tentang orang yang mati dari kami?" Ia menjawab, 
"Ya, anak-anak kecil mereka adalah anak kecil! penghuni surga, salah 
seorang dari mereka menemui ayahnya 'atau ia berkata, "dua orang 
tuanya' -maka ia memegang pakaiannya- atau ia berkata "dengan 
tangannya" - sebagaimana saya memegang di ujung? pakaianmu ini 
maka dia tidak meninggalkannya -atau ia berkata "Maka ia tidak me- 
ninggalkannya- hingga Allah memasukkan dia dan ayahnya ke surga." 
(Shahih). 


Dan dalam riwayat Suwaid, ia berkata, "Abu as-Salil telah men- 
ceritakan kepada kami, dan Ubaidullah bin Sa'id juga meriwayatkan- 
nya kepada saya. (Keduanya berkata), 'Yahya bin Sa'id telah mence- 
ritakan kepada saya, dari at-Tami dengan isnad ini, dan dia berkata, 


INA Ea y IS USM Ifan Ie an Jp 

3 
'Apakah engkau pernah mendengar sesuatu dari Rasulullah #& yang 
menentramkan jiwa kami tentang orang yang meninggal dari kami?" 
Ia menjawab, 'Ya:." (Hasan). 





1 Makna da'amisir. Jama' dari da'mush, ada yang berkata: Maksudnya anak-anak kecil penghuninya. Yaitu binatang 
kecil melata yang ada di air, ia tidak bisa meninggalkannya. Maksudnya bahwa makhluk kecil ini ada di surga 
dan tidak bisa berpisah dengannya. Ada yang mengatakan duwaibah adalah binatang kecil yang ada di kolam 
ketika airnya mengering, maka warnanya berubah kepada warna hitam. Anak kecil diserupakan dengannya 
karena kecilnya dan gerakannya yang cepat di surga 'pembicaraan terakhir adalah ungkapan al-Hafizh ad- 
Dimyathi dalam kitabnya a/-Matjar ar-Rabih hal 143. 

Bishanifah, Shanifah ats-tsaub maknanya adalah sisi dan ujung baju yang tidak ada rumbai-rumbai padanya. 
Ada yang berkata, 'Bahkan ia adalah sisi yang ada rumbai-rumbai. Wallahu Alam. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/488, 510, al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no 145, al-Baihagi 4/67, 68, 
al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/1544. Abu Hassan ar-Rawi di Sisi riwayat Abu Hurairah «&p, diperselisihkan 
tentang namanya, dan lihat 7uh/ah a/-Asyraf10/434. Namun yang rajih bahwa namanya adalah Khalid bin 
Ghallag. Al-Hafizh berkata di dalam at-Tagrib, “Magbuf' dan di dalam at-Tahdzib, "Ia menyebutkan hadits 
darinya dan dua orang telah meriwayatkan darinya." Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam ats-Tisgat. Ibnu 
Sa'ad berkata, 'Dia seorang £sigah yang sedikit (meriwayatkan) hadits." Saya tidak tahu mengapa al-Hafizh 
mengatakan bahwa dia seorang yang magbu/, maka dia seorang yang hasan haditsnya diriwayatkan pula 
oleh al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no. 146. 


“ 


w 
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(359). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/306), "Mu- 
hammad bin Abi Adi telah menceritakan kepada kami. Dari Muham- 
mad bin Ishag. (Ia berkata), "Muhammad bin Ibrahim telah menceri- 
takan kepada saya. Dari Mahmud bin Labid, dari Jabir &5, ia berkata, 


Ia AR IG Ng mena Au Baya 
Tony pl PSU Amd Elis 23 JB OB, JB OB, Si 
S8 GAN, Ui, JG EA 


Barangsiapa yang tiga orang anaknya meninggal, kemudian mengha- 
rapkan pahala (dari kematian) mereka, niscaya ia masuk surga." Ia 
berkata, "Kami bertanya, 'Dan dua anak, ya Rasulullah?' Beliau men- 
Jawab, "Dan dua anak.' Mahmud berkata, "Saya berkata kepada Jabir, 
Saya menduga, jika kalian bertanya 'dan satu anak' niscaya beliau 
menjawab, 'dan satu anak.' Jabir menjawab, 'Saya, demi Allah, juga 
menduga hal itu'."! (Hasan). 


KEUTAMAAN ORANG YANG SATU ANAKNYA 
MENINGGAL, KEMUDIAN DIA 
MENGHARAPKAN PAHALA 


(360). Imam an-Nasai berkata (hadis 4/22, 23), "Amar bin Ali 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Yahya telah mencerita- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Abu Iyas menceritakan kepada kami. Dan dia ada- 
lah He Ja bin Ourrah, dari ayahnya &: 


Ku ya Ma SID AS of 
40. (ad 8 


AG La VE GE YO dl Jus ep IE ea nd 


PP 


BI Kas AN 


'Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi &£ dan bersamanya ada 
anaknya. Beliau bertanya, 'Apakah anda mencintainya?" Ia menjawab, 
"Semoga Allah mencintai anda sebagaimana saya mencintainya." Lalu 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/Adab al-Mufrad no. 146. 
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anak itu meninggal, maka ia kehilangannya. Ia pun bertanya tentang 
hal itu, beliau menjawab, "Apakah tidak menyenangkanmu bahwa 
engkau tidaklah mendatangi salah satu pintu surga melainkan engkau 
mendapatkannya (anaknya) ada di sisinya, maka dia berjalan mem- 
bukakan pintu untukmu'." (Shahih). 


Dan dalam satu riwayat Ahmad: 


. o 


JNE Pp En WS AG PUTUS Dasa 


SG Ie be Ip 


"Tidaklah engkau mencintainya bahwa tidaklah engkau mendatangi 
satu pintu surga melainkan engkau mendapatkannya sedang menung- 
gumu." Laki-laki itu bertanya, "Ya Rasulullah, apakah khusus untuk- 
nya atau untuk kami semua?” Beliau menjawab, "Bahkan untuk kalian 
semua.” 


(361). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/118) 'dari jalur lain 


dari Ourrah', "Harun bin Zaid Ibnu Abi az-Zarga' telah mengabarkan 
kepada kami. Ia berkata, 'Ayahku telah menceritakan kepadaku. Ia 
berkata, 'Khalid bin Maisarah telah menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, 'Saya mendengar Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia 
ia 


S Jan aan MA HA AI Oa Celer GI EA OS 
Pe ms Aa aa 
Ju Ia D dis ale op si Sal lah pas bl 
ab Ul S5 sad AI Io NE IN 
pe Ou IG Bae ara mala MG bag ta 
PN AG ga SE EN Ira ES NUN AA 
aa Aa dala Ig ah MA SE) 


4. Ae 


£ 
- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/436, 5/34, 35, 36, ath-Thabrani 19/ 54, al-Hakim 1/384, ath-Thayalisi 1075 
dengan tahgig saya. 
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ND Ui SEN AE ay PEN 


"Nabi & apabila duduk maka sejumlah orang dari para sahabatnya ikut 
duduk kepada beliau, dan di antara mereka terdapat seorang lelaki yang 
memiliki anak kecil yang dia bawa di belakang punggungnya kemudian 
mendudukkan anaknya di depannya. Anak kecil itu kemudian mening- 
gal sehingga orang itu terhalang untuk menghadiri halagah karena 
ketika ingat anaknya dia bersedih karenanya. Maka Nabi #& kehilangan 
dia, dan sabdanya, "Kenapa saya tidak melihat fulan?" Mereka menja- 
wab, "Wahai Rasulullah, putranya yang pernah anda lihat itu meninggal 
dunia." Nabi & menemuinya dan bertanya kepadanya tentang putranya, 
maka orang itu mengatakan kepada beliau bahwa ia telah meninggal 
dunia. Maka Nabi ££ mengucapkan bela sungkawa kepadanya kemudian 
bersabda, "Wahai fulan, manakah yang lebih engkau cintai: engkau 
menikmati umurmu dengannya, atau tidaklah kamu datang esok (di 
hari akhirat) ke salah satu dari pintu-pintu surga melainkan anakmu 
itu akan kamu dapatkan telah mendahuluimu membukakan pintu un- 
tukmu?' Jawab orang itu, "Wahai Nabi Allah, bahkan anakku itu men- 
dahuluiku ke pintu surga kemudian membukakannya untukku lebih 
aku cintai." Sabda Nabi &£, "Maka itulah bagimu'." (Isnadnya hasan). 


(362). Ibnu Abi Ashim berkata di dalam as-Sunnah (2/781), 
"Abdul Wahhab bin Najdah al-Huthi telah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abdullah bin al-A'la dan Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
telah menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Abu Sallam al- 
Aswad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Salma penggem- 
bala kambing Rasulullah #& berkata, Rasulullah & bersabda, 


an Boy ANA No ya Oya pg 


Kn PS SA BN 1 lah 


"Hebat, hebat, lima perkara, alangkah beratnya di dalam timbangan: 
La ilaha illallah, subhanallah, alhamdulillah, allahu akbar, dan anak 


1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 19/66, al-Baihagi 4/59, 60. Di dalam sanadnya ada Khalid bin Maisarah, 
shalihul-hadits, sebagaimana di dalam at-Tagrib. Namun di dalam at-Tahdzib, "Ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban." Ibnu Adi berkata, Shadug, saya tidak melihat adanya hadits mungkar baginya, dan jamaah telah 
meriwayatkan darinya. 
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shalih milik seseorang yang meninggal, lalu ia mengharapkan pahala- 


nya/sabar'. 


Abdurrahman bin Yazid bin Jabir diikuti oleh Abdullah al-Ala' 
bin Zabr di sisi Ibnu Hibban.! (Shahih). 


4363). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (hadits 4/105), 
"Abu al-Mughirah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Hariz telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syurahbil bin 
Syuf'ah telah menceritakan kepada kami. Dari sebagian sahabat Nabi | 
2£, dia pernah mendengar Nabi #& bersabda, 


SA Ono UBAYA SAI ML 
Pn ae en o- 

Aileala GUI Jean 

'Dikatakan kepada anak-anak di Hari Kiamat, "Masuklah ke surga.' Ia 
berkata, "Mereka menjawab, "Ya Rabb, (kami tidak mau masuk surga) 
sampai ayah-ayah dan ibu-ibu kami memasukinya.' Ia berkata, "Maka 
mereka datang." Ia berkata, 'Allah berfirman, "(Kenapa saya melihat 
mereka terlambat)? masuklah ke dalam surga.' Ia berkata, "Maka me- 
reka berkata, "Ya Rabb, ayah-ayah dan ibu-ibu kami?' beliau bersabda, 


'Allah berfirman, "Masuklah ke dalam surga, kalian dan orang tua 
kalian'." (Hasan). 


KEUTAMAAN ORANG YANG DITINGGAL 
MATI OLEH ORANG YANG DICINTAINYA 
DAN DIA MENGHARAPKAN PAHALA DI SISI 


(364). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6424), "Outaibah telah 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 2328, 'Mawarid", al-Hakim 1/512, ath-Thabrani 22/ 873, dan di dalam ad- 
Du'a 3/1680. al-Hakim berkata, 'Shahih secara isnad dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya. 
Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan lihat Ahmad 3/443, 4/237, dan 5/365, dari jalur yang lain darinya. Dan 
dari hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ahmad 5/253, ath-Thayalisi 1139 dengan tahgig saya. Di 
dalam sanadnya ada perawi yang tidak diketahui. Dan lihat syawahid dalam Majma' az-Zawa'id 1/49, 10/88. 
Bakhin, bakhin adalah kata-kata yang diucapkan untuk pujian dan ridha. 

2 Muhbantfiim mufradnya muhbanthl: Terlambat untuk sesuatu. Ada yang berkata pada anak-anak muhbanthi. 
Tidak mau. Lihat a/-Mzan. 


293 


Kalah fadkail fimal 


menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ya'gub bin Abdurrahman 
telah menceritakan kepada kami, dari Amar, dari Sa'id al-Magburi, 
dari Abu Hurairah #6, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


0 £ » IG, 0. LT Bk o Tn ari o- 5 XI ? aa 
JA oa daan Kn Dl ear (SALE ya jadi Salad La sh 
id ka c IA, 0 P £ 
Be pa TN Sana 3 22 ” AAN 


“Allah 3 berfirman, 'Tiadalah balasan bagi hamba yang beriman di 
sisiKu, apabila kekasihnya! dari penghuni dunia Aku wafatkan, kemudi- 
an ia mengharapkan pahalanya,? melainkan surga."? (Shahih). 


KEUTAMAAN TEGUH DAN MENGHIBUR 
DIRI SAAT KEHILANGAN ANAK 


Ya'gub 82X berkata, 
AI SKA) 


"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan 
dan kesedihanku." (Yusuf: 86). 


Al-bats: duka cita yang berat. 


(365). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1301), "Bisyr bin al- 
Hakam telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan bin 
Uyainah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ishag bin 
Abdullah bin Abi Thalhah telah menceritakan kepada kami, bahwa 


1 Shafiyyuf,. Yaitu kekasih yang dicintai secara murni seperti anak, saudara, dan setiap orang yang dicintai 
manusia. Yang dimaksud diambil adalah diambil ruhnya, yaitu meninggal. 

2 Fahtasabahu. Sabar dalam keadaan ridha dengan gadha dan gadar Allah 4£, maka harus /htisab untuk mendapatkan 
pahala, dan dibawakan hadits-hadits rmuttak atas hadits mugayyad (terikat) dengan /htisab. Kami ambil faidahnya 
dari a/-Fath 3/143. 

3 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/417, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah S5/455. Baginya adanya syahid dari 
hadits Ibnu Amar yang dikeluarkan oleh an-Nasa'l 4/23 dengan semisalnya dan isnadnya hasan. Ia berkata, 
'Sudah dikenal dari kaidah-kaidah syara' bahwa pahala tidak dihasilkan kecuali oleh niat. Isma'il mengisyaratkan 
perbedaan substansial dari segi lafazh, ia berkata, "Dikatakan bagi orang yang baligh “htasab'dan pada anak 
kecil Ytaratha! Dan itu dikatakan oleh banyak ahli bahasa (Arab), 'Namun tidak mesti hal tersebut merupakan 
asal bahwa ini tidak digunakan di tempat ini. Ini lebih umum dari hanya digunakan untuk orang dewasa atau anak 
kecil. Hat tersebut benar-benar ada dalam hadits-hadits yang telah kami sebutkan, ia merupakan hujjah dalam 
kebenaran penggunaan ini. 
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dia telah mendengar Anas bin Malik & berkata, 
Haa UB pas Bab Ss Ye db IA Ia 
Saldo “pl skan A ea i a E ea 53 Lu a 


Akh Oo pala dit alba 8 ia KMI LS JG 
ST JA OP 3 JG iso Wish A53 
bea Er Ia ons del aga 
AS ge ag at Basa IE en Dg 
MR Pa an TAN Pa Rt 
HIS SY al Rani Lag Kal ba YI oa Joe) Jl Uu JG 

oma 33 tg 
'Anak laki-laki Abu Thalhah sakit. Lalu ia meninggal, dan Abu Thalhah 
sedang berada di luar (rumah). Ketika istrinya mengetahui bahwa ia 
telah meninggal dunia, ia pun menyiapkan sesuatu dan meletakkannya 
di sudut rumah. Maka tatkala Abu Thalhah datang, ia berkata, 'Ba- 
gaimana kondisi anak?' Ia (istrinya) menjawab, "Ia sungguh telah 
menenangkan dirinya, dan saya berharap dia telah beristirahat." Abu 
Thalhah mengira bahwa ia berkata jujur. Perawi berkata, "Maka ia 
tidur (berhubungan badan). Tatkala di pagi hari, ia mandi, manakala 
ia hendak keluar, istrinya memberitahukannya bahwa ia (anaknya) 
telah meninggal. Maka ia pun shalat bersama Nabi &£, kemudian ia 
mengabarkan kepada Nabi apa yang terjadi di antara keduanya. Ra- 
sulullah #& bersabda, 'Semoga Allah memberikan berkah di malam 
kalian berdua.' Sufyan berkata, "Seorang laki-laki dari golongan Anshar 
berkata, "Saya melihat mereka mempunyai sembilan anak, semuanya 
telah membaca (hafal) al-Gur'an'." (Shahih). 


(366). Imam Muslim berkata (hadits 2144), Kitab Fadha'il ash- 
Shahabah 'di antara Keutamaan Abu Thalhah, "Muhammad bin Hatim 
bin Maimun telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bahz 
telah menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Sulaiman bin al- 
Mughirah telah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, 
ia berkata, 
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LN AR IU pl dia toa NA 


bari Aa ap Uh J3 Ha MU ai Beta ge 


pet au IG Aga My aa BN 


- 


IE Sehat Ol al (AJE Vla HS HA ye 
2 bala 3 SG "JG Laka LE UI "ENY 


0-9 rai 


IS Un abal Ipa Ae gbi Ae LAP 
alh33 JG A3 ye yA ae Ip IE 
A3 UE MA, ah Kan mei Tan 2 kas 

Kan IA SA 


'Anak laki-laki Abu Thalhah dari ( ia Ummu Sulaim meninggal, 
ia (Ummu Sulaim) berkata kepada keluarganya, 'Jangan kalian cerita- 
kan kepada Abu Thalhah tentang (kematian) anaknya, sampai saya 
menceritakan kepadanya." Ia (Anas) berkata, 'Lalu ia datang, maka 
Ummu Sulaim menghidangkan makan malam kepadanya, ia pun 
makan dan minum. Ia berkata, "Kemudian ia berhias diri sebaik-baik 
yang pernah dia lakukan, maka ia berhubungan badan dengannya. 
Maka tatkala ia melihat bahwa ia telah kenyang dan telah mendapat- 
kannya, Ummu Sulaim berkata, "Wahai Abu Thalhah, bagaimana 
pendapatmu jika suatu kaum meminjamkan suatu pinjaman kepada 
pemilik rumah, lalu pemilik rumah meminta (dikembalikan) barang 
yang mereka pinjamkan, bolehkah mereka menolaknya?" Ia (Abu 
Thalhah) berkata, "Tidak boleh." Ia (Ummu Sulaim) berkata, "Bersabar- 
lah terhadap anakmu.' Ia (Anas) berkata, "Maka dia pun marah sera- 
ya berkata, "Engkau membiarkan saya sampai kotor, kemudian engkau 
mengabarkan kepadaku tentang (kematian) anakku.' Maka dia pun 
bertolak hingga mendatangi Rasulullah &£, lalu mengabarkan kepada- 
nya apa yang telah terjadi. Rasulullah &£ bersabda, "Semoga Allah 
memberikan berkah pada malam kalian berdua." Ia (Anas) berkata, 
'Lalu dia hamil. Maka Rasulullah & di suatu perjalanan bersamanya 


296 


Kitab fadka mal 


(Ummu Sulaim) ... al-hadits, dan di dalamnya, ia melahirkan seorang 
anak laki-laki 'Abdullah' sebagaimana Rasulullah memberikan nama 
kepadanya dan mentahniknya'." 


ALLAH MENEGUHKAN ORANG MUKMIN 


DI ALAM KUBUR 
Allah #£ berfirman, 
2 Ga ag 3 AT IG Pan Lai it 2 
3 P Pa Hat Ga gua 3 La, a21 
OI AA Ia Lb AT ang 


"Allah san (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat: dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki.” (Ibrahim: 27). 


(367). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1369), "Hafash bin Umar 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah telah menceri- 
takan kepada kami. Dari Algamah bin Martsad, dari Sa'ad bin Ubai- 
dah, dari al-Barra' bin Azib &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


pena an den apt 


aa Soal MT ah da 5 ya UN & 


'Apabila seorang muknin didudukkan di dalam kuburnya, ia didata- 
ngi. Kemudian ia bersaksi bahwa Tidak ada Ilah yang berhak disembah 
selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. 
itulah firmanNya, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh'.” 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/105, 106, 181, 196, 288, al-Baihagi 4/66, ath-Thayalisi 2056. anak laki-laki 
yang meninggal dunia adalah Abu Umair yang dicandai oleh Nabi &, dan lihat Musnad Abu Ya'a 6/3398, dan 
seakan-akan isnadnya adalah hasan. Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 3/204: 'Dalam hadits di atas (menunjukkan) 
disyariatkannya membuat sindiran yang memberikan pemahaman yang lain, apabila terpaksa melakukan hal 
itu, dan disyaratkan kebolehannya agar tidak membatalkan hak seorang muslim. Dan yang mendorong Ummu 
Sulaim melakukan hal itu adalah kesungguhan dalam sabar dan menerima terhadap perkara Allah  ...' 
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Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami. (ia 
berkata), "Ghundar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Syu'bah telah menceritakan kepada kami dengan ini, dan ia menam- 
bahkan bahwa ayat: 


AI Nie 4 SG da Sa Ah 
'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman' adalah turun 
tentang siksa kubur'."! (Shahih). 


(368). Imam Muslim berkata (hadits 2870), "Abd bin Humaid 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Syaiban bin Abdur- 
rahman telah menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, (ia berkata), 
'Anas bin Malik telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ng SEN BA AP ga) 
KPA g Ja SU: DOS sis Oa Ju -JU 


- 
o- P3 


D Jas 206 Ajang aa al Nya AN eh - JG 
Je JB ap kg Ula 36 JB ia Bai IL J 


MIL UN Ne 

'Sesungguhnya apabila seorang hamba diletakkan di Ba Gan 
teman-temannya telah berpaling darinya, dia mendengar suara sandal 
mereka.' Beliau bersabda, ' Datanglah kepadanya dua orang malaikat, 
lalu keduanya mendudukkannya seraya berkata kepadanya, "Apa yang 
engkau katakan pada laki-laki ini?" Beliau bersabda, ' Adapun seorang 
mukmin, maka dia mengucapkan, 'Saya bersaksi bahwa ia adalah ham- 
ba Allah dan RasulNya.' Beliau bersabda, "Maka dikatakan kepadanya, 
'Lihatlah tempatmu di neraka, Allah telah menggantikanmu dengannya 
satu tempat di surga." Nabi & bersabda, 'Maka ia melihat keduanya 
secara bersamaan'.” 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 2871, abu Daud 4750, at-Tirmidzi 3120, an-Nasa'i 4/101, Ibnu Majah 4269. 
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Oatadah berkata, 
" z - or # FC An o- - Ag 
ex Il aan Ale Mang LES Uya PIANO, 


"Dan disebutkan bagi kami bahwa diluaskan untuknya kuburnya selu- 
as tujuh puluh (70) hasta dan diisi hijau-hijauan! hingga hari mereka 
dibangkitkan."? (Shahih). 


KEUTAMAAN BERDIRI DI ATAS KUBUR 
SETELAH DITANAM DAN BERDOA DENGAN 
KETEGUHAN DAN AMPUNAN UNTUKNYA 


(369). Imam Muslim berkata, "(hadits 121), "Muhammad bin al- 
Mutsanna Al-'Anazi, Abu Ma'an ar-Ragasy, dan Ishag bin Manshur 
telah menceritakan kepada kami. Semuanya dari Abu Ashim dan 
lafazhnya milik Ibnu al-Mutsanna. Ashim berkata, 'Adh-Dhahhak telah 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, '"Haiwah bin Syuraih telah 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Yazid bin Abi Habib telah 
menceritakan kepada saya, dari Ibnu Samara al-Mahri. Ia berkata, 


J3 Kb Ke oh Bala 3 yag SAI Gi JAS Uas 


SA Ipa Sat dago SA Yasa Jab II 3 
D Ju aa 3G JG Kamal) sradaik 


- 
N - 0g. 


Lu HAN Sopan MASA ON An YAN of Bala Dad La 
WAN Kaho lal 3 Ie KE: se 
f 





Hi 
P3 
aah 


ai Pan 


8 
HH. 
- Ti 
Na En 


1 Al-Gadhi berkata, 'Bisa jadi luas ini dalam arti sebenarnya. Dan sesungguhnya diangkatkan dari penglihatannya 
hijab tebal yang ada di sampingnya, ditempat yang tidak dicapai oleh kegelapan kubur dan kesempitannya, 
apabila ruh dikembalikan kepadanya.' Ia berkata, 'Dan bisa jadi merupakan perumpamaan /st'arah untuk rahmat 
dan pemberian nikmat sebagaimana dikatakan 'Allah menyirami kuburnya' dan kemungkinan yang pertama 
lebih shahih. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 1838 lebih panjang darinya. Dan di sisi Abu Daud 3231 secara ringkas, dan 
dikeluarkan pula oleh an-Nasa'i 4/96, 97, dan Ahmad 3/126, 233. 
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8 3 £ 


1s ISI Na Peak : an 
5 2 Aan 2 3 


- 
oo T- 0 Ba, 


Ban Su jt, Heal 33 dngan 


'Kami menghadiri Amar bin al-Ash saat ia hampir meninggal dunia. 
Maka ia lama menangis dan memalingkan wajahnya ke dinding. Maka 
anaknya berkata, "Wahai ayahku, bukankah Rasulullah &£ memberikan 
kabar gembira seperti ini? Bukankah Rasulullah 8 memberikan kabar 
gembira seperti ini?' Ia pun memalingkan wajahnya seraya menjawab, 
'Sesungguhnya persiapan paling utama yang kami siapkan adalah 
persaksian bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. Sesungguhnya saya berada di 
atas tiga kondisi ... ia pun menyebutkan kondisinya di masa jahiliyah 
dan kebenciannya yang luar biasa kepada Rasulullah ... kemudian ia 
menyebutkan kondisinya di masa Islam dan cintanya yang luar biasa 
kepada beliau ... hingga ia berkata, "Kemudian kami memegang pe- 
merintahan yang saya tidak tahu kondisi saya padanya. Maka, apabila 
aku telah meninggal dunia, janganlah ada ratapan atau api yang 
menyertaiku. Apabila kalian mengebumikan aku, maka tuangkanlah 
tanah atasku. Kemudian berdirilah di sekitar kuburku selama kurang 
lebih disembelih unta dan dibagikan dagingnya sampai aku merasa 
tenang dengan kalian, dan aku melihat apa jawaban yang kuberikan 
kepada utusan Rabbku'." (Shahih, mauguf atas Amar bin al-Ash 4&). 


(370). Imam Abu Daud berkata (hadits 3221), "Ibrahim bin Musa 
ar-Razi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam telah 
menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Bahir, dari Hani' maula 
Utsman, dari Utsman bin Affan &&, ia berkata, 


Na FN au da Oa) aa ba la 0S 
2 nda SY Ep et SI ln SAI 
ng 


'Apabila Nabi $&£ selesai menanam mayit, beliau berdiri di atasnya seraya 
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berkata, '"Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian dan mohon- 
kanlah keteguhan untuknya, sesungguhnya sekarang ia sedang di- 
tanya'.” Abu Daud berkata, 'Bahir bin Raisan."! (Hasan). 


KEUTAMAAN BERDAMPINGAN ORANG- 
ORANG SHALIH DI DALAM KUBUR 


(371). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1392), "Outaibah telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir bin Abdul Hamid telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hushain bin Abdurrahman 
telah menceritakan kepada kami. Dari Amar bin Maimun al-Audi, 
ia berkata, 


2 0. 0-28 3 ad 


SEN EA A A2 UG Jb as Mb ah 


Jo 33 03 


abang wan Pak Ja ae Kosta Gan 
CA Par Maa ana st otak 


- 
- 


Sa abu Je Ku 8 ye Ja EA 
gaes ulas Sp Hai 33 £ ea 5 Si cad us L Je 
ge d Bi us Abs an st 33 Ai Aa 5 
Ai ia TAI barak a Gali Aa 3 33 Y, 
as P5 Aa ya 25 a! dah 6 ea Fa N ee 
UE, OKE Tea Spb AANG Aa Ya GA pala 
An P3 e aa ana 1, Pir ab, 
us Lah San pai PA Nani LI JAN Ga AB. aa 
5 3 dedak maa 3 ane Gu SAY GA 
sea Ol bag Sala 

1 Oihwayakan pa olah atkim 2/37 dalam hadits di ats merupkan dal atas dsyartkannya pemrohonan 


ampunan untuk mayit setelah selesai menanamnya, dan memohonkan keteguhan untuknya, maksudnya semoga 
Allah 3€ meneguhkannya dalam menjawab. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Baihagi 4/56. 
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'Saya melihat Umar bin al-Khaththab 4& berkata, "Wahai Abdullah 
bin Umar, pergilah kepada Ummul Mukminin, Aisyah, lalu katakan 
kepadanya, "Umar bin al-Khaththab menitip salam untukmu. Kemudi- 
an mintalah kepadanya agar saya dimakamkan bersama dua sahabatku. 
la berkata, "Sebelumnya, saya telah menginginkannya untuk diriku, 
maka sekarang saya mengutamakannya daripadaku.' Tatkala ia datang, 
Umar bertanya kepadanya (Ibnu Umar), 'Apa yang ada di sisimu?" 
Ia berkata, Dia (Aisyah) telah memberikan izin, wahai Amirul Muk- 
minin.' Ia (Umar) berkata, "Tidak ada sesuatu yang lebih penting bagi- 
ku selain pembaringan tersebut. Apabila aku telah meninggal, bawalah 
aku, kemudian berilah salam, kemudian katakan, 'Umar bin al-Khath- 
thab meminta izin." Apabila dia (Aisyah) memberikan izin, maka ke- 
bumikanlah aku. Dan jika ia tidak mengizinkan, maka kembalikanlah 
aku ke kuburan kaum muslimin. Sesungguhnya aku tidak mengetahui 
ada seseorang yang lebih berhak dengan perkara ini daripada mereka 
yang saat Rasulullah & wafat, beliau ridha kepada mereka. Maka sia- 
papun yang dijadikan khalifah sesudahku, maka dialah sang khalifah, 
dengarkanlah dan taatilah dia.' Lalu dia menyebutkan nama Utsman, 
Ali, Thalhah, az-Zubair, Abdurrahman bin Auf dan Sa'ad bin Abi 
Waggash. Dan masuklah kepadanya seorang pemuda dari kalangan 
Anshar seraya berkata, 'Bergembiralah, wahai Amirul Mukminin 
dengan kabar gembira dari Allah, engkau termasuk yang terdahulu 
masuk Islam, kemudian engkau menjadi khalifah, lalu engkau bersikap 
adil, kemudian syahid atas semua itu." 


Ia menjawab, 
o-a. ana Tar 03 ala “DANG Naa 2 MT 0 Evo. 2 
Sdn oya AA 3 SY EN BS VM ae 
KA io Ta TES 9 Ba an ane MA #0. Pan Ted TAPAK 2 
AI Saing Ody ctin Da Ol la Gala op Pel 
o 0 03ro To LE... 0 SA Ong PE 00 23 Sah 
LAN AI Aa Sya) Ted Ah Kadi kana ea 
SM BS ma Na Ap ena Sona 
ABL Ip SU Y Ol cagilag La Ji ol, 
'Andaikan aku, wahai anak saudaraku, dan hal itu sudah cukup, tidak 
membahayakan aku dan tidak pula bermanfaat untukku. Aku berwasiat 
kepada khalifah sesudahku agar bersikap baik kepada kaum Muhajirin 


generasi pertama, agar dia mengenal hak bagi mereka, memelihara 
kehormatan mereka. Saya berwasiat kepadanya dengan jaminan Allah 
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dan RasulNya #& agar dipenuhi janji-janji mereka untuk mereka, agar 
diperangi orang yang di belakang mereka, dan mereka jangan dibebani 
di luar batas kemampuan mereka'." (Shahih, mauguf atas Umar &5). 


KEUTAMAAN DIKUBURKAN DI TANAH SUCI 
DAN DAERAH-DAERAH UTAMA LAINNYA 


(372). Imam al-Bukhari berkata (1339), "Mahmud telah mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag telah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. 
Dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &. Ia berkata, 

Pi ee Pata EA BTA MB BK at Ta 0 
4) IPK esa Lala (NE gaya II SI LA al 


0 2 G ia 0 or A PA z o - 0 c Oo « Pn og Pa 
PI By Seal AP NY KS II il "Jus 
ena Ng Oa s- , —- Tg Na? AI 2.0 3. 
Bab el EU ISS OP Ia dp oki dah 23 


» 


ol 


“0 - 


Ne an Sa nah co j3. £ GNI 0g 
Al Jis OYG 1JB SIS 1JB FISLA 3) Sl du 
2 


$ 


Pd 
. 


1 


8 # 2. 04 0 


5. 4 3 
LS 3 BE Sio JB JB Fb AA) KUSEN Op Gp 
PA AE ut ja AL NS AN 
Malaikat Maut diutus kepada Musa 2$&, tatkala ia mendatanginya, 
Musa memukulnya, lalu ia pulang kepada Rabbnya seraya berkata, 
"Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba yang tidak meng- 
hendaki kematian." Lalu Allah mengembalikan lagi matanya seraya 
berfirman, "Kembalilah, serta katakan kepadanya (apabila dia ingin 
hidup) hendaklah meletakkan tangannya di punggung sapi. Dia me- 
miliki hak hidup pada setiap (rambut) yang ditutup tangannya menjadi 
usia satu tahun." Musa bertanya, "Ya Rabb, kemudian apa?" Allah 


berfirman, "Kemudian mati. "Ia (Musa) bersabda, 'Maka sekaranglah, 
maka ia meminta kepada Allah agar mendekatkannya dari tanah suci 


04 MN 2g 2. ad “7. 3 Era 3 - “02 
ea ily) B3 2 Pnb Te) KAA GNI Ga ASN 
z pan z - - 


. 





1 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/304, "Dan padanya merupakan anjuran berdampingan dengan orang-orang 
Shalih di dalam kubur, karena ingin mendapatkan rahmat, apabila turun kepada mereka dan di dalam doa orang 
yang berziarah kepada mereka dari kalangan orang-orang baik." Perhatian: Dan hadits di atas diriwayatkan 
pula oleh an-Nasa'i di dalam a/-Kubra, sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf 8/96 secara ringkas. 
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sejauh lemparan batu.' Dan di dalam riwayat Muslim, ' Ya Rabb, 
matikanlah aku dekat dari tanah suci sejauh lemparan batu." Perawi 
berkata, "Rasulullah & bersabda, "Jikalau saya ada di sana, niscaya 
kuperlihatkan kuburnya di samping jalan di sisi tumpukan batu 
merah'.”1 (Shahih). 


KEUTAMAAN ZIARAH KUBUR 


(373). Imam Muslim berkata (hadits 976 '108”), 'Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami. 
Keduanya berkata, "Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada ka- 
mi. Dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah &. 
Ia berkata, | 
—... oita “unt ape 02 Gk. sb ol SL 
3 BEN BIP aa SI AE AN 
ya - - L Sosgg og 2 On Ate On om E 1 
Hastag of ola BSE gong bd ae ol 
€ “ Mn sa Se Paha Ta 
SM SI Kep AN Ny ap 
'Rasulullah & berziarah ke kubur ibunya, lalu beliau menangis dan 
menyebabkan orang yang disekitarnya menangis. Beliau bersabda, 
"Aku meminta izin kepada Rabbku dalam memintakan ampun untuk- 
nya, namun tidak diizinkan. Dan aku meminta izin kepadaNya untuk 
berziarah ke kuburnya, maka Dia mengizinkan aku. Berziarahlah ke 
kuburan, karena hal itu mengingatkan mati'."? (Shahih). 


(374). Imam Abu Daud “iis berkata (hadits 2235), "Ahmad bin 
Yunus telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Muraf bin Washil 
telah menceritakan kepada kami. Dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu 
Burairah, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 339 '158', an-Nasa'i 3/-Jana'z'121, sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf. 
Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 3/246, 'Dan illat hal tersebut adalah untuk orang yang menghendaki hal 
tersebut karena mengharapkan kebaikan dengan berdekatan, mendapatkan rahmat yang turun atas mereka 
karena mengikuti Musa #KZX. Ini, apabila yang dikehendaki adalah berdekatan dengan para nabi yang dimakamkan 
di Baitul Magdis. Dan inilah yang ditarjih oleh Iyadh. Ada yang mengatakan, agar dekat berjalan ke Mahsyar 
dan hilanglah kesusahan darinya yang didapatkan orang yang jauh.' 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 3234, an-Nasa'i 4/90, Ibnu Majah 1572, Ahmad 2/441, al-Baihagi 4/76, al- 
Baghawi dalam Syarah as-Sunnah 5/463, al-Hakim 1/375-376. 
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2 e - B8 - Kan Pa PI ab aa en Abi 

3S kli Bob Lag oa AL us aa 
"Dulu saya melarang kalian ziarah kubur, maka sekarang berziarahlah, 
karena dalam menziarahinya terkandung peringatan'." 


Dalam riwayat at-Tirmidzi: 
4 4 s3 3 - 
ABG oa PA SE 2g 5 3 
SA Kat Lp ana 


'Dulu saya melarang kalian ziarah kubur, sungguh telah. diizinkan 
kepada Muhammad berziarah ke kubur ibunya. Maka berziarahlah, 
karena ia mengingatkan akhirat '." 


Dan dalam riwayat an-Nasa'i: 


NS GL - 3, 
"Berziarah kepadanya akan menambah kebaikan kalian."! (Shahih). 


(375). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/38), 
"Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
Ibnu al-Mubarak telah menceritakan kepada kami. Dari Usamah, 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya, dari Abu 
Sa'id erna naa ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


padi Pa 


8 3 ap Las op bag AA La 
8 NI gata a 1K Ken ul Y, BU KAI 
na # YG sn 


'Dulu saya melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) berziarah- 
lah, karena di dalamnya terkandung pelajaran. Dan dulu saya melarang 
kalian dari anggur yang diperas, maka minumlah dan saya tidak meng- 
halalkan yang memabukkan, dan dulu saya melarang kalian dari daging 
kurban, maka makanlah." Dan dalam satu riwayat, "Maka janganlah 
kalian mengatakan, 'Hujran (tinggalkanlah)'.”? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 977 secara panjang lebar dengan lafazh yang lain, at-Tirmidzi 1054, an-Nasa'i 
8/311, Ahmad 5/350, 355, 356, 261, al-Baihagi 4/77. 
2 Diriwayat pula oleh Ahmad dengan hadits semisalnya 3/63, 66, dan di dalamnya: 'Dan janganlah kamu mengatakan 
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KEUTAMAAN DOA YANG DIBACA SAAT 
ZIARAH KUBUR ATAU MELEWATINYA 
'UNTUK MAYIT MUSLIW' 


(376). Imam Muslim ss berkata (hadits 975), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami. 
Keduanya berkata, "Muhammad bin Abdullah al-Asadi telah mence- 
ritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, dari 
Pen bin Buraidah, dari ayahnya, ia Pa 


Jd. JA HA AS PE IA SI daa MA Ira OS 


&- 


Sa Han My G3 HE Ja Kang 
ia At Ab Ol IU gal sah Ga JA gal SE 


£ 


dus, d Pn gtut 


'Rasulullah $&£ mengajarkan kepada mereka, apabila keluar menuju 
pemakaman, maka yang berbicara dari mereka mengatakan " Dalam 
riwayat Abu Bakar", 'As-Salamu Ala Ahli ad-Diyar' (semoga kesela- 
matan atas kalian wahai penghuni kubur). Dan dalam riwayat Zuhair, 
'Assalamu'alaikum ahl ad-diyar min al-mukminin wa al-muslimin, 
wa inna insya Allah lalahigun, as'alullah lana wa lakum al-'afiyah 
(semoga keselamatan atas kalian wahai penghuni kubur, dari kalangan 
muslimin dan mukminin, dan sesungguhnya kami, insya Allah, me- 
nyusul. Kami memohon kepada Allah 'afiyat untuk kami dan kalian'.” 


Dalam riwayat an-Nasa'i dan lainnya: 


AS ad des tah ba da 
'Kalian mendahului kami, dan kami mengikuti kalian. Kami memohon 
'aftyat kepada Allah untuk kami dan kalian." (Shahih). 


hujra (tinggalkanlah)', dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/375, al-Baihagi 4/77, 'Sanadnya shahih dan paman 
Muhammad bin Hibban adalah 'Wasi" Maka disyariatkan ziarah kubur, namun untuk mengambil nasehat dan 
pelajaran serta mengingatkan akhirat dengan syarat tidak mengatakan yang menyebabkan kemurkaan Rabb. 
Wallahul-musta an. 

1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/94, Ahmad 5/ 353, 359, 360, al-Baihagi 4/79. Kemudian kami mendapatkannya 
di sisi Ibnu Majah 1547, dengan lafazh Muslim. 
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PERINTAH MEMINTA AMPUN UNTUK 
ORANG-ORANG BERIMAN 


(377). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/91-92), "Yusuf bin Sa'id 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Hajjaj telah mencerita- 
kan kepada kami. Dari Ibnu Juraij. Ia berkata, 'Abdullah bin Abi 
Mulaikah telah mengabarkan kepada kami bahwa ia mendengar 
Muhammad bin Oais bin Makhramah mengatakan, 


253, 5 P3 PA YA sae LL 
Aas i AA SA JLN Ae sa ab as 
ati Jie og LB ca Jia sa G5 Ss 53 SL 5 


ab ie 5 sg ny 3) IE YA Da ih Gi 
Tn 03023 9 Into EC am. ET 
Nara ng dinda 3 arora 


ai DAA NY 9 pe 
HA Sa AAN da SAY “JG Al Ira ada 


20 


Ka AS Ol MA et oya S Hi cab, 
Ka 


'Saya mendengar Aisyah menceritakan, ia berkata, "Maukah kalian 
saya ceritakan tentang saya dan Nabi &. Dan dia menyebutkan tatkala 
pada malam gilirannya, Nabi keluar menuju Bagi' (pemakaman) di 
akhir malam. Maka beliau mendoakan mereka, lalu dia mengikutinya, 
dan dia bertanya kepada beliau tentang hal tersebut." Dan di dalam 
hadits yang panjang: "Beliau bersabda, "Sesungguhnya Jibril datang 
kepadaku ketika kamu melihat, dan dia tidak masuk kepadaku, sedang- 
kan kamu meletakkan bajumu. Dia memanggilku, lalu dia menyembu- 
nyikan diri darimu, aku pun menjawabnya, lalu menyembunyikannya 
darimu. Aku mengira engkau telah tidur dan aku tidak ingin mem- 
bangunkanmu. Saya khawatir engkau merasa terperanjat, maka dia 
memerintahkanku agar aku mendatangi Bagi', lalu aku memintakan 
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ampun untuk mereka." Dan di dalam riwayat Muslim: "Sesungguhnya 
Rabbmu memerintahkanmu agar mendatangi penghuni Bagi”, lalu 
kamu memintakan ampunan untuk mereka.' Saya katakan, ' Apakah 
yang saya ucapkan, wahai Rasulullah?" Beliau berkata, 'Ucapkanlah, 
'Semoga keselamatan atas penghuni kubur dari kalangan mukmin dan 
muslim, semoga Allah memberikan rahmat kepada generasi terdahulu 
dan kemudian dari kita, dan sesungguhnya kami, insya Allah, akan 
menyusul kalian." (Shahih). 


MENYEBUTKAN PAHALA DAN BALASAN 
YANG SAMPAI KEPADA MAYIT SETELAH 
WAFATNYA 
KEUTAMAAN DOA DAN ISTIGHFAR UNTUK MAYIT 

Allah 4& berfirman, 


— Lk“ 2. AL Pa A3 CELA, ate —“ At 
ay . . P3 2 . 

KN 3 — ) h Ba Oa ya Dh 
ang Ga £, PN D0 Th ae 
H) hayzale LA Ne Sa E) Y ye NG byk GNI 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan jangan- 
lah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman, Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang'.” (Al-Hasyr: 10). 


Dan Allah 8 berfirman, 
NN TOP Sana Pa 2S nyaa NU KT 5G aon 
Ha bags DAN KENA II) Tai IG 
"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Ilah (Yang Hag) melainkan Allah 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 974 '103' semisalnya, namun di dalamnya ada perbedaan. Al-Mizzi mengisyaratkan 
di dalam Tuhfah al-Asyrafkepada tempat-tempat yang lain, dan seperti inilah a/-Xubra. Dan perbedaan dalam 
hadits, maka lihat 12/ 300-301. Dalam hadits ini dan yang lain terkandung (perintah memberikan) manfaat 
bagi mayit, berbuat baik kepadanya, berdoa dan memintakan ampunan untuknya. Ini adalah haknya, tidaklah 
beriman seseorang dari kalian sampai ia mencintai untuk saudaranya apa saja yang dia cintai untuk dirinya." 
Wallahul-musta'an. 
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dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19). 


ADAPUN DARI SUNNAH, MAKA SANGAT 
BANYAK SEKALI, DI ANTARANYA 
KEUTAMAAN DOA ANAK UNTUK AYAHNYA 


(378). Imam Muslim ti berkata (hadits 1631), "Yahya bin 
Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Hujr telah menceritakan kepada 
kami. Mereka berkata, 'Isma'il bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami, dari al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5, bahwasanya 
Rasulullah #& bersabda, 


SA La YA LA YAA Adaa SY DL) 

SN Il Ih ii le 

“Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya selain dari 

tiga perkara: kecuali dari sedekah jariyah, ilmu yang berguna, dan anak 
shalih yang mendoakannya'."! (Hasan). 


(379). Imam Ahmad “iss berkata di dalam al-Musnad (2/509), 
"Yazid telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Hammad bin 
Salamah telah menceritakan kepada kami. Dari Ashim bin Abi an- 
Najud, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &&, ia berkata, Rasulullah 
# bersabda,, - 2... o e Papa Pa 

dal BIS Ta 3 dll AR SA pa 35 ol 

DS Bad) Juke JAS led 





1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2880, at-Tirmidzi 1376, an-Nasa'i 6/251, Ahmad 2/ 372, al-Baihagi 6/278, 
ath-Thahawi dalam a/-Musyki/1/95, Abu Ya'la 6452. Imam an-Nawawi berkata di dalam Syarah Shahih Muslim 
(11/185), "Para ulama berkata, "Makna hadits ini adalah bahwasanya amal si mayit terputus dengan kematiannya, 
dan terputus pula kesinambungan pahala baginya kecuali pada perkara-perkara yang tiga tersebut karena 
ketiganya merupakan hasil dari sebab usahanya, karena anak(nya) merupakan hasil usahanya, demikian juga 
ilmu yang ditinggalkannya baik yang diajarkannya ataupun karya tulis, dan begitu juga sedekah jariyah yaitu wagaf. 
Di dalam hadits ini terdapat (isyarat) keutamaan menikah karena mengharapkan anak yang shalih, juga terdapat 
(isyarat) bahwasanya pahala doa sampai kepada si mayit, dan demikian pula dengan sedekah, dan kedua 
masalah ini telah disepakati adanya. Sedangkan pahala membaca al-Guran atau shalat atas namanya dan hal-hal 
semisalnya, dalam madzhab asy-Syaff'i dan jumhur tidak sampai kepada si mayit." Dikutip dengan adaptasi. 
Saya katakan, "Dan dalil-dalil menyatakan tidak sampainya (kepada mayit)." Lihattah: Tafsir Ibnu Katsir 1119: 
dalam ayat 39 surat an-Najm, "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya." 
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"Sesungguhnya Allah 35 mengangkat derajat hamba yang shalih di 
surga, maka ia berkata, "Ya Rabb, bagaimana saya bisa mendapatkan ini?" 
Dia 8 berfirman, "Dengan istighfar anakmu untukmu'.”! (Hasan). 


KEUTAMAAN DOA ORANG MUSLIM UNTUK 
SAUDARANYA YANG TIDAK SEDANG 
BERSAMANYA Banana GHAIB) 


(380). Imam Muslim && berkata (hadits 2732), "Ahmad bin 
Umar bin Hafsh al-Waki'i telah menceritakan kepada saya. (Ia berka- 
ta), "Muhammad bin Fudhail telah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Ayahku telah menceritakan kepadaku. Dari Thalhah bin 
Ubaidillah bin Kariz. Dari Ummu ad-Darda', dari Abu ad-Darda', ia 
berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


Bia Dp BE EV) HI jalar SAN AN pl AE up 


"Tidak ada seorang hamba muslim yang mendoakan saudaranya dari 
tempat jauh melainkan malaikat berkata, 'Dan bagimu seumpamanya'." 


Muhammad bin Fudhail diikuti (dalam riwayatnya) dalam ri- 
wayat al-Baihagi, maka ia adalah (Shahih). 


Dan dalam riwayat Muslim yang kedua, 
Kb al Ke Hai LI jt SA pile 233 
ujan DS, SN KA LI IG pa Ie is 


"Doa seorang muslim untuk saudaranya dari kejauhan dikabulkan, 
di sisi kepalanya adalah malaikat muwakkal, setiap kali ia mendoakan 
kebaikan untuk saudaranya, malaikat muwakkal berkata, ' Amin dan 
bagimu semisalnya'.”? 


Keatas 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dalam az-Zawa'id 4/ 3141. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 1534, Ahmad 6/69, al-Baihagi 3/353. 
Di dalam hadits ini mengandung keutamaan berdoa di saat orang yang didoakan tidak ada (bi zhahril ghaib) 
atau ketika yang didoakan tidak mengetahuinya, karena itu akan lebih kuat (mendorong) kepada keikhlasan, dan 
termasuk di dalamnya adalah orang yang telah wafat. Wallahu a'lam. 
Perhatian: Termasuk dalam bab ini hadits-hadits doa untuk mayit saat ziarah pemakakan dan ziarah (secara umum) 
serta selain keduanya. Adapun sedekah dan haji serta selain keduanya, saya telah menyebutkannya di sana. 
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KITAB PUASA 


KEUTAMAAN PUASA 
(381). Imam al-Bukhari sil berkata (hadits 1904), "Ibrahim bin 


Musa telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin 
Yusuf telah mengabarkan kepada kami. Dari Ibnu Juraij. Ia berkata, 
'Atha' telah mengabarkan kepada saya, dari Abu Shalih az-Zayyat, 
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah & berkata, 'Rasulullah 
#£ bersabda, 


Esp Ad BANI Ya IS NI 
385 - 3, 


dy Law op ana) Va Sah NA Pr OI, aa 
SE aa gn Lab tel ato YA ah Ja Alas fa 


LAI 


KALA DEA pia sela gia La A1 Re LA bah 3 
sja PM BI ap PA 


'Allah berfirman, "Semua amal manusia adalah untuknya selain puasa. 
Sesungguhnya ia adalah untukKu, dan Aku akan membalasnya. Puasa 
merupakan perisai. Apabila di hari puasa salah seorang dari kalian, 
maka janganlah ia berkata-kata kotor dan janganlah berteriak. Jika 
seseorang mencelanya atau memusuhinya, maka hendaklah ia mengata- 
kan, "Sesungguhnya saya seorang yang sedang berpuasa'. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tanganNya, bau mulut orang yang 
puasa benar-benar lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak 
kasturi. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan yang dirasa- 
kannya: apabila berbuka, ia bahagia, dan apabila bertemu Rabbnya, ia 
bahagia dengan puasanya'." 


Dan di dalam riwayat Muslim 'hadits 1151' bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Setiap amal manusia dilipatgandakan, satu kebaikan (menjadi) 
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sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus (700) kali lipat." Allah # berfirman, 
'Kecuali puasa ....” Al-hadits! (Shahih). 


PUASA MERUPAKAN PENEBUS DOSA 


(382). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1895 dan tambahannya 
ada pada hadits 525), "Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Sufyan telah menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Jami' telah menceritakan kepada kami dari Abi Wa'il. Dari 
Hudzaifah &&, ia berkata, 


. 


Ha IG Kal aa Dg Cab BEI Ha A2 JG 
Aa WAK La da alat 9 JP S3 Iya Bat 
BAN aan, 


'Umar «& berkata, 'Siapa yang ingat hadits Nabi #£ tentang fitnah? ' 
Hudzaifah berkata, "Saya pernah mendengar beliau bersabda, "Fitnah 
seorang laki-laki dalam keluarganya, hartanya, dan tetangganya di- 
tebus oleh shalat, puasa dan sedekah ....” Al-Hadits. 


Dan ia menambah dalam satu riwayat 'amar ma'ruf nahi mun- 
kar'. (Shahih).2 


AN 


(383). Hadits Abu Hurairah dalam riwayat Muslim 233 secara 
marfu ': 


- 


Hadits di atas diriwayat pula oleh Muslim 1151, seperti telah disebutkan, Abu Daud 2363, at-Tirmidzi 764, 766, 

an-Nasa'i 4/162-165, Ibnu Majah 638, 1691, 3823, Ahmad 2/ 393, 443, dan tempat-tempat yang lain, Ath- 
Thayalisi 2485, dan selain mereka. Kha/uf, maknanya adalah perubahan bau mulut karena puasa. Hadits di 
atas dalam riwayat ai-Bukhari 1894: "Ia meninggalkan makanannya, minumannya, syahwatnya karena Aku 
..” Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan syahwat adalah jima'karena @thafnya atas makan dan minum. 
Dan intinya adalah bahwa apabila ia bisa menahan dirinya dari syahwat di dunia, hal tersebut menjadi pendinding 
baginya dari api neraka di akhirat." Fath 4/126. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim 144, dan ia menambah setelah sedekah amar ma'rufdan nahi mungkar, at- 
Tirmidzi 2258, an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti dalam Tuhfah a/-Asyraf 3/38, Ibnu Majah 3955, Ahmad 5/401, 
ath-Thayalisi 408 dengan tahgig saya, dari beberapa jalur dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah dengannya. Hadits 
ini mengandung keutamaan shalat, puasa, sedekah, amar ma'rufdan nahi munkar. Seorang hamba biasanya 
punya kesalahan pada hak istrinya dengan ucapan yang menyakiti atau pada hak tetangganya yang ditebus 
oleh shalat, puasa, sedekah, amar ma'rufdan nahi munkar. Sudah semestinya pula menyebutkannya dalam 
keutamaan shalat pula. Namun mudah-mudahan saya ingat nanti ada bab Shadagah.... Wallahu a'lam. 
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Sia Sg 3 OR, KAN IA SEN ae) SAA 


A0. 


SAI 33 8 Iu SN JA sea G1 HA 


'Shalat lima waktu, Jum'at hingga Jum'at (berikutnya), Ramadhan 
hingga Ramadhan (berikutnya) merupakan kaffarat (penebus) dosa- 
dosa yang ada di antaranya, apabila ditinggalkan dosa-dosa besar'." 
Dan dalam satu riwayat: 'Selama tidak dicampuri dosa besar." 
(Shahih). 


(384). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/55), "Ali 
bin Ishag telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah 
bin al-Mubarak telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Yahya 
bin Ayyub telah menceritakan kepada saya. Dari Abdullah bin Ou- 
raith, bahwasanya Atha' bin Yasar telah menceritakan kepadanya 
bahwa dia mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


baso DE Ea Bai an ih SE) On el 
HE as Pu 


Pala 


'Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, mengenal batas-batasnya, 
dan menjaga sesuatu yang mesti dijaga di dalamnya, niscaya menjadi 
kaffarah (penebus) dosa-dosa sebelumnya'."? (Hasan). 


(385). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/165), "Amar bin Ali 
telah mengabarkan kepada saya, dari Abdurrahman. Ia berkata, 'Mah- 
di bin Maimun telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Muham- 
mad bin Abdullah bin Abi Ya'gub mengabarkan kepada saya. Ia ber- 
kata, 'Raja' bin Haiwah telah mengabarkan kepada saya, dari Abu 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 214, ath-Thayalisi 2470, dan selain kedua, seperti telah lalu dalam keutamaan 
shalat lima waktu. 

2 Sebagaimana diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 879 Mawarid. Abdullah bin Ouraith adalah seorang sahabat. 
Nama aslinya adalah Syaithan, lalu Nabi 4s menggantinya, sebagaimana di dalam at-Tagrib, dan yang meriwayatkan 
darinya adalah Yahya bin Ayyub al-Ghafigi, haditsnya hasan, dan lihatlah at-Tarikh karya al-Khatib 8/392. 
Dalam hadits di atas terdapat kandungan keutamaan orang yang puasa Ramadhan dan memelihara padanya, 
maksudnya sesuatu yang terjadi berdasarkan ikhlas, selamat dari riya dan berbagai campuran (syirik). 
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Umamah -& ia berkata, 'Saya datang kepada Rasulullah # seraya 
berkata, 'Perintahkanlah kepada saya satu perkara yang saya ambil 
darimu.' Beliau bersabda, 


EA Jia Y Su “pal ls 
'Hendaklah engkau berpuasa, karena puasa itu tidak ada sesuatupun 
yang semisal dengannya'."! (Shahih). 


PINTU RAYYAN KHUSUS BAGI ORANG 
YANG PUASA 


(386). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1896), "Khalid bin 
Makhlad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Sulaiman bin 
Bilal telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Hazim telah 


menceritakan kepada kami. Dari Sahal &, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 


4 5 ST TN OK TA RP AD 51 
Ya Gi patah Sa JAN ak Lu Big D 


Ato 2201 | 


aa JAN Van pad TO pala 53 bag kat ya 

Ia yag IS JA V5 Sy ape Ii 
'Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah sini yang dina- 
makan Rayyan, orang-orang yang berpuasa masuk darinya di Hari 


Kiamat. Tidak ada seorang pun yang masuk darinya selain mereka. 
Dikatakan, "Di mana orang-orang yang berpuasa? 'Lalu mereka ber- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/248, 249, al-Baihagi 4/301, Ibnu Hibban 3416, dan di dalam 'al-Mawarid 929, 
Abu Nu'aim di dalam a/-Milyah 5/174 dan 6/277, ath-Thabrani 8/7463, Ibnu Abi Syaibah 3/5. Riwayat Mahdi 
bin Maimun diperkuat (mutaba'ah) oleh Jarir bin Hazim, dan dalam riwayat sebagian mereka disebutkan secara 
panjang lebar dan di akhirnya terdapat: "Dan Abu Umamah tak pernah lagi terlihat asap (mengepul) di rumahnya 
pada siang hari kecuali apabila mereka kedatangan tamu." Saya (mu'allif) berkata, "Ini adalah Kkinayah karena 
beliau terus berpuasa." Dan hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah, dan dalam sanadnya beliau menambahkan 
seorang rawi yang tidak dikenal (majhu/) yaitu Abu Nashr al-Hilali, dan kedua jalan tersebut terjaga sebagaimana 
yang telarrsaya jelaskan. Kemudian hadits ini dishahihkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, dan memiliki (riwayat) 
penguat (syahid) dari Abu Fathimah dalam Mujam ath- Thabrani no. (7463-7465) dan sanadnya shahih, lihat 
ash-Shahihain no. (1937) dan al-Hafizah Ibnu Hajar berkata dalam a/-Fath (4/126), "Ibnu Abdil Barr mengisyaratkan 
kepada (kedudukan) puasa sebagai yang paling utama dari ibadah-ibadah lainnya, dan beliau berkata, "Cukuplah 
bagi anda kedudukan puasa sebagai perisai dari neraka sebagai keutamaan." Dan terhadap hadits Abu Umamah 
beliau berkata, "Dan dalam suatu riwayat, "Tidak ada (ibadah) yang menandinginya.' Akan tetapi yang masyhur 
dalam pandangart jumhur ulama adalah bahwa shalatiah ibadah yang paling utama." Dikutip dengan adaptasi. 
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diri, tidak ada seorang pun yang masuk darinya selain mereka. Apabila 
mereka telah masuk, pintu itu ditutup, maka tidak ada seorang pun 
yang masuk darinya." 


Dan di dalam satu riwayat al-Bukhari pula: 


FA Y! NY oa aa AI LS AG 
Af talas Yo bah Lea gs ba An, 35 
'Di surga itu ada delapan pintu, ada satu pintu yang dinamakan 
Rayyan, tidak ada yang memasukinya selain orang-orang yang puasa.' 
Dan di dalam riwayat an-Nasa'i: "Barangsiapa yang masuk niscaya 
ia minum, dan barangsiapa yang minum ia tidak pernah haus selama- 
lamanya." (Shahih).2 


4387). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1897), "Ibrahim bin al- 
Mundzir telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'an telah 
menceritakan kepada. saya. Ia berkata, 'Malik telah menceritakan ke- 
pada saya. Dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah «&, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ika di X2 G AAN MA ba Pb aan ata 
2 DA Ui HAN SA La aa Dila Jl La 
Ap 33 Aa Jala OS Tag Sab Si Ag Yal 
JUS BA AG Rn " NA) Ja sa OS Lag Su LL 
Ab Ia pa SEL Ip Uh ul Kyi 

J5 AYI El Sp Aa AJ Dara se Pi 


Dra 


1 Sanad an-Nasa'i adalah shahih. Al-Hafizh berkata, ' Rayyan diambil dari kata ar-rayy (air yang melimpah), dan 
ia sesuai bagi kondisi orang-orang yang puasa.' 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1152, at-Tirmidzi 765, an-Nasa'i 4/168, Ibnu Majah 1640, Ahmad 5/333, al- 
Baihagi 4/305 dan selain mereka. 
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'Barangsiapa yang menginfakkan sepasang barang (dari satu jenis) di 
jalan Allah, niscaya ia dipanggil dari pintu-pintu surga: Wahai hamba 
Allah, ini adalah baik. Maka barangsiapa yang termasuk ahli shalat, 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa yang termasuk ahli jihad, 
niscaya ia dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa yang termasuk ahli 
puasa, dia dipanggil dari pintu Rayyan. Barangsiapa yang termasuk 
ahli sedekah, ia dipanggil dari pintu sedekah. Abu Bakar «& berkata, 
"Ayah dan ibuku sebagai tebusannya, wahai Rasulullah! Orang yang 
dipanggil dari pintu-pintu tersebut, tidaklah ada kepentingan untuk 
dipanggil dari semua pintu. Apakah seseorang bisa dipanggil dari se- 
mua pintu itu? Beliau menjawab, "Ya, dan saya berharap anda adalah 
salah satu dari mereka'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN BULAN DAN PUASA 
RAMADHAN 


(388). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1899), "Yahya bin Bu- 
kair telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits telah men- 
ceritakan kepada saya. Dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Ibnu 
Abi Anas maula at-Taimiyin telah mengabarkan kepada saya bahwa 
ayahnya telah menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah & berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


H3 Ae -n Ka Shan Pe 


- 


bean 


"Apabila telah masuk bulan Ramadhan, dibukalah pintu-pintu langi 
dan ditutup pintu-pintu Neraka Jahanam serta setan-setan dibelenggu.' 
Dan di dalam satu riwayat, 'Dibukalah pintu-pintu surga'.”? 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1027, at-Tirmidzi 3674, an-Nasa'i 6/48, 95, dan di dalam a/-Kubra di beberapa 
tempat sebagaimana di dalam Tuhfah al-Asyraf9/330, Ahmad 2/268, 366. Dan sabdanya &£, 'Barangsiapa 
yang menginfakkan sepasang barang dari satu jenis: maksudnya sepasang barang dari jenis apapun jua, ia 
termasuk yang dinafkahkah dan di sini yang sejenis. 

Dan lihat a/-Fath 6/58 untuk pembicaraan atas hadits di atas ... dan beliau berkata, "Sesungguhnya pintu-pintu 
surga ada delapan (8), maka bagi haji ada pintu. 

Dikeluarkan pula oleh Muslim 1079, an-Nasa'i 4/ 126-128, Ahmad (2/ 298, 299, 401) ad-Darimi 2/26. Abu 
Suhail adalah Nafi" bin Malik bin Abi Amir. dan yang dibelenggu dari golongan setan adalah yang nakal-nakai, 
sebagaimana di dalam hadits yang akan datang. Dan yang dimaksud a/-maradah adalah yang sangat ingkar 
dari mereka. 


- 
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(389). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 682), "Abu Kuraib Mu- 
hammad bin al-Ala' bin Kuraib telah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abu Bakar bin Ayyasy telah menceritakan kepada kami, 
dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 
'Rasulullah &£ bersabda, 


an Ag Pada ea NA Olah) AB Ia Ji OS AI 
Il Kg 5 ay LA Le pi y Op Ha, 
Mba Sa at AG Gi 


FN Tae 


AS IS Bp JB Ia AE Ai, 


"Apabila di permulaan malam bulan an dibelenggulah setan- 
setan dan jin-jin yang nakal, ditutuplah pintu-pintu neraka, tidak 
dibuka satu pintu pun darinya. Dan dibukalah pintu-pintu surga, 
maka tidak ditutup satu pintu pun. Dan memanggillah orang yang 
memanggil, "Wahai yang mencari kebaikan, datanglah. Wahai yang 
mencari kejahatan, berhentilah. Bagi Allah ada orang-orang yang 
dimerdekakan dari neraka, dan hal tersebut terjadi setiap malam'." 
(Shahih). 


sg 


PUASA ADALAH PERISAI PELINDUNG 


(390). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/167), "Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits telah menceritakan 
kepada kami. Dari Yazid bin Abi Habib, dari Sa'id bin Abi Hind, bah- 
wa Mutharrif, seorang laki-laki dari bani Amir bin Sha'sha'ah telah 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1642, al-Hakim 1/421, al-Baihagi 4/303, Ibnu Khuzaimah 1883, Abu Nu'aim 
di dalam af-hiiyah 8/306, dan diperselisihkan padanya. Namun yang kuat adalah jalur ini, sebagaimana ad-Daraguttni 
mentarjih hal itu di dalam a/-7/a/. Di antara bukti yang memperkuat hal itu adalah riwayat yang dikeluarkan 
oleh Imam Ahmad (2/254) dari jalan Abu Mu'awiyah dari al-A'masy, dan memiliki riwayat penguat (syahid) 
dalam Sunan an-Nasa'(4/130) dan lainnya, dan sanadnya shahih, dan itu telah saya jelaskan di dalam bab dalam 
riwayat al-Hakim 1/554, Abu Nu'aim di dalam a/Milyah 8/161, dari hadits Abdullah bin Amar dan dalam riwayat 
Ahmad 2/174 secara marfu! Puasa dan ak-Guran memberikan syafaat untuk hamba di hari kiamat Puasa berkata, 
Ya Rabb, Engkau menghalanginya makan dan segala syahwat di siang hari, maka berilah syafaat untukku 
padanya. Dan al-Guran berkata, Engkau menghalanginya tidur di malam hari maka berilah syafaat untukku 
padanya.' Ia berkata, Maka keduanya memberikan syafaat Al-Albani menyebutkan di dalam Shahih ak-jami' di 
dalam sanad Ahmad ada Ibnu Lahi'ah. Namun al-Haitsami berkata di dalam a/-Majma$ Perawi ath-Thabrani 
adalah perawi Shahih. Saya katakan, 'Dan Isnad al-Hakim hasan. 
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menceritakan kepadanya bahwa Utsman bin Abi al-Ash bahwa ia 
meminta susu baginya untuk memberikan minuman kepadanya. 
Mutharrif berkata, 'Saya puasa.' Utsman berkata, 'Saya pernah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, 


BN SEA BA AN As SERI Sep 
JD ga dor aral sal 2 LN, SA dion Alor aan 
o 5 E 9” 
IE jp SI HS 
'Puasa merupakan perisai seperti perisai salah seorang dari kalian dari 
peperangan." Dan di dalam satu riwayat: 'Puasa merupakan perisai 


dari neraka, seperti perisai salah seorang dari kalian dalam peperang- 
an”. (Shahih). 


(391). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1905), "Abdan telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Abu Hamzah, dari al-A'masy, dari Ibrahim 
dari Algamah, ia berkata, "Tatkala saya berjalan bersama Abdullah 
#6, ia berkata, "Kami pernah bersama Nabi #£, lalu beliau bersabda, 


oo. Oo LAB bag PAI LA L - 
Song a AN ray ma YaEl SP YAN SN & Ui yA 
eng UAP pal dalah Wala 

'Barangsiapa yang mampu menikah, hendaklah ia menikah, karena 
hal itu lebih menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan 


barangsiapa yang tidak mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa 
adalah penjagaan baginya (dari maksiat)'."? 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari (5065), al-A'masy mene- 
gaskan dengan, "Kami diceritakan oleh ...." (At-Tahdits). 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1639, Ahmad 4/22. Junna/r. ada yang berkata, "Pemelihara dan pendinding 
dari neraka." Ada yang berkata, "Perisai syahwat yang bisa menjerumuskan hamba." Hadits ini juga ada dari 
selain sahabat dengan semisalnya pula. 

Wija' maksudnya adalah pemeliharaan. Ada yang mengatakan: memecah dua biji pelir. Ada yang mengatakan: 
memecah urat keduanya. Dan barangsiapa yang melakukan hal tersebut, niscaya terputuslah syahwatnya. 
Maka puasa berfungsi menekan syahwat nikah. 'Lihat Aath a4Bari sekalipun di permulaannya mendorong syahwat, 
apabila ia terus berlangsung dan terbiasa, hal tersebut menjadi tenang. Wallahu alam. 

Diriwayatkan pula oleh muslim 1400, Abu Daud 2046, at-Tirmidzi 1081, an-Nasa'i 4/169, 6/57, Ibnu Majah 
1845, dan selain mereka, sebagaimana yang akan datang dalam an-Mikah, dan riwayat ini juga terdapat di dalam 
Musnad ath-Thayalsi 272 dan selain mereka. 


“ 


- 
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KEUTAMAAN PUASA RAMADHAN KARENA 
MENGHARAPKAN PAHALA DAN BERIMAN 
DENGAN BALASAN YANG ADA DI SISI ALLAH # 


(392). Imam al-Bukhari && berkata (hadits 38), "Ibnu Salam 
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Muhammad bin Fu- 
dhail telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Yahya bin Sa'id 
telah menceritakan kepada kami. Dari Abu Salamah, dari Abu Hu- 
rairah #5, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


a33 Ua Ia Ae, UL) Oa Ko ja 
'Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap- 
kan pahala niscaya dosanya yang telah lalu diampuni'." (Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN PUASA 


(393). Imam an-Nasa'i berkata (4/129), "Bisyr bin Hilal telah 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdul Warits telah mencerita- 
kan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Hurairah 
s6, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Sarana da SA Hp IA 
A9 SE AI abi An GIE 2 


2 2 92 No 


MP OS AL aa Aa IS 


"Ramadhan telah datang kepada kalian, bulan penuh berkah. Allah 3& 
mewajibkan kepada kalian puasa Ramadhan. Pada bulan itu dibukalah 
pintu-pintu langit dan ditutup pintu-pintu Neraka Jahanam, serta 
dibelenggu setan-setan yang nakal karena Allah di dalamnya. Pada 
bulan itu ada satu malam yang lebih baik dari seribu (1.000) bulan. 
Barangsiapa yang dihalangi (untuk mendapatkan) kebaikannya, berarti 


1 Diriwayat pula oleh Muslim 759, Abu Daud 1372, at-Tirmidzi 683, an-Nasa'i 4/155, 156, 157, Ibnu Majah 1326, 
Ahmad 2/232, 241, 385, 503, ath-Thayalisi 2360 dan selain mereka. 
Sebagian mereka memberikan tambahan riwayat: "Barangsiapa yang mendirikan shalat pada Lailatul-gadar ... 
al-Hadits. Al-Hafizh berkata, 'Dan Ahmad menambah dalam riwayat: Dan dosa yang akan datang." Dan an- 
Nasa'i. Dan dari hadits Ubadah dalam riwayat Ahmad. 
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ia benar-benar telah dihalangi (untuk mendapatkan kebaikannya). 
(Hasan li ghairih). 


(394). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1644), "Abu Badr 
Abbad bin al-Walid telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Muhammad bin Bilal telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 
Imran al-Oaththan telah menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, 
dari Anas bin Malik «&, ia berkata, 


Si AS HENNA) se JI JL ea Ie 
Ky as pi PB GA pe al ya 


“0 - 


PA y bar 
'Telah tiba Ramadhan. 'Maka Rasulullah & bersabda, Oamoolnya 
bulan ini telah mendatangi kalian, dan di dalamnya ada satu malam 
yang lebih baik daripada seribu (1.000) bulan. Barangsiapa yang 
dihalangi (untuk mendapatkannya), berarti ia dihalangi untuk men- 
dapatkan semua kebaikan, dan tidak dihalangi (untuk memperoleh) 
kebaikan kecuali yang mahrum (terhalang memperoleh kebaikan)'.”? 
(hasan lighairih), tanpa adanya tambahan. 


KEUTAMAAN MAKAN SAHUR 


(395). Imam al-Bukhari 1s berkata (hadits 1923), "Adam bin 
Abi Iyas telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Shuhaib 
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Anas 
bin Malik & berkata, 'Nabi &£ bersabda, 


Bo. 9 


SGP 9 GAS 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/230, 385, 425. Ia adalah hadits mursa/Abu Oilabah yang tidak pernah 
mendengar hadits dari Abu Hurairah 8». Akan tetapi diperkuat untuk bagian pertama dari hadits-hadits yang 
telah terdahulu dan bagian terakhir diperkuat oleh hadits Anas «&- dalam riwayat Ibnu Majah 1644, seperti 
yang akan datang. 

2 Saya katakan: 'Dia adalah Imran bin Dawud al-Gaththan. Dia dipersoaikan. Namun haditsnya diperkuat hadits 
yang terdahulu, demikian pula hadits Salman dalam riwayat riwayat Ibnu Khuzaimah 1887, lihat pula a/-'!a/ 
karya Ibnu Abi Hatim 1/429. Hadits di atas statusnya adalah hasan /' ghairih tanpa adanya kata-kata terakhir, 
kemungkinan kata-kata itu berasal dari Imran al-Gaththan. 
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'Makan sahurlah, karena makan sahur itu mengandung berkah'." 
(Shahih). 


4396). Imam Muslim «is berkata (hadits 1096), "Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits telah mence- 
ritakan kepada kami, dari Musa bin Ali, dari ayahnya, dari Abu Oais 
maula Amar bin al-Ash «& dari Amar bin al-Ash bahwa Rasulullah 
# bersabda, 





'Perbedaan di antara puasa kita dan puasa ahli kitab adalah makan 
sahur'."2 (Hasan). 


(397). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/145), "Ishag bin Man- 
shur telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'bah telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid, teman az-Ziyadi, ia ber- 
kata, 'Saya mendengar Abdullah bin al-Harits menceritakan dari se- 
orang laki-laki sahabat Nabi &£, ia berkata, 'Aku berkunjung kepada 
Nabi #&£, sedangkan beliau makan sahur. Beliau bersabda, 


LS eU Ibn ae na A3 
0 NG SU) Al Sae as Gl 


"Sesungguhnya ia adalah berkah yang diberikan Allah kepada kalian, 
maka janganlah kalian meninggalkannya'." 


Saya katakan, "Abdul Hamid adalah Ibnu Dinar, teman az- 
Ziyadi seorang yang tsigah." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1095, at-Tirmidzi 708, an-Nasa'i 4/141, Ibnu Majah 1292, Ahmad 3/99, 215, 
229, 243, 281, al-Baihagi 4/236, dan selain mereka. Dan lihatlah ath-Thayalisi 2006. 
Makan sahur hukumnya tidak wajib karena Nabi 5 pemah washa/ (menyambung puasa) dengan para sahabatnya, 
seperti dalam al-Bukhari 1922. jika hukumnya wajib, niscaya beliau tidak melakukan washa/ bersama mereka, 
dan jjma'atas pendapat tersebut '4/166 Fat al-Bari. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2343, at-Tirmidzi 709, an-Nasa'i 4/146, Ahmad 4/ 197, ad-Darimi 2/6, dan 
selain mereka. Musa bin Ali adalah shadug (jujur), haditsnya hasan. 
Makna hadits di atas adalah: Pembeda dan pemisah di antara puasa kita dan puasa mereka adalah makan 
sahur, karena mereka tidak makan sahur." 
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KEUTAMAAN MENUNDA SAHUR DAN 
MENYEGERAKAN BERBUKA 


(398). Imam al-Bukhari :is£ berkata (hadits 1957), "Abdullah 
bin Yusuf telah menceritakan bepaan kami. (Ia berkata) Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad & 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


AAN AE Aa Aa JI 


'Orang-orang (muslim) senantiasa berada dalam kebaikan selama me- 
reka menyegerakan berbuka'."! (Shahih). 


(399). Imam Muslim “8 berkata (hadits 1099 '49'), "Yahya bin 
Yahya, Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala' telah menceritakan kepada 
kami. Keduanya berkata, 'Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami, dari al-A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abu Athiyyah, 
ia berkata, 


042- #3 


ca sat » Ulas KS de Sonny Ul las 


FA WA Ya May Ha nata Pu Kaban Senpi 
Ttg May Pe ag » say pa 
paah SDIT SG Sya AS Ae AS JG SA 


- 04 . 


aa SN, Sg “al BA Tyas 


'Aku bersama Masrug berkunjung kepada Aisyah. Kami berkata, "Wahai 
Ummul Mukminin, ada dua orang sahabat Nabi & salah satunya 
menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat, dan yang lain me- 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1098, at-Tirmidzi 699, Ibnu Majah 1697, Ahmad 5/337, 339, Malik dalam a/- 
Muwaththa' 1/288, ad-Darimi 2/7, dan al-Baihagi 4/237. 
Perhatian: al-Hafizh berkata dalam a/-fatf 4/234, "Ibnu Abdil Barr berkata, 'Hadits-hadits tentang menyegerakan 
berbuka dan memperlambat sahur adalah shahih lagi mutawatir." Dan dalam riwayat Abdurrazzag dan yang 
lainnya dengan isnad yang shahih, dari Amar bin Maimun, ia berkata, Para sahabat Nabi &£ adalah orang yang 
paling cepat berbuka dan paling lambat makan sahur."Jadi, keutamaan perintah ini adalah bahwa ia merupakan 
penyebab banyaknya kebaikan dan kurangnya keburukan. Wallahul musta'an. Lihat komentar al-Hafidz Ibnu 
Hajar pada hadits ini dalam Fat# a/-Bari dan penyebutannya bahwa orang-orang memajukan sahur sepertiga 
jam daripada fajar shadig, demikian pula mengakhirkan maghrib, seraya berkomentar bahwa hal tersebut adalah 
bid ah munkarah. 
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nunda berbuka dan menunda shalat.' Ia berkata, "Siapakah di antara 
keduanya yang menyegerakan berbuka dan shalat?" Ia berkata, ' Kami 
menjawab, "Abdullah bin Mas'ud." Ia berkata, "Seperti itulah perbuatan 
Rasulullah #&.' Abu Kuraib menambahkan, 'Dan yang lain adalah 
Abu Musa'." (Shahih). 


4400). Imam Abu Daud w!8 berkata (Hadits 2353), "Wahab bin 
Bagiyyah telah menceritakan kepada kami. Dari Khalid, dari Mu- 
hammad bin Amar, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah #5, dari 
Nabi sa beliau Tee 


OA 
'Agama ini senantiasa menang selama orang-orang (muslim) menyege- 
rakan berbuka, karena Yahudi dan Nashrani menunda (berbuka)'."? 
(Hasan). 


PUASA DAUD ADALAH PUASA YANG PALING 
UTAMA 


(401). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1976), "Abu al-Yaman 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata, 'Sa'id bin al-Musayyib 
dan Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada saya, 
bahwa Abdullah bin Amru berkata, 


L ja Ca, MU AN &, .di Sula Sya) SN 
AS RA LA ea AO se. $ an 2 air Ag 
AN Galah YP 08 yaa SA ya Ma 1 Sala Up 


Oz 
Da 


Pan Enda Oh pe 3 GIE ALA Sa pg tai ag al Ha 


- 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2354, at-Tirmidzi 702, an-Nasa'i 4/144-145. Dan baginya ada beberapa 
jalur yang lain, namun jalur ini adalah yang ditarjih oleh Abu Hatim dalam a/-7/a/ kepada putranya (Ibnu 
Abi Hatim) 1/241. dan telah saya jelaskan persoalan ini. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/450, al-Hakim 1/431, al-Baihagi 4/237, Ibnu Khuzaimah 3/275, Ibnu 
Hibban 889, 'Mawarid. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1698 dari jalur Muhammad bin Bisyr, 
dari Muhammad bin Amar dengannya. 
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de 383 Sh asi Ge gl Sa aa Je ab wi 
Las "JG 33 Jaa sa ul Bo Dl) Ulah 
TA Jas Ag BEE SI Ap MG Un Ja uh 
B3 San Kas Y BS JB UI 5 Jai gb an eh) 


'Rasulullah & menerima kabar bahwa aku berkata, "Demi Allah, saya 
akan berpuasa siang hari dan shalat di malam hari selama hidupku. 
Maka aku berkata kepada beliau, 'Saya benar-benar telah mengatakan- 
nya, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu.' Beliau bersabda, "Engkau 
tidak mampu melakukan hal itu. Maka puasa dan berbukalah. Shalat 
dan tidurlah. Dan puasalah tiga hari setiap bulan. Karena satu kebaikan 
mendapat balasan sepuluh kali lipat, dan hal tersebut sudah seperti 
puasa satu tahun.' Saya berkata, "Saya sanggup lebih dari itu." Beliau 
bersabda, 'Puasalah satu hari dan berbukalah dua hari." Saya katakan, 
Saya sanggup lebih dari itu." Beliau bersabda, "Puasalah satu hari dan 
berbukalah satu hari, itulah puasa Daud "XX. Itulah puasa paling 
utama." Saya katakan, "Saya sanggup lebih dari itu." Nabi & bersabda, 
— "Tidak ada (puasa) yang lebih utama dari hal itu'." 


Dalam riwayat al-Bukhari sebelumnya (yaitu (1975))-Abdullah 
berkata setelah berusia senja, 'Andaikan saya menerima rukhshah 
(keringanan) Nabi &." (Shahih). 


(402). Dan hadits Abdullah bin Amar «& secara marfu' dalam 
riwayat Muslim (1159 '189'): 


ag Ng A dl Hal AH, sja ta Si JS Cl « ta 


#0... 043 


Lay ARP By na ui Sa Jl Hana Tn OS 35 

Cp ja 
"Sesungguhnya puasa yang paling disukai Allah adalah puasa Daud. 
Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Daud XX. Beliau 


2 


8) 


1 Dan. penggalan (potongan) dalam al-Bukhari dalam riwayat hadits 1131, dan dikeluarkan pula oleh Muslim 
1159, Abu Daud 2427, at-Tirmidzi 770, an-Nasa'i 4/209-215 dan selain mereka. 
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tidur setengah malam, bangun sepertiganya, dan tidur seperenamnya, 
dan beliau puasa sehari dan berbuka sehari." (Shahih). 


KEUTAMAAN PUASA ASYURA DAN HARI 
AFARAH 'BAGI ORANG YANG TIDAK BERADA 
DI ARAFAH' 


(403). Imam Muslim berkata (hadits 1162), "Yahya bin Yahya 
at-Tamimi dan Outaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami. 
Semuanya dari Hammad. Yahya berkata, 'Hammad bin Zaid telah 
mengabarkan kepada kami. Dari Ghailan, dari Abdullah bin Ma'bad 

az-Zimmani, dari Abu Oatadah?, (Ia berkata), 


UB EA Ipa) Lopt Sera US JB An 


5 
- 


Apa Ep PUN GA 35 MIE AS s3 ss, 
Ma JP Yi ie) ea ea La A3 
HP Iin USA Tifa Gd AE Kab KA Sa 
-JU Jah da rai era: Fa Ya Y :J8 AS 
II SEN Gi 1G SL JG Fr ia US 
2 BB 233 (3 35 Ju Anya Ja Vi ia ia GS 
Su bul on) 108 ya 23 Lg Hai GS 
GD Da AS BA Ipa Je 
Ea GE dan Ga LA SF Ap gp 
Na EN FA Ken k AA 
ANN ala 3 3 DEK 


1 Telah lewat dalam bab shalat yang paling disukai Allah 3g adalah shalat Daud #&x, dan diriwayatkan pula 
oleh imam enam selain at-Tirmidzi. Dan dalam riwayat Muslim dengan lafazh: 'Puasa paling seimbang' dan 
dalam riwayat lain 'paling utama'. 

2 Abu Oatadah: Anshari, al-Harits bin Rib'i &. 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #& seraya berkata, "Bagaimana 
engkau puasa?" Rasulullah & marah. Tatkala Umar «& melihat ke- 
marahannya, ia berkata, 'Kami ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad sebagai nabi. Kami berlindung kepada Allah 
dari kemurkaan Allah dan RasulNya.' Umar & terus mengulangi 
ucapan ini hingga hilang kemarahan beliau. Umar berkata, 'Ya Ra- 
sulullah, Bagaimana dengan orang yang puasa sepanjang tahun?" 
Beliau menjawab, "Tidak puasa dan tidak berbuka." (atau beliau ber- 
sabda, "Tidak berpuasa dan tidak berbuka'). Ia (Umar) bertanya, 'Ba- 
gaimana orang yang berpuasa dua hari dan berbuka satu hari?" Beliau 
balik bertanya, 'Adakah orang yang mampu melakukan hal itu?" Ia 
bertanya lagi, "Bagaimana orang yang puasa satu hari dan berbuka 
satu hari?" Beliau menjawab, 'Itulah puasa Daud $&.' Ia bertanya, 
"Bagaimana orang yang puasa satu hari dan berbuka dua hari?" Beliau 
menjawab, "Saya berkeinginan bisa melakukan hal tersebut." Kemudian 
Rasulullah #6 bersabda, 'Tiga hari (puasa) setiap bulan, dan Ramadhan 
hingga Ramadhan (berikutnya), inilah puasa sepanjang tahun. Puasa 
hari Arafah, saya menginginkan kepada Allah agar menjadikannya 
sebagai penebus (dosa) satu tahun sebelumnya dan sesudahnya. Puasa 
hari Asyura, saya memohon kepada Allah agar menjadikannya sebagai 
penebus (dosa) satu tahun sebelumnya.' Dan dalam satu riwayat, 
'Tahun yang lalu'." (Shahih). 


(404). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2006), "Ubaidullah bin 
Musa telah menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Uyainah, dari 
Ubaidullah bin Abi Yazid, dari Ibnu Abbas ss, ia berkata, 


CAN IA NY) op IP Allah Pi Ola SEN 

on) A3 AAN NYA PAr 
'Saya tidak pernah melihat Nabi & memperhatikan puasa satu hari 
yang diutamakannya atas yang lainnya selain hari ini, Hari Asyura 
dan bulan ini, maksudnya bulan Ramadhan'."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2425, 2426, at-Tirmidzi 749, 767, an-Nasa'1 4/207, 209, Ibnu Majah 1730, 
1738, Ahmad 5/297, 308, al-Baihagi 4/300. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1132, Ahmad 1/222, 313, 367, al-Baihagi 4/ 286, dari Ibnu Abbas «&& dan 
dia ditanya tentang puasa hari Asyura ... al-Hadits. Al-Hafizh berkata, "Ini memberi kesimpulan bahwa puasa 
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KEUTAMAAN PUASA MUHARRAM 
(405). Hadits Abu Hurairah dalam Shahih Muslim 1163: 


Kat AN Dag NAN Jadi SI AI PG Ola) aj pra asi 
JAM M6 
'Puasa paling utama setelah Ramadhan adalah (puasa bulan) Mu- 


harram, dan shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN PUASA ENAM HARI BULAN 
SYAWAL, MENGIRINGI RAMADHAN 


(406). Imam Muslim wig berkata (hadits 1164), "Yahya bin 
Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah menceritakan ke- 
pada kami, semuanya dari Ismail. Ibnu Ayyub berkata, 'Ismail bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'ad bin Sa'id 
bin Oais telah mengabarkan kepada saya. Dari Umar bin Tsabit bin 
al-Harits al-Khazraji, dari Abu Ayyub al-Anshari #6, ia (Abu Ayyub) 
telah menceritakan kepadanya (Umar) bahwa Rasulullah & bersabda, 


da 2. 
- 


LAU glass OS Iya Oya Lam AR 3 Ula) ale ua 


"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, kemudian ia mengiringinya 
pula enam hari bulan Syawal, ia seperti puasa satu tahun”. (Shahih). 





hari Asyura adalah hari paling utama bagi orang yang berpuasa setelah Ramadhan, akan tetapi Ibnu Abbas 
tks menyandarkan hal itu kepada apa yang beliau ketahui sehingga tidak ada yang bertentangan dengan apa 
yang diketahui oleh sahabat lainnya: di mana pada hadits sebelumnya (403) menyebutkan bahwa puasa hari 
Asyura menebus dosa satu tahun, sedangkan puasa hari Arafah menebus dosa dua tahun, sehingga zhahirnya 
bahwa puasa hari Arafah tebih utama dari puasa hari Asyura." Dikutip dengan adaptasi. 

1 Telah berlalu takhrjhya dalam keutamaan shalat malam, pembicaraan atasnya, dan penggabungan di antaranya 

dan di antara puasa paling utama adalah puasa Daud #K&X adalah bahwa ia adalah puasa terus menerus, 
sedang amal ibadah yang paling disukai Allah 4& adalah yang terus menerus, sekalipun sedikit. Adapun ini 
"Puasa Muharram' adalah waktu paling utama yang ada ibadah sunnah, dan hal itu adalah puasa khusus dalam 
satu waktu khusus selama setahun. Maka bersama puasa Muharram ada keutamaan waktu dan bersama puasa 
yang lain adalah terus-menerusnya. Musykil a/-Atsar 2/101 seperti telah dijelaskan sebelumnya. 
Perhatian: al-Hafizh berkata dalam a/-fath 4/253: 'An-Nawawi memberikan jawaban tentang kondisi beliau 2 
yang tidak banyak berpuasa di bulan Muharram, padahal sangat utama, ini memberi kemungkinan bahwa hal 
itu tidak diketahui kecuali di akhir usia beliau $$, maka beliau tidak bisa banyak berpuasa di bulan itu atau 
dihalangi oleh uzur karena safar atau sakit. 
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(407). Imam Ibnu Majah sil! berkata (hadits 1715), "Hisyam 
bin Ammar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bagiyyah 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Shadagah bin Khalid 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin al-Harits 
adz-Dzamari telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya men- 
dengar Abu Asmad ar-Rahabi, dari Tsauban maula Rasulullah 2£, dari 
Nabi #£. Beliau bersabda, 


A3 EL Se YAI AS DG BA AA PUT ia ala LA 


Barangsiapa yang berpuasa enam hari setelah berbuka (Idul Fithri), 
ia adalah pelengkap setahun. Barangsiapa yang melakukan satu ke- 
baikan, maka baginya sepuluh kali lipat'."? 


KEUTAMAAN PUASA HARI SENIN 
DAN KAMIS 


(408). Imam at-Tirmidzi HI berkata (hadits 745), "Abu Hafsh 
Amru bin Ali al-Fallas telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Abdullah bin Daud telah menceritakan kepada kami. Dari Tsaur bin 
Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Rabi'ah al-Jarasyi, dari Aisyah «6, 
ia berkata, 


AU Maa Pe ala NA PETA SI TINNGENNG 
Cg AYI po SER E A US 


Nabi & selalu menjaga puasa hari Senin dan Kamis." (Shahih li 
ghairih). 


- 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2433, at-Tirmidzi 759, Ibnu Majah 1716, Ahmad 5/417, 419, al-Baihagi 4/292, 
ad-Darimi 2/21, ath-Thayalisi 594 dengan tahgig saya, dan selain mereka. Sa'ad bin Sa'id adalah saudara Yahya, 
tentang pribadinya dipersoalkan, namun ia diikuti (dalam riwayatnya) dalam riwayat Abu Daud dan yang lainnya. 
Bahkan ia diikuti oleh saudaranya Yahya bin Sa'id, sebagaimana di dalam ath-Thabrani 3913 dan yang lainnya 
sebagai bantahan atas adz-Dzahabi di dalam al-Mizart, karena ia mengatakan: "Semua hadits berputar atasnya." 
Perhatian: Dan barangsiapa yang berpuasa di hari apapun dari bulan Syawal, berarti ia telah mengiringi puasa 
Ramadhan. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/280, al-Baihagi 4/293, ad-Darimi 2/21, Ibnu Hibban 928, 'Mawarid, dan selain 
mereka. Hisyam bin Ammar telah diikuti (dalam riwayat), dan Bagiyyah telah menyatakan untuk akhir sanad. Maka 
la adalah hadits shahih. Dan baginya adalah Syawahid (hadits-hadits penguat). Lihat Majma' az-Zama'id 3/183. 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/ 153, 202, 203, Ibnu Majah 1739, Abu Ya'la 4751, dan diperselisihkan atas 
Khalid bin Ma'dan padanya. Namun Abu Hatim menshahihkan jalur ini, sebagaimana di dalam al- Tlal karya 


” 


w 
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(409). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 747), "Muhammad bin 
Yahya telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ashim 
telah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Rifa'ah, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5, bahwa- 
sanya Rasulullah ai ig 


Bana Ba Ne at 


bara G3 A33 JG 
'Diperlihatkan amal-amal pada hari Senin dan Kamis, maka aku ingin 
amalku diperlihatkan saat aku berpuasa'.” Namun Ibnu Majah me- 
nambahkan padanya: "Pada kedua hari tersebut, Allah mengampuni 
setiap muslim kecuali dua orang yang tidak bertegur sapa, Dia berfir- 
man, "Tinggalkanlah keduanya sampai keduanya berdamai'."1 (Shahih 
li ghairih). 


pt 
ae. 


(410). Dan hadits penguat (syahid) yang diriwayatkan an- 
Nasa'i 4/202, dari hadits Usamah bin Zaid, ia berkata, 


AS 55 pai Ji ISI SA UNA To 6 Di 


Sab enan bay GA BN ap 
JAN Lagi PH AG SS -JG PAN GG 2 
alba Ug IA yaaa Ol Li Sial 5 “AE 


anaknya 1/242. Dan memiliki syahid dalam riwayat an-Nasa'i 4/203, Ibnu Khuzaimah 2119, dan di dalam sanadnya 
terdapat seorang rawi yang magbu/ (diterima), akan tetapi ia hanya penguat (syahid). Makna yataharra. 
Menjaganya dan menujunya. At-7aharri adalah tujuan dan kesungguhan dalam mencari serta meneguhkan 
hati demi mengkhususkan dengan perbuatan dan ucapan "Lisan a/-Arab. Tatkala beliau 25 ditanya tentang 
puasa hari Senin, beliau menjawab, "Itulah hari yang aku dilahirkan padanya, dan hari aku diangkat (menjadi 
nabi dan rasul) atau pada hariitu wahyu diturunkan padaku.' Dari hadits Gatadah pada Muslim 1160. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1740, ad-Darimi 2/20. hadits di atas berkisar pada Muhammad bin Rifa'ah. 
Dia seorang yang magbul. Namun memiliki penguat (syahid) dalam riwayat Abu Daud 2436 dan yang lainnya 
dari hadits Usamah. Lihat ath-Thayalisi 632 dengan tahgig saya. Dan syahid yang lain terdapat dalam riwayat 
an-Nasa'i 4/202. dan sanadnya hasan, dan baginya ada jalur yang lain. Adapun tambahan Ibnu Majah, maka 
baginya ada syahid dalam riwayat Muslim no. 2565. 


Ia 
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"Saya berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa sampai 
hampir saja tidak berbuka, dan engkau berbuka sampai hampir saja tidak 
berpuasa kecuali pada dua hari, jika keduanya masuk dalam puasamu, 
dan jika tidak begitu, engkau berpuasa pada keduanya." Beliau bertanya, 
"Apakah nama dua hari itu?" Saya jawab, 'Hari Senin dan Kamis. 
Beliau bersabda, “Itulah dua hari yang diperlihatkan amal padanya 
kepada Rabb semesta alam, maka saya ingin diperlihatkan amalku saat 
aku berpuasa'."! (Hasan). 


KEUTAMAAN PUASA 3 HARI SETIAP BULAN 
DAN WASIAT MELAKUKAN HAL TERSEBUT 


(411). Hadits Abdullah bin Amar bin al-Ash #5 di dalam al- 
Bukhari -. dan di dalamnya: 


Le Jr 2, GIE aa EN Op abi LO AAS ha 33 


"Dan berpuasalah tiga hari setiap bulan. Karena satu kebaikan dibalas 
sepuluh kali lipat, dan hal itu seperti puasa setahun."? (Shahih). 


(412). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/217-218), "Ali bin Hujr 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Ismail telah menceri- 
takan kepada kami. Ia berkata, "Muhammad bin Abi Harmalah telah 
menceritakan kepada kami. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Dzarr, 
ia berkata, 


ka Lag Kak AANG) Rear 


P4 Pad 


HS ug ep LD pln PENIS AJ Se 


1 Dia dalam riwayat an-Nasa'i 4/201-202 dan dikeluarkan pula oleh Ahmad 5/201. 

2 Hadtis ini juga terdapat dalam Shahih Muslim 1159, Abu Daud 2427, at-Tirmidzi 770, an-Nasa'i 4/209, seperti 
yang telah lewat dalam bab puasa, puasa Nabi Daud adalah puasa yang paling utama. 
Dan telah dijelaskan juga dalam keutamaan shalat Dhuha, hadits Abu Hurairah s&s dan hadits Abu ad-Darda', dan 
pada bagian pertama darinya 'wasiat puasa tiga hari setiap bulan', yaitu selain puasa hari-hari putih: tiga belas 
.. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud putih di sini adalah malam hari yang terdapat bulan purnama 
dari permulaan malam hingga akhirnya, akan tetapi satu hari yang sempurna adalah siang dengan malamnya, 
dan tidak ada dalam satu bulan satu hari yang putih semuanya selain hari-hari ini: karena siangnya putih dan 
malamnya juga putih '4/266 Fat#. 
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'Kekasihku (Rasulullah #&£) memberikan wasiat kepadaku dengan tiga 
perkara, saya tidak akan meninggalkannya selama-lamanya -insya 
Allah -Dia berwasiat kepadaku dengan shalat Dhuha, shalat witir 
sebelum tidur, dan puasa tiga hari setiap bulan”. (Shahih). 


(413). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 762), "Hannad telah 


menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Abu Mu'awiyah telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Ashim al-Ahwal, dari Utsman an-Nahdi, 
dari Abu Dzarr, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


ge ta. 


BSA JB AS Heo UNA ES Aa Sa 
Apa (gta Ya ab PI IA) MAS 3 UI Giaa 


an 8 yaa 
'Barangsiapa yang berpuasa tiga hari setiap bulan, maka itulah puasa 
dahr (setahun). Maka Allah 3& menurunkan di dalam KitabNya pem- 
benaran hal tersebut: "Barangsiapa yang melakukan satu kebaikan, 
maka baginya sepuluh kali lipat..." satu hari dibalas dengan sepuluh 
hari'."? (Shahih). 


(414). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/219), "Outaibah telah 


mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits telah menceritakan 
kepada kami. Dari Yazid bin Abi Habib, dari Sa'id bin Abi Hind, (ia 
berkata), 'Bahwasanya Mutharrif menceritakan kepadanya bahwa 
Utsman bin Abi al-Ash berkata, 'Saya mendengar Rasulullah #& ber- 
sabda, 


- 


v 


- 


'Puasa yang baik adalah, tiga hari asa setiap bulan ""8 (Shahih). 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/173, Ibnu Khuzaimah 2122. Ada pula dalam hadits Abu Gatadah dalam riwayat 
Muslim 1160 '197' dan yang lainnya: Berpuasa tiga hari setiap bulan dan Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya 
adalah puasa dahr (setahun)'. 1 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/219, Ibnu Majah 1708, Ahmad 5/145, 146. Ini adalah karunia Allah 4. 
Satu kebaikan dengan 10 kali lipat hingga 700 kati lipat. Dan keburukan dengan balasan semisalnya saja, 
karena itulah maka tidak akan binasa selain orang yang binasa. Wallahu/ musta an. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/22, 217, Ibnu Khuzaimah 2125, Ibnu Hibban 931 'Mawarid dari jalur yang 
sama hanya saja mereka meriwayatkannya dengan lafazh yang lain secara panjang lebar dan lafazh ini di 
akhirnya. 
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KEUTAMAAN PUASA HARI-HARI PUTIH 
13-14-15' 

(415). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/221), "Makhlad bin 
al-Hasan telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Ubaidullah 
telah menceritakan kepada kami. Dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Abu 
Ishag, dari Jarir bin Abdullah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


2... 


ON Bet asal si AI Aa A8 Sing B3 eta 
3 pas 


Jane Tuna PEN 
'Puasa tiga hari dari setiap bulan adalah (bagaikan) puasa setahun, dan 
hari-hari putih itu adalah siang 13, 14, dan 15'." (Shahih li ghairih). 


(416). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/222), "Muhammad bin 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Hibban telah 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, Abu Awanah telah mencerita- 
kan kepada kami. Dari Abdul Malik bin Umair, dari Musa bin Thal- 
hah, dari Abu Hurairah #4, ia berkata, 


OL 2 00 A0 0 co 


LA Ga Ga GD el MI Tao JA SA el 
PAS wa aa, APN TAN MAYA Komar 


Pn 


pa ATK 3 ul Je Eat anang PN 

AI bas Vito SS Ol JG 
'Seorang Arab Badui berkunjung kepada Rasulullah dengan (memba- 
wa) kelinci yang telah dipanggangnya, lalu ia meletakkannya di ha- 
dapannya &. Maka Rasulullah menahan diri, beliau tidak makan 


dan memerintah orang-orang yang ada untuk memakannya, dan Arab 
Badui itu juga menahan diri. Maka Rasulullah #& bersabda kepada- 


1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 2/2499 dan 2500, Abu Ya'la 7504. Abu Ishag seorang yang mutkhtalith 
(tercampur hafalannya), dan Zaid telah mendengar hadits di atas darinya setelah /khbilath, namun ia mempunyai 
syahid (Hadits penguat) dari hadits Oatadah bin Milhan yang diriwayatkan oleh Abu Daud 2449, an-Nasa'i 4/224, 
Ibnu Majah 1707, dan selain mereka. lihat pula ath-Thayalisi 1225 dengan tahgig saya, dan ia sebagai syahid. 
Yang smarfu' dari hadits Jarir lebih shahih dengan sanad yang telah kami sebutkan. Lihat a/- 7/a/ karya Ibnu 
Abi Hatim 1/266-227 dan hadits berikutnya. 
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nya, 'Apa yang menghalangimu untuk memakannya?" Ia menjawab, 
'Saya puasa tiga hari (dalam) bulan ini.' Beliau & bersabda, 'Jika 
engkau puasa, maka berpuasalah hari-hari putih'." (Hasan li ghairih). 


KEUTAMAAN PUASA SYA BAN 


(417). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1970), "Mu'adz bin Fa- 
dhalah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa 
Aisyah &s telah menceritakan kepadanya, ia berkata, 


SB abal DS SEA AN ai BD 
Sa JAN Op OA FI Sa Lab Jai 05 dis 
IS LB Ale nata LA UI Alan LE as 


aa 0 Ga 


Age aa Io elo 


'Rasulullah #& tidak pernah puasa satu bulan yang lebih banyak dari- 
pada puasa bulan Sya'ban, beliau puasa Sya'ban semuanya. Dan 
beliau bersabda, "Lakukan amal ibadah sebatas kemampuan kalian, 
karena Allah tidak pernah jenuh sampai kalian merasa jenuh. Shalat 
yang paling disukai di sisi Nabi &£ adalah yang terus menerus, sekali- 
pun sedikit. Apabila melaksanakan shalat, beliau menekuninya (terus 
menerus)".” 


Dan dalam riwayat al-Bukhari 1969, Muslim dan yang lainnya: 
YIjS G3 at OA NI GA tai BA, 0S 
vg Oa Ny Ap PSN Spa Cp cai 
OB Gk Up st 

"Rasulullah peta sampai kami katakan beliau tidak pernah ber- 

buka. Dan beliau berbuka sampai kami katakan beliau tidak pernah 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/336,346, Ibnu Hibban 945, 'Mawarid. Dan padanya ada ikhtilafatas Musa 
bin Thalhah yang telah saya jelaskan dalam tahgig saya atas 'a/-Fadha'// no. 210. dan seperti ini pula asy 
Syawahid, yaitu beberapa jalur hadits sebelumnya. Lihat a/-Fath 4/266 asy-syawahih. Ar-Ruyani berkata, 'Puasa 
tiga hari dalam setiap bulan disunnahkan, apabila bertepatan dengan hari-hari putih niscaya lebih dicintai. 
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berpuasa. Dan aku tidak pernah melihat Rasulullah & menyempur- 
nakan puasa satu bulan selain bulan Ramadhan, dan saya tidak pernah 
melihat beliau berpuasa lebih banyak dalam satu bulan (kecuali) pada 
bulan Sya'ban." (Shahih). 


(418). Imam Abu Daud berkata (hadits 2431), "Ahmad bin 


Hanbal telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrahman 
bin Mahdi telah menceritakan kepada kami. Dari Mu'awiyah bin 
Shalih, dari Abdullah bin Abu Oais, ia mendengar Aisyah #4 berkata, 


1 


“ 


3 PERAN Gate 3-04 Pa Ma  adand 038 8 EL 


Okaay 


'Bulan yang paling disukai Rasulullah untuk berpuasa adalah Sya'ban, 
kemudian beliau menyambungnya dengan Ramadhan'."? (Hasan). 


Diriwayatkan pula oleh Muslim 1156 '175', Abu Daud 2434, an-Nasa'i 4/150-151, 199, Ibnu Majah 1710, at- 
Tirmidzi 737, Ahmad 6/39, al-Baihagi 4/292. 

Perhatian: Saya sebutkan riwayat kedua: karena ia menjelaskan riwayat pertama Beliau $& puasa Sya'ban 
semuanya, maka dibawakan atas yang terbanyak dalam puasa sunnah selain bulan Ramadhan. Dan dalam 
riwayat Muslim 1156 '176': Beliau puasa Sya'ban semuanya, beliau puasa (satu bulan) Sya'ban kecuali sedikit 
(yang beliau && tidak berpuasa).'Dan dalam satu riwayatnya '174': 'Dan saya tidak pernah melihat beliau 
puasa satu bulan penuh sejak datang ke Madinah kecuali di bulan Ramadhan. ' 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/199, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 3/2077, al-Hakim 1/434, al-Hakim 
berkata, 'Shahih menurut syarat (perawi) Syaikhain, dan keduanya tidak mengeluarkannya. Dan adz-Dzahabi 
menyetujui pendapatnya. Saya merasa heran atas hal tersebut, dialah yang mengatakan dalam Mizan a/-Itidal 
dalam biografi Mu'awiyah bin Shalih: dia termasuk yang dijadikan hujjah oleh Muslim, tidak al-Bukhari. Dan 
engkau melihat al-Hakim meriwayatkan hadits-haditsnya dalam Mustadraknya seraya berkata, 'Ini adalah menurut 
syarat al-Bukhari, maka dia keliru dalam hal tersebut dan berulangkali melakukannya." An-Nawawi berkata 
mengutip dari sebagian ulama bahwa puasa paling utama setelah Ramadhan adalah Sya'ban karena pemeliharaan 
Nabi 355 atas puasanya (Sya'ban) atau berpuasa kebanyakannya (bulan Sya'ban), maka maksud perkataan 
bahwa puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa bulan Muharram dibawakan atas puasa 
sunnah mutlak ...' dari 'Aun a/-Ma'bud 7/84. 

Perhatian: Di dalam bab ini ada hadits Usamah bin Zaid «&, ia berkata, 'Saya bertanya, "Ya Rasulullah, kenapa 
saya tidak pernah melihat anda berpuasa satu bulan seperti engkau berpuasa di bulan Sya'ban?" Beliau menjawab, 
Itulah bulan yang banyak dilupakan manusia (yang berada) di antara Rajab dan Ramadhan. Ia adalah bulan 
diangkatnya segala amal ibadah, maka saya ingin amalku diangkat dan saya berpuasa." Diriwayatkan oleh 
an-Nasa'i 4/201 dan yang lainnya. Syaikh al-Albani telah menyebutkannya di dalam a/-Jrwa'4/103, dan ia 
menghasarkannya. Namun di dalam sanadnnya ada Tsabit bin Oais Abu al-Ghushn. Al-Hafizh berkata di dalam 
at-Tagrib, "Jujur tapi sering salah (shadug yahimm), namun hadits-hadits orang ini sangat sedikit, sebagaimana 
yang dikatakan Ibnu Sa'ad dan yang lainnya." Di samping wahamnya, ia juga lemah. Hadits ini, ia telah salah 
padanya, dan lihat a/-Fadha'i/ karya al-Magdisi 215 dengan tahgig saya. 


334 


Kitab fadha Nmal 


BAB UCAPAN YANG MESTI DITINGGALKAN 
DALAM BERPUASA 


4419). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1903), "Adam bin Abi 
Iyas telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Abi Dzi'b 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Sa'id “eNnapori men- 
ceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu Hurairah &, ia ber- 
Sui "Rasulullah sa Hao 


Ia, 


"Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan mengamal- 
kannya, maka bagi Allah tidak ada kebutuhan di dalam dia meninggal- 
kan makanannya dan minumannya'." (Shahih). 


MAKANAN YANG DISUNNAHKAN UNTUK 
BERBUKA BAGI YANG BERPUASA 


(420). Imam Abu Daud berkata (hadits 2356), "Ahmad bin 
Hanbal telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ja'far bin Sulaiman menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), "Tsabit al-Bunani menceritakan ke- 
pada kami. Bahwasanya, dia mendengar Anas bin Malik -& berkata, 


CAN Cd NB Ab) Je ab BA Vpn IS 
Aa MG UN KS NA 


'Rasulullah & berbuka dengan beberapa biji ruthab (kurma yang sedang 
mengkal) sebelum shalat. Jika tidak ada ruthab maka dengan beberapa 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2362, at-Tirmidzi 707, Ibnu Majah 1689, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana 
di dalam Tuhfah al-Asyraf 10/308, Ahmad 2/452, 505, al-Baihagi 4/270. al-Bukhari menambahkan di dalam 
riwayat kedua, dan seperti inilah al-Baihagi atas 'ucapan palsu dan mengamalkannya' 'dan bodoh'. Di dalam 
riwayat Ahmad 'dan jahil (bodoh) dalam puasa'. Dan makna gaukz-zur adalah dusta. Al-jahl itu adalah kebodohan, 
dan tepatiah penggunaannya atas semua bentuk maksiat. Sebagian salaf berpendapat bahwa tidak sah puasanya, 
dan jumhur (mayoritas) ulama berpendapat sebaliknya. Ibnu al-Arabi berkata, 'Barangsiapa yang melakukan 
hal itu, dia tidak diberi pahala atas puasanya." Dengan ringkas dari al-Fath 4/489. 
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kurma kering. Jika tidak ada juga, beliau meneguk beberapa teguk air'." 
(Lihat 'at-Ta'lig). 


KEUTAMAAN LAILATUL OADAR DAN KAPAN 
DIA DICARI 


Allah #£ berfirman, 


Pa 2 Rd “ia Pe 


| 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-ur'an) pada malam 
lailatul gadar.” (Al-Oadr: 1), lihatlah surat al-Oadar. 





1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 696, Ahmad 3/164, al-Hakim 1/ 432, al-Baihagi 4/239, ad-Daraguthni 2/185. 

Ad-Daraguthni berkata, 'Ini adalah isnad shahih." Saya katakan, 'Ja'far bin Sulaiman adalah hasan dalam hadits 
Shadug' (jujur). Akan tetapi di dalam riwayatnya dari Tsabit ada kritikan, seperti yang disebutkan bukan hanya 
oleh satu orang. Hadits ini diriwayatkan pula dari Jalur Sa'id bin Amir adh-Dhuba'i, (Ia berkata), 'Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas 485 dengan lafazh amar (perintah) 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 694, al-Hakim 1/431, al-Baihagi 4/239, Ibnu Khuzaimah 2066. al-Hakim 
berkata, "Shahih menurut syarat Syaikhain, dan keduanya tidak mengeluarkannya, dan pendapatnya disetujui 
oleh adz-Dzahabi." At-Tirmidzi berkata, 'Kami tidak mengetahui adanya seseorang yang meriwayatkannya 
dari Syu'bah seperti ini selain Sa'id bin Amir, dan ia adalah hadits yang ghairu mahfuzh (tidak kuat), dan 
kami tidak mengetahui asal baginya dari hadits Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas 4& ....' Dikeluarkan pula oleh 
Abu Daud 2355, at-Tirmidzi 658, 695, an-Nasa'i, kemungkinan di dalam a/-Kubra seperti di dalam Tuhfah 
al-Asyraf 4/1425, Ibnu Majah 1699, Ahmad 4/17, 19, 213, 215, al-Hakim 1/431, 432, al-Baihagi 4/238, ad- 
Darimi 2/7, Ibnu Hibban 892 'Mawarid, Ibnu Khuzaimah 2067, ath-Thayalisi 181, 1261 dengan tahgig 
saya dan selain mereka dari beberapa jalur dari Ashim al-Ahwal, dari Hafshah bintu Sirin, dari ar-Rabab, 
dari pamannya Salman bin Amir dengannya. Ar-Rabab adalah putri Shulai' Ummu ar-Ra'ih, seorang yang 
magbul (bisa diterima), seperti dalam at-Tagrib. Dan di dalam at-Tahdzib, tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain Hafshah bintu Sirin. Dan Ibnu Hibban telah menyebutkannya di dalam ats-7sigat Al-Hakim menshahihkannya 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi, serta dia telah menyebutkannya di dalam a/-Mizan dan ia berkata, "Tidak 
dikenal kecuali dengan riwayat Hafshah bin Sirin darinya, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Demikian 
pula Abu Hatim, seperti yang disebutkan oleh al-Hafizh di dalam at-Talkhish 2/198. 
Saya katakan, "Lihatlah a/-J/a/ karya Ibnu Abi Hatim 1/237, dia telah menyebutkannya dari dua jalur yang 
terdahulu dan ini. Abu Abi Hatim berkata, 'Semuanya adalah shahih, maka perhatikanlah. At-Tirmidzi berkata 
pada salah satu tempat "hasan" dan di tempat lain beliau berkata "hasan shahih". Ia berkata, 'Sufyan ats- 
Tsauri, dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari ar-Rabab dari Salman bin Amir. Syu'bah meriwayatkan dari 
Ashim dari Hafshah binti Sirin dari Salman, dari Amir 'dan dia tidak menyebutkan dari ar-Rabab'. Hadits Sufyan 
ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah lebih shahih. Seperti inilah, Ibnu Aun dan Hisyam bin Hassan dalam riwayat ath- 
Thabrani 6192. Sa'id bin Amir telah menyalahi semua orang yang meriwayatkannya dari Syu'bah, seraya berkata, 
'Dari Syu'bah, dari Khalid al-Hadzdza', dari Hafshah, dari Salman dengannya. Maka yang shahih menetapkan 
ar-Rabab, sebagaimana yang disebutkan oleh at-Tirmidzi dan ai-Baihagi, dan ia mengutipnya dari al-Bukhari. 
Lihat a/-Ikhtilaf dalam Tuhfah al-Asyraf 4/25, ar-Rabab adalah magbu'! (bisa diterima). Kemungkinan jalur 
pertama dalam bab ini merupakan syahid baginya. Lihatlah at-Ta/khish al-Habir 2/199, dan jalur-jalur yang 
disebutkannya dan pembicaraan atas hadits. Wallahu! musta'an. 
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(421). Imam al-Bukhari berkata (hadits 35), "Abu al-Yaman 
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib telah mengabar- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Abu az-Zinad telah menceritakan kepa- 
da kami, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, ia berkata, "Rasulullah #£ 
bersabda, 


ab in BE US AN, Uta Rd IA 
'Barangsiapa yang beribadah Lailatul Jadar karena iman dan meng- 
harapkan pahala, niscaya dosanya yang terdahulu diampuni” 


(422). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2015), "Abdullah bin 
Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dan Ibnu Umar s£s, bahwa 
beberapa orang laki-laki dari golongan sahabat Rasulullah #5, mereka 
diperlihatkan lailatul gadar di dalam tidur di dalam tujuh hari ter 
akhir. Rasulullah #& bersabda, 


tar Unpar SS Ga AI SN g Ser Sun 


AN 


'Saya melihat mimpi kalian telah sepakat di tujuh hari terakhir. Maka 
barangsiapa yang mencarinya, maka hendaklah mencarinya di tujuh 
hari terakhir '."? (Shahih). 


ORANG YANG MEMBERI MAKAN ORANG 
YANG BERPUASA 


(423). Imam Abu Daud “g berkata (hadits 3854), "Makhlad 
bin Khalid telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdur- 
razzag telah menceritakari kepada kami. (Ia berkata), 'Ma'mar menga- 
barkan kepada kami. Dari Tsabit, dari Anas &: 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 760 '176', al-Baihagi 4/306. namun dalam riwayat al-Bukhari 1901, dan bagi 
Muslim dan Abu Daud 1372, ath-Thayalisi 2360, dan selain mereka dari suatu riwayat Abu Salamah dari 
Abu Hurairah «#6 secara panjang. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1165, Abu Daud 1385, Malik dalam a/-Muwaththa'1/321, Ahmad 2/8. dan di 
dalam suatu riwayat Muslim dan yang lainnya: "Carilah dalam sepuluh hari terakhir. Jika salah seorang dari 
kalian lemah atau tidak mampu, maka janganlah ia ketinggalan tujuh hari yang terakhir." N-Hafizh berkata 
4/302 Fatfr 'Di dalam hadits itu terdapat dalil atas besarnya kedudukan mimpi dan bolehnya bersandar 
kepadanya atas perkara-perkara yang ada dengan syarat tidak menyalahi kaidah-kaidah syara" 
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Pan nan F 


Je 3 JB Pay PA Ad Ba dat Jl EA Sf 


an ee KOP DAN AS ate Jasl BI 


20 


FI 


'Bahwasanya Nabi & berkunjung kepada Sa'ad bin Ubadah, maka ia 
(Sa'ad) membawa roti dan zait (minyak). Lalu beliau makan kemudian 
bersabda, "Orang-orang yang berpuasa berbuka di sisi kalian, al-abrar 
(orang-orang yang baik) menyantap makanan kalian, dan para ma- 
laikat mendoakan kalian'."! (Shahih lighairih). 


HADITS DHAIF DALAM KEUTAMAAN 
MEMBERI MAKAN ORANG YANG BERPUASA 


(424). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 807), "Hannad telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrahim menceritakan 
kepada kami. Dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Atha', dari 
Zaid bin Khalid al-Juhani, ia berkata, 'Rasulullah &£ bersabda, 


Ska Ae La LARI YAN GB apl Ja NOS Uas Jas La 


Barangsiapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya 
pahala seperti pahala orang yang berpuasa tanpa mengurangi sedi- 
kitpun pahala orang yang berpuasa'."? (Sanad dhaif 'mungathi' / 
terputus). 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/128, Abdurrazzaag 1907. semuanya bersumber dari jalur Ma'mar dari Tsabit 
dari Anas «&» secara marfu' dengannya, dan riwayat Ma'mar dari Tsabit dipersoalkan. Baginya ada syahid 
(hadits penguat) yang diriwayatkan oleh Ahmad 3/118, 201, 202, ad-darimi 2/25, Abu Ya'la 4319-4321, dari 
jalur Yahya bin Abi Katsir, dari Anas «&o. Ia adalah hadits mursa/. Dan dikeluarkan pula oleh Ibnu as-Sunni 
dalam a/-Yaum wa al-Lailah 482 dari jalur Gatadah, dari Anas dengannya. Maka hadits tersebut shahih dengan 
semua jalurnya. Hadits ini ada juga dari hadits Abu Hurairah «8, sebagaimana dalam a/-'///karya ad-Daraguthni 
8/1395, ia berkata, 'al-Mahfuzh (yang kuat) adalah hadits Anas «&5. Sekalipun hadits ini tidak secara tegas 
menjelaskan keutamaannya, akan tetapi diambil dari doa Rasulullah && bagi orang yang memberi makan 
orang lain yang berpuasa dengan doa tersebut. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, kemungkinannya dalam a/-Kubra, seperti yang dikatakan al-Mizzi dalam Tuhfah 
al-Asyraf, diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1746 dan selain mereka, hadits tersebut mungathf (terputus) 
di antara Atha' dan Zaid bin Khalid, sebagaimana di dalam Jami' at-Tahshil. 

Ada pula hadits dari Abu Hurairah «8» dan tidak tsabit Yang rajih adalah mauguf Telah saya jelaskan hal 
tersebut dan saya perluas takhrijnya dalam tahgig saya untuk kitab a/-Fadha'/ karya al-Magdisi no. 217. 


» 
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(425). Imam al-Bukhari Ws berkata (hadits 2016), "Mu'adz bin 
Fadhalah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam men- 
ceritakan kepada kami. Dari Yahya dari Abu Salamah, ia berkata, 


PN BUSA IE Eno Jt ae dh 
ciu IE Ea Hj AA Wa Ia BA 


JP ASI AA 9 Wa df KA ya ali 
Sa Ha DS Ih eat IN Gl ah 


JA G3 Sa URL Dias EP MIN ge La reng 


- 
OS 


Ip IP SL AN PB AA 7 0 midi Li 


Sa AN 55 oa ali abang 


'Saya bertanya kepada Abu Sa'id -dia adalah teman saya- ia menjawab, 
'Kami beri'tikaf bersama Nabi & sepuluh hari pertengahan (antara 
10-20, pent.) dari bulan Ramadhan. Lalu beliau keluar di pagi hari 
kedua puluh. Beliau berpidato seraya berkata, 'Aku benar-benar telah 
diperlihatkan Lailatul gadar kemudian aku dilupakan, atau aku me- 
lupakannya, maka carilah ia pada sepuluh hari terakhir di malam-malam 
ganjil, sesungguhnya aku melihat bahwa aku sujud di air dan tanah 
becek. Barangsiapa yang beri'tikaf bersamaku, hendaklah ia pulang." 
Lalu kami pulang, dan kami tidak melihat adanya gaza'ah (awan yang 
tipis) di langit. Lalu datanglah awan diiringi turunnya hujan kepada 
kami hingga mengalir (air dari) atap masjid, atap tersebut berasal dari 
pelepah kurma, (setelah itu) didirikanlah shalat. Maka aku melihat 
Rasulullah #& sujud di air dan tanah becek hingga aku melihat bekas 
tanah di dahinya'." 


Dan dalam riwayat lain milik Muslim, 
Guk NN ek am on aa 
Ma 6 Ria LG Ps “Ah AA sa bari 
JH LAI na CP & 23 su 


2... 


- 
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"Beliau beri'tikaf sepuluh hari pertengahan dari bulan Ramadhan 
karena mencari Lailatul gadar, sebelum jelas (waktunya) baginya. 
Tatkala telah habis, ia memerintahkan untuk meneruskan, lalu selesai. 
Kemudian dijelaskan baginya bahwa ia berada di sepuluh terakhir 
(dari bulan Ramadhan). Maka beliau memerintahkan melanjutkan, 
lalu diulangi. Kemudian beliau keluar menemui manusia (orang- 
orang) ...." al-Hadits.! (Shahih). 


(426). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2017), "Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Suhail telah mencerita- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah «s, bahwasanya Ra- 
sulullah & bersabda, 


MO) og NI AA Ga AI gai AL Ni 
'Carilah Lailatul gadar di malam ganjil sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan'."? (Shahih). 


KESAMARAN LAILATUL GADAR 


(327). Imam al-Bukhari && berkata (hadits 49), "Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Ismail bin Ja'far 
menceritakan He aa kami. Dari ena dari Anas &, sa berkata, 


P3 
Tt s 


NA “JW Sa st 


Pa Ie n. 3 


2 Ka al Sa AA ON uh jl 
AM, C3 AG ryan 


'Ubadah bin ash-Shamit telah mengabarkan kepada saya bahwa Ra- 
sulullah #£ keluar memberitahukan Lailatul gadar. Lalu bertengkarlah 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1167, Abu Daud 1382, an-Nasa'i (3/79-80), Ibnu Majah (1766), Malik dalam 
al-Muwaththa' 1/319, Ahmad 7/3, 10, 24, dan selain mereka. ulama berkata, 'Hikmah menyamarkan Lailatul 
Oadar adalah untuk menghasilkan ijtihad (kesungguhan) dalam mencarinya, berbeda kalau malam tersebut 
telah ditentukan, niscaya beribadah hanya pada malam itu, dan tidak disyaratkan baginya melihat sesuatu 
atau mendengarnya, seperti yang dikatakan ath-Thabari. Lihat a/-fath 4/313. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1169, at-Tirmidzi 792, Ahmad 6/56, 204, al-Baihagi 4/307. 
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dua orang laki-laki dari kaum muslim. Maka beliau bersabda, 'Sesung- 
guhnya saya keluar untuk mengabarkan kepada kalian tentang Lailatul 
gadar, dan sesungguhnya telah bertengkar fulan dan fulan, sehingga 
saya dilupakan dari Lailatul dadar. Saya berharap ia menjadi kebaikan 
bagi kalian. Carilah di tujuh, sembilan, lima'." 


Dan dalam satu riwayat, dari hadits Ibnu Abbas szs (2021) al- 
Bukhari: 


€ gia Ika ON obat en Mina 


"Carilah lailatul mada: pada sepuluh hari terakhir dari bulan Kena, 
dhan, di malam sembilan yang tersisa (malam ke-21), tujuh malam 
yang tersisa (malam ke-23) di lima yang tersisa (malam ke-25)." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN BERSUNGGUH-SUNGGUH 
PADA SEPULUH HARI TERAKHIR BULAN 
RAMADHAN DAN BERI TIKAF PADANYA 


(428). Imam al-Bukhari sis berkata (hadits 2024), "Ali bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Uyai- 
nah menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari Abu adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah ts, ia berkata, 


Okay ep ANN PA sela Base SI IL OS, 


'Apabila masuk sepuluh hari (dari bulan Ramadhan), Nabi &£ mengikat 
sarungnya? dan menghidupkan malamnya serta membangunkan ke- 


1 Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 4/315: 'Dalam sabdanya £5', "Sehingga saya dilupakan dari Lailatul Gadar." 
Dan sisi pengambilan dalil bahwa Allah 4 telah menentukan kepada NabiNya bahwa Dia tidak memberitahukannya, 
dan kebaikan semuanya dalam hal yang telah ditakdirkan baginya, maka dianjurkan mengikutinya dalam hal 
tersebut." Dan sabdanya: 'Semoga ia menjadi kebaikan ..." dari satu sisi bahwa kesamarannya mendorong 
untuk menghidupkan sebulan penuh atau sepuluh hari, berbeda jikalau penentuannya telah diketahui." 

2 Al-Khaththabi berkata dalam M3 '4/im as-Sunarr. mengikat sarung: ditakwilkan atas dua makna, salah satunya 
meninggalkan istri dan tidak berhubungan badan dengan mereka. dan yang makna yang lain, bersungguh- 
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Kab Fadkal N' mal 


,” 


luarganya (istrinya)'.” Dan dalam riwayat al-Bathagi: " Apabila masuk 
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, Rasulullah & ...." al 
Hadits! (Shahih). 


(429). Imam al-Bukhari #!8 berkata (hadits 2025), "Ismail bin 
Abdullah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Tbnu Wahb mence- 
ritakan kepada saya, dari Yunus, bahwa Nafi' mengabarkan kepada- 
nya dari Abdullah bin Umar ss, ia berkata, 


ha a Bea PA PR, Lena UB an 

Stan Ia AI ya Saga Ipa DS 
'Rasulullah # i'tikaf sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan." 
Dan dalam riwayat Muslim ada tambahan: "Nafi' berkata, 'Ab- 


dullah bin Umar 425 memperlihatkan kepada saya tempat yang Ra- 
sulullah i'tikaf padanya'."? (Shahih). 


KEUTAMAAN ZAKAT FITRAH DAN 
KEUTAMAAN MENUNAIKANNYA SEBELUM 
SHALAT (IDUL FITRI) 


(430). Imam Abu Daud berkata (hadits 1609), "Mahmud bin 
Khalid ad-Dimasygi dan Abdullah bin Abdurrahman as-Samargandi 
menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Marwan mencerita- 
kan kepada kami. Abdullah berkata, 'Abu Yazid al-Khaulani men- 
ceritakan kepada kami. Dia seorang syaikh yang jujur dan Ibnu Wahb 
meriwayatkan darinya. (Ia berkata), 'Sayyar bin Abdurrahman telah 
menceritakan kepada kami. Mahmud berkata, ash-Shadafi. Dari 
In 2 Ibnu aka sia ad 


Ken Sa 1, Debu eos 
SERA Ga HE Cgah FA 


sungguh dan tekun dalam beramal." A/mizaradalah a/-izar (sarung/kain). Menghidupkan malamnya: menghidup- 
kannya dengan taat ibadah. Membangunkan keluarganya: Maksudnya untuk melaksanakan shalat. 

1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 1174, Abu Daud 1376, an-Nasa'i 3/218, Ibnu Majah 1768, Ahmad 6/41, dan 
al-Baihagi 4/313. 

2 Muslim 1171, Abu Daud 2465, Ibnu Majah 1773, Ahmad 2/133. 
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'Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih! bagi orang 
yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor, dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin.? Barangsiapa yang menunaikannya 
sebelum shalat, maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
yang menunaikannya setelah shalat maka ia hanya sekedar sedekah 
biasa'."3 (Hasan). 


KEUTAMAAN DUA HARI RAYA, IDUL FITRI 
DAN IDULADHA 


(431). Imam Abu Daud w& berkata (hadits 1134), "Musa bin 
Ismail telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad men- 
ceritakan kepada kami. Dari Humaid, dari Anas #, ia berkata, 


OA La: JUS Us Oya 2 ea TA HS Ipa 


N 


S) EA ira Jas da G us as NG tok 


Jl AN TO Hr Kp Sate Ah 
'Rasulullah #& datang ke Madinah, dan bagi mereka (penduduk Madi- 
nah) ada dua hari raya yang mana mereka bermain-main padanya. 
Beliau bertanya, "Apakah dua hari ini?" Mereka menjawab, "Kami 
bermain-main padanya di masa jahiliyah." Rasulullah &£ bersabda, 'Se- 
sungguhnya Allah telah menggantikannya untuk kalian yang lebih 
baik dari keduanya, Hari Adha dan Hari Fitri'."4 (Shahih). 


Diana 


| Thuhrah, pembersih bagi jiwa orang yang berpuasa Ramadhan dari perbuatan sia-sia dan rafats. Rafats di 
sini adalah ucapan-ucapan kotor. 

Dan sabdanya: Thu'mah Ii! masaakirr. yaitu makanan yang dimakan. Dan padanya merupakan dalil bahwa 
ia hanya diberikan/disalurkan pada orang-orang miskin, bukan yang lainnya dari para penerima zakat. Diambil 
dari komentar atas ad-Daruguthni. 

3 Dirwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1827, ad-Daruguthni 2/138, al-Hakim 1/409, al-Baihagi 4/163. ad-Daruguthni 
berkata tentang para perawinya setelah menyebutkan hadits, "Tidak yang majruh (cacat) pada mereka.' al- 
Hakim berkata, "Shahih menurut syarat al-Bukhari dan disetujui oleh adz-Dzahabi.' Saya katakan, 'Abu Zaid 
al-Khaulani dan Sayyar bin Abdurrahman ash-Shadafi, al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits keduanya, akan 
tetapi sanadnya hasan." Zakat fitrah adalah wajib berdasarkan ucapan Ibnu Abbas «#5 bahwa Rasulullah #5 
mewajibkan zakat fitrah. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/179-180. hadits di atas menunjukkan bahwa Idul Fitri adalah satu hari, 
demikian pula Idu! Adha. 


“ 


- 
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